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PENGAI\TTAR PENERBIT

B i s mi I I ahinahmanirrahim
segala puji bagi Allah yang telatr memberikan taufik dan inayah-

Nya kepada kami, sehingga proses penerjemahan, pengeditan, dan
penerbitan kitab yang berjudul Al Muhalla ini dapat diselesaikan. Tak
lupa shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepadajunjungan
dan panutan kita, Nabi Muhammad sAw keluarga, para sahabat, dan
orang-orang yang meniti jalan kebenaran.

Inilah mahakarnya Ibnu Hazm dalam disiplin Ilmu Fikih yang
terbilang langka dan jarang dikenal masyarakat, yang disajikandalam
bentuk yang unik dan khas dari kitab-kitab fikih lainnya. Ibnu Hazm
menguraikan permasalahan fikih satu persatu dengan berdasarkan
argumentasi naqli dan aqli, tanpa mengklasifikasikan setiap
permasalahan dalam sub judul tertentu. pada jilid ketiga ini penulis
mengawali bukunya dengan pembahasan shalat. Dikerenakan metode
yang digunakan penulis berbentuk seperti itu, maka sub judul tersebut
kami tulis pula dalam daftar isi, agar mudah ditelaah.

Akhirnya, kami memohon kepada Allah swr semoga buku ini
dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi positif dalam mencerdaskan
umat serta menjadi tabungan pahala bagi setiap pihak yang terlibat dalam
proses penerbitan buku ini. Tak lupa kritik dan saran sangat kami
harapkan dari pembaca yang budiman, karena yang Maha sempurna
hanyalah Allah SWT. Wassalam

|..t | 
- 
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BAB SHALAT

Ali berkata : "Mengapa mereka tidak mengatakan bahwa lbnu Umar
tidak bertentangan dengan bapaknya, kalau bukan karena keutamaan ilmu,
maka riwayat ihr menurutrya lebih kuatt dari perbuatan bapaknya."

Kami meriwayatkan dari Abdunazzak dari Ibnu Juraij dari 'Atha bin

Abi Rabah, bahwasanya'Aisyah dan Ummu Salamah-keduanya adalah

Ummul mulsninin- mercka berdua mengerj akan shalat2 dua raka' at setelah

Ashar.

Kami meriwayatkan dari Hammad bin Salamah dan Hisyam bin' Urwah.

Hammad mengatakan, dari'Atha binAs-Saib dari Sa'id bin Jubair diaberkata
' Aisyah Ummul mulsninin prnah melakukan shalat dua raka' at setelah Ashar

dengan berdiri dan Maimunah3 Ummul muhninin pemahmelakukan shalat

empat raka'at dengan duduk, lalu dia ditanya tentang hal itu?' Kemudian dia

menjawab, bahwasanya dia adalah seorang wanita yang masih muda,

sedangkan aku adalah wanita yang sudah tua, maka aku melakukan shalat

empat raka'at sebagai pengganti dari dua rakaat.a

Ali berkata, "Ini membatalkan riwayatr:ryaUmmu Salamah, 'Apakah
kami harus mengqadhanya?' dia mengatakan , 'Tidak'."

Hisyam meriwayatkan, dari bapakny4 Az-Zrftarrr danAbdullah bnAz-
Zubair pernah melakukan shalat dua raka'at setelahAshar.

Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Biatsbof'dan ini lebih benar.

Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Kanat Ar Rakq'af'dan itu
lemah.

Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan menghilangkan kata "Maimunah"
dan ini salah.

Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, " F aus hal I i Ar b a' an Tam a m a
Rak'ataiha"
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Kami meriwayatkan dari Ab durrarrak,dari Ma'mar, dari Hisyam bin
Urwah bahwasanya kami pemah melakukan shalatAshar bersarna IbnuAz-
Zubair di Masjidil Hmams, lalu dia melakukan shalat setelahAshar duaraka'at
dan kami shalat bersamanya, dengan bermakmum di belakangnya.

Dan dari Ab dwrazzak, dari Ma'mar, dari Az-hhn, dari As-Saib bin
YaAd, dia berkata, "Al Munkadir melalarkan shalat setelahAshar, lalu Umar
memukulnya"

Ali berkata, "Al Munkadir danAs-Saib adalah sahabat Rasulullah

SAW.''

DariAbdurrazzak, dari Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari bapaknya,

bahwaAbuAypb Al Anshari pemah melalmkan shalat dua raka' at setelah

Ashar sebelum kekhalifahan Umar. lalu ketika Umar menjadi khalifah, dia

meninggalkannya. Setelah Um ar wafat,dia melakukannya kembali. Maka
dikatakan kepadanya, "Apa ini?" dia menjawab, bahwa Umar menghukum
orang karena melalcukannya.

Ali berkat4 "Hadits ini merupakanpenjelasanyang cukupjelas bahwa

Abu BakarAsh-Shiddiq dan Utsman RAmembolehkan shalat setelahAshar."

Kami meriwaya&an dmi AMurrahman bin Mahdi, Syu'bah dan Sufyan

menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan bahwaAbu IshaqAs-
Subai'i menceritakan kepada kami, dari'Ashim bin Dhamrah, bahwaAli bin
Abi Thalib ketika dalam perjalanan melalarkan shalatAshar, kemudian masuk

ke tendanya dan melalnrkan shalat dua rakaat. Dan dari Muhammad bin Ja'far,

dari Syu' bah, dari Abi Ishaq As- Subai' i, dia berkata, "Aku bertanya kepada

Abu Juhaifah tentang dua raka'at setelahAshar?" Dia menjawab, "Jika dua

raka'at tersebut tidak memberikan manfaat kepadamu,6maka tidak pula
membawamadharat."

Dari Yahyabin Sa'idAl Qaththan, dari Syu'bah, Yazid bin KhumairT

menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Yazid, dari Jubair bin Nufair,

5

6

'l

8

Ini adalah tambahan dari Al Mishriyah.
Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Yasyfa'aka" dan ini salah.

Khumari dengan huruf Kha'yang bertitik di tashghir dan Yazid ini terpercaya.
Umair dengan ditashghir, sedangkan Sa'd dengan mensukun huruf 'Ain. Di dalam

Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, 'Umair bin Sa'id. Tetapi kami merajihkan
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dia berkata, "IJmar m€nulis surat kepada Umair bin Sa'd8, dia melarangnya

untuk melakukan shalat dua rakaat, laluAbuAd-Darda berkata, "Adapun

aku tidak akan meninggalkanny4 barangsiapa yang ingin marah, maka silahkan

marah.'t

Dari Hammad bin Yazid, Anas bin Sirin menceritakan kepada kami,
dia berkata, "Aku keluar bersamaAnas bin Malik menuju daerahnya di
Badzqto Sirin, yaitu berjarak lima Farsakh,rr lalu waktu shalatAshar tiba.

Maka dia mengimami kami dengan duduk di atas tikar di dalam kapal dan

shalat bersama kami dua rakaat, kemudian salam, lalu shalat bersama kami
duarakaat."

il

"Umair bin Sa'd" karena Umair bin Sa'id datang belakangan dalam menjumpai
Umar, sedangkan Umair bin Sa'd Al Anshari Al Ausi, dia adalah seorang sahabat

dan ikut serta dalam penaklukan Syam. Umar memperbanhrkannya untuk memimpin
Himsh dan dia merasa kagum dengarurya. Di antara kekagumannya, yaitu dia
menamakarurya dengan Nasij sendirian, seperti diriwayatkan oleh Ibnu Sirin.
dikatakan bahwa Umar berkata kepada para sahabatnya, "Berangan-anganlah
kalian." Maka masing-masing orang berangan-angan. Lalu Umar berkata ,

"Sungguh aku berangan-angan agar aku memiliki orang-orang seperti Umair, yang

aku bisa meminta pertolongan kepada mereka untuk mengurusi berbagai urusan
kaummuslimin."
Dengan hurufHa yang tidak bertitik dan hurufDhad yang bertitik dan akhirannya
adalah huruf Jim "Wahadhaja An Naar" termasuk bab Qatala artvrya Awqadaha
(menyalakannya). " Al H adhaf' denganmengkasrah huruf Ha danmensukun huruf
Dhad,yaifi semua yang menempel di tanah. Inhadhaja Ar Rajulu artinya marah
membara dan menyala karena marah, lalu menempel di tanah. dan juga Inhadhaj a
artinya memukulkan diri sendiri pada tanah karena marah. jika kamu melakukan hal
itu kepadanya, maka aku katakan, Hadhajtahu. Di dalam hadits Abu Ad-Darda,
barangsiapa yang ingin marah, maka silahkan marah. artinya mengkritik karena
marah dan memisahkan diri. selesai, dariAl-Lisan dan lainnya. Semua makna ini
berdekatan, terambil dari dua makna pertama. penyalinanAl Muhalla di sini terjadi
kesalahan penulisan, Di dalam Al Yamaniyah disebutkan, dengan huruf Kha
sebagai pengganti huruf Ha. Sedangkan pada Al Yamaniyah "Yankhadhi'u;'
Demikian ditulis oleh penyalin naskah ini dan ditulis oleh yang lain "Bibadz" Di
dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, *Sadaf' tanpa bertitik. Untuk
mengetahui masalah ini atau kebenaran namanya ini membuat aku tidak mampu,
maka akan dirujuk kembali insya Allah.
Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "llahiya Ra'su Khamsati
Farasikh"
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Dari Yazid bin Harun, dari Ammar binAbi MuawiyahAdz-Dzihni, dari
Abu Syu'bahAt-Tamimi, dia berkata, Aku melihatAl Hasan binAli binAbu
Thalib melahrkan thawaf setelahAshar dan melakukan shalat.

DariAbdunahman bin Mahdi, dari SufyanAts-Tsauri, dari Qais bin
Muslim, dari Thariq bin Syihab, dari Bilal muadzin Rasulullah SAW, dia
berkata "Tidak dilarang melakukan shalat, kecuali ketika matahari teitenam."

Dari Abdunazzak, dari Ma'mar, dari Abu Ishaq As- Subai' i, dari Abu
Al Ahwash, dari Ibnu Mas'ud, tentang hadits,"Alcan datang kepada kolian
suatu zaman yang banyak ahli pidatonya, sedikit ulamanya, mereka
memanjangkant2 khutbah dan mengakhirkan shalat, hingga dikatakan,
ini adalah tempat yang penuh dengan orang-orang yang meninggol
dunia. " aku bertanya,"Apaitu tempat yang penuhr3 dengan orang-orang
yan g meninggal dunia?" Dia menj awab, " Ji kn m at ahar i t e l ah m e n guni n g
sekali, barangsiapa Di antara kalian yang mendapatkan hal itu, makn

hendaklah ia melakukon shalat berdasarkanwaktunya. Jika ia terhalang,
maka hendaklah ia melakukan shalat bersama mereka. Dan jadiknnlah
shalatnya yang sendirian sebagai shalat fardhw, sedangknn shalatnya
bersama mereka sebagai shalat sunnah."ta

Ali berkata, "Mereka adalah para pembesar sahabat RAyaitu, Abu
Bakar, Umar, UtsmarqAli ,Az-Zubar, 'Aisyall Urnmu Salamah dan Maimunah

Ummahatul Mttkminin, Ibnu Az-Zubair dan para sahabat lain yang
menyaksikannya, Thmim Ad-Dari, Al Munkadir, Zaid bin KhalidAl Juhaini,

IbnuAbbas, Ibnu Umar, AbuAyyub AlAnshari, Abu Juhaifah, AbuAd-Darda

Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Yakhthubun" dan ini salah.

Dengan huruf Sy in yangbertitik dan hwuf Qaf. Di dalarnAl Yamaniyah disebutkan

dengan redaksi, *Sarif'dengan tidak bertitik pada naskah pertama dan"Syarif'
dengan bertitik pada naskah kedua denga huruf Fa', pada keduanya terdapat
kesalahan penulisan. Syariqul Mauta yaitu seseorang yang penuh dengan air
liurnya ketika mati. dikatakan, Syariqatisy Syamsu Syaraqan, termasuk bab Fariha,
ketika cahayanya lemah. N{uhammad binAl Hanafiyah ditanya tentang hal itu, dia
menjawab , "Tidakkah kamu melihat matahari, ketika naik dari tembok, lalu Di
antara kuburan itu seperti airyang dalam, maka itu adalahSyariqul Mauta. selesai.

DariAl-Lisan.
Muslimmeriwayatkan sebagiannyaberdasarkan sanadyang lain (lld. l, Hal. 150).l4
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Anasrs, Al Hasan binAli, Bilal, Thariq bin Syihab dan Ibnu Mas'ud.

Diriwayatkan pula dari An-Nu'man bin Basyir dan lainnya, lalu siapa

lagi yang rnasih tersisa?

Kami tidak mengetahui jika mereka memiliki hubungan dengan salah

seorang di antara para satrabat RA, kecuali riwayat dari Abu Sa' id Al Khudri,

yang ia anggap sebagai suatu kelfttsusan bagi Rasulullah SAW. Jika seorang

sahabat mengatakan batrwa itu adalah k€khususan, sedangkan yang lainnya

mengatakan bahwa itu adalah umutn, maka diartikant6 sebagai suatu

keumuman, hingga ada teks shahih yang menjelaskan bahwa itu adalah

kekhrnusan, dan hal itu tidak mungkin ada. Riwayat lain dari Muawiyah, di

dalamnya tidak ada larangan dari shalat tersebut, batrkan dijelaskan, bahwa

orang-orang pematr melakukannya di zaman Rasulullah SAS/.

Riwayat lain secara z ursal tidakshatrih yaitu dari Ibnu Mas'ud. Di
dalamnyatidak lainhanyalatr, "Akutidak menyukai sesuatuyang tidak disukai

LJrnax." Padahal ada riwayat shahih dari Umar dan Ibnu Mas'ud tentang

dibolehkannyahalitu.

Dari Abu Bakrah, larangan dari shalat secara global ialah sej ak matatrari

mulaimenguning.

Para ulama Madzhab Hanafi dan Maliki dalam hal ini bertentangan

denganny4 sebagaimana akan kami sebutkan setelah ini insyaAllah.

Bahkan banyakjuga dari para tabi'in, di antarany4 Hisyam bin Urwah

danAnas bin Sirin, sebagaimana kami jelaskan tadi.

DariAMurrazzak, dari Ma'mar, dariAMullah bin Thawus, dia berkat4

Bapakku tidak pemah meninggalkanny4 yaitu duaraka'at setelahAshar.

Dari Hammad bin Salamah, dari Ya'la binAtha dari Yazid bin Thalq,

bahwaAMurrahman binAl BailamanitT pemah melakukan shalat dua raka'at

setelahAshar.

l5

l6

t7

Kata Anas di hilangkan dari Al Yamaniyah, ini salah, haditsnya telah dijelaskan

pada baris sebelumnya.
Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,"Fassiinu" ini salah.

Dengan menfathah huruf .Ba'yang bertitik satu serta huruf Lam, dan Di antara

keduanya terdapat huruf I/a' beritik dua yang berharakat sukun. Di dalam Al
Mishriyyah "As Salmaani" ini salah dan keliru dalam penulisan.
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Dari AMunazzak, dari Ibnu Juraij, Ibrarrim bin Maisarah rnemberitakan
kepadaku, bahwa Thawus melakukan shalat dua raka'at setelah ashar.

Kemudian dia bertanya kepadanya "Apakah kamu rnengerjakan shalat
setelah ashar?" aku menjawab , "Ya." dia mengatakan , "Aku muliakan, demi
Allah"

Dari Yahyabin Sa'idAl eaththan, dari Syu,bah, dariAsy,ats binAbi
Asy sya'tsar8, yaituAsy'ats bin Sulaim, dia berkat4 "Aku bepergian bersama
bapakku, Amru bin Maimun, Al Aswad, Masruq dan Abu wail, mereka
melakukan shalat dua raka' at setelah Zhuhur dan dua raka,at setelahAshar.

Dari Muhammad bin Ja'far Ghandar, Syu'bah menceritakan kepada
kami, dari Abu IshaqAs-subai'i, dia berkata, "Aku melihat SyuraihAl eadhi
melakukan shalat duaraka'at setelahAshar." Dan dari Muhammad binAl
Mutsanna, dari Mu'adz bin Mu'adz Al Anbari, bapakku menceritakan
kepadaku dari Qatadah, dia berkata, "Sa'id bin Al Musayyib pernah
melalmkan shalat dua raka'at setelahAshar.,,

Dari Muhammad binAt Mutsarur4AbuAshimAn-Nabile menceritakan
kepada kami dari Amru bin Sa'id2', dia berkat4 "Aku melihatAl easim bin
Muhammad binAbi Bakar melakukan thawaf setelahAshar dan melakukan
shalat dua rakaat." Demikian pula dari Al Hasan.

Jadi mereka ialah, Hisyam bin Urwah, Anas bin Sirin, Thawus,
,dbdurrahman bin Al Bailamani2', Ibrahim bin Maisarah, Abu Asy- S y a, tsa,
dan anaknyaAsy'ats, Amru bin Maimun, Masruq,AlAswad, Abu wail, syuraih
Al Qadhi, sa'id binAl Musalyib,Al Qasim bin Muhammad dan lainnya seperti,
Abdullah bin Abi Al Hudzail, Abu Burdah binAbi Mus4 Abdurrahmanz2 bin
Al Aswad danAl Ahnaf bin Qais. Pendapat tentang dua raka'at tersebutjuga

rs Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "'An Asy'ats 'An Abi Asy-
Sya'tsa" ini salah.

!e Abu Ashim yaituAdh-Dhahhak bin Mukhallad.20 Yaitu umarbin sa'id binAbi HusainAn-NaufaliAl Makki. Di dalamAl yamaniyah
disebutkan dengan redaksi, "Amru bin Syu'aib,, ini salah.2' Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "As sarmanf, dan ini salah.22 Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan pengurangan nama ..Abdurrahman',

dua kali dan ini salah.
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dikemukakan olehAbu Khaitsamah danAbuAyyubAl Hasyimi23. Dan Insya

Allah kami pun berpegang denganpedapat ini.

286. Masalah: Tidakdibolehkan menunda (qadha) shalat fardhu yang

terlupakan2a atau tertidur darinya. Dan tidak dibolehkan melakukan shalat

sunnah dengan sengaja ketika matahari menguning hingga benar-benar
tenggelam dan ketika matahari berada di tengah-tengah (ldta), hingga mulai
tergelirrcir.

Dan Setelah salam dari shalat Shubuh, hingga matatrari nampak cerah

danputih.

Dan juga mengqadha ini semua di waktu-waktu shalat yang belurn
disebutkan, kecuali shalat yang terlupakan atau tertidw darinya (seperti shalat

fardhu)25 atau srunah, shalatjenazah, istitsqa, kusuf (gerhana) dan dua raka'at

ketikamasukmasjid.

Barangsiapa berwudhu untuk melalarkan shalat pada salah satu diantara

waktu-waktu ini, maka ketika ih.r' dia diperbolehkan melakukan shalat sruurah,

selag?6 orang itu tidak sengaj a meninggalkan semua itu -sedangkan dia sendiri

ingat- hingga masuk2T waktu-waknr yang telah ditenttrkan. Maka barangsiapa

melakukan hal ini, shalabrya tidak sah sama sekali.

Ini adalah teks larangan Beliau SAW tentang membiasakan shalat di
waktu-waktu ini. Adapun setelah fajar selagi belum mengerjakan shalat

Shubuh, maka ketika itu dibolehkan melakukan shalat sunnah, selama orang

itu menginginkannya. Demikian pula setelah matahari terbenam sebelum shalat

23 Abu Ayyub Al Hasyimi yaitu Sulaiman b in Dawud bin Ali bin Abdul lah bin Abbas,

dia meriwayatkan dari Muhammad bin Idris Asy-Syaf i dan Sufuan bin Uyainah.
Al Bukirari, Imam Ahmad dan lainnya meriwayatkan darinya. Telah dijelaskan
bahwa penyusun kitab ini menceritakan pendapatnya di sebagian permasalahan

yang diperselisihkan.
Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Ta'khiir Qadhaa Maa
Nasiya" tambahan kalimat"Qadha" tidak menjadi keharusan.

Kata "lulin Fardhin" hilang dari kitab asal Al Mishriyah dan penyalin
menambahkannya serta memberikan keterangan padanya. dan ini yang benar yang

terdapat dalam Al Yamaniyah.
Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Hiinaidzin Indamaa Lam"
dan seterusnya, dan tambahan " lnda" tidak ada tempatnya.

Di daiam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Yadhulu'' dan ini salah.

2S

26
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maghrib. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Daud, pada setiap
shalat yang kami sebutkan, kecuali shalat sunnah setelah Ashar, karena
menurutrya dibolehkan sampai setelah matatrari terbenam dan dia berpendapat
bahwalarangan -mengenai hal itu- dihapus.

Abu Hanifah berkat4 "Ada tiga waktu yangtidak dibolehkan melakukan
shalat fardhu pada waktu tersebut, baik yang telah habis wakhnya atau tidak.
dan juga shalat sunnah28 bagaimanapun bentuknya" yaitu, ketika permulaan
bulatan matahari2e mulai terbit, kecuali jika telah nampak putih dan cerah.

Atau ketika matahari berada di tengah-tengah (kita), hingga mulai
tergelincir, kecuali }'hususharijum'a! karena3'padahariiq orangyangdatang
ke masjid jami'3t dibolehkan shalat pada waktu matahari berada di tengah-
tangah(kita).

Dan ketika permulaan matahari mulai terbenam sampai hingga benar-
benar tebenam, kecuali khusus Ashar hari jum'at, karena ketika tebenam,
sebelum dan setelahnya dibolehkan melakukan shalat.

Dimakruhkan menyalati jenazah32 di waktu-waktu ini, jika tetap
menyalatinya di waktu-waktu ini, maka hal itu sah.

Dan ada tiga waktu yang dibolehkan melakukan semua shalat fardhg
menyalati j enazah serta melakukan sujud tilawah, dan tidak dibolehkan
melakukanshalat sunnah, duaraka'at setelahthawafsertashalatnadzar, yaitg

setelah terbit fajar kedua hingga melakukan shalat shubuh, kecuali dua
raka'at fajar.

setelah shalat Ashar hingga matahari mulai terbenam (hanya saja
dimalauhkan menyalati jenazahj ika matahari telah menguning)33.

28 Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "waraa yuqbalu,, dan ini
salah.

2e Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,,Thulu'usy 
Syamsi.',30 Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,,Fainnahu.,l

3 r Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redak si,,,Man Ja'a al Jaami',,32 Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,,Al Janaazah.,,33 Di dalanr Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Hattaa Ta,alakhudza Asy
syamsu Fil Ghuruubi wa Ba'da shataatil Janaazah ldzashfarratisl, syamsu"
dan ini salah.
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Begitu juga sujud tilawah. Dan Setelah benar-benar terbenam hingga

melakukan shalat magllib.

Dan menurutrya orang yang datang pada hari jum'at sedangkan khatib

sedang menyampaikan khutbah, adalatr wakfu keempat yang lain3a bagi tiga

waknr yang telah kami sebutkan.

Abu Hanifah berkata "Barangsiapa yang melalarkan shalat subuh, lalu

rnatahari terbit, padahal diatelah melalrukan shalat sedikit ataubanyakny4

maka shalatnya itu batal. Batrkan pada saat dia duduk tasyahhud, kemudian

permulaan bulatan matahari terbit pada saat itu35 dan sebelum salam, maka

shalatrya batal. Danjika ketika itu dia tertawa lebar, makatidak membatalkan

wudhunya

Seandainya dia bertradats dengan sengaja atau karena lup4 berbicara

dengan sengaja atau karena lupa setelah ia duduk kira-kira tasyahhud dan

sebelum salam, maka shalatnya telah sempuma. Seandainya ketika itu dia

tertawa lebar, maka tidak membatalkan wudhtrrya?

Abu Yusuf dan Muhammad berkata, "Jika duduk tasyahhud sebelum

permulaan matahari terbit, maka shalatrya sempurna. Seandainya dia telah

masuk pada shalat Ashar, lalu dia melakukan shalat meskipun hanya

permulaarmya s4j4 satu takbir atau lebih, lalu matatrari terbenam semua atau

sebagiannya, maka hendaklah dia meneruskan shalatnya dan hal itu tidak
membahayakannya sedikitpun menurutAbu Hanifah dan para pengikutrya.

Mereka mengatakan bahw4 jika ia melalarkan shalat sunnah ft ar dua

raka'at dirumalrnya kemudian datang ke masjid, maka hendaklah ia duduk

dan tidak melalcukan shalat.

Abu Hanifah berkata" "Jika seseorang datang ke masjid setelah matatrari

benar-benar terbenam, maka hendaklah ia berdiri hinggatiba waktu qamat,

serta tidak duduk dan tidak melakukan shalat."

Abu Yusufberkata, "Ia duduk35 dan tidak melalcukan shalat."

34 Di dalamAl Yamaniyah disebu&an dengan redaksi, "Ajza'd'dan ini salah.
tt Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "ltsra Kullihf'dan ini salah.
t6 Di dalamAlYamaniyah disebutkan dengan redaksi, "WalaaYajlis" dan ini salah.
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Imam Malik mengatakan, bahwa dibolehkan melalarkan seluruh shalat
fardhu yang terlupakan dan yang tidak diseluruh waktu-waktu ini, dan tidak
dibolehkan melakukan shalat sunnah setelatr shalat Shubuh3T hingga matahari
nampak ptrtih dan ceralU serta tidak38 dibolehkan setelahAshar hingga matahari
terbenam.

Danjuga tidak dibolehkan melakukannya setelah matahari terbenam
hingga melakukan shalat maghrib.

Barangsiapa masuk ke masjid ketika itu3e, hendaklah duduk dan tidak
melakukan shalat. Dan tidak melakukan shalat sunnah setelatr terbit fajar,
kecuali dua raka'at sunnah fajar, rselain orang yang tidak mampu menahan
matany4 lalu tertidur dari sebagiannya, maka ia dibolehkan melakukannya
setelah terbit fajar dan sebelum shalat Shubuh.

Barangsiapa telah melakukan shalat dua raka'at sunnah fajar di
rumahnya" kemudian datang ke masjid, jika dia mau, boleh melakukan shalat
dua raka'at lagi dan jika dia maq boleh duduk dan tidak melakukan shalat.

Diriwayatkan darinya, Jika4' telah menjelang pagi, maka hendaklah ia
duduk dan tidak melakukan shalat.

Menurutryashalatsururahdibolehkanbagaimanapun ketika
matahari berada di tengah-tengah (kita) dan dia tidak memakruhkannya.

Dan dia membolehkan m enyalatt jenazahsetelah shalat Shubuh selagi
belum nampakterang sekali, danjuga setelahAshar selagi matatrari belum

Menurutrya tentang sujud tilawah ada dua pendapa!

Pertama: Tidak boleh melakukannya setelah shalat Shubuh hingga

37 Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan menghilangkan kata "ba'da sharaatish
Shubhf'dan ini salah.38 Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,,Au Laa" dan ini salah.3e Di dalamAl Yamaniyah disebu&an dengan menghilangkankata"Hiinaidzin. "40 Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, *Annahu Kaand, dan ini
salah.
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matahari nampak cerahar dan juga setelahAshar selama matahari belum

terbenam.

Pendapat yang lain : Dibolehkan melalarkan sujud selagi belum nampak

terang dan selagi matahari belum menguning.

Dia berkata: "Barangsiapa membacanya di waktu yang dilarang untuk

bersujud, maka hendaklah ia menggugurkan ayat yang di dalamnya terdapat

ayat sajdah dan menyambunga2 ayat sebelumnya dengan ayat setelahnya

ImamSyaf i mengatakan : bahwa dibolehkan mengqadha shalat-shalat

fardhu yang telah habis waktunya dan melakukan shalat sunnah yang

diperintahkan pada waktg-waktu ini, hanya saja yang dilarang yaitu:

Memulainya dengan shalat sunnah saj4 kecuali hari jum'at dan di Makkah,

karena dibolehkan melakukan shalat sunnah di semua waktu ini dan lainnya.

Ali berkata : "Tentang pembagian yang dilakukan olehAbu Hanifah

adalah anggapan yang batil dan saling bertentangan, serta tidak ada dalilnya

sama sekali, baik dari Al Qur'arl sunnah yang shahih dan tidak shahih, rjmak,

perkataan sahabat, qiyas dan juga pendapat yang benar. Sedangkan pendapat

Malik , Tidak ada dalil mengenai pembagianny4 terutama pendapat tentang

menggugurkan ayat dalam bacaan antara kedua ayat tersebut dan itu merusalC3

aturan Al Qur'an dan merupakan pendapat yang tidak ada seorang pun

mengatakan sebelumnya.

Demikianpulamenggugurkannyapadawaktu matahali be,Iadadi tengah-

tengah yang termasuk bagian dari sekelompok waktu-waktu yang dilarang

melakukan shalat padany4 hal itu bertentangan dengan hadits shahihstentang

hal itu dari Nabi SAWyang tidak adaa5 penentangnya.

Adapuntentang pembedaanyang dilahrkan oleh Syaf i antaraMal&ah
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Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, *Tashghart' dan ini salah

penulisan.
Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dangan redaksi,"Wayashlad' dan ini kesalahan

yang asing.
Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,"Fasaad'dan ini salah-

Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Khilaafuts Tsaabit,"

Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, " Falaa" dan ini salah.
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dengan lainnya dan antara hari Jum'at dengan lainny4 yaitu berdasarkan dua

atsar yang gugur dan kami telah meriwayatkan keduanya: Pertama : Tentang

larangan melakukan shalat di waktu-waktu ini kecuali di Makkah.46

Dan pendapat lain mengatakan bahwa : "Hari jum'at seluruhnya dapat

unhrk mengerj akan shalat"aT.

Kedua pendapat tersebut bukan termasuk pendapat yang perlu
perhatikan dan tidak ada seorang pun di arfiaraparaimam ahli hadits yang
membawakannya, j adi kita harus mengabaikan berbagai pendapat ini dan
mengalihkan perhatian pada berbagai sunnatr yang menerangkan bab tersebut,

serta memperhatikan penggunaannya secara keseluruhan dan menguatkana8

salah satu dari kedua hukum tersebut atas yang lain, berdasarkan penj elasan

dari para sahabat RA sertaparatabf inrahimahumullah.

Ali berkata : "Hammam menceritakan kepada kami,Abbas binAshbagh
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin Aiman

HaditstersebutdiriwayatkanolehAlBaihaqi(ld2hal.461)darijalanAsy-Syaf i
dari Abdullah binAl Muammil, dari Humaid bekas budakAfra dari Qais bin Sa'd,
dari Mujahid dari Abu Dzar, kemudian diriwayatkan juga dari jalan Ibrahim bin
Thahman dari Humaid dan Abdullah bin Al Muammil yang dia lemah dari segi
hafalannya. Dan penguat dari Ibnu Thahman mentarjihnya. Al Baihaqi
mendhaifl<an hadits tersebut dengan adanya Humaid Al A raj, karena dia bukanlah
perawi yang kuat dan lbnuAt-Twkumani menambahkan bahwa Humaid, dikatakan
bahwa dia itu mungkarul hadits dan dituduh memalsukan hadits. Ini adalah

kesalahan yang nyata, karena yang dituduh demikian yaitu Humaid Al A raj Al
Kufi Al Qashi. Adapun Humaid yang terdapat dalam sanad ini ialah Humaid bin

Qais Al A raj Al Makki Abu Shafuan bekas budakAfra dan dia itu terpercaya serta

Bukhari dan Muslim meriwayatkan berdasarkan sanadnya. Hanya saja hadits

tersebut cacat karena hadits tersebut mursal, karena Mujahid tidak mendengar

dari Abu Dzar, seperti dikatakan oleh Al Baihaqi, kemudian dia meriwayatkannya
dari sisi lain dari Mujahid, "Telah sampai berita kepada kami bahwaAbu Dzar."
dan seterusnya, ini menunjukkan bahwa dia memursalkannya.

Lafazh ini tidak aku dapatkan sebagai hadits yang marfu', hanya saja ini merupakan
perkataan Al Hasan yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi fild. 2 hal. 465) dan dia juga

meriwayatkan beberapa hadits lain tentang pengecualian hari jumat ( ld . 2,hal. 464

dan 465) dan perkataan tersebut dha'ifkecuali bagian pertama darinya dan di
dalamnya tidak ada dalil atas apa yang dia inginkan.
Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Aufii Taghliibi."
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menceritakan kepada kami, Abdullah binAhmad bin Hanbal menceritakan

kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku, Affan bin Muslim
menceritakan kepada kami, Hammam bin Yatrya menceritakan kepada kami,

Qatadah menceritakan kepada kami, AbuAl' Aliyah menceritakan kepada

kamiae, dari IbnuAbbas, dia berkata : Beberapa orang lakiJaki yang diridhai

bersaksi di hadapanku dan menurutku orang yang paling diridhai di arfiara

mereka adalah Umar-, bahwa Rasulullah SAW bersabda :

/ tc.aqP

"Tidak ada shalat setelah dua shalat, setelah Shubuhhingga terbit

matahari dan setelah Ashar hingga terbenom matahari."

Kami meriwayatkannya demikian dari berbagai ialan, dan kami

m€nganggap cukup dengan hadits ini karena keshahihannyasO dan

keseluruharmya shahih.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,

Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan

kepada kami dari Musa bin Ulayy bin Rabbahst, dari bapakny4 dia berkata

aku mendengar Uqbah bin Amir Al Juhani mengatakan, "Tiga waktu yang

Rasulullah SAW pemah melarang kami52 untuk melalarkan shalat pada ketiga

waktu tersebut53 atau mengubur mayit di antara kami pada ketiga waktu

4e Di dalam naskah Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Haddats
ani."
Diriwayatkan olehAl Bukhari, Muslim,Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan

Ibnu Majah.
" Utayy " dengan mendhammah huruf 'Ain dengan ditashghir, dan kata " Rabbah"

dengan menfathah huruf Ra'.
Di dalam naskah AI Mishriyah dan Al Yamaniah disebutkan dengan redaksi
"Yanhaa" dan kamimembenarkannya dari Muslim (Id. 1,hal.228).

Di dalam naskah Al Mishriyah dan Al Yamaniah disebutkan dengan redaksi

"Fiihaa" dan pembenaran ini berasal dari Muslim.

J o 6 ,.: ll
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tersebut: Ketikamatahari mulai terbithingganaik, ketikarnatahari beradadi

atas kepala orang yang berdiri hingga condong dan ketika mataharisa condong

unhrk tertenam hingga terbenam.ss

Dan kami riwayatkan pulatentang waktu-waktu ini dariAsh-Shanabuhii6

danlainnya.

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Umar binAbdul Malik
Al Khaulani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakr menceritakan

kepada kami , Abu Dawud As- S ij istani menceritakan kepada kami , Ar-R abi '

bin Nafi yaitu Abu Taubah rnenceritakan kepada kami, Muhammad bin Al
Muhajir menceritakan kepada kami, dari Al 'Abbas bin Salim, dari Abu
S al 1am57, dari Abu Umamah Al B ahili, dari,A.mru bin Abasah5 8 As- S ulami,

bahwa dia berkata, aku bertanya, "Wahai Rasulullah, Manakah dari waktu

6' : ' r"' :' ;t";>,2t ort; Y',J;J _,-rir ;irr J';L+ a-lj>-" or

i; "i-X i>,2t ,r, '-* ti "J23 r*il\ "*t: titp arri &3
o ao!.o.t to.,.3,1 t cd.r,' t1a t, , "-i6!,.r.i,,?. I 6,

f ; &.*,n'{rP c,,*t +p G2- Jae\ t t'*, f e

, / o t ,t.r!i&;rtki" J:*;', rw";'i;.u 6p
t ol. ', 3- {. tot, u, to , ".3 ,

i"Jl J-t*," t_f +j*- o:34;-;)LFJI
)z o ) z'szzPff

K'e
,t t7 z lrt.
F AJ-b

A/

J!j t'31

),K,A Fi ub*

54 Kata "Asy Syamsu" kami tambahkan dari Shahih Ivluslim dan kata Tadhayyafa
berasal dari kataTatadharyd lalu dihilangkan huruf Za'pertama, aninya, Condong
untuk terbenam dan dari kata tersebut Adh Dhaif (tamu) dari kata Dhaafa 'Anhu

Yadhiifu.
Diriwayatkan oleh sekelompok perawi hadits kecuali Al Bukhari dan diriwayatkan
pula olehAl Baihaqi (ld. 2,ha1.454).
Akan dijelaskan seteleh hadits berikut ini insya Allah.
Kata"An Abu Sullaam" dihilangkan dari A1 Yamaniyah.
Abasah dengan huruf Ain yang tidak bertitik dan hwuf Ba' yang bertitik satu,
serta huruf Sin yang tidak bertitik, semuanya difathah. Di dalam naskah Al
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malam yang lebih didengar?5e" Beliau bersabd 4 " Tengah mnlam yang akhi4

shnlatlah sekehedalsnu, ksrena shalat itu disaksikan dan dicatat, hingga
kamu melakukan shalat Shubuh. Kemudian pendekkanlah hingga
matahari terbit, Ialu naik seulatran sottP atau dua tombak, knrena wahu
tersebut berada di antara dua tanduk Syetan dan pada wahu itu orang-
orang kafir melakukan shalat. Kemudian shalatlah sekehendalernu,

lrarena shalat itu disal<sikan dan dicatat hingga tombak tersebut sama

dengan bayangannydt dnn pendekkanlah, karena neraka Jahanam
dinyalalran dan pintu-pintunya dibuka. Jika matahari telah condong,

malrn slnlatlah sekehendaktnu, larena shalat itu disalsiknn dan dicatat,

hingga Immu melakukan shalat Ashar kemudian pendekkanlah hingga
matahari terbenam, karena matahari itu terbenam di antara dua tanduk
syetan dan pada wohu itu orang-orang kafir melalatkan shalat."62 Dia
menyebutkan hadits tersebut.

Kami juga meriwayatkan dari berbagai jalan, dari Malik dari Zaid bin
Aslam dari 'Atha bin Yasar, dari AbdullahAsh-Shanabuhi, bahwa Rasulullah

SAWbersabda:

ofir,t\; wruLixrr rit; ota;;l:t J'j w)'& 
"*"o, 

oy

,-t;u'd:? r>t; t4rv ,-r';u U', tit; ,+;u a5 6$ ,#-rC

oGrl)t'lr.rlt € :gi V *, y'il: & ^nt J;.,,e,

6l

62

Mishriyah disebutkan dengan redaksi, Ambasah, sedangkan di dalam AI
Yamaniyah Umar binAbcsaft, keduanya salah.

Artinya Manakah dari waktu-waktu malam yang lebih diharapkan untuk berdoa
dan lebih utama untuk terkabulnya doq hal ini dikatakan oleh Al Khaththabi.

Qisa Rumh, Dengan mengkasrah huruf Qaf artinya seukuran tombak dalam
pandangan mata. Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Fu('tarrpa
titik dan ini salah, tidak ada maknanya.
Di dalam Abu Daud ( ld. 1, hal 493 ) "Tsumma Aqshir."
Sampai di sini hadits yang diriwayatkan olehAbu Daud, kemudian dia mengatakan

, "Dia menceritakan hadits yang panjang" dan hadits yang panjang tersebut
terdapat dalam shahih Muslim (ild. I , hal. 228 darr 229) dan Sunan Al Baihaqi ( ld.
2, hd. 454 dan 45 5 ) dari j alan Syaddad bin Abdul lah dan Yahya bin Abu Katsir, dari
Abu Umamah dari Amru binAbasah.
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"Matahari terbit bersama dengan tanduk syetan. jika telah naik,

mal<n tanduk itu memisahknn diri darinya. iika berada di tengah+engah,

tanduk itu menyertainya dqn.iika tergelincir, maka tanduk itu
m e mi s ahkan di r i dar i ny a. j i ka hamp ir t er b en am, t anduk i tu me ny er t ainy a
dan jika teloh terbenam, maka tanduk itu memisahkan diri dorinya."
Dan Rasulullah SAW melarang melakrrkan shalat di wakf,u-waktu ini.

Ali berkata : "Yang mengherankan yaitu penentangan para ulama

madztrab Maliki terhadap hadits ini, padahal hadits tersebut berasal dari riwayat

syaikhmereka."

Ali berkata: "sekelompok ulama berpendapat dengan hadits-hadits ini
dan mereka berpendapat tidak ada shalat sama sekali di waktu-waktu ini."

Sebagaimana kami riwayatkan dari j alan Muhammad bin Ja' far dari

Syu'bah dari 'Ashim bin SulairnanAlAhwal, dari Bal<r binAMullahAl Muzani,

dia berkata : Abu Bakrah pemah berada di kebunnya, lalu dia tertidur sampai

tidak mengerjakan shalatAshar dan tidak bangun hingga matahari mengurung.

Lalu dia tidak rnelakukan shalat hingga matahari terbenam, kemudian dia
bangkrt dan melakukan shalat.

Dan dari jalan Abdurrazzak, dari Ma'mar dan Sufuan Ats-Tsauri,
keduanya dari Ayyub As-Suktrtiyani, dari Muhammad bin Sirin, bahwaAbu
Bakrah datang menemui mereka di kebunmilik mereka, lalu diatertidur dan

tidak melaksanakan shalatAshar, kemudian dia bangun63 dan berwudhu,
kemudian dia tidak melakukan shalat hingga matahai terbenam.

Sanad yang samajuga sampai pada SufuanAts-Tsauri dari Sa'd bin
Ishaq bin Ka' b bin Ujrah, dari salah seorang anaknya Ka'b bin Ujrah, bahwa

dia tertidur dan tidak melakukan shalat Fajar hingga terbit matahari, dia
kemudian berkata, "Maka aku bangun unnrk melalcukan shalat, lalu Ka'b bin
Ujrah menyuruhku duduk hingga matahari naik dan nampak putih, kemudian
ia berkata, 'Bangun dan shalatlah'."

Kami meriwayatkan dari Muhammad bin Al Mutsann4 Abdurrahman
bin Mahdi danAbu 'Amir danAbuAmirAl 'Aqdi menceritakan kepada

Kala " F aq aama" dihilangkan dari Al Yamaniyah.
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kami, keduanya berasal dari Sufyan Ats- Tsauri , danZaid bin Jubair, dari
Abu Al Bakhtari, dia berkata , {Jmar binAl Khaththab pemah melakukan
shalat di pertengahan siang. AbuAl Bakhtarin ini adalah sahabat Ibnu Mas'ud
danAli.

Ulama yang lain berpendapat unhrk mengqadhashalat-shalat yang telah

habis waktunya di waktu-waktu ini, meneruskan shalat Shubuhjika matahari

telah terbit dan dia berada pada waktu itu atau jika matahari terbenam dan"

dia berada di waktu itu, dan mengerjakan setiap shalat sunnah yang ada

perintahnya.

Mereka beralasan dengan menggunakan hadits yang diceritakan
Abdullah bin Rabi' kepada kami, Muhammad bin Mu'awiyah menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Humaid bin
Mas'adah memberitakan kepada kami, dari Yazid bin Ztnai', Hajjaj AlAhwal65

menceritakan kepadaku, dari Qatadah, dari Anas bin Malik, dia berkata :

Rasulullatr SAWditanyatentang seorangyangtertidurdanmeninggalkan shalat

atau lalai darinya? Maka Beliau bersabda :

"Kafarahnya ialah agar dia melakulfln shalat tersebut ketika dia
ingat."

Abu Al Bakhtari dengan menfathah huruf Ba' dan mensukun huruf Kha' serta

menfathah huruf Za', namanya Sa'id bin Fairuz, yaitu seorang tabi'in, dia
meriwayatkan dari sebagian para sahabat dan tidak mendengar dari kebanyakan

mereka, tetapi meriwayatkan dari mereka secara mursal, demikian pula dikatakan
oleh Ibnu Sa'd di dalam Ath-Thabaqat fild. 6, hal.204) Ibnu Hajar di dalam At
Tahdzib berkata, "Diamemursalkan dari Umar,Ali, Khudzaifah, Salman dan Ibnu
Mas'ud. Ibnu Ma'in berkata, "Diatidakmendengar dariAli sedikit pun, demikian
pula dikatakan oleh IbnuAl Madini, Abu Zur'ah dan Syu'bah. Lihat Marasil Ibnu
Abi Hatim (hal.27 dan 28). Barangkali pen)'usun kitab ini melihat sebagian

riwayatnya dari Ali dan Ibnu Mas'ud dan menyangka bahrva dia termasuk sahabat

keduanya. lni adalah prasangka yang salah.

Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Yazid bin Zurai'bin Hajjaj Al-
Ahwal" dan ini salah. Sedangkan Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan

redaksi, "Haddatsani Hajjaj Haddatsanaa Al Ahwal'ini juga salah, tetapi Hajjaj
adalah Ibnu Hajjaj Al Bahili Al Bashri Al Ahwal, kami betulkan dari Sunan An-
Nasa'i (ld. I, hal. 100).
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Sanad yang samajuga sampai padaAhmad bin Syu'aib, Qutaibah bin

Sa'id memberitakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada

kami, dari Tsabit Ai B annani, dari Abdullah bin Rabbah, dari Abu Qatadah,

bahwa Rasulullah SAW bersabda :

w?(
"sungguhnya dalam tidur itu tidak ada kelalaian, tetapi lcelalaian

itu ada dalam kondisi terjaga. makn jika salah seorang di antara knlian

lupa mengerjakan shalat atau tertidur darinya, maka hendaklah ia

melakuknnnya ketikn ia ingat."66

Hadits ini meliputi6T setiap shalat fardhu atau sunnah.

Telah kami sebutkan perintah Rasulullah SAW untuk melalarkan shalat

kusuf (gerhana), dua raka'at ketika masuk ke masjid, menyalati jenazahdarr

seluruh shalat sunnah yang Beliau SAW perintahkan.

Sekelompok ulama salaf berpegang dengan pendapat ini.

Sebagaimana telah kami riwayatkan dari jalur Abdunazzak, dari

Ma'mar, dari Qatadah, bahwaAl Miswar bin Makhramah masuk menemui

Ibnu Abbas dan berbincang-bincang dengannya. Lalu Ibnu Abbas tertidur

danAl Miswar pergi dengan sembunyi-sembunyi, lalu dia tidak terbangun

hingga pagi hari. Maka dia berkata kepada budaknya : "Bagaimana

pendapatmu, apakah aku masih dapat melakukan shalat sebelum matahari

terbit empat raka'at (yaitu shalat Isya), tiga raka'at(yaitu shalat witir), dua

raka'at (yaitu shalat sunnah fajar) dan satu raka'at (yaitu satu raka'at dari

shalat Shubuh)?" budaknya menjawab : "Ya." Lalu dia melakukan shalat-

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (ld. l, hal. 100 dan l0l). Dia meriwayatkarnya
demikian dan hadits ini termasuk bagian dari hadits Abu Qatadah yang panjang,

tentang perjalanan mereka bersama Rasulullah SAW dan tertidurnya mereka dari
shalat fajar hingga matahari terbit. Dan akan dijelaskan dengan sanad yang

berbeda-beda.
Di dalarnAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Wa'umuum " dan ini salah.
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shalat tersebut.

sanad yang sama j uga sampai kepada AMvrrazzak,dari Ibnu Juraij,

'AthabinAbi Rabbah memberitakan kepadaku dari 'Atha binYuhannas68,

bahwa dia mendengar Abu Hurairah b etkata, "Jika kamu takut ketinggalan

shalatShubuh, makadatruluilah6e terbitmatahari itudenganmelakukanraka'at

pertama, jika matahari telah mendahuliny4 makajanganlah kamu terburu-

buru untuk menl'empumakan raka' at terakhir'"

Sanad yang sama juga sampai kepada Abduuazzak, Ma'mar

mernberitakan kepada kami dari Az -Zvhidari Anas bin Malik, dia berkata:

Aku pemah melakukan shalat Shubuh di belakang Abu Bakar, lalu dia

membukanya dengan surahAl Baqarah dan membacanya dalam dua rakaat.

ketika selesai Umar berkata?O : "semogaAiiah SWT memberikan ampunan

kepadamu, sungguh matahari hampir terbit sebelum engkau salam." Dia

mengatakan : "seandainya matahari telah terbit, niscaya dia mendapatkan

kita bukan termasuk orang-orang yang lalai."7r

Sanad yang sama juga sampai kepada Ma'mar, ciari 'Ashim bin

SulaimanT2, dari Abu 'Utsman An-Nahdi?3, dia berkata, "[Jmar pernah

melalarkanshalatShubuhbersamakami,lalutidaklahdiaberanjakpergihingga

setiap orang yarig berakal mengetahui bahwa matahari telah terbit. Lalu

Demikian yangterdapat dalam duakitab aslinyadantidak akutemukan penyebutan

tentang 'Atha bin Yuhannas ini. Di antala para sahabat terdapat dua nama yang

masing-masing dari ke duanya bernama "Yuhannas" lalu apakah dia termasuk salah

satu anak dari dua orang tersebut, aku tidak mengetahuinya. Kemudian 'Atha bin

Abi Rabbahtermasuk sahabatAbu Hurairah,lalu apakahmustahil jika dihilangkan

kata "dari 'Atha bin Yuhannas" aku mengira ini yang lebih mendekati kebenaran

dan aku belum pernah mendapatkan atsar ini selain di kitab ini.

Di dalam Naskah Al Mishriyah disebutkan dengan redak si, " Fabaadaral", selain

yang di sini lebih baik dan lebih benar.

Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan tamb ahan " Qaala" dan dihilangkarurya

lebih baik.
DiriwayatkanolehAlBaihaqi(jld.l,hal.379)darijalanHisyamdariQatadahdari
Anas. Di dalamnya dijelaskan bahwaAbu BakarmembacaAli lmraan'

Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "'An Ashim" dengan

menghilangkan nama baPaknYa.

Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Al Hudzalt' dan ini salah.
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dikatakankepadanya: "Tidaklahengkause{esaihinggamataharihampirterbit."
lalu dia berkata : "Andaikata matahari telah terbit, niscaya dia mendapatkan
kita bukan termasuk orang-orang yang lalat.', 4

Ali berkata : hri adalah teks yangjelas dengan sanad yang paling shahih
menerangkan bahwaAbu Bakar dan umar RA dan seluruh sahabat RAyang
bersama keduanyaTs berpendapat bahwa terbitrya matahari tidak memutus
shalat orang yang sedang shalat ketika itu Yang sangat mengherankan ialah
para ulama madzhab Hanafi yang berpendapat bahwa pengingkaran umar
terhadap utsman di hadapan para satrabat tentang meninggalkan mandi pada
hari j umat, sebagai hujj ah untuk menggugurkan kewaj iban mandi pada hari
iumat -ini kebalikan dari maksud yang dihqiukkan oleh pengingkaran umar-
, kemudian mereka berpendapat bahwa pembolehan Abu Bakar dan Umar
tentang shalat Shubuh meskipun matahari telah terbit, bukanlah hujjah dalam
halitu.

Bahkan mereka bertentangan dengan semua atsar yang datang dari
para sahabat dalam hal itu?6 baik yang membolehkan atau yang melarang.

Dan mereka tidak setuju denganAbu Bakrah tentang menunda shalat
Ashar hingga matahari terbenarn

Telah kami jelaskan tentang siapa saja di antara para sahabat yang
menyatakan dibolehkannya shalat sunnah setelahAshar dan yang menyunrh
rmtuk mengulanginya dengan berjama'ah, dan sampai matahari menguning
dalam permasalahan sebelumryr4 maka tidak perlu menguianginya.

Kami meriwayatkan dari SufranAts-Tsauri, dariAl Mughirah bin
MiqsamT?, dari ibrahim An-Nakha'i tentang shalat yang terlupakan, dia

Diriwayatkan pula olehAl Baihaqi (ld. l, hal. 379) dari jalurAbu Mu'awiyah dari
AshimAlAhwal (yaitu Ibnu Sulaiman)dengan sanad cianmaknanya, di dalamnya
dijelaskan, "lalu dia tidak membaca salam hingga orang-orang yang berakal mengira
bahwa nnatahari teiah terbit."
Di dalam naskah Al Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "'Ma'ahum" selain
yang di sini lebih benar.
Kata " F i i D z a a I i k a" dthilangkan dari Al Yam an iyah.
Miqsam dengan rnengkasrah huruf Mim dan mensukun huruf Qaf serta menfathah
huruf Slr yang tidak bertitik.
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berkata, "Hendaklah dia melakukannya ketika dia ingat, meskipun berada di

waktu yang dimakruhkan untuk mengerjakan shalat." Pendapat yang sama

juga diriwayatkan dari 'Atha Thawus dan lainnya.

Kami meriwayatkan dari jalan Yahya bin Sa'id Al Qaththan, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dari Musa bin'Uqbah, dia berkata , "Aku
mendengar Salim binAffiullah bin Umar rnengatakaq bahwa bapaknya pemah

melakukan thawafsetelahAshar dan setelatr Shubuh, kemudian melakukan

shalat dua raka'at sebelum terbit matatrari." Musa berkata, "Nafi' pernah

memakruhkan hal itu, laluAku menceritakankepadanya dari Salim, laluNafi '78

berkata kepadaku, 'Salim lebih utama dariku dan lebih mengetahui' '"

Ali berkata, "Ini menunjui<kari bahwa Nafi' kembali menyatakan

pendapat ini dan juga menunjukkan bahwa ini adalah pendapat Musa bin
'Uqbah."

Ali berkata, "Mer€ka menguatkan hadits-hadits perintah daripada

hadits-hadits larangan dan mereka menyatakan bahwa makna larangan dari

shalat di waktu-waktu ini artinya kecuali shalat yang diperintahkan kepada

kalian, maka lakukanlah di waktu-waktu ini dan waktu-waktu lainnya.

Sedangkan ulama yang lain mengatakante, bahwa makna perintah untuk

melakukan shalat-shalat ini ialah, kecuali dilakukan pada waktu yang dilarang

untuk melalokan shalat, maka j anganlah kalian melalankannya."

Ali berkata, "Ketika kedua amal perbuatan tersebut8O bisa dilakukan,

maka masing-masing dari keduanyatidak adayang lebih utama dari yang

lain, kecuali dengan bukti. Maka pendapat kami dalam hal ini, adalah kami

temukan hadits yang diceritakanAbdullah bin Yusuf kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritakan kepada kami, AMul Wahhab bin Isa menceritakan kepada

kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
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Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Faqaala Naffi- dan ini
jelas salah.

Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Waqaal Aakharuun"
Demikian yang terdapat dalam Al Yamaniyah "Kila Al Amalain" dankata kilaa
dan Kiltaa dii'rab seperti i'rab mutsann4 merupakan bahasan sebagian orang

Arab. Dan penulis membiasakan penulisan kata tersebut di sini dan di dalam Al
Ihkam pada C ld. 7, hal. 32) danjuga di beberapa tempat yang lain.
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menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,
Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, aku membacakan hadits di
hadapan Malik dari zaid bin Aslam, dari ' Atha bin yasar, Busrrt bin Sa' id
danAMurrahman Al lf raj, mereka menceritakannya dari Abu Huairall bahwa
Rasulullah SAW bersabda :

';r 
,r*:r:!1"r1t'i nAr'&'oi * #t u rs, 31',,i ir,

'!,\i'J," J:Sr alJ'J Jj yAt '!t\i

"Barangsiapa mendapatkan satu raka'at dari shalat'shubuh
sebelum matahari terbit, mako berarti dia telah mendapatknn shala.t
shubuh dan barangsiapa mendapatkan satu raka'at dari shalat Ashar
sebelum matahari terbenam, makn berarti dia telah mendapatkan shalat
Asltsr."

Jadi hadits ini menf elaskan dengan sangatjelas bahwa shalat
di waktu-waktu ini adalah fardhu dan perintah itu merupakan pengecualian
tanpa diragukan lagi. Jika dikatakan, mengapa kalian mengatakan bahwa or-
ang yang mendapatkan kurang dari satu raka' at dari shalat Ashar dan shalat
Shubuh sebelum matahari terbit dan sebelum terbenarn" maka diperbolehkan
melalcukan kedua shalat tersebut?

Kami katakan: Berdasarkan hadits yang akan kami sebutkan -insya
Allah pada pembahasan tentang waktu-waktu shalat- yaitu berupa hadits
Rasulullah SAW : " WaHu shalat Shubuh yaitu selama tanduk syetan belum
terbit danwahu shalat Ashar yaitu selama matahari belum terbenam."

Lafazh hadits yang berasal dari Rasulullah SAW ini mungkin
dimaksudkan ialah waktu yang keluar dari batas waktu kedua shalat ini atau
kemungkinan yang dimaksudkan ialah waktu-waktu masuk shalat?

8r Busr dengan mendhammah hurufBa'dan mensukun hurufsln yang tidak bertitik.
Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, dengan huruf Sua yang bertitik
dan ini salah tulis. Di dalamAl Muwaththa'(hal. 2 dan 3) dan Muslim (ld. l, hal
169) "Wa'An Busr bin Sa' id Wa'A n Al A'raj. "
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Pendapat kami dalam hal ini adalah hadits tersebut menjelzskan dengan

penuh keyakinan bahr,l'a setelah terbit matahari dan sebelum terbenamnya

adalah waktu untuk sebagian shalat Shubuh dan sebagian shalatAshar' Maka

benar bahwayang dimaksudkan oleh Rasulullah SAW hanyalah waktu mzsuk

pada kedua shalat tersebut dan hadits ini merupakan tambahan atas hadits

yang menjelaskan di dalamny a " Barangsiapa mendapatknn satu raknat " ,

tambahaniniwajibditerima. Makajelaslahbahwaperintahlebihdidahtrlukan82

daripada larangan. Tetapi kami mendapatkan83 para ulama yang lain beralasan

dengan hadits yang Abdullah bin Rabi' ceritakan kepada kami, Muhammad

bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Al lt'rabisa menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Ismail Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami'Abd'dlah

bin Yazids5 Al Muqri menceritakan kepada kami, Al Aswad bin Syaiban

menceritakan kepada kami, Khalid bin Sumaif6 menceritakan kepada kami,

dia berkata, Abdullah bin Rabbah datang menuju ke tempat kami dari Madinah

dan orang-orangAnshar mengambil ilmu dminya lalu dia menceritakan kepada

kami seraya berkata , Abu QatadahAl Anshari seorang pahlawan Rasulullah

SAW menceritakan kepada kami, dia berkata , Rasulullah SAW mengutus

pasukan yang terdiri dari para pemimpin8? dalam perang Mu'tah. Lalu tidak

82

83

84

85
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Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Taghlubu."
Demikian yang terdapat dalam dua kitab aslinya dan yang lebih baik ialah

"Wrwajadnaa."
Di dalam Al Yamaniyah disebu&an dengan redaksi, "Muhammad bin Al,{rabi"'
dan ini salah, karena dia adalahAbu Sa'idAhmad bin Muhammad bin Ziad.

Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Abdullah binZaid" dan ini

salah.

Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Numair" dengan hurufNun

dan ini salah. yang benar ialah "Surnair" dengan mendhammah huruf Sin yang

tidak bertitik sebagaimana telah diteliti oleh Adz-Dzahabi di dalam Al Musytabih

danAz-Zubaidi di dalam Syarhul Qamus serta dinukil oleh pensyarahAbu Daud

daliAz-zalla'i dan itu adalah shahih serta dapat dijadikan sandaran. Dan dia juga

menelitinya di dalamAl Khulashah dengan huruf bertitik dan ini salah.

Ibnu Hajar di dalam biografi Khalidbin Sumair mengatakan, Ibnu JarirAth-Thabari,

Ibnu Abdil Ban dan Al Baihaqi hadits riwayatnya yang dia salah dalam salah satu

lafazlutya,yaitu perkataannya di dalam hadits tersebut, "Kunnaa Fii Jaisyil Umaraa

ya'ni Mu'tah wa An Nabi SAW Lam Yahdhurhaa" lafazh ini juga diriwayatkan

olehAbu Daud di dalam hadits ini (ild. l, hal. 168 dan 169). Sedangkan riwayat

Ath-Thabari di dalamnya hanya diterangkan tentang kisah perang Mu'tah dari
jalan Khalid dan di dalamnya tidak diterangkan bahwa Nabi SAW tidak ikut serta

8?
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ada yang nnembangunkan kami kecuali terik matahari, maka kami bangun

untuk melakukan shalat dengan perasatm cemas88. Maka Rasulullah SAW

bersabda ,"Sebentar, sebentar" hingga rnatahari naik, Rasulullah SAW

bersabda,

" B ar angs i ap a di ant ar a kal i an ing in me I ahtksn s hal at du a r alu' at

sunnahfajar, makn hendaklah ia melakuknnnya." Lalu orang yang ingin

melalarkan dan yang tidak ingin melakukannya bangkit, kemudian Rasulullah

SAW menylrruh agar mengumandangkan adzan untuk menunaikan shalat, lalu

dtadzant,laluRasulullahsAWbangkitdanshalatbersamakami. Setelahselesai

Beliau bersabda, "sesungguhnya shalat kita alhamdulillah tidqk
disibukkan sama seknli dari urusan dunia." Dan dia melanjutkan hadits

tersebut.se

(lihatAth-Thabari jld. 3 hal. 109) demikian pula diriwayatkan oleh ImamAhmad bin

Hanbal di dalam Musnadnya (ld. 5 hal. 299,300 dan 301) di dalamnya juga tidak

diterangkan tentang keikutsertaan Beliau. Aku tidak mengira kalau Khalid
mengalami kebimbangan dalam hadits ini. Ftranya saja dirajitrkan bahwa dia

meriwayatkan dua kisah yaitu kisah perang Mu'tah dan kisah tertidur dari shalat

dalam satu cerita. Lalu seteleh para perawi meringkas kedua kisah tersebut,

keduanya bercampur, maka nampak seolah-olah kisah tertidur terjadi pada perang

Mu'tah dan ternyata tidak seperti itu, tetapi kisah tersebut terjadi pada perang

Khaibar berdasarkan riwayat yang shahih setelah merujuknya. dan hal ini diperkuat

oleh lafazlrAbtDaud"Qaala, ba'atsa Rasulullah SAW Jaisyal Umaraa Bihaadzihil

Qishshah Qaala, Falam Tuuqizhnaa IllaaAsy Syamsu Thaali'atan"

Artinya dalam keadaan cemas.

Hadits selanjutnya sebagaimana terdapat dalam Abu Daud,

88

89

t ; ,-. ittlJt
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;vi ^\r.
':):)\ilJ iu';ji riL'r(' \-\)')i'JA)

"Tetapi ruh kita berada di tangan Allah, dan Allah melepaskannya

bagaimana pun yang Dia kehendaki, maka barangsiapa di antara kalian

mendapatkan shalat Shubuh pada hari berikutnya, maka hendaklah ia

mengqadhanya pada shalat yang sama bersama shalat Shubuh tersebut.'

demikian pula yangterdapat dalam SunanAl Baihaqi (ld. 2,hal.2l6 dan2l7).Di
dalam naskah Al Baihaqi sebagai pengganti dari kata "Min Ghadin shaalihan"

yaitu lafazh " Min Ghadin Shallaahaa" kalimat terakhil di dalam hadits ini terdapat

illat. Terdapat hadits Shahih dari Imran bin Al Husain, bahwa mereka mengatakan

sesudah shalat , "Wahai Rasulullah, Mengapa kita tidak mengqadhanya pada

waktunya di hari berikutnya?" Maka Beliau bersabda ,

Al Muhalla



Ahmad bin Muhammad binAl Jasur nrenceritakan kepada kami, Wahb

bin Masanah menceritakan kepada kami, Ibnu Wadhdhah menceritakan

kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abu

Usamah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin HassarU dali Al Hasarl

dari Imran bin Al Hushain, dia berkat4 ''Kami pemah berj alan di malam hari

bersama Rasulullah SAW, kernudian Beliau beristirahat bersama kami pada

akfiirmalamnya" lalukamiterbangundanmataharitelahterbig lalusalahseorang

di antara kami segera melompat untuk berwudhu dengan perasa:m bingung,

maka Rasulullah SAW bersab da, 'Berangftatlah.'Diarnenuturkan , Lalu

kami berangkat sampai ketika matahari sudah naik, kami turun dan

rnengerjakan berbagai kebutuhan kami, lalu kami berwudhu dan Beliau

.6L 
^tA-:u)1 *'&:,Fq.r

"Tuhan kalian tidak melarang kalian dari perbuatan rito io, menerimanya

dari kalian. " Sebagaimana akan kami sebutkan di dalam hadits sesudah hadits

ini. Kisah ini diriwayatkan oleh empat belas orang sahabat dan kebanyakan mereka

meriwayatkannya dari Abu Qatadah, di dalamnya mereka tidak menyebutkan

perintah untuk melakukan shalat di hari berikutnya. Ini merupakan dalil atas

kesalahan perawi yang meriwayatkan kalimat tersebut sendirian. Kemudian aku

dapatkan di dalam SunanAn-Nasa'i (jld. I hal. l0l) dari jalan TsabitAl Bannani,

dari Abdullah bin Rabbah, dari Abu Qatadah, bahwa seteleh mereka tertidur dari

shalat hingga matahari terbit, Rasulullah SAW bersabda ,

V'i.lt';/'€Li t1r.J)

"Maka hendaklah salah seorang melakukan shalat pada waktunya di

hari berikutnya. " Demikian pula yang terdapat dalam Shahih Muslim,

tii'j'tb'4:"iv lt;st ok riy; t1) 4*.'t= Q"iv Ut',p ;"
"Barangsiapo 

^e'lakukon 
hal itu mako iendoklah'ia melakukan shalat

ketika mengingatnya, jika hal itu terjadi pada hari berikutnya, maka hendaklah

ia melakukannya pada waktunya. " (ld. I hal. 189 dan 190) Dan juga terdapat

dalam SunanAbu Daud 
ws ' ort v:

"Di hari berikutnya pada waktunya." Inijelas mengenui p".intut untut
berusaha menunaikannya di hari kedua pada waktunya. Barangkali Khalid bin

Sumair ketika mendengar hadits ini mengerti bahwa maknanya dia harus

mengulangi shalat di hari kedua bersama shalat yang dikerjakan di waktu itu, lalu

dia meriwayatkan hadits secara makna yang dia ketahui dan dia salah dalam

memahaminya. Ini sangat mendekati kebenaran.
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meny.ruhBilaluntr.rkadzan,laluBeliaumelakukanshalatduarakaat, kemudian

Bilal mengumandangkan iqamat dan Rasulullah SAW shalat bersama kami."
Dia menyebutkan hadits tersebut.eo

Flammam menceritakan kepada kami, Abbas binAshbagh menceritakan

kepada kami, Muhammad binAbdul Malik binAiman merrceritakan kepada

kami, Ibnu Wadhdhah menceritakan kepada kami, Abu Bakar binAbi Syaibah

menceritakan kepada karni, Hasyirn menceritakan kepada kami, Hushain

memberitakan kepada kami, A.bdullah bin Abi Qatadah menceritakan kepada

kami, dari Abu Qatadah bapaknya, dia berkata: Kami pemah berjalan

bersama Rasulullah SAWet dan kami sendiri dalam perjalanan malam hari,

lalu kami berkata , "Wahai Rasulullah, Sudikah kiranyaengkau beristirahat

bersama kami?" Beliau bersabda,

;tLn $;- e;>ilt ,;. tlri1'oi -tei ;iY

Hadits tersebut akan diriwayatkan oleh penyusun kitab ini sebentar lagi dari jalur

Abu Daud secararingkas. Al Baihaqitelah meiwayatkannyaQld'.2,hal'217) dari
jalw Makki bin Ibrahim, dari Hisyam danAd-Daraquthni (hal. 148) dari duajalan,

Dari Ruh bin tlbadah dari Hisyam dan dari jalan ketiga, dariAl.A'masy dari Ismail

dariAl Hasan. Danjuga diriwayatkan oleh Ibnu Hazrn di dalamAl Ibkam{ld. 7 hal.

108) dari jalan Ibnu Al Madini, dari Abdul A la dari Hisyam. Menurut mereka

semua di akhir hadits tersebut dijelaskan, "Kami bertanya, wahai Rasulullah,

mengapa kita tidak mengqadhanya pada waktunya di hari berkutnya?" Maka

Beliaumenjawab'r(.- .a- t qit 
f &t€qu "Atlahtidakmelarangkalian

dari perbuatan riba, lalu menerimanya dari kalian. " lni lafadzAl lhkam. Penyusun

kitab ini mendhaifl<an hadits ini dengan adanya perselisihan pendapat tentang

mendengamyaAl Hasan dari Imran. Al Bazzar mentarjilmyabahwa dia mendengar

darinya. Demikian pulaAl Hakim z entarjilmyadi dalamAl Mustadrak (ld. I hal.

274)ketka dia meriwayatkan hadits tersebut secara ringkas. Ibnu Hazrn sendiri

mengatakan, akan dijadikan alasan seteleh beberapahalaman berdasarkan riwayat

Yunus dari Al Hasan, dari Imran dan dia mentarjilmya berdasarkan riwayat yang

lain. Apakah mungkinkitamengatakan kepadanya seperti yangdiakatakankepada

lawannya, bahwa dia tidak melihat kecuali hanya untuk menolong permasalahan

yang terjadi sekarang saja, dan kebalikan dari perkataannya tentang inti
pembahasan tersebut berada dalam permasalahan lain.

Di dalanr Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "sarainaa Ma'an-Nabi
Shallallahu 'Alahi wa Sallam."
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"Sungguh aku khawatir kalian akan tertidur dari shalat. lalu
siapakah yang mau membangunkan kita untuk mengerjakan shalat?"
Bilal berkata , "Aktr" wahai Rasulullab" lalu orang-orang beristirahat dan Bilal
bersandare2 pada kendar&mnya. Lalu dia tertidur dan Rasulullah SAW
terbangun sedangkan penutup matahari telah narnpak. Maka Beliau bersaMa

ti'ds G'J-i D, r- Jvi
"Wahai Bilal, mana yang kamu katalcan?" Dia berkatu , "**u,

Rasulullah, demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak pemah

tertidur seperti itu." lalu Rasulullah SAW bersaMa,

iotW63;rioq &trf'A ,y:? iirr 3t

"Sesungguhnya Allah SW mengambil ruh kalian ketika Dia
menghendafri. " lalu Rasulullah SAW menyuruh mereka seraya bers abda ,

"Berpencarlah kalian untuk mengerjakan kebutuhan kaliane3 dan
berwudhulaft. " ketikamatahari mulai naik Beliau shalat Shubuh bersama
mereka.ea

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan
kepada kami, Ali bin Hujr memberitakan kepada kami, Ismail (yaitu Ibnu
Ja'far) memberitakan kepada kami, Al'Alla binAbdurrahman menceritakan
kepada kami, bahwa dia masuk menemui Anas bin Malik di rumahnya di
Bashrah ketika dia selesai shalat Zhuhur. Dia menuturkan, rumahnya berada
di samping masjid. lalu setelah kami masuk untuk menemuiny4 dia bertany4
"Apakah kalian telah meiakukan shalates Ashar?" kami menjawab,

Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Fastadda."
Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Lihaajatihim."
Diriwayatkan olehAl Bukhari di dalaml I Mawaqit (Jld. I hal. 87) dan di dalamAt
Tauhid (ld. 3 hal. 339) dengan dua sanad dari Hushain secara ringkas. Dan
diriwayatkan olehAl Baihaqi secara ringkas (jld. I hd. 403 dan jld. 2 hal.2l6) dan
juga diriwayatkan oleh yang lainnya.
DidalamAn-Nasa'i (jld. I hal. 89) "Ashallaitum" denganmenetapkan Hamzah
istifrram.
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"sesungguhnyakami barusajaselesai dari shalatznrtrur." Diaberkata,..Shalat
Asharlah kalian." Ialu kami bangkit dan melakukan stralatAshar, setelah kami
selesai, dia berkata , Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda ,

;'i';'.- tts tit & -:ilr J;'-u- e(;t i;tu'JJ,

ry \\VN, i-;_y q,i cp is ;traJ:t

" Itulah shalatnya orang-orang munafilC6, yaitu duduk mrngo^otf
wahu Ashar hingga tatkala berada di antara dua tanduk syetan, ia
bangun lalu mematuk empat kali (melakukan shalat empat rakaat)
dengan tidak menyebut nama Allah di dalamnya kecuali hanya sedikit. "

Kami juga meriwayatkannya dari jalan Malik, dari Al .Alla bin
Abdunahman, dari Anas, dia berkata , Aku mendengar Rasulullah sAw
bersabda,

';. u*',-Ar -"ii*t t\t e'J;;i,#. ect iL -or,.

\t+ ilt?i'-i- \ txJi';:t ?u 1uar;j Jt ,i ,1W e,i

v
"Itulah shalatnya orong-orang munafil€7.yaitu salah seorang di

antara merelmes duduk, hingga tatkala matahari telah menguning dan
berada di antara dua tanduk syetanee atau di atas tanduk syetan, ia
bangun lalu mematuk empat kali (melakukon shalat empat rokaat)
dengan ttdak menyebut nama Allah di dalamnya kecuali hanya
ssclilcil. "roo
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Di dalamAn-Nasa'i "Tilka Shalaatul MunaaJiqin" tiga kali.
Di dalam Al Muwaththa' (hal. 76) dengan pengulangan kata *Tilka shalaatil
Munoafiqiin" tiga kali.
Di dalam naskah Al Mishriyah dan Al Yamaniatr disebutkan dengan redaksi,
"Ahadukum" dan karni menshahihkannya dariAl Muwaththa'.
Di dalamnaskahAl Mishriyah disebutkan denganredaksi,,,syaithaanin" dan ini
salah.
Demikian yang terdapat dalam hadits ini dan hadits-hadits lain, bahwa matahari
terbit dan terbenam di antara dua tanduk syetan. Sebagian penyaratr hadits mengira
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Dan juga berdasarkan riwayat yang kami sebutkanror sebelumnya dalam

permasalahan dua raka'at setelahAshar berupa perkataan Ibnu Mas'ud,
mereka rnemanjangkan khutbah dan mengakhirkan shalat hingga dikatakan,

ini adalah cahayaorang-oftrrg yang meninggal dunia. Lalu ditanyakan kepada

Ibnu Mas'ud, Apa itu cahaya orang-orang yang meninggal dunia?" dia
menjawab,'Tikamataharitelahrnengturingsekali, makabarangsiapadi antara

kalian mendapatkan hal inr, maka hendaklah melakukan shalat pada waknrny4

tetapi jika tertahan, maka hendaklah ia melakukan shalat bersama mereka

dan hendaklah ia me4j adikan shalatny a y ang ia lakukan sendirian sebagai

shalat fardhu sedangkan shalat yang ia lalcukan benama merek€se'oagai shaiat

$umah.

Hadits yang telah kami sebutkan tadi berasal dari jalanAbu Dzar, dari

RasulullahSAW

',tt
U s4J

J-- ir;f'g,lL'uts quf 'a!' tl .t
osrX.

o 
ts 

. o. o .

:t44sE ;iAr

alju cJ
o t// .."-ro/

g-6-r-' \5 r:l

ttr; L4j;y,3t'piu GIU 6 i-.u'iti qs') ,,";>,2r

" Bagaimana pendapatmu j ika engkau mempunyai pemimpin yang
mengakhirkan shalat dari waktunya atau mematikan shalat dari

bahwa kata tersebut berdasarkan ztrahirnya. Dan banyak orang bertentangan
dengan hadits-hadits ini, mereka adalah orang-orang yang jiwanya dimasuki oleh
keberanian untuk mendustakan setiap hadits yang tidak sesuai dengan pendapat,
hawa nafsu dan perasaan mereka sedangkan mereka sendiri dipenuhi hawa nafsu.
Padahal merupakan suatu kepastian bahwa matahari setiap saat terbit pada suatu
suku dan terbenam pada suku yang lain. Jadi yang dimaksud dengan hadits tersebut
dan juga hadits-hadits yang lain yaitu perumpamaan, artinya bahwa syetan
menemani para penyembah matahari, lalu ia membujuk mereka agar bersujud
kepadanya ketika terbit, ketika berada di tengah-tengah dan ketika terbenam, maka
ketika mereka bersujud kepadanya, seolah-olah mereka sedang bersujud kepada
wajah syetan yang menghiasi hal itu dalam hati mereka. Hadits tersebut juga
diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi danAn- Nasa'i.

r0r Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,"Il/alimaa Dzakarnaahu" dan
selain yang di sini lebih benar.

Al Muhalta 
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w ahuny a?" Aku bertanya, " Apd yang engkau perintahkan kepadaku?"
Beliau bersabda, " S hal at l ah p ada w ald uny a, j ika kamu me ndap at kanrry a
bersama mereka, maka shalatlah, ksrena shalat tersebut adalah sunnah
bagimu."

Mereka mengatakan bahwa larangan Rasulullah SAW untuk meldstkan
shalat secara keseluruhan di waktu-waktu tersebut adalah shahihdan larangan

Beliau SAW untuk berpuasa secara keseluruhanl02 pada hari idul fitri, idul
adha dan hari-hari tasfik. Dan shahih pula perintatr Beliau urtuk mengqadha

shalat bagi orang yang tertidur atau lupa, nadzar danshalat-shalat sunnah

yang telah kaiianseb';tkan. Dan memerintahkan untuk mengqadha puasa bagi

wanita yang mengalami haid, orang yang sakit, orang -vang bepergian, katena

bernadzar dan kafarah. Jadi kalian tidak berselisih pendapat dengan kami

tentang tidak bolehnya berpuasa sedikit punrO3 pada hari-hari yang dilarangt0a.

Dan kalian lebih menguatkan larangan daripada perintah, maka seharusnya

demikian juga yang terj adi pada larangan Beliau dari shalat di waktu-waktu

tersebut di samping ada perintah Beliau SAV/ untuk mengerj akan shalat-shalat

yang diperintahkan untuk mengqadhanya. Jika tidak, mengapa kalian
membedakan antara kedua larangan dan kedua perintah tersebut? Lalu dalam

masalah puasa kalian lebih menguatkan larangan daripada perintah, sedangkan

dalam masalah shalat kalian lebih menguatkan perintah daripada larangan? ini
berarti keputusan yang diambil sendiri dan tidak dibolehkan.

Dan mereka mengatakan bahwa kemungkinan sabda Beliau SAW yang

menj elaskan tentang orang yang mendapatkan satu raka' at dari shalat Shubuh

dan shalatAshar sebelum terbit matahariro5 dan sebelum terbeneun, maka dia

telah mendapatkanya diartikan sebelum adanya larangan dari shalat di wakru-

wakhrtersebut.

Aii 'oerkat4 "hdiah semua dalil yang mereka tentang, dan mereka tidak

memiliki penentangan selainnya sama sekali, yang kami maksudkan bukanlah

103
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Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Jumlatan Wqahidah" dan

tambahan ini tidak ada artinya.
Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,"Bisyai'in" dan ini salah.

Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "An Nahyf'dan ini salah.

Kata"Asy Syamsi" dthllangkan di dalamAl Yamaniyah, dan ini salah.
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para pengikutAbu Hanifah, karena mereka tidak memiliki hubungan sedikit
ptur dengan hadits yang telah kami sebutkan, karena tidak ada satu pun dari
hadits-hadits tersebut kecuali mereka bertentangan dengannya dan mereka
mengambil keputusan sendiri dalam hal ini dengan berbagai pendapat yang
salah, tetapi yang kami maksudkan ialah ulama yang sejalan dengan madzhab
para ulama terdahulu dalam menguatkan larangan secara keseluruhan saja."

Ali berkat4 "Demikian pula para ulama mad*rab Maliki, tidak memiliki
hubungan sedikit pun dengan hadits-hadits yang telah kami sebutkan, karena
tidak ada satu pun dari hadits-hadits tersebut kecuali mereka bertentangan
denganny4 mereka rnengambil keputman sendiri dalam hal ini dan mengartikan
se.bagiannya sebagai sesuatu yang wajib dan sebagian yang lain sebagai sesuatu
yang sunnah tanpa bukti, tetapi yang kami maksudkan ialah ulamayang sejalan
dengan madzhab para ulama terdahulu dalam menguatkan perintah secara
keseluruhan. Sedangkan pembicaraan ini hanya berkisar antara kedua
kelompok itu saja."

Ali berkata, "Semua ini karena mereka tidak memiliki hujj ah sama
sekali."

Adapun haditsr06 Abu Qatadah dan hadits Imran bin Al Hushain,
keduanya datang dengan membawapenjelasan yang lebih, sebagaimana
Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq
menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ismail Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami, Sulaiman bin
Harb menceritakan kepada kami, Hammad binzaidmenceritakan kepada
kami, dari Tsabit Al Bannani, dari Abdullah bin Rabbah, dari Abu eatadah
lalu diamenyebutkan haditsny4 di daiamnya dijelaskan, "Rasulullah sAW
bersandarr'T dan aku pun bersandar bersama Beliau, lalu Beliau berkata,

'jJt"Lihatlay'r." Aku mengatakan , Ini seorang pengendararos, dan ini dua

Di dalamAl Yamaniyah danAlYamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,,hadiitsu,,

dengan bentuk mufrad dan ini salah.
Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, dan Al Yamaniyah ,,eaala,'
dan inijelas salah.
Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Hadzaa Rakbun" dan ini
salah.
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orang pengendararD, mereka ada tiga orang, hingga kami berjumlah tujuh

oftng, lalu Rasulullah SAW bersab da ,' uy,* rli t *,;t " Jagalah shalat kita

dengon mengawasi diri kita. " yaitu shalat fajar, lalu mereka tidak mendengar
apapun dan tidak ada yang membangunkan mereka kecuali terik matahari.
Lalu mereka bangkit dan berjalan sebentar, kemudian mereka turun dan
berwudhur r0. Lalu Bilal mengumandangkan adzartdan mereka melakukan
shalat duaraka'at sunnah faja.., kemudian shalat Shubuh (fajar) dan rnereka

menaiki kembali kendariurn mereka. lalu sebagian mereka bertanya kepada

sebagian yang lain, "Sungguh kita telah rnelalaikan shalat kita. " maka Nabi
SAW bersabda ,

w
CTU'J:'- 4(eV

"Sungguhnya dalam tidur itu tidak ada kelalaian, tetapi kelalaian
itu ada dalam kondisi terjaga. maka barangsiapa tertidur dari shalat
atau lupa mengerjakannya, maka hendaklah ia melakukannyattt ketika
ia ingat. " Dia menyebutkan kelanjutan dari hadits tersebut.rr2

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Umar binAbdul Malik
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami,
Abu Daud menceritakan kepada kami, Wahb bin Baqiyyah menceritakan
kepadakami, dari Khalid, dari Yunus bin Ubaid, dariAl Hasan, dari Imran
binAl Hushain, bahwa Rasulullah.SAW pemah berada dalam suatu perjalanarl

lalu mereka tertidur sampai meninggalkan shalat fajar dan mereka bangun

karena terik matahari. Ialu mereka berj alan sebentar hingga matahari naik,

roe Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Hadza Raakibaanf'dan ini
salatr.

rr0 Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Fatabaadaruz" dan ini
salah.

Irr Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Falyushalliihaa" dan ini
salah.

tt2 Diriwayatkan oleh Abu Daud (ld.- t hal. 167 dan 168) dari Musa bin Ismail dari
Hammad secararingkas sebagaimana ;,rang terdapat di sini. Di akhir hadits tersebut

dijelaskan,
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kemudian tseliau menyuruh seorang muadzin, lalu dia adzandan Beliau

melalokan shalat sunnah duaraka'at sebelum fajar, kemudian diiqamati dan

Beliau shalat faj ar. t t3

Inilah (riwayat) Yunus dari Al Hasan.dan TsabitAl Bannani, dari
Abdullah bin Rabbahrra, dan keduanya lebih terjaga daripada Khalid bin
Sumair dari Hisyana bin Hassan, keduanya menyebutkan, bahwa Rasulullah

SAW tidak terbangun kecuali karena terik matahari. Dengan keharusan adanya

indera dan penglihatan, maka masing-masing orang mengetahui bahwa terik

matahari tidak membangunkan orang yang sedang tertidur kecuali setelah

matahari itu nampak cerah, putih dan naik, adapun sebelum itu, maka tidak

dapatmembangunkan.

Di dalam haditsAMullah binAbi Qatadah sama sekali tidak menjelaskan

bahwaNabi SAWmenyuruh mereka untuk menunggu, hanya saja Beliau
menyuruh mereka berpencar untuk memenuhi kebutuhannya, kemudian

berwudhu, lalu mengerjakan shalar saja.

Jika demikian, maka kita harus melihat apa yang menyebabkan

Ras,rlullah SAW menunda shalat pada hari itu?

Sekalipun tidak disebutkan terik matahari di dalam hadits ini, niscaya

di dalamnya terdapat alasan bagi ulama yang menganggap bahwa Rasulullah

SAW menunda shalat hanya karena matahari belum nampak cerah dan putih,

karenatidak dijelaskan di dalam hadits-hadits itu sedikit pun , Bahwa Rasulullah

:.i, .i. . . .. ,'-'.. ' .-i. "i:
-P.y' q) uS 4 ;+- k1"4+

"Maka hendaklah ia melakukannya ketika ia ingat, di hari berikutrrya pada
waktu yang sama. " Dan diriwayatkan pula oleh Ahmad (jld. 5, hal. 189 dan 190)

dari jalan Sulaiman binAl Mughirahdari Tsabit, demikian pula diriwayatkan oleh

AlBaihaqi.
Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan menghilangkan kata"Al Fajr " dan ini
salah. Hadits ini terdapat dalamAbu Daud (ld. i hal. 169 dan 170) dan diriwayatkan
oleh Ad-Daraquthni (hal. 147) dari jalur Abdul Wahhab bin Abdul Majid, dari
Yunus. Dan juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi (1d. I hal. 404) dari jalan Abdul
Wahhab bin 'Atha dari Yunus. Baru saja dijelaskan dengan sanad yang lain dan

kami telah membicarakannya.
Rabbah dengan menfathah huruf Ra' dan huruf Ba' yang bertitik satu. Di dalam Al
Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, " Rayyah" dengan hurufYa'yang bertitik
dua dan ini salah penulisan.

I l4
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SAW bersabda, Sesungguhnya aku menunda shalat hanya karena

matahari belum nampakputih dan belum naikdantidak dijelaskan pula

dengan Nabi SAW, Tundalah hingga matahari naik dan nampak putih,

itu hanya prasangka sebagian perawi danAllah SWT berfirman,

"sesungguhnya persangknan itu tidak sedikitpun berguna untuk

mencapai kebenaran." (QS. Yuunus [ 1 0] : 36).

Demikian pulaAbu Qatadah dan Imran RAtidak pemah mengatakan

sama sekali, bahwa penundaan yang dilakukan oleh Rasulullah SAW hanya

karena matahari belum nampak putih dan belum naik, tetapi mereka

menyebutkan sifat perbuatan Rasulullah SAW saj a.

Maka mereka yang menyimpulkan bahwa Rasulullah SAW menunda

shalat pada hari itu hanya karena matahari belum nampak putih dan belum

naik, berarti hanya mengikuti pendapat yang tidak didasari dengan ilmu dan

menyifatinya dengan berdasarkan prasangka saj 4dan keduanya diharamkan

berdasarkanAl Qur'an atau hanya sekedar mendustakan Rasulullah SAW

saja dan ini sangat berat sekali.

hi alasan pertama dan bantahannya.

Maka kita hanrs mencari sebab penundaan shalat Rasulullah SAW pada

hari itu, lalu kami lakukan dan kami dapatkan yaitu pada hadits, yang

diceritakanAbdullah bin Yusuf kepada kami, Ahmad bin Fath menceritakan

kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad binAli menceritakan kepada

kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hatim

menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id yaituAl Qaththan menceritakan

ltepada kami"Yazidbin Kisan menceritakan kepada kami, Abu Hazim yaitu

Salmanrls Al Asyja'i menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah, dia

berkata, kami pemah beristirahat bersama Rasulullah SAW lalu kami tidak

terbangun hingga matahari terbit, maka Rasulullah SAW bersabda,

t:'n; d-l)

rr5 Di dalam naskali Al Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Sulqiman" dan ini

salah.
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" Hendaklah masing-masing dari kalian mengambil kepala
kendaraannya, karena ini adalah tempat yang syetan hadir di tengah-
tengah kite. " Lalu kami lahrkan, kemudian Beliau minta diambilkan air dan
berwudhu, lalu shalat duarakaat, kemudian shalat setelah dikumandangkan
qamat lalu Beliau shalat Shubuh. r t6

Dan Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Umar bin Abdul
Malik merrceritakan kepadakami, Muhammad bin Bakr menceritakan kepada
kami, Abu Daud,{s'Srj istani menceritakan kepada kami, Musa bin Ismail
menceritakankepada kami, Aban yaitu Ibnu YazidAl AththarilT menceritakan
kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami dat'- Az-Zt;Jrrri, dari Sa'id
binAl Musayyib, dari Abu Hurairah -di dalam hadits ini- maka Rasulullah
SAWbersabda,

'tAs^*,'&61 +$E**tj;
"Pindohlah kalian dari tempot kalian, yang di tempat tersebut

kalian tertimpa kelalaian " Lalu Beliau menyuruh B ilal adzan dan iqamat,
lalu Beliau sh4l41. 

: rr I 8

Ali berkata, "Kesulitan ini telah hilang secara keselunrhan dan bahwa
Rasulullah SAW menunda shalat hanya untuk berpindah dari tempat yang
dimana mereka tertimpa kelalaian dan syetan hadir di tengah-tengah mereka
saja adalah benar-benar shahih, bukan karena matahari belum naik.Ini alasan
kedua dan bantahannya."

r16 ShahihMuslim(ild. 1,hal. 189)ttj Dengan hurufl jn dan akhirannya huruf Ra', Di dalam Al yamaniyah disebutkan
dengan redaksi, "AI Qaththan" dan ini salah.r18 Diriwayatkan olehAbu Daud (ld. l, hal. 166 dan 167) uqbah mengatakan bahwa
hadits ini diriwayatkan oleh Malit su&an bin uyainah, Al Auza'i danAb dwrazzzk
dari Ma'mar dan Ibnu Ishaq. Tidak ada seorang pun di antara mereka yang
menyebutkan adzan di dalam hadits A z-Zulri dantidak ada seorang pun di antara
mereka yang memusnadkannya kecuali Al Auza'i dan Aban Al Aththar dari Ma'mar.
Hal itu tidak apa-apa bagi keduanya, karena itu merupakan tambahan terpercaya
yang dapat diterima. Dan juga diperkuat dengan riwayat Hisyam dan yunus dari
Al Hasan. dari Imran dan berbagai riwayat hadits Abu eatadah yang seluruh
haditsnya menerangkan bahwa Beliau menyuruh untuk melakukan adzan.
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Alasan ketiga yaitu, Perkataan sebagian merekar re, bahwa matatrari

ketika itu berada di antara dua tanduk syetan, dan itu beralasan. Ali berkata ,
Ini berarti mencakar pada batu mamerr2o, sedangkan Rasulullah SAW tidak
mengatakan bahwa penundaan shalat itu dilakukan karena matahari berada

di antara dua tanduk syetan, Beliau hanya bersab da, 'Tbmpat yang syeton

hadir di tengah-tengah kita.' Dankehadiran syetan di tempat suatu kaum
itu -jelas bagi setiap orang yang memahaminya- bukan keberadaan matahari

di antara dua tanduk syetan, maka benar-benarjelaslah kedustaan orang yang

mengatakan ini, hanya kepada Allah SWI-lah petunj uk semua ini.

Alasan yang keempatyaitu andaikata dalil yang mereka bawakan shahih

bahwa kebimbangan Rasulullah SAW terjadi karena matahari belum nampak

putih -dan ini selamanya tidak akan shahih- niscaya sabda Beliau di dalam

hadits itu sendiri setelatr shalat Beliau benama mereka berbunyi , " Barangsiapa

tertidur dari shalat atau lupa, maka hendaHah ia melakuknnnya ketika
ia ingat."

Di sebagian lafazhpara perawi "Hendaklah ia melakukannya ketika ia

ingat." menghapus perbuatan Beliau dalam menunda shalat, karena lafazh
tersebut berada setelahnya.

Jika dikatakanr2r, mengapa kalian tidak menjadikannya sebagai

penghapus berpindahnya mereka dari tempat itu?

Kami katakan, hal itu tidak boleh, karena sabdaNabi SAW "Apabila

ia ingat" atau "Ketika ia ingat" maksudnya ialah sampai waktu
menunaikannyadantidakadahukumbagitempatr2zm jadihal

itu sama sekali bukan termasuk hukum yang dipermasalahkan dan ini sangat

rle Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Waqaala."
t20 Demikian yang terdapat dalam Al Yamaniyah dengan huruf Kha'yang bertitik.

Jika benar maknanya ialah bahwa orang yang menetang hal ini seperti orang yang

berusaha mencakar batu marmer yang kuat dengan kuku-kukunya, maka
perbuatannya tidak akan berpengaruh pada batu marmer itu tetapi akan merusak

tangannya. Sedangkan Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, dengan

huruf .F1a' yang tidak bertitik wallahu a'lam bishshawab.
t2t Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, " Fain Qaaluu."t22 Di dalamAlYamaniyahdisebutkandenganredaksi, "Lizamaanf' daninisalah.
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nyatadanjelas.

Adapun hadits Anas "Itulah shalatnya orang-orang munafik" di
dalamnya tidak ada hujjah bagi mereka sama sekali, ditinjau dari beberapa

sisi:

Pertama: BahwaRasulullah SAWdi dalam hadits tersebuttidak mencela

penundaan shalat semata, tetapi Beliau mencela penundaan di samping ia
melakukan shalat empat raka'at dengan tidak menyebut nama Allah di
dalamnya kecuali hanyasedikit. ini jelas tercela-baik me,nundashalat atau

tidak- dan ini seperti firmanAllatr SWT,

" Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan
malas. Mereka bermalcsud riya (dengan shalat) di hadapan manusia.

Dan tidaklah merekn menyebut Allah kecuali sedikit selmli." (QS.An
Nisaa'[aj:l42)

Danjugaterdapathadits slnhih dimanaRasulullah SAWmernbedtahkan
bahwa barangsiapa mendapa&an satu raka'at dari shalat Shubuh dan satu

raka'at dari shalatAshar sebeh:rn matahari terbit dan sebelum terbenarn, berarti

dia telah mendapatkan kedua shalat tersebut. Maka termasuk suatu kesalatran

serta mustahil, jika orang yang mendapa&an shalat dikatakan telah bermaksiat

dan melalnrkan shalat seperti shalatrya orang-orang munafik. Dan dua orang

tidak akan berselisih pendapat bahwa barangsiapa mendapatkan shalat pada

waktunya berarti ia telah menunaikan perintah dan ia bukan orang yang

bermaksiat meskipun ia telah meninggalkan yang paling utama

Dan stnhih pulahaditsnyaNabi SAW ;AbdullahbinYusufmenceritakan
kepada kami, Ahmad bin Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab

bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan

kepada kami, Ham binAli menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj
menceritakan kepada kami, Ztshafu bin Harb menceritakan kepada kami,
Marwan bin MuawiyahAl Fazanmenceritakan kepada kami, Ismail binAbi
Khalid menceritakan kepadakami, Qais binAbi Hazim menceritakan kepada

kami, aku mendengar Jarir bin Abdullah berkata, "Kami pernah berada

bersama Rasulullah SAW lalu Beliau bersabd4
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'Jt) Al
"sungguh kalian akanmelihat Tuhan kalian sebagaimana kalian

melihat bulan ini yang tidak kurang sedikit pun dalam melihatnya, jikn
lmlian mampu agar tidak lemah melaksanakan shalat sebelum matahari

terbit dan sebelum terbenam. " Yaitu shalatAshar dan shalat Shubuh.t23

Sanad yang sama sampai kepada Muslim, Abu Kuraib, Ishaq bin
Ibrahim danAbu Bakar binAbi Syaibah menceritakan kepada kami, dari

Waki', dari Ismail bin Abi Khalid dan Mis'ar bin Kidam, bahwa keduanya

mendengarAbu Bakar bin Imarah bin Ruaibaht24 dari bapaknya, dia berkata

, aku mendengar Rasulullah SAW b€rsabda,

--:;lt * e tr',Pi,F, f*'J:J J:" Li rrh *.'J
"Tidak akan ada seorang pun yang masuk neraka karena

rnelakukan shalat sebelum matahari terbit dan sebelum terbenam. " yaitu

shalat shubuh dan shalatAshar. Demikian beberapateks yang terdapat dalam

hadits tersebut.

Ali berkata, "Jika hal ini demikian, maka zhahir haditsr25 tersebut

menerangkan bahwa yang dimaksud oleh Nabi SAW yaitu orang yang

menunda shalat yang tidak boleh ditunda sampai waktu itu. Ini jelas pada

selain shalat Ashar, akan tetapi pada shalat Zhuhur yang keharaman

penundaannya sampai waktu itu I 26 telah j elas, seperti diberitakan oleh Nabi

t23 HaditstersebutterdapatdalamShahihMuslim(ld. I hal. 175).
t24 Dengan mendhammah huruf Ra' yang ditashghir. Di dalam Al Yamaniyah

disebutkan dengan redaksi, "Duwaibah" dengan huruf Dal dan ini salah. Hadits
tersebut terdapat dalam Muslim (ld. I hal. 1 75).

t2s Di dalam naskahAlYamaniyah disebutkan dengan redaksi, "fazhaahirul Hadiits."
126 Perkataan "laakin Fizhzhuhrf' sampai di sini hilang dari naskah Al Yamaniyah

dan ini salah.
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SAW bahwa kelalaian dalam kondisi terj aga yaitu, memrnda shalat hingga
masuk waktu shalat yang lain."

Jika merekamengatakanr2T, di dalam haditsAnas, "Duduk mengamatir28

waktuAshar."

Kami katakan, Ya, jika menwrda waktu Zhuhur sampai waktuAshar
dengan mengamati waktuAshar, maka berarti dia telah mendurhakai Allah
SWI j adi batal j uga ketergantungan mereka dengan hadits ini dan segala puj i
hanyabagiAllah SWT.

Adapun hadits Ibnu Mas'ud, maka itu menjadi alasan yang nyata bagi
kita atas mereka, karena dia tidak bermaksud kecuali shalat jum'at yang
diakhirkan sampai waktu itu, berdasarkan sabdaNabi SAW ,

"Mereka memanjanglmn khutbah dan mengakhirknn shalat."

Dan j uga dij elaskan bahwa Nabi SAW membo lehkan shalat sunnah
bersama mereka j ika matahari telah menguning di dalam hadits itu sendiri.
Maka benar bahwa Ibnu Mas'ud sependapat dengan kita dalam hd ini.

Sedangkan haditsAbu Dzarjuga demikian, hadits tersebut sependapat
dengan kita alhamdulillah, karena teksnyar2e, Bahwa Rasulullah SAW
bersabda,

;>2r

"Mereka mengakhirkan shalat dari waktunya."

Memang benar bahwa selagi matahari belum terbenam, maka itu adalah
waktu untuk shalatAshar dan selagi matahari belum terbit, maka itu adalah
wakhr untuk masuk pada shalat Shubuh -j adi batal-lah ketergantungan mereka

t21 Di dalam naskahAl Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Wain Qaaluu."r28 Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan menghilangkan kata "Yarqubu,, dan
ini salah.

tze Di dalam Al Yamaniyah disebutl<an dengan redaksi, "Lianna Nafsahu,, dan ini
salah tidak ada maknanya.

t. 
c |e. . Io-lr9

c
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dengan hadis-hadis ini.

Adapun perkataan mereka, barangkali saMa Nabi SAW

,flt':)t\i'rti "At L'rA',p U, ,r*:t ,* i'!:)\i'J;
"Barangsiapa mendapatkan satu raka'at dari shalat Shubuh

sebelum terbit ma,tahari, berarti dia telahmendapatknn shalat Shubuh. "
Ini terjadi sebelum larangan shalat di waktu-waktutersebut, maka ini salah,

karena barangkali tidak ada hukumny4 tetapi hanya sebuah prasangkasaja.

Dan juga terdapat bukti yang shahih bahwar30 sabdaNabi SAW,

-*5, A;ii;
" Barangsiapa mendapqtkan satu rakaaf" datang belakangan

daripada hadits-hadits larangan, yaitu bahwaAbu Hurairah yang meriwayatkan

hadits "Barangsiapa mendapatkan satu rakaat" adalah sahabat yang masuk
Islam belakangan. Sedangkan yang meriwayatkan hadits-hadits larangan yaitu
Umar bin Khaththab Umar binAbasahr3r, keislaman mereka berdua lebih
datnrlu

Secara urnurn, tidak berpengaruhl32 pada salah satu dari kedua hadits
tersebut baik datang belakanganr33 atau datang lebih dahulu, jika keduanya
dapat diamalkan dan salah satunya digabungkan kepada yang lain, maka
kedua-duanya harus diambil seperti telah kami jelaskan.

Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Waaidhan Fainnal Burhaana

Qad Shahha Bianne" dan seterusnya.

Abasah dengan menfathah huruf Ain yang tidak bertitik, huruf Ba ' yang beritik
satu dan huruf Srn yang tidak bertitik. Di dalam naskah Al Mishriyah dan Al
Yamaniah disebutkan dengan redaksi "Anbasah" dengan menambah huruf Nzn
dan ini salah juga menyimpang.
Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Walaa Yaqdahu", sedangkan
Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Falaa Yalaahu" tanpa titik
dan tidak ada artinya bagi Al Yamaniyah dan Al Mishriyah mana yang lebih benar,
hanya saja huruf Wcwu tidak ada tempatnya dalam konteks kalimat itu, lalu kami
menggabungkan antara keduanya dan kami melihat yang benar yaitu "Falaa
Yaqdahu"
Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Ta'khiiruhu" selain yang di
sini lebih benar.

t3l
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Adapun perkataan merek4 sesungguhnya kami telah berijmakt3a untuk

menguatkan hadits larangan berpuasa pada harir35 idul fitri, idul adha dan

hari-hari tasynq, dari pada hadits-hadits perintah untuk mengqadha puasa

Ramadhan, bemadzar dan kafarat. Demikian pula kita harus menguatkanr36

hadiS-hadits larangan shalat di waktu-wakru tersebut daripada hadits-hadits

perintah untuk mengqadha shalat yang terlupakan atau tertidur darinyar3T,

nadzar dan semua shalat sunnah yang diperintahkan. Ini merupakan sebuah

qiyas dan semuanya adalah batil.

Barangkali hal ini mengharuskanbagi ulamamadzlrab Maliki dan syaf i
yang mengatakan adanya qiyas -hanya saja merekajuga bertentangan dengan

madztrab Hanafi dalam qiyas ini- agar mengatakan kepada merek4 kalianlah

yang pertama kali melepas qiyas ini dan tidak memberlaktrkannya, lalu kalian

mernbolehkanr38untukmengerjakanshalatAsharhariinidiwaktuyangdilarang

untuk shalat, dan kalian tidak mengqiyaskan shalat Shubuh dengannya dan

kalian juga tidak mengqiyaskan shalatAshar dengan shalat Shubuh.

Kemudian kalian menambahkan dalam pembatalan terhadap qiyas ini

dengan menjadikan sebagian waktu yang dilarang dari shalat secara

keseltruhan, boleh untuk mengqadha shalat-shalat fardhur3e, melakukan zujud

tilawahdanmenyalati jenazahsertatidakbolehmelakukanshalatnadza4darr

menj adikan sebagian wakhr yang lain tidak boleh mengerj akan apapun dari

semua ibadah tersebut. Jadi kalian tidak mengqiyaskan shalat di sebagian

waktu dengan shalat di seluruh waktu tersebut? Padahal ini adalah qiyas yang

paling benar dan paling utama daripada mengqiyaskan hukum shalat dengan

puasa. Adapunperkataan mereka kepada kita, mengapa kalian membedakan

antara kedua perintah dan kedua larangan tersebut?

t34

135

136

t37

138

r39

Di dalam naskahAl Mishriyah disebutkan dengan redaksi,"Waammaa Qauluhum
Idzaa Qad Ajma'naa" selain yang di sini lebih benar.

Di dalam naskahAl Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Yaum" dan ini salah.

Di dalam naskah Al Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Taghlibd'

Di dalam naskah Al Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Wan Naumu Anhaa"
dan ini salah.

Di dalam naskah Al Mishriyah disebutkan dengan redak si, " F a a kh art um" dan ini
salah penulisan.

Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Tuqdhaa Fiihil Furuudh"
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Maka jawaban kita-Semoga Allah berikan petunjuk-bahwa kami
melakukan hal demikian karena teks-teks itu datang sebagai penetapanra0

untuk menguatkan hadits-hadits perintah melakukan shalat secara keseluruhan

daripada hadits-hadits larangan shalat di waktu-waktu tersebut dan

sebagiannya datang belakangan sebagai penghapus teks yang datang terlebih

dahulu. Dan tidak ada teks sama sekali yang menguatkan perintah berpuasa

atas hadits-hadits larangan, batrkan terdapat ijmak yang jelas keshahihannya

tentang keharusan untuk menguatkan larangan berpuasa pada hari idul fitir4l
dan idul adha serta hmi-hari tasyriq, daripadara2 hadits-hadis yang mewajibkan

puasa qadha,nadzar dan kafarat, seperti sabdaNabi SAW tentang hari-hari

tasyriq,

"sesungguhnya hari-hari ituta3 adalah hari-hari makan dan

minum. " Yang mengharuskan untuk makan dan minum padahari-hari tersebut

dan tidak dibolehkan berpuasa tanpa teks yang jelas dalam hal itu, berbeda

dengan teks-teks yang menerangkan tentang shalat, maka gugurlah semua

yang mereka katakan.

Adapun tentang dibolehkannya memulai shalat sunnah setelahAshar

selagi matahari belum menguning dan dibolehkannya melalarkan shalat sunnah

setelah Shubuh selagi belum melakukan shalat Shubuh bagaimanapun

keadaannya.

Yaitu berdasarkan hadits yang diceritakanAbdullah bin Rabi' kepada

kami, Muhammad bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Syu'aib menceritakan kepada kami, Amru binAli memberitakan kepada kami,

Dari awal perkataan"Fajawaebunaa" sampai sini, hilang dariAl Yamaniyah dan

ini salah.

Di dalam naskahAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Taghliibu An Nalryi
'Alaa Shiyaamil Fithrf' dan ini salah.

Di dalam naskah Al Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Vla'alqa" tambahan

huruf Wawu ini salah.

Di dalam naskahAl Yamaniyah disebutkan dengan menghilangkan kata " lnnahaa. "

4zzA6t : 'c I t
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Abdunahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Syu' ban dan Sufyan

Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, keduanya dari Manshur bin Al
Mu'tamir, dari Hilal binYisaflaa, dari Wahb binAlAjda', dariAli binAbu
Thalib, dari Rasulullah SAW Beliaubersabda,

il t "- t -'o;i:'; u.Ar, \jG Jl U At ;. r1G ,l

"Janganlah lmlian melakuknn shalat setelah Ashar kecuali kalian
shalat kettka matahari masih tinggi."

Wahb bin Al Ajda' seorang tabi'in yang terpercaya serta masyhur,
sedangkan seluruh perawinya lebih terkenal tidak perlu lagi dipertanyakan
tentang mereka dan ini merupakan tambahan riwayat perawi yang adil tidak
bolehditinggalkan.

Adapun mulai dari terbit fajar sampai shalat Shubuh, yaitu berdasmkan

hadits Amru bin Abasatrlas yang telah kami sebutkan di awal permasalahan

ini, yang di dalamnya dijelaskan, " Maks shalatlahtat sekehedalonu, ksrena
shalat itu disal<siknn dan dicatat, hingga knmumelalatknn shalat Shubuh,
kemudian pendekkanlah hingga matahari terbit. "

Danjuga berdasarkan hadits yang diceritakanAMullah bin Yusufkepada

kami,Ahmad bin Fath menceritakan kepadakami,Abdul Wahhab bin Isa
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj
menceritakan kepada kami, AbuAth-ThahirAhmad binAmru binAs-Sarah
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb memberitakan kepada kami, dari
Yunrs yaitu Ibnu Yazid, dari Ibnu Syihab, dari As-Saib bin Yazid danAMullah
binAbdullah bin Utbatr bin Mas'ud, keduanya memberitahukan kepada Ibnu

144 Yisaf dengan mengkasrah huruf Ia yang bertitik dua dan tidak mentasydid huruf
Sinyangtidak bertitik, pendapat lain mengatakan, "Isaf'dengan huruf Hamzah
sebagai pengganti huruf Ia, demikian yang terdapat dalam Al Yamaniyah,
sedangkan yang terdapat dalam Al Yamaniyah "Yisar" dengan huruf Ra' di
akhirannya dan ini salah.
Di dalam Al Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Anbasah" dan ini salah.
Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,"Fashalii' dengan menetapkan
huruf IZa'dan ini kesalahan dalam i'rab.

145
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Syihabt4T dariAbdunahman binAbdul Qanir48, dia berkata: "Aku mendengar

Umar bin Khathab mengatakan, "Rasulullah SAW bersabda,

'Barangsiapa tertidur dari sebagiannya atau sedikit darinya, lalu
membacanya di antaratae shoJat Shubuh dan shalat Zhuhur makn akan

ditulis baginya seolah-olah dia membacanya dari malam hari'."

Ali berkata Riwayat yang menerangkan bahwa,

iJi'ut., if ,-."Ji L'*'-r-:,)\+\
*Tidak ada shalat setelah terbitfajar kecuali dua raka'at sunnah

fajar."

Adalah gugur, ditinggalkant50 dandidustakan semuanya, tidak ada

seoftlng pun yang meriwayatkannya kecuali dari j alurAbdurrahman bnZiyad
finSr*tttsr dan dia itu gugur. Atau dari jalurAbu Bakar bin Muhammad dan

t47 Di dalam Al Yamaniyah disebu&an dengan red aksi, "Waakhbarahu" dantni salah.
r48 "Abdin" dengan tanwin dan Al Qarri dengan mentasydid huruf Ra' penisbatan

kepada salah seorang kakeknya yaitu Al Qanah bin Ad-Dubsy.
r4e Di dalam Muslim (ild. lhal.207)"Fiimaa Baina;'
r50 Di dalam Lisanul Mizan dengan menukil dariAl Muhalla"Mathruuhal2" dan selain

yang di sini lebih benar.
r5r An'umdenganmenfathahhurufHamzah, mensukunhurufNundan mendhammah

huruf 'Ain yang tidak bertitik. Abdunahman ini yaitu Al Ifriqi seorang hakim di
Afrika, meninggal tahur 156 H dan umurnya lebih dari seratus tahuir. Dan dia

bukan orang yang gugur riwayatnya seperti anggapan Ibnu Hazm, dia adalah

seorang yang terpercaya serta adil. Mereka mengingkari beberapa hadits atas

dirinya dan inilah yang kebanyakan perawi tidak akan lepas darinya. Abu Daud
berkata , "Aku bertanya kepadaAhmad bin Shalih, 'Hadits Al Ifriqi bisa dijadikan
sebagai hujjah?' Dia menjawab, 'Ya.'Aku bertanya, 'Kitabnya shahih?' Dia
menjawab, 'Ya.'At-Tirmidzi berkata, "Aku melihat Muhammad bin Ismail
memperkuat urusannya dan mengatakan, 'Dia seorang yang baik haditsnya',
Airmad bin Shalih juga mengatakan , Barangsiapa berbicara tenrang Ibnu An'um,
maka tidak diterima. Ibnu An'um termasuk perawi yang terpercaya. Abu Al Arab
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dia itu majhul tidak diketahui siapakah dia dan dia bukan Ibnu Hazm. Dari
j alur Abu Harun Al ' Abdi dan dia itu gugur. Atau dari j alur Yasar bekas budak

Ibnu Umar dan dia itu majhul serta mudallis, dari Ka'b bin Munah yang tidak

diketahui siapakah dia. I 52

Al Qairuwani berkata, "Ibnu An'um termasuk tabi'in yang mulia, adil dalam

keputusannya serta t€gas, mereka mengingkari beberapa hadits atas dirinya. Dan

Sanun juga m€mpercayainya." Abu Bakar bin Abu Daud berkata, "Sungguh

orang-orang berbicara tentang Al Iftiqi dan mereka mendha'ifkannya karena dia

meriwayatkan dari Muslim bin Yasar." Lalu dikatakan kepadanya, "Di mana kamu

melihatnya?" Dia menjawab, "Di Aftika." Maka mereka bertanya, "Muslim bin
Yasar tidak pemah masukAfrika. Dan yang mereka maksud ialah MuslimAl Bashri.

Mereka tidak mengetahui bahwa Muslim bin Yasar yaitu orang lain yang disebut

Abu Utsman Ath-Thanbadzi dan Al Ifriqi adalah seorang yang shalih. Beberapa

perkataan ini kami nukil dariAt-Tiahdzib, hanya saja perkataanAbu Bakar binAbu
Dawud yang terakhir di dalamnya terdapat kata yang hilang dari cetakan di dalam

At-Tahdzib yang kami betulkan dari NailAlAuthar (jld.2hal- 41).
t52 Perkataan " 'An Ka'b bin Murrah" demkianyang terdapat dalam dua kitab aslinya

"'An" begitljuga yang dinukil oleh Ibnu Hajar di dalam Lisanul Mizan dari

penyusun kitab tersebut. Dan itu merupakan kesalahan yang terdapat dalam kitab

aslinya, yang benar "Wa'an Ka'b bin Murrah" dengan tambahan huruf Wawu,

artinya bahwa keduanya adalah dua sanad yang masing-masing Yasar bekas budak

Ibnu Umar, sedangkan pada sanad yang lain yaitu Ka'b, dalilnya yaitu bahwa

Yasar hanya meriwayatkan hadits dari tuannya Abdullah bin Umar, seperti

penjelasan yang akan kamu lihat,
' Adapun tentang hadits yang telah disebutkan, Ibnu Haan jauh sekali dalam

menghukumi kedustaannya. Ibnu Hajar di dalam Lisanil Mizantentang biografi
penyusun kitab tersebut cld. 4 hal. 201) mengatakan, Disebutkan secara singkat

tentang beberapa kesalahannya dalam menyifati beberapa perawi, Dalam
mengomentari hadits

pi'g;6i jui L"*u;tt"t)
"Tidak ada shalat sesudah terbitfaiar kecuali dua raka'at sunnahfaiar" dia

berkata, fuwayat di dalam bab ini gugur, ditinggalkan serta didustakan. Lalu dia

menyebutkan di antaranyajalurYasarbekas budak IbnuUmardari Ka'b bin Munah.

Dia mengatakan, Yasar adalah seorang yang tidak dikenal serta mudallis,
sedangkan Ka'b tidak diketahui siapakah dia. Al Quthub berkata tentang Yasar,

Abu Zur'ah mengatakan , Terpercaya. Dan juga disebutkan oleh Ibnu Hibban di
dalamAts-Tsiqat.Asy-SyaukanididalamNailulAuthar(ild.3hal.lll)daricetakan
Al Muniriyah "Ibnu Hazrn berlebihan dengan mengatakan", Dan seterusnya.

Dan dia menyebutkan perkataan penlusun kitab itu.
' Hadits Yasar ini diriwayatkan oleh Abu Daud (jld. l,hal 494), Ad-Daraquthni
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berasaldarijalumya(hal.16l)danAlBaihaqi(jld.2hal.465)darijalurWuhaibdari

Qudamah bin Musa dari Ayyub bin Al Hushain dari Abu 'Alqamah bekas budak
IbnuAbbas, dari Yasar bekas budak Ibnu Umar, dari Ibnu Umar. Dan diriwayatkan
pula olehAlabik 0ld. 2 hal. 465) dari jalanSulaiman bin Bilal dari Qudamah, dari
Ayyub dengan hadits yang sama, dan diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (ld. I hal.
85), Muhammad bin TeksrAl Marwazi di dalam Qiyamullail (hal. 79) danAl Baihaqi
(ld. 2 hal.465) dari jalurAd-Darawardi, dari Qudamah dengan sanadyang sama,

hanya saja dia menamai Syaikh Qudamah dengan nama "Muharnmad bin Al
Hushain" dan lafazh-lafazhmereka hampt sama.

Yang paling panjang yaitu lafazhAl Baihaqi dari jalur Sulairnan bin Bilal. Yasar
mengatakan, "Aku bangun untuk melakukan shalat setelah terbit fajar, lalu aku
melakukan shalat yang cukup banyak, maka AMullah bin Umar melemparku
dengan kerikil seraya bertanya, "Wahai Yasar, berapa raka'at kamu shalat?" Dia
menjawab , "Aku tidak tahu." Lalu Abdullah berkata, "Kamu tidak tahu,
sesungguhnya Rasulullah SAW pemah keluar menemui kita dan kita sedang shalat
seperti shalat ini, lalu Beliau sangat marah kepada kita, kemudian Beliau bersabda,

4i g, 6\ ;u''.,:; | fu u t* € :"'&.
"Hendaklah orang yang hadir Di antara kalian menyampaikan kepada

orangyang tidak hadir tidak ada shalat sesudah terbitfajar kecuali dua raka'al
sunnahfajar. " Dan kisah ini juga terdapat dalam riwayat Al Marwazi dan Ad-
Daraquthni. Sedangkan dalam riwayat Abu Daud, bahwa Ibnu Umar melihat Yasar
melakukan shalat, lalu dia memberitahukan hadits tersebut kepadanya. Seteleh ini
aku tidak mengetahui bagaimana penyusun kita tersebut melemahkannya bahwa
l'asar adalah seorang mudaliis, padahal tidak ada seorang pun yang menyifatinya
dengan sifat ini. Meskipun dia seorang mudallis, kisahnya dengan jelas
menerangkan bahwa dia mendenEarnya dari Ibnu Umar. Maka hilanglah
kekhawatiran tadlisnya.

Sanad hadits ini semuanya terpercaya. Hanya saja mereka berselisih pendapat
tentang Muhammad bin Al Hushain. Ad- Daruquthni mengatakan, majhul dan
disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam Ats-Tsiqat. Perselisihan mereka tentang
namanya. apakah dia itu Muhammad atauAyyub, pengaruhnya sedikit. Abu Hatim
lebih memilih bahwasannya dia bemama Muhammad. Demikian pula Ibnu Hajar,
dia berkata, "Adapun bapaknya yaitu Hushain dan julukannya yaitu Abu Ayyrb,
maka barangkali orang yang menamainya Ayyub maka berarti menamai seseorang

yang bukan namanya, lalu dia menamainya dengan julukan bapaknya" Dan ini
mendekati kebenaran. Kelemahan dalam sanad ini masih ada kemungkinan dan
telah diperkuat dengan riwayatrrya dari jalur yang lain.

Maka hadits ini jika diriwayatkan dari dua jalan yang kedua-duanya terdapat
sedikit kelemahan dan kelemahan itu berasal dari sisi jeleknya hafalan atau salah
dalam periwayatan, maka salah satu dari keduanya bisa memperkuat yang lain.
Adapun jika kelemahannya dari sisi tidak dipercayainya perawi tersebut karena
ada tuduhan tentang sifat adilnya, maka tidak ada kemuliaan, bahkan tidak
menambah kecuali kelemahan.
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Sebagian kelompok dari ulama salafmenyatakan pendapat ini,

Sebagaimana kami nreriwayatkan dari jalan Waki', dari Aflah bin

Humaid, dari Al-Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar, dia berkata, Kami

pemahmenemui'Aisyah {Jmmul mulomnin sebelum shalat Shubuh. Kami

datang menemuinya pada suatu hari, temyata dia sedang shalat. Lalu kami

bertany4 "shalat apakatr ini?" maka dia menjawab, "Aku tertidur dari sebagian

shalatku dan aku tidak pemah meninggalkannya."

Kami meriwayatkan dari jalan Abdurrazzak, dari Sufyan Ats-Tsauri

danAl Mu'tamir bin SulaimanAt-Thimi, keduanya dari laits, dari Mujahid,

dia berkata, Ibnu Mas' ud pemah melewati dua orang yang sedang berbincang-

bincang setelah terbit fajar, lalu dia berkata, "Wahai kalian berdua, kalian

berdua bisa saja shalat dan bisa s4ia diam."

Dari ,{bdunazzak, dari Sufyan bin Uyainah, dari Ibnu Abi Nuj aiht $ 
,

' TentangjalurAbdurrahmanbinAn'umAllfriqi,diriwayatkanolehAlMarwazi
didalamQiyamullail(hal.79)darijalwlsabinYunus,Ad-Daruquthniftal.l6l),Al-
Baihaqi (ild.2 hal.465 dan 466) darijalanAbdullahbinYazidAbuAbdurrahmanAl
Habli, dari Abdullah bin Amru bin Al 'Ash, bahwa Rasulullah SAW pernah

bersabda,

li'g; t 
. ;ui L'*'"t:. ;Jrtl

"Tidak ada shalat sesudah terbit fajar kecuali dua raka'at shalat sunnah

fajar" Ini adalah sanad yang shahih berdasarkan pendapat yang kami kuatkan

tentangAl Ifriqi, bahwa dia adalah terpercaya dan diperkuat dengan hadits Ibnu

Umr.
' Tentang jalanAbu Bakar bin Muhammad, telah disebutkan oleh Ibnu Hajar di

dalam At-Talkhis (hal. 7l) dengan menukil dari Ath-Thabrani, dari hadits

464urazzak, dari Abu Bakar bin Muhammad, dari Musa bin Uqbah, dari Nafi',
dari Ibnu Umar, kemudian dia berkata, sanadnya perlu diteliti kembali. Dan diambil
juga sebagian oleh Az- Zalla'i di dalam Teksburrayah (ld. I hal. 134) dari Ath-
Thabrani dengan sanadnya dan lafazhnya seperti lafazh hadits Al-Ifriqi. DanAbu
Bakar yang terdapat sanad ini, Ibnu Hajar di dalam Mukhtashar Teksburrayah

mengira bahwa dia adalah Ibnu Abi Sabrah. Dan kadang-kadang dihubungkan

kepada kakeknya dan ini lemah sekali.
' Adapun tentang kedua jalan Abu Harun Al Abdi dan Ka'b bin Murrah, aku

tidak mendapatkan keduanya setelah penelitian yang lama.
r5r Di dalam Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "'An Abi Nujaih" dan ini

salah.
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bahwa Thawus berkata kepada Mujahid , "Apakah kamu mengerti? Jika
fajar telah terbit, maka shalatlah sekehendakmu."

Dari Abdunazzak, dari Al Mu'tamir bin Sulaiman At-Taimi, dari
bapakny4 dari Al HasanAl Bashri, dia berkata, Shalatlah kamu setelah terbit
fajar sekehendakmu. Dan dari jalan Syu'bah, dari Hisyam bin Urwah, dari
bapaknyar5a, bahwa dia berpendapat tidak mengapa shalat setelah terbit fajar
lebih dari duarakaat.

Dan yang demikian itu kami riwayatkan puladari'Atha binAbi Rabbah
danlainnya.

Ali berkata, 'oYang m€ngherankan dari semua itu ialah bergantungnya
mereka dengan hadits 'Uqbah binAmfuAl Juhani yang di dalamnya terdapat
laranganNabi SAWturtr.rk menguburkan mayit kaum muslimin di waktu-wakhr

tersebut, yaitu, Ketikamatahari mulairss terbitt56 hingganaik, ketikamatahari
berada di atas kepala orang yang berdiri hingga condong dan ketika matahari

condong untuk terbenam hingga terbenam. Dan tidak ada sama sekali hadits
yang bertentangan denganr5T larangan ini. Kemudian mereka tidak
memperdulikan tentang ditinggalkannya hadits tersebut, lalu mereka
membolehkan mengubur mayit di waktu-waktu ini tanpa memakruhkan hal
itu, kemudian mereka mengharamkan mengqadha shalat sunnah dan sebagian

lagi mengharamkan mengqadha shalat fardhu, padahal ada teks-teks yang
bertentangan dengan larangan inir 58.

Ali berkata Tidakdibolehkanmenguburmayit di waktu-waktu ini sama

sekali. Adapur tentang menyalatiny4 maka dibolehkan, karena ada perintah

tentang hal itu secaraumum.

Dan berdasarkan hadits yang diceritakan, Hammam binAhmad kepada

kami, Abbas binAshbagh menceritakan kepada kami, Muhammad binAbdul

!r4 Ka;a " 'An Abiihi" hilang dari naskah Mishriyah dan kami tambahkan dari naskah
Yamaniyah.

r55 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan menghilangkan kata " Baazighah. "
156 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Hqttaa Tathlu'a" dan ini

salah.
ts1 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Mu'aaridhu"
r58 Hadits Utbah bin Amir diriwayatkan oleh sekelompok perawi hadits kecuali Al

Bukhari.
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Malik binAiman menceritalen kepadakami, Muhammad bin Ismail At-Tlnnidzi

merrceritakan kepada kami, Sufyan yaitu Ibnu Uyainah menceritakan kepada

kami, dia berkata: Aku mendengar Ubaidillah bin Umar beberapa kali
mengatakan bahwa ia mendengar Nafi' mengatakan bahwa ia mendengar

Ibnu Umar berkata, "Aku tidak pernah melarang s€orang pun melakukan

shalat kapan saja yang dia kehendaki baik malam atau siang, tetapi aku berbuat

sebagaimana aku rnelihat para sahabatku berbuat, padahal Rasulullah SAW

bersaMa,

J+' ;u{3-,^i-Jjr46L-':'t
'Janganlah kalian mencari-cari terbitnya matahari dan

terbenamnya dengan shalat kalian.'tse

Ali berkata,'Nabi SAW hanya melarang untuk mencari-cari shalat

dan bermaksud melakukannya di kedua waklu ini dan juga ketika matahari

beradadi tengah-tengah saja. Dan dengan demikian, benar bahwa shalat

sunnah yang diperintahkan dan dianjurkan dilalrukan di wakhr-waktu ini adalah

perbuatan para sahabat RA, karena Ibnu Umar memberitahukan bahwar60

Di dalamAl Muwaththa'Qral. 76) "MalikdariNafi', dariAMullah bin Umar, bahwa

Rasulullah SAW bersabda,

u*:i *t\ u5r L*+ Ju"€Li u",i"J
"Janganlah salah seorang'di antara k'alian mencari-cari untuk melakukan

shalat ketika matahari terbit dan juga ketika terbenam." Diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dan Muslim dari jalan Malik. Di dalamAl-Bukhari dari jalan Hammad, dari

Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, Beliau berkata,

rr:;:,J'uf 7ic(,.,wur Pr*UtLi 6i,iJk- e.a,iu"?rcs ;;i
V:rU: fAtL*

"Aku melakukan shalat sebagaimana aku melihat para sahabatku
melakukannya, aku tidak melarang seorang pun untuk melakukan shalat di
malam hari danjuga siang hari sekehendaknya, hanya saia mereka tidak boleh
mencari-cari terbitnya matahari dan terbenamnya. " LihatAl 'Aini (ld. 5 hal. 63)

dan Al Fath (lld. 2 hal. 4l dan 42). Sanad yang dipakai oleh penyusun kitab ini
adalah sanad yang shahih.

Kata "Annahz" kami tambahkan dari naskah Yamaniyah.

At Muhalta E-I
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dia hanya berbuat sebagaimana dia melihat para sahabatnya berbuat dan itu
seperti yangtelahkita sebutkantadi, dibolehkan shalat setelahthawafsetelah

shalat Shubuh dan sebelum matahari terbit danjuga setelahAsharsebelum
matahari terbenam.r6t

Adapun para satrabat kami yang berpendapat bahwa larangan dari shalat

Setelah shalat Asharr62, dihapus dengan shalatr63 dua raka'at yang dilakukan
oleh Nabi SAW, maka pendapat ini benar jika tidak ada hadits Wahb binAl
Ajda'yang telah kami sebutkan -yaitu Nabi SAW membolehkan- shalat

setelah shalatAshar selama matahari masih tinggt. Maka batalah nasakh dalam

halini.

Dan benar bahwa larangan itu tidak lain, kecuali bermaksud rnelakukan

shalatjika matahari telah mengruring dancondong untuk terbenamrs saja.

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhamrnad bin
Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan
kepa-da kami, Muhammad bin Manshur memberitakan kepada kami, Sufyan

bin Uyainah menceritakan kepadakami, dia berkata:Aku mendengar dari
AbuAz-Zubair mengatakan bahwa ia mendengarAbdullah bin Babahr65

membawakan hadits dmi Jubair bin Muth'im, bahwa dia berkata "Rasulullah
SAW bersabda ,

r't
9\p tv rSLi t;X \

"Wahai Bani Abdi Manaf janganlah kalian menghalangi seorang

i6r Perkataannya "Waba'dal Ashrf' dan seterusnya, hilang dari naskah Yamaniyah.
16? Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Ba'dal Ashri."
163 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Lishalaatihi."
164 Dhaaqat Lilghuruub artinya, condong untuk terbenam.
165 Babah dengan dua huruf ba' yang beritik satu yang di antara keduanya terdapat

hur,ff Alif. Pendapat lain mengatak an, Babaihi dengan huruf Ia ' yang bertitik dua
di bawah sebagai gantinya Alifyang kedua. Dan pendapat lain juga mengatakan,
Babai dengan menghilangkan huruf 1/a'.

c0
Q''^-sC ii ,Pj.#t t*i,
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pun melahtknn thawaf di Ka'bah ini dan melakukan shalatl66 kapan

saja dia kehendaki baik malam hari atau siang han."

Ali berkata "Mmuk Islamnya Jubair terj adi belakangan sekali, karena

dia masuk Islam pada penaklukan kota Makkah. Ini jelas terjadi setelah

larangan beliau S,AW untuk shalat di waktu-waktu tersebut, maka semua itu

harus dikecualikan dari larangan."

287. Masatah: Tidak dibolehkan melakukan shalat malam jum'at

secara khusus dengan melebihi malam-malam yang lain.

Penjelasan: Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan kepada

kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad binAli
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajiaj menceritakan kepada kami,

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Husainr6T Al Ju'fi menceritakan

kepadakami, dari Zatdah,dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dariAbu Hurairah,

dari Nabi SAW Beliaubersabda,

,/q!' ; i gqr".;J.J"Jlr't; r ft=.:'t
"Janganlah kolian mengkhususkant6s malam jum'at dengan

melakukan qiyamullail diantara malam-malam yang lain. " Dia
menyebutkan kelanjutan dari hadits ini.

288. Masalah: Sebaik-baik amal perbuatan ialah perbuatan yang ada

ketetapannya bahwa Rasulullah SAW mengamalkannya dan yang menjadi

kebiasaannya meskipun sedikit. Hal itu lebih kami cintai daripada

menambahinya

AtlahSWT berfirman:

166 Aslinya adalah "Ay" dan kami betulkan dariAn-Nasaa'I (ld. I Hal. 98)hadits ini
diriwayatkan oleh satu kelompok kecuali Bukhari dan Muslim dan diriwayatkan

pula oleh Ibnu Khuzaimah,Ibnu Hibban dan Daaru Quthni seperti dalam Syaukani

(1d.3 Hal. I l5)begitujuga diriwayatkan olehAl Baihaqi (1d.2 Hal.
t67 Dalam naskah Mashriyyah hasan dan itu salah
168 DidalarnAlAshlainla Takhtaslshu lalukamibetulkandariMuslim(ld.l Hal.

314,315)Nawawi berkata, "Telah datang seperti ini dengan tambah an Taa. "
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t,t.t
tr_J:1 ;; :^," Y iijt

,,sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang b aik b agimu ;' (QS. Al Ahzaab [33]: 2l).

Dan Rasulullah sAw tidak pemah meninggalkan sesuatu yang utama.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan kepada kami'

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,

Muhammad binAl Mutsanna menceritakan kepadaku, Abdul Wahhab yaitu

Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, Ubaidillah yaitu trbnu Umar

menceritakan kepada kami, dari Sa' id bin Abi Sa' id Al Maqbari, dari Abu

Salamah binAbdunahman, dari 'Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda ,

,i ,4 t; JalutUW d6t w*) U

",y'uL, & ?rt', u 
^irr J JGilt'-1-i af,

"Wahai manusio, hedalvtya kalian melakukan amal perbuatan

yang lralian mampu, hzrena Allah tidak al<an merasa bosan hingga knlian

merasa bosan. Sesungguhnya amal perbuatan yang paling dicintai oleh

AIIah yaitu yang menjadi kebiasaan meskipun sedikit. "t6e

289. Masatah: Shalat sunnah berjama'ah lebih utama daripada shalat

sendirian dan semua shalat sunnahyang dikerjakan di rumah-rumah lebih utama

daripada dikerjakan di masjid-masjid, kecuali shalat srulrah yang dikerjakan

dengan berjama'ah di masjid, maka itu lebih utamar?O.

i6e DalamMuslim(ld.1Hal.227)
r?o Di sini berdasarkan catatan kaki naskahYamaniyah yang teksnya berbunyi, "Ibnu

Haan berkata, 'Nabi sAW tidak pemah meninggalkan yangpaling utama.'Ditinjau

dari segi ini, kemudian di sini dia mengatakan bahwa berjama'ah itu lebih utama

bagi orang yang melakukan shalat sunnah. Setiap orang yang berakal mengetahui

bahwa shalat sunnahnya Rasulullah SAW ialah dengan sendirian. Lalu

berdasarkan alasan yang dijadikan dasar oleh Ibnu Hazrn' maka bagaimana mungkin

dia meninggalkan sesuatu yang utama. Maka dengan hal ini kita mengetahui

bahwa shalat jama'ah itu lebih utama dengan dua puluh lima derajat jika shalat

tersebut adalah shalat fardhu, bukan shalat sunnah. Ini adalah kritikan yang tepat.

Dan ini benar."
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AMullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, LJmarrTt binAMul Maiik
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Balr menceritakan kepada kami,
Abu Daud menceritakan kepada kami, Mrsaddad menceritakan kepada kami,
Abu Mtrawiyah menceritakan kepada kami, dari AI A masy, dari Abu Shalih,
dari Abu Hurairah, dia berkat4 Rasulullah SAW bersabd4

tuY-,qlg-t.-!J-.t> L.i yt; v? F';t:{*
^*rt ;tf'J L*

"Shalat seorang dengan berjama'ah melebihi shalot yang dia
keriakan di rumah dan di pasarnyat'2 dengan duapuluh limatT3 derajat. "
Dia menyebutkan kelanjutan dari hadi1" ittl. tzr

Ini meliputi semua shalat fardhu atau sunnah.

Kami meriwayatkan dari jalan Malik, dari Ishaq binAbdullah binAbi
Thalhah, dari Anas, bahwa neneknya yang bernama Malikah mengundang
Rasulullah SAW untuk memakan makanan yang ia buat untuk Beliau, lalu
Beliau memakanny4 kemudian bersabda,

" Bangkitlah kalian agar aku shalottTs mengimami kalian. "
Maka Rasulullah sAw berdiri, sedangkan aku dan anak yatim itu

r7r Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, *Tsqnaq Mu,awia,' dan
ini salah.

t72 DalamAbu Dawud (jld. I hal. 219) "Washalaatihi Fii Suuqin.,'t'/3 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redak si, " Khamsatanwa 'lsyriina"
dan ini salah.

t74 Al Mundziri juga menisbatkarurya kepadaAl Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan
Ibnu Majah.

175 DemikianyangterdapatdalamAlBukhari(ld. t hal.60) darijalwMalikdengan
menetapkan huruf Ya' , demikian pula yang terdapat dalam Muslim dari jalur yang
lain (jld. I hal. 183) dan lihatpengarahannyadi dalamsyarhul 'Aini 'Atat Bukhari
fild. 4 hal. 109 dan I 12) sedangkan dalam naskah yamaniyah disebutkan dengan
redaksi, "Fa/iashli" dengan menghilangkan huruf ya'. Dan selain yang di sini
lebih benar.

e*v,;;
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berbarisrT6 di belakang Beliau, dan wanita tua itu berada di belakang kami.

Lalu Rasulullah SAW shalat dua raka'at mengimami kita dan pergi.

Rasulullah SAWjuga pemah melaktrkan shalat sunnah bersama orang

banyak, ketika Beliau mengimami mereka di atas mimbar dan di rumah 'Itban

bin Malik. Dan Ibnu Az- Zubair pemah melakukan shalat dua raka' at setelah

Asharbersama orang banyak di Masjidil Haram dengan berjama'ahr77. Begitu
jugaAnas.

Sanad yang sama juga sampai kepadaAbu Daud, Ahmad bin Shalih

menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Sulaiman

bin Bilal memberitakan kepadaku, dari Ibrahim binAbi An-Nadhar, dari

bapaknya, dari Busr bin Sa'id, dai Zaid bin Tsabit, bahwa Nabi SAW
bersabda,

z:p.;r vt "o; ,-] ufu'n 
"Wi 

q. e,'At:tO
"Shalat seseorqng di rumahnya lebih utama daripadn shalatnya

di masjidtTs, kecuali shalat wajib."

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Washaftu" dengan satu

huruf Fa' dan ini salah. Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Abu Daud, At-
Tirmidzi danAn-Nasa'i seperti disebutkan di dalam Syarhul 'Aini.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, " Fii Jamaa'ah. "
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Fi Masjidif' dan hadits

ini belum pernah aku dapatkan di dalam Abu Daud berdasarkan sanad dan lafazh

ini, tetapi di dalamAbu Daud (ld. I hal. 542) dari jalurAbdullah bin Sa'id dariAbu
An-Nadhar, serta di dalam An- Nasa' i ( ld. I hal. 237 ) dari j aian Musa bin Uqbah,

dariAbuAn-Nadhar.DandidalamMuslim[ld.lhai216)darikeduajalurtersebut.
LafazhMuslim danAbu Daud ialah

trK,st;tfur Jr 
^+. ,c iit et" ; ;tt;

",,' 
t}-'.t

"Maka sesungguhnya sebaik-baik shalat seseorang yaitu di rumahnya
kecuali shalatwajib. Sedangkan lafazhAnNasa'i seperti lafazhkeduanya,hanya
saja dia mengatakan, "Lebih utama sebagai pengganti dari kata sebaik-baik,
riwayat yang di sini oleh Asy-Syaukani juga dihubungkan kepada salah satu dari
dua riwayatAbu Daud O:"1 

"t*:! . ri$it U! rji, .e-r*1 q.:.{- 7 J.-i ^;7 *1i-sr;rl"
"shalat seseorang di rumahnya lebih utama dari shalatnya di masjidku ini,
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Kami rneriwayatkan dari Abdunahman bin Mahdi, SufianAts-Tsatri
merrceritakan kepada karni, dari Manshur bin Al Mu'tamir dan An-Nu'man
bin Qais. Manshur mengatakan, dari Mujahid, Abu Ma'mar berkata
kepadaku, "Jika kamu telah melakukan shalat wajib, maka pulanglah ke
rumahmu." An-Nu'man bin Qais mengatakan, Aku tidak pernah melihat
AbidahtTe As-Salmani melakukan shalat sunnah di masjid kampungnya sama

sekali."

Dan kami meriwayatkan dari IbnuAl Mutsanna,Abu 'AshimAdh-
Dhahhak bin Mukhallad menceritakan kepada kami, SufranAts-Tsauri
menceritakankepadakami, dari Manshur, dari Hilal binYisaf 80, dari Dhamrah

bin Habib, dari salah seorang sahabat Nabi SAW dia berkata, "Shalat sunnah

seseorang di rumahnya melebihi shalat sunnah bersama orang banyak, seperti

keutamaanshalatjama'ahatas shalatseserrangyang dilakukan sendirian."r8r

kecuali shalat wajib. " Kemudian diambil dari Al haqi di dalah Tashhih Isnadnya

fild. 3 hal. 95) dan diriwayatkan pula olehAl Marwazi di dalam Qiyam Ramadhan
(hal. 95)" Muhammad bin Yahya rnenceritakan kepada kami, Ma'la bin Manshur
menoeritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Bilal, dari Ibrahim bin Abi An-Nadhar,
dari bapaknya, dari Busr bin Sa'id, dariZaid bin Tsabit, dia berkata , Rasulullah
SAW bersabda ,

-;.rk;.Jir dr r.i-o.s r*.-j eg.62i,pl f ; g.E\i,
"shalat kalian di rumah t otio, t"iin uta*a iori shlalat kairan di masjidku

ini kecuali shalat wajib. " Kemudian aku temukan di dalamAbu Daud (jld. I hal.
402) seperti yang diriwayatkan oleh penyusun kitab ini, hanya saja di dalamnya
dijelaskan , "Di masjidku ini."
'Abidah, dengan menfathah huruf 'Ainyang tidak bertitik dan mengkasrah huruf
Ba'yangbertitik satu.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Hilal bin Sibaq" dan ini
salah.
Demikian hadits tersebutberhenti sampai di sini. Dan disebutkan olehAl Mundziri
di dalamAt-Targhib Cld. I hal. 159) dan lafadnrya, "Dan dari salah seorang sahabat
Rasulullah SAW, aku melihat dia memarfu'karurya, dia mengatakan , 'Keutamaan
shalat seseorang di rumahnya dibandingkan shalatnya yang dilihat oleh orang
banyak, seperti keutamaan shalat fardhu dibandingkan shalat sunnah'.
Diriwayatkan olehAl Baihaqi dan sanadnya insyaAllah baik." Dan juga disebutkan
oleh Ibnu Hajar di dalamAl Ishabah (ld. 3 hal. 255) dengan lafazhyanghampir
sama dari hadits ini secara marfu' dari hadits seorang sahabat bernama Shuhaib
bin An-Nu'man dan dihubungkan kepadaAth-Thabrani danAl Ma'mari di dalam
Al )'aumiwa Al Lailah. Demikian pula dihubungkan olehAsy-Syaukani (ld. 2 hal.
94) kepadaAth-Thabrani di dalamAl Kabir dari sahabat ini. Dan diriwayatkan oleh

t19
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Sanad yang sama, sampai kepada IbnuAl Mutsanna, Abdunahman
bin Mahdi menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada kami, dari
Imran bin Muslimt82, dia berkat4 "Suwaid bin Ghaflahtidak pemah melalankan

shalat sunnah di masjid. "

Kami rneriwayatkan dari Waki', dia berkata: SufyanAts-Tsauri berkata
"Nusair bin Dzu'luq183 berkata, 'Aku tidak pernah melihatAr-Rabi'bin
Khutsaimr 8a melakukan shalat sunnah di masj id kampungnya sama sekali ' . "

Dandari Waki', dariAlA masy, dari IbrahimAn-Nakha'i, diaberkata"
Hudzaifah binAl Yaman ditanyatentang shalat sunnah di masjidsetelah shalat

fardhu?

Ibnul Atsirdi dalatn Usudul Ghabah dari jalurAtr-Thabrani dariAl Ma'mari, dari
Ayyub AlWazan, dari Muhammad bin Mush'ab Al Qarqasani, dari Qais bin Ar-
Rabi', dari Manshur, dari Hilal bin Yisal dari Shuhaib bin An- Nu'man secara
marfu' (Jld. 3 hal. 33). Hadits tersebut dikembalikan kepada Manshur dari Hilal.
Jadi riwayat Sufyan Ats- Tsauri dari Manshur yang disebutkan oleh penyusun
kitab ini sangat kuat sekali dibandingkan riwayat Qais, karenaQais lemah dari segi
hafalannya. Ya'qub bin Abi Syaibah mengatakan bahwa dia menurut seluruh
sahabat kami adalah seorang yangjujur dan tulisannya baik, tetapi hafalannya
jelek, sangat mudah berubah, banyak salahnya, serta lemah dalam periwayatannya.
Sedangkan perawi dari Qais yaitu Muhammad bin Mush'ab lebih lemah darinya.
Yahya bin Ma'in berkata, "Dia bukan apa-apa, bukan termasuk ahli hadits, dan dia
seorang yang banyak lupanya. Adapun Ats- Tsauri dia adalah imam hafizh besar.
Dan selanjutnya aku mentarjih pendapat yang mengatakan bahwa seorang
sahabat yang bemama Muhammad bin Mush'ab dan syaikhnya yaitu Qias
{Shuhaib bin An-Nu'man) tidak ada. Hanya saja kesalahan mereka berdua yang
nampak jelas dalam hadits ini membingungkan keberadaannya. Dan ulama yang
membuat riwayat sahabat tidak menyebutkannya kecuali berdasarkan hadits dan
sanad ini dan di dalamnya terdapat kebingungan. wallahu a'lam.

:!1 Yaitu Al Ju'fi Al Kufi seorang yang buta.
!8r Nusair dengan mendhammah huruf Nun dan menfathah huruf Sln yang tidak

bertitik. Dan Dzu'luq denganmendhammah huruf Dzalyangbertitik dan mensukun
huruf 'Ain yang tidak bertitik, serta mendhammahhuruf Lam dan akhirannya
adalah huruf Qaf.r84 Derrgan mendhammah huruf Kha'yang bertitik dan menfathah huruf Tsa' yang
bertitik tiga. Dalan naskah Yarnaniyah disebutkan dengan redaksi, "Hatsm" dan
ini salah penulisan.
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Lalu dia menjawab, "Sungguh aku memakruhkannya ketika mereka

semua berbeda pendapat."

Dari Hammad bin Salamah, dari Muhammad bin Ishaq, dari Al Abbas

bin Sa'd185, dia berkata, Akr.l menjumpai orang-oran g di zamanUtsman bin
Affan dan mereka sedang melakukan shalat dua raka'at setelah maghrib di
rumah-rumahmereka."

Shalat strnnah setelah shalatjurn'at dan setelatr seluruh shalat yang lain

adalah sama sebagaimana telah kami sebutkan. Dan semua itu juga

diperbolehkan dilakukan di masjid. Abu Hanifah dan para pengikutnya
mengatakan bahwa semua itu lebih utama dilalnrkan di masjid.

Malik berkata, "Semua itu lebih utama dilakukan di masjid kecuali
setelah shalatjum'at." Kmena dia memalauhkan shalat sunnah di masjid setelah

shalat jum'at. Dan sebagian pengikutnya berhujjah bahwa hal ini khawatir
dijadikan sebagai jalan oleh ahli bid'ah yang tidak terbiasa shalat bersama

paraimamnya

Ali berkata, "Ini merupakan pendapat yang sampai pada puncak

kebatilan, karena seorang atrli bid'ah pun melakukan seluruh shalat dengan

berj ama' ah di masj id-masj id dan tidak ada perbedaan."

Dan juga, mereka mampu kembali ke rumah-rumah mereka, lalu
mengqadhanyadi sana.

Kami meriwayatkan dari jalan Abu Daud, Ibrahim bin Al Hasan

menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada

kami, dari Ibnu Juraij,' Atha' memberitakan kepadaku, bahwa dia melihat
Ibnu Umar melakukan shalat setelah jum'at, lalu dia bergeserr86 sedikit, tidak
banyak dari tempat shalatjum'atrya di tempat tersebut, lalu shalatduarakaat,

kemudian berjalan lebih jauh187 sedikit dari tempat itu, lalu shalat empat

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "An lbnil Abbas bin Sa'd'
aku mengira itu salah dan yang benar yaitu Al Abbas bin Sahl bin Sa'd, karena dia
menjumpai zaman 'Utsman dan Muhammad bin Ishaq meriwayatkan darinya.
Dengan huruf Nun, Mim dan Zay, Bentuk wazan Infi'al darikata Al Maiz yaitu Al
Fashl, dan kata Yanmaazu an Mushallaahu artinya berpindah dari tempat dia
melakukan shalat.

Artinya lebih lebih lebar dan lebih jauh.

185
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rakaatlss. Aku melihatnya melakukan hal itu berkali-kali'

Dari Muhammad binAl Mutsanna Al Mu'tamirbin SulaimanAt-Taimi

menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengal' Atha binAs-Saib

mernbawakan hadits dari AbuAbdunahman As-Sulami, dia berkata' "Ibnu

Mas'ud pemah mengajarkan kepada kami agar melakukan shalat ernpat

raka' at setelah shalat j um' at, maka kami melakukan shalat empat raka' at

setelah shalat jum'at. Uinggaan binAbu Thalib datang, lalu dia menyuruh

kami trnnrk melakukan shalat setelahjum'at enam rakaa! lalu kami melakukan

shalat enam raka'at setelalurya" Hammam menceritakan kepada kami, Abbas

bin Ashbagh menceritakan kepada kami, Muhammad binAbdul Malik bin

Aiman menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ismail At-Tirmidzi

menceritakan kepada kami, Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan

bin Uyainah menceritakan kepada kami, Amru bin Dinar menceritakan kepada

kami sebelum kami bertemu dengan Az-Ztrhi, dafi Az-Zdti' dari salim bin

Abdullah bin Umar, dari bapakny4 dia berkat4 aku melihat Rasulullah SAW

melakukan shalat dua raka'at setelah shalatjum'at'

290. Masalah: witir yang paling utama yaitu di akhir malam dan satu

raka,at pun sudah sah. witir dan tahajud malam terbagi menjadi tiga belas

cara, mana s aiayangdia kerjakan, maka hal itu sah baginya'

Yang paling kami cintai dan paling utama yaifu, kita melakukan shalat

dua belas rakaat, dengan mengucapkan salam pada setiap dua rakaat,

kemudian shalat saturaka'at dan salam'

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Umar binAbdul Malik

menceritakan kepada kami, Ibnu Al lt'rabi menceritakan kepada kami' Abu

Daud menceritakan kepada kami, Al Qa'nabi menceritakan kepada kami,

Malik bin Anu. ,,,"rr""iitakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari

bapakny4dariAisyah,bahwaNabiSAWpemahmelakukanshalatmalam
tiga belas rakaat. Kemudian ketika mendengar adzan shubuh, Beliau shalat

dua raka' at Yang ringan.

Carakeduayaitu:Melakukanshalatdelapanrakaat,dengan
mengucapkan salam pada setiap dua rakaat, kemudian shalat lima raka'at

r8E DidalamAbuDaud(Jld' I hal' 440) "Fayarka'u Arba'a Raka'at'"
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secara bersambung serta tidak duduk kecuali pada raka,at terakhir.

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Muawiyah menceritakan kepada kami,Ahmad bin Syu,aib menceritakan
kepada kami, Ishaq bin Ibrahim memberitakan kepada kami, Abdat bin
Sulaiman menceritakan kepada kami, Hisyam bin trwah menceritakan kepada
kami, dari bapaknya, dari Aisyah, dia berkata, Rasulullah SAW pernah
melakukan shalat malam tiga belas raka'at dengan melakukan witir darinya
lima rakaat, serta tidak duduk pada lima raka,at tersebut sedikit pun kecuali
pada ruka' atterakhir. Kemudian Beliau duduk dan salam.

Ketiga: Melahrkan shalat sepuluh rd<aatdengan mengucapkan salam
pada setiap dua rakaat, kemudian melakukan witir dengan satu rakaat.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami, Abdul wahhab bin Isa menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,
Harmala-h bin Yahya menceritakan kepadaku, Ibnu wahb menceritakan kepada
kami, Amru binAl Harts memberitakan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari
urwah bin Az-zubair, dari Aisyah (Jmmul mulcrninintss, dia berkata ,
Rasulullah SAW pemah melakukan shalat di antara waktu ketika Beliau
selesaireo dari shalat Isa-yaitu shalat yang orang banyak menyebutnyarer
dengan shal at Atamalt--sampai fajar seberas tsz rakaatdengan mengucapan
salam pada setiap dua rakaatre3kemudian melakukan yyililr* dengan satu
rakaat.

Di dalam Shahih Muslim " 'An Aisyah Zauji An Nabi sAW" (Jld. I hal.204).
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "yushalli MinAn yafrugha,'
sedangkan dalam naskah yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,'yushatlli 

Baina
An Yafrugha" dan kamu shahihkannya dari Muslim.
Dalam naskah Mishriyah dan yamanyah disebutkan dengan redaksi,
"Yad'uunahaa An Naasu" dan kami betulkan dari Muslim.

lalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, ,,Ahada 
Asyrata.,,

Dalam naskah Mishriyah dan yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,,yusallintu
Baina Kulli Rak'ataini" dan kami betulkan dari Muslim.
Di dalam Muslim "Wayuutiru.',
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Keempat Melakukan shalat delapan rakaat, dengan mengucapkan salam

pada setiap dua rakaat, kemudian melalcukan witir dengan satu rakaat.

Berdasarkan hadits yang kami meriwayatkaillya dari jalan Muslim,

Muhammad binAbbad menceritakan kepada karni, Suffan bin Uyainah

menceritakan kepada kami, Az-Zrltri menceritakan kepada kami, dari Salim

binAbdullah bin Urnar, dari bapaknya, bahwa ada seorang bertanya kepada

Rasulullah SAW tentang shalat malam? maka Beliau menjawab,

'.4* l;t;

"Dua dua, j ika kamu khawatir waktu Shubuh telah tiba, maka shalat

witirlah dengan satu rakaat."res

Kelima: Melakukan shalat delapan rakaat, dengan tidak duduk

tasyahhud pada salah satu pun dari delapan raka'attersebut kecuali pada

r aka' at terakhir. Lalu ketika duduk p ada r aka' at terakhir dan m e I akukan

tasyahhud, dia bangkittanpa m€ngucapkan saiam dan menambah satu raka'at

lagi, kemudian duduk, tasyahhud dan salam. Berdasarkan hadits yang kami

meriwayatkannya dari Muslim, Muhammad binAl Mutsanna menceritakan

kepada kami, Muhammad binAbi Adi menceritakan kepada kami, dari Sa'id

bin Abi Urubahr e6, dari Qatadah, dat'r Zw arah bin Aufal e7, bahwa S a' id bin

Hisyam binAmir datang menemui IbnuAbbas, lalu bertanya kepadanya

tentang shalat witirnya Rasulullah SAW? Lalu Ibnu Abbas menjawab ,

"Maukah kamu kutunjukkan kepada orang yang paling mengetahui witir
Rasulullah SAW? dia bertany4 "Siapa?" Ibnu Abbas menj awab, "Aisyah. "

Sa'd menuturkan, bahwa dia masuk menemui 'Aisyah Ummul

mulvninin,lalu bertanya kepadanya tentang shalat witirnya Rasulullah SAW

Can Aisyah berkata kep adarrya,bahwa Beliaure8 melalcukan shalat sembilan

Di dalam Muslim(Jld. I hal. 208).

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Syu'aib bin Abi Urwah"

dan ini salah.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Zurarah bin Abi Aufa"

dan ini salah.
re8 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, dengan menghilangkan

kata "Innahu."

c0
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raka'at dengan tidak duduk pada sembilan raka'at tersebut kecuali pada

raka'at kedelapan, kemudian bangkit dan tidak mengucapkan salam. Lalu
berdiri dan shalat pada raka'at kesembilan. Kemudian duduk, berdzikir kepada

Allah, memuji dan berdoakepada-Nya, lalumengucapkan salam dengan
memperdengarkan salamnya kepada kami. Kemudian Beliau shalat dua raka' at

Setelah salam dalarn keadaan duduk, setelah Rasulullah SAW menginj ak usia
lanjut dan dagingretelatr mengambilny4 Beliau melakukan witir dengan tujuh
raka'at dan pada dua raka'at Beliau melahrkan perbuatan seperti perbuatan

Beliau yang pertama.2oo

Abdullah bin Rabi'2or menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Mu' awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu' aib menceritakan
kepada kami, Utsman bin Abdullah memberitakan kepada kami, Ubaidillah
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan kepada

kami, dariAbu Hunah202, dariAl Hasan, dari Sa'd bin Hisyam, dari 'Aisyah,
bahwa Nabi SAW pernah melakukan witir sembilan rakaat, dengan duduk
pada raka' at kedelapan, kemudian berdiri dan shalat satu rakaat.

Keenam, Melakukan shalat enam rakaat, dengan mengucapkan salam
pada setiap dua rakaat2o3 dan melakukan witir dengan rakalat ketujuh.
berdasarkan sabda Nabi SAU

z. t / / o c & t.

;t*tr'j')U/+)t'*::.1* ttp & & $)t ;Y\,c
,?

ree Dalam naskah Mishriyah dan Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,
"Waakhadzal Lahmu dan kami betulkan dari Muslim.
Dalam naskah Mishriyah dan Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Mitsla
Shanii'ihi Fil Uulad'dan ini salah, kami betulkan dari Muslim. Dan hadits tersebut
ada di Shahih Muslim dengan panjang dan diringkas sekali oleh penyusun kitab
ini. lihat (Jld. lhal.206 dan207).
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Hqddatsanaa Abdun
Haddatsanaa Abdullah bin Rabi"'dan ini salah. Sanad ini yang sampai kepada
An-Nasa'i telah dijelaskan berkali-kali.
Abu Hurrah dengan mendhammah hurufl/a' yang tidak bertitik dan mentasydid
huruf Ra', namanya yaitu Washil bin AbdunahmanAl Bashri. Sedangkan Dalam
naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Ibnu Hurrah" dan ini salah.
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "An Yushalliya Sitta
Raka'aat Wasallama Fii Aakhiri Kulli Rak'atin Minhaa" dan ini salah.
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"shalat malam itu dua dua. iilca kamu khatvatir wahu Shubuh

telah tibo, maka shalat witirlah dengan satu raknat."

Ketujuh: Melalarkan shalat tujuh raka'at dengan tidak duduk dan tidak

tasyahhud kecuali pada akhir raka'at keenam dariny4 kemudian berdiri tanpa

mengucapkan salam dan menambah raka'at ketujuh, lalu duduk, tasyahhud

dansalam.

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan

kepada kami, Zakaria bin Yahya20a memberitakan kepadaku, Ishaq

menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Hisyam Ad-Dustuwai2os

memberitakan kepada kami, bapakku menceritakan kepada kami, dari

Qatadall dali Zuraxah binAuf4 dari Sa'd bin Hisyam binAmir, dari'Aisyatr
(Jmmul muloninin, bahwaRasulullalf6 SAW setelatr menginj ak usia lanjut

dan lemah, Beliau melakukan witir tujuh rakaag dengan tidak duduk kecuali

pada raka'at keenam, kemudian bangkit dan tidak mengucapkan salam, lalu

melarlutkan raka'at ketlrju[ kemudian mengtrcapkan salam' Dia menyebutkan

hadits ini.2o1

Kedelapan: Melakukan shalat tujuh rakaat, dengan tidak duduk

tasyahhud kecuali pada raka'at terakhir, lalu ketika berada di raka'at terakhir,

dia duduk, tasyahhud dan salam.

Dalam naskah Mishriyah dan Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,"Zakariaa

bin Ishaq" dan ini salah, kami betulkan dari An-Nasa'i (Jld. 2 hal. 250) dan dari

kitab-kitab Rijal, karenadi antararijal enamkitab tidakterdapat orangyangbemama
,,Zakariabin Ishaq" kecuali Al Makki. Dan dia adalah pendahulu yang termasuk

syaikhnya Abdurrazzak dan Ibnu Al Mubarak. Adapun zakaria bin Yahya yang

disebutkan di sini yaitu yang dikenal dengan Khayyath As-Sunnah, dia

meriwayatkan dari Ishaq bin Ibrahim bin Rahawaih. DanAn-Nasa'i meriwayatkan

darinya dan termasuk sahabatnya' Zakariawafattahun 289 H'

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Akhbaranaa Mtt'adz bin

Itrisyam bin Umar 'An Aisyah (Jmmul mukminin" dantnitetdapat kesalahan tentang

nama Mu' adz, yaitu menjadikan nama kakeknya Umar, padahal tidak demikian dan

kesalahan dalam menghilangkan sanad selanjutnya sampai Aisyah'

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Anna An-Nabi. "

Hadits tersebut ada di dalam An-Nasa'i dengan panjang dan diringkas oleh

penyusun kitab ini.
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Berdasarkan hadits yang kami riwayatkan dengan sanad yang telah
disebutkan, sampai kepadaAhmad bin Syu'aib, Ismail bin Mas,udAl Jahdari20s
memberitakan kepada kami, Khalid binAl Harits memberitakan kepada kami,
Sa'id binAbi urubah2'e menceritakan kepada kami, eatadah menceritakan
kepada kami , daizwarahbinAufa2r', dari Sa'd bin Hisyam binAmir, bahwa
Aisyah ummul Mukrnininberkata, setelah Rasulullah sAW menginjak usia
lanjut dan mengambil dagingnya2lr, Beliau shalat tujuh raka,at dengan tidak
dudukkecuali padaraka'atterakhir, kemudianBeliau shalatduaraka,atsetelah
salam.

Kesembilan: Melakukan shalat empat rakaat, dengan melakukan
tasyahhud dan salam pada setiap dua rakaa! kemudian melahrkan witir dengan
satu rakaat, berdasarkan sabda Nabi SAW ,

t:ti'|G'dbt'+ ttp ,* G{" Jutiy,-p
"shalat malom itu dua dua. jika kamu khawatir waldu shubuh

teloh tiba, maka shalat witirlah dengan sattt rakaat.,,

Kesepuluh: Melalmkan shalat rima raka'at secara bersambung, dengan
tidak duduk dan tidak tasyahhud kecuali padaraka'atterakhir.

Berdasarkan hadits yang kami riwayatkan dengan sanad yang telah
disebutkan, sampai kepada Ahmad bin syu'aib, Ishaq bin Manshur
memberitakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi memberitakan kepada
kami, dari SufranAts-Tsauri, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, clari

208 Dengan menfathah huruf Jim dan mensukun huruf Ha, yang tidak bertitik.20e Di dalam An-Nasa'i pada hadits ini (Jld. I hal. 250j ,,Iladdatsanaa Khalid,
haddatsanaa syu'ban 'An eatadah" dan Khalid meriwayatkannya dari Syu'bah
dan Sa'id bin Abi urubah, keduanya meriwayatkan dari eatadah dan keduanya
meriwayatkan hadits ini dari eatadah. Mengapa aku tidak mentorjihhadits yang
di sini daripada yang terdapat dalam An-Nasa'i dan juga t idak mintaryih yang di
sana.

2r0 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, *zurarah bin Abi Aufd,
dan ini salah.2rr Demikian yang di sini sesuai dengan hadits yang terdapat dalam An-Nasa,i
"waakhadzal Lahma" dengan menghilangkan dhamir dan inibenar serta maknanya
diperbolehkan.
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'Aisyah, bahwaNabi SAW pemah melakukan witir lima raka'at dengan tidak

duduk2r2 kecuali pada raka'at terakhir.

Ali berkata, "sebagian ulama salafmenyatakan pendapat ini."

Seperti kami riwayatkandari jalurAbdunazzak, dari Ibnu Juraij, dia

berkata , 'Atha memberitakan kepadaku, bahwa dia melihat Urwah bin Az-
Zubair melakukan witir lima atau tujuh2t3 raka'at dengan tidak duduk pada

duarakaat.

Dan dari jalur Hammad bin Salamah, dari Hisyam bin Urwah, dia

berkata, "Be gitu j ug a ahl ul b a it -ny a melakukan witir lima raka' at dengan

tidak duduk kecuali pada raka' at terakhir."

Dari Abdunazzak, dari Al Mu'tamir bin SulaimanAt- Thimi, dari Laits,

dari 'Atha', dari IbnuAbbas, bahwa dia berkata , Shalat witir itu seperti

shalat Maghrib, hanyasaja tidak duduk kecuali pada rak a' atketig*ta'

Ali berkata, "Perkataan lbnuAbbas ini tidak diriwayatkan dari Nabi

SAW, maka kami tidak berpendapat demikian, karena tidak ada alasan kecuali

yang terdapat pada perkataan Rasulullah SAW, perbuatan dan ketetapannya

saja."

Cara kesebelas: Melakukan shalat tigarukaat,dengan duduk pada

akhir raka'at kedua dari ketiga raka'attersebut, membaca tasyahhud dan

salam, kemudian menambah satu raka'at dengan membaca tasyahhud di akhir

raka'at tersebut dan salam. Berdasarkan sabdaNabi SAW,

. .i' . ol ,

6l>l ., i qV z-^dl c-* Xt
J'JJL',/ & JUt;Y\-"ttle 5,(>

"shalat malam itu dua dua. Jika kamu khawatir waktu Shubuh

telah tiba, maka shalat witirlah dengan satu rakaat."

Ini adalah pendapat Malik.

2t2 DalamAn-Nasa'i (Jld. I hal.250) "WalaaYajlis."
2t3 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Au Bisab'in' "
214 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "'An lbni Abbas Annahu

Qaala, Illaa Annahu Laa Yaf 'al lttaa Fits Tsaalitsah. " Ini adalah perkataan yang

kacau tidak ada maknanya dan selain yang di sini itulah yang benar.
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Sebagian orang dalam hal ini meriwayatkan sebuah atsardari jalanAl-
Atza' i, daiAl Muththalib bin Abdullah, bahwasannya dia bertanya kepada
Ibnu umar tentang shalat witir? Maka dia menyuruhnya agar memisahkan
antara kedua raka'at itu dengan satu raka'at yang lain dengan salam, maka
orang itu berkata kepadanya, "sungguh aku khawatir dengan memutus
ibadah?" Maka Ibnu Umar berkata kepadanya , "Apakah kamu menginginkan
sunnah RasulullatrsAw? krilah swuratr Rasulullah SAW.215

Keduabelm: Melalcukan shalat tiga raka'at dengan duduk pada raka'at
kedua, kemudian berdiri tanpa mengucapkan salam dan menambah raka'at
ketig4 kemudian duduk, tasyahhud dan salam, seperti shalat maghnb.

Ini adalatr pilihan Abu Hanifah.

Berdasarkan hadits yang diceritakanAbdullah bin Rabi'kepada kami,
Muhammad bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu, aib
menceritakan kepada kami, Ismail bin Mas'ud memberitakan kepada kami,
Bisyr binAl Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Sa'id binAbi'urubah
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Zurarah binAufa2l6, dari Sa'd
bin Hisyam bin Amir, bahwa Aisyah (Jmmul muhninin menceritakan
kepadanya, bahwa Rasulullah sAw tidak mengucapkan salam pada dua
raka' at shalat witir.2 I 7

Ketigabelas: Melakukan shalat satu raka'at saja.

Ini adalah pendapat Asy-Syaf i, Abu Sulaiman dan lainnya.

Diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam Ma' ani Al Ats aar (Jrd. r har. r 65) dari
SulaimanbinSyu'aib,dariBisyrbinBala,dariAlAuza'i.Diaberkata,"Haddatsani
Al Muththalib bin Abdullah Al Makhzumi Anna Rajulan sa'ala lbnu (Jmar" lalu
dia menyebutkan atsar yang semakna. Demikian pula disebutkan oleh Al Marwazi
(Hal. 119) dari Al Muththalib dia berkata, "Ataa Abdailah lbn (Jmar Rajulun
Faqaala" dan seterusnya. Tentang mendengarnyaAl Muththalib dari Ibnu umar
masih diperselisihkan. Sanad hadits ini shahih meskipun riwayat yang di sini
shahih yaitu bahwa dialah yang bertanya kepada Ibnu umar, maka atsar tersebut
shahih. Dan inilah yang lebih utama menurutku.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,,Ibn Abi Aufa" dan ni
salah.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Laa yusallimi lilaa Fii
Rak'atayil witri" dan ini jelas salah. Hadits tersebut terdapat dalam An- Nasa,i
(JId. I hal.2a8).

2t6

2t1
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Berdasarkan hadits yang diceritakan Hammam binAhmad kepada kami,

Abbas binAshbagh menceritakan kepada kami, Muhammad binAbdul Matik

binAiman menceritakan kepada kami, Bakr bin Hammad menceritakan

kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya (yaitu Ibnu Sa'id
Al Qaththan) menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami,

Qatadah menceritakan kepada kami, dari Abu Mijlaz, dia berkata, Aku
bertanya kepada lbnuAbbas dan IbnuUmar tentang shalat witir? Lalu rnasing-

masing dari keduanya meqj awab, Aku mendengar Rasulullah SAW bersabd4

$Jt ,rt U bs)

"Sotlt raka'at pada akhir malam."ztg

Dan kami meriwayatkan dari Sa'd binAbi Waqqash, IbnuAbbas,

Muawiyah dan lairmya Shalat witir itu satu raka'at saja tidak ditambah sedikit

pun.

Begituj uga dari Utsman Amirul Muhninin,Hudzaifah, Ibnu Mas'ud,
dan Ibnu Umar? Ali berkata, "Semua inilah yang shahih menurut kami,
seandainya ada tambahan yang shahih menurut kami dari Nabi SAW lebih

dari ini, niscayakami nyatakanhal itu."

Dan tidak shahih adanya larangan Nabi SAW untuk melaksanakan

shalat witir satu rakaat2tedalam hadits tersebut-meskipun hadits itu gugur-

dan tidak terdapat penjelasan tentang pelaksanaan shalat witir satu rakaat.2zQ

Kami meriwayatkan dari j alan Ab dwrazzakdari Sufyan bin Uyainah,

Diriwayatkan oleh Muslim (Jld. I hal.208 dan 209)Al Marwazi (Hal. 118) danAth-

Thahawi (Jld. I hal. 163) semuanya berasal dari jalan Hammam bin Yahya, dari

Qatadah. Adapun riwayat Syu'bah dari Qatadah juga diriwayatkan oleh Muslim
danAth- Thahawi, tetapi di dalam kedua riwayat tersebut berasal dari hadits Ibnu

Urnar saja dan keduanya tidak menyebutkan dari Ibnu Abbas.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,"As-Sunan" tanpa titik dan

ini salah karena tidak ada artinya.
Pembahasan tentang shalat witir satu raka'at ini cukup panjang dan ini lemah,

maka lihatlah di dalam Teksburrayah (Jld. I hal. 277 dan278), serta Lisanui Mizan
(Jld.2hal. 125).

2r8
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dari Al A masy, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas ia berkata , "Tiga itu
sama saja dengan satu raka'at shalat witir,22l rnaka orang-orangyang
beralasan dengan khabar yang bohong memaknainya dengan satu raka'at .

Jika dikatakan, terdapat hadits shahih dari Nabi SAW, bahwa Beliau
bersabda, "Shalat Maghrlb22z itu adalah witir siang hari, maka lakukanlah
witir pada shalat malam."

Dikatakan kepada mereka bahwasanya di dalam hadits ini tidak ada
penjelasan tentang witir malam adalah tiga raka'at seperti witir siang. Ini
rnerupakan kedustaan yang berasal dari orang-orang yang menghubungnya
kepada keinginan Rasulullah SAW. Jika kalian nremastikan hal itu berarti kalian
telah berdusta dan kalian juga bertentangan dengan alasan yang telah kalian
katakan, karena hal itu mengharuskan kalian agar mengeraskan suar apada
dua raka'at pertama dan merendahkannya pada raka' at ketiga seperti shalat
Maghrib, dan agar kalian melakukan qunut223 dalam shalat Maghrib
sebagaimana kalian melakukannya dalam shalat witir, atau kalian tidak
melalnrkanqunut22adalamshalatwitirsebagaimanakaliantidakmelakukannya

dalam shalat Maghrib. Semua glyas tersebut salah.

291. Masalah: Shalat witir di akhir malam lebih utama. Barangsiapa
melakukannya di awal malam, maka itu baik, shalat setelah shalat witir
diperbolehkan dan tidak mengulangi witir225 yang lain, serta tidak
menggenapkannya dengan safu rakaat.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,"Wafiihaa,, tambahan huruf
Wawu di sini salah.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Fain eiilafainnahu ead
Shahha Annahu Alaihissalaamu Qaala, Inna Shalaatat Maghrib.,, dan
seterusnya.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,,Waantaqnutuuna" dan
ini salah atau kaidah bahasa tersendiri.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Waan Laa Taqnatuu',
dengan menghilangkan huruf Hamzah danselain yang di sini lebih baik.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,,,Walaa ba'da Wtran, dan
inisalah.

221

222

223
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Abdullah bin Rabi'226 menceritakan kepadakami, Umar binAbdul Malik

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami,

Abu Daud menceritakan kepada kami, IbnuAbi KhalaP2T menceritakan kepada

kami, Abu Zakaria As- S ailahaini menceritakan kepada kami, Hammad bin

Salamah menceritakan kepada karni, dari TsabitAl Bannani, dari Abdullah

bin Abi Rabbah, dari Abu Qatadah, bahwa Nabi SAW bertanya kepada Abu

Bakar, ';; ;t "Kapan ksmu melakukan witir? " dia menjawab, "Di

awal malarn.'i d* B"liaubertanyakepadaUm *, i.t & " Kapan kamu

melakuknnwitir?" dia menjawab, "Di akhir malam22e." MakaNabi SAW

bersabda kepadaAbu Bakar,

.z Il-u .l*l

"Orong ini mengambil dengan penuh kehati-hatian'"230 Dan

bersabda kepada Umar,

"Orang ini mengambil dengan penuh kekuatan."

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu' aib menceritakan

kepada kami, Hisyam binAmmar menceritakan kepada kami, dari Yahya

yaitu Ibnu Hamzah seorang hakim Damaskus, dari Yahya yaitu Ibnu Katsir,

Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Haddatsanaa Muhammad

bin Abdullah bin Rabi"' dan ini salah, karena Syaikh Ibn Hazrn yaitu Abdullah bin

Rabi' sebagaimana telah dijelaskan berkali-kali dan berulang kali pula dijelaskan di

dalamAllhkam.
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Ibnu Abi Yakhlaf'dan ini

salah, dan namanya yaitu Muhammad binAhmad binAbi Khalaf'

Di dalamAbu Daud (Jld. I hal. 359) "(Jutiru Min Awwalillail' "

Di Abu Daud "Uutiru Aakhirallail."
Demikian yang terdapat di sebagian naskah Abu Daud, sedangkan di sebagian

yang lainnya ;'Bilh**" tentang hadits tersebut, Abu Daud dan Al Mundziri

diam dan sanadnya shahih.

)'-Jl4

;lra. u- t-i
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dari Abu Salamah binAbdunahman binAuf, 'Aisyah (Jmmul mulvninin
menceritakan kepadaku bahwa Nabi SAW pemah melakr:kan delapan raka'at
shalat setelah Isy4 kemudian melakukan witir, lalu shalat dua raka'at dengan
membaca (suratAl Qur'an) dalam keadaan duduk. Ketika hendak ruku',
Beliau berdiri lalu ruku, kemudian setelah itu Beliau melahrkan shaiat23r dua
raka'at sunnatr fajar.

Ali berkata, Adapun sabda Nabi SAW

tts

"Jadilmnlah akhir shalat kalian di malam hari sebagai witir. "232

Dan

;*rrr:r r:lc
"Dahuluilah waktu Shubuh itu dengan witir.,,233 Adalah

menunjukkan sunnah, berdasarkan keterangan yang telah kami jelaskan,
Bahwa shalat witir itu bukan234 fardhu. Dan karena perbuatan Nabi SAW,
ketika Beliau shalat duaraka'at setelahwitiryang bukan duaraka'at sunnah
fajar. Serta berdasarkan sabda Nabi SAW kepadaAbu Hurairah,

i:&vr i'qvlf
"Agar tidak tidur kecuali setelah melakukan shalat witir.,,Maka

tidak boleh meninggalkan sebagian sabda Beliau untuk sebagian yang lain
dan ini bukan tempatrya untuk menasakh,tetapi semuanya dibolehkan.

fu9'K,*;TrrtLr

23t

232

233

274

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, *Tsttmma yarka,.,,
Diriwayatkan olehAbu Daud (ild. I hal. 540). demikian pula diriwayatkan olehAl
Buktari dan Muslim.
Diriwayatkan olehAbu Daud (Jld. I hal. 539) danAt-Tirmidzi (Jld. I hal. 93), dia
mengatakan, Hasan shahih.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Min Annar wtra Ghaira
Rak'atayil Fajri. " Dan kata diantara perkataan "Al llitra,, dan,,Ghaira Rak,atayil
Fajri" hilang. Hilangnlra kata ini merusak makna dan menjadikan kebingungan.
Dan selain yang di sini itulah yang benar.
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Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Umar bin Abdul Malik
menceritakan kepada karni, Muhammad binB5 Bakr menceritakan kepada

kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada

kami, Mulazim binAmru menceritakan kepada kami, Abdullah bin Badr

menceritakan kepada kami, dari Qais bin Thalq236, dia berkata, Thalq bin
'Ali berkunjung ke tempat kami di bulan Ramadhan dan menjelang sore hari

dia tetap berada di tempat kami, lalu dia berbuk*31 , kemudian dia bangkit

bersama kami pada malam itu dan shalat witir238 bersama kami. Kemudian

turun ke masjid dan shalat bersama para sahabatnya, sampai ketika hampir

mengerjakan shalat witir, dia menyunrh seseorang untuk majq seraya berkata

kepadany4 "shalat witirlah berygma para sahabatnu, karena aku mendengar

Rasulullah SAWbersabda, .iJ 
"r, 

Jl;J Y *Tidak ada duawitir dalam

satumalem."23g ' zl '

Diriwayatkan dari Utsman RA dan lainnya bahwa dia menggenapkan

witir dengan satu rakaat, ketika hendak shalat kembali setelah melakukan

witir. Dan tidak ada alasan kecuali pada diri Rasulullah SAW.

292. Masalah: Dianjurkan dalam shalat witir untuk membaca surah

yang mudah dalamAl Qtu'an bersama dengan surahAl Fatihah.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Tsanaa Abdullah bin Rabi' ,

Tsqnaa Abdul Malik, Tsanaa Bakr" dan ini salah serta saling bercampuran.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "'An Qais bin Thalq bin

Ali Fii Ramadhan" dan ini salah serta ada kata yang hilang.

Di dalam Abu Daud (Jld. I hal. 540) "Fr i Yaumin Min Ramadhan Waamsaa 'Indanaa

Waafthara"
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Autara" dengan

menghilangkan huruf sambung dan ini salah.

Ini berdasarkan bahasa Bani Al Harits seperti bacaan orang yang membaca"Inaa

hadzaani lasaahiraanf'halitu dikatakan olehAs-Suyuthi. Hadits ini diriwayatkan

pulaolehAn-Nasa'i(Jld. lhal.247)dariHinadbinAs-Sirri,dariMulazimbinAmru
seperti disebutkan di sini. DanAt-Tirmidzi meriwayatkan hadits yangmarfu' saja

(Jld. I hal. 94) dari Hinad dari Mulazim, dan dia mengatakan, hadits hasan gharib.

Ath-Tlrayalisi juga meriwayatkan yang rn arfu' saja(Hal. 417 no. 1095) dariAyyub

bin Utbah, dari Qais bin Thalq. dan diriwayatkan oleh Al Marwazi (hal. 128) dari

Muhammad bin Yahya dari Ath-Thayalisi.
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. - Jkapadatrgaral<a'attersebut bersama dengan surahAl Fatihah dibaca

,f,t I dt; ;I,6 (es. Al A laa [87] : t),,<,rJ+L)i (U-,J, (er. ar
kaanruun [109]: l) dan r6i k;;i tqs. ru Ikhlash tl l2l: ll maka itu
baik.

Danjika menyingkat hanya dengan membaca surahAl Fatihatr, maka
itujugabaik.2ao

Jika pada raka' at witir bersama surah Al Fatihah dibaca seratus ayat
dari suratAn-Nisa', maka itu juga baik. Allah SWT berfirman,

"Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran"(QS. Al
Muzzammil[73]:20).

AMullah bin Rabi' menceritakan kepadakami,Abdullah bin Muhammad
bin Utsman menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khalid menceritakan
kepada kami, Ali binAbdul Aziz mencerikkan kepada kami, Al Hajjaj binAl
Minhal menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan
kepada kami, Dari' Ashim Al Ahwal, dari Abi Mijlaz,bahwa Abu MusaAl
Asy's6z+t pemah berada di antara Makkah dan Madinah, lalu dia melalcukan
shalat Isya dua rakaat kemudian bangkit dan shalat satu raka'at sebagai shalat

witir, di dalam raka'at tersebut dia membaca seratus ayat dari stnahAn-Nisa'
seraya berkata , "Aku tidak akan mengurangi halr'4z untuk meletaLd<an kakiku
di tempat Rasulullah SAW meletakkannya dan membaca seperti yang
Rasulullah SAW baca."2a3

240 Perkataan, "Wainiqtashara" dan seterusnya, dihilangkan dari naskah Yamaniyah.24t Kata"Al Asy 'ari' dihilangkan dari naskah Yamaniyah.
242 Artinya, Aku tidak akan mengurangi hak dan tidak akan terlambat. Kata ini terdapat

pada Qiyamullail karya Al Marwazi yang berbunyi "Malmautu" pewhahihnya
sangat membebani diri dalam menafsirkannya dan dia mendatangkan kata yang
tidak dapat dipahami.

243 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ath-Thayalisi (hal. 69 no. 512) dari
Tsabit Abu Zaid, dari'Ashim Al Ahwal dan diriwayatkan pula oleh Ahmad bin
Hanbal di dalam Musnadnya
( jld. I hal. 419) dari Abdush-Shamad, dari Tsabit, dari 'Ashim. Sanad-sanad ini
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Abclullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan

kepada kami, Al Husain bin Isa2{ memberitakan kepada kami, Abu usamah

menceritakan kepada k arni,Zakaria binAbi Zaidah menceritakan kepada

kami, dariAbu IshaqAs- Subai'i, dari Sa'id bin Jubair, dari lbnuAbbas2as,

diaberkata Rasulullah SAWpematr melalarkan shalat witirtigaraka'atdengan

membaca (Al Qur' an) pada ketiga raka'at tersebut2a6. Pada raka'at pertama

Beiiaumenrbaca

jSlT *3 ;i'e:. (Qs. Al A laa [87] : l), pada raka'at kedua

?:i*qt $ti'jt (es. Al Kaafiruun I I 0e] : I ) dan pada raka' at

ketiga

''ci':tit;,i tq,' ol Ikhlash F l2l: l)'2a?

293. Masalah:2as, Seorang diperbolehkan mengerjakan shalat witir

dengan berdiri dan duduk tanpa ada alasan, jika ia menginginkannya danjuga

di atas kendaraannya,

Abdurrahman binAbdullah At Hamadani menceritakan kepada kami,

Ibrahim binAhmad menceritakan kepada kami, Al Farbari2ae menceritakan

kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami, Ismail binAbi Uwais

menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar

bin umar binAbdtlrahman binAbdullatr bin umar bin Al Khathab, dari

shahih. Dan diriwayatkan olehAn-Nasa'i (Jld. I hal. 25 l) dari Ibrahim bin Ya'qub,

dari AbuAn-Nu'man, dari Hammad bin Salamah, dari 'Ashim. Dan Al Marwazi

meriwayatkannya di dalam Qiyarnullail (H al. 131) dan Al Maqrizi menghilangkan

sanadnya ketika meringkas kitab tersebut.

Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Al Hqsan" dan ini salah'

Kata "Ibnu Abbas" dihilangkan dari naskah Yamaniyah dan ini salah'

Kata " F i ih inna" tidak terdapat dalam An-Nasa' i.

Hadits ini terdapat dalamAn-Nasa'i (Jld. I hal. 249) dan diriwayatkan pula oleh

Ibnu Majah,At-Tirmidzi dan IbnuAbi Syaibah.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan sebagai pengganti kata"Mas'alah" yaitlr

kata "Qaala Ali" dan selain yang di sini lebih baik.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Tsanaa lbrahim bin Ahmad

Al Farbari" dan ini salah.

244
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Sa'id bin Yasar, dia berkata25' , Aku pernah berjalan bersama Ibnu
umar2sr di salah satu jalan kota Makkah, lalu aku khawatir waktu Shubuh
telah tib4 maka aku nrun252 dan melakukan shalat witir. Lalu aku menemuinya
kembali. Ibnu umar bertanya, "Di mana kamu tadi?" aku menjawab, ..Aku
khawatir waktu Shubuhtelah tiba, maka akuturun dan melakukan shalat
witir." Ibnu umar bertanya , "Bukankah bagimu pada diri Rasulullah sAw253
terdapat teladan yang baik?'' Aku menj awab, o'Benar, 

demi Allah. , , Dia berkata
, "Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah melakukan shalat witir di atas
kendaraarutya."25a

Dan dari Jarir bin Hazim, aku bertanya kepada Nafi' bekas budak
Ibnu Umar, Apakah Ibnu umar pernah melakukan shalat witir di atas
kendaraannya?" Dia menjawab, "ya, lalu apakah shalat witir itu memiliki
keutamaan dibanding shalat-shalat sunnah yang lain?" Dari sufyanAts-Tsawi,
dari rsuwair bin Abi Fakhitah255, dari bapaknya, bahwa Ali bin Abu Thalib
pernah melakukan shalat witir di atas kendaraannya. Dari Ibnu Juraij, aku
bertanya kepada 'Atha, Apakah seseorang boleh mengerjakan shalat witir
dengan duduk? Diamenjawab,"ya.', Dari Waki,, dari SufyanAts- Tsauri,
dariAbdullahbinAbiAs-safar, dariAqy-sya'bi, Shalatwitiritutidakdiqadha
tidak sepantasnya ditinggalkan dan itu adatah sunnah serta sunnah yang paling
mulia. Dan dari Hammad bin Salamah, dari eatadah, dari Sa'id bin Al
Musayyib, Shalat witir dan idul adha adalah sunnah.

Ali berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat (di antara para ulama)
bahwa shalat sunnah boleh dikerjakan seseorang dengan duduk jika dia
menginginkannya"

Sebagaimana hadits yang kami riwayatkan dari jalur Malik, dari

250

251

252

251

254

2s5

Di dalam Al Bukhari (Jld. I hal. 140 dan 14 I ) ',Annahu eaata. 
,,

Di dalam Al Bukhari " Ma 'a Abdiltah bin Umar ,,

Di dalam Al Bukhari "Qaala sa'id, Falamaa Khasyiitu Ash shubha Nazqltu. "
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan tambahan .,SAW.,'

Di dalam Al Bukhari " Al al B a' ir " dan tidak ada satu pun dari naskah selain yang
di sini, kemungkinan itu adalah riwayat penyusun kita ini.
Tsuwair dengan bentuk tashghir dan bapaknya yaitu Abu Fakhitah namanya
Sa'id binAlaqahAl Hasyimi. Dalam naskah yamaniyah disebutkan dengan redaksi,
"Tsuwair 'An Abi Fakhitah" dan ini salah, dan Tsuwair ini dha'if.
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Ibnu Syihab, dariAs-Saib binYazid, dariAl Muththalib binAbi Wada'ahAs-

Sahmi256, dari Hafshah Ummul Mulcrninin dia berkata , Aku tidak pernah

melihat Rasulullah SAW shalat di atas kudanya2sT dengan duduk sama sekali258

hingga setahun sebelum wafatrya. Lalu Beliaushalat di atas kudanya dengan

duduk25e.

294. Masalah: Dandisunnalrkan mengkhatarnkanAl Qur'an semuanya

sebulan sekali. Jika mengkhatamkannya kurang dari itu, maka itu baik.260

Dan dimakruhkan mengkhatamkannya kurang dari lima hari. Jika

melakukannya juga, maka tidak boleh, mengkhatamkanAl Qur'an dalam

tigaharr26t atau kurang dari itu. Dan tidak boleh bagi seorang pun membaca

lebih dari sepertigaAl Qur'an dalam sehari semalam.

Dalilnya, Hadits yang diceritakanAbdullah binYusuf kepada kami,

Ahmad bin Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada

kami, Ahmad binAli menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj

menceritakan kepada kami, Al Qasim bin Zakaiamenceritakan kepadaku,

Lbaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, dari Syaiban, dari Yahya bin

Abi Katsir, dari Muhammad binAbdunahman bekas budak Bani ZahraV62,

dari Abu Salamah bin Abdunahman bin Auf, dari Abdullah bin Amru bin Al

Ash, diaberkata, Rasulullah SAW bersabda,

" Bacalah Al Qur 'an dalam sebulan. "263 aku berkata, "Sungguh aku

236 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "As-Sulamf'dan ini salah'

?s7 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Sabhah" dan ini salah.

:r8 Kata"Qaththan" merupakan tambahan dalamAl Muwaththa'(Hal 48)'
?5e Az-Ziqani menisbatkannya (Jld. I hal 252 dan 253) kepada Muslim dan At-

Tirmidzi dari j alan Malik.
?'60 Kata "Fahasan" hllangdi naskah Yamaniyah dan ini salah'
26',1 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Fain Fa',ala Fahiya

Tsalaatsatu Ayyaam" dan selain yang di sini lebih benar'
262 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Maulaa bani Zuhair"

dan ini salah.
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masih kuat." Beliau bersabda,

"Bacalah dalam dua puluh malam. " aku berkata, "Sungguh aku

masih kuat?" Beliau bersabda,

"Bacalah dalam tujuh hari danianganlebih26a dari itu."

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Umar binAbdul Malik
menceritakan kepada kami, Muhammad bin bak menceritakan kepada kami,

Abu Daud menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna

menceritakan kepada kami, Abdush-Shamad menceritakan kepada kami yaihr

Ibnu Abdil Warits menceritakan kepada kami, Hammam bin Yahya

menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami, dari Yazid

bin Abdullah yaitu IbnuAsy-Syikhkhir, dari Abdullah bin Amru binAl Ash,

bahwa dia bertanya kepada Rasulullah SAW265, l'lalap berapa lama-kah

aku membacaAl Qur'an?" Beliaumenjawab, f t! dalam sebulan. "

Kemudian dia menyebutkan hadits tersebut dan di dalamnya dijelaskan,

bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya,

" Bacalah Al Qur 'an dalam tujuh hari." Dia berkata, "Sungguh aku

mampu lebih dari itu."266Nabi SAW benabda,

"Tidak akan paham orang yang membaca Al Qur'an kurang dari

Di dalam Muslim (ild. I hal. 3 l9 dan 320)'Fii Kulli Syalr."
Di dalam Muslim "Walaa Tazid."
Di dalam Abu Daud "Annahu Qaala Yaa Rasulullah" (Jld. I hal. 527).

Kata "Dzaalika" hllangdari naskah Yamaniyah dan ini salah.
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tiga ltari."267

Jika dikatakan, Utsman pernah mengkhatamkanAl Qur'an dalam

semalam. Kami katakan, Ibnu Mas'ud memakruhkan hal itu'

DanAllahSWTberfirman,
,,Kemudian jika knmu berlainan pendapat tentang sesuatu, maks

kembaliknnlah io kepada Atlah (At Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika

kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudicn. "(QS. An-

Nisa'[4]:59).

Dan sunnah Rasuluilah SAWseperti telah kami sebutkan,

Kami meriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi, Syu' bah dan Sufyan

menceritakan kepada kami, keduanya berasal dari Ali bin Budzaimah, dari

Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud, dari bapaknya, dia berkata,

Barangsiapa membaca Al Qur'an kurang dari tiga hari berarti dia seperti

membaca syatr."268

dari Abdurrahman bin Mahdi, AMul Aztzbn AbdushshamadAl Ammi

menceritakan kepada kami, Hushain binAbdunahman menceritakan kepada

kami, dari Hilal bin Yisaf, bahwa S a'id bin Jubair pemah membacaAl Qur ' an

dalam satu raka'at dan Ibnu Mas'ud memalcruhkan hal itu'

Jika mereka menyebutkan suatu hadits , Kami meriwayatkannya dari

jalan Hisyam Ad-Dustuwai, dari 'Atha bin As-Saib, dari bapaknya, dari

Abdullahbe bin Amru bin Al 'Ash, bahwa dia bertanya kepada Nabi SAW,

bagaimana aku membaca Al Qur' an?" Beliau bersabda,

767 Di dalam Abu Daud .. e,G V ji g. i?i ; *- J , " dan hadits tersebut didiamkan

olehAbu Daud danAl Mundziri.
268 Darikata Ar Rajaz artinya, seolah-olah dia sedang membaca syair, jadi dia tidak

memahami makna-makanAl Qur'an. Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan

redaksi, "zaaiir" dengan mendahulukan huruf zay dan ini salah penulisan. Atsar

tni munqati ' .r"tun m-i i 
"laskan 

sebelumnya bahwa Abu ubaidah tidak mendengar

sedikit pun dari bapaknya Abdullah bin Mas'ud'
26e Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "'An Abiihi Abdullah hin

Amru" dan ini jelas salah.
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'd1t J' 4i \ y 'i; e ,l'r,
" BacalahAl Qur'an itu dalam sehari semalam danjangan lebihrq

dari itu. "

Maka sesungguhnya riwayat 'Atha untuk hadits ini mudhthorib
(goncang) dan ada ill atny *? r, sedangkanAtha' hafalannya bercampw di a}fiir
rsianya-

Kami meriwayatkan hadits inf72 juga dari j alan Hammad bin Salamah,

dari 'A,tha bin As-Saib, dari bapaknya, dari Abdullah bin Amru, bahwa
Rasulullah SAW bersabda kepadanya ,

; c:Tlti;r

" Bacalah Al Qur 'an dalam sebulan. " Dia menuturkan, lalu Beliau
mengwanginya untukku dan aku meminta pengurangan lagi kepada B elia&13 .

'Atha berkat4 "Kami masih memperselisihkan riwayat dari bapak*u. Sebagian

kami mengatakan, tujuh hari dan sebagian yang lain mengatakan, lima hari."z7a

Ali berkata, "'Atha sendiri mengakui adanyaperselisihan di antara

merekatentang riwayat dari bapaknya dan apayang dikatakan oleh bapaknya

tidak dapat dipastikan. "

Jika mereka menyebutkan bahwa Nabi Daud AS pernah
mengkhatamkan Al Qur' an dalam sesaat.

Kami katakan, Al Qur' an Nabi Daud y aitu Zabur,bukan Al Qur' an

k'

210

273

Demikian yang terdapat dalam naskah Mishriyah dan Yamaniyah dan itu adalah
kalimat Arab yang benar.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Ma'luumah" dan ini salah.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Dzalikal Khabar. "
Darikata Al Munaqashah dengan huruf Sftadyang tidak bertitik. Dalam naskah
Mishriyah disebutkan dengan redaksi, " F an a aq a dh ani F an a a q a dhtu hu" dengan
huruf yang bertitik. Pada kedua kata tersebut terdapat kesalahan penulisan.
Sedangkan di dalamnaskah Yamaniyah disebutkan dengan hurufyangtidak bertitik
pada kata pertama dan huruf bertitik pada kata kedua, yang pertama benar dan
yang kedua salah.

Diriwayatkan olehAbu Daud (Jld. I hal.526) dari jalan Hammad dari'Atha'.
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yang ini -syari' ahyajuga bukan syari'at kita- dan Nabi DaudAS tidak diutus

kecuali khusus kepada kaumnya, tidak kepada kita. Sedangkan Nabi

Muhammad SAW dialah yang diutus kepada kita. Terdapat hadits Shahih

yang menerangftan hal itu dari Rasulullah SAW. DanAllah SWT berfirman,

,,(Jntuk tiap-tiap umat Di antara kamu, Kami berikan aturan dan

j alan yang terang." (Qs. Al Maaidah [5] : a8).

Adapun tentang qiyamullail, terdapat hadits Shahih yang menerangkan

bahwa Rasulullah SAW tidak pemah melakukan qiyamullail sama sekali275

dari malam hingga pagi hari.

Abduilah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,

Abu Bakar binAbi Syaibah menceritakan kepada kami, dari Sufuan bin

uyainah, dari Amru bin Dinar, dari Amru bin Aus, dari Abdullah bin' Amru

bin Al Ash, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

O/

4ljl Jtl>t;;;ilP' '.hz'i';'Jtt ,'rtt il* ;a 'a I .1.
;)'t4)l 
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,,shalat yang paling dictntai oleh Allah ta'ala276 adalah shalatnya

Nabi Daud, dia tidur separuh malam, kemudian bangunzll, lalu tidur dt

akhir malam, kemudian bangun pada sepertiga malam yang akhir.278

Ali berkata "Jika shalat seperti ini yang paling dicintai olehAllah SWT,

2i5 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Lam Yaqum Qaththun

Lailah."
276 Perkataan "waahabbush shalaati llatlah ta'ala" dihilangkan dari naskah

Yamaniyah dan ini salah.
277 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Tsumma Yaquumu" dan

ini salah.
278 Bagi penyusun kitab ini terdapat dua hadits yang tercampur dalam dua sanad

puau Snuttitt Muslim. Maka hadits Suffan bin Uyainah dari Amru bin Dinar dan
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maka yang melebihi berarti jelas kurang dari hal ini. Jika kurang dari hal ini,
maka berarti itu adalah amal perbuatan yang sia-sia tidak ada pahalanya dan
itu membebebani diri. Padahal kita dilarang untuk membebani diri, dan telah
drlarang qiyamullail semalaman suntuk , Dari Salman, Mu'adz dan lainnya.

295. Masalah: Mengeraskan dan merendahkan bacaan shalat sunnah

malam dan siang hari, Dibolehkan bagi laki-laki dan wanita. Karena tidak
ada larangan sedikit pun dalam hal tersebut dan tidak ada yang mewajibkan
sedikit pun dalam hal tersebut baik dalamAl Qur'an danAs Sunnah.

Jika ada yang berpendapat wanita dianjurkan merendahkarfTe suaranya?

kami katakan, "Mengapa?" padahal dua orang muslim tidak akan berselisih
pendapat bahwa280 mendengarkan perkataan isti-istri Rasulullah SAW adalah

diperbolehkan bagi kaum laki-laki28l. Dan tidak ada teks yang memakruhkan

hal itu untuk seluruh wanita.282

296. Masalah: Menggabungkan antara surah dalam saturaka'atpada
shalat fardhu dan sunnah juga baik. Demikian pula membaca sebagian surah

2'79

lafazhnya (Jld. I hal. 230)

zL ia-'t * t;- j $tr -t'*: '$- ok {ut ^;tr 
'':rtt 

^i2 
it+ Slatf,at';1r,

Sedangkan lafaztr Ibnu iuraij dariAmru bin Dinar

I;;i t;. i ii. n ,yt p i'; dG tfu, y;)t;it:. ^isr S1;ti-,sr';r,

:F'il,F,JiA
lalu satu hadits masuk pada hadits yang lain dengan sanad pertama, lalu dia
menjadikan lafadmya dengan hadits kedua.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, *Bikhafdhi" dan selain
yang di sini lebih baik.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, " Qulnaa, Walam Yakhtalif

fii Anna" dan seterusnya. Dengan menghilangkanhtruf Lam dan menghilangkan
kata "Muslimaani'dan ini salah.
" L ir r ij a al' dihilangkan dari naskah Yamaniyah.
Di sini berdasarkan Hasyiyah naskah Yamaniyah yang teksnya "Qaala Adz
Dzahabi r ahimahull ah, N is aauhu Alaihiss alam Ummahaatunaa Bikhilaafi
Ghairihinn" dan ini adalah komentar yang tidak baik, karenamerekaRadhiallahu
'anhun adalah ibu-ibu kita, tetapi dalam hal pengagungan dan penghormatan
serta haramnya menikahi mereka, maka tidak diperbolehkan bagi seorang pun
unfuk melihat mereka seperti melihat ibu dan saudara perempuannya. Seperti

280

281
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dalam satu raka'at pada shalat fardhu dan sunnah adalah baildt' bagt imam

dan orang yang shalat sendirian.

Dalilny4 Firman Allah SWT,

"Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran"(Qs- Al
MuzzammillT3l:2}).

Telah kami sebutkan atsar dari Abu Bakar dan Umar RA bahwa

keduanya membaca surah Al Baqarah dalam shalat fajar dua raka'at dan

surahAali Imran di hadapanpara sahabat RA.

297 . Masalah: dibolehkan bagi seorang wanita untuk melalatkan shalat

sururah dengan terlentang tanpa ada alasan dengan menghadap ke kiblat. Atau

ketika naik kendaraan yang mana kendaraannya menghadap ke kiblat dan

arah lain, menetap28a dan bepergian sama saja285.

Abdurrahman bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin

Alunad286 mencerilakan kepada kami, Al Farbari menceritakan kepada kami,

Al Bukhari menceritakan kepada kami, Ishaq bin Manshur menceritakan

kepada kami, Ruh bin l-Ibadah menceritakan kepada kami, Husain287 yaituel

Mu'allim memberitakan kepada kami, dari Abdullah bin Buraiah, dari Imran

bin Al Hushain, bahwa dia bertanya kepada Nabi SAW tentang shalat

seseorang yang dilakukan dengan duduk,288 rnakaNabi SAW bersabda,

dikatakan olehlbnu Haznkami tidakmendapatkan dalil bahwa suarawanita adalah

aurat seperti anggapan para fuqaha.
Perkataan "wakadzaatika" sampai di sini hilang dari naskah Yamaniyah dan ini
salah.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Filhadhari" dan

seterusnya. dan tambahan "Fii" di sini tidak baik.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan menghilangkan kata "Sawa" dan

ini salah.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "kanaa Abdurrahman

bin Abdullah bin Ahmad" dan ini salah.

Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Al Husair " selain yang di

sinilah yang sesuai dengan AI Bukhari.
Kata " Qaa'idan " adalah tambahan dariAl Bukhari (Jld. I hal. 156).
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"Jika ia shalat dengan berdiri, mako itu lebih utamo. barangsiapa
shalat dengan duduh mqka baginya setengah pahala orangyang berdiri
dan barangsiapa shalat dengan terlentang, maka baginya setengah
pahala orang yang duduk.

Ali berkata "Hal pembolehan ini berlaku selain orang yang melalcukan

shalat fardhu serta mampu berdiri atau duduk saja."

Kami meriwayatkan dari jalur Malik, dariAbuAn-Nadhar bekas budak

Umar bin Ubaidillah, dariAbu Salamah binAbdunahman, dari'Aisyah bakrwa

Rasulullah SAW pemah melakukan shalat dengan dudulg lalu Beliau membaca

dengan duduk. Ketika bacaannya masih tersisa kira-kira tiga puluh atau empat
puluh ayat, Beliau berdiri lalu membacanya dengan berdiri, kemudian ruku',
lalu sujud, kemudian Beliau melalarkan hal yang sama pada raka'at kedua.28e

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami,
Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Mu' adz bin Mu' adz

AlAnbari menceritakan kepada kami, dari HumaidAth Thawil, dari Abdullah
bin SyaqiqAl Uqaili, dia berkat4 "Aku bertanya kepadaAisyah tentang shalat

Rasulullah SAW di malam hari?" lalu dia menjawab, "Beliaupemah melakukan

shalat malam yang panjang dengan berdiri dan malam yang panjang dengan

duduk. j ika Beliau membaca dengan berdiri,2e0 maka Beliau ruku' dengan

berdiri dan jika Beliau membaca dengan duduk, maka Beliau ruku' dengan
duduk.

Lafazh Al Muwaththa' (Hal. 48) "Faidzaa baqtya Min qiraa'atihi qadra Maa
Yakuunu Tsalaatsiina Au Arba'iina Aayah, qaama Faqara'a Fahuwa Qaaimun
Tsumma Raka'a wasajada Tsumma Shano'a Firrak'atits Tsaaniyati Mitsla
Dzaalika.
Di dalam Muslim (Jld. I hal. 203)"Wakaana ldzaaQara'a Qaaiman."
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Ali berkata" "Semua ini sunnah dan diperboletrkan, dan semua itu telah

dilalarkan oleh Rasulullah SA'W. "

Abdunahman binAbdullah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin

Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farbari menceritakan kepada kami,

Al Bukhari menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim Al fadhl bin Dakin

menceritakan kepada kami, Syaiban2er yaitu Ibnu Fanukh menceritakan

kepada kami, dari Yatrya yaitu IbnuAbi Katsir, dari MuharnbinAbdurrahman

bin Tsauban, bahwa Jabir binAbdillah menceritakan kepadanya, bahwa

Rasulullah SA\ Pe2 pernah melakukan shalat sunnah dengan menaiki

kendaraannya tanpa menghadap ke kiblat.

Sanad yang samajuga sampai kepadaAl Bukhari, Mu'adz bin Fadhalah

menceritakan kepada kami, HisyamAd-Dustuwai menceritakan kepada kami,

dari Yahya yaitu IbnuAbi Katsir, dari Muhammad binAbdurrahman bin

Tsauban, Jabir menceritakan kepadaku, dia berkata, Nabi SAW pernah

melakukan shalat2e3 di atas kedaraannya kearah timur, maka ketika hendak

melalarkan shalat wajib, Beliau turun dan menghadap ke kiblat.

Ali berkata, "Hadits ini umum bagi selwuh pengendar4 kendaaanapa

saja yang dinaikiny4 dan semua keadaan, baik bepergian atau menetap, dan

keumuman ini lebih dari seluruh hadits yang berbicara tentang bab ini yang

tidak membolehkan untuk ditinggalkan. Ini adalah pendapatAbu Yusuf dan

lainnya."

Dan tidak ada teks yang menjelaskan tentang seorang yang naik

kendaraan kemudian melakukan shalat sunnah dengan berjalan. Qiyas tersebut

batil dan hal itu tidak dibolehkan bagi selain pengendara.

Kami telah meriwayatkan dari Waki', dari SufuanAts-Tsauri, dari

Manshur binAl Mu'tamir, dari lbrahimAn-Nakha'i, diaberkata, Mereka

29t
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Dengan menfathah huruf Syin yang bertitik dan mensukun hurufYa. Dalam naskah

Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Sinan" sedangkan dalam naskah

Yamaniyah disebu*an dengan redaksi, "syaibara" dan kedua-duanya salah.

Di dalam Al Bukhri (i ld. I hal. I 5 4) " Akhb ar ahu Ann a An'N qb i SAIry ;'
Di dalam Al Bukhari (Jld. I hal. 154) "An Muhammad bin Abdurrahman bin

Tsauban Qaala, Haddatsani Jabir bin Abdillah, Anna An Nabi SAIV Kaana

Yushalli" dan seterusnya.
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pemah melahrkan shalat di atas kendaraan mereka dan tunggangan mereka,
sekiranya kendaraan itu menghadap kiblat. Ini adalah cerita tentang para
sahabat dan tabi ' in RA secara umum ketika bepergian dan menetap .

298. Masalah: Sujud dan nrlcu'nya orang yang naik kendaraan ketika
shalat ialah dengan isyarat.

Abdurrahman bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin
Ahmad menceritakan kepada kami,Al Farbari menceritakan kepada kami,
Al Bukhari menceritakan kepada kami, Musabin Ismail menceritakan kepada
kami, Abdul Aziz bin Muslim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar
menceritakan kepada kami, dia berkata , Abdullah bin Umar pemah
melakukan shalat2ea dalam perjalanan di atas kendaraannya kemana
kendaraannya menghadap, dengan melakukan isyarat dan Ibnu Umar
menyebutkan bahwa Rasulullah SAW pemah melalmkarmya.2e5

299. Masalah: Adapun shalat fardhu, maka tidak dibolehkan bagi
seorang pun untuk melahrkannya kecuali dengan berdiri, kecuali karena ada
alasan seperti, Sakit, takut dari musuhyangzhalim,takut dari hewan atau
yang lainnya, tidak mampu berdiri seperti orang yang berada di atas kapal,
orang yang shalat berma'mum dengan imam yang sakit atau karena alasan
lain, lalu imam tersebut shalat dengan duduk dan merekajuga shaiat dengan
duduk. Jika imam tidak mampu duduk danjuga berdiri, maka ia shalat dengan
terlentang, sedangkan mereka semua juga harus terlentang di belakangnya.
Jika pada ke du*e6 cara tersebut ada seorang penyeru ymg memperdengarkan
takbir imam kepada orang banyak, maka ia boleh shalat dengan berdiri di
samping imam, jika ia menghendaki dan boleh shalat seperti imamnya jika ia
menghendaki.

Adapun orang yang takut dan sakit yaitu berdasarkan firmanAllah SWT,

"Allah tidak membebani seseorong melainkan sesuai dengan

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Abdul Aziz bin Muslim
Tsanaa Abdullah bin Umar Yushallf'dan ini salah serta ada yang hilang.
DidalamAlBukhari(Jld. lhal l54)"'AlaRaahilaihiAinamaaTawajjahatyuumiu
wadzakara Abdullah Anna An Nabi SAW Kaana Yaf'aluhu."
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Kilaa" dan masing-masing
benar, berdasarkan penjelasan yang telah kami sebutkan sebelumnya.
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ke s anggup annya." (Qs. Al Baqarah [2]: 286).

Dan berdasarkan firman Allah SWT,

"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki

kesuknran bagimu."(Qs. Al Baqarah [2]: 185).

Dan juga berdasarkan firmanAllah SWT,

"Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu '."(Qs'

AlBaqarah [2]:238).

Allah SWT mewajibkan berdiri, kecuali terhadap orang yang

digugurkan berdasarkan teks. Dan ini tenjadi pada orang yang takut dan

sakit, berdasarkan ijmak para ulam4 di samping Rasulullah SAWjuga pemah

melakukan shalat fardhu dengan duduk karena sakit yang dideritanya dan

karena memar di kakinya.2eT

Adapun2es orang yang shalat di belakang imam yang shalat dengan

duduk karena suatu alasan, paraulama dalam hal ini berselisih pendapat.

Malik dan para pengikutnya mengatakan, orang yang sakit tidak boleh

mengimami orang-orang yang sehat dengan duduk, kecuali riwayat yang dia

riwayatkan dari Al Walid bin Muslim yang sependapat denganAbu Hanifah

dan Syafi'i. Abu Hanifah dan Syaf i mengatakan bahwa orang yang sakit

boleh mengimami orang-orang yang sehat dengan duduk, hanya saj a mereka

harus shalat di belakangnya dengan berdiri.

Abu Hanifah berk^at4 "Orang yang shalat dengan terlentang tidak boleh

mengimami orang-orang yang sehat sama sekali, kecuali karena ada alasan."

Abu Sulaiman dan para sahabat kami mengatakan bahwa orang yang

sakit boleh mengimami orang-orang yang sehat dengan duduk dan mereka

tidak boleh shalat di belakangnya kecuali semuanya harus duduk.

Al Wuts'u, Al Wats'ah dan Al Watsaa'ah; penyakit yang menimpa urat dan tidak

sampai pada tulang, lalu menjadi memar. Dalam naskah Mishriyah dan Yamaniyah

dise-butkan dengan redaksi " Liwatsf' dengan huruf IZa' dan ini salah. Al Jauhari

mengatakan, pada umumnya orang-orang mengatakan, " ll/atsaa' "

Dalarn naskah Yamaniyah kata ini dibuat sebagai permulaan permasalahan baru

dan tidak ada artinya.

z9?
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Ali berkata, "Kitamengambil pendapat ini, kecuali mengenai orang
yang shalatdi samping imam atau seorangBilal,makadiadisuruh memilih
antara shalat dengan duduk atau shalat dengan berdiri."

Ali berkata, "Maka pendapat kita adalah, apakah ada penjelasan
tentanghal ini dari Rasulullah SAW?"

Kami mendapatkan hadits yang diceritakanAbdunahman binAbdullah
kepada kami, Ibrahim binAhmad menceritakan kepada kami, Al Farbari
menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami, AMullah
bin Yusuf menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari
Ibnu Syihab, dari Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

".'€t i';y' l'* *r
"Sesungguhnya saja dijadikannya imam itu untuk diikuti. " dan

dia menye butkan sabda Nabi SAW yang di dalamnya dij elaskan2ee,

tr::u LtL
"Jika dia shalat dengan duduk, maka shalatlah kalian semuanya

dengan duduk."3oo

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,

Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al MughirahAl Hizami3ot
menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al lfraj, dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda"

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Waminhu."
Hadirs tersebut terdapat dalamAl Bukhari (Jld. I hal. 100), Al Muwaththa,(Hal. 47)
dan Muslim (Jld. t hal. l2l).

t.dztlb tu6 )+ t;y,
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'/s') t;;, t,,'$ is t\V ^;L t,us.: * "."J"A iul' "i'* rtfe- t -cJ Jr'-- r'- -, .' t . - .'.\'J'.\ .

r;;r'rzjr '"i rJ.r'*ut t i* it; p, ilt -*'Ju ri;rrrk'rv' J#i ( jL ,';-'t;r* J. tib rri!^L,s'tJ,*,

"sesungguhnya saja dijadikannya3q2 imam itu untuk diikuti, makn
janganlah kalian bertentangan dengannya, jika dia bertakbi4 maka

bertakbirlah kalian. jika dia rulcu', maka ruku'lah kalian. jika dia
mengucapkan "sami'allahu Liman Hamidah", make ucapkanlah
"Rabbanaa Lakalhamdu." jika dia bersujud, makn bersuiudlah kalian,

dan-iiko dia shalat dengan duduk, nmka shalatlahkalian semuadengan

duduk. "303

Sanad yang sama sampai kepada Muslim, Abu Bakar binAbi Syaibah,

AbuAr-Rabl' Az-Zahraru, Abu Kuraib yaitu Muhammad binAl Alla' dan

Muhammad bin AMuilah bin Namir menceritakan kepada kami, Abu Bakat'04

berkata (dan ini lafazh riwayatrya), Abdah bin Sulaiman menceritakan kepada

kami. AbuAr-Rabi'berkata , Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami.

Abu Kuraib berkata , Abdullah bin Namir menceritakan kepada kami. Dan

Muhammad binAbdullah berkata, Bapakku menceritakan kepada kami.

Kemudian mereka semua salna, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari

'Aisyah, dia berkata, Rasulullah SAW sakit, lalu para sahabatnya masuk

untuk menjenguk Beliau. Maka Rasulullah SAW shalat dengan duduk, lalu

rnereka shaiat berma'mum dengan shalat Beliau dalam keadaan berdiri. Maka

Beliau memberikan isyarat kepada mereka3o5, agar mereka duduk. Lalu

i4,

Dengan rnengkasrah huruf .I/a' yang tidak bertitik dan menfathahhuruf Zay

penisbatan kepada Hizam yaitu kakek-kakeknya.
i{ata ".iu'lla" dftilangkan dari naskah Mishriyah dan Yamaniyah, ini salah dan

karni tanrbahkan dari Shahih Muslim (jld. thal.122).
Diriwayatkan pula oleh Abu Daud dengan sanad yang lain dan lafazh yang lebih

panjang dari hadits ini (Jld. lhal.234 dan 235).
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Qaala Alt'dan ini salah,

tetapi yang benar "Abu Bakar" yaitu Ibnu Abi Syaibah.

Daiam naskah Mishriyah dan Yamaniyah disebutkan dengan redaksi "Faasyaara

Alaihim" dan ini salah baik dalam riwayat dan dalam penggunaan hadits tersebut.

Kami benarkan dari Muslim (Jld. I hal. 121).

105
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mereka duduk. Setelah selesai Beliau bersabda,

ti(, | 5',tt ';',tJJJI_J

/,at. t -o ' t .l'
4 €H lt,.)l J''* t^;l

t, 't : '

( jL t, [.; uC

"Sesungguhnya saja dijadiknnnya imam itu untuk diikuti, jikn dia
ruku', maka ruku'lah kalian. Jika dia mengangkat kepalanya, makn
angkatlah kepala kalian dan jika dia shalat dengan duduk, maka

shalatlah kalian dengan duduk."

Kami meriwayatkan pula dari j alan Al-Laits bin Sa'd, dari Abu Az-
Ztll:ialr,dari Jabir, Rasulullah SAW sakit, makakami shalat di belakang Beliau

dan Beliau duduk, sedangkanAbu Bakar memperdengarkan takbir Beliau
kepada orang banyak, lalu Beliau menoleh ke arah kita dan Beliau melihat
kita sedang berdiri, maka Beliau memberikan isyarat kepada kita agar duduk,
lalu kita pun duduk dan kita pun shalat dengan shalat Beliau dalam keadaan

duduk. Lalu setelah salam, Beliau bersabda ,

:i er'€r,) & oi4 ?fir) qb'Er)ra . €5'o\
' n" o L't+tt i:"'0, (Vdb k.G ,a'd\r<if,'"rtfir trr*, >i

r,i,|r*,
" Kal i an t adi hamp ir me I akukan p er b uat an s e p e r ti p er b uat an kaum

Persia dan Romawi, yang mereka berdiri di hadapan para raja merekn,

padahal para raja itu duduk, maka janganlah knlian melakukan hal itu
dan ikutilah para imam kalian.306 jika dia shalat dengan berdiri, maka
shalatlah knlian dengan berdiri danjika dia shalat dengan duduk, maka

shalatlah kalian dengan duduk. "307

Demikian yang terdapat dalam naskah Mishriyah dan Yamaniyah, sedangkan di
dalam Shahih Muslim dengan bentuk jamak dan ini yang benar.

Diriwayatkan oleh Muslim (Jld. t hal. l2l) dari Qutaibah dan Muhammad bin
Rurnh dariAl-Laits.

lil-n l3',U 'rS', \iG.JJJ'J'
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Dan diriwayatkan pula oleh Qais bin Abi Hazim, Hammam bin
Munabbih, Abu'Alqamah danAbu Yunus, semuanya dari Abu Hwairah.

Kami meriwayatkan pula dari jalan Salim binAbdullah bin Umar, dari

bapaknya, dari jalan tlbaidillah binAbdullah bin Utbah, dari IbnuAbbas dan

' Aisyah, dan dari j alan Al Aswad, dari' Aisyah, maka penukilan tersebut

menjadi mutawatir dan mengharuskan adanya ilmu, serta tidak
diperbolehkan3o8 bagi seorang pun bertentangan dengannya.

Pendapat kitatentang penetangan ulama madzhab Maliki mengenai

larangan mereka kepada orang yang shalatrya duduk karena sakit atau alasan

lain, rnengimami orang-orang yang sehat. Kami tidak mendapatkan dalil yang

mereka miliki sama sekali, hanya saja di antara mereka ada yang mengatakan,

ini adalah kekhususan bagi Nabi SAW. Dan dalam hal ini mereka beralasan

dengan hadits yang kami riwayatka dari jalw Jabir Al Ju'fi, dari Asy-Sya'bi
dan dari jalurAbdul Malik bin Habib, dari orang yang memberitahukanya

dari Mujalid, dari Asy-Sya'bi, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

"Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian mengimami

dengan duduk "

Ali berkata, "Ini tidak ada artinya. Adapun tentang perkataan merek4

batrwa ini adalah kekhususan bagi Rasulullah SAW, maka ini adalah pendapat

yang salah, karenateks hadits tersebut mendustakan pendapat ini, karena

Nabi SAW bersabda,

uG a.r*;'€Lilit

(jt
t.iti LiG J: tt1 

^11 
t4b; x ,';'A i6)r F #l

'sesungguhnya saja dijadikannya imam itu untuk diililti, maka

j an ganl ah lral i an b e r t e nt angan de nganny a. j ika di a s hal at de n gan du duk,

308 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Walamyaiuz."
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makn shalatlah knlian s emua dengan duduk.' Jadi yang benar adalah bahwa

Nabi SAW menyatakan keumuman hal itu bagi setiap imam setelahnya tanpa

ada sanggahan. Dan fi rman Allah SWT,

"Sesungguhnya telah ado pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu;' (Qs. Al Ahzab [33] : 21).

Merupakan pendustaan3oe bagi setiap orang yang mengaku adanya

kekfiususan pada sunnatr yaitu hanya bagi perbuatan Beliau SAW saj4 kecuali
j ika ada teks yang shahih atau rjmak yang terpercaya.

Adapun hadits Asy-Sya'bi adalah hadits salah, karena hadits tersebut

adalah riwayat JabirAl Ju'fi seorang pendusta terkenal yang mengatakan3rO

kembalinyaAli RA. Sedangkan Mujalid adalah dha'if, disamping itu pula,

haditsnya zursal. "3t|

Yang sangat mengherankan,3l2 yaitu bahwa para ul amamadzabMaliki

melemahkan beberapa riwayat penduduk Kufah yang tidak ada
bandingannya3l3, sedangkan mereka sendiri tidak mendapatkan yang lebih
shahih darinya di dalam beberapa riwayat penduduk Madinah. Maka kami
tidak mengetahui3 ra riwayat penduduk Madinah yang lebih shahih dari riwayat
SufyanAts-Tsauri dari Manshur, dari Ibrahim, dariAlAswad, 'Alqamah dan

Masruq, dari Umar bin Khathab, 'Aisyah Ummul mulcrninin dan Ibnu
Mas'ud, Kemudian di sini mereka tidak peduli dengan menguatkan riwayat

il0

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redal$i, " Fakadziibun " dan ini tidak
ada artinya.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Jabir Al Ju fi Alladzaani
AI Masyhud Bilqauli" dan seterusnya. Dan ini merupakan percirmpuran kata dari
penulis kitab.
Hadits Asy-Sya'bi diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni (Hal. 153), kemudian dia
mengatakan, Tidak adayang meriwayatkannya selain JabirAl Ju'fi dariAsy-Sya'bi
dan dia iht matruk, dan hadits tersebut tidak dapat dijadikan sebagai hujjah.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "llaminal Ajaaib."
Termasuk hal yang asing bahwa penulis kitab Al Yamaniyah mengesampingkan
hwuf Zha'pada kata "Nazhiira" dan meletakkan titik di bawahnya sebagai bukti
yang m€mperkuat bahrva huruf tersebut adalah huruf Zfta' yang tidak bertitik, dan

aku belum pemah melihat-sepengetahuanku- seperti kesalahan penulisan ini yang
kuat.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, " Famaa Yu' I amu. "

3l t

3t2

3t3
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yang paling jelek3t5 serta paling buruk bagi penduduk Kufah3t6 daripada

riwayat yang paling shahih bagi penduduk Madinah. Seperti Az-Zuhri dari

Anas. Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah, lJbaidillah binAbdullah
dnri' Aisyah, Abu Az- Zinaddari Al A raj dari Abu Hurairah dan Salim bin
Abdullah bin Umar dari bapaknya. Semuanya berasal dari Nabi SAW,

sedangkan setelah ini sungguh suatu hal yang m€ngherankan. Yang lebih
mengherankan lagi3r7, bahwa mereka mengatakan, sesungguhnya perbuatan

Nabi SAW seperti perintah Beliau, kemudian merekatidak peduli dengan

perbedaan perbuatan terakhir Nabi SAW yang Beliau lalcukan, karena shalat

terakhir yang Beliau SAW lalarkan bersama orang-orang adalah dengan duduk.

Seperti akan kami jelaskan setelah ini insyaAllah.

Jika mereka mengatakan, "Sesungguhnya shalatnya orang yang duduk

keutamaannya berkurang daripada shalatnya orang yang berdiri. Lalu
bagaimana bisa mengimami orang yang sehat?"

Kami katakan, "Sesungguhnya dikatakan keutamaannya berkurang jika
tidak mampu berdiri, atau mampu lalu diberikan kesempatan baginya untuk
duduk. Adapun jika diwajibkan baginya untuk duduk maka ketika itu
keutamaan shalatrya tidak berkurang, kemudian dalam hal ini tidak ada yang

menghalangi seorang yang keutamaanya berkurang, untuk mengimami orang
yang keutamaanya lebih sempuma dalam shalatrya? Kita telah mengetahui

bahwa tidak ada seorang pun yang shalatrya3r8 lebih utama daripada shalatrya

Rasulullah SAW, dan Beliau pernah bermakmum kepadaAbu Bakar dan

Abdunahman bin 'Auf, padatral jelas bahwa dua orang tersebut lebih rendah

keutamaan shalatnya daripada Beliau, dan kadang-kadang di tempat kalian
seorang musafir (orang yang bepergian) padahal shalatnya dua rakaat-
mengimami orang yang menetap3te padahal wajibnya empat rakaat, lalu
mengapa kalian membolehkan hal itu dan kalian melarang hal ini? Seandainya

ini bukan keputusan yang diambil sendiri tanpa bukti, maka pendapat ini gugur.

315 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Taghliibu Aftanu. " tanpa
ritik.

3r6 Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, *Ahli."
rr7 Kata "l[/aa'jabu" hilangdari naskah Yamaniyah.
ir8 Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Laa Shalaata" dengan

menghilangkan kata "Anna. "
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Kemudian kita kembali kepada pendapatAsy-Syaf i danAbu Hanifah,

kita dapatkan mereka mengaku bahwa perintah Rasulullah SAW untuk

melakukan shalat dengan duduk di belakang seorang imam yang duduk karena

suatu alasan atau karena sakit, di hapus. Maka kami bertanya kepada merek4

Denganapa?

Mereka menyebutkan hadits yang diceritakanAMullah bin Yusuf kepada

kami, Ahmad binFathmenceritakan kepadakami,Abdul Wahhab bin Isa

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada

karni, Ahmad binAli menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj

menceritakan kepada kami, Ahmad binAbdullah bin Yunus menceritakan

kepada kami, Zaidahmenceritakan kepada kami, Musa binAbi 'Aisyah
menceritakan kepada kami, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Utbah, dia

berkata, aku masuk menemui 'Aisyah Ummul mulvninin,laluaku bertanya

kepadanya32o tentang sakitrya Rasulullah SAV/, lalu dia menyebutkan hadits

tersebut, yang di dalamnya dijelaskan tentang janji Nabi SAW kepadaAbu
B akar untuk mengimami shalat. Dan Abu B a kar32 I shalat bersama orang-

orang pada hari-hari ihr, kemudian Rasulullah SAW mendapatkan rasa ringan

pada dirinya, lalu Beliau keluar di antara dua orang itu, salah satunya yaitu Al
Abbas -untuk mengerjakan shalat zhuhur- sedangkanAbu Bakar sedang shalat

mengimami orang-orumg. SetelahAbu Bakar melihat Beliau, dia mundur, lalu

Nabi SAW memberikan isyarat kepadanya agar tidak mundur dan Beliau
bersabda kepada keduanya,

" Dudukknnl ah aku di s ampingnya. " Lalu keduanya mendudukkan

Beliau di sampingAbu Bakar. DanAbu Bakar shalat dengan berdiri mengikuti

3re Kata "Haadza" hilang di naskah Mishriyah.
32o Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,"Fasaalnaahaa" sedangkan

di dalam Shahih Muslim "Faqultu Lahaa, Alaa Tuhadditsiinani 'An Maradhi
Rasulullah SAW?" Di dalam hadits tersebut terdapat kisah yang panjang (Jld. I
hal.l22danl23).

321 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "'Amarahu Shallallahu
'Alahi v,a Sallam waqnna Aba Balv" dan seterusnya dan ini salah.

*,ry|
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shalatnya Rasulullah SAW, sedangkan orang-orang shalat322 mengikuti

shalatnyaAbu Bakar. dan Nabi SAW duduk323. Ubaidillah binAbdullah

menyebutkan bahwa ia membawakan hadits ini di hadapan Ibnu Abbas dan

dia tidak mengingkarinya sedikit pun.

Riwayat yang sama sampai kepada Muslim, Yahya bin Yahya

menceritakan kepada karni, Abu Mu' awiyah menceritakan kepada kami, dari

Al lt'masy, dari IbrahimAn-Nakha'i, dariAl Aswad, dari Aisyah, dia berkata

, Setelah Rasulullah SAW merasa berat, Beliau bers abada ,

/au.'JA1 ;- ti rtl
,,Perintahkanlah Abu Bakar agar shalat bersama orang-orang. "

Lalu dia menyebutkan hadits itu, di dalamnya dijelaskan, setelahAbu Bakaf24

masuk dalam shalatnya, Nabi SAW mendapatkan rasa ringan pada dirinya,

lalu Beliau bangkit berjalan dengan tenang32t di antara dua orang dan kedua

kaki Beliau melangkah di tanah. Setelah Beliau masuk ke masj id, Abu Bakar

mendengar suara langkah Beliau326, lalu dia segera mundur dan Rasulullah

SAWmemberikanisyarat

JJJ\EJ

,,Tetaplah3z| engknu berada di tempatmu." LalttRasulullah sAw

datang hingga duduk di samping kiri Abu Bakar. 'Aisyah menuturkan,

Rasulullah SAW shalat bersama orang-orang dengan duduk sedangkanAbu

Bakar berdiri. Abu Bakar mengikuti shalatnya Nabi SAW sedangkan orang-

orang mengikuti shalatnya Abu Bakar.

i7i

325

326

Kata " Yushalluuna" tambahan dari Muslim.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, dari lafazh hadits tersebut

hilang kata yang merusak makna.

Lafazh"Abu Bakar" tidak terdapat dalam Shahih Muslim'

Daiam naskah Mishriyah dan Yamaniyah disebutkan dengan

"Yatahaadaa" dankami betulkan dari Musiim (Jld' I hal' 123 danl24)

Dalam naskah Mishriyah dan Yaman iyah disebutkan dengan redaksi, " Dzahab a "

dan kami benarkan dari Muslim.
Daiar.n naskah Mishriyah dan Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Qr*."

redaksi,
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Sanad yang sama sampai kepada Muslim, Munj ab bin Al Harits At-
Tamimi menceritakan kepada kami, Ibnu Mishar yaitu Ali memberitakan
kepada kami, dari Al A masy, dari Ibrahirn, dari Al Aswad, dari 'Aisyah, lalu
dia menyebutkan hadits ini, dan di dalamnya dij elaskan bahwa Rasulullah
SAW shalat bersama orang-orang sedangkanAbu Bakar memperdengarkan
takbir kepada mereka. 328

Ali berkata, "Pendapat kami tentang hadits ini, yaitu kami tidak
mendapatkan di dalamhadits tersebutteks3ze danjuga dalil atas pengakuan
mereka tentang dihapuskannya perintah agar orang-orang yang sehat shalat
dengan duduk di belakang imamyang shalat dengandudukkarena alasan.
Karena di dalamnya tidak terdapat penjelasan dan juga isyarat bahwa330 or-
ang-orang shalat di belakang Beliau SAW dengan berdiri, kecuali Abu Bakar
yang hanya memperdengarkan takbir Beliau kepada orang-orang3r r . Maka
tidak boleh bertentangan dengan kepastian perintah Nabi SAW berdasarkan
sanad yang mutowatir, agar orang-orang shalat dengan duduk karena
ke salahan prasangka yang selamanya tidak benar. Bahkan tidak boleh sama
sekali berprasangkaterhadap para sahabat RA bahwa mereka bertentangan
dengan perintah Nabi SA'W."

Lalu bagaimanakah hal yang sesungguhnya? Padahal pada teks lafaztr
hadits tersebut terdapat dalil yang jelas dan menunjukkan bahwa mereka
tidak melakukan shalat kecuali dengan duduk, yaitu karena dijelaskan, batrwa
orang-orang mengikuti shalatnyaAbu Bakar. Dan pasti kita mengetahui
seandainya mereka berdiri danAbu Bakar juga berdiri, niscaya tidak ada
yang mengikuti shalat Beliau kecuali barisan pertama saj4 sedangkan seluruh
barisan yang lain tidak, karena mereka tidak melihatnya, karena barisan
pertama menghalangi merek4 dan barisan-barisan yang berada di belakang
Beliau ketika itu rapat dan tidak terputus. Jadi di dalam teks hadits tersebut
yanglafazhny4

al*,*, b'Jk-fjs 6t
32t DidalamMuslim(Jld. I hal. 124).
32e Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Falam Najid Fiihi

Teksshan. "
330 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Fainna" dan ini salah.33r Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Al Musmi'u Linnaas."

o
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"Bahwa mereka mengikuti shalatnya Abu Bakar" ini
memberitahukan tentang keseluruhan mereka dan terdapat hadis shahih yang

menerangkan bahwa mereka dalam kondisi semuanya melihat Beliaq maka

dibolehkan bagi mereka mengikuti shalat Beliau dan itu tidak terjadi sama

sekali kecuali dalam kondisi mereka duduk. Dan tidak boleh mengkhususkan

lafaztr hadits tersebut danjuga mengartikannya kepadamajaz kecuali dengan

teks yang jelas332. Kemudian seandainya di dalam hadits tersebut terdapat
teks333, bahwa mereka shalat dengan berdiri -dan ini tidak mungkin ada

selamanya- niscaya di dalamnya33a tidak terdapat dalil tentang penghapusan

sama sekali, bahkan335 ketika itu terdapat kebolehan saja. Penjelasan bahwa
perintah sebelumnya adalah sunnah dan tidak ada tambahan'sebagaimana

telah kami katakan di dalam Al Mudzakkir, Bahwa dibolehkan baginya shalat

dengan duduk atau berdiri dan juga boleh satu baris atau di samping imam
j ika dia menghendakinya336.

332 Di dalam kalimat ini terdapat kesalahan dan pembebanan diri yang aneh. Kemudian
apayang dikatakan oleh Ibnu Hazrn tentang seluruh shalat yang Rasulullah SAW
mengimami orang-orang dimana Beliau berdiri dan mereka juga berdiri. Apakah
dia menyangka bahwa tidak ada yang mengikuti Beliau kecuali barisan pertama

saja?
t1r Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Tsumma Lau Kaanal

Hadiitsu teksan."
334 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Lamaa Kaana Fii

Dzaalika."
r35 Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Bal Lau Kaqna." Dan

tambahan kata " L au" salah.
335 Banyak Di antara ulama hadits berpendapat bahwa shalatnya maknum dengan

duduk dihapus, Di antaranyaAl Bukhari di dalam Shahihnya (Jld. I hal. 100), dia
berkata setelah membawakan hadits Anas, Abu Abdillah berkata , Al Humaidi
mengatakan , Nabi SAW bersabda ,

ah,ir.-ue j*$1
"Jika dia shalat dengan duduk, maka shalatlah kalian dengan iuau*.'lni

terjadi ketika Beliau sakit yang pertama, kemudian seteleh itu Nabi SAW shalat

dengan duduk dan orang-orang shalat dengan berdiri dan Beliau tidak
memerintahkan mereka agar duduk, hanya saja diambil yang paling terakhir, lalu
yang paling terakhir dari perbuatan Nabi SAW" Ibnu Hibban mengaku tentang
adanya ijmakbahwashalat malanum ialahdengan dudukkarenamengikuti imamnya,
lalu dia mengatakan tentang penukilan Az-Zaila'i di dalam Teksburrayah (Jld. I
hal.248) "Di dalam hadits ini terdapat keterangan yang jelas bahwa jika imam
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shalat dengan duduk, maka makmumnya wajib shalat dengan duduk pula, hal ini
difatwakan oleh para ulama dari kalangan sahabat seperti Jabir bin Abdullah, Abu
Hwairah, Sa'id bin Hudhair dan Qais bin Fahd dan tidak ada riwayat dari sahabat

lain yang bertentangan dengan pendapat ini, berdasarkan sanad yang mutasil
danjuga munqathi' .Danitu menjadi ijmak dan ijmak ini menurut kami adalah ijmak
para sahabat. Dan sebagian ulama tabi'in yaitu .Iabir bin Zaid menfatwakan demikian
dan tidak ada pendapat lain dari kalangan tabi'in yang bertentangan dengan
pendapat ini, berdasarkan sanad yang shahih dan juga sanad yang lemah. Dan itu
juga menjadi ijmak di kalangan tabi'in. Orang pertama kali dari umat yang

membatalkan pendapat tersebut ialahAl Mughirah bin Miqsam yang pendapatnya

dianrbil dari Hammad bin Sulaiman, kemudianAbu Hanifah mengambil dari Hammad,

dan para pengikut Abu Hanifah mengambil darinya. Hadits paling tinggi yang

mereka jadikan hujjah ialah hadits yang diri;vaygtkan gleh JabirAl Ju'fi, dari Asy-
Sya'bi, Nabi SAW bersabda ,()G 6i:. {t-t t'i- \ "Janganlah sekali-kali
salah seorang Di antara kalian mengintami sesudahku dengan duduk."
Seandainya hadits ini sanadnya shahih pastilah hadits mursal. Dan hadits mursal
dan hadits yang tidak diriwayatan menurut kami adalah dha'ifi karena jika kita
menerima mursal tabi'in meskipun tsiqat. berarti kita harus menerima hadits yang

sama dari para tabi'ittabi'in. Jikakitamenerimanya, berarti kitajuga harus menerima

hadits yang sama dari para tabi'i tabi'it tabi'in, dan akibatnya kita harus menerima
dari siapapunyangmengatakan, "RasulullahSAWbersabda." Dalamhal inberarti
merusak syari'at. Yang sangat mengherankan yaitu bahwaAbu Hanifah menjarh
(menyebutkan cacat) JabirAl Ju'fi dan mendustakannya, kemudian karena adanya
keterpaksaan, membuat dia berhujjah dengan haditsnya. Kemudian perkataan

Ibnu Hibban dan anggapan adanya penghapusan, dibantah oleh konteks hadits-
hadits dan lafazh-lafazhnya yang memerintahkan untuk duduk diperkuat dengan
perintah untnk duduk dengan lafazh-lafazhpenguat yang paling tinggi, bersamaan

dengan adanya pengingkaran terhadap mereka yaitu bahwa mereka hampir
melakukan perbuatan seperti perbuatan orang-orang Persia dan Romawi, membuat
penghapusan itu menjadi jauh. kecuali jika terdapat teks yang dengan jelas
menunjukkan dibebaskannya mereka dari perintah sebelumnya, dan juga alasan

penyerupaan dengan perbuatan orang-orang asing telah hilang, mustahil teks

tersebut ada. Bahkan semua dalil yang menjadi anggapan mereka tentang adanya
penghapusan yaitu hadits 'Aisyah, padahal hadits tersebut tidak menunjukkan
sedikipun dari apa yang yang mereka inginkan. kemudian di dalam hadits-hadits
tersebut terdapat penjelasan tentang wajibnya shalat makmum dengan duduk,
bersamaan dengan teks bahwa hal ini dibangun di atas dasar bahwa dijadikannya
imam itu hanya untuk diikuti. Seorang imam tetap menjadi imam dan seorang
makmum diharuskan mengikutinya pada seluruh perbuatan shalatnya, dan kita
diperintahkan agar tidak bertentangan dengannya, karena dia adalah surga bagi
orang-orang yang sedang shalat. Serta tidak ada perbedaan lebih banyak dari
tidak mengikutinya pada rukun-rukun shalat. Hal ini diperkuat dengan dalil bahwa
Nabi SAW menyatakan bahwa mengikuti imam dalam duduk -jika ia shalat dengan

duduk- termasuk ketaatan kepada para imam yang selamanya diwajibkan, karena
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Jadi batalah dalil-dalil dimana mereka bergantung kepadanya secara
keseluruhan, serta muncul pertentanganAbu Hanifah ketika dia membolehkan
orang yang sakit33? mengerjakan shalat dengan duduk mengimami orang-or-
ang yang sehat dengan berdiri, sedangkan dia sendiri melarang orang sakit
yang shalat dengan terlentang mengimami orang-orang yang sehat. Padahal
dalam hal itu tidak ada perbedaan sama sekali. Sebagian orang bertentangan
dengan riwayat yang terdapat dalam hadits ini, yaitu diriwayatkan bahwaAbu
Bakarlah yang menjadi imam. Merekajuga menyebutkanhadits yangAbdullah
bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muawiyah menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Ali bin Hujr
menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan kepada kami, Humaid
menceritakan kepada kami, dari Anas, dia berkata, "shalat terakhir yang
dikerjakan oleh Rasulullah SAW bersama orang-orang ialah Beliau shalat
dengan memakai satu kain di belakang Abu Bakar."

Sanad yang sama sampai kepadaAhmad bin Syu'aib, Muhammad bin
Al Mutsanna memberitakan kepada kami, Bakr bin Isa menceritakan
kepadaku, dia berkata,Aku mendengar Syu'bah menyebutkantentang Nu'aim
binAbi Hindin, dari Abu Wail, dari Masruq, dari 'Aisyah, bahwaAbu Bakar
mengerjakan shalat bersama orang-orang sedangkan Rasulullah SAW berada

di barisan.

itu termasuk ketaatan kepada Allah. Ath-Thayalisi (Hal. 336 no. 2577) dan At-
Thahawi (Jld. I hal. 235) melalui jalannya, meriwayatkan dari Syu'bah, dari Ya'la
bin 'Atha, dia berkata , Aku mendengarAbu 'Alqamah membawakan hadits dari
Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda ,

..(1,'_'
fi.A't {vi'rfr flt &, a': ilt ;ae rfi g.G u'r ti,i,t'rui'rti \Fs$iA

si tjc* tuv S:"'ab,sG i r*iir
"Barangsiapa mentaatiku, berarti dia telah mentaati AIlah, dan barongriopo

mendurhakaiku, berarti dia telah mendurhakqi Allah. dan barangsiapa mentaati
pemimpin, berarti dia telah mentaatiku, dan barangsiapa mendurhakai
pemimpin, berarti dia telah mendurhakaiku. jika dia shalat dengan duduk,
maka shalatlah kalian dengan duduk." sanad hadits ini shahih berdasarkan
syarat Muslim dan Al Bukhari dan Muslim juga mengeluarkan permulaan dari
hadits ini. Ini lebih kuat untuk membantah anggapan adanya penghapusan. dan

segala puji hanya bagiAllah atas segala taufik-Nya.
t31 Kata "Al Mariidh" hilang dari naskah Yamaniyah.
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Muhammad bin Sa' id bin Nabat menceritakan kepada kami, Ahmad

bin 'Aunillah menceritakan kepadaku, Qasim binAshbagh menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Abdus-Salam Al Khusyani menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Basysyat'38 menceritakan kepada kami, Badal

binAl Muhabbat'3e menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada

kami, dari Musa binAbi'Aisyah, dari ubaidillah binAbdullah bin utbah bin

Mas'ud, dari 'Aisyah, bahwa Abu Bakar mengerjakan shalat bersama

orang-orang sedangkan Rasulullah SAW berada di belakangnya.

Ali berkata, "Tidak ada hubungan mereka dengan hadits ini, karena

kedua shalat tersebut jelas berbeda."

Pertama: Yang diriwayatkan olehAlAswad dari'Aisyah dan ubaidillah

darinya dan dari lbnuAbbas, bentuknya yaitu, BahwaNabi SAW mengimami

orang-orang, dan orang-orang berada di belakang Beliau, sedangkanAbu

Bakar RA berada di samping kanan Beliau sAW kedudukannya sebagai

makmum yang memperdengarkan takbimya Nabi SAW kepada orang-

orang.

Kedua: Yang diriwayatkan oleh Masruq dan Ubaidillah, dari 'Aisyah

dan Humaid dari Anas, benhrknya yaitu, BahwaNabi SAW berada di belakang

Abu Bakar dalam barisan bersama ofang-orang. Maka hilanglah kesulitan

tersebut secara keseluruhan.3ao

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Tsanaa Ahmad bin

Auniltah, tsanaa Muhammad bin Basysyaf' dan ada kata yang dihilangkan dari

keduanya. ini jelas salah.

"Badaf'dengan huruf Ba' dan huruf Dalyangtidakbertitik, kedua huruf tersebut

difathah. Dan " Al Muhabbaf' dengan mendhammah huruf Mim, menfalhah huruf

Ha'yang tidak bertitik, serta menfathah huruf Ba'yang bertitik satu serta

bertasydid. sanad hadits ini shahih.

Ibnu Hibban di dalam Shahihnya mengatakan, sebagaimana dinukil olehAz-Zaila'i
di dalam Teksbunayah (jld. I hal. 247 dan 248), "Aku katakan, Bahwa hadits-

hadits ini semuanya shahih, di dalamnya tidak ada pertentangan, karena Nabi
SAW ketika sakitmenjelang wafabrya Beliau mengerjakan dua kali shalat di masjid,

salah satunya Beliau menj adi imam dan yang lain Beliau menj adi makmum. Dalinya

bahwa diterangkan di dalam hadits ubaidillah binAbdullah, dari 'Aisyah, bahwa

Nabi SAW keluar Di antara dua orang yaitu Al Abbas dan Ali. Sedangkan di dalam

hadits Masruq dari 'Aisyah, bahwa Nabi SAW keluar di antara Buraidah dan

Tsuwaibah." Ini jelas dan terperinci.
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Bukan satu shalat yang terjadi dalam satu waktu, karena hal itu bisa

diartikan adanya pertentangan. Tetapi setiap hari terdapat lima kali shalat.

Sedangkan sakitrya Rasulullah SAW terjadi selama dua belas hari yang berarti

enam puluh shalat atau semisalnya telah berlalu. Dan sekelompok ulama

bertentangan dengan hadits ini dengan riwayat yang gugur, lemah, serta

diriwayatkan sendiri olah Israil (dan dia dha'if), dariAbu Ishaq, dariArqam
bin Syurahbil (dan diatidak masyhw) di dalamnya dijelaskan bahwa Rasulullah

SAW bermakmum denganAbu Bakar ketika selesai membacaAl Qur'an,
dia berkat4'Sedangkan kalian tidak mengatakan hadits ini."

Ali berkata, "Jawabannyaat adalah bahwa riwayat yang ditinggalkan

ini tidak bertentangan dengan riwayat Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah

dan riwayat Ubaidillah dari Abdullah dari Ibnu Abbas.3a2

Dan juga, seandainya perbuatan ini benar, niscaya kami katakan dan

artikan bahwaNabi SAW membaca surahAl Fatihah yang menjadi kehansan

dan yang tidak sah shalat bagi orang yang tidak memb rcxry1meskiptm tidak

disebutkan bahwa Beliau membacanya.3a3 seperti keharusan bersuci meskipwr

tidak disebutkan di dalam hadits tersebut, kemudian Beliau mulai membaca

surat ketikaAbu Bakar berhenti. lni bagus sekali serta dibolehkan, karena

' Aisyah F-A menyebutkan bahwa itu ad alah shalat Zhuhur dan dibaca dengan

suara rendah. Jadi batalah hadits yang diriwayatkan oleh Israil.3aa

34t Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Faf awaabu. "
342 Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "lt/a Ubaidillah bin

Abdullqh bin Abbas" dan ini salah.
343 Perkataan"Waillam I'adzkur" dan seterusnya, dihilangkan dari naskahYamaniyah.
3 44 Hadits Israil diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni (hal. I 5 3 ) dari j alur Yahya bin Adam

dari Qais binAr-Rabi'dariAbdullah binAbiAs-Safar, dariAbdullah binAlArqam
bin Syurahbil -demikian yang terdapat dalamAd-Daraquthni dan ini salah, yang

benar Al Arqam bin Syurahbil, dari Ibnu Abbas dan Al Abbas bin Abdul
Muththalib. Di dalamnya dijelaskan bahwa Nabi SAW membaca mulai dari ayat

yang Abu Bakar selesai membacanya." Di dalam sanad hadits ini terdapat Qais
binAr-Rabi' dan dia itu dha'if. AlBazzar meriwayatkannya dari jalur ini diakatakan,

"Kami tidak mengetahui kalimat ini diriwayatkan kecuali dari sisi ini berdasarkan

sanad ini." Az-Zaila'imenukilnya (ld. t hal. 249) dandia memberikan komentar

bahwa Ibnu Majah meriwayatkannya dengan sanad yang lain. Hadits tersebut

juga terdapat dalam Ibnu Majah (ld. I hal. I 93) dari Ali bin Muhammad, dari Waki'

dari Israil, dari Abu lshaq, dari Al Arqam bin Sy'urahbil, dari Ibnu Abbas dengan
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Dan seandainya hadits tentang shalat Beliau SAW ketikasakit mdelang
wafatnya itu salah, niscaya urusan Beliau SAW diserahkan kepada oraqg-

orang yang shalat dibelakang Beliau ketika sakit3as -ketika Beliaujatuh dari
kuda lalu kaki Beliau yang suci menj adi memat'a6 karena duduk dan shalat di
belakang imamyang duduk-, yang kami meriwayatkannyadari jalanAnas,

Abu Hurairah, jabir, 'Aisyah dan Ibnu Umar tetap ada serta tidak ada yang

menetangnya dan tidak ada seorang pun yang riwayat haditsnya ditentang.3aT

Ali berkat4 ''Pendapat yang sama dengan kita j uga dikemukakan oleh
seluruh ulama terdahulu (s alaflRA, sebagaimanakami riwayatkan dari jalur
Waki', dari Ismail binAbi Khalid, dari Qais binAbi Hann dariAbu Hurairah,

bahwa dia berkata , "lmam itu adalah seorang yang diberikan amanat jika ia
shalat dengan berdiri, maka shalatlah kalian dengan berdiri dan jika ia shalat

dengan duduk, maka shalatlah kalian dengan duduk.

Dan dari jalur Hammad bin Salamah, Yahya bin Sa'idAl Anshari
menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zubur, dia berkata , Sesungguhnya

JabirbinAbdullahpemahterluka,laludiashalat3a8 bersamasahabatryadengan

panjang lebar dan diakhir hadits tersebut dijelaskan, "Rasulullah SAW memulai
bacaan ketika Abu Bakar mulai bersuara." Waki' mengatakan, bahwa demikianlah
sunnahnya. penyaralurya menukil dari Al Bukhari, bahwa dia berkata , Kami tidak
menyebutkan bahwaAbu Ishaq mendengar dari Arqam bin Syurahbil. Penyusun
kitab ini melemahkan sanad tersebut dengan adanya Israil bin Yunus bin Abi
Ishaq. Dan dalam hal ini dia benar-benar salah, karena Israil adalah terpercaya
bahkan Bukhari dan Muslim pun meriwayatkan haditsnya. Dan dia adalah orang
paling terpercaya yang meriwayatkan dari kakeknya Abu Ishaq. Ibnu Mahdi
berkata, Israil pada Abu Ishaq lebih kuat dari Syu'ah dan Ats-Tsauri. Karena itu
Ibnu Hujr di dalamAt-Tahdzib mengatakan, Ibnu Hazn memastikan kelemahan
Israil yang membawakan salah satu haditsnya, lalu diamelakukan apapun."Adapun
tentang Arqam, dia tsiqah, terkenal serta termasuk orang yang paling mulia dan
haditsnya shahih. Sedangkan alasan yang dikatakan oleh Al Bukhari tidak bisa
diikuti, karena dia menyaratkan suatu syarat yang dikenal serta ditentang oleh
kebanyakan ulama hadits.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Fii Maudhi'ihf' sebagai
pengganti kata"fii Maradhihf'dan ini lemah.
Dalam naskah Mishriyah dan Al Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,
" Fawatsabaf' dan ini salah.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan menghilangkan kata *Fiihi
Liahadin."
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Kaano llaja'an Yushalli. "
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duduk dan para sahabatnya pun shalat dengan duduk.34e

Dari Abdunazzak, dari Suffan bin Uyainah, dari Hisyam bin Urwah,
dari Bapaknya bahwa Usaid binAl Hudhair pemah sakit, lalu dia mengimami
kelompoknya dengan duduk.

Ibnu Uyainah berkata Ismail binAbi Khalid rnemberitakan kepadaku,

dari Qais binAbi Hazim, Qais bin Qahd3so4146ffi memberitakan kepadaku,

bahwa imam mereka mengaduh di masa Rasulullah SAW, lalu dia mengimami

kita dengan duduk dan kitajuga duduk 35t

Ali berkata, "Mereka adalah Abu Hurairah, Jabir dan Usaid, dan

masing-masing bersama para sahabat serta di masa Rasulullah SAW di selain

masjid Beliau, tidak ada seorang sahabat RA pun yang bertentangan dengan

mereka sama sekali. Semuanya berpendapat dibolehkannya orang yang shalat

dengan duduk mengimami orang-orang yang sehat. Dan tidak ada riwayat
dari seorang puryang bertentangan denganAbu Hurairah dan lainnya tentang

orang-orang yang sehat shalat di belakang orang-orang yang duduk.

Kami meriwayatkan dari 'Ath4 bahwa dia352 menyuruh orang-orang

yang sehat agar shalat di belakang imamyang duduk.

Ibnu Hajar di dalam Al Fath Qld.. 2 hal. 120) mengatakan, Ibnu Abi Syaibah

meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Jabir, bahwa dia sakit, lalu mengikuti
shalat jama'ah dan ia shalat bersama mereka dengan duduk dan mereka shalat

bersamanya juga dengan duduk. Dan dari Abu Hurairah bahwa dia berfatwa
demikian dan sanadnya juga shahih."

Qahd dengan huruf Qaf. Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi

tanpa titik. Sedangkan dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan huruf Fa' dan

ini salah.

Atsar Ibnu Qahr diriwayatkan oleh Abdurrazzak seperti disebutkan oleh Ibnu
Hajar di dalamAl Fath danAsy-Syaukani di dalamNailulAuthar (ild. 3 hal. 2ll)
dan dinukil dari Al Iraqi bahwa dia mengatakan , Sanadnya shahih. Ibnu Hajar
juga mengatakan (jld. 2hal. ll9) "Sekelompok dari kalangan sahabat pernah

mengimami dengan duduk sesudah Nabi SAW di antaranya Usaid bin Hudhair,
Jabir, Qais bin Qahd dan Anas bin Malik. Dan sanad dari mereka dalam hal ini
shahih. dan juga dikeluarkan oleh Abdurrazzak, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi
Syaibah dan lainn;'a."
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan menghilangkan kata "Annahu."
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Dari Abdunazzak, aku tidak pernah melihat orang-orang kecuali
mereka berkeyakinan bahwajika seorang imam shalat dengan duduk, maka
orang yang di belakangnyajuga shalat dengan duduk. Dia mengatakan , Dan
itu adalah sunnah tidak hanya dari seorang.353

Kami meriwayatkan dari'Abbas binAMulAzhimAlAnbari, dia berkata

, Aku mendengarAffan bin Muslim mengatakan bahwa pada suatu hari
Hammad bin Zarddalangmenemui kami, dan mereka telah mengerjakan shalat

Shubuh, lalu berkata, "Sesungguhnya pada hari ini kita t€lah menghidupkan
salah satu sunnah Rasulullah SAW" Kami bertanya, "Apa itu wahai Abu
Ismail?" Dia menjawab, "Imam kita sedang sakit, lalu dia shalat mengimami
kita dengan duduk dan kita shalat di belakangnya dengan duduk."

Pendapat tentang dibolehkannya seorang yang shalat dengan duduk
mengimami orang-orang yang sehat dikemukakan oleh Abu Hanifah, Abu
Yusuf, Al Auza'i, Asy-Syaf i, Abu Tsaur, Ahmad bin Hanbal35a, Ishaq bin
Rahawaih, Daud355 dan jumhur ulama ahli hadits. Dan kami tidak mengetahui
seorang pun dari kalangan tabi' in yang menghalangi dibolehkanya orang yang

sakit shalat dengan duduk mengimami orang-orang yang sehat, kecuali
sesuatu356 yang diriwayatkan dariAl Mughirah bin Miqsam357, bahwa dia
berkata, "Aku memakruhkan hal itu." Dan ini bukan berarti menghalangi
dibolehkannya hal itu.358

Ali berkata: ZufarAl Hudzali berkat4 "Orang sakit yang tidak mampu

354

355

336
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Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "'An llaahidin" dengan
menghilangkan kata "Ghairf'dan ini salah.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "L/a Ahmad" dengan
menghilangkan kata "Ibn Hanbal."
Kata "Dawud" tidak disebutkan dalam naskah Yamaniyah.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Illaa Syai'un. "
"Miqsam" dengan mengkasrah huruf Mim dan mensukun huruf Qaf serta
menfathah huruf Srz yang tidak bertitik, sedangkanAl Mughirah bukan termasuk
dari kalangan tabi'in, seperti dipahami dari perkataan Ibnu Hazn, tetapi dia adalah
termasuk dari kalangan tabiit tabi'in, meninggal tahun 132 H.
Sebelumnya telah kami nukilkan perkatan Ibnu Hibban bahwaAl Mughirah adalah
orang yang pertama kali melarang shalat dengan duduk di belakang imam yang
juga shalat dengan duduk.
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berdiri dan juga tidak mampu duduk diperboletrkan mengimami orang-orang
yang sehat dengan terlentang, hanya saja dia berpendapat agar mereka shalat
di belakangnya dengan berdiri."

Ali berkata "Ini salah, tetapi mereka tidak boleh shalat di belakangnya
kecuali dengan terlentang serta dengan isyarat. Berdasarkan sabda Rasulullah
SAW,

'Sesungguhnya saja dijadikannya imam itu untuk diikuti, maka
janganlah knlian bertentangan dengannya.' Hadits ini melarang secara

umumunfuk denganselunrhimam.

Dan di dalam sabdaNabi SAW,

.-Jjjt* J$ tit trs.,u €;,;;rt-'''r6 E;t;t;t:K'.3 tt\
( j* 6a u.c -b rif.ri=jr u:r t:::rtjr- i* ,?.

"Jika dia nrrrofnif makn trrrot trrtoh kalian. jika dia ruku', mako
ruku'lah lralian. jika dia mengucapknn " Somi'allahu Liman Hamidah",
maka ucapkanlah "Rabbanaa Lakalhamdu." jika dia bersujud, mako
bersujudlah knlian. dan jikn dia shalat dengan duduk, maka shalstlah
kolian dengan duduk. " Tidak ada yang menghalangi untuk bermakmum
dengan selain cara ini, j adi waj ib bermakmum dengannya pada setiap ke adaan,

kecuali keadaan yang dikhususkan oleh teks atau ijmak saja.

Adapun orang yang sakit shalat di belakang orang yang sehat, maka
{}rang yang sehat shalat dengan berdiri, sedangkan orang yang sakit
mengikutinya35e dengan duduk atau terlentang, karena Rasulullah SAW pada

shaiat terakhir yang Beliau lakukan bersama orang-orang dengan360

!ie{ama'ah, Beliau shalat dengan dudukdi belakangAbu Bakar, sedangkan

Abu Bakar berdiri. Itu dilalokannya setelah Beliau SAW menyuruh agar tidak

r5e Dalam naskah Yanraniyah disebutkan dengan redaksi, "llalmariidhu Yushallii
Ya t amm u B i h i " tanbahan " Yus h al I i f ' tidak diper I ukan.

Al Muhalla



bertentangan dengan imam.

Dan juga berdasarkan firrnan Allah SWT,

"Allah tidak membeboni seseorang melainkan sesuai dengan
ke s anggupannya."(Qs. Al Baqarah l2l: 286).

Dan berdasarkan sabdaNabi SAW

pA'-r t1 
^.b ti:$;:\ {3,,i r;1

"Jilra aku memerintahkan kalian dengan suatu perkara, maka
I alrs anakanl ah s e mampu kal i an."

300. Masalah: Tidak dibolehkan bagi seorang pun untuk shalat wajib
dengan naik kendaraan danjuga berjalan, kecuali dalam keadaan takut saja,
baik takut terhadap orang yang menuntutnya karena hak atau bukan karena
hak, takut terhadap api, banjir, hewan buas, hujan, kehilangan persahabatan,
terlambat trntuk sampai pada tempatnya atau takut terhadap yang lain.

Berdasarkan firman Allah S WT,

"Jikq kamu dalam keadaontakut (bahaya), maka shalatlah sambil
berjalan atau berkendaraon." (Qs. Al Baqarah [2]:239)

Kemudian apabilakamu telah merasa aman, makategakkanlah shalat.
Allah SWT tidak menghapus hukum shalat dengan naik kendaraan atau
berjalan, kecuali bagi orang yang merasatakut danAllah SWTjugatidak
mengkhususkan salah satu bentuk rasa takut, jadi tidak boleh
mengkhususkannya sama sekali.

Yang sangat mengherankan yaitu bahwa para ulama madzhab Maliki
melarang shalat dalam kondisi demikian, kecuali orang yang takut terhadap
seorang penuntut36r. Mereka mengatakan tentang para penyitmun yang
membuat kerusakan di bumi, dengan dibolehkan bagi mereka memakan
bangkai dan hal-hal yang diharamkan ketika para penyamun itu terus menerus

360 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan menghilangkan kata,,Fii.,,36r Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Illaa man Khaafa
Zhaaliman."
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merampok dan membunuh kaum muslimin. Jadi mereka mengkJrususkan362

segala yangAllah SWT umumkan tanpa dalil, mereka terbatas hanya kepada

firmanAllahSWT,

"Mokn barang siapa terpalcsa knrena kelaparan tanpa sengaja
berbuat dosa"(Qs.Al Maidah [5]: 3).

Dan kepada firmanAllah SWT,
*Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memaknnnya)

sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas,

maka tidak ada dosa baginya."(Qs.Al Baqarah [2]: 173).

Mereka mengatakan , Ya, barangsiapa dalam keadaan terpaksa

kemudian sengaj a berbuat dos4 dengan menginginkannya dan melampui batas,

ini adalah urusan yang berat sekali.

AdapunAbu Hanifah, dia membolehkan mengqashar (shalat) bagi or-

ang yang bepergian dalam rangka berbuat maksiat, maka semestinya hal ini
juga sam4 karena dia termasuk yang meyakini adanya qiyas. Sedangkan kita
tidak mengikuti kecuali teks saja.363

301. Masalah: Perbuatan seseorang dalam shalatrya yang dibolehkan

seperti membela diri, mernerangi orang yang zhaLim, mematikan api,

menyelamatkan seorang muslim, membuka pintu dan lain sebagaianya, baik
perbuatan itu sedikit ataupun banyak maka itu dibolehkan dan shalatnya tidak

batal.36a

Semua perbuatan yang dilakukan dengar sengaja oleh seseorang dalam

siralatnya, yang termasuk perbuatan yang tidak boleh dilakukan, baik
perbuatan tersebut sedikit ataupun banyak maka shalatnya b u1o'l.tts

Dan semuaperbuatanyang dilalarkan oleh seseorang dalam shalatrya

karena lupa, yang termasuk perbuatan yang tidak366 boleh dilakukan, baik

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Waqatlil Muslimiina
Famaa Yakhushshuu" dan ini salah tidak ada maknanya.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Waammaa Nahnu
Fainnama lttaba'naa An Nushuush Faqath."
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Au Katsura."
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Qallal Amal Au Katsura."
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perbuatan tersebut sedikit ataupwr banyak maka shalatrya sempumadan dia
tidak berkewajiban kecuali hanya melakukan sujud sahwi saja.367

Abu Hanifah berkata, "Tidak dibolehkan bagi seseorang untuk
melakukan shalat dalam keadaan sedang berperang, tetapi dibolehkan
meninggalkanshalatmeskipuntelahkeluarwaktunyadanmeskipuntelahberlalu

dua shalat atau lebih. Jika perang telah rsai368, maka mereka mengqadhanya.

Diajuga berpendapat bahwa berbicara karena lupa dapat membatalkan
shalat, seperti membatalkannya karena sengaja.36e

Dan diajuga berpendapat bahwa rnengucapkan salam ketika shalat37O

dengan sengaja sebelum salam dapat membatalkanny4 tetapijikahal itu terjadi
karena lupa37r, maka tidak membatalkan shalat.

Diamengatd<arf72,kalau ada seseorang yang ingin lewat di hadapan
orang yang sedang shalat, lalu orang yang sedang shalat mengucapkan,
"Subhaanallah" atau memberikan isyarat dengan tangannya untuk
menolaknya, maka hal itu hukumnya maknrh dan shalatrya tidak batal.

Seandainya seseorang mengucapakan sesuatu kep adany a,lalu orang
yang sedang shalat mengucapkan, "subhaanallah",maka shalatnya batal.

Seandainya orang yang sedang shalat bersin, lalu dia mengucapkan,
"Alhamdulillah" dengan menggerakkan lisanny4 maka shalatnya batal.

Barangsiapa berdoa untuk seseorang atau atas dirinya, lalu menyebut
namanya, maka shalaturya batal.

Dia berpendapat terj adi hadats karena tertekan -berupa buang air besar
atau kencing- maka tidak membatalkan shalatry4373 tetapi hanya membatalkan

366 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Maa Lam" danini salah.367 Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Au Katsura. "
368 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Fain Dzahaba."
36e Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Kamaa yubthiluhaa

Bil'amdf'dan tambahan huruf Ba' salah.
370 Perkataan *Mitels Shalaaf'dihilangkan dalam naskah yamaniyah.
37t Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, " Binisyaanin. "
3'12 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, " Qaaluu" dan selain yang

di sini lebih baik.
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thaharah saja. Dia berpendapat orang yang mengeluarkan makanan di sela-

sela gigi-giginya dengan lidahnya lalu dia menelannya dengan sengaj4 maka

shalatrya sempuma. Dan para pengikutnya membatasi hal itu dengan ukuran

himmashah (sejenis kacang). Dia mengatakan, Jika memulai shalat dengan
naik kendaraan, kemudian merasa aman, lalu turun dan meneruskan shalatnya.
jika mernulainya ketika turun, kemudian merasa takut, lalu naik kendaraan,

maka shalatnya batal. Dia berpendapat membunuh kutu dan serangga ketika
sedang shalat, maka shalabrya tidak batal. Dan diajuga berpendapat meniup
ketika sedang shalat, maka shalatnyabatal.

Diajuga berpendapatselunrhperbuatan yang membatalkan shalat dengan

sengaj4 maka dapat membatalkannya karena lupa.

S edangkan Malik berpendapat, B erbi cara, mengucapkan salam dan

bekerja semua itu membatalkan shalat dengan sengaja. Sebagiannya dibatasi,

dapat membatalkan shalatjika banyak, jika sedikit, tidak. Dan sebagiannya

dapat membatalkan baik sedikit ataupun banyak.

Diajuga berpendapat , Berbicara, bekerja dan mengucapkan salam

karena lupa sedikit pun tidak membatalkan shalat. Jika banyak karena lup4
maka shalatnyabatal. Dan riwayatrya juga masih dipermasalahkan tentang

meniup,3Ta apakah dapat membatalkan shalat ataukan tidak?.

Dia berpendapat bahwa orang yang sedang shalat, jika ada sebuah biji
atau sejenisnya sampai pada gigi-giginya dengan sengaja, maka shalatnya

sempurna, tetapi jika lebih banyak dari itu, maka shalatnya batal. Dan dia
tidak berpendapat bahwa mengucapakan " Subhnanallah" karena ada seorang

yang lewat di hadapannya, dapat membatalkan shalat.375

Dia memakruhkan ucapan orang yang sedang shalat ketika bersin
"Alhamdulillah" dan shalatrya tidak batal karena hal itu.

773 Kata "Ash Shalaaf'dihilangkan diAl Mishriyah.
374 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Fakhtulifa 'Anhu

BinnaJkh" dan ini salah.
375 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Walam Ara An Naskha

Lil'aridh Yakuunu Yubthilush Shalaf' dan ini salah serla terjadi percampuran

dari penulis kitab.
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Dia memalcuhkan membunuh serangga dan kutu ketika sedang shalat,
dan tidak berpendapat bahwa hal itu membatalkannya, meskipun dia sengaja
melalarkannyalT6

Dia membolehkan bagi orang yang shalat untuk mengusir burung kecil
dalam shalatny4 dan dia tidak berpendapat batrwa hal itu membatalkannya.

Dia menyuruh orang yang sedang berperang agar melakukan shalat
dengan isyarat. Jika memulai shalat dengan naik kendaraan karena takut,
kemudian merasa arnan, lalu hrun, atau memulainya dengan turun377 kemudian
merasa takut, lalu naik kendaraan, maka boleh meneruskan shalat pada masing-
masing hal itu dan shalatrya sempuma.

Syaf i berkata, "Jika orang yang berperang terpaksa masuk dalam
peperangan, maka ia boleh memukul dengan satu pukulan dan menusuk dengan
satu tusukan, jika dia meneruskan pukulan dan tusuk annya,maka shalatnya
batal. Jika iamemulai shalat dengan naik kendaraan, kemudian merasa Erman,
lalu turun, maka ia boleh meneruskan shalahry4 kecuali jika ia memalingkan
wajahnya dari arah kiblat, maka shalatrya batal.,,

Jika memulai shalat dengan turun, kemudian merasa takut, lalu naik
kendaraan, maka shalatnya batal dan dia harus memulainya lagi.

Dia berkat4 "Barangsiapa makanannya yang berjalan pada aliran air
liur keluar dari gigi-giginya lalu dia menelarury4 maka shalatrya sempum4
j ika dia menelarnry4 maka shalatnya batal.,'

Dia berpendapat bahwa mengucapakan,,subhaanallah,, dan menepuk
tangan tidak mengurangi shal at.

Dia berpendapat bahwa membunuh ular dan kalajengking ketika sedang
shalat dibolehkan danjuga setiap perbuatan ringan yang dijelaskan oleh hadits
tidak membatalkan shalat.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan re daksi, "walam yarahaa Tabthulu
Bidzaalika. "
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "waammal Muhaarib An
Yushallii llmaa'an Kaana lbtidaa'ush shalat Raakiban Likhaufin Tsumma
Aminafanazala Araahaa Naazilan" dan kalimat ini tidak ada maknanya.
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Dia berpendapat bahwa perbuatan yang banyak, berj alan karena lupa

dapat membatalkan shalat.

Ali berkata , Semua ini adalah pendapat3?8 yang saling bertentangan

dan lemah tanpa ada bukti.

Yang paling mengherankan dari semua itulTe ialah membedakan antara

perbuatan sedikit dan banyak tanpa dalil.

Kemudian apa ituperbuatan sedikit dan apa itu perbuatan banyak?

Kita mengetahui bahwa sesuatu dikatakan sedikit itu apabila suatu hal
yang banyak dibandingkan dengan yang lebih sedikit darinya. Bahwa sesuatu

dikatakan banyak apabila suatu hal yangsedikit dibandingkan dengan yang

lebih banyak darinya. Dan semua itu adalah pendapat yang salah tanpa bukti
yang kuat, baik dari Al Qw'an, As-Sunnah yang shahih dan yang tidak shahih,

rjmak, qiyas, perkataan s ahabat,kehati-hatian danjuga pendapat yang benar.

Termasuk hal yang dibolehkan dalam shalat yaitu menoleh bagi orang yang

merasakan ada sesuatu.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq

menceritakan kepada kami, Ibnul A'rabi menceritakan kepada kami, Abu
Daud menceritakan kepadakami, Abdullah bin Maslamah menceritakan
kepada kami, dari Malik, dari Abu Hazim bin Dinar, dari Sahl bin Sa'd, dia
berkata , Rasulullah SAW pernah pergi ke tempat Bani Amru bin Auf untuk
mendamaikan di antara mereka dan waktu shalat telah tiba380. Lalu seorang

muadzin datang38r menemuiAbu Bakar seraya berkata" "Apakah engkau mau

shalat bersama orang-orang, maka aku yang akan mengiqamatinya?" dia
menjawab, "Ya." makaAbu Bakar shalat, lalu Rasulullah382 SAW datang dan

orang-orang sedang shalat, lalu Beliau berdiri dalam barisan, maka orang-

rrB Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Kullu Haadzihi
Aqwaalun. "
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Ilaa'jabu Min Dzaalika"
dan ini salah.

Dalam naskah Mishriyah dan Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Wajaa'af'
dan kami benarkan dariAbu Dawud Cld. I hal. 354 dan 355).
Dalam naskah Mishriyah danYamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Wajaa'a."
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "An Nabiyyu. "

380
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382
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orang menepuk tangan danAbu Bakar tidak menoleh dalam shalatrya383, lalu
setelah orang-orang banyak menepuk tangannya, dia menoleh dan melihat
Rasulullah SAW. Maka Rasulullah SAW memberikan isyarat kepadanya agar

tetap di tempatry4 laluAbu Bakar mengangkat keduatangannya dan memuji
kepada Allah SWT atas apa yang diperintatrkan oleh Rasulullah SAW.384

KemudianAbu Bakar mundr:rhingga menempati barisan3E5 dan Rasulullatr
SAW maju, lalu Beliau shalat. setelatr selesai, Beliau bertarry4"Wahai Abu
Bakof apa yang menghalangimu untuk tetap berada di tempatmu ketikn
alnt memerintahkan kepadamu?" Abu Bakar menjawab, "Tidak pantas

bagi lbnuAbi Quhafah untuk shalatdi hadapan Rasulullah SAW." Maka
RmulullahSAWbertanya

tir.
, 1,i o 9, frl _,i.4-Ju 6-.1Ir 
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"Mengapa aku melihat kalian banyak menepuk tangan.386

Barangsiapa ada sesuatu yang menimpanya dalam shalat, maka
hendaklah ia bertasbih, ksrena jika bertasbih, maka akan ada yang
menolehnya."

Sanad yang sama sampai kepada Abu Daud, Amru bin Aun
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami,
dari Abu Hazim3r bin Dinar dari Sahl bin Sa'd, dia menyebutkan hadits itu
sendiri dan di akhir hadits tersebut dijelaskan, Bahwa Rasulullah SAW

r83 Mulai dari perkataan "Fashafiqa An Naasu" sampai di sini, hilang dari naskah
Yamaniph.
Ini adalah tambahan dariAbu Daud.
Dalam naskah Yamaniyatr disebutkan dengan redaksi, "Hatta Istawa Ash Shaf
dan ini salatr.

Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Aktsartum At Tashfiih"
dengan menghilangkan kata "Min", sedangkan dalam naskah Yamaniyah
disebutkan dengan menghilangkan kata "Faqaala Rasulullah SAW' di dalamnya
juga disebutkan "MaaliiAraakum" dan semua itu salah. At-Tashfi ih yaitu menepuk
tangan.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "'An Abi Hazib dan ini
salah.
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"Jilra ada sesualu yang menimpa lmlian dalam shalat,38' malm
lpndaklah lraum laki-laki bertasbih dan lmumwanita menepuktangan."

Di dalam hadits ini terdapat penjelasan dibolehkannya bertasbih kapan

saja dan dibolehkannya memuji kepadaAllah kapan saja. Serta kesaiahan

pendapatyang melarang hal itq karenaRasulullah SAWmendengarAbu Bakar

di belakang Beliau memuji kepada Allah SWT dengan mengangkat kedua

tangarurya atas anugerah yang Allatr SWT berikan kepadany4 dan shalatrya

tidak batal karena hal itu.

Di dalam hadits tersebut juga dijelaskan, Bahwa kaum laki-laki dilarang

menepuk tanga4 sedangkan kaum wanita diperintahkan untuk melakukannya

ketika terj adi sesuatu yang menimpa mereka dalam shalat. Maka j ika seorng
laki-laki menepuk tangan dalam shalatnya padahal ia mengetahui larangan

tersebut, maka shalatnya batal, karena di dalam shalatnya dia melakukan
sesuatu yang dilarang. Jadi dia tidak mengerjakan shalat seperti yang

diperintahkan.

Jika seorang wanitabertasbih, maka dia tidak dilarang bertasbih, bahlen

itu mempakan dzikir kepadaAllah SWT yang baik danjika menepuk tangan,

maka itu j uga baik. Tetapi j ika hal itu dilalflrkan dengan bersenda gurau dan

bukan karena sesuatu yang menimpa merek4 maka itu adalah perbuatan dalam

shalat yang kita dilarang.

Barangsiapa melalarkan sesuatu yang tidak diboletrkan dalam shalatry4

maka berarti dia belum mengerjakan shalat seperti yang diperintahkan. Dan

di dalam hadits tersebutjuga terdapat penjelasan, dibolehkannya menoleh

kepada sesuatu yang menimpa dalam shalatnya. Maka barangsiapa menoleh

388 Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, dan Yamaniyah "Syaiun
fish Shalaaf'dan kami benarkan dariAbu Daud fild. I hal. 355 dan 356) dan hadis
Sahl bin Sa'd diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan An Nasa'i. Ibnu Majah
meriwayatkan darinya "At-Tasbiihu Lirrijal wattashfiiqu Linnisaa"' (ld. I hal.
166) dan hadits ini di dalamAn-Nasa'i (ld. I hal. 127 dan 128).
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dengan bersenda gurau, bukan karena ada sesuatu yang menimpany4 maka

shalatnya batal, karena dia telah melakukan sesuatu yang tidak dibolehkan.

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Muawiyah merrceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu' aib menceritakan

kepada kami, Suwaid bin Teksr memberitakan kepada kami, Abdullah yaitu

IbnuAl Mubmak memberitakan kepada kami, dari Yunus yaitu Ibnu Yazid,

dart Az-Zvhi, dia berkala: Aku mendengar AbulAhwash mernbawakan hadits

kepadakami di rnajlis Sa'idbinAl Musayyib, dan Ibnul Musayyib sedang

duduk, bahwa diamendengarAbu Dzar berkat4 "Rasulullah SAW benaMa

'^1LrJ? spL:U I U Jt t {rr irt vAj.*€Y'
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'Allah aknn selalu menghadop kepada seorang hamba dalam
shalatnya, selagi ia tidakmenoleh. Apabila ia memalingknnwajahnya,
malm Allah berpaling derinya'. "3ts

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Ibnu Mu'awiyah
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan kepada kami,

'Amru bin Ali memberitakan kepada kami, Abdunahman bin Mahdi
menceritakan kepada kami, Zaidah3m menceritakan kepada kami, dariAsy'ats

binAbiAsy-Sya'tsa, dari bapaknya dari Masruq, dari 'Aisyah, dia berkata

, Aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang menoleh dalam shalat? Maka

Beliaubersabda,

"Pencurianyang dilakukon oleh Syetan dari shalat."3el

38e Hadits ini juga diriwayatkan olehAl Hakim di dalamAl Mustadrak (ld. I hal.236)
darijalanAl-Laits dariYunus dan dishahihkan olehnya danjuga olehAdz-Dzahabi.

3e0 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, *Zayid'dan ini salah.
3er Kedua hadits tersebut terdapat dalam An-Nasa'i fild. I hal. 177) dan hadits Abu
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Ali berkata" "Barangsiapa yang mukanya dipalingkan dari wajahAllah
SWT dalam shalat, maka sesungguhnyaAllah SWT telah meninggalkannya

dan tidak meridhai amal perbuatannya. Jika Allah S WT tidak meridhai amal
perbuatanny4 maka amal perbuatan tersebutjelas tidak diterima."

Sungguh kami )akin:sz bahwa menoleh yang dilarang dan dimurkai3e3

olehAllah SWT ialah bukan menoleh yang diperintahkan.

Dan kita mengetahui batrwa orang yang sebagian shalatrya telah dicuri
oleh syetan, berarti ia belum menyempurnakannya, jika ia belum
menyempumakanny4 berarti ia belum mengerjakan shalat.

Kami meriwayatkan dari Waki'dariAl Ma'alli binlrfan,3e4 dariAbu
Wail, dari Ibnu Mas'ud, *Allah SWT akan selalu menghadap kepada seoftulg

hamba dengan wajah-Ny4 selagi hamba itu tidak menoleh atau berhadats,

artinyaketika shalat.

Dan dari j alur Waki', dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Adam bin Ali, dari
Ibnu Umar, akan ada sekelompok orang pada hari kiamat mengaku sebagai

Al Manqushrn yaitu orang-oftmg yang di antaramereka mengurangi
wudhunya dan menoleh ketika sbalat. Dan dari Waki', dari SufyanAB- Tsauri,

Dzar oleh Ibnu Taimiyah di dalamAl Muntaqa dihubungkan kepadaAhmad dan
Abu Daud. Sedangkan hadits 'Aisyahjuga dihubungkan kepada keduanya dan
kepada Al Bukhari, lihat Asy-Syaukani ( ld. 2 hal. 3 78).

3e2 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Waqad Ittafaqnaa" dan
selain yang di sini lebih benar dan lebih baik.

3e3 Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Fqhuwd'dan tidak ada

hurufFa' di sini.
3e4 Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, *Al AIla' bin Ghanvan",

sedangkan dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Al Ma'alli bin
Ghazw an" dan keduanya salah. Kami benarkan dari At-TarikhAsh-Shaghir karya
Al Bukhari (hal . 174) AlMizan(Id.3 hal. 186) dan Lisanul Mizan (jld. 6 hal. 64). Al
Ma'alli adalahAsadi Kufi, dia adalah anak saudara laki-laki Abu Wail. Al Bukhari
berkata, Waki' meriwayatkan darinya, dia itu mungkarul hadits dan dikatakan
bahwa ia meriwayatkan dari Syaqiq, dariAbdullah, bahwa dia ikut dalam perang
Shiffin. Ini tidak ada asalnya, karenaAbdullah meninggal dunia sebelum Utsman
dan sebelum perang Shiffrn. Ibnu Ma'in mengatakan, dia bukan apa-apa, An-
Nasa'i mengatakan, haditsnya matruk. Sedangkan Adz-Dzahabi mengatakan, dia
termasuk pengikut syi'ah yang berlebihan.
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dari HumaidAl A raj, dari Mujahid, dia berkata, Empat hal yang barangsiapa

empat hal tersebut tidak ada dalam shalatry4 maka shalatrya sempum4 lalu
dia menyebutkan di antarany4 Menolelr, mernberikan isyarat dengan tangannya

dan dengan kepalanya karena suatu kebutuhan serta mendengarkan hal-hal
tentang agama dan dunianya Semua ini dibolehkan di dalam shalat.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami,AMul Wahhab bin Isarnenceritakan kepadakami,

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAt Haijd menceritakan kepada kami,
Harmalah bin Yalrya rnenceritakan kepadaku, AMu[ah bin Wahb menceritakan

kepada kami, Amru yaitu Ibnul Harits memberitakan kepada kami, dari Bakir
yaitu IbnulAsyaj, dari Kuraib yaitu bekas budak IbnuAbbas, bahwa Ummu
Salamatr menceritakan kepadany4 dia berkata , Aku mendengar Rasulullah
SAW melarang keduanya atau dua raka'at setelahAshal,rrs kemudian aku
melihat Beliau melakukannya. Lalu aku mengutus seorang anak kecil
perempuan3s unhrk menemuiny4 lalu aku berkata kepadanya berdirilatr kamu
di sampingnya dan kataka4 Ummu Salamah mengatakan, wahai Rasulullah,
aku mendengar engkau3eT melarang untuk mengerjakan dua raka'at ini, dan
aku melihatnu melalarkannya" Jika Beliau manberikan isyarat dengan kedua
tanganny4 maka mundurlah darinya." Lalu anak kecil itu melakukannya dan

Beliau mernberikan isyaat dengan tanganny4 lalu ia mundrn dari Beliau Setelah

selesai Beliau bersaMa,

"Wahai puteri3es Abu Umryyah, engkau bertanya tentang dua

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Ya'nii Anirrak'ataini
Ba'dal Ashrf' kalimat berdasarkan dua naskah tersebut merupakan penafsiran
dari penyusun kitab ini bukan termasuk asal hadits tersebut.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Faarsaltul Jariah" dm
kalimat selain yang ada di sinilah yang sesuai dengan Muslim (ld. I hal.229).
Di dalam Muslim'i4nnii Asma'uka."
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Yaa lbnatd'dan kalimat
selain yang ada di sinilah yang sesuai dengan Muslim.
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ralrs'at setelah Ashar." Dia menyebutkan haditsnya.3ee

Telah kami sebutkan sebelum Beliau memberikan isyarat dengan
tangannya -ketikaBeliau shalat dengan duduk- kepada orang-orang yang
sedang shalat di belakang Beliau dengan berdiri, dimana Beliau melarang
mereka untuk berdiri. serta isyarat unfuk menjawab salam dengan tangan
dan kepala ketika shalat diperbolehkan.am

Sepeni hadits yang diceritakan Hammam kepada kami, Ibnu Mufanij
menceritakan kepada kami, Ibnul.{rabi menceritakan kepada kami, Ad-
Duburiy merrceritakan kepadakarni,Abdurrazzak menceritakan kepada kami,
Ma' mar menceritakan kepada kami, dalir Az-Ztrhi, dari Anas bin Malik,4o t

bahwa Rasulullah SAW pematr memberikan isyarat dalam shalat.ao2 lni
mencakup semua yang terj adi dalam shalat.

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan
kepada kami, Qutaibah memberitakan kepada kami, Al-Iaits yaitu Ibnu Sa'd
menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zttbur, dari Jabia bahwa dia
mendapatkan Rasulullah SAW sedang mengerjakan shalat. Lalu aku
mengucapkan salam kepada Beliau dan Beliau memberi isyarat kepadaku.
Setelatr selesai, Beliau memanggilku seraya bersaMa, " sesungguhnya kamu
tadi mengucapkan salam lcepadalu dan aku sedang shalat."a13

Hammam menceritakankepadalomi,Abbas binAshbaghmenceritakan
kepada kami, Muhammad binAMul Malik binAiman menceritakan kepada

401

102

Hadits tersebut terdapat dalam shahih Muslim dengan panjang lebar dan diringkas
oleh penyusun kitab ini mulai dari bagian awal, tengah dan akhirnya.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Walisyaaratu Biraddis
Salam awilyad Fish Shalaati Jaaizah" dan ini ada yang hilang dan salah.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan menghilangkan kata "Bin Malik."
Diriwayatkan olehAbu Daud (ld. I hal. 356) dari jalur Abdurrazzak danAsy-
Syaukani menshahihkan sanadnya (ld. 2 hal. 377) dan ini shahih seperti yang
dikatakan.
Diringkas oleh penyusun kitab ini dan hadits tersebut terdapat dalam An-Nasa'i
(ld. I hal. 177) dansanadnya shahih. Diriwayatkan pula olehAbu Daud dengan
sanad yang lain dari AbuAz-Zubair Qld. I hal. 348). Al Mundziri menisbatkannya
kepada Muslim, At-Tirmidzi, dan juga Ibnu Majah.
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kami, Muhammad bin Ismail At- Tirmidzi menceritakan kepada kami, Al
Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada

kami, Zaid binAslam menceritakan kepadakami, diamengatakan bahwa
Ibnu Umar berkata, "Rasulullah SAW pemah pergi ke masj id Bani ' Amr bin
Auf di Quba unhd< mengerjakan shalat di masjid itu. Lalu sekelompok orang
laki-laki dari kalanganAnshar mengucapkan salarn kepada beliau. Lalu aku
bertanya kepada Shuhaib yang ketika itu bersama beliau, 'Bagaimana Nabi
SAW menjawab salam mereka?' Dia menjawab, 'Beliau memberi isyarat
kepada mereka'."{4

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Ibnu As- Sulaim
menceritakan kepada kami, Ibnulf rabi menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami, Qutaibah menceritakan kepada kami, bahwaaos

Al Laits bin Sa'd membawakan hadits kepada mereka dari Bakir, dari Nabil
orang yang biasamemakai mantel, dari Ibnu Umar, dari Shuhaib, diaberkata"
"Aku pernah lewat di hadapan Rasulullah SAW dan Beliau sedang
mengerj akan shalat lalu aku mengucapkan salam kepada Beliaua06 dan beliau
menj awab dengan isyarat.

Hadits ini diriwayatkan olehAn-Nasa'i dari Muhammad bin ManshurAl Makki
(ld. I hal. 1 77), Ibnu Majah dariAli bin MuhammadAth-Thanafirsi (1d. I hal. 1 65)
danAd-Darimi dari Yahya bin Hassan (hal. I 19) semuanya berasal dari Sufyan bin
Uyainah. Dan juga diriwayatkan olehAbu Daud (jld. I hal. 348)At-Tirmidzi Cld. I
hal.74 dan 75) keduanya dari jalurNafi' dari Ibnu Umar. Hanya saja memrut kedua
riwayat tersebut dijelaskan bahwa Ibnu Umar bertanya kepada Bilal sebagai
pengganti dari Shuhaib. At-Tirmidzi danAsy-Syaukani (ld. 2 hal. 378) menyangka
bahwa keduanya adalah dua kisah yang berbeda. Dan tidak ada dalil yang
memperkuat dugaannya, bahkan yang nampak jelas ialah bahwa itu adalah satu
kisah. Di dalamAl Mudawwanah (ld. I hal. 100)'1Dnu WahbAn Hisyam bin Sa'd,
an Nafi' an Ibnu Umar Qaala, Faqultu Libilal au Lishuhaib, Kaifa Ra'aita
Rasulullah SAWwahum Yusallimuuna alaihi wahuwa Yushallii? Qala, yusyiiru
Biadaihi ;' At-Tirmidzi danAbu Daud hanya meriwayatkan dari jalw Ibnu Hisyam
bin Sa'd, dariNafi'. makajelaslatrbahwakisahtersebuthanyasatu, tetapikeraguan
itu berasal dari Ibnu Umar, kemudian sebagian perawi menyebutkan Shuhaib dan
sebagian yang lain menyebutkan Bilal.
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Vy'a'anna" tambahan huruf
Wawu adalah salah serta tidak ada maknanya.
Merupakan tambahan dari Abu Daud fild. I hal 347 dan 348) hadits tersebut
diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi fild. I hal. 74) dan An-Nasa'i (ild. I hal. 177)
serta dihasankan oleh At- Tirmidzi.

45
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Ali berkata, "Sebagian orang mengatakan, barangkali isyarat ini
merupakan larangan bagi mereka."

Ali berkat4 "hi adalahkedustaan, karenajika demikian,aoT niscaya

Beliau melarang mereka setelah Beliau selesai (mengerjakan shalat)."

Kami meriwayatkan dari Abdunazzak, dari Ma'mar, dari Tsabit Al
Bannani, dari Abu Rafi', dia berkata "Aku melihat para sahabat Rasulullah
SAW, dan sungguh salah seorang di antara mereka benar-benar bersaksiao8

atas persaksian dan dia sedang berdiri mengerjakan shalat."

Dari Hammad bin Salamab dari Qatadall dari Mu'adzahAlAdawiyatr,
bahwa 'Aisyah Ummul muloninin pernah menyuruh pembantunya untuk
membagi kuah daging, lalu pembantu itu lewat di hadapannya dan'Aisyah
sedang shalat, lalu memberi isyarat kepadanya agar menambahkannya dan

menyuuh agar membawakan sesuatu rnrtuk si miskin dengan memberi isyarat
padahal dia sedang shalat.

Dari Abdunazzak, dari Suffan Ats-Tsauri, dari Al A masy, dari
Khaitsamah bin Abdunahman, dia berkata, "Aku melihat Ibnu Umar
memberikan isyarat kepada orang pertama di barisan depan dan dia melihat
adatempat kosong agar iamaju."

Dari Waki', dari bapakny4 dari 'AshimAlAhwal, dari Mu'adzahAl
Adawiyah, bahwaAisyah Ummul muloninin memberikan isyarat padahal

dia sedang shalat kepada para wanita, agar mereka makan.

Dari Abdurrazzak, dari Sufian Ats-Tsauri, dari Muhammad bin Abi
Iailq dariAt Hakam bin Utbah, dariAMurrahman binAbi Laila" dia berkata
'Sungguh aku akan memberikan isyarat kepada seorang di sampingku dengan

tangan agar meluruskanku dalam shalat."

Sanad yang sama sampai kepadaAbdwrazzak, dari Ibnu Juraij, aku

bertanyakepada'Ath4 "Ada seseorang lewat di hadapanku, lalu aku berkat4

Subhaanallah, subhaanallah, tigakali, lalu dia datang dan aku katakan

kepadanya dengan isyarat tanganku, 'Mau pergi ke mana kamu?' dia

4o7 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,"Idz Lau Kaana Dzaalika."
408 Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Yasyhadu."

AI Muhalla

l'-



menjawab, 'Mau ke tempat ini dan itu.' Sedangkan aku berada dalam shalat
wajib, apakah shalatku batal?'Dia menjawab, 'Tidak, tetapi aku
memakuhkarmya' Aku bertany4'Apakah aku harus melakukan suj ud sahwi?'
Dia menj awab,' Tidak.' Dan dari Hammad bin Salamah, dari' Ashim, dari
Mu'adzah Al Adawiyah, dari Aisyah Ummul mulcrninin, bahwa dia
melaksanak-an shalat dengan memakai baju dan kerudung, lalu ia memberikan
isyarat untuk mengambil selimut tebal, lalu aku mengambilnya.aoe Dan ketika
itu di tempatnya banyak wanit4 lalu dia memberikan isyarat kepada mereka
untuk mengambil makanan dengan tangarurya -artinya dia sedang shalat.

Dari Hammad bin Salamah, dari TsabitAl Bannani, dari Abu Rafi ', dia
berkat4 "Ada dua orang datang menemui salah seorang sahabat Rasulullah
SAW dan ketika itu dia sedang shalat. Lalu kedua orang itu bersaksi di
hadapannya dengan suatu persaksian dan dia memperhatikannya dengan
seksama. Ketika keduanya telah selesai, dia memberikan isyarat dengan
kepalanya yang artiny4 Ya "

Dari Abdunazzak, dari Ibnu Juraij, Nafi'memberitakan kepadaku,
bahwa Ibnu Umar berkat4 "Jika salah seorang di antara kalian sedang shalat,
lalu diucapkan salam kepadany4 makajanganlah ia berbicara dan hendaklah
memberikan isyarat, karena itu berarti menjawabnya. Jika ada seorang yang
menyebutkan sabda Nabi SAW,

#\)ttu€
"Tidak ada penipuan dalam shalat dan salam. "at|

Dalam naskah Mishriyah dan Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,
"Fatqwaltuhaa" tetapi huruf Za' yang pertama tidak terputus dalam Yamaniyah,
dan kedua-duanya saiah. Atsar ini tidak aku temukan di kitab lain, yang paling
kuat bahwa yang benar ialah "Fanawaltuhaa" dan tulisan asalnya ialah
"Fanawaltuhaa" berdasarkan kaidah tulisan mushaf ketika menghilangkan huruf
Alif dari banyak tempat seperti "Qaatala Yuqaatiluulatm-kitab,'di tulis di dalam
mushaf "Qatala Yuqatilukum-kutub" dan ini banyak sekali.
Diriwayatkan oleh imamAhmad bin Hanbal di dalamAl Musnad (ld. 2 hal. a6l)
dariAbdunahman bin Mahdi, dari SuffanAts- Tsauri, dariAbu MalikAlAsyja,i,
dari Abu Hazim, dari Abu Hwairah, dia berkata , Rasulullah SAW bersabda,
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*Tidak ada penipuan dalam shalat dan juga salqm." Sedangkan di dalam Al

Musnad ditulis"Laa lghraara" ini salah cetak. Dan diriwayatkan olehAbu Daud
(ld. I hal. 348) dariAhmad, dan diriwayatkan olehAl Hakim di dalamAl Mustadrak
(ld. I hal. 246)Al Baihaqi di dalamAs-Sunan (ild. 2ha1.260) dariAl Hakim dari
jalan Ahmad. Al Hakim mengatakan , Shahih berdasarkan syarat Muslim. Dan
disetujui olehAdz-Dzahabi dan itu seperti yang dikatakan oleh keduanya. Nampak
jelas bagiku bahwa sebab Bukhari Muslim tidak mengeluar{<annya meskipun
sanadnya shahih ialah adanya keraguan pada sebagian perawi ketika
memarfu'kannya. Abu Daud juga meriwayatkannya (ld. I hal. 349) dari jalan
Muawiyah bin Hisyam, dari Sufran, dari Abu Malik, dari Abu Hazim, dari Abu
Hurairah, dia mengatakan , Aku yakin dia memarfu'kannya, Beliau bersabda ,

:*,,trJ-.J Etr;,t
'Tidak ada penipuan dalam salam dan shalat." Abu Daud berkata, "Dan
diriwayatkan oleh Ibnu Fudhail berdasarkan lafazh Ibnu Mahdi dan dia tidak
memarfu'kannya." Cacat ini tidak berpengaruh pada keshahihan hadits tersebut,
karena kemarfu'annya merupakan tambahan tsiqah yang bisa diterima dan dari
orang yang lebih tsiqah dari Abdurrahman bin Mahdi. Keraguan Muawiyah
tentang kemarfu'annya tidak berpengaruh, karena yang lebih tsiqah leblb
didahulukan daripada yang ragu, khususnya j ika ia hafizh dan tidak ada keraguan.
Dan di dalam naskahAbu Daud dijelaskan

,*tJ'.!Jr Vi $At G )ff \
"Tidak ada penipuan dalam shalat dan salam." Aku sangat merajihkan bahwa
tambahan "Al' adalah kesalahan dari penulisnya, karena huruf tersebut tidak
terdapat dalam Al Musnad, Al Mustadrak dan Al Baihaqi. Keduanya telah
meriwayatkannya dari Al Musnad, bahkan juga tidak terdapat dalam Al Baihaqi,
karena dia meriwayatkannya dari Sunan Abu Daud. T€ntang maknanya masih
diperselisihkan, Abu Daud mengambil dari Ahmad dia berkata, artinya
sepengelahuanku, bahwa kamu tidak boleh memberikan salam dan menjawab
salam, lalu seseorang tertipu dengan shalatnya, lalu dia selesai dan dia sendiri
ragu dalam shalatrya. Makna ini sesuai berdasarkan riwayat yang di dalamnya
terdapat tambahan "Al' dan aku tidak mendapatkan dalil yang memperkuatnya.
Dan juga sesuai berdasarkan riwayat yang lain , Jika dikatakan"Walaa Tasliima"
dengan menfathah htruf Mim. Adapun jika dengan memajrurkannya maka
maknanya tidak sesuai, karena ketika itu sambung kepada kata"Shalaatin" di
dalam Al-Lisan penulis mengatakan , Abu Ubaid berkata , Tertipu dalam shalat
yaitu mengurangi ruku', sujud dan bersucinya, yaitu dengan tidak
menyempumakan ruku' dan sujud serta mkun-rukunnya. Seperti perkataan Salman
shalat adalah menjadi ukuran, barangsiapa memenuhinya, maka itu berarti miliknya
dan barangsiapa menguranginya, maka kalian telah mengetahui apa yang Allah
firmankan di dalam suratAl Muthaffifin. "Dia mengatakan bahwa penipuan dalam
salam, menurut kami yaitu mengatakan kepadanya "Assalaamu 'alaikum" lalu
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Pendapat lain berkata, "Ini bukanlah larangan dari menjawab salam

dalam shalat dengan isyarat, ini tidak dapat dipahami dailafazhtersebut."
Dan anggapan ini tertolakail kecuali dengan bukti. Sedangkan berkipasan
yaitu bagi orang yang terganggu oleh panas, berdasarkan firmanAllah SWT,

orang lain menj awabny a " Wa' al aikum" dan tidak mengat akan, " Wa' al aikumus

sqlem." Ini sebagian dari adab sopan santun. Ibnu Sayyiduh mengatakan bahwa
penipuan dalam salam menurut kami yaitu mengatakan, " S al aamun' al aill' atau

menjawabnya dengan mengatakan , "Wa'alaik" dan tidak mengatakan ,

"Wa'alaikum." Pendapat lain mengatakan, "Tidak ada penipun dalam shalat dan

salam ketika shalat." Artinya, tidak ada sedikit tidur dalam shalat dan dan juga

salam, artinya, Orang yang shalat tidak boleh mengucapkan salam dan tidak boleh
menjawab salam. Ibnul Atsir berkata , Diriwayatkan dengan teksab dan mairur,
Yang m em aj rzrkannya berarti mengs ambungj<artrry a dengan kata shalat, dan yang

meteluabkawrya berarti mengs ambungj<anrrya dengan kata Ghirar, jadimaknanya,

Tidak ada pengurangan dan tidak ada salam dalam shalat, karena perkataan dalam

shalat yang bukan perkataan shalat tidak diperbolehkan. Selesai perkataan dalam

Al Lisan. Ibnu At-Turkumani di dalam Al Jauharun-Naqi mengatakan bahwa

ditiadakannya penipuan dari shalat dan salam tidak mengharuskan keharaman

salam, hingga hal itu bertentangan dengan hadits-hadits yang membolehkan salam

dan menjawabnya dengan isyarat sampai diperlukan tarjih. Tetapi penipuan itu
ialah pengurangan, sedangkan penipuan dalam shalat ialah mengurangi sujud,

ruku' dan semua rukun-rukururya. Sedangkan penipuan dalam salam ialah orang
yang menjawabnya mengatakan, " Wa' al aiV' tidak mengatakan, " Wa' alaikumus
salam."

Abul Asybal berkata, "Aku mengambil panjang lebar perkataan mereka tentang

maknanya, karena aku tidak mendapatkan seorang pun penyarah yang
membicarakan masalah tersebut. Yang rajih menurutku bahwa yang dimaksud
ialah ditiadakannya penipuan dari shalat dan salam. Jadi riwayat yang rajihyaint
dengan memajrurkankata Tasliim, karena riwayat yang lain meteksabkannya.

Jika benar, maka harus diajukan atau diakhirkan, dan asalnya yaibt"laa Ghiraar
walaa Tasliima Fish Shalaafrn" ini menyelisihi zhahir kalimat tersebut, jadi tidak
bisa dibuat contoh yang sama, kecuali karena terpaksa atau ada yang sama.

Kemudian riwayat lain yang diriwayatkan oleh Muawiyah bin Hisyam dengan

adanya keraguan tentang kemarfu'an hadits tersebut, lafazhnya menurut Abu
Daud, Al Hakim danAl Baihaqi yaitu ,"Laa Ghiraara Fii Tasliimwalaa Shalaaf'
ini memperkuat bahwa kata Tasliim disambungkan padakata Shalaar. Sedangkan
kata Ghiraar ditiadakan darinya, sebagaimana kata tersebut juga ditiadakan dari
kata s h al a at. Ini memperkuat pendapat Ibnu Hazrn yang menyatakan bahwa tidak
ada larangan untuk menjawab salam dalam shalat dengan isyarat.

4rr Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Marduud'dan ini salah.
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*Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki

kesulraran bagimu." (Qs. Al Baqarah [2] : I 85).

DanfirmanAllah SWT,

"Dan Dia sekali-kali tidck menjadiknn untuk kcmu dalam agama

suatu lce s empit an "(Qs. Al Hajj l22l: 7 8).

Seandainya berkipasan karena bersenda gurau, maka shalatnya batal.

Kami meriwayalkan dari Muhammad binAl Mutsanna dari Muhammad

bin Abi Adi, dari Asy'ats yaitu Ibnu Abdil Malik Al Humrani,ar2 dia berkat4
"Al Hasan berpendapat batrwa berkipasan dalam shalat diperbolehkan."

Dari Mujahid batrwadia pernah berkipasan dalam shalat dan rnengusap

keringat.

Diantaranya juga membuang semua yang mengganggunya dan

menyibukkannya dari memenuhiat3 hak shalat, berdasarkan dalil yang telah

kami sebutkan.

Demikian pul4 pakaiannyaj atul1 menggaruk tubuh, mencabutjerawat

menyentuh ludah, meletakkan obat atau mengikat sesuatu yang lepas. Jika

semua itu rnenggangguny4 maka dia harus memperbaiki urusannya supaya

dia menfokuskan dirinyarintuk mengerjakan shalat.

Kami meriwayatkan dari Abdurr azzak, dari Ma'mar, dat'^ Az-hfti,
dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari bapaknya, bahwa dia berkata , Jika

seseorang melihat darah di pakaiannya padahal dia sedang shalat, maka

hendaklah pergi unnrk mencucinya dia dapat menyempurnakan shalat'ta yang

masih tersisa berdasarkan sebelumnya selagi belum berbicara.

Ali berkata, "Dan selagi diabelum berpaling dari arah kiblat dengan

4t3

414

Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Huwo Abu Abdil Malill'
dan ini salah.Al Humrani denganmendhammah huruf Ha'yangtidakbertitik dan

mensukun h.uruf Mim serta menfathah huruf Ra', penisbatan kepada Humtan,

nama seseorang.

Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Tauftyatihi'"
Demikian yang terdapat dalam naskah Mishriyah dan Yamaniyah dan kemungkinan

benar dengan menjadikan kata "shallad' dan seterusnya, sebagai penjelasan

makna " Atamma"' dan menggambarkannya.

Muhalla



sengaja."

Kami meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, bahwa dia pernah tidak
bergerak dalam shalatryakecuali untuk memperbaiki pakaian atau mengganrk
larlit

Adapun orang yang menjulurkan pakaiannya hingga menyentuh mata
kakinya makadiawajib mengangkatry4 supaya diatidak rnengerjakan shalat
dengan musbil (menjulurkan pakaian sampai ke bawah mata kaki) secara
sengaj4 maka shalatrya medadi batal.

Menggaruk dahak dari dinding masjid yang berada di arah kiblatry4
Berdasarkan hadits yang diceritakanAbdurrahman binAMullah bin Khalid
kepada kami, Ibrahim binAhmad menceritakan kepada kami, Al Farbari
menceritakan kepadakami, Al Bukfiari menceritakan kepada kami, eutaibah
bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al-Laits yaitu Ibnu Sa'id menceritakan
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, Nabi SAW melihat
dahak di arah kiblat masjid dan Beliau sedang mengerjakan shalat di hadapan
orang-orang, lalu Beliau menggaruknya, kemudian setelah selesai Beliau
bersabda,

+) ,E';:L:;"* yt ,f.il, ttr; al*st ,t ig tiy g*f t1

"Sesungguhnya salah seorang di antaro knlianjika sedang berada
dalam sholat, maka sesungguhnya Allah to'ala berada di arahwajahnya.
maka janganlah seknli-kali salah seorang di antara kalian berdahak di
arah wajahnya ketika sedang sfuslny:tats

Membunuh ular, kalajengking, burung gagak, burung rajawali, anjing
gaiak, tikus dan cicak, yang kecil dan yang besar dibolehkan ketika sedang
shalat.

Berdasarkan hadits yang diceritakanAbdullah bin Rabi'kepada kami,

;>'2r ;

415 Di dalamAl Buhari fild. I hal. 108).
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Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnul lt'rabi menceritakan

kepadakami, Abu Daud menceritakan kepadakami, Muslim binlbrahim
menceritakan kepada kami, Ali binAl Mubarak menceritakan kepada kami,
Yahya binAbi Karcir merrceritdcan kepada kami, dari Dharndham bin JauSt6,

dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW besabda,

-,,irr z$jt alLst ; u-;-fl rjlit ',Bunuhlah dua hewan yang hitam
ke titu se dq"A s hal ai,' (Il ar dan knlaje ngking.atT

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami,AMul V/ahhab bin Isamenceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,
Syaiban bin Famrkh menceritakan kepada kami, Abu Awanah rnenceritakan

kepada kami, dari TardbinJubair, dia berkat4 seseorang bertanya kepada

Ibnu Umar, "Hewan apa yang boleh dibunuh oleh orang yang sedang

berihram?"4r8 Ibnu Umar menjawab , "Salah seorang istri Nabi SAW
menceritakan kepadaku, bahwa Nabi SAWare pernah menyuruh untuk
membunuh anjing galak, tikus, kalajengking, btrung rajawali,a2o burung gagak

dan ular. Dia mengatakan, ketika sedang shalat juga

418

419

Jaus denganhwuf Jim yangdifathah dan huruf Wawu yang disukun dan aLhirannya
hurufSin yang tidak bertitik. Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,
"Hars" dan ini salah.

Di dalam Abu Daud (ld. I hal. 346) Al Mundziri menisbatkannya kepada At-
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah, At- Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini
hasan shahih.
Di dalam Muslim (ld. I hal. 335) "Maa Yaqtulu Ar Rajulu Minad Dawaabbi
wahuwa Muhrimun."
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Ihdaa Niswqti An Nabi
Shallallahu 'Alahi wa Sallam Annahu Alaihis Salam" sedangkan di dalam Mus-
lun"Ihdaa Niswati An Nabi SAW Annahu Kaand'dan seterusnya.
Dengan mendhammah huruff/a', menfathah hurufDai dan mentasydid huruf Ia'
setelahnya hurufl/y'yaitu burung rajawali. Abu Hatim menyangka bahwa orang-
orang Hijaz salah karena mereka menyebut burung iniAl Hudayya dan ini salah.

Mereka menjamaknya dengan katal I Hudaadaa dan ini salah. Demikian dinukil
darinya di dalam Al-Lisan. Di dalam kata tersebut terdapat banyak bahasa. Lihat
Al-Lisan dan Masyariqul Anwar karyaAl Qadhi lyadh.

420
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Ali berkata, "Semuaistri-istri Nabi SAWterpercaya, lebih utama di
sisi Allah I zza w a Jalla serta suci dengan yakin dan tidak mungkin sama

sekali ilmu mereka menghilang bagi Ibnu Umay'2t danjuga ilmusalah seorang

darimereka

Jika terganggu dengan cicak, s€rangga atau kutu, maka ia harus
menyingkirkannyadari dirinya

Jika dalam menyingkirkannyaaz harus membunuhnya tanpa terbebani

oleh perbuatan yang menyibukkannya dari shalat, maka dalam hal itu tidak
mengap4 karena kami telah meriwayatkan dari Nabi SAW perintah untuk
membunuh cicak, dari jalanAbu Htrairalr, Sa'd binAbi Waqqash dan Ummu
Syuraik.

Tidak dibolehkan mencari kutu kepala di dalam shalat.

Dan tidak pula menyibukkan diri dengan mengikat serangga atau kutu
pada pakaiannya, karena hal itu tidak diperlukan dan juga tidak ada teks
yang membolehkannya. Dan tidak boleh mencari-cari sesuatu yang tidak
diperintalrkan untuk dibunuh, berdasarkan sabdaNabi SAW " Sesungguhnya

di dalam shalat benar-benar terdapat sesuatu yang menyibukksn."

Jika ada sesuatu yang terlintasa23 di hati seorang miskin, lalu ia takut
kehilangan hal itu, maka ia boleh mengambilnya sebagai sedekah padahal ia
sedangshalat.

Kalau ia khawatir sandal atau sepatunya tertimpa huj ar5 gangguan atau

pencurian, maka ia boleh menyimpana2a dan menyingkirkannya dari tempat
yang diktrawatirkarl l€rena Rasulullatr SAW melarang untuk menyia-nyiakan

hafia

Isti Nabi yang menceritakan hadits ini yaitu Hafshah, seperti dijelaskan demikian
di dalam riwayat anaknya Salim darinya yang terdapat di Muslim (ld. I hal. 335).
Sedangkan di dalam riwayat lain juga dijelaskan dari Ibnu Umar dia mendengar
dari Nabi SAW. Barangkali dia mendengarnya dari Beliau, kemudian dia lupa, lalu
Hafshah menceritakan hadits tersebut kepadanya.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Raq'ihf' dan ini salah
penulisan.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Hadhara."
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, " Yuhadhdhinahaa" dan ini
salah penulisan.
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Jika di hadaparurya atau di sampingnya ada sesuatu, lalu temannya

meminta sesuatu itu" maka hendaklah ia memberikan isyarat kepadany4 atau

hendaklah ia memberikan sesuatu itu kepadany4 karena itu adalah amanat

yang harus disampaikan kepada yang berhak menerirnanya.

AllahSWTberfirmaq

"Sesungguhnya Allah menyuruh komu menyampaikan amanat

kepada yang berhak menerimanya.'(Qs. An Nisa' [4] : 5 8).

Hal ini dilakukanjika dikfrawatirkan sesuatu itu hilang atau tidak ada

pemiliknya. Jika hal itu tidak dikhawatirkan, maka tidak melakukannya,

kecuali425 sampai shalatrya sempurna.

Barangsiapa meluruskan kedua kakinya atau berganti-ganti antara

keduany4 maka hal itu dibolehkaru karena semuanya berdiri. Dan barangsiapa

merintih di dalam shalatny4 karena sakit yang sangat parah dari biasanyaa26

dan tidak mampu menahan lebih banyak, maka tidak mengapa. berdasarkan

firmanAllah SWT,

"Dan Dia sekali-kali tidakmenjadikan untuk ksmu dalam agama

suatu lre s empitan "(Qs. Al Hajj I22l: 7 8).

Jika ia menyengaja bukan karena terpaksa, maka shalatnya batal,

karena tidak ada teks yang membolehkannya. Barangsiapa mengerjakan

shalat sedangkan di muluhrya terdapat uang dinar, dirham atau mutiara. Atau

pada lengan bajunya terdapat sutera, emas atau yang lain, yang ia harus

menjagany4 maka hal itu dibolehkan.

Mendorong orangyang lewat di depanorangyang sedang shalatdan

pembatasny4 serta membtrruhnyajika tetap tidak mau, maka itu adalah hak

yang wajib dilaksanakan atas orang yang sedang shalat. Jikahal itu bertepatan

dengan kematian orang yang lewat tersebut tanpa ada kesengajaatdari or-

ang yang sedang shalat untuk membunuhny4 maka itu adalah darah yang sia-

sia dan tidak ada diyat, qishash dan kafarat dalam hal ini.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

425 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan menghilangkan kata "Illaa."
426 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Ghaayib" dan ini salah.
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menceritakan kepada kami,AMul Wahhab bin Isamenceritakan kepada kami,

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,
Syaiban bin FamrkhoT menceritakankepadakami, Sulairnan binAl Mughiratl
menceritakan kepada kami, Ibnu Hilal yaitu Humaid menceritakan kepada

kami, dia berkata , Abu ShalihAs- Samman berkata kepadaku, ketika aku
bersama Abu Sa' id Al Khudri, dia mengerj akan shalata2s pada hari Jum' at

dengan menghadap sesuatu yang membatasinya dari orang-orang. Tiba-tiba
ada seoranga2e pemuda dari Bani Abu Mu'ith hendak melintas di hadapanny4

lalu Abu Sa'id mendorongnya pada bagian atas dadanya. Lalu pemuda itu
melihatlihat tetapi tidak mendapatkan tempat yang dibolehkan untuk lewat,

kecuali di depanAbu Sa'id. Maka ia mengulanginya danAbu Sa'id pun
mendorong pada bagian atas dadanya dengan lebih keras dari yang pertama.

Lalu ia berdiri dan memarahi Abu Sa'id, kemudian berdesakan dengan

orang-orang, lalu keluar dan masuk menemui Marwan, lalu ia mengadukan

kepadanya apa yang iajumpai, danAbu Sa'id pun masuk menemui Marwan.

Marwan bertanya kepadanya, "Apa yang terjadi pada dirimu dan anak
saudaramu, dia mengadukan tentang dirimu." Maka Abu Sa' id menj awab,

"Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

o tttc / c /.

tt' oF- ee
/t

ujtltLt{r jj
"Jiks salah seorsng di antara kalian mengerjakan shalat dengan

menghadap sesuatuyang dapat menghalanginya dari orang-orang, lalu
ada seseorang hendak melintasa3o di hadapannya, makn hendaklah ia

427 Dalam naskahYamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Syaiban bin Kamrkh" dan
ini salah.

428 Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Nushallf' dan ini salah
penulisan.

42e Kata"Rajulun" adalah tambatran dari Muslim (ld. I hal. 143 dan 144)"
430 Dalam naskah Mishriyah danYamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Faaraada

Ahadun f'ajtaazu" dengan menghilangkan kata'An" dan kami benarkan dari
Muslim.
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mendorongnya pada bagian atas dadanya, jika tidak mau, maka

hendaklah ia membunuhnya, lmrena ia adalah syetan."

Jika mereka menyebutkan perkataan Malik, Telah sampai berita
kepadaku bahwa seseorang datang menemui Utsman binAffan bersama

seorang yang hidrxrgnyapecah. Diaberkata, "Orang ini lewat di hadapanku

ketika aku sedang shalat dan telahsampai berita kepadaku yang aku dengar

tentang orang yang melintas di hadapan orang yang sedang shalat." lalu Utsman

berkata ," Apayangtelah engkau perbuat dengan terlalu keras wahai anak

saudaraku, engkau telah menyia-nyiakana3r shalat dan memecahkan

hidungnya.'{32

Ali ber{<ata" "Inijelas berlebihan sertia tidak shahih. seandainya shahih,

pasti hal itu tidak lain hanya menurut orang yang bertentangan dengan ulama

yang lain, karena di dalamnya tidak dijelaskan bahwa Utsman binAffan RA
mengqishashnya karena memecahkan hidungnya. Sekalipun di dalamnya

dijelaskan tentang hal itu, tentunya tidak ada hujjah pada perkataan seorang

pun selain Rasulullah SAW danAbu Sa'idAl Khudri, dan lainnya berpendapat

boleh menyerang dan memukulnya. "

Seorang yang sedang mengerjakan shalat membawa anak kecil di atas

lehemy4 dan membawanyaarjika diperlukarl maka hal itu dibolehkan.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Abu Umar menceritakan kepada kami, Suffan yaitu Ibnu

Uyainah menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Sulaiman dan

43t Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Shanqtf' dan ini salah

penulisan.
Sikap berlebihan tidak aku dapatkan di dalam Al Muwaththa dan juga di dalam Al
Mudawwanah.
Dalam naskah Mishriyah dan Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Awissai
Bihf'karnitidak memahami maknanya, kami mengira bahwa kata tersebut yang
lebih mendekati kebenaran ialah"Al Masy 'ya." Kemudian kalimat tersebut tetap

mengalami keraguan dan maknanya tidak dapat dipahami, barangkali yang benar

ialah"Awil Maq,'yu Bihi In Kaonot Bil Mushalli Ilaa Hamlihi Haajah, Jaaiz;'
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Muhammad binAjlan, keduanya mendengarAmir binAbdullah bn Az-zubar
membawakan hadits dariAmru bin SulaimAz- z,arqi,dariAbu eatadahAl
Anshari, dia berkata , Aku nrelihat Rasul.ullah SAW orang banyalg
dan Umamah binti Abil Ash yaitu puteri Zainab binti434 Rasulullah sAw, berada
di atas pundaknya. Jika ruku', Beliau meletakkannya dan jika mengangkat
kepala dari sujud, Beliau mengembalikarurya di atas pundaknya."

AMullah bin Rabi' rnenceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq
menceritakan kepada kami, Ibnul A'rabi menceritakan kepada kami, Abu
Daud menceritakan kepada kami, Yahya bin Khalaf menceritakan kepada
kami, Abdul A'la menceritakan kepada kami, Muhammad yaitu lbnu Ishaqa$
menceritakan kepada kami, dari Sa' id bin Abi Sa'id Al Maqbari, dari Amru
bin sulaimAz-Zarqi, dariAbu Qatadah sahabat Rasulullah sAV/, diaberkata
"Ketika kami sedang menunggu Rasulullah SAW pada shalat Zhuhur atau
Ashar dan Bilal telah melakukan adzana36 untuk sh alat,a3l tiba-tiba Beliau
keluar menemui kami438 dan umamah binti Abi Al Ash -cucu Rasulullah
Shallallahu 'Alahi wa Sallam- berada di atas pundaknya.a3e lalu Rasulullah
SAW berdiri di tempat shalatnya dan kami berdiri di belakang Beliau,
sedangkan Umamah tetap berada di tempatrya semula. lalu Beliau bertakbir
dan kami pun bertakbir. Hingga ketika Rasulullah sAW hendak ruku', Beliau
mengambilnya dan meletakkanny4 kemudian ruku' dan sujud. hingga ketika
selesai dari sujudnya, lalu berdiri,aao Beliau mengambilnya dan
mengembalikannya pada tempatnya semula. Rasulullah SAW tetap
mengerjakanaot yang demikian pada setiap raka'at hingga Beliau selesai dmi

434
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Di dalam Muslim (jld. I hal. 152) "Wahiya lbnatu Zainab bintf,
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,,Tsanaa Abdultah bin
Muhammad Ya'ni lbnu Isha{' dan ini salah.
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, ,,Du'aa,, dengan
menghilangkan dhamir dan ini salah, karena dhamir tersebut terdapat dalam naskah
Yamaniyah disebutkan dengan redaksi tersebut dan di dalamAbu Daud (ld. I hal.
345 dan346).
Dalam naskah Mishriyah dan Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,
"Bishshalaaf' dan kami benarkan dariAbu Daud.
Di dalam Abu Daud, " II ainaa ;'
Di dalamAbu Daud"Bintu lbnatihi 'Alaa 'Unuqihi."
Dalam naskah Mishriyah dan Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,,Waqaama.,,

Di dalam Abu Daud " Yashna' u."
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shalatrya

Pendapat berdasarkanhadits ini dikemukakan olehAsy- Syaf i dan

AbuSulaiman.

Kedua hadits ini menetapkan kedustaan orang yang menetang kedua

hadits tersebut dan menganggap bahwa hal itu terjadi pada shalat sunnah.

Semua yang dilalarkan oleh Rasulullah SAWmutrpakan purrcak kek*ruqnr'an

dan semua yang bertentangan dengannya adalah kebatilan, meskipun orang

yang berbuat salah itu menyanglanya ktnrsyu'.

Hadits ini j elas terj adi setelah sabda Rasulullah SAW kepada Ibnu

Mas'ud,

1)I5r:y&;l,

"sesungguhnya di dalam shalat benar-benar terdapat sesuatuyang

menyibukkan " Karena sabda Beliau ini dikatakan sebelum peristiwa Badar,

setelah kedatangan Ibnu Mas'ud dari negeri Habasyah. Sedangkan Zanab
dan anaknya belum ada di Madinah kecuali setelah peristiwa Badar,

berdasarkan hadits-hadits yang shahih dalam hal ihr-

Barangsiapayffirganak kecil naik di atas punggungny4 padahal dia

sedang mengerjakan shalat, lalu berhenti karenany4 maka itu baik.

Dan barangsiapa merasa ragu, karena imam memanjangkan zujtdtya
maka hendaklah ia mengangkat kepalanya dan mencmi tahq Apakah takbir

imam terasa samar atas dirinya atau tidak? Karena dia diperintatrkan untuk

mengikuti imam, jika dia melihatnya belum mengangkat kepala, maka

hendaklatr kembali ke zujudnya dan tidak ada kewajiban apapun atas diriny4

karena dia mengerjakan sesuatu yang diperintatrkanyaitu mengawasi keadaan

imarr

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu' aib menceritakan

kepada kami, Abul Qasime2 Abdurrahman bin Muhammad bin SalamAth

442 Yaitu julukan Abdunahman. Aku menyebutkannya di dalam naskah Yamaniyatt

saja dan tidak disebutkan di dalamAn-Nasa'i.

t
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Thurthusi memberitakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada
kami, Jarir bin Hazim memberitakan kepada kami, Muhammad binAbi ya'qub
Al Bashri menceritakan kepada kami, dariaa3 Abdullah bin Syaddad, dari
bapakny4* dia berkata , Rasulullah SAW keluar menemui kami pada salah
satu dari dua shalat Isya*s dan Beliau membawa Hasan atau Husain,s lalu
Beliau meletalccanny4eT kemudian bertakbir unhrk shalat dan Beliau shalat.
I^alu di tengah-tengaha8 shalatry4 Beliau bersujud dengan sujud yang lam4
lalu aku mengangkat kepalaku, temyata anak kecil itu berada di atas punggung
Beliau SAW dan Beliau sedang sujud, maka aku kembali ke sujudku, lalu
setelah Rasulullah SAW menyelesaikan shalatnya, sekelompok orangaae

bertanya "wahai Rasulullatr s,{w, sesungguhnya engkau telah bersujud di
tengah-tengahas stralatnu dengan sujud yang lam4 hingga kami mengira bahwa
telah tojadi suatu urusan atau diberikan watryu kepadamu." Maka Rasulullah
SAW bersabda,

. .o-. 6. tit.l
g-bir-.r> +l*,el F\t 1,,",4,

^LG
"Semua itu tidak terjadi, tetapi cucuht naik di atas punggungku,

lalu aku tidak ingin menyegerakannya, hingga dia menyelesaikan
keperluannya." orang yang sedang shalat menggerakkan orang lain yang

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,,Tsanaa,, selain yang di
sini itulah yang sesuai dengan An-Nasa'i (ld. I hal. l ? I dan 172).
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan menghilangkan kata"An Abiihf,
dan ini salah.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "sharatir Isyad'dan ini
jelas salah.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Husainan Au Hasanan.,,
Di dalam An-Nasa'i "Fataqaddama An Nabi shatlallahu 'Arahi wa sailam
fawadha'ahu;'
Artinya di tengah-tengah. Dalam naskah Mishriyah dan yamaniyah disebutkan
dengan redaksi, *Zhahrf'dan ini salah.
Di dalam An-N asa' t " F al ammaa Qa dha a Rasulutl ah s hat I ar r ahu' Ar ahi w a s a I I am
Ash Shalaata Qala An-Naasu."
Dalam naskah Mishriyah dan Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, *zhabri..

,ss
'6;'n'ilto-i t . '.zi
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dikhawatirkan tertidur dan memuta/sl orang yang berada di sebelah kirinya

ke sebelah kananny4 semua itu dibolehkana52 dalam shalat'

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami,AMul Wahhab bin Isamenceritakan kepada kami,

,dhmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Haii{ menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Rafi' menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Fadika53

menceritakan kepada kami, Adh-Dhahhaq yaitu Ibnu Utman memberitakan

kepada kami, dari Makhramah bin Sulaiman, dari Kuraib bekas budak Ibnu

abbas, dari IbnuAbbas, dia berkata, "Aku pemah bermalam semalam di

rumah bibiku Maimunah binti Al Harits, lalu aku berkata kepadanya, Jika

Rasulullah SA$/ telah bangun, makabangunkanlah aku" lalu Rasuluilah SAW

berdiri dan aku pun berdiri di samping kiri Beliau, lalu Beliau mengambil

tangankuas dan menempatkanku di samping kanan Beliau, maka ketika aku

tertidur sejenak, Beliau segera menarik455 daun telingaku." Dan dia

menyebutkan kelanjutan hadiS ini. Dan orang yang sedang shalat kemudian

berdoa di dalam shalat, suju4 berdiri dan duduknya dibolehkan berdoa dengan

yang ia sukai selagi bukan termasuk maksiat dan menyebut seseorang yang ia

sukai dalam doanya. Rasulullah SAW pernah mendoakan kejelekan atas

Ashbryah, Ri' lin dan Dzakwan.

Dan berdoa untuk Al walid bin Al walid, Ayyasy bin Abi Rabi'ah,

Salamah bin Hisyam dengan menyebut rulma-nama mereka dan Beliau tidak

pematr melarangnYa sama sekali.

oGfut

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Min Makaanin" dan ini
salah.

Kata"Mubaa?' adalah tambahan dari naskah Yamaniyah'

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Muhammad bin Abi

FadiV dan itu dia sendiri.
154 DalamnaskahMishriyah danYamaniyah disebutkan denganredaksi, "Biadihf'

dan ini salah, kami benarkan dari Muslim (ld' t hal'212)'
455 Dalam naskah Mishriyah danYamaniyah disebutkan denganredaksi, "Ya'khutu"

dan selain yang di sini itulah terdapat dalam Muslim'

,&fFPi
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" IkhlaskanJah berdo a ketika sujud." Atau yang semisalnya.

Danbersabd4

"Glrttq€'*r h?.n
"Kernudian hendaHah salah seorang Di antara kolian memilih

dod456 yang membuatnya kagum."

Dan akan kami sebu&an sernua itu berdasarkan sanad haditsnya insya
Allah dalam pembahasan tenkng sifat amal perbuatan stralat.

Dan setiap kemungkaranyang di lihat oleh seseorang ketika sedang
shalat maka ia wajib membetulkannya dan shalatnya tidak terputus karena
hal itu. karena amar makruf nahi rnungkar adalah kebenaran dan pelaku
kebenaran adalah orang yang berbuat baik, selagi tidak ada teks atau rjmak
yangmelarangnya-

AllahSWTberfirman,

" D qn t o I o n g - m e no I ongl ah kamu dal am (m e n g erj akan) ke b aj i kan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran "(Qs. Al Maidah [5]: 2).

Diantara bentuk kebajikan ialah, Memadamkan api yang sedang
menyala-nyal4 menyelamatkan anak kecil, orang gil4 orang yang lemah dan
orang yang tertidw dari, Api, serangg4 binatang buas, manusia yang memusuhi
atau dari banjir,a5Tmemerangi orang yang hendak berbuat zhalim terhadap
oftmg yang sedang shalat atar: seorang muslim dan mengikat tawanan kafir
atauzhalim, kecuali jika adateks atau ijmak yang melarang hal itu. Barangsiapa
yang membedakan semua itu berarti dia salah dan mengatakan sesuatu tanpa
bukti.

Kami meriwayatkan dari jalanAl Bukhari, Adam menceritakan kepada

Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, ,,Fid Du'aa,, sedangkan
yang terdapat dalamAl Bukhari fild. I hal. ll9)"Tbumma Liatakhayyar Minad
Du'aa A'jobahu llaihi Fryad'uu)'
Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,,Ai Insaanin 'Aadfi, ly ain
Sailin" dan ini salah.
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kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Al Azraq bin Qais menceritakan

kepada kami, dia berkata , Kami pernah berada di Al Ahwaz memerangi

kelompok Haruri. Ketikaa$ aler berada di tepia5e sungai, tiba-tiba ada seorang

laki-laki sedang shalat dan tali kendalia60 hewan kedaraannya berada di

tanganny4 hewan ifu segera menariknya dan orang itu mengikutinya.

Syu'ba?r mengatakan, diaadalatrAbu BarzahAlAslami. lalu ada seorang

dari kalangan khawarij segera mengatakan, "YaAllah, timpakanlah sesuatu

kepada orang tua ini." setelah orang tua itu selesai, dia berkata , "Sungguh

aku mendengar ucapan kalian6r dan sungguh aku telah berperang bersama

Rasulullah SAW enam atau tujuh kali peperan gm("'dan aku menyaksikan

kemudahan Beliau. Sturgguh dahulu aku kembali dengan membawa hewan

kendaraankua63 lebih aku sukai daripada aku meninggalkannya kembali ke

tempat penjinakannya yang hal itu menyulitkanku'"464

Dan dari jalur Abdunaz zak, dariMa'mar, dali Az- zuhti,a6s dari Al

Auaq bin Qais,mbahwaAbu BarzahAl Aslami mengkhawatirkan munculnya

singa atas hewan kendaraanny4 lalu ia berjalan menuju hewan kendaraannya

padahal ia sedang shalat.

458
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Di dalamAlBukhari cld. I hal. 168) dan (1d.2 hal. 144 Muniiyah)"Fabainaa;'

Dengan mendhammah hwuf Jim dan huruf Ra'. Dalam naskah Mishriyah dan

Yamaniyah disebutkan dengan huruf .F1a'dan ini salah penulisan.

Di dalam Al B uk'hari " Wai dz a a Lij a am 

"'Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Falamaa Inshmafa Asy

syaiAh Qaala Ayyu Qaulukum" dan ini salah tidak ada maknanya. Sedangkan Di

alam et Vamaniyah disebutkan dengan redaksi,'falammaa Insharafa Qaala Asy

Syaikh Inni Samitu Qaulakum" dan selain yang di sini itulah yang sesuai dengan

AlBukhari.
Di dalamAl Bukhari ada tambahan "Au Tsamaan."

Di dalam Al Bukhari "Wainni Inkuntu Uraaj i' Ma' a Daabbati'"

Diriwayatkan pula olehAth-Thayalisi (hal. 125 no. 927) darisyu'bah danAl Baihaqi

rl]llj..2hal.Z66)dari jalanAdam dari Syu'bah, dan diriwayatkan olehAl Bukhari (ld.

J nut. t ++y di dalam Al Adab dari Abu An-Nu' man dari Hammad bin Zaid dari Al

Azraq bin Qais.
Perkataannya " Anizzuhrf' adalah tambahan dari naskah Yamaniyah'

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Anil Azdi ll/abni Qais"

dan inijelas salah.

465
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Sanad yang sama sampai kepada ma'mar dari eatadah, s€seorang
bertanya kepadanya seraya berkata, "Ada seekor kambing masuk ke rumahku
dan aku sedang shalat, aku mengangguk-anggukkan kepalaku, lalu aku
mengambil sebuah bambu467 dan memukul kambing itu dengan bambu
tersebut?" Qatadatr menjawab, "Tidak mengapa"

Dan dari jalur Yatrya bin Sa'id Al Qaththan, Sulaiman At-Taimi
menceritakan kepada kami, dari Al HasanAl Baslui tentang seekor kutu yang
dimatikan seseorang ketika sedang shalat.6

Ali berkata "Begitu juga orang yang mengkhawatirkan hartany4 san-
dal atau sepatunya dicuri atau yang lainny4 maka ia boleh mengikuti pencuri
itu dan mengambil barang miliknya dari pencuri itu"

sesuatu yang terpaksa dilahrkan tidak berbahaya pada semua kondisi
yang telah kami sebutkan seperti mernbelakangi kiblat banyak dan sedikitnya
perbuatan itu selagi belum berbicara. Jika dia seorang imam atau ma'mum,
lalu dia sangat bemiat melaksanakan shalat setelah keperluannya selesai atau
karena orang-orang menunggunya, maka dia harus kembali. Seperti yang
dilalcukan oleh Rasulullatr SAW ketika bertakbir karena lup4 padahal Beliau
sedang junub, lalu Beliau ingat. Maka Beliau mandi terus kembali dan
menyempumakan shalafiry4 seperti yang Beliau lakukan pada saat ada Dzul
Yadain.

Jika tidak berniat melaksanakana6e shalat atau yakin bahwa orang-

467

458

Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,,AI Ashfi4tah),
Mana kelanjutan hadits tersebut? aku tidak mendapatkannya di kitab-kitab apa
pun dan aku dapatkan di dalamAl Mughni karya Ibnu eudamah dan kitab tersebut
adalah saudara sekandung Al Muhalla "jika kamu membunuhnya ftutu) maka
tidak mengap4 karenaAnas pernah membunuh kutu dan serangga ketika sedang
shalat dan Al Hasan pernah membunuh kutu. Al Auza'i mengatakan, bahwa
meninggalkannya lebih aku sukai dan Umar pernah membunuh kutu ketika sedang
shalat (ild. t hal 667).
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Fain ram yarju tarika
syai'in" dan seterusnya dan ini salah serta lemah. dan kata ,,Rajaa,, adalah kata
kerja yang membutuhkan obyek dengan sendirinya dan penyusun kitab ini
mengkategorikan di sini dan setelah beberapa baris sebagai Huruf dan aku tidak
mengetahui dalilnya dan tidak mendapatkan teks yang memperkuat penggunaan
ini.
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orang tidak m€nungguny4 maka dia langsung menyempumakan shalatryaaTo

ketika keperluannya selesai di tempat pertama kali diperbolehkannya shalat.

Dan iatidak boleh melangkah selangkah pun selain untuk kembali

mengerjakan shalat atau untuk pergi dari tempat yang tidak diperbolehkan

mengerjakan shalat.

Seandainya dia mengharapkan shalat (bersamajama'ah lain yang lebih

dekat dariny4 maka hendaklah ia memasuki j ama' ah tersebut yang menj adi

shalat terakhir) yang dikerjakan oleh kaum musliminaTr bersama Rasulullatt

SAIV yaitu dengan dua imam, Abu Bakar memulainya dan Rasulullah SAW

menyempurnakannya Barargsiapatidak suka dengan strurah Rasulullah SAW

yang disepakati seltruh sahabat RA, dimana sejak dari pertama sampai teraltrir

mereka brsama dengan Beliau SAW, dan bertaklid dengan pendapat orang

yang kadang bisa salah472 dan bisa benar, maka tidak ada kebaikan baginya

dalam hal itu dan hanya kepadaAllah-lah kami memohon keselamatan dan

petunjuk kepada sesuatu yang diridhai oleh-Nya. amin-

Abu Muhammad berkata, "setiap orang yang membedakan antara

sedikit dan banyaknya perbuatan tersebut, maka tidak adajalan ba giny*l3

Dalam naskah Mishriyah dan Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "au aiqana

annan naasa laa yantazhiruunahu au kaan aqad atamma shalaatahu" dan

seterusnya. Sebagai jawab syarat pada perkataannya "fain lam yarju" dan

seterusnya, dan makna yang dimaksudkan jelas yaitu bahwa orang yang shalat

wajib menyempurnakan shalatnya setelah menyempurnakan sesuatu yang dia

ketahui berdasarkan ukuran kebutuhan. Jika dia memiliki pengharapan untuk

mendapatkan shalat jama'ah yang sebelumnya ia berada di dalamnya, maka ia

harus kembali kepadanya dan jika ia tidak berharap untuk mendapatkarmya, maka

ia harus menyempumakan shalatnya ketika perbuatannya yang diperlukan selesai

sampai akhir ini adalah pendapat penyusun kitab ini. Dan kemungkinan hilangnya

kalimat adalah dari penulis kitab sesudah perkataannya "au kaana qad' jadi ni
merupakan bentuk yang ketiga, kemudian sesudahnya terdapat perkataan

"Atamma shalaatahu" dan seterusnya, merupakan jawab syarat.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, 'falau raja bishalaatin

shallaahaa ahlul islaam" dan kata yang berada di tengah-tengah hilang dan ini

salah karena makna yang dimaksudkan hilang.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "wQman raghiba an sunnqti

Rasulullah SAIA waqaala ra'aa man yukhthi"' dan ini salah serta ada yang

hilang.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan menghilangkan kata "Iahu'"
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unhrk mengambil dalil atas hal itu. Dan terpaksa dia harus mengambil salatr
satu dari dua hal tanpa pilihan ketiga yaitu, Kemungkinan membatasi hal itu
berdasarkan pendapatnya dengan pembatasan yang salah, yang dia sendiri
tidak pantas dengan pembatasan tersebut daripad ayanglain dengan selain
pembatasan tenebut, maka itu berarti mengambil keputusan sendiri yang salatr
dan membuat syariat dalam agama dengan sesuatu yang diizinkan olehAllah.
Dan ketidak mungkinan rnenentrd(an adanyapembatasan hal itu, maka berarti
berada dalam kebingungan atas ruusan arnalan agamanya yang paling penting
dan dia tidak nrengetahui sesuatu yang dapat membatalkan shalatnya dan
yang tidak membatalkannya. Inilah kebodohan yang kita berlindung kepada
Allahdarinya-Dankitameminta atassatuamalperbuatarlapakah
ini terrnasuk yang dibolehkan dalam shalat'?a atau tidak? dan tanpa pilihan
yangketiga.

Jika dia mengatakan bahwa hal itu termasuk yang dibolehkan dalam
shalat -maka mengharuskan sedikit dan banyaknya diperbolehkan- dan itu
adalah pendapat kami pada hal-hal475 yang mempunyai dalil untuk
membolehkannya dalam shalat. Jika dia mengatakan, itu termasuk yang tidak
dibolehkan dalam shalat, -maka mengharuskan sedikit dan banyaknya tidak
diperbolehkan- dan itu juga pendapat kami476 pada hal-hal yang tidak
mempunyai dalil yang memtrolehkannya

Jika mereka mengatakan bahwa sedikitnya dibolehkan, sedangkan
banyaknya tidak dibolehkan.

Kami katakan, "Ini adalah anggapan yang keliru serta membutuhkan
dalil. Makaberikanlahbuktikalianataskebenarananggapaniniterlebihdahulu"

kemudian bukti unhrk menjelaskan batasan sedikit yang dibolehkan daripada
banyak yang dilarang. Dan tidak adajalan unhrk itu sedikit pun.,,

Ali berkat4 "Berjalarurya orang yang sedang shalat untuk membuka
pintu bagr orang yang minta dibukakan adalah baik dan tidak membahayakan
shalatrya sedikit pun. "
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Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "wanas'aluhu an amalin
hadzaa mimmaa ibiiha lahufish shalaatf dan selain yang di sini lebih baik.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Famaa,' dan ini salah.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "wahaadzaa eaulunaa.,'
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Hammam menceritakank€padakami, Abbas binAshbaghmenceritakan

kepada kami, Muhammad binAMul Malik binAiman menceritakan kepada

kami, Ahmad bin Muhammad Al Barti Al Qadhi menceritakan kepada kami,

Abu Ma'mar menceritakan kepada kami, Abdul Warits4?7 menceritakan

kepada kami, BurdunAbul Alla yaitu Ibnu Sinan menceritakan kepada kami,

dari Az-Zuhri, dari Urwah, Aisyah berkata, Rasulullah SAW pernah

mengerj akan shalat, lalu aku minta dibukakan pintu dan pintu itu berada di
arah kiblat. Lalu Beliau datang dan membuka pintu itu, kemudian kembali
mengerjakan shalatnya. Ibnu Aiman berkata, Abu Bakar bin Hammad

menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, Bisyr
bin Al Mufadhdhat menceritakan kepada kami, Btrd bin Sinan menceritakan

kepada kami , dai Az-Ztrhi, dari Urwall dari 'Aisyah dia berkata" "Rasulullah

SAW pemah mengerjakan shalat dan di hadaparurya pintu yang tertutup. [^alu

aku datang dan minta dibukakan pintu tersebut, lalu Beliau berjalan dan

membukakan pintu itu untukku, kemudian Beliau kembali ke tempat

shalatlya."a78

Ali berkata "Diriwayatkan oleh Yazid b in Zvrar' dia berkat4' Burdun

menceritakan kepada kami,' Az-Zvhi menceritakan kepada kami, dia

menyebutkan hadits ini."

Ali berkata, "Jadi berj alan berdasarkan keterangan yang telah kami

sebutkanaTe dibolehkan dan Nabi SAW tidak menghentikan jalannya orang

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "tsanaa Abu Ma'mm Abdul
ll/qrits" dan ini salah, karena Abu Ma'mar yaitu Abdullah bin Amru bin Abi Al
Hajjaj Al MinqariAl Maq'ad. SedangkanAbdul Warits yaitu Ibnu Sa'idAlAnbari
At-Tannuri, sedangkanAbu Ma'mar adalah murid dan perawinya.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, " Ilaa shalaatihf' dan selain
yang di sini lebih benar. Dan hadits tersebut diriwayatkan olehAbu Daud fild. I
hal.346),At-Tirmidzi (ild. t hal. ll7)danAn-Nasa'i(ld. I hal. 178)dandidalamnya
dijelaskan bahwa shalatyang dilakukan ialah shalat sunnah danAl Baihaqi (ld. 2

hal.265 da.r 266) At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan gharib. Hal itu
tidak karena Burdun bin Sinan meriwayatkan sendiri menurutku, karena aku tidak
mendapatkan selain riwayatnya dan Burdun adalah tsiqah sertajujur dalam hadits.

Dan barangsiapa berbicara tentang dirinya, maka dia hanya menuduh bahwa dia

berpendapat adanya ukuran, dan ini tidak lain karena haditsnya lemah dan menurut

pendapatku bahwa hadits tersebut shahih.
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "falmasy'yu limaa
dzakarnao kamaa dzakarnad'dan tambahan ini tidak diperlukan.
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yangberjalan.

Dan menyentuh kerikil dalam shalat sekali dibolehkan dan kami
memakruhkanny4 jika menarnbah dengan sengaj4 makashalatrya batal.

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Mutrammad bin Ishaq
menceritakan kepada kami, IbnuAl lf rabi menceritakan kepada kami, Abu
Daud menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami, dalj /,z-ztrhli', dari AbuAl Ahwash, bahwa
dia mendengarAbu Dzar meriwayatkannya dari Rasulullah sAV/, Beliau
bersabda,

y, j *')t Ly;ur .;x;fui J\F:rJ iv ti1

Jika salah seorang di antara kalian bangkit untuk mengerjarmn
shalat, sesungguhnya rahmat itu berada di hadopannya, marm j anganlah
ia menyentuh keribil."4|o

Sanad yang sirma sampai kepadaAbu Daud, Muslim bin Ibrahim
menceritakan kepada kami, Hiqyam yaituAd-Dustuwai menceritakan kepada
kami, dari Yatrya yaitu IbnuAbi Katsir, dari Abu Salamah, dari Mu' aiqiba8l,
bahwa Nabi SAW bersabda,

z t /t

tg ;,J>lj, )tru i
"Janganlah kamu menyentuh kerikil dan kamu sedang

Al Mundzirijugamenisbatkannya kepadaAt-Tirmidzi,An-Nasa'i dan lbnu Majah.
Dan Ibnu Hajar di dalamAt-Tahdzib (ild. 12 hal. 6) menisbatkannya kepada Ibnu
Khuzaimah dan Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih mereka berdua.
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi,"'An abi saramahwahuwa
mu'aiqib" dan ini jelas salah. KarenaAbu Salamah yaitu IbnuAbdurrahman bin
Auf dan dia adalah seorang tabi'in, sedangkan Mu'aiqib dengan mendhammah
hwuf Mim, menfathah hwuf Ain yang tidak bertitik, mensukun huruf I/a' dan
mengkasrah hwut Qaf, sesudahnya huruf ra yang bertitik dua, kemudian huruf
Ba' yangbertitik sahr, sahabat lama yang termasuk pendahulu, dia pernah be.hijratr
dua kali, mengikuti perang Badar dan itu di zaman Nabi SAW, kemudian Abu
Bakar dan Umar menugaskannya untuk mengurusi baitul mal.

"j;t
y -.j? "iLt k ulrr'.;,t
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mengerjakan shalat. jikn knmu harus melakukannya, makn satu saja."a8z

Ali berkat4 "Jikamerekaberhuijatr dengan hadib ini untrk memMakan

antara perbuatan yang sedikit dan banyak."

Kami katakan bahwa hadits ini berbicara tentang menyentuh kerikil
yang dilarang secara keseluruhan, yang dikecualikan darinya yaitu satu kerikil

saj4 maka katakanlah kepada kami, apa yang kalian analogikan pada hadits

ini? perbuatan yang dibolehkan secara keselumhan berdasarkan teks, ataukah

perbuatan yang dilarang secara keseluruhan? dan pasti harus ada salah satu

dari dua hal ini . Jika mereka mengatakan , Perbuatan yang dibolehkan s€cara

keseh:rutran.

Kami katakan, Qiyas tersebut smuarnyasalah, kemudian seandainya

analogi tersebut benar, pastilah hal ini termasuk yang jelas-jelas salah.

Pertama, Karena menganalogikan sesuatu yang dibolehkan dengan

sesuatu yang dilarang adalah salah rnenurut ulama yang meyakini adanya

analogi, karena menganalogikan sesuatu dengan lawannya Tetapi analogi yang

benar menr,nrt paraulamayang meyakini adanya analogi yaihr' menganalogikan

sesuatu dengan yang sebanding secara keseluruhan, atau dengan yang

sebanding dalam hal illat dimana itu merupakan tanda hukum menurut

anggapanmereka.

Danjug4 Kalian membolehkan dua langkah dan tiga langkah dalam

shalat, sekali dan dua kali pukulan, serta mengambil air dengan tempat air

dari sumur unhrk orang yang terkena hadats ketika sedang mengerjakan shalat.

Danini lebihdari sekali. Makajelaslahkesalahananalogikalian as3 sedangkan

kalian mengharamkan sesuatu yang lebih dari apa yang telah kami sebutkan?

Dan mengambil air dari sumur untuk orang yang terkena hadats ketika sedang

shalat Jadijelaslahbahwakaliantidakbergantungdengananalogi samasekali'

Di akhir hadits tersebut menurut riwayatAbu Daud terdapat tambahNr"Taswiatul

Hashad'artinya untuk meratakan kerikil atau pengganti dari satu. dan hadits ini

dihubungkan oleh Al Mundziri kepada enam kitab hadits dan hadits ini serta

hadits sebeiumnya terdapat dalamAbu Daud fild. I hal. 356 dan 357)'

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Qiyaasuhunz" dan selain

yang di sini lebih benar dan lebih baik.
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Jika mereka mengatakan bahwa kami pun menganalogikan perbuatan
yang dilarangae denganhadits ini.

Kami katakan kepada mer.eka, "perbolehkanlah oleh kalian
menaasukkanjarum untuk menjahit pakaian sekali, menyalakan api dengan
pemicu api sekali pukulan. Dan perbolehkanlah menampar pembantu sekali,
mengembalikanjarak tentrnana85 sekali, mengiris kulit dengansekali pukulan
dan menyembelih dengan sekali goresan, semua itu dilakukan ketika sedang
shalat, dan mereka tidak mengatakan hat itrr jadi jelaslah kekelinran pendapat
mereka."

AIi berkata "Jika mereka menyebutkanas hadits yang kami riwayatkan
dari jalur Ya'qub bin utbah binAl Akhnas, dari Abu Ghathafan, dari Abu
Hurairatu bahwa Rasulullah SAW bersabda,

* Grcf o,-A-fu*er,
a12t

" Bertasbih itu untuk lakiJaki, -artinya daram shalat- dan menepuk
tangan itu untuk wanita. barangsiapa memberikan isyarat di dalam
shalatnya yang dapat dipahami, maka hendakrah ia mengulanginya
(dalam shalat)."487

tfu,,f.d )c:)r.'e;tr
. oz,.o t,i| to, t,o tt...

€ * L^JrJ,e a.c ,ai; 6rl.-!

4t4

4E5
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4t7

Dalam naskah Mishriyah dan yamaniyah *AI Manhltya alaihaa,, dan ini salah.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, *Marmal Hoaith,' ak:u
mengira selain yang di sini itulah yang benar.
Dalam naskah Yamaniyah disebu&an dengan redak si,,, Mas 'alahfain Dzakaruu,'
dan seterusnya dan selain yang di sini lebih benar, karena kaiimat ini mengikuti
kalimat sebelumnya dan tidak pantas menjadi permasalahan tersendiri.
Di dalamAbu Daud (ld. t hal. 356) 'faryu'id lahaaya'ni ash shalaat,, danhadits
ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dengan dua sanad (hal. 195 dan 196)
Ath-Thahawi (ld. I hal. 262) AlBathaqi 0ld. 2 hal. 262) danAsy-syaukani (ld 2 hal.
377) menisbatkannya kepada Al Bazzar juga dan barangkali itu berasal dari
perkataan Ibnu Ishaq. Dan yang shahih dari Nabi SAW- yaitu bahwa Beliau
memberikan isyarat dalam shalat" diriwayatkan olehAnas, latir dan yang lainnya.
Dan anggapan Abu Bakar bin Abu Daud bahwa Abu Ghathafan iaat oitenat
adalah anggapan yang tertolak, karena dia tsiqah dan terkenal, ditsiqahkan oleh
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Abu Daud berkata "Dalam hadits ini terdapat kekeliruan. seandainya

hadits ini shahih,pastiharus digabungkandengan'hadis-hadits shahihassyang

telah kami sebutkan sebelumnya, seperti isyarat Nabi ketika sedang shalat

untuk menjawab salam, isyarat kepada pembantu agar mundtr darinya dan

semua isyarat yang dilalarkan oleh seseorang yang merupakan kebutuhanyang

mendesak, maka isyarat-isyarat tersebutase tidak termasuk hal yang

berdasarkan teks-teks yang menjelaskan semua itu. Maka setiap isyarat yang

tidak ada teks yang membolehkanrnya tetap berada dalam hal yang dilarangan,

seperti memberikan isyarat untuk menjual, menawar harg4 dengan apa hal

itu harus dilalcukan, mencari berita dan lainnya. Jadi inilah perbuatan yang

tidak dibolehkan tetapi selainnya boleh yaitu jika hadits ini shahih. Dan itu
adalah pendapat kami. Karena isyarat itu bermacam-macam. Maka isyarat

yang dibolehkan olehteks hukumnya bolelu sedangkanyang tidak dibolehkan

oleh teks hukumnya haram. Kemudian bagaimana mungkin bisa dibolehkan

sedangkan hadits tersebut tidak shahih?

302. Masalah: Barangsiapa keluar dari shalatnya dan dia mengira

bahwa dia telah menyempurnakannya, maka setiap perbuatan yang

dilaktrkarurya seperti menjual, membeli, memberi, mentalak, menikah atau

yang lainnya adalatr batal serta tertolak, karena itu masih berada dalam hukum

shala! andaikata ia inga! maka ia harus kembali mengerj akan shalat.

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa semua perbuatan ini dilarang

dalam shalat.am Maka setiap perbuatan yang terjadi4er dalarn kondisi seperti

ini, jelas bukan perbuatan yang diperintatrkan atau yang dibolehkan. Karena

An- Nasa'i dan Ibnu Ma'in. Muslim juga meriwayatkan haditsnya di dalam

Shahihnya. Barangkali di ddam hadits tersebut terdapat kekeliruan seperti dikatakan

oleh Abu Daud. Asy-Syaukani berkata, "sekalipun hadits tersebut shahih,

sebaiknya isyarat yang terdapat dalam hadits tenebut diartikan sebagai isyarat

untuk selain menjawab salam dan karena kebutuhan, dengan menggabungkan

antara dalil-dalil yang ada. Ini lebih bijaksana dan lebih mendekati kebenaran, dart

penyusun kitab juga mengisyaratkan demikian."
48E Kata"Ats Tbabitah" dihilangkan dari naskah Yamaniyah.
4Es Di dalamAl Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,"Al Isyarah" dan selain yang

di sini lebih benar.
4so Perkataannya "Fishshalaatf' dihilangkan dari naskah Yamaniyah.
4et Kata"minhaa" dihilangkan dari naskah Yamaniyah.
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tidak dibolehkan, maka j elas tidak boleh. Dan Rasulullah sAW bersabd4

lt';;6]f ^It
" Barangsiapa melakul(nn amal perbuatan yang tidak ada perintah

dari lrami, maka amal perbuatan itu tertolak.,,

Dan perbuatan ini tidak ada perintah dari Beliau SAW, rnakajelas amal
perbuatan itutertolak.

Kalau ia ingat bahwa iabelum menyempurnakan sharatnya, lalu ia
rnelalnrkan salah satu dari perbuatan tersebut, maka itu menjadi keharusan
baginya (tidak batal), karena dia ingat dan bermaksud melakukan perbuatan
yang telatr kami sebutlcan berarti ia telatr keluar dari shalat. Jika ia telatr keluar
dari shalaf maka hal itu berarti terjadi dalam kondisi yang semua perbuatan
ini dapat berlangsung. Demikian pula jika ia melakukan hal itu setelah
thaharahnya batal, maka itujuga dapat berlangsung dan menjadi keharusan
baginya. Karena dengan batal thaharatury4 berarti ia telah keluar dari shalat
dan ituterjadi bukandi dalam shalat.

303. Masalah: Barangsiapa terlintas dipikirannya sedikit urusan dwria
atau yang lainnya, baik maksiat atau bukan maksiat, atau dia shalat dengan
terus menerus melalarkan dosa-dosa besar, maka sharatnya sempuma.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami, AMul Watrtrab bin Isa menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,
Muhammad binAl Mutsarura menceritakan kepada kami, Mu,adz bin Hisyarn
yaitu Ad-Dustuwai menceritakan kepada kami, dia berkata, Bapakkuae2
menceritakan kepadaku, dari Yahya bin Abi Katsir, Abu Salamah bin
Abdurrahmanae3 menceritakan kepada kami, bahwa Abu Hurairah
menceritakan kepada merek4 bahwa Rasulullah SAW bersabda ,

Perkataannya "haddatsanii Abif'hilang dari naskah Mishriyah dan yamaniyah
dan ini salah, kami benarkan dari Muslim (ild. I hal. l5g).
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, .Tsanaa salamah bin
Abdurrahman" dan ini salah.

'A#l_".;
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U"-j$ j:"; '€Li ,+ I riti ,* € qr:o-'rL b')l
zlz c/.c ,

-fs,gtu
*Jika adzan dihtmandangkan, maka syetan berpaling dengan

mengeluarkan lcentut, hingga dia tidak mendengar adzan. Jika adzan

telah selesai, syetan datang. Jikn ia mengerjaknn shalat sunnah, maka

syetan berpaling. Jikn shalat sunnah telah selesai, syetan datang hingga

melintasaea di antara seseorang dan hatinya, dengan mengatakan
" Ingatlah iniae5 , ingatlah itu " pada sesuatu yang sebelumnya tidak ingat.

dan terus ntenerusaei demikian hingga jika orang itu mengetahui berapa

ralm'at ia mengerjakan shalat. Jikn salah seorang di antara kalian tidak

mengetahui berapa rakaatknh ia shalat, mako hendaklah bersujud dua

kali dengan duduk."

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Ibnu As- Sulaim

menceritakan kepada kami, Ibnulf rabi menceritakan kepadakami,Abu Daud

menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami,

Hisyam yaituAd-Dustuwai menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari

Ztxarah bin Aufa,aeT dari Abu Hurairah, dari Nabi SAV/, bahwa Beliau

bersabda,

Di dalam Muslim "Aqbala Yakhthuru" dengan menghilangkan kata "Hattaa."
Di dalam kata"(Jdzkur Kadzaawa kadzad'dan kami benarkan dari Muslim.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,"Hattaa Yathluba" dan ini
salah.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "An Zurarah bin Abi Aufa"
dan ini salah, kalimat itu diulang berkali-kali.

ug
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di4.;rt
"sesungguhnya Allah memberikan ampunan kepada umatht seragi

ia belum mengucapkan dan melaftukannya.ae, serta apa yang ditcatakan
oleh hainya "aeDantelahkamisebufl<an sebelumnya sabdaRasulullah sAw,

,.1. o. . ;'. -'r- t .
L$^-*r- * ?rfr if

"Barangsiapa berniat melakukan kejelekan tetapi ia belum
melalairannya, malm tidak ditulis atas dirinya." Maka benar bahwa semua
itu tidak berpengaruh dalam shalat dan tidak membatalkan shalat kecuali
perkataan yang dilarang dan tidak mempunyai tujuan atau perbuatan yang
sejenisny4 atau bermalsud mengganti niat shalat yang diperintahkan dalam
shalat, dimana shalat itu tidak sah kecuali dengannya, yaitu niat untuk
menunaikan shalat tersebut dengan nama dan intinya. Maka barangsiapa yang
tidak berniat dengan tujuan seperti itq berarti ia belum mengerjakan shalat
seperti yang diperintahkan.

Kami meriwayatkan darijalan waki', dari Hisyam bin Urwah, dari
bapakny4 dia berkata, Umar binAl Khathab mengatakan, "sungguh aku
sedang menghitung pajak Bahrain padahal aku sedang shalat." Allah swr
mewajibkan bertaubat atas orang-orang yang bermaksiat dan merekajuga
diperintalrkan unhrk mengerjakan shala! Allah SWT berfirman,

"Dan dirikanlah sembahyang itupada kedua tepi siang (pagi dan
petang) dan pada bahagian permulaan daripada maram. sesungguhnya
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk. "(Qs. Huud [l l ]: I I a).

Dengan penuh keyakinara kita mengetahui bahwa dengan ayat ini Allah

Di dalamAbu Daud (ld. 2ha1.232)"Ammaa ram tatakallam bihiAuta'mal bihf'
sedangkan di dalam naskah Yamaniyah disebutkan seperti yang di sini, hanya saja
tertulis di dalamnya " takallamd'dengan menghilangkan salahiatu dari dua huruf
Ta.

Hadits tersebut dihubungkan oleh Al Mundziri kepada enam kitab hadits yang
lain.

art:r'J;': i)8 t 6'q\'itw ur ty
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SWT berbicara dengan orang-orangyang terus menerus rnelakukan

keburukan, karena orang yang bertaubat tidak memiliki keburukan. Dan

AllahSWTberfirman,

"Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat,

makn tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun."(Qs. Al Anbiyaa

[2\:afi.
Semua ini adalah ijmak, kecuali sekelorrpok orang dari ahli bid'ah yang

bertentangan dengan ijmak, mereka mengatakan bahwa tidak diterima taubat

suatu perbuatan jelek hingga ia bertaubat dari semua perbuatan jelek. tni

berarti mengharuskan5m untuk tidak diterima taubatlya oftIng yang sengaja

meninggalkan shala! meninggalkan zaka! meninggalkan puasadanjuga or-

ang yang meninggalkan tauhid, kecuali harus bertaubat dari keseng4iaan

melakukan semua kejelekan. Lalu mereka mendapatkan perintah untuk

meninggalkanshalat, zakat,puasadanselunrhamalkebaikan'iniberartikeluar

dariislam.

304. Masalah: Barangsiapa naik di atas tandu, di atas gajah, atau

berada di dalam kamar, di atas pohon, di atas atap, di dasar sumur, di atas

sungaiyangderas arusnya, di atasrumpu! di atas buludomb4 diataskulit, di

kayu atau yang lainny4 lalu ia mampu mengerjakan shalat dengan berdiri,

maka dia boleh mengerjakan shalat fardhu ketika ia bisa berdiri, dengan

melaksanakan ruku, sujud dan duduknya.

Karena sesungguhnya dia pada dasamya diperintahkan untuk berdiri

dalam shalat, ruku, sujud, duduk, tuma'ninah, tegak berdiri, semua ifu harus

disertai dengan menghadap kiblat. Jika iatelatr memenuhi hak masing-masing,

berarti telah mengerjakan shalat seperti yang diperintahkan. Rasulullah SAW

bersabda,

,f*irUt'ak r;l*:'f-* it3t u? rii6
"Kapan saja kamumenjumpai shalat, moka shalatlah'" Dantidak

Joo Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "min kulli suu'i 'amal

fayalzamuhum."
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ada satupun dari keadaan ini yang menghalangi untukmengerjakan shalat.sor
Yang lebih mengherankan dari semua itu ialah orang yang mengharamkan
shalat di atas tandu502 seperti yang telah kami sebutkan, padahal tidak ada
teks yang melarang hal itu. Tetapi dia membolehkan shalat di tempat unta
bersuar4 tempat pemandian, kuburan dan menghadap ke kuburan, padahal
teks melarang shalat di tempat-tempat ini shahih!! Jika tidak mampu
menyempumakan berdiri, ruku', sujud, duduk atau menghadap ke kiblat -
pada kondisi yang telah kami sebutkan tadi-, maka ia harus turun ke tanatr
dan shalat seperti yang diperintahkan, kecuali karenaketerpaksaan yang
nengtialanginyauntrictunrnsepetitakutatasdiriatauhartany4makahendaklatr

ia mengerjakan shalat seperti yang ia mampu. Allah SWT berfirman,

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
lre s an ggup anny a. "(Qs. Al B aqaratr [2]: 286).

DanAllahSWTberfirmaa

"Dan Dia sekali-kali tidakmenjadiknn untuk kamu dalam agama
suotu lres empitan "(Qs. Al Hajj [22]: 7 S).

dan Allatr SWT berfirman,
*AIIah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki

ke sulcar an bagimu." (Qs. Al Baqarah [2] : I S5).

305. Masalah: Barangsiapa menyengaja meninggalkan shalat witir
hingga terbit fajar yang kedu4 maka tidak dianjurkan trnnrk mengqadhanya
selamanya. Seandainya dikarenakan lupa, kami menganjurkan untuk
mengqadhanya ketika ia ingat meskipun setelatr bertatrun-tahun.

Dalilnya yaitu yang telatr kami sebutkan benrpa saMa Rasulullah sAw,

J"Ut ;t U K) ; jl
"Vf/itir itu adalah satu ralra'at pada akhir malam.,,

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redak si," Manhil4tan Alaslshalaof,
dan ini salatr.
Perkataannya "wal'ajab- sampai di sini hilang dari naskah yamaniyah dan
tempatnya dijadikan warna putih.

AlMuhaua 
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Hammam menceritakan kepada kami, IbnuAl Mufarrij menceritakan

kepadakami, dari IbnuAlA rabi, dariAd- Dubury, dariAbdunazz*,dali
Ibnu Juraij , dari Sulaiman bin Musa, dari Nafi' , dari Ibnu Urnar, dia berkat4

Rasulullah SAW bersabda,

r#"it Jb t:li:t i-)ti lpst;tt-ak ;t * na, *,t\
"Jilrafajar telah terbit, semua shalat malam telah pergi dan shalat

witir malra lakuknnlah shalat witir sebelum waldu pagi tiba."s03

Ahmad bin MuhammadAth Thalmanki menceritakan kepada kami,

Ibnu Mufarrij menceritakan kepada kami, Mutrammad binAyyub Ash Shamut

Ar-Riqqiy menceritakan kepada kami, Ahmad bin Amru bin Abdul Khaliq

Al Bazzar menceritakankepada kami, Shalihbin Mu'adz menceritakan kepada

503 Abu Daud meriwayatkan (ild. I hal. 539) dari jalur IbnuAbi Zaidah, dari Ubaidillah

bin umar, dari Nafi' , dari Ibnu um ar secara marfu' " Dahuluilah waktu shubuh itu

dengan shalat witir." dan lafazh Al Hakim "Bersegeralah mengeriakan shalat

witir sebelum Shubuh:'Dan dishahihkan oleh At-Tirmi&i, AI Hakim dan Adz-

Dz,ahabi. Dan diriwayatkan pula oleh Muslim di dalam Shahihnya dengan lafaztt

pertama (ld. I hal. 208) dan Al Baihaqi (ld. 2 hal. 478) dari jalur Abdullah bin

syaqiq dari Ibnu Umar. Sedangkan riwayat yang ada di sini yaitu riwayat

Abdurrazzak, telah diriwayatkan olehAt-Tirmidzi dari jalumya 0ld. I hl. 94) dan

dia mengatakan bahwa Sulaiman bin Musa meriwayatkan sendiri berdasarkan

lafazh ini. Dan Sulaiman bin Musa yaituAl Umawi Al Asydaq dia adalah ahli fiqih
penduduk syam, tsiqah dan haditsnya shahih. Al Baihaqi meriwayatkan di dalam

hadits ini Qld,.2l:rrl.478) darijalur Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu Juraij, Sulaiman

bin Musa menceritakan kepadaku, Nafi menceritakan kepada kami, bahwa Ibnu

Umarpemahberkata" "Barangsiapamelakukan shalatdi malamhari, makahendaklah

menjadikan akhir shalatnya sebagai witir, karena Rasulullah Shallallahu 'Alahi wa

Sallam memerintahkan demikian. jika wakhr fajar telah tiba, maka shalat malam dan

witir telah pergi, karena Rasulullah SAW bersabda,"shalat witir itu dikeriakan

sebelum fajar." Jadi riwayat ini yang sebagai penjelas serta penafsir bersama

riwayat sebelumnya menurutku menunjukkan bahwa hadits marfu' yang ada di

sini adalah perkataan Ibnu Umar. Dia mengatakannya kerana beristinbat dari dua

hadits yang marfu' tentang perintah menjadikan shalat witir sebagai akhir shalat

malam dan perintah untuk mendahului waktu shubuh dengan mengerjakan shalat

witir. barangsiapa menyatakannya sebagai hadits marfu' berarti dia telah bimbang

atau lupa. Wallahu a'lam.
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kami, Yahya binAbi Bukair menceritakan kepada kami, dari Muawiyatr bin
Qunal\ dari Al AgharAl Muzani, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

'j ; ; n'j.';-' l t &, k til ;
"Barangsiapa menjumpai waktu Shubuh dan ia belum

mengerjalrnn shalat witir, makn tidak adawitir bagirrya."sm Adapun or-

M Shalih bin Mu'adz di dalam sanad hadits tersebut aku tidak mendapatkan
biografinya. SedangkanYahyabinAbi Br*air, jikadibaca dengan tashghirseperti
yang terdapat dalam naskah Mishriyah, aku mengira dia tidak mendapatkan
Muawiyah bin Qurratr, karena dia meninggal tahun 208 atau 209, sedangkan
Muawiyah meninggal tahun ll3. Jika ia Yahya bin Abi Bakir dengan tidak
mentashghirnya seperti di dalam naskah Yamaniyah, aku juga tidak mendapatkan
biografinya. Bagaimanapun juga aku merasa ragu sekali tentang riwayat hadits ini
dengan sanad tersebut dan aku membayangkan bahwa di dalam kitab aslinya
penyusun kitab ini terdapat kesalahan atau di dalam kitab asal AlBazzar.Al Baihaqi
telahmeriwayatkan fild. 2ha1.479) daijalurKhalid binAbu Karimah, diaberkata:
Muawiyah bin Qurrah menceritakan kepadaku, dariAlAgharAl Muzani, bahwa
seseorang datang menemui Nabi SAW, lalu bertanya, "Wahai Nabi Allah, sungguh
aku telah masuk waktu pagi dan aku belum mengerjakan shalat witir?" Beliau
bersabda,

;tjb Crt;-rt'J of1.>x,Wu ;;,&l
"sesungguhrqta shalat witir di malam hari ialah tfga atau " OoiOoti, torglrit

dan kerjakanlah shalat witrr." Asy-syaukani juga menukilnya (ld. 2hal. 57 dan
58) dari Al MuJam Al Kabir karya Ath-Thabrani dengan hadits yang sama.
Sedangkan Khalid ditsiqahkan oleh Ahmad, Abu Daud dan lainnya. Riwayat
dirinya dari Ibnu Ma'in masih dimasalahkan, kadang ia mentsiqahkannya dan
kadang iamendhai/kqnnya. Jadi hadits yang dariAlAghar ini bukan hadits yang
diriwayatkan oleh Al Bazzar dan zhahirnya bertentangan dan aku belum
mendapatkan hadits yang mentarjih riwayat Al Bazzar sama sekali. Muslim
meriwayatkan(ld. I hal.208)AlMarwazi(hal. 138)AlHakim(ld. t hal.30l)danAl
Baihaqi (jld. 2 hal. 478) dari haditsYahya binAbi Katsir, dariAbuNadhrah, dari
Abu Sa'id Al Khudri secara marfu'

r:j.):li'Jci :.;.:i
* 

L a ku kanl ah w it ir dan ha d ap il ah w aktu p a gi." Dan dia j uga menisbatkannya
di dalamAl Muntaqa (Syaukani jld. 3 hal. 49) kepadaAt-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu
Majah danAhmad. DanAl Baihaqi meriwayatkannya (ld. 2 hal. 47 8) AlHakim (ld.
I hal. 301 dan 302) dari jalur Qatadah dari Abu Nadhrah dari Abu Sa'id secara
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T-

ang yang lupa mengerjakanny4 makaNabi SAW bersabda,

. /O.
LA Fi l)! W\'L?tlri'itc

" Barangsiapa lupa mengerj akan shalat atau tertidur darinya, maka
hendaHah ia mengerjakan sholat tersebut kctiko ia ingat." Hadits ini
urnurnsos mencakup semua shalatfardhu dan shalat sunnoh."506 Hadits
tersebrfihubungannyadenganshalatfardhuadalahperintahyang'benifatwajib

dan hubungannya dengan shalat sunnah adalatr perintah yang bersifat sunnah

dan anjuran, karena shalat sunnatr bukan fardhu.

Hadits-hadits ini menolak pendapat ulama yang mengatakan,
Barangsiapa menyeng{a meninggalkan shalat witir hingga terbit fajar, maka

ia boleh mengerjakan shalat witir. Dan pendapat ulama yang mengatakan5m,

marfir',

'i ';; n j.'j. i; ';L:r k ,:,i ;
"Barangsiapa mendapatkan wahu Shubuh padahal ia belum mengerjakan

witin maka tidak adawitir baginya." DanAth- Thayalisi meriwayatkannya (hal.
292no.2192) dariHisyambinknarah, dariAbu Sa'id,Al Baihaqi berkata, Riwayat
Yahya bin Abi Katsir sepertinya lebih mendekati kebenaran."Alasan ini tidak
berpengaruh pada keshahihanriwayat Qatadah. Al Hakim danAdz-Dzahabi telah
menshahihkawrya. Maka riwayat-riwayat ini lebih kuat menurutku bahwa riwayat
AlBazzar salah dan hadits tersebut yaitu hadits Abu Sa'id bukan hadits Al Aghar
Al Muzani.Abu Daud meriwayatkan (ld. I hal. 538)Al Hakim Cld. I hal. 302) dan

Al Baihaqi (jld. 2 hal.480) dari haditsAbu Sa'idsecaramarfu'

"'ft, jcr"irit 
^t"!i * ji,ir,i"iu;

"Barangsiapa tertidur dari mengerjakan shalqt witirnya atau terlupakan,
maka hendaklah ia melakukannya ketiko menjelang pagi atau ia ingat."
Dishahihkan olehAl Hakim danAdz Dzahabi. Asy- Syaukani menukil (ld. 3 hal.
57) penshahihannya dari Al Iraqi dan sanadnya shahih. Al Marwazi, At-Tirmidzi
dan Ibnu Majah meriwayatkannya dengan sanad yang lain di dalamnya terdapat
kelemahan. Dan hadits ini memperkuat pendapat penyusun kitab ini yaitu boleh
mengqadha shalat witir bagi orang yang lupa dan tertidur. Dan inilah yang benar
yang menggabungkan antara dalil-dalil yang ada.

r05 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Fadakhala."
505 Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Wahuwa Finnafilah."
so1 Mulai dari awal perkataan"Man ta'ammada tarka shalaatil witrf' sNrrpai di sini

hilang dari naskah Yamaniyah.
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Jika ingat shalat witir padahal ia sedang shalat Shubuh, maka shalatrya batal,
kecuali jika ia'k*rawatir habis waktu shalat Shubuh, maka ia meneruskans8
shalat Shubuhnya dan memulai shalat witimya.

Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan di samping pendapat tersebut
bertentangan dengan sunnah, juga merupakan pendapat yang tidak ada
dalilnya, baik dari penilaiannya dan juga kewaspadaanny4 karena pendapat
tersebut membatalkan shalat fardhu yang diperintahkan untuk
menyemprnakanny4 rnelainkan mengdakan shalat sunna[ padahal Allatr
SWTberfirman,

"Dan janganlah knmu merusaldcan (pahala) amal-amalmil. "(QS.
Muhammad [a7]:33).

306. Masalah: Barangsiapa mengerjakan shalat witir sebelum shalat
Isy4 maka shalattersebutrusak serta dibatalkan, karena dia mengerjakan
witir sebelum waktunya dan syari'at tidak membolehkan kecuali pada
waknmy4 bukan sebelum wakhrnya danjuga setelahnya.

307. Masalah: Waktu duaraka'at sunnah fajaryaitumulai dari terbitrya
fajar kedua sampai shalat Shubuh diiqamati. Ini adalah pendapat yang tidak
ada seorang pun dari umat ini yang bertentangan dengannya.soe

308. Masalah: Barangsiapamendengar iqamat shalat Shubuh, dan ia
1a[.rsto bahwa jika menyibukkan diri5il dengan dua raka'at sunnah fajar,

508

509

Dalam naskah Yamaniyatr disebutkan dengan redaksi, "falyatamaadaa."
Catatan penting: Sejak dari awal kitab ini -yaitu kitab Al Muhalla- di dalam
mengulangnya kami berpegang pada ShahihAl Bukhari berdasarkan naskah yang
dicetak dengan cetakan Al Amiriyah Di Bulaq th. 1280, yang ditashhrft oleh Al
'Allamah Al Kabir Sayyidul Mushahhihin secara mutlak Al Marhum Syaikh
Muhammad QuththahAl 'Adawi, pada tiga jilid, yaitu yang kami berikan symbol
pada lembaran-lembarannya yang telah kami tulis pada catatan kaki. Adapun
sekarang awal permasalahan (no. 308) kami mengambil referensinya berdasarkan
naskah yang dicetak oleh Ustadz Muhammad Munir Ad-Dimasyqi -penerbit Al
Muhalla- dan seluruh bagian-bagiannya nampak jelas.
Dalam naskah Mishriyatr dan Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,,Au 'alimd,
dan inijelas salah.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Annahu Is1,tagro1ro,,
dengan menghilangkan kata " Innd' dan ini salah.
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kemudian ia ketinggalah shalat Subuh meskipun baru saja bertakbiratul ihram,

maka ia tidak boleh menyibukkan dirinya dengan dua raka'at tersebut. Jika

tetap melakukanny4 berarti ia telah bermaksiat kepadaAllah SWT-

Jika telah masuk dua raka' at sunnah faj ar, lalu shalat Shubuh diiqamati,

maka batallah dua raka'at tersebut dan tidak ada manfaat baginya melakukan

salam, meskipun sebentar lagi akan melakukan salam,5r2 tetapi dia harus

mengikuti shalat Shubuh sebagaimana adanya.

Apabila ia telah menyempumakan shalat Shubuh, jika ia menghendaki,

boleh mengerjakan dua raka'at tersebut dan boleh tidak mengerjakannya.5l3

Demikianlah yang dilalcukan oleh setiap orang yang telah masuk pada shalat

sunnah dan shalat wajib telah diiqamati.

Abu Hanifah berkat4 "Barangsiapa masuk masjid, sedangkan shalat

Shubuh telah diiqamati, jika ia berharap bisa mendapatkan satu raka'at

bersama imam, sedangkan rcka' atyanglainnya tertinggal, maka hendaklah ia

mengerjakan shalat sunnah fajar, kemudian masuk bersama imam."

Jika ia khawatir untuk tidak mendapatkan shalat bersama imam dan

juga satu rakaat, maka hendaklah ia masuk bersama imam dan tidak

mengqadha duaraka'at sunnah fajar setelah itu.

Malik mengatakan bahwa jika telah masuk masjid dan shalat telah

diiqamati atau mendapatkan5ra imam sedang shalat, maka tidak boleh

mengerjakan dua raka'at sunnah fajar, tetapi harus masuk bersama imam.

Jika matahari telah terbit, jika ia menghendaki, maka boleh mengqadhanya.

Adapun5t5 jika masih berada di luar masjid, lalu ia mendenga.r iqamat

atau mengetahui bahwa imam sedang shalat, Jika ia berharap mendapatkan

satu raka'at bersama imam, maka hendaklah ia mengerjakan dua raka'at

sunnah fajar di luar masjid, kemudian masuk bersama imam. Jika tidak

5t2 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Ghairu As'Salaam."
513 Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Fain Syaa'a Raka'ahaa

wain Syaa'a Lam Yarka'haa" dengan memufradkan dhamir pada "Humaa"

sedangkan di dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Fain Syaa'a

Lam yarka'httmaa" dengan menghilangkan bagian pertama dan keduanya salah.
5r4 Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Wawajada" dan ini salah.
5r5 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Faamaa."
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berharap demikian, maka hendaklah ia masuk bersama imam.

Asy-Syaf i danAbu Sulaiman mengatakan seperti yang kami katakan.

Ali berkata "Kami tidak menemukan alasanAbu Hanifah dan Malik,
baik dariAl Qur'an, Sunnah yang shahih danyang tidak shahih, ijmak, qiyas
dan juga perkataan sahabat sama sekali."5r6

Jika mereka beranggapar, bahwa ielahdiriwayatkan dari Ibnu Mas'ud,
bahwa dia pemah masuk masjid, padahal shalat Shubuh telah diiqamati, lalu
ia mengerjakan dua raka'at shalat sunnatr fa.16.str Dari Ibnu Umar, batrwa ia
pernah masuk ke masjid untuk mengerjakan shalat Shubuh, lalu ia
mendapatkan imam sedang shala! maka ia masuk rumah Hafshab lalu shalat
dua rakaat, kemudian masuk pada shalat imam itu. Jadi Ibnu Mas'ud dan
juga Ibnu Umar tidak menetapakan adanya pembagian, oftmg yang berharap
mendapatkan satu raka'at atau tidak berharap demikian. Dan merekajuga
tidak mendapatkan hal ini dari pendahulu merekaselamanya. Dan riwayat
yang shahih dari Ibnu Umar yaitu seperti pendapat kami.

Jika mereka mengatakan bahwa terdapat hadits dari Nabi SAW,

"Barangsiopa mendapatkan satu raka'at dari shalal
imam, malra sungguh ia telah mendapatlmn shalat."

,"ot o 'JJ_1:l ;,.

bersama

Kami katakan, y4 ini benar, tetapi ini menjelaskantentang orangyang
ketinggalansrE shalat dan tidak datang kecuali imam sedang shalat. Adapun
orang yang menghadiri iqamat shalat, lalu ia tidak masuk bersama imam atau
menyibukkan diri dengan membacaAl Qur'an, berdzikir kepadaAllatr SWT
atau memulai dengan shalat sunnah, maka dua orang muslim tidak akan
berselisih pendapat, bahwa ia bermaksiat kepada Allah SWT dengan

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Walaa Min ljma'walaa
Min Nodhari Shahihwalaa Qiyaas Ashlan" dan ini jelas campur aduk.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Rak'atal Fajr" dan ini
salah.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Fiiman Ya'tihf'dan lebih
dari salah-

;>'"at':):)\i'ri3 *, ,U'lt a
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mempermainkan shalat. [.alu apa bedanya antara hal ini dengan menyibukkan

diri dengan duaraka'at sunnah fajar, seandainyamerekaberlaku adil.

Jika mereka menutupinya dengan anggapan bahwa Ibnu Mas'ud telah

melalarkanhal itu.

Dkatakan kepadamerek4 adapun pam ulamamaddrab Maliki, mereka

dalam perbuatan inisre telah bertentangan dengan dirinya sendiri. Karena

mereka berpendapat bagi orang yang masuk ke masjid dan imam sedang

shala! agar tidak menyibuLftan dirinya dengan mengerj akan dua raka' at sunnah

fajar. Jadi mereka tidak ada hubturgannya dengan Ibnu Mas'ud.

Adapun para ulama madzhab Hanafi, dalam permasalahan ini mereka

juga telah bertentangan dengan perbuatannya. Karena mereka telah

menetapkan adanya pembagian yang tidak ada penjelasannya dari Ibnu

Mas'ud.

Dan Ibnu Mas'ud berpendapat agar menerapkan hal itu dalam shalat,

sedangkan mereka tidak. Ibnu Mas'ud berpendapat agar Ummul Walad520

tidak dimerdekakan kecuali dari bagian anaknya dalam masalah warisan,

sedangkan mereka tidak berpendapat demikian.

Mereka telah bertentangan dengan Ibnu Mas'ud, 
-ketika 

dia sesuai

dengan sunnah, padahal tidak dibolehkan bertentangan dengarurya dan ketika

tidak diketahui seorang pun dari kalangan sahabat RA yang bertentangan

dengannya- dalam puluhan permasalahan. Bahkan mereka juga tidak

bertentangan dengannya dalam ratusan permasalahan.

Dan dalam permasalahan ini ada sekelompok orang dari kalangan

sahabat RA yang bertentangan dengan Ibnu Mas'ud, seperti yang akan kami

sebutkan setelah ini insyaAllah.

Setelah perkataan mereka tidak beralasan sama sekali, maka kami

kembali kepada pendapat kami. Lalu kami mendapatkan bukti tentang

kewaj iban dan keshahihanny4

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,

ada di sini lebih baik.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,

"Al Qaul" dan selain yang

"Ummuwalad."
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Yaitu hadits yang diceritakanAbdullatr bin Rabi' kepada kami, Ibnu
As-Sulaim menceritakan kepada kami, Ibnu,{rabi menceritakan kepada
kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,Ahmad bin Hanbal, Muslim bin
Ibrahim, Al Hasan binAliAl Hulwani dan Muhammad binAl Mutawakkil
menceritakan kepada kami, (Ahmad) berkata: Muhammad bin Ja'far
Ghandarun menceritakan k€pada kami, Syrr'bah merrceritakan kepada.karri,
dari warqa. (Muslim) berkat4 Harnmad bin Salamatr menceritakan kepada
kami. (Al Hasan) berkata: Yazid bin Harun danAbu 'Ashim menceritakan
kepada kami. (Yazid) berkata: Dari Hammad bin Zud, dariAyyub As-
Sikhtiyani. (Abu'Ashim) berkata: Dmi Ibnu Juraij, dan (Muhammad) berkata

^A.bdunazzak menceritakan kepada kami, zakariabin Ishaq menceritakan
kepada kami, kemudian warqa Flammad bin salamah, A).yubAs- Sikhtiyani,
Ibnu Juraij dan z,akaiabin Ishaq bersepakat semuanya dari Amru bin Dinar,
dari 'Atha bin Yasar, dari Abu Hurairah, dia berkata , Rasulullah SAW
bersabda,

irkat \;o u;iut*:t:'*l 6r,

"Jiks shalat telah diiqamati, maka tidak ado shalat kecuali shalat
wajib."s2t

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami,AMul wahtlab bin Isamenceritakan kepadakami,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,
Qutaibah menceritakan kepada kami,AbuAwanahmenceritakan kepadakami,
dari Sa'd bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf dari Hafsh bin Ashim bin
Umar bin Al Khaththab, dari Ibnu Buhainah yaitu Abdullah bin Malik, dia
berkata , Shalat Shubuh telah diiqamati, lalu Rasulullah sAW melihat seorang
sedang shalat dan muadzin sedang berdiri, makaBeliau bersabd4

52t Diriwayatkan oleh Abu Daud (dl. I hal. 489) dan Al Mundziri menisbatkannya
kepada Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Dan diriwayatkan pula
oleh Ahmad bin Hanbal dalam Al Musnad (ld. 2 hal. 33 l, 3 52, 4s s, 5 I 7 dan 53 I )
danAd-Darimi QtaLl27 dan 128).
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,1;,i'&t Jefr
" Apalrah kamu aknn mengerj ukan shalat Shubuh empat raka41.>>522

Sanad yang sama'sampai kepada Muslinu Zuhair bin Harb menceritakan

kepada kami, Marwan bin MuawiyahAl Fazari menceritakan kepada kami,

dari'Ashim Al Ahwal, dari AMullah bin Sarj as, dia berkata, Seorang laki-
laki masuk ke masjid dan Rasulullah SAwsedangmengerjakan shalat Shubuh.

Lalu orang itu mengerjakan shalat dua raka'at di samping masjid, kemudian

dia masuk ikut bersama RasulullahsAw, setelah Rasulullah SAW salam,

Beliaubersabda,

71'::t,'ryj J\-tLr,>i>t*st "e:\ tur U

"Wahai fulan, dengan shalat manakah dari dua shalat tersebut

ksmu memperhitungknn? Apakah dengan shalatmu sendirian ataukah

dengan shalatmu bersama knmi2"s23

Kami meriwayatkanpuladarijalan Hajjaj binAl Minhal, Hammad bin

Salamah dan Hamm adbin T,aidmenceritakan kepada kami, keduanya dari

AshimAl Ahwal, dari AMullah bin Sarjas dengan hadits yang sama.

Di dalamnya dijelaskan, bahwa orang itu shalat dua raka'at di belakang

orang banyak.52a

Muhammad bin Sa'id bin Nabat menceritakan kepada kami, Abdullah

bin Teksr menceritakan kepada kami, Qasim bin Ashbagh menceritakan

kepada kami, Ibnu Wadhdhah menceritakan kepada kami, Musa bin

DidalamshahihMuslimfild.l hal.l98)dandiriwayatkanpulaolehAlBukhari(ld.
lhal.267 dan26SMuniriyah)An-Nasa'i(ld. I hal.l39)IbnuMajah(ild. I hal. 182)

Ad-Darimi (hal.127 dan 128)Al Baihaqi (d1.2 hal.48l).
Di dalam Shahih Muslim (ld. t hal. I 98) dan diriwayatkan pula olehAbu Daud ( ld.

I hal. 488) An Nasa' i (ld. I hal. I 39) Ibnu Majah (jld. I hal. I 82) Ahmad di dalam Al
Musnad (ld. 5 hal. 82) danAl Baihaqi (dl2hal 482).

R.iwayat Hammad bin Salamah tidak aku dapatkan. dan riwayat Hammad bin Zaid

terdapat dalam Abu Daud tetapi di dalamnya tidak terdap atlafazh ini. Sedangkan

di dalam riwayatAl Baihaqi dari jalwAbdul Wahid bin Ziyad, dari Ashim "Lalu ia
shalat dua raka'at sebelum sampai ke barisan" dan ini menunjukkan makna ini.

lb- JJJ!"a.I

522

523
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Muawiyah menceritakan kepada kami, waki' menceritakan kepada kami,
dari Shalih bin Rustum, )4aituAbuAmirAl ythaza4szsdari lbnuAbi Mulaikat,
dari Ibnu Abbas, dia berkata, "shalat telah diiqamati dan aku belum
mengerj akan shalat dua rakaaq artinya shalat Shubuh dan dua raka' at sunnah
fajar. IbnuAbbas mengatakarl lalu aku berdiri untuk mengerjakan dua raka'at
tersebut, maka Beliau menarikku seraya bersabda, "Apakah kamu ingin
shalat shubuh empat rakaql'lt>s26 di tanyakan kepada Abu Amir, ..Apakah

Nabi SAW rnenarik lbnuAbbas?" dia meqjawab,,,ya.,,

Ali berkata, "Inilahszz,"ks-teks yangdinukil secara mutawatia tidak
dibolehkan bagi seorang pun bertentangan dengannya mengikuti hawa nafsu
telah membawa sebagian mereka untuk mengatakan, Bahwa'Amru bin Dinar
telah mengalami kekeliruans28 dalam hadits ini, lalu meriwayatkan darinya
sufyan bin uyaina[ Flarrunad bin salamah dan Hammad bin Zaid" lalu maeka
mwnauq uJkawry akepada Abu Hurairah.',54

Ali berkata, "Dan bagr orang yang mengatakannya sepantasny aagar
bertakwa kepadaAllah SWT terlebih dahulu" kemudian yang kedua harus

321

52a

529

Al r(hazzaz dengan menfathah hvruf Kha' yang bertitik satu dan mentasydid
hwuf Zay dan akhirnya adalah huruf Zqt yang kedua. Dalam naskah Mishriyah
disebutkan dengan redaksi, "Al Khazzan'sedangkan dalam naskah yamaniyah
disebutkan dengan redalcsi, "Al Jarrar" dan kedua-duanya salah penulisan.
DiriwayatkanpulaolehAth-Thayalisi (hal.358no.2736) dariAbuAmir AlKhaz,az.
Diriwayatkan oleh Al Baihaqi (ild. 2 hal. 482) dari jalur Ath-Thayalisi. Dan
diriwayatkan olehAl Hakim Cld. I hal. 307) darijalur sa,id bin Manshur dari waki'
dengan sanadnya dan dari jalur An-Nadhar bin Syamil dari Abu Amir, dia
menshahihkannya berdasarkan syarah Muslim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.
Al 'AllamahAbdun-ahmanAl MubarakfiriAlHindi di dalam SyarhAt Tirmidzi 0ld.
I hal. 323) jugamenisbatkannya kepadaAl Ba-zar,Abuya,la dan Ibnu Hibban di
dalam Shahihnya.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redalsi, ,,Inna Haadzihi.,'
Perkataan "Qad ldhtharabd' drhilangkan dari naskah yamaniyah, lalu makna
kalimat tersebut menjadi rusak.
Riwayat yari'g mauqufterdapat dalam Shahih Muslim dan lainnya. Dan riwayat
tersebut tidak menyebabkan cacat riwayat yang marfu', batrkan masing-masing
shahih seperti yang dikatakan oleh Ibnu Hazrn dan yan gmerajihkanbahwa hadits
tersebut mauquf ialahAth-Thahawi di dalam Ma'ani Al Atsar dan dia telah salah
dalamhal ini.
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merasa malu dari orang banyak dan tidak mernbawa oib ini, karena para

ulamayang berlandaskan dengan hadits ini jelas mengatakan bahwa perkataan

sahabat adalah suatu alasan, anggap saja seandainya dia tidak
memusnadkannya, bukankah kamu harus merajihkan, kemungkinan
perkataanAbu Hurairah dibandingkan perkataan Ibnu Mas'ud, atau perkataan

Ibnu Mas'ud dibandingkanperkataanAbu Hwairah?sro Lalu bagaimana ?

padahal apa yang telah disebutkan tidak ada yang membahayakan hadits

tersebut sedikit pun, karena Ibnu Juraij,AySrb danZ*aiabin Ishaq bukan

di bawah Sufyan bin Uyainah, Hamrnad bin Salamah dan Harnmad bn Zatd.

Lalu bagaimana ? padah al y ang memusnadkanrrya dari j alur Hammad bin
Salamah leb th t s iq ahdan lebih kuat hafalannya dari yang memauquJkarctya.

Dan Ayyrb seandainya dia meriwayatkannya sendiri, niscaya merrjadi hujj ah

atas semuanya. I^alu bagaimana ? padahal semua itu benar, yaitu bahwaAmru

bin Dinar meriwayatkannya dari 'Atha dariAbu Hurairah, dari Rasulullah

SAW dan dari Atha dari Abu Hurairah, bahwa dia berfatwa demikian, lalu

membawakan hadits tersebut berdasarkan semua itu.

Kemudian seandainya tidak ada hadits Abu Hurairah sama sekali,

niscaya hadits Ibnu Sarjas, Ibnu Buhainah dan IbnuAbbas cukup bagi orang

yang ingin menasehati dirinya sendiri dan tidak mengikuti hawa nafsunya urtuk
befiaWid3t kepada orang yang tidak bermanfaat di mataAllah SWT sedikit

pun. Dan menolong kebatilan dengan perkataan tersebut adalah perbuatan

keji.

Lalu bagaimana ? padahal kami meriwayatkan dengan jalur yang

paling shahih dart/ zrft{ dari Sa'idbinAl Musayyib danAbu Salamahbin

Abdunahman binAuf, keduanya dari Abu Htrairah, dari Rasulullah SAW
Beliaubersabda

\ 1 ;t'--tlt1

530 Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Wakaifa."
53r Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, *Fii Ta'liil'dan ini salah.
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*Jiko knlian mendengar iqamat, maka berjalanlah kalian menuju
shalat dengan tenang dan berwibawa dan janganlah kalian tergesa-gesa.
shalat yang kalian jumpai, lakukanlah dan shalat yang tertinggal,
sempurnalmnlah."532

lni adalah kewajiban untuk masuk bersama imam bagaimana pun ia
mendapatkaruly4 dan dihararnkan menyibukkan diri dengan hal apapun.533

sebagian mereka bertentangan dengan riwayat yang terdapat dalam
hadits Ibnu Sarjas dan Ibnu Buhainah dengan senda gurau, yaitu dengan
mengatakan, barangkali Rasulullah SAW mengingkarinya hanya karena dia
mengerj akarurya di tengatr-tengah orang banyak.

Ali berkata "Ini adalah kekeliruan saja dankebunrkan dengan terang-
terangan, karena di dalam hadits itu sendiri dijelaskan batrwa Beliau tidak
mengerjakanshalatta kecuali di belakang orang banyak di samping masjid,
seakan-akan mereka memerintahkan orang-orang agar bertaHid kepada
mereka535 dalam kebatilan. Lalu bagaimana ? meskipun hal ini tidak ad4
pastilah yang akan mujelaskan kekelinran orang yang mengatakan hal t€rseht
ialah saMa Rasulullatr SAW,

t; :t;;*., 7f 
':::t-,',$tA1f 'e\:&.t,y_n$t "tsL

"Dengan ,noUt 
^onomn 

dari dua'shalat t"rr"but kamu
memperhitungkan? apakah dengan shalatmu sendirian ataukah dengan

shalatmubersamalmmi?" dan G€rl 

"#r 
rjbl

"Apakah lamu alcan mengerjalran shalat Shubuh empat raknat.,,

Hadits tersebut terdapat dalam Muslim (ild. l hal. 167 dan l6g) dengan beberapa
lafazlr yang membawa makna ini. Adapun lafazhyangada di sini membutuhkan
penelitian.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redak si, " Min Dzaalikd' dan selain
yang di sini lebih baik.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan red aksi,' fil hadiits i Nafsihi Amrun
Liman Yushalliihad' dan ini salah.
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "eailadahu" sedangkan
dalam naskah Yamaniyatr disebutkan dengan redaksi, "eailaduuru" dan kedua-
duanyajelas salah.

t32
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Karenatermasuk kekeliruanyang tidak munglin dilalcukanNabi SAW dengan

mengatakan536 perkataan ini, sedangkan Beliau tidak mengingkarinya kecuali

dengan shalat dua rakaatrya yang dikerj akan di tengah-tengatr orang banyak

(dan bergabung bersama mereka)537, dan Beliau SAW diam saj a dari segala

yang Beliau ingkaridan membisiickan dengan kata-katayang tidak disebutkan

lafazhnya. SungguhA[ah SWT telah melindungi Nabi-Nya dari kekeliruan ini
yang tidak layak bagi orang yang memiliki pegangan kecuali bagi orang yang

sama-sama mengartikan demikian."

Dan sungguh merupakan perkiraan saja dan tidak ada bedanya antara

orang yang mengatakan hal tersebut dengan orang yang mengatakan, barangkali

Rasulullah SAW mengingkminya hanya karena dia shalat tanpa berwudhu,

atau karena dia memakai pakaian yang terbuat dari sutera. Berbagai prasangka

seperti ini tidak diberikan maafbagi merekayang menganggap ringarf38irusan

pendustaan dalam agama dan terhadap Nabi SAW

Jika dikatakan, bahwaNabi SAW tidak menyebutkan sedikit ptn dari

orang ini. Maka dikatakan kepadanya, dan Beliau juga tidak menyebutkan

bercampur dan bergabungnya Beliau bersama orang banyak. HanyasajaNabi

SAW menetapkan pengingkaran Beliau terhadap shalat yang dikerj akannya

dan Beliau SAW hanya rnengerjakan shalat Shubuh saja.

Dan juga, Allah SWT menyatakan dengan pengingkaran terhadap

orang yang melakukan sesuatu yang Dia ingftari,

"Maukah kamu mengambil yang rendah sebagai pengganti yang

lebih baik ?"(QS. Al Baqarah l2): 6l).

Dua orang tidakakan berselisihpendapat bahwa sesuatu yang fardhu

lebih baik dari sesuatu yang sunnah dan merekamenyunrh agar mengambil

sunnah sebagai pengganti dari fardhu yang lebih baik darinya, bersamaan

dengan penentangan mereka terhadap berbagai sunnah yang telah kami

sebutkan.

Pendapat kami juga disampaikan oleh selunrh ulama salaf sebagaimana

s36 Kata"Lahu" dihilangkan dari naskah Yamaniyah.
537 Perkataan "Il/amuttashilan Bihim" hilang dari naskah Yamaniyah.
538 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Ista'mala."
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kami meriwayatkannya dari Abdurrazzab dari SufyanAts-Tsawi, dari Jabir,
dari Al Hasan bin Musafir,s3e dari Suwaid bin Ghaflah, bahwa Umar binAl
Khathab pernah memukul orang-orang karena melakukan shalat setelah
iqamat

Dari Ma'mar, dari Ayyub As-Sik*rtyani, dari Nafi ', bahwa Ibnu Umar
melihat seorang sedang mengerjakan shalat, sedangkan muadzin melalarkan
iqamat. Maka Ibnu Umar berkata kepadanya , "Apakah kamu akan
mengerjakan shalat Shubuhempat rakaat."se

Dari Waki' , dari Al Fudhailsa I bin Ghazwan, dari Nafi' , dari Ibnu Umar,
bahwa ia datang menernui sekelompok orang dan merekasedang shalat
Shubutr, dan ia belum stralat dua raka'at sunnatr fajar, maka ia masuk bersama
mereka. Setelah waktu pagi tibasa2, ia bangkit dan melakukan shalat dua
rakaat5a3.

DariAbu Hurairah, "Jika shalattelah diiqamati, makatidak ada shalat
kecuali shalatwajib."

Dari Ma'mar, dari Ayyub As-Silfitiyani, dia berkata: Muhammad bin

Tenang Jabir, yangrojihyaitu IbnuYazidAlJu'fi dan diaitu ndaktsiqah.Sedangkan
Al Hasan bin Musafu, aku tidak mengetahui siapakah dia dan aku juga tidak
mendapatkan biografinya atau disebutkan di dalam salah satu kitab. Atsar ni
disebutkan oleh Al Baihaqi Cld. 2 hal. 483) tanpa sanad.
Diriwayatkan olehAl Baihaqi pula dari jalur Hammad bin Salama[ dariAyyrb. Di
dalamnya dijelaskan bahwa Umar melempar orang itu dengan kerikil.
"Al Fudhai?'dengan mendhammah hurufFa'dengan di tashghir. Dalam naskah
Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, *AI Fadhf'dan ini salah.
Di katakan Adhhoinaq artinya kita telah berada di waktu pagi, adapun kata
"Dhuhqd' dengan tanpa tasydid aku tidak menemukan makna kata ini, tetapi
menurutku itu bukan hal yang mustahil. jika mereka mengatakan, Dhuhaa Ar
Rajulu (dia berangkat waktu pagi) Dhahaa Ghanamaha (menggembalakan
kambingnya di pagi hari) Dhahainaa Banii Fulaan (kanimendatangi mereka di
pagi hari) Dhahaa Bisysyaati (menyembelihnya) Dhahaa An Nahra. Semua ini
menunjukkan bahwa fi'ilDhahaatidakbertasydid, karenapada asalnyamenujukkan
arti masuk atau perbuatan yang terjadi di pagi hari.
Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan makna yang sama dari jalan Ayuub, dari
Nafi' (jld. 2 hal. 484) dan diriwayatkan oleh Malik di dalamAl Muwaththa (hal. a5)
dengan riwayat yang bersambung dari Ibnu Umar.

542
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Sirin memakruhkan mengerjakan shalat dua raka'at sunnah fajar ketika Shalat

Shubuh diiqamati, seraya mengatakan, 'Apakah kamu akan mengerjakanny4
padahal telah diw{ibkan54 shalat?"

Sanad yang sama sampai kepada Ma'mar, dari Abdullah bin Thawus,

dari bapaknya, bahwa ketika shalat diiqamati, sedangkan ia belum
mengerjakan shalatdua raka'at sururah fajar, maka ia shalat bersama imam.
Jika telah selesai, dia mengerjakan dua raka'at tersebut setelah Shubuh.5a5

Dari Abdunazzak, dari Sufuan Ats-Tsauri, dari Manshur bin Al
Mu'tamir, dari Ibratrim An-Nakha'i, tentang seseorang yang mendapatkan

imam sedang shalat, dan dia sendiri belum mengerjakan duaraka'at sunnah

fajar, dia berkata" "Hendaklah dia memulai dengan shalat wajib."

Dari Abdurrazzak, dari Ibnu Juraij, bahwa Amru bin Dinar
memberitakan kepadanya, bahwa Shafivan bin Mauhib5a6 memberitakan
kepadanya, bahwa ia mendengar Muslin bin Uqailsa? mengatakan kepada

orang banyak, ketika mereka sedang mengerjakan shalat padahal shalat telah

diiqamati, "Celakalah kalian, tidak ada shalat ketika shalat telah diiqamati."

DariAbdurrazzak danAbdurralunan bi,r Mahdi, keduanya dari Sufyan

Ats-Tsauri, dari Manshtr binAl Mu'tamir, dari Fudhail, dari Sa'id bin Jubair,

bahwa dia b erkat4 "Putuskanlah shalatnu ketika iqamat." Dari Hammad bin
Salamah, dari Hisyam548 bin Urwah, dia berkata Anak saudara laki-laki Urwah

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Uridhat."
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Ma'a Ash Shubh" dan ini
salah.

Dalam naskalr Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Shafwan bin Wahb" dan
ini salah. Tentang Shafuan bin Mauhib ini disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam
Ats-Tsiqat.
Yaitu Muslim bin Uqail binAbu Thalib. Disebutkan oleh Ibnu Hajar di dalarnAt-
Tahdzib tentang biograh Shafuan bin Mauhib dan disebutkan oleh Ibnu Sa'd di
dalam Ath-Thabaqat tentang anak-anak S a' d ( ld. 4 pasal I hal 29) dan Al Husain
mengutusnya dari Makkali ke Kufah agar orang-orang berbai'at kepadanya, lalu
dia dibunuh dan disalib oleh Ubaidillah bin Ziyad. Kisahnya dinrlis dalam judul
tersendiri Ci dalam TarikhAth-Thabari Cld. 5).
Mulai dari awal perkataarnya"'en Sa'id bin Jubair" sampai di sini hilang dari
naskah Yamaniyah, akhirnya terfulis "'an Fudhail bin Urwah" dan seterusnya
dan ini salah serta asing

544
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datang hendak mengerjakan shalat sunnah fajar dan muadzin sedang
melakukan iqamat. Maka Urwah mencegahnya. Jadi benar, bahwa orang
yang memulaisae shalat sunnah dua raka' at faj ar, witir atau yang lainny4 lalu
shalatShubuhataushalatyanglainnyatelahdiiqamati,makashalatyangsedang

ia kerjakan batal berdasarkan teks-teks yang telah kami sebutkan.

Jika dikatakan, Allah SWTberfirman"

"Dan janganlah lmmu mprusaklcan (pahala) amal-amalmu. "(QS.
Muhammad $71:33).

Kami katakan, Ya, ini benar dan tidaklatr dia itu membatalkannya.
Seandainya dia sengaja untuk membatalkannya niscaya dia berdosa. Tetapi
Allah SWT membatalkan shalatsso karena hal itu seperti rnernbatalkannya
karena adanya hadats dan karena lewatnya sesuatu yang membatalkan shala!
juga lewaftrya hal itu dan lainnya"

Adapun tentang mengqadha dua raka'at tersebut adalah berdasarkan
sabdaNabi SAW,

Q1'r1r erti;l ,f ?E u
"Barangsiapa tertidur dari shalat atau lupa, makq hendaklah ia

melalatlmnnyaketika ia ingat." hadits ini umum.

Hammam menceritakankepada kami,Abbas binAshbagh menceritakan
kepada kami, Muhammad binAbdul Malik binAiman menceritakan kepada
kami, Ibnu Wadhdhah menceritakan kepada kami, Yahya bin Ma'in
menceritakan kepada kami, Marwan bin Mu'awiyahAl Fazari menceritakan
kepada kami, dari Yazid bin Kisan,551 dari Abu H azim, dari Abu Hurairah,
bahwa Rasulullah SAW tertidur dari dua raka'at sunnah fajar, lalu Beliau
mengerjakannya setelah matahari terbit.ss2 inilah Nabi SAW tidak memulai

;;; t;yri2L1

549

550

551

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Fashahha Maa bada'd,
dan ini salah.

Perkataan "Abthalahaa alaihf'hilang dari naskah Yamaniyah dan salah.
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "An Zaid bin Kisan" dan ini
salah.
Diriwayatkan oleh Muslim (ld. I hal. I 89) dan Al Baihaqi (ld. 4 hal. 483 dan 484)
dan lainnya.
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dengan mengerj akan dua raka'at tersebut sebelurn shalat fardhu.

Sanad yang sama sampai kepada Ibnu Aiman553, Ahmad bin
Muhammad Al Barti Al Qadhi menceritakan kepada kami, Al Hasan bin
Dzakwan menceritakan kepada kami, dari 'Atha binAbi Rabbah, dari salah
seorang dari kalanganAnshar, dia berkata: Rasulullah SAW melihat seorang
sedang mengerj akan shalat dua raka' at setelah Shubuh, lalu berkata, "Wahai
Rasulullah, aku belum rnengerjakan shalat dua raka'at sunnah fajar, maka
aku mengerj akannya sekarang. '' lalu Beliau SAW tidak mengatakan554 sedikit
pun kepadanya5ss. Dan dari jalan Waki', dari Fudhail bin Marzuq, dari

553 Perkataan "Wabihi llaa Aiman" tempatlya putih dalam naskah Yamaniyah.
551 Kata"lahu" hilang dari naskah Yamaniyah.
555 Hadits tersebut dinukil oleh Asy-Syaukani (ld. 3 hal. 3 1) dari penyusun kitab ini

dan dinukil dari Al Iraqi, bahwa dia mengatakan , Sanadnya hasan. Dan
driwayatkan olehAt-:l irmidzi (ild. I hal. 86) dari jalanAd-Darawardi, dari Sa'd bin
Sa'id, dari Muhammad bin lbrahim, dari Qais diaberkata, "RasulullahSAWkeluar,
lalu shalat diiqamati dan aku shalat Shubuh bersamanya. Kemudian setelah selesai,
Beliau mendapatkanku sedang shalat, maka Beiiau bertanya , "sebentar wahai
Qais, apakah kedua shalat itu kamu lakukan bersamaan?" Aku menjawab, "Ya,
wahai Rasulullah, sungguh aku belum mengerjakan dua raka'at shalat sunnah
fajar." Beliau bersabda ,"Kalau begitu, jangan kantu lakukan." Diriwayatkan
olehAbu Daud (ild. t hal. 489) Ibnu Majah (ld. I hal. 182)Al Baihaqi (Id.2 hal.483)
Ahmad (ld. 5 hai.448) danAl Hakim Qld.2hal.275) semuanya dari jalur Ibnu
Namir, dari Sa'd bin Sa'id. Dan menurut mereka, bahwa Qais bin Amru berkata ,

"Rasulullah SAW melihat seseorang sedang shalat" dan seterusnya. Di akhir
hadits tersebut dijelaskan "Lalu Rasulullah SAW diam"At-Tirmidzi berkata, "Aku
tidak mengetahui hadits Muhammad bin Ibrahim kecuali dari hadits Sa'd bin Sa'id."
Su$an bin Uyainah berkata, "Atha binAbi Rabbah mendengar dari Sa'd bin Sa'id
AlAnshari." Diamengatakan, dan Qais yaitukakeknyaYahyabin Sa'id. Dikatakan,
yaitu Qais binAmru. Dan dikatakan, Ibnu Fahd. Sanad hadits ini tidak bersambung,
karena Muhamrnad bin Ibrahim At-Taimi tidak mendengar dari Qais. Demikian
pula Abu Daud menetapkan adanya illat dengan menyatakan hadits tersebut
mursal. Dan diriwayatkan oleh Al Hakim dan Al Baihaqi dari jalur Ar-Rabi' bin
Sulaiman, dari Asad bin Musa, dari Al-Laits bin Sa'd, dari yahya bin Sa'id, dari
bapaknya, dari kakeknya. Sanad ini shahih sekali dan Asy- Syaukani juga
menisbatkannya kepada Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban di dalam kitab shahih
merekaberdua. danlbnuHajar di daiamAl Ishabah fild. 5 hal.261)menisbatkarurya
kepada Ibnu Mandah dari jalur Asad bin Musa. Ibnu Mandah mengatakan bahwa
hadits ini gharib, dan Asad meriwayatkannya sendiri secara rnaushul. Ini cukup
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'Athiyyatr, diaberkataAku melihat Ibnu umar mengerjakannya artiny4 Shalat
dua raka'at sunnah fajar ketika imam sudah shalat.556

Dari Ibnu Juraij, dari'Ath4 Jika kamu tidak557 mengerjakarurya sebelum
Shubuh, maka kerjakanlah setelah shubuh. Abdunazzak berkata, .,Aku

melihat Ibnu Juraij mengerjakan shalat dua raka'at sunnah fajar di masjid
Shan'a setelah imam salam." pendapat yang sama juga dikemukakan oleh
Thawus dan lainnya. Seandainya sengaja untuk meninggalkarurya sampai shalat
diiqamati, mak^a tidak adajalan untuk mengqadhanya, karena waktunya telah
trabis.

309. Masalah: Barangsiapa tertidur dari mengerjakan shalat Shubuh
atau lup4 hinggamatahari terbi! makayang terbaik baginya ialah agar memulai
dengan mengerjakan duaraka'at sunnah fajar, kemudian shalat shubuh seperti
dilakukan oleh Rasulullah SAW di dalam hadits Abu eatadah.

Dan telah kami sebutkan dengan sanadnya di dalam bab shalat sunnah
setelah terbit matahari, sebelumnya dan ketika terbenam.

Pendapat ini dikemukakan olehAbu Hanifah, sufyanAts- Tsauri, Asy-
syaf i, Daud dan para pengikut mereka. Sedangkan Malik tidak berpendapat

untuk memperkuat sanad-sanad yang lain, j ika benar bahwa hadits-hadits tersebul
mursal. dari berbagai riwayat ini nampak bahwa riwayat penyusun kitab ini dari
Atha dari salah seorang dari kalangan Anshar adalah mursal, karena Atha tidak
meriwayatkannya dari seorang sahabat. hanya saja dia meriwayatkannya dari Sa'd
bin sa'id, seperti dijelaskan olehAt-Tirmidzi dan seperri diriwayatkan pula oleh
Abu Daud. Ahmad juga meriwayatkannya (ld. 5 hal. aal dari Abdurrazzak,bahwa
Ibnu Juraij berkata, "Aku mendengarAbdullah bin Sa,id saudara yahya bin Sa'id
membawakan hadits dari kakeknya, dan seterusnya." Ini juga memperkuat beberapa
riwayat yang lain, hanya saja ak:u tidak mendapatkan biograi'i Abdullah ini dan
Ibnu Hajar tidak menyebutkannya, unhrk mempercepat manfaat ini, meskipun hadits
ini berdasarkan syarahya dan meskipun dia menyebutkan hadits ini dari jalurnya
di dalamAl Ishabah.
Demikian yang terdapat dalam kitab Aslinya yang dimaksudkan ialah bahwa dia
mengerjakannnya sesudah imam shalat seperti nampak jelas. Dan seperti
ditunjukkan oleh larangan Beliau dari melakukannya ketika muadzin sedang
melakukan iqamat pada atsar yang baru dijelaskan sebelumnya.
Mulai dari awal perkataan "shallahumaa" pada atsar sebelumnya sampai di sini
hilang dari naskah Yamaniyah, lalu kalimat tersebut bercampur dan m enjaii,, Ra 'aitu
umar An Tarakahumaa" dan seterusnya dan ini tidak ada maknanya.
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demikian dan kami tidak mengetahui hujjah yang dimilikinya" karena hal itu
bertentangan dengan hadits shahihdari Rasulullah SAV/.

310. Masalah: Berbicara sebelum shalat Shubuh dan setelahnya

dibolehkan. Dan Abu Hanifatr memakruhkannya sejak fajar terbitss8 sampai

matahariterbit.

Ali berkata, "Ini pendapat yang salatr, karena tidak ada yang

melarangnya baikAl Qur'an matpur Hadits. Jadi kedua waktu ini sama seperti

waktu-waktu yang lain tidak ada bedanya Hanya sajasseAllatl SWT melarang

untuk berbicara di dalam shalat dan ketika menghadiri khutbah, dan

membolehkannya pada selain itrr' Allah SWT berfirman,

'Dan barangsiapa yang melanggar huhtm-hukum Allah, mako

sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. '(QS.

Ath-Thalaaq [65] : I)'."

311. Masalah: Barangsiapa masuk ke masjid, lalu dia mengira bahwa

para jama'ah telah mengerjakan shalat fardhu yang dia sendiri akan

mengerjakarurya, atau dia termasuk orang yang tidak berniat mengerjakan

shalat berjama'ah, lalu dia memulai shalat dan shalat telah diiqamati. Maka

yang wajib baginya ialah agar masuk bersama mereka dalam shalat dan

meneruskan shalat berdasarkan takbimya. Jika dia telah mengerjakan satu

raka'at atau lebih, juga seperti itu. Dan jika dia telah menyempurnakan

shalatnya, maka dia harus duduk dan menunggu imam salam, lalu salam

bersamanya.

Dalilnya yaitu, Bahwasannya dia telah memulai shalat seperti yang

diperintahkan dan barangsiapa mengerjakan seperti yang diperintalrkan" maka

berarti dia telah berbuat baik, sedangkanAllah SWT berfirman,

"Tidak ada jalan sedikitpun untuk menyalahkan oranS-orang yang

berbuat baik. " (Qs.At-Thubah [9] : 9 I ).

Ketika dia dalam keadaan demikian, kemudian mendapatkan imam,

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, *Min Yathlu'2" dan ini
salah.
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redak si, " Waq a d' sebagai pengganti

l<ata"Wainnamaa."
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maka dia waj ib mengikutinya, berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

"Sesungguhnya saja dijadilmnnya imam itu untuk diikuti.,, Dan
berdasarkan pengingkaran Beliau sAW terhadap orang yang shalat sendirian
sedangkan imam sedang shalat bersama orang banyak. Maka ini tidak
dibolehkan kecuali hanya ketika Rasulullah SAW membolehkannya. Dan itu
juga tidak dibolehkan kecuali hanya bagi orang yang memiliki alasan, lalu
imam memperpanj ang shalatnya" berdasarkan penj elasan yang akan kami
sebutkan dalam bab tersendiri insyaAllah. Dan tidak mengapajika dia tidak
bertakbir sebelum imamnya jika takbimya didasari kebenaran. Dan ulama
yang bertentangan dengan pendapat kita rnembenarkan bagi orang yang
bertakbir, kemudian bermakmum kepada orang yang bertakbir setelahnya
sedangkan dia bertakbir sebelumnya.

Kami meriwayatkan dari j alur Ab dwr azzak, dari S ufyan Ats -Ts auri,
dari Al Mughirah bin Muqsim dan Al A masy,i60 keduanya dari Ibrahim An
Nakha'i, bahwa dia berkatatentang seseorang yang masuk masjid,56r lalu ia
mengira bahwa mereka telah mengerjakan shalal maka ia mengerjakan shalat
dua raka'at shalat wajib, kemudian shalat diiqamati, Ibrahim berkata, ..Dia

harus shalat bersama imam, lalu shalat duarakaa!562 kemudian salam dengan
menjadikan dua raka'at selebihnya sebagai shalat sunah." Dikatakan kepada
Ibrahim, "Tidakkah engkau merasa bahwa seseorang melakukan hal itu?,'sor
Ibrahim berkat4 "sesungguhnya hal ini pemah dikerjakan oleh orang sebelum
kalian."5e

Ali berkata, "Inilah hadits dari sahabat RA dan dari pembesar tabi'in
RA.''

560 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Anil Mughirahbin Muqsim
Anil A'masy" dan ini salah.56r Perkataan "Fii Masjid' hilang dari naskah yamaniyah.

s62 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ',Ts?tmma shaltaa
Rak'atainf'dan ini salah atau hampir salah.563 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "yaf 'atu Haadzaa.',564 Perkataan "Man Kaana Qablakum" hilang dari naskah yamaniyah dan ini salah.

".€t.,uyt j,, tjt
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Kami telatr meriwayatkan dari sekelompok orang dari kalangan tabi' in

RA, bahwa merekaberpendapa! bagi orang-orang yang telah memulai shalat

sunnah lalu shalat wajib diiqamati, agar mereka masuk dalam shalat wajib

dengan menyambung shalat sunnahnya dengan shalat wajib tersebut. Jika

mereka berpendapat demikian dalam shalat sunnah, maka hal itu menurut

mereka dalam shalat wajib jelas lebih ditekankan. Di antara mereka yaitu

Nafi' bin Jubair bin Muth'im, Al Hman, Qatadah dan lainnya. Ini bukanlah

qiyas tetapi ini adalatr satu bab dan hasil dari satu dalil seperti telah kami

sebutkan. Dan hal itu menurut kami tidak dibolehkan dalam shalat sunnah

berdasarkan dalil yang telah kami sebutkansebelumny4 yaitutut memutus

shalatnya ketika shalat diiqamati.

3L2. Masalah: Dan tidak dibolehkan m€ngucapkan salam sebelum

imam kecuali kmena alasan, kmena dia memulais6 mengqadha shalat yang

telah habis waktunya atau memulainya pada akhir waktunya kemudian shalat

wajib diiqamati pada waknrnya Maka orang ini bermakmum dengan imam

dalam shalatryayang sedang dikerjakan, jikatelah menyempumakanny4 dia

salarn, kemudian masuk di belakang imarn dalam shalatyang sedang dikerj akan

oleh imam.56? Jika imam telah salam, dia berdiri, lalu mengqadha shalat yang

masih menjadi kewaj ibannya

Karena Rasulullah SAW bersabda ,

a;rk--st rily;ri* tt" ittbt L-;f r;1

"Jika .shalat telah diiqamati, makn tidak ada shalat kecuali shalat

w aj ib.- Sedangkan shalat yang sedang dia kerjakan adalah shalat waj ib, maka

dia tidak boleh memutusnya. Dan juda tidak boleh bertentangan dengan

imam,568 katena larangan Nabi SAW dari hal itu berdasarkan sabda Beliau,

Kata"min" hilang dari naskah Yamaniyah dan ini salah'

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Dakhala" sebagai

pengganti dari kata "bada'a."
Dalam naskah Yamaniyatr disebutkan dengan redaksi, "Fisluhalaati waraa'al
Imam Fiihad'dan ini salah.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "wallatii Dakhala Fiihaa
Maktuubah Falaa Yajuuzu lahu Mukhaalafatul Imaam" dan selain yang di sini

lebih benar. Di dalam pengambilan dalil ini terdapat kekeliruan dan kesalahan dari

565

566

567
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J\1Lt ftu"'+i
"D.engan shalat manakah dari dua shalat tersebut kamu

memperhitungkan?" dengan mengingkari oftlng yang melatarkan hal itu. Dan
berdasarkan sabda Nabi SAV/,

"Sesungguhnya saja imam itu perisai, makn janganlah kalian
bertentangan dengannya."Jika dia telah menyelesaikan shalafry4 maka dia
wajib bermakmum dengan imam dalam shalatyang sedang dikerjakan oleh
imam dan tidak ada j alan baginya untuk itu kecuali dengan salam. Lalu dia
harus salam.56eAtau dia seorang yang sedang bepergian masuk pada shalatrya
orang yang menetap dan takut terhadap orang yang tidak mengetahuinyajika
dia duduk menunggu salamnya imam,5?' maka orang ini juga harus salam,
karena dia sangat membutuhkan hal itu, kemudian bermakmum dengan imam
sebagai shalat sunnah.

313- Masalah: Jika dia termasuk orang yang diwajibkan mengikuti
jama'ah, sedangkan dia tidak berputus asa (masih berharap) untuk
mendapatkanrry4 lalu dia memulai shalat wajib dan shalat diiqamati. Ir4aka
shalat yang dimulainya adalah batal,s't rusak sertatidak sah dan diaharus
masuk dalam shalat yang telah diiqamati. Dan tidak ada artinya mengucapkan
salam dari shalat yang dia mulai, karena dia tidak berada dalam shalat.

Ibnu Hazrn, karena sabdaNabi Shallallahu 'Alahi wa Sallam "Al Maktubah" hanya
menunjukkan pada shalat wajib yang telah diiqamati. Andaikata seperti yang
dikatakan Ibnu Hazrn, pasti haditsnya dibawakan dengan menghilangkan "al"
dan inijelas.
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, ,,Wayakuunu,' dengan
menghilangkan hurufHamzah dan ini salah.
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, ,,In 

ea,ada Muntazhiras
Salaam" dan selain yang di sini lebih jelas.
Telah dijelaskan sebelumnya berkali-kali bahwa penyusun kitab di sini dan juga di
dalam Al Ihkam, menggunakan lafazh "Baatftil' untuk menyifati kata yang
mudzakkar dan muannats dengan sama dan ini dibolehkan dan benar.

*r+t"^L iuyG1

570

Al Muhalla fl67|



Dalilnya saMa Rasulullah SAW,

',; i e'$ ^,i;A # 1."- ;
" Borangsiapa melala*nn amal perbuoron ,orf tidak ada prrtnnl,

dari kami, maka amal perbuatan itu tertolak."

Dan orang ini sebelumnya berkewajiban mengikuti shalat berjama'ah,

berdasarkan penjelasan yang akan kami terangkan pada babnya insyaAllah.
Jika dia tidak melakukannya, berarti dia telatr melakukan amal perbuatan
yang tidak ada perintah dari Allah, maka amal perbuatan itu tertolak.
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BABADT,AN''

314. Masalah: Tidak dibolehkant3 mengumandangkan adzan untuk
shalat sebelurn masuk waktunya kecuali shalat Shtrbuh saj a. [,alu dibolehkan
m€ngumandangkan adzansebelum terbit fajar kedua asalkan jarak antara
muadzinitu adzannyadengantwundari menarasTa ataudari
atas lalu muadzin yang lain naik adalah dekat dan fajar terbit sebelum
dimulainya adzankedua,sT5 dan harus ada adzankedua setelah faj ar. Dan
adzartyang dilakukan sebelum fajar tidak sah untuk shalat, karena adzan
tersebut adalah adzan sahur, bukan adzan untuk shalat. Dan tidak dibolehkan
melakukan adzan unhrk shalat sebelum batas yang telah kami sebutkan.

Kami merir.vayatkansT6 dari jalur Muhammad bin Al Mutsanna,
dariAMun-ahman bin Mahdi, dariAbdunahman binMuhammadAl Muharibi,
dari Ismail bin Muslim, aku berkata kepadaAl HasanAl Bashri, "Wahai
Abu Sa'id, seseomng melalcukan adzan sebelum fajar unttrk membangunkan
orang-orang." Maka dia marah seraya berkata , "Orang-orang kafir
yang tidak ada pekerjaara seandainya Umar bin Khathab menjumpai mereka
pasti dia akanmelukai pinggul mereka Barangsiapamelakukan adzan sebelum

572

571

574

Dalam naskah Yarnaniyah disebutkan dengan redaksi, "Al Adzaan."
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Walaa yajuuzu"
dihilangkannyahmf Wowu lebih baik.
Al Manar yaitu, Tanda yang dibuat sebagai jalan atau pembatas antara dua tanah
yang terbuat dari tanah atau debu. Dan Al Manar juga sebagai pehrnjuk arah
jalan. Adapun Al Manar yang dijadikan sebagai tempat adzan yaitu menara dan
tugu.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,"Qabla Ibtidaits Tsaani Al
Adzaan."
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Warawainaa."
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faj ar, maka para j ama'ah masj id itu shalat dengan iqamat t anpa adzan.577

Sanad yang sama sampai kepada Muhammad binAl Mutsann4 dari
Abdunahman bin Mahdi, dari SufranAts Tsauri, dari At Hasan binAmru,578
dari Fudhail, dari IbnahimAn-Nakfia'i, bahwa diamemaknrhkan adzansebelum
fajar.

Dari Waki', dari Syuraik, dari Ali binAi,tt, dari Ibrahim An-Nakha'i,
dia berkata,Alqamah bin Qais mendengar seorang melalokan adzan di malam
hari, lalu dia berkata, "Sungguh orang ini telah bertentangan dengan salah
satu sunnah para sahabat Rasulullah SAW.i80 Seandainya dia tidur di atas

kasumy4 niscaya itu lebih baik baginya." Dan dari jalur Zubaid Al Yami,581

dari Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata , Dahulu ketika seorang muadzin
melakukan adzan di malam hari, mereka berkata kepadanya , "Bertakwalah
kamu kepadaAllah dan ulangilah arlranmu."

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Laa Adzaana Fiihad' di
dalamnyajuga terdapat sebagian kata yang hilang dari sanadnya dan atsar, dan
tempatnya putrh. Az-Zaila'idi dalam Teksburayah (ild. I hal. 150) menukil dari
Imam Al Qasim bin Tsabit As-Sarqasti di dalam Ghariibil hadits suatu atsar yang
sama dari jalurAbu SufyanAs-Sa'diyaitu Tharifbin Syihab, dariAl Hasan, bahwa
diamendengar seorangmuadzin melakukan adzan di malam hari, makadiaberkat4
"Orang kafir yang berlomba dengan ayam jantan. Tidaklah adzan itu di masa
Rasulullah SAV/ adalah sesudah terbit fajar, sungguh Bilal pemah melakukan
adzan di malam hari, lalu Nabi SAril/ menyuruhnya untuk naik dan menyerukan,
'Sesungguhnya hamba itu telah tertidur.'Dan Ismail bin Muslim di dalam sanad
yang diriwayatkan oleh penyusun kitab ini berdasarkan perkiraanku yaitu, Ismail
bin Muslim Al Makki Abu Ishaq Al Bashri, dia itu dha'if meskipun seorang faqih
dan seorang mufti."
Dalam naskatr Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "An Sufyan Ats-Tbauri bin
Amni'dan ini salah.
Yaitu Ali bin Ali bin Nijad dengan mengkasrah huruf Nzn dan tidak mentsydid
hurufJirn yaituAl Yasykuri. Malik bin Dinar menamakannya dengan Zahirul Arab.
Al Fadhl bin Dakin danAffan mengatakan, dia mirip dengan Nabi SAW.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Sunneta Rasulillah
Shallallahu 'Alahi wa Sallam;'
Zubaid dengan huruf Ba'yang bertitik satu serta ditshghir, yaitu Ibnul Harits bin
Abdul Karim dan Al Yami nisbat kepada Al Yamaniyah kepercayaan suku Hamadan .

581
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Ali berkat4 "Inilah kisah dari para sahabat RA dan para pembesar
tabi'irt-"

Kami meriwayatkarlss2 dad jalur Abu Daud, Ayyub bin Manshur
rnenceritakan kepada kami, Syu'aib bin F{arb menceritakan kepada kami,
dari Abdul Aziz binAbu Rawad,583 dari Nafi' bekas budak Ibnu umar, dari
muadzinnya Umarbin Khathab yang bemama Masnrh, diamelalnrk anadzxr
sebelum Shubuh, lalu umar menyuruhnya agar meny€rukan, "Ketahuilah
sesungguhnya hamba itu tertidur."S&

Dan dari jalurAbdurrahmanbin Matrdi, dari SufyanAts-Tsauri, dari
Abu Ishaq As-subai' i, dari Al Aswad bin yazid, dia berkata: Aku bertanya
kepadaAisyatr ummul mukminin, "Kapan engkau rnelahkan witi r?" Dia
menjawab , "Diantara adzan dan iqama! dan mereka tidak pemah melalarkan
adzan585 hingga menjelang pagi.'ss Dan dari jalur yahya bin Sa'idAI eaththarl
ubaidillah bin umar58? menceritakan kepada kami, Nafi' memberitakan
kepadaku, dia berkata , Mereka tidak pemah melalrukan adzan hingga terbit
fajar-" Ini adalah perkataan para imam penduduksss Madinah yaitu, umar bin
Khathab, Aisyah Urnrnul mukminin, Nafi' dan lainnya. Mereka lebih berhak
untuk diikuti daripada orang Setelah mereka. Lalu dia mendapatkan amal
perbuatan yang dia sediri tidak mengetahui asalnya dan tidak dibolehkan
menganggap bahwa hal itu dinukil sffiara mut ow atir dari jrrntah yang banyak

582 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan menghilangkan kata ,,Rawainaa,,

dan ini salah.
583 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Bin Abi ziyad,, dan ini

salah.
Lihatlah pembicaraan tentang dirinya di dalam Teksburrayah (ild. I hal. 149) dan
syarh Abu Daud (ld. I hal.209 dan 210). penyusun kitab ini sebentar lagi akan
menj elaskannya dari j alur Abu Daud secar a m arfu' dan muadzin itu ialah B ilal.
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "yuadzdzinuu" d.an ini
kesalahan dalam i'rab.
Az-zaila'i1ld. I hal. 149)berkata, Diriwayatkandari'Aisyah, bahwadiaberkata,
Tidak pernah ada seorang muadzin melakukan adzan hingga terbit fajar.',
Dikeluarkan oleh Abu Asy- Syaikh Al Ashbahani dari waki' dari sufyan, dari Abu
Ishaq dari Al Aswad, darinya.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, *Abdullah bin (Jmar,, dan
ini salah.

Kata " A hl f ' d ihilangkan dari naskah yaman iyah.
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sama sekali, karena berbagai iwayat dari para perawi yang tsiqat itu
membatalkan anggapanyang tidak sah inidan tidak ada s€orang pun yang
merasa lemah darinya. Yang telah kami sebutkan tadi adalah pendapatAbu
Hanifah dan Sufyan Ats-Tsauxi.

Sedangkan Malik, Al Auza'i dan Asy-Syaf i mengatakan bahwa
dibolehkan melalnrkan adzan untuk shalat Shubuh di malam hari dan tidak
dibolehkan melalnrkannya unhrk selain shalat Shubuh kecuali setelatr masuk
waltunya

Ali berkat4 "Mereka beralasan dengan hadits-hadits shahih yang
maf elaskan bahwa Bilal pemahmelakukan adzan di malam hari.ssAli berkata

, Ini benar, hanya saja seperti yang telatr kami sebu&an ialah bahwa adz:rnnya
bukan adzan shalat dan bukan pulapadamalam yang panjang sebelum fajar.
Bilal sendiri melalarkan adzanpadaakhir malam setelatr terbit faj ar. "

Dalilny4 yaitu hadits yangAMurratrman binAbdullatr bin Khalid
ceritakan kepada kami, Ibrahim binAhmad menceritakan kepada kami, Al
Farbari menceritakan kepada kami, Al Buft*rari menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Ztshair bin Muawiyah
menceritakan kepada kami, SulaimanAt-Taimi menceritakan kepada kami,
dari Abu Utsman An-Nahdi,se0 dari AMullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW,
Beliaubersabda

'rtl 
's":{ .jl: y r i )u.Lrsf 

'6a tAlt'rf'{'Lf W. u

.fk6 i;.r,&.ue;.F,o:6
"Janganlah sekali-knli adzan Bilal menghalangi kaliandari maknn

sahurnya,set knrena dia melakukan adzan atau memanggil di malam
hari agar orang yang melalatkan qiyamullail di antara kalian kembali
dan untuk membangunknrfe2 orang-orang yang tidur di antara kalian. "

Perkataan "Qaala Ali, Ihtaiid' sampai di sini, hilang dari naskah Yamaniyah dan
ini salah.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,"Abu Utsman Al Hudzalf'
dan ini salah.
Kata"Bilailin" dihilangkan dalamnaskah Mishriyah danYamaniyah dan ini salah,
kami tambahkan dariAl Bulfiari (ld. I hal. 255).
Di dalarnAl Bukhari "Waliyunabbiha" dengan tambahan huruflam.
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Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin syu'aib menceritakan
kepada kami, Ya'qub bin Ibrahim merrceritakan kepada kami, Hafizh
menceritakan kepada kami, dari ubaidillah5e3 bin umar, dari Al easim bin
Muhammad binAbu BakarAsh-shiddiq,5% dari'Aisyah Ummul mukminin,
dia berkat4 Rasulullah SAW bersabda ,

*Jikn Bilal telah malalatkan adzan, malca makan dan minumrah
lralian, hingga lbnu (Jmmi Maktum mengumandangkan adzan.,, Aku
katakan, "Meskipun tidak adaesjarak di antara keduanya kecuali yang ini
tunurdanyangitunaik."

AMullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq
binAs-Sulaim menceritakan kepada kami, IbnuAllf rabi menceritakan kepada
kami, Abu Dawud Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami, dari Ayyrb As-Sikhtiyani, dari Nafi,,
dari Ibnu umar, dia berkat4 "sesungguhnya Bilal melakuk anadzansebelum
terbit fajar, lalu Rasulullah SAW menyuruhnya agar kembali menyerukan,
"Ketahuilah sesungguhnya hamba itu tertidur, ketahuilah sesungguhnya hamba
itrtertidur." laludiakemhli dan menyerukan"Ketahuilah sesungguhnyaharnba
itutertidw."

AMurrahman binAMullahAl Hamadani5tr menc€ritakan kepada kami,
Ibrahim bin Ahmad Al Balkhi menceritakan kepada kami, Al Farbari
menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami, eutaibah
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami, dari
Humaid, dari Anas, bahwa tatkala Nabi SAW benama kami menyerang suatu

Dalam naskahYamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Hafsh bin ubaidillah', dan
ini salah.

Kata "Ash Shiddiq" tidak terdapat dalamAl yamaniyah.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, uFaram yakun" dan ini
salah, yang benar yaitu selain yang ada di sini dan itulah yang sesuai dengan
riwayatAn-Nasa'i (f ld. I hal. 105).
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan red aksi,"Al Hudzalf, danini salah.

r#J?f';, o\:i & G;ryt_Kiu ilf r11
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kaum, Beliautidak eThinggatibawaktupagidandapatmelihat

denganjelas,jikaBeliau adzan,Beliaumenghentikanpenyeftngan
terhadap mereka dan jika Beliau tidak mendengar adzart, Beliau tetap
menyerangmereka

Ali berkat4 "Maka yang benar yaitu bahwa adzan unhrk shalat tidak
boleh dilakukan sebelum fajaLs* Dankami meriwayatkanpula dari jatur
Hafshah dan Aisyatr Ummul mulaninin. Maka altrimya menj adi penukilan
mutawatir yang menjadi suatu ilmu

Dan dari Malik binAl Humairits serta SalimatrAl Jarni5e secaa musnad
pula

Tidak ada penjelasan sama sekali dari hadits-hadits yang dijadikan
hujjah oleh mereka dan lainny4 yang menjelaskan batrwa dengan adzan
tersebut Nabi SAW menganggap cukup untuk shalat Shubuh. Bahkan
dijelaskan pada seluruh hadits-hadits itu danjugayang lainnyaffi batrwa ada
adzanlain setelah fajar. Sekelompok ulamayang mengakui adanya qiyas
beranggapan seperti mereka. Di antara para pembesar mereka mengatakan,
bahwa sesungguhnya qiyas lebih utama dari hadits atrad. di sini mereka
meninggalkan pengqiyas an adzanuntuk shalat fajar terhadap adzan untuk
seluruh shalat yang ada. Dan mereka sama sekali tidak bergantung dengan
hadits -baik yang shahih dan juga yarg tidak shalrih- yang menerangf<an bahwa
adzan itu mencukupi yang lain rnrtuk shalat Shubutr-

Ali berkata "Dikatakan kepada orang yang berpendapat bahwa adzanot

597 Di dalamAl Bulfiari (ild. lhal.25l)"yaglars" sslain /ang di sini yaitu riwayatAl
Ushaili seperti terdapat dalam Al Fath (ld. 2 hal. 6 I ).
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "FashahhaAnnal Aadzaan
Lishshalaati Laa yajuuzu qablash Shalaat."
Salimah dengan menfathah huruf Srn yang tidak bertitik dan mengkasrah huruf
Lam, danAl Jarmi dengan menfathah huruf Jlrz dan mensukun huruf Ra'yaitu
Salimah bin Qais bin Nafi' seorang sahabat yang pernah datang menemui Nabi
SAW. Dan haditsnya yang dinrnjukkan oleh penyusun kitab ini diriwayatkan oleh
Al Bukhari dan akan segera dijelaskan.
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Au FiiGhairihad, danni
salah.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "llayuqaalu Ra'al
Aadzaan" dan ini salah.
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untuk shalat shubuh sah sebelum fajafl2, Beritahukanlah kami tentang awal
waknr yang sah melalarkan adzan untuk shalat dari waktu malam? Jika mereka
tidak memberikan batasan603 dalam hal itu, berarti menurut mereka sah
dilakukan setelah matahari terbenam, karenajelas itu adalah waktu malam
dan mereka tidak mengatakan demikian. Jika mereka mengatakan bahwa
awal waktu yang sah melakukan adzan untuk shalat Shubuh dari waktu malam
yaitu setelah pertengahan malam pertam4 atau mereka mengatakaq yaituu*
pada awal sepertiga malam terakhir.

Kami katakan kepada merek4 ini adalah pengakuan yang membutuhkan
dalil. Perkakan seperti ini tidak boleh dikatakan terhadapAllah SWT dalam
urusan agama-Nya. Dan mereka mengatakan, bahwa waktu shalat Isa
terbentang605 sampai waktu terbitnya fajar dan mereka berpendapat bagi
seorang wanita haid yang suci sebelum fajar, agar melakukan shalat Isya66
dan shalat magtrib. Dan merekajuga membolehkan adzan unhrk shalat Shubuh
pada waktu shalat Isya, lalu dari mana mereka dapat mengkhususkan
sebagian60? waktu shalat Isya dengan hal itu, bukan seluruh waktunya? dan
wakru shalat maghribjuga? Jika mereka katakan, "Kita tidak membolehkan
hal itu kecuali di akhir malam. Dikatakan kepada merek4 dari mana pendapat
kalian ini? padahal ini tidak terdapat pada satu pun hadits-hadits yang ad4
kecuali hadits yang kami j adikan pegangan yaitu hadits yang di dalamnya
terdapat batasan waktu adzan tersefrrl.::608

602 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "eabla Tsulutsil Lailf,
dan konteks kalimat yang akan dijelaskan menunjukkan bahwa itu salah dan yang
benar yaitu selain yang ada di sini.

603 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "yajiduu" dan selain yang
ada di sini lebih baik dan lebih benar.

604 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan menghilangkan kata "Hrwq.,,605 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,,Mumtaddun.,,
606 Dalam naskah Yamaniyah disebu&an dengan redaksi, "wayu'dzanu Lilhaaidh

tathhuru qablal Fajri AI Isya"' dan ini ada yang hilang serta merusak kalimat
tersebut.

607 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan menghilangkan kata ,,ba,dh,,

sedangkan dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan menghilangkan kata
Shalat, lalu kami menggabungkan antara keduanya.50t Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "llitra dzalikal Aadzaan,
dan ini salah serta lemah.
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315. Masalah: Tidak sah shalat far&ru dengan berjama'ah -dua or-

ang atau lebih- kecuali dengan adzan dan iqamat, baik dikerjakan pada

waknury4 atau diqadhakarenatertidur atau lupa Kapan saja dilaksanakan,

baik dalam perjalanan atau menetap, semua itu sama saja. Jika telah
mengerj akan sebagiannya ffi tanpa adzardan iqamat, maka tidak sah shalat

mereka, kecuali shalat Zruhur danAshar di Arafah, serta Maghrib dan Isa di
Muzdalifall6ro karena keduanyadijamak dengan satu adzan untuk dua shalat

dan iqamat turtuk dua shalat bersamaan, berdasa*an hadis yang menjeladcan

tentanghalitu.

Abdurrahman binAbdullatr bin Khalid menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada karf, Al Farbari6r I menceritakan

kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al
Mutsanna menceritakan kepadakami, Abdul Wahhab yaitu lbnuAMil Majid
Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, Ayyub yaitu As-Sikhtiyani
menceritakan kepada kami, dari Abu Qilabatr, Malik bin Al Huwairits
menceritakan kepada kami, dia berkata , Rasulullah SAW datang menemui
kami, lalu dia menyebutkan haditsnya

Di dalamnya dijelaskan bahwa Nabi SAW bersabda kepada mereka,

dlr*'tl
,2

lili ,J/i l
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"Kembalilah kalian kepada keluarga kalian, lalu diriknnlah shalat
di antara merekn, aj arkanlah dan perintahknnlah mereka. Dan shalatlah
kalisn sebagaimana kalian melihatlru shalat. Jikn wahu shalat telah
tiba, maks hendaHah salah seorang di antara kalian melakukan adzan

dan hendaklah orang yang paling tua di antara kalion mengimami
kelian. "612

50e Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, "Syai'un" dengan
menjadikan kata"Shalld' sebagai kata yang tidak disebut fa'ilnya.

610 Dalam naskah Misbriyah disebutkan dengan redaksi, "Bilmuzdalifah."
6rr Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, 'Ibrahim bin Ahmad Al

Farbari" dan ini salah.
6tz DidalamAlBukhariCld. I hal.258).
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Kami meriwayatkan6r3 pula dengan sanad yang paling shatrih dari jalur
Hammad b nzatd,dari Aynrb As- sikhtiyani, bahwaAmru bin salamahAl
Jarmi memberitakan kepadanya dari bapaknya dan dia adalah trtusan kaumnya
untuk menemui Nabi SAW, batrwa Rasuh llah6r4 SAW bersabda kepadany4

tL-{ f C,kiVg;:rrk c_- G,k;lag*
a'; €gf '&'tyr'€Lf l:*iu}t o'*t

Dalam naskah Mishriyah dan yamaniyah disebutkan dengan redaksi,
"Warawainaa" dan ini jelas salah.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, *wakaana yq,dzani
Qaumohu Anna Rasulullah,, dan seterusnya dan ini salah.
Perkataan *Fii Hiini Kadzad'hirangdari naskah yamaniyah dan ini salah.

?ulg naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Akbarukum eur,aanan,,dan ini salah penulisan, hadits tersebut terdapat dalamAl Bukhari 6ti! t ur. :oo
dan 307) dengan panjang lebar.
Dfam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Ibnu (Iyainah,, dan ini
salah.

*shalatlah kalian shalat begini dalam keadaan begini.6tr dan
sholatlah kalian begini dalam kcadaan begini. Jika wahu shalat telah
tiba, malra hendaHah salah seorang di antara kalian melakukan adzan
dan lrcndaHah orangyangparing barryakhafaranAr eur'annya di antara
Iralian mengimami lcnlion. "6t6

Ali berkata, Dengan kedua hadits ini makajelaslah kewajiban adzan
dan menjadi suatu keharusan, dan hal itu tidak dilalarkan kecuali setelah shalat
tersebut telah masuk pada waktunya. Ini mencakup seluruh shalat, begitu
juga iqamat termasuk dalam perkara ini.

sebagaimanaAbdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, IbnuAs-
sulaim menceritakan kepada kami, Ibnul A rabi menceritakan kepada kami,
Abu Dawud menceritakan kepada kami, AMullah bin MuharnmadAn-Nuqaili
menceritakan kepada kami, IbnuAliyyah6r? yaitu Ismail menceritakan kepada
kami, dari Al Jariri, dari AMullah bin Buraidah, dari Abdullah bin Mughaffal,
dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

;t):p d6(,r ec?.
6ll

6l,r
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"Diantara tiap-tiap dua adzan terdapat shalat bagi orang yang

menghendakinya."srs Dan juga terdapat hadits shahih, bahwa Nabi SAW

menyuruh Bilal agar mengganjilkan iqamat. Seperti yang akan kitajelaskan

setelah ini insyaAllah.

AMurrahman binAbdullah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin

Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farbari menceritakan kepada kami,

Al Buktrari menceritakan k€pada l€mi, Muhammad bin YusufyaituAl Faryabi

menceritakan kepada kami, SuffanAts-Rauri menceritakan kepada kami,

dari Khalid NHadzdzrydari Abu Qilabatr, dari Malik binAl Huwairits, dia

berkata, "Dua orang datang menemui Nabi6re SAW, keduanya hendak

bepergian. Maka Nabi SAW bersabda

'Jika kalian berdua keluar, maka lakukanlah adzan, lalu
iqamatilah.620 Kemudian hendaklah orang yang paling tua di antara

kalian b erdua mengimami knlian' -"

Jikadikatakaq "sesungguhnyaini hanyaterjadi dalam bepergian." Kami

katakan, Tidak, bahkan ketika keluar dan ini mengandtrng arti keluar dari

tempat Rasulullah SAW karena unrsan mereka berdua. Semua ini umum

mencakup setiap shalat fardhu yang diqadha -seperti telah kami sebutkan-

atau tidak diqadha. Di dalam hadits ini juga terdapat penjelasan yang dapat

memberikan penjelasan, seperti hadits yang Abdullah bin Rabi' ceritakan

kepada kami, Muh:rnmad bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad

bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Amru binAli menceritakan kepada

kami, Yatryabin Sa'idAl Qaththan menceritakan kepadakami, IbnuAbi Dzi'b

menceritakan kepada kami, Sa'id binAbi Sa'idAl Maqbari menceritakan

kepada kami, dari Abdurrahman binAbi Sa'id Al Khudri, dari bapakny4 dia

Diriwayatkan olehAbu Daud Cld. I hal.495) dan hadits ini juga diriwayatkan oleh

sekelompokyang lain.
Di dalam Al Bukfiari "Ataa Ar Raiulaani An Nabf' denganmenghilangkan kata

"Ilad' Qld.lhal.257 dan 258).

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Waaqiimad' dan selain

yang di sinilah yang sesuai dengan Al Bukhari.

*'F 6J3t."i q,( ; dL{L; t;y.
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berkata , "orang-orang musyrik menyibukkan kami dari shalatzhuhw hingga
matahari terbenam pada perang Khandaq)',621 diamengatakan bahwa itu
terjadi sebelum turun ayafn yangmenjelaskan tentang peperangan. laluAllah
SWTmenunmkanayat,

"Dan Allah menghindarkan orang_orang mukmin dari
peperangan"(Qs. Al Abzab [33] : 25).

I^alu Rasulullatr SAW menyunrh Bilal mengumandangkan adzan rnrtuk
shalat Zhuhur, dan Beliau melakukan shalat pada waktunya.623 Kemudian
adzan untuk shalatAshar dan Beliau melakr*an shalat pada waktunya. [^alu
adzan untuk shalat Maghrib dan Beliau melalarkan shalat pada waknrnya.

Ali berkata "Dalam hadits ini terdapat tambatran dibandingkan semua
hadits yang menjelaskan hsah ini dan mengarnbil tambahan itu adalarr wajib.

Kami meriwayatkan dariAMunazzak dari Ibnu Juraij, aku bertanya
kepada 'Atha, "Aku telah mengerjakan shalat'ntuk airitu, latu aku lupa
mengiqamatinya. Dia menjawab, "Hitunglah shalatmu, lalu iqamatilah,
kemudian ulangilah."62a Dandari jalurMuhammad binAl Mutsann4 Ibnu
Fudhail menceritakan kepadakami, dari Laits binAbi sulaim, dari Mujahid,
dia berkata, Jika kamu lupamelalcukan iqamat dalam bepergian, maka ulangilah
shalafinrl"

Di antara ulama yang menyatakan wajibnya melakukan adzan dan
iqamatyaitu,Abu Sulaiman danprapengikuorya Dan kami tidak mengetahui

Di dalamAn-Nasa'i "orang-orang musyr.ikin telah menyibukkan kami dari shalat
Zhuhw pada perang Khandaq hingga matahari terbenam.', (Jld. I hal. 107).
Da,lam naskah Mishriyah disebutkan dengan menghilangkan kata ,,Maa Nizira,,
sedangkan dalam naskatr yamaniyah disebutkan dengu.,.Jaurci, ,,eabla An yurail
Fishshalaati maa Nuzild'laru kami benarkan keduanya dari An-frasa,i.
Di dalam An-Nasa'i "Laru Rasululah sAw *"nyunir Bilal untuk mengiqamati
shalat Zhuhur dan Beliau mengerjakannya seperti mengerjakannya pada wakhrny4
kemudian Bilal melakukan iqamat untuk shalatashar dan Beliau mengerjakannya
sepertimengerjakannyapadawakhrnya-" Danselainyang di sini lebihf,uii, k*"rru
An-Nasa'i menjadikan judul bab berdasarkan hadits ini ,,Al Adzan Lilfait
Mitel$shalawaf' dan barangkari riwayat penyusun kitab ini dari riwayat yang
lain dalam SunanAn-Nasa'i.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,,T3aumma 

udda.,,
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sama sekali hujjatr yang dimiliki oleh orang yang tidak berpendapat demikian.

Kecuali pemyataan Rasulullah SAW bahwasannya darah, harta dan juga
tawanan orang yang tidak memdengarkan adzan di antara mereka, niscaya

cukup625 untuk mewajibkan hal itu. Dan itu merupakan ijmak yang diyakini
seluruh sahabat RA yang hidup bersama Beliau. Inilah ijmak yang dapat

dipastikan kebenaranny4 bukan perkataan dusta dari seorang yang lemah,
jika tidak sifat wara' dan malu tidak menghalanginya626 dari hal itu.

316. Masalah: Orang yang shalat sendirian tidak diharuskan
mengumandangkan adzan dan iqamat. Jika dia melalnrkan adzan dan iqama!
maka itu baik, karena tidak terdapat teks yang mewajibkan adzankecuali

atas dua orang atau lebih. Hanya Saja kami katakan, jika dia melakukanny4

maka itu baik,627 karena itu adalah berdzikir kepadaAllatr SWT dan kadang-

kadang dia memanggil makhluk yang mendengarnya dari bangsajin yang

beriman untuk menunaikan shalat. Dan itu tidak dibolehkan62s kecuali pada

waktunya-

317. Masalah: Para wanita tidak diw{ibkan menghadiri shalat wajib
dengan berjama'ah. Dan dalam hal ini tidak adaperselisihan.

Seorang wanita tidak dibolehkan mengimami seorang lakilaki dan

mengimamikaumlaki-laki. kriadalahpermasalalranyangtidakdiperselisihkan,

danjuga karenateks telah menjelaskan bahwa seorang wanita dapat memutus

shalat seseorang jika wanita itu lewat di hadapanny4 berdasarkan penjelasan

yang akan kami sebutkan setelah ini pada babnya insyaAllah. Di samping

sabdaNabi SAW,

"Imam itu adalah perisai." Serta keputusan Beliau SAW agar wanita

harus berada di belakang laki-laki dalam shalat. Dan imam harus berdiri di
depan makmum atau bersama makmum dalam safu barisan berdasarkan

Dalam naskatr Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Yalanfu" dan ini salah.

Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Lam Yarda'hu."
Perkataan "Lianna An Tbksa Lam Yarid' sampai di sini, hilang dari naskah

Yamaniyah.
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi,"Falaa Yajuuzu" dan selain
yang di sini lebih baik.

'r*lwrGy
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penjelasan yang akan kami sebutkan insyaAllatr pada tempatnya. Dari teks-
teks ini jelaslah batalnya imam seorang wanita bagi seoranglaki-laki danjuga
bagikaumlaki-laki.

318- Masalah: Jika seorang wanitamenghadiri shalat bersama kaum
laki-laki, maka itu bait berdasarkan hadits shatrih yang menerangkan bahwa
mereka pernah mengikuti shalat bersama Rasulullah sAw dan Beliau
mengetatruihalitr

319. Masalah: Jika mereka shalat dengan berjama'ah dan salah
seorang wanita di antara mereka mengimami mereka62e. maka itu bailq karcna
tidak ada teks yang melarang mereka dari hal itu.

Dan sebagian mereka tidak memutus shalat sebagian yang lain.
Berdasarkan sabda Nabi SAW,

utr:d,i;L?'r
"Se b aik-baik b aris an w anita adalah yang paling affi?ir.,,630 Kami

meriwayatkan dari jalurAMurrahman bin Mahdi, dari sufyanAts-Tsauri,63r
dari Maisarah bin HabibAn-Nahdi yaituAbu Khazim,ffidari RaithahAl
Hanafiyall bahwaAiqyah (Jmmul muloninin mengjmamimereka dalam shalat
fardhu. 633 Dari Yahya bin S a' id Al eaththan, dai- ziy adbin Lahi q, 634 dari

629

630 9d* naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, "Fa'ammotahunna.,,
Dalam naskah Yamaniyatr disebutkan dengan menghilangkan kata,,Aakhiruhqd,
dan ini salah.
Perkataan "Rawainaa an Thariiq" sampai di sini, hilang dari naskah yamaniyah
dan ini salah.
Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi, ,,Maisarah 

bin Habib AI
Hudzalf' dan ini salah. Dalam naskah Mishriyah dan yamaniyah disebutkan
dengan redaksi, "Abu Hazim" dengan huruf.F/a' yang tidak bertiiit aan ini salah
penulisan, yang benar dengan hwuf Kha, yang bertitik.
Diriwayatkan olehAd-Daraquthni (ha. 155) dari jalur Suffan danp enyarahkitab
t31se!u1 menisbatkannya kepada Mushannaf Abdunazzak oan penJtratritrannya
di ambil dariAn-Nawawi dan ini shahih.
Dalam naskah Yamaniyatr disebutkan dengan redaksi, .ziad bin AI Ahwash,,
aku tidak mengetahui manakah yang paling benar dan aku tidak mendapatkan
biografinya dan juga biografi Tamimah binti salamah, maka perlu dicari tentang
keduanya.
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Tamimah binti Salamah, dari Aisyah Ummul mulvninin, bahwa dia

mengimami para wanita dalam shalat fardhu pada waktu Magtrib, dia berdiri

di tengah+engatr mereka dan mengeraskan basaarurya Dari Abdunazzak,65

dari Su$an Ats- Tsauri, dari Ammar Ad-Duhni,636 dad Hujairah binti
Hushain,637 dia berkata, "IJmmu Salamah Ummul muloninin pernah

mengimami kami dalam slralatAshar dan dia berdiri di antara kami.'68

Dari Yahyabin Sa'idAlQaththan, dari Sa'id binAbiArubah, dari

Qatadah, dari UmmuAl Hasan binAbi Al Hasan yaitu Khairah63e -itu adalatr

namany4 dia tsiqatr serta terkenal- dia rnenceritakan kepada merek4 bahwa

Umrnu Salamah Ummul mubnrnln pemah mengimami merekaffi pada bulan

Ramadhan dan dia berdiri bersama mereka dalam barisan."et Dari

635

636

637

63t

Perkataan "An Abdurrazzall' hilangdari naskah Yamaniyah.

Dengan mendhammah huruf Dal yang tidak bertitik dan mensukun huruf l/a
sesudahnya huruf l/an.
Hujairan dan Hushain dengan ditashghir pada kedua kata tersebut.

Diriwayatkan oleh lbnuS'ad (ld. 8 hal. 356) dari Sufran dan diriwayatkan oleh

Ad-Daraquthni (hal. 155) dari jalur Abdun"ahman, dari Suffan. Penyarahrryo

mengatakan bahwa hadie ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibatr, Abdunazzak di
dalam Mushannafnya dan Asy-Syaf i di dalam Musnadnya, ketiganya
mengatakan, Sufyan bin Uyainatr memberitakan kepada kami, dari Ammar Ad-
Duhni" dan seterusnya. Kemudian pentashhihan hadits tersebut dinukil dari An-
Nawawi. Ibnu Sa'd dan Ad-Daraquthni tidak menjelaskan bahwa Sufyan yang

dimaksud ialatr Ibnu Uyainatr atau Ats-Tsauri dan keduanya meriwayatkan dari

AmmarAd-Duhni. Yang jelas yaitu bahwa dia adalah Su$an bin Uyainah, karena

aku tidak pemah mendapatkan Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Ats-Tsauri. Ibnu

Hajar di dalamAt-Talkhish (hal. 128) menjelaskan bahwa dia adalah Ibnu Uyainah

di dalam sanadAMurrazzak danAd-Daraquthni. Maka nampakjelas bagiku batrwa

penyusun kitab ini salah karena menganggap bahwa dia adalahAts-Tsauri dan ini
diperkuat dengan alasan bahwa hadits tersebut terdapat dalam Musnad Asy-
Syaf i yang dicetak dengan catatan kaki Al Umm (ld. 6 hal. 82) di dalamnya

tertulis, "Alchbaranaa lbnu (Jyainah."

DalamnaskahYamaniyatr disebutkan denganredaksi,'7nil HasanbinAbil Hasan"

dan seterusnya dengan menghilangkan kata "(Jmm" dan ini salah. Dan kata

Khairah dengan menfathah huruf Kftc' yang bertitik dan mensukun huruf Ia'
serta menfathah huruf Ra'.
Dalam naskah Mishriyatr disebutkan dengan redaksi,"Taummuhum" dan ini salah.

Atsar ini dinukil oleh penyarah kitab Ad-Daraquthni (hal. 155) dari Mushannaf

IbnuAbi Syaibah dariAli bin Mishar, dari Sa'id, dari Qatadah.

639
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Ab&xrazzak dari lbnu Juraij, Yahya bin Sa'id Al Anshari memberitakan
kepadaku, bahwaAisyah (Jmmul mulvninin pemahmengimami para wanita
dalam shalat sunnah dan dia berdiri di tengah+engah mereka dalam barisan.e2
Dari Abdurrazzak, dari Ibrahim bin Muhammad, dari Daud bin Al Hushain,
dari Ikrimah, dari IbnuAbbas, dia berkata, "seorang wanita dibolehkan

para wanita dalam shalat sunnahs3 dengan berdiri di tengah-tengah
m€reka." Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dia pernah menyuruh
budak wanitanya agar mengimarni istri-istrinya6aa padamalam-malam
Ramadhan.

Dan kalangan tabi'in, kami meriwayatkanss dari Ibnu Juraij, dari .Atha

dandari Mujahid, dari bapaknya, dari sufyanAts-Tsauri, dari IbrahimAn-
Nakha'i danAsy-Sya'bi, dari Waki', dariAr-Rib'i,ffi dariAl HasanAl Bashri,
mereka berkata, Semuanya membolehkan seorang wanita mengimami para
wanita dan berdiri di tengah-tengah mereka.'Atha, Mujahid dan Al Hasan
mengatakan bahwadalam shalat fardhudan shalat sunnah. Danyang lainnya
tidak melarang hal itu, ini adalah pendapat eatadah, Al Auza, i, Sufian Ats-
Tsauri, Ishaq,AbuTsaur, danjumhurahli hadits. Dan ini jugamerupakan
pendapatAbu Hanifah, Asy-Syaf i, Ahmad bin Hanbal, Daud dan para
pengikutmereka.

Sedangkan sulaiman bin Yasar dan Malik binAnas mengatakan bahwa
seorang wanita tidak boleh mengimami para wanita, baik dalam shalat fardhu
dan juga shalat sunnah. Ini adalah pendapat yang tidak ada dalilnya dan
bertentangan dengan pendapat kelompok para sahabat yang tidak ada
pertentangan lagi dari seluruh kalangan sahabat RA. Dan mereka
menyebarkan hal ini sesuai dengan taklid mereka. Tetapi yang benar adalah

Diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak ".Ild. l hal. 203 dan 204) dari
jalur Laits, dari Atha' dariAisyah, bahwa dia pemah melakukan adzan, iqamat dan
mengimami para wanita. Dan dia berdiri di tengah-tengah mereka."
Perkataan " F itt at hawwu"' hilang dari naskah yamaniyah.
Dalam naskah Mishriyah disebutkan dengan redaksi, ,,Binisaa,ihi.,,

Kata " Rsw ainaa" hilang dari naskah Mishriyah.
Ar-Rib'i yaitu Ibnu Shabih, keduanya dengan tidak menrasftgftlr dan masih
dipertentangkankedhaifarmya,yangrajihyaitu tidak apa-apa dikarenakan baik
dan jujw. Dan hadits tersebut bukan hasil karyanya dan dia merasa bimbang
dalam banyak periwayatannya seperti dikatakan oleh Ibnu Hibban.
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bahwa shalatrya seorang wanitaeT yang mengimami para wanita termasuk
dalam sabda Rasulullah SAV/,

t t.o ./ t o c .. O

^*_lr ,y-t') 61'iJl ;)G ,F*t y]J..*'iil $2 o!

"Sesungguhnya shalat berjama'ah itu melebihi sholat sendirian
dengan dua puluh tujuh derajat."

Jika dikatakan,'"1\4engapakalian tidak menjadikan hal itu sebagai suatu
yang wajib," berdasarkan sabdaNabi SAW

"Jilrn wahu shalat tiba, hendaHah orang yong paling tua di antara
knlian mengimami kalian." Kami katakan, bahwa seandainya demikian,
niscaya dibolehkan wanita mengimami kita dan ini mustahil. Sedangkan ini
adalah perkataan yang berasal dari Nabi SAW tidak ditujukan sama sekali
kepada para wanita yang tidak ada seorang lakiJaki pun bersama merek4
karena itu jelas merupakan kesalahan dalam bahasaArab, dan termasuk hal
yang mustahil jika Rasulullah SAW melahkan kesalahan.

320. Masalah: Tidak diwajibkan adzan bagi wanita dan juga iqamat.

Jika mereka malakukan adzan daniqamat, maka itu baik.

Penjelasan: BahwaRasulullah SAW menyuruh melakukan adzan hanya

bagi orang-orang yang diwajibkan oleh Rasulullatr SAW untuk mengerjakan

shalat dengan berjama'ah, berdasarkan sabdaNabi SAW,

tX&l'!Lf Ar\35
"Malra hendaldah salah seorang di antara kalian melakukan adzan

dan hendaklah orang yang paling tua di antara kalian mengimami
kalian." Sedangkan para wanita bukan termasuk yang diperintahkan untuk
itu. Jika pendapat itu benar, maka adzan adalah berdzikir kepadaAllah SWT
dan iqamat juga demikian. Jika keduanya dikerjakan pada waktunya, maka

647 Dalam naskah Yamaniyah disebutkan dengan redaksi,"Kulla Shalaatil Mar'ah."

iX &Atiu t -,a; t;1
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itu adalah perbuatan yang baik.

Kami meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari'Ath4 bahwasanya seorang

wanita boleh melakukan iqamat unhrk dirinya sendiri.

Thawus berkat4 Aisyah Ummul muloninin pemah melakukan adzarr

daniqamat.s8

321. Masalah: Tidak dibolehkan bagi wali wanita dan tuan budak
wanita melarang keduanya untuk menghadiri shalat berjama'ah di masjid,
ketika mereka mengetatrui bahwa wanita-wanita itu hanya ingin shalat saja

dan para wanita tidak dibolehkan kelum dengan memakai minyak wangi dan
juga memakai pakaian yang indah. Jika melakukannya, maka hendaklah
mereka rnelarangnya Dan shalat mereka dengan berjama'ah lebih utama dari
shalat mereka sendirian.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami,AMul Wahhab bin Isamenceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdullah bin Namir, bapakku dan Abdullah bin Idris
menceritakan kepada kami, keduanya berkata , Ubaidillah yaitu Ibnu Umar
menceritakan kepadakami, dari Nafi ', dari Ibnu Umar, diaberkat4 Rasulullatl
SAW benabd4 "Janganlah kalian menghalangi hamba-harnbaAllah perg ke
masj id-masj id Allah. "64e

Sanad yang sama sampai kepada Muslim, Harmalah bin Yahya
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Yunus
yaitu Ibnu Yazidmenceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, Salim bin
Abdullah bin Umar memberitakan kepada kami, bahwaAbdullah bin Umar
berkat4 Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda"

:*;r;^isricyt-#u

Sampai di sini akhirjilidpertama, yangberkenanmeminjamkankepadakami adalah
orang yang sempuma serta cerdas yaitu Sayyid Muhammad Ain A'yan Jeddatr
dan jilid inilah yang kami namakan dengan nama "An NuskhahAl Yamaniyah"
selesai.

Di dalam Shahih Muslim (ild. I hal. 129).

4
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"Janganlah kalian menghalangi hamba-hamba Allah pergi ke

masjid-masjid, jika mereka meminta izin kepada kalian6s0 untuk pergi
ke masjid-masjid tersebut." Lalu anaknya yang bernama Bilal berkata ,

"Demi Allah, sungguh kami akan menghalangi mereka." MakaAbdullah bin
Umar datang menemuinya, lalu mencacinya dengan perkataan yang belum
pematr aku dengar dengan seburuk-buruknya cacian, seraya berkata , "Aku
beritakan kepadamu dari Rasulullah SAW, dan kamu katakan, "Demi Allatr,
sungguh kami akan menghalangi mereka." Sanad yang sama sampai kepada

Muslim, Abu Kuaib menceritakan kepada kami,Abu Muawiyah menceritakan

kepada kami, dari Al A masy, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berkata ,

Rasulullah SAW bersabda,

65e;r61 17tL:rtV Ji*",t;x U

"Janganlah kalian menghalangi para wanita untuk keluar pada
malam hori ke masjid-masjid."6sl

Hammam menceritakankepada kami,Abbas binAshbaghmenceritakan

kepada kami, Muhammad binAbdul Malik binAiman menceritakan kepada

kami, Muhammad bin V/adhdhah menceritakan kepada kami, Hamid yaitu

Ibnu YahyaAl Balkhi menceritakan kepada kami, Sufran yaitu Ibnu Uyainah

menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Umar binAlqamah bin
Waqqash, dari Abu Salamah binAbdurrahman binAuf; dari Abu Hurairatr,

dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

LYit ei Yt'a'*) s
6t

4IJt Lt.a dlJr icyrlx't
"Janganlah kalian menghalangi hamba-hamba Allah pergi ke

masj id-masj id Allah, danj anganlah merela keluar kecuali mereka berbau

tidak sedap (idak memakni minyak wangi)."

Di dalam kitab aslinya"Laa tamna'uu imaa'akum al masaaiid inista'dzannakum"
dan kami benarkan dari Muslim (jld. I hal. 129).

Di dalam Muslim "Minql Khuruuii llal Masaajid Billail;'651
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Ali berkata, "Bau yang tidak sedap yaitu bau gandum."652

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami, Abdul wahhab bin Isa menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada.kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,
Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Yahya bin S a' id Al
Qaththan menceritakan kepada kami, dari Muhammad binAjlan, Bakir bin
Abdullah binAl Asyajj menceritakan kepada kami, dari Busr bin Sa' id, dari
Zanab istri Abdullah bin Mas'ud, dia berkata , Rasulullah SAW bersabda
kepadakami,

"Jikn salah seorang dari kalian para wanita hadir di masjid, maka
j anganlah menyentuh minyak w engi."6s3

Dan dari jalur Malik, dari Yahya bin Sa'id, dari Amrah binti
Abdunahman, dari Aisyah Ummul mulvninin, dia berkata, Jika Rasulullah
SAW mengerjakan shalat Shubuh, maka para wanita pergi dengan
membalutkan65a kain selimtrt merek4 dan merekatidak dapat dikenali karena
masihgelap.655

Ahmad bin Muhammad bin Al Jasur menceritakan kepada kami,
Muhammad binAbdullah binAbi Dulaim, Ibnu Wadhdhah menceritakan

653

654

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Daud ( ld. I hal. 222) dan di dalam Al
Muntaqa (ld. 3 hal. 160) Asy-Syaukani menisbatkannya kepada Musnad Ahmad.
Dan kata At-Tafilah denganmenfathah huruf Za' dan mengkasrah huruf Fa' serta
menfathah htlrl.tf Lam.
DidalamMuslim(ld. I hal. 130).
Az-Zarqani mengkisahkan di dalam SyarhAl Muwathtla'(ld. I hal. 19) bahwa
hadits tersebut diriwayatkan oleh Yahya dan sekelompok ulama dengan dua huruf
Fa'. Sedangkan kebanyakan ulama yang lain meriwayatkawrya" Mutalffi ' aatin"
dengan hurufFa' kemudian huruflin yang tidakbertitik, Iyadh membawakannya
pada kebanyakan perawi Al Muwaththa'.
Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Bukhari Muslim dan lainnya, dari jalur
Malik.

655
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kepada kami, Abu Bakar binAbi Syaibah menceritakan kepada kami, Husain
O' 

^iesr 
yaitu Al Ju' fi rnerrceritakan kepada kami, dalj Z;rtdah, dari Abdullah

bin Muhammad bin uqail, dari Jabir, dari Rasulullah sAw, Beliau bersabda ,

u;tUi,l:'u, ,i* u

,t '.3t 'tr;-2 *, )y:, G!;'r ,3i$t )e:;t :k ;
'#s JeLrla; $,rAt'# t:_ ? i":t 6 ; )' il'i$r

JGT: ot:_* a.t

" Se b ai k- b ai k b ar i s an I aki-l aki i al ah y an g pal i ng d ep an dan s ej e le k-
jeleknya ialah yang paling belakang. Sejelek-jelek barisanwanita ialah
yang paling depan dan sebaik-baiknya ialah yang paling belakang. Wahai
p ar a w ani t a j i kn kaum I aki -l aki b er s uj ud, m a ka tundukkonl ah p adan g on
kalian, janganlah kalian melihat aurat ksum laki-laki karena sempitnya
kain-kain mereka."6s1

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq
menceritakan kepada kami, IbnuA rabi menceritakan kepadaku, Abu Daud
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Amru yaitu Abu Ma'mar
menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin Sa'id yaitu At-Tannuri
menceritakan kepada kami, Ayyub yaituAs-Sikhtiyani menceritakan kepada
kami, dari Nafi' , dari Ibnu Umar, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

656 Di dalam kitab aslinya "Hasan binAli" dan ini salah.
657 Hadits ini sanadnya shahih danAhmad juga meriwayatkannya di dalam Musnadnya

(ld. 3 hal. 293) dari Abdushshamad, dariZaidah, dari Abdullah bin Muhammad
bin Uqail dan ini adalah sanad yang shahih. Sedangkan di dalam lafazh Ahmad
"Al Muqaddam" pada dua tempat sebagai pengganti kata"Al Mutaqaddim" dan
barangkali lebih Shahih. Aku tidak mendapatkan hadits Jabir pada selain kedua
kitab ini (Al Muhalla danAl Musnad) dan Musiim (ld. t hal. 129) sertaAbu Daud
(ld. I hal. 253) meriwayatkan dari haditsAbuHurairah secaramarfu'

l'ri u!;, v-\ ,Chr ir"* ;', Sr*t S|', qri Jel :;L ;
"Sebaik-baik barisan laki-laki iaiah .yang paling awal dan sejelek-jeleknya
ialah yang paling akhir. Sebaik-baik barisan wanita ialah yang paling akhir
dan sejelek-jeleknya ialah yang paling awal." Dan diriwayatkan pula oleh Ad-
Darimi, At-Tfumidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.
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;uir l;; k;'-l:4,
"Seandainya kita tinggalkan pintu ini untuk para wanita." Maka

Ibnu Umar tidak pemah masuk melalui pintu itu hingga meninggal druria.658

Sanad yang sama sampai kepadaAbu Daud, Qutaibah menceritakan kepada
kami, Bakr bin Mudhar menceritakan kepada kami, dariAmru binAl Harits,65e

dari Bakir yaitu Ibnu Asyajj , dari Nafi ' , dia berkata,ffi Sesungguhnya Umar
pemah melarang masuk dari pintu para wanita.

Ali berkata "Seandainya shatrat mereka di rumah-rumah mereka lebih
utama, niscaya Rasulullah SAW tidak membiarkan mereka menahan66l

kesulitan yang tidak bermanfaat bagi mereka yaitu berupa tambahan atau
mengrrangi keutamaan itu dari merek4 ini bukanlahnasihat, padahal Beliau

SAW bersabda , a1^r'i"'Jt U-'n ,q7o*a itu nasihat." Tidak mungkin

Rasulullah SAW melalekan hal itu. Bahkan Beliau adalatr orang yang paling
banyak memberikan nasihat kepada umatrya. Seandainya seperti itu, niscaya
Rasulullah SAW tidak mewajibkan mereka unhrk tidak menghalangi para
wanita dan niscaya Beliau tidak menyuruh mereka unhrk keluar dengan tidak
memakai minyak wangi. Atau minimal ini adalah perintah yang bersifat anjuzn
dan dorongan." Abu Hanifah dan Malik mengatakan bahwa shalat mereka di
rumah-rumah mereka lebih utama. DanAbu Hanifah memakruhkan mereka
keluar ke masjid untuk mengikuti shalat berjama'ah, jum'at dan shalat dua
hari raya. Dan dia memberikan kekhususan bagi orang yang sudah lanjut usia
untuk mengerjakannya pada akhir shalat Isya dan shalat Shubuh. Dan
diriwayatkan darinya, bahr,ra dia tidak memaknrhkan mereka keluar menuju
shalat dua hari raya. Sedangkan Malik mengatakan bahwa kita tidak
menghalangi mereka unhrk keluar ke masjid-masjid dan dia membolehkan

658 Diriwayatkan olehAbu Daud (ild. I hal. 175) demikian pulahadits selanjutnya.
6re Di dalam kitab aslinya"An Umar bin AI HaritC' dan ini salatr.
660 Di dalam kitab aslinya "An balv bin AI Asyajj Ana Umarabnil Khaththab" dan

seterusnya, dan pembenaran ini dariAbu Daud.
66r Tulisan di dalam kitab aslinya tanpa titik dan ini lebih mendekati kesesuaian dengan

tulisannya.
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bagi wanitayang lanjut rsia662 untuk menhadiri shalat dua hari raya dan shalat

istisqa. Dia mengatakan bahwa seorang gadis boleh keluar sesekali. Dia
mengatakan bahwa wanitaymgsudatr lanjut usia boleh keluar ke masjid dan

tidak sering berulang kali.

Ali berkata, "{Jlama yang mernakruhkan hal itu melakukan berbagai
penyimpangan dengan riwayatyang kami riwayatkan dari S"fyat, dari Yatrya

bin Sa' id, dari Amrah, dari' Aisyah, "Seandainya Rasulullah SAW rnelihat
apayang diperbuat oleh para wanita setelah Beliau, niscaya Beliau akan

menghalangi mereka untuk ke rnasjid, seperti dihalanginya para wanita Bani
Israil.663 dan dengan hadits yang diriwayatkan dari AMul Hamid binAl Mundzir
Al Anshari, dari bibinya atau neneknya Ummu Humaid, bahwa Nabi SAW
bersabda, "Sesungguhnya shalatmu di rumahmu lebih utama dari
shalatmu bersamalu."664 Darl dengan hadits yang diriwayatkan dari jalur

662 At-Tajaal arttnya At-Ta'aazhum, tajalat Al Mar'ah artinya, telah menginjak usia
lanjut dan tua, maka dia dinamakan Mutajaallah.
Muttafaq'alaih,danlihatAsy-Syaukani(ld.2hal.16l)danShahihMuslim(ld.l
hal.130).
Ibnul Atsir menukil di dalam Usudul Ghabah (jld. 5 hal. 578) dari lbnuAbi Ashim
"Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada karn| Zaid bin Al Habbab
menceritakan kepada kami, dari Abdul Hamid bin Al Mundzir bin Abi Humaid As-
Saidi, dari bapaknya, dari neneknya Ummu Humaid, bahwa dia berkata, "Wahai
Rasulullah, para suami kami menghalangi kami untuk ikut shalat bersamamu,
padahal kami senang shalat bersamamu. Maka Rasulullah SAW bersabda ,
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"Shalat kalian di bilik kalian lebih utama, daripada shalat kalian di kamar
kalian. Dan shalat kalian di kamar kalian lebih utama daripada shalat kalian
di rumah kalian. Dan shalat kalian di rumah kalian lebih utama daripada
shqlat kalian dengan berjama'ah." Dan disebutkan pula oleh Ibnu Hajar di dalam

Al Ishabah (ld. 8 hal. 226) dan dia juga menisbatkannya kepada Baqiy bin
Mukhallad dari jalur ini dan di dalamnya tertulis "Taqry'' dengan huruf yang

bertitik dua dan yang benar yaitu " Baqry" dengan hurufyang bertitik satu. Ahmad
meriwayatkan di dalamAl Musnad (ld. 6 hal. 371) "Harun menceritakan kepada

kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata, Dawud bin Qais
menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Suwaid Al Anshari, dari bibinya Ummu
Humaid istriAbu HumaidAs-Saidi, bahwa dia datang menemui Rasulullah SAW
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Abdullah bin Raja'Al Ghudani65, Jarir bin Hazim memberitakan kepadakami,

seraya berkat4 "Wahai Rasulullah, srurgguh aku senang shalat bersamamu." Beliau
bersaMa,

Yr':!.ei!;# E*n*' 4iu:at 4f '.)Li
.-.!.u;"i!; !/3 g*bt )/3 e*."*i * eu:),* E*vtqy€**i!;*';*e*b;*';*
"Aku mengetahui bahwa kamu senang shalat bersamaku, dan shalatmu di

bililonu lebih baik daripada shalatmu di kamarmu, dqn shalatmu di kamqrmu
lebih baik daripada shalatmu di rumahmu dan shalatmu di rumahmu lebih
baik dmipada shalatmu di masjid kaummu dan shalatmu di masjid kaummu
lebih baik daripada shalatmu di masjidku." Dia melanjutkan kisahnya , Lalu
Beliau menyuruh membuatmasjid unn*nya di bagian rumahnyayang paling jauh
dan paling gelap dan dia shalat di tempat itu hingga meninggal dunia."Dan Ibnu
Abdil Barrmeriwayatkannya di dalamAl Isti'ab (ild.2 hal. 791) darijalurHarunbin
Ma'ruf dari Ibnu Wahab di dalamnya tertulis "Ibnu Wuhaib" dan salah. Ibnu
Hajar di dalam Al Ishabah menisbatkannya dari jalan ini kepada Ibnu Abi
Khaitsamah. Hadits ini sanadnya shahih, Daud bin Qais tsiqah serta hafizh,
sedangkan Abdullah bin Suwaid Al Anshari Al Haritsi seorang sahabat dan
disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam Ats-Tsiqat. Dari perkataan Ibnu Hajar
nampak jelas bahwa dia merajihkan keduanya adalah dua orang yang berbeda,
pertama seorang sahabat dan yang lain seorang tabi'in dan itu yang ada di sini
bersama bibinya Ummu Humaid, bagaimanapun dia adalah orang yang terpercaya
danhaditsnyashahih.Asy-Syaukani(ild.3hal. 16l)menukildarijalurYazidbin
Harun dariAlAwwam bin Hausyab "Habib binAbi Tsabitmenceritakan kepadaku,
dari Ibnu Umar, dia berkata , Rasulullah SAW bersabda ,

'"ii> *i, t7,L)t'{;ct.t}x rt

"Janganlah kalian menghalongi istri-istri kalian pergi ke masjid-masjid
dan rumah-rumah mereka lebih baik bagi mereka." AlHakimberkatE "Ini adalah
hadits shahih berdasarkan syarat dari Bukhari Muslim dan keduanya berhujjah
dengan Al Awwam bin Hausyab. Dan benar bahwa Habib mendengar dari lbnu
Umar dan keduanya tidak mengeluarkan tambahan

"ry.;'i 
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"Dan rumah-rumah mereka lebih baik bagi mereka." Dan disetujui oleh
Adz-Dzahabi. kemudian Al Hakim meriwayatkan penguatrya secara marfu' *Sebaik-

baik masjid para wanita ialah bagian dalam rumah-rumah merekd'dari hadits
Diraj AbuAs-Samh dari As-Saib, dari bekas tuannya Ummu Salamah dan sanadnya
hasan.

665 Dengan mendhammah hvruf Ghain yang bertitik dan menfathah huruf Dalyang
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dari Abu Zur'ah binAmru bin Jarir, bahwaAbu Hurairah menceritakan
kepadanya, bahwa Nabi SAW bersabda,

"oi'rr 
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"Sungguh seorang wanita shalat di kamarnya lebih besar

pahalanya daripada shalat di bililcnya. dan shalat di bililcnya lebih besar
pahalanya daripada shalat di rumahrrya. dan shalat di rumahnya lebih
besar pahalanya daripada shalat di masjid kaumrrya. dan shalat di masjid
kaumnya lebih besar pahalanya daripada shalat di masjid tempat
berjama'ah. dan shalat di masjid tempat berjama'ah lebih baik baginya
daripada keluar menuju shalat pada hari raya."

Sebagian mereka mengatakan, barangkali perintah Rasulullah SAW
agar mereka keluar pada hari ray4 hanya untuk menakut-nakuti musuh karena

sedikitrya kaum muslimin ketika rtu, supaya mereka nampak banyak menwut
pandangan orang yang melihatrya

Ali berkata, "Ini perkara yang aneh, karena merupakan kedustaan

terhadap Rasulullah SAW dan perkataan tanpa didasari ilrnu. Padahal Beliau

SAW telah menjelaskan bahwa perintah Beliau agar mereka kelum ialah untuk

menyaksikan kebaikan dan dalcrvah kaurn muslimin, sedangkan para wanita

tidak bertasydid, merupakan penisbatan kepada Ghudanah bin Yarbu' bin
Hanzhalah dia irujujw,Abu Zur'ah memujinya.Abu Hatim mengatakanbahwa dia

seorang yang tsiqah serta ridha. Sedangkan ibnul Madini mengatakan bahwa
penduduk Bashrah berijmak atas keadilan dua orang Abu Umar Al Haudhi dan

Abdullah bin Raja'.
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yang sedang haid menyingkir dari mushalla. maka aku bosan terhadap orang
yang mendustakan sabda Nabi sAW dan rnembuat kedustaan dengan
pendapatnya."

Kemudian perkataan ini di samping merupakan kedustaan s emata666,
juga dingin dan lemah sekali, karenaNabi SAwtidak sedang menghadapi
pasukan, lalu Beliau menakut-nakuti merek4 dan tidak ada musuh bersama
Beliau kecuali orang-orang munafik dan oftmg-oftulg yahudi Madinah yang
rnengetahui bahwa mereka adalah para wanit4 lalu mereka kagum terhadap
percampuranini.

Ali berkata "Adapun tentang hadits yang diceritakan oleh .Aisyah, di
dalamnya tidak terdapat hujjah karena beberapa segi."

Pertama: Bahwa Nabi SAW tidak menjumpai apa yang mereka perbuaL
maka Beliau tidak menghalangi mereka. Karena Beliau tidak menghalangi
merek4 maka menghalangi mereka berarti bid'ah dan satah. Ini seperti firman
AllahSWT,

"Hai isteri-isteri Nabi, siapa-siapa di antaramuyang mengerjakan
perbuatan keji yang nyata, niscaya akan di lipat gandakan silcsaan
kepada mereka dua knli lipat. "(Qs. AlAluaab [33]: 30).

Dan merekafidakpemah sama sekali mengerjakanperbuatan keji yang
nyata dan tidak pula dilipat gandakan siksa kepada mereka.

Dan seperti firmanAllah SWT,
*Jikolau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertarrwa,

pastilah Kami akan melimpahknn kepada mereka berlcah dari langit
dan bumf'(Qs.AlA raf [7):96).

Dan mereka tidak beriman, maka berkah tersebut tidak dilimpahkan
kepadamereka.

Kami tidak mengetahui cara berhujjah yang lebih lemah dari cara
berhujahnya orang yang berhujjah dengan perkataan seseorang, seandainya
begini, niscaya akan begini, unhrk mewajibkan sesuatu yang tidak ada sesuatu

666 Di dalam kitab aslinya yaitu naskah Al Misriyah satu-satunya " Kadzibun Bahtun,
dan ini kesalahan bahasa-
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yang s€andainya tidak ada niscaya yang lain ada.

Kedua: BahwaAllah swTtelah mengetahui apayang diperbuat olah

para wanita Barangsiapa mengingkari hat ini berarti dia telah kafir. Allah SWT

tidak menurunkan wahyu sama sekali kepada Nabi-Nya SAW agar

menghalangi mereka karenasesuatu hal yang akan diperbuat oleh mereka

danAllah SWT sama sekali tidak mewahyukan kepadany4 "Beritahukanlah

kepada manusia, jika para wanita berbuat sesuatq maka halangilah mereka

dari pergi ke masj id-masj id. " karena Allah S WT tidak melakukan hal ini'

maka bergantung dengan pendapat seperti ini adalah aib dan salah.

Ketiga: Bahwa kami juga tidak mengetahui apayangtelah diperbuat

oleh para wanita,yangbelum p€mah diperbuat di zaman Rasulullah SAW

dan tidak ada perbuatan mereka yang lebih besar dari berzina,lalu hal itu

pernah terjadi di zaman Rasulullah SAW dan Beliau sendiri melakukan

hukuman rajar4 tetapi Beliautidakpernah sama sekali menghalangi parawanita

karena hal itu. Padahal pengharamanzina bagi laki-laki sama seperti

pengharamannya bagi wanita dan tidak ada bedanya" lalu apa yang membuat

zinamenj adi sebab yang menghalangi mereka dari masj id-masj id? Dan tidak

menjadikannyasebagai sebabr,rntukmengtralangi laki-lakidarimasjid-masjid?

ni aaaUn penyebutan alasan yang tidak diddhai olehAllah SWT dan Rasul-

Nyasamasekali.

Keempat: Bahwa perbuatan itu jelas hanya dilakukan oleh sebagian

wanita, tidak sebagian yang lain. Termasuk hal yang mustahil meghalangi

kebaikan dari orang yang tidak berbuat sesuatu karena alasan orang lain yang

telah berbuat, kecuali j ika ada teks yang merangkan hal itu dari Allah SWT

melalui lisan Rasul-Nya lalu didengar dan ditaati. DanAllah SWT berfirman,

" Dan tidaHah Seorang membuat dosa mel ainftnn kemudharatannya

kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak akan

memikul do s a or ang /aln"(QS. Al Am' an [6] : 1 6a)'

Kelima: Bahwajikaperbuatan itu menjadi sebab untuk menghalangi

mereka dari masjid-masjid, maka lebih tepatjika hal itu menjadi sebab untuk

menghalangi mereka untuk pergi ke pasar-pasar atau ke jalan-jalan. Lalu

mengapakaum itu mengkhususkan untuk melarang mereka dari masjid hanya

karena perbtratan merek4 tanpa menghalangi mereka untuk ke jalan-j alan'
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BahkanAbu Hanifah membolehkan mereka bepergian sedirian serta
berjalan di padang pasir dan tanah lapang denganjarak perjalanan dua setengah
hari, dan dia tidak memaknrhkan hal itu Demikianlah penggabungan.

Keenam: Bahwa 'Aisyah RA tidak berpendapat untuk menghalangi
mereka akan hal itu danjuga tidak mengatakan, "Halangilah mereka karena
apa yang telah mereka perbuat." Tetapi dia hanya memberitahukan bahwa
seandainyaNabi SAWmasih hidup, niscaya Beliau akan menghalangi me,reka
hilah pendapatkanei.

Dan kami katakaa seandainya Rasulullah SAW menghalangi merek4
niscayakami pn akan menghalangi mereka KarenaBeliau tidakmenghalangi
mereka, maka kami pun tidak menghalangi mereka. Jadi mereka tidaklah
kecuali hanya bertentangan dengan sunnah, bertentangan dengan 'Aisyah RA
dan berdusta dengan membuat keragrran terhadap oftrng-orzmg yangberta%id
kryada mereka, bahwa dengan perkataannya itu, dia menghalangi keluamya
para wanit4 padahal dia tidak melakukannya.

Adapun hadits Abdul Hamid binAl Mundzir, dia itu majhut tidak
diketahui siapakan dia Dan tidak dibolehkan meninggalkan berbagai riwayat
yangtsiqah danmutqwatir, untuk mengambil riwayat seseorang yang tidak
diketahui identitasnya

sedangkan hadits Abdullah bin Raja'Al Ghudani, hadits tersebut
terdapat banyak kesalahan penulisan, serta tidak dapat dijadikan sebagai
huijatu demikian dikatakan olehAmr binAli Al Fallas dan lainnyatrT tentang
haditst€rsebul Kernudianseandainyahaditsini shahihdanjugahaditsAMullah
bin Raja'Al Ghudani ladahal keduanya tidak shahih- niscaya hal-hal yang
terkandungdalamkeduahaditsitutr8 bertentangandenganhadits-hadits slmhih
yang kami bawakaq dan bertentangan pula dengan perintah Rasulullah sAw
hingga para wanita pingitan dan yang sedang haid pun keluanmtuk mengikuti
shalatld" s€rtaperintahBeliaukepadawanitayangtidakmemilikijilbab, agar
meminjamjilbab kepadayang lain untuk itu.

Pembicaraan tentanghal itutelatr dijelaskanyaitubahwa merekamentr iqahkmnya
dan Al Bukhari berhujjah dengannya.
Demikian yangterdapat dalam kitab aslinya.
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Dan berdasarkan hadits yangAMullah bin Rabi' ceritakan kepadakami,
Muhammad bin lshaq menceritakan kepada kami, trbnul ^4r'rabi menceritakan
kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Muhammad binAl
Mutsanna menceritakan kepada kami, bahwaAmru binAshim Al Kullabi
menceritakan kepada mereka, dia berkata, Hammam yaitu Ibnu Yatrya
menceritakan kepada kami, dari Qatadalr, dari MuwarriqAl Ajli, dariAbuAl
Ahwash, dari Abdullatr bin Mas'ud, dari Nabi SAIW, Beliau bersaMa

-f. W& ) +},L € W.rb i,Pl q vl6fpt itb
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" Shalat seorang wanita di bilifuya lebih utama daripada salafirya
di lramarrrya dan shalatnya di masjidnya lebih baik daripada shalatnya
dibilibtya;#e

Ali berkata" "Jelas yang dimaksud ialah masjid di sekitar tempat
tinggalnya, tidak boleh diartikan selain itu. Karena seandainya yang

dimaksudkan Beliau SAW adalatr masjid nrnatrrya b€ruti Beliru m€ngekarl

"Shalatnya di rumahnya lebih utama daripada shalatnya di
rumahrrya." Tidak mwrgkin Beliau SAW mengatakan sesuatu ymg mustatril.

Jika demikian, maka benar batrwa salatr satu dari dua hukum tersehr dihapus.

AdapunsaMaBeliatl

66e Demikian diriwayatkan oleh penyusun kitab ini"Washalaatuhaa Fii Masjidihad'
dan terjadi kesalahan penulisan, hadits tersebut terdapat dalamAbu Dawud (ild.
I hal.223) dengan lafazh"Woshalaqtuhaa Fii Makhda'ihad' dern*ian dinukil
olehAsySyaukani (ild. 3 hal. 161) dariAbu Daud dam jugadiriwayatkan olehAl
Hakim di dalamAl Mustadrak (ild. I hal. 209) darijalwAmrubinAshimAl Kullabi
dan dia menshahihkannya berdasarkan syarat Bukhari Muslim serta disetujui
oleh Adz Dzahabi. Muwariq dengan mendhammah huruf Mim dan menfathah

huruf Wawu serta mengkasrah huruf Ra'yang bertasydid. Dan kataAl Mulhada'
dengan mendhammah huruf Mim serta menfathah dan mengkasrahnya, dengan

menfathah huruf Dal pada semuanya yaitu bilik yang berada dalam rumah yang

besar untuk menyimpan barang-barang berharga.

Vew.b,
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"Sesungguhnyo shalatnya di masjidnya lebih utama daripada
shalatnya di rumahnyd'dan anjuran Beliau SAW agar mereka keluar menuju
shalat Id dan ke masj id, dihapus dengan'sabda Beliau,

,*:-ir,i. w,rb 4,Pi V g. w.u* ;tt.

"Sesunggunya shalatnya di rumohnya lebih utama daripada
shalatnya di masjid' dan keluarnya wanita menuju shalat Id.

AdapunsabdaNabi SAW,

y* €.w.b'q,Pl V g.W!" c1.

"Sesungguhnya shalatnya di rumahnya lebih utama daripada
shalatnya di masjidnyo" danshalatnya di masjidnya lebih utama daripada
keluamya wanita itu menuju shalat Id, dihapus dengan sabda Beliau SAV/,

;;"luu;
"Sesungguhnya shalatnya di masjidnya lebih utama daripada

shalatnya di rumahnya" serta anjuran Beliau agar wanita keluar menuju
shalatld.

Harus ada salah satu dari dua hal ini dan kita tidak boleh memastikan
adanya penghapusan hadits yang shahih kecuali dengan hujjah.

Pendapat kami dalam hal ini yaitu kami dapatkan mereka keluar menuju
masjid dan mushalla sebagai suatu amal perbuatan yang lebih dari shalat,
kesulitandi pagi hari, gelap, sesak670 danterikmatahari yangpanas, serta
dalam kondisi hujan dan dingin. Seandainya keutamaan amal yang lebih ini ini
dihapus, tentu tidak akan lepas dari salah satu dari dua hal,

Kemungkinan shalatpng dilahrkandi masjid danmushalla samadengan

670 Az Zahmah artrnya Az Ziham (sesak) dan ini bahasa yang baku.

V g8,t)r4,Y*fo* lutte ot,
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shalat di rumatrny4 j adi semua amal perbuatan ini adalah permainan dan batal,

serta hanya merupakan beban saja, dan itu sangat mustahil, mereka tidak
mengatakandemikian.

Atau shalabrya yang dilakukan di masjid dan mushalla keutamaanya
lebih sedikit dari pada shalatrya di rumah sepeni dikatakan oleh orang-orang
yang bertentangan dengan pendapat kami. Lalu semua perbuatan tersebut
adalah dosa dan kurang bernilai. Karena inti shalat tersebut dan seluruh
perbuatan dalam shalat apapun tidak akan berkurang keutamaanny4 kecuali
hal itu diharamkan, dan selain ini sangatlah tidak mungkin. Dan ini bukan
termasuk bab meninggalkan amal perbuatanyang disunnahkan dalam shalat,
yang membrnt pahalanya berkwang jika dikerjakan. Maka ini berarti tidak
melalarkan perbuatan dos4 tetapi meninggalkan amal perbuatan baik. Adapun
orang yang melakukan amal perbuatan yang menrbebaninya dalam shalatny4
hingga merusak sebagian pahalanya yang seharuvrya dia dapatkan seandainya

dia tidak melakukannya dan menghapus sebagian amal perbuatanny4 maka
ini jelas perbuatan yang dihararnkarl selain ini tidak

Dalam unrsim yang makruh tidak ada dosa sama sekali danjuga tidak
menghapw amal perbuatan, tetapi6Tr sama-sama tidak ada pahala dan dosa.

Dosa hanyamenghapus perbuatan yang haram saja62 Seltrnrhpengfuuni bumi
ini setuju bahwaRasulullah SAW sama sekali tidakpemah menghalangi wanita
untuk shalat bersama Beliau di masjid Beliau sampai Beliau SAW meninggal
dunia dan jugapara KhulafaAr-Rasyidin setelah Beliau. Jadi benar bahwa
perbuatan itu tidak dihapus, karena dalam hal ini jelas bahwa itu adalah
perbuatan baik. Seandainya tidak demikian, niscaya Rasulullah SAW tidak
menetapkannya dan tidak membiarlan mereka membebani diri dengan sesuatu

yang tidak bemranfaat bahkan membahayakan. Dan ini arlalah suatu kesulitan

dan gangguan bukan nasihat. Jadi dalam hal ini jelas bahwa itu adalah perbuatan

yang menghapus bukan perbuatan yang dihapus. Ini seandainya kedua hadits

tersebut shahih, lalu bagaimanajika keduanya tidak shahih?

Kami meriwayatkan dari jalur Abdurrazzak, dari Suffan Ats-Tsauri,

dari Hisyam bin Unvah, bahwa Umar bin Khathab menyuruh Sulaiman bin

Yang paling baik yaitu "Fiihaa;'
Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya.
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Abi Hatsmah6T3 agar mengimami para wanita di bagian belakang masjid pada
bulanRamadhan.6Ta

Dan dariAMurrazzak, dari Ma'mar, dart Azztfti. bahwaAtikah binti
zaid binAmru bin Nufail pemah menjadi isti Umar bin Khathab. Dia pernatr
mengikuti shalat di masjid dan Umar berkata kepadanya, "Demi Allah,
sungguh kamu tahu bahwa aku tidak menyukai hal ini?" dia mengatakan,
"Demi Allah, aku tidak akan berhenti sampai engkau melarangku."
Umar berkata, "Sungguh aku tidak akan melarangmu." Dan ketika Umar
ditikam, dia berada di masjid.675

Ali berkat4 " Amirul mulonrnln tidak pernah berhenti melarang istinya
untuk keluar ke masjid, kalau dia mengetahui batrwa dalam hal itu tidak ada
pahala baginl4 lalu bagaimana kalau dia mengetahui batrwa hal itu
patralanya dan menghapus amal perbuatannya"

Di dalanperkataanUmarkepada isninya,'lSwrgguh akutidak menyukai
hal itu" tidak ada hujjah bagi mereka, karena di dalam kecenderungan hati
tidak ada dosanya. Dan Allah SWT mengetahui bahwa setiap muslim,
seadairya bukan karena takut kepadaAllah swr, pastilah dia lebih menyukai
makar ketika dia merasa lryar pada bulan Ramadhaa mintnn ketika dia merasa
haus, tidur di pagi hari yang 5angat dingin pada malam yang pendek dari
rnerringgalkanshalatqiyamullaildanmenggaulisetiapbudakwanitayangcantik

yang dilihat oleh seseorang. Lalu orang itu mencintai sesuatu yang dilarang
yang tidak ada dosa atas dirinya dan dia tidak mampu memalingkan hatinya
daihalitu,tetapitrnrsannyaialahmengenaikesabarandanarnalperbuatannya

Di dalam naskah yang disalin dari kitab aslinya "sulaiman bin Abi Khaitsamah,'
sedangkan di naskah yang lain "sulaiman bin Abi Hamd, dan kedua-duanya
salah.
Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd di dalam Ath-Thabaqat fild. 5 hal. r 6 dan 1 7) dari
Yazid bin Harun dari sufyan dari Hisyam bin urwah dari bapaknya dan ini adalah
sanad yang shahih, sedangkan yang di sini munqathi,.
Atsar rni mursal, karena Az-Ztrvi tidak pemah bertemu umar dan diriwayatkan
oleh Ibnu sa'd di dalam Ath-Thabaqat dengan atsar yang semakna (ild. g hal. 1 95)
dariAl w-aqidi dari Ma'mar, dariAz-ztfirl dari Humaid binAbdurrahman binAuf
dan atsar tersebut maushul, sedangkan dalam diri Al waqidi terdapat kelemahan.
Ibnu Hajar menukil atsar yang sama di dalam Al Ishabah (rd. 8 hal. 137) dari lbnu
Mandah dari jalur IbnuAbi Az-Ztnad,dari Musa bin Uqbah dari Salim.
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saj a. Allah S WT'berfi rman,

"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah
sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi knmu membenci sesuatu, padahal
iq amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) ksmu menyukni sesuatu,

padahal ia amat burukbagimu."QS.AI Baqarah l2l:216).

Dari j alur Abdwrazzak, dari Muhammad bin Imarah, dari AmruAts-
Tsaqafi, dari Urfirjah,676 bahwaAli binAbu Thalib pemah menyuruh orang-

oftmg agar m€lakukan qiyamullail di bulan Ramadhan. Lalu dia menentukan

imam bagi kaum laki-laki dan imam bagi kaum wanit4 dan dia menyuruhku

kaumwanita

Ali berkata, "Parapemudi dan lainnya sama."

322. Masalah: Pelaksanaan shalat sunnalr" seperti shalat dua hd 
^y+

shalat minta hujan, shalat gerhana dan lainnya tidak diadzani dan diiqamati,

meskipun semua itu dilakukan dengan berjama'ah di masjid begitujuga shalat

fardhu kifayah, seperti shalat j enazah.

Dan dianjurkan memberitakan hal itu kepada orang banyak, seperti

panggtrlan"Ash Shlaatu Jaami 'ah" initerrnasuk yang tidak diketahui adanya

perselisihan dalam hal ini, kecuali sesuatu yang dilakukan oleh Bani UmaWaIt

dengan membuat perkara yang baru berupa adzandan iqamat untuk shalat

duahari rayadan ini bid'ah.

Terdapat hadits shahih dari Nabi SAW bahwa Beliau tidak
memerintahkan adzan danjuga iqamat trnhrk hal itu sedikit pun, berdasarkan

penjelasan yang akan kami sebutkan pada babnya insyaAllah.

Ali berkat4 "Adzan dan iqamat adalah perintah agar mendatangi shalat

dan hal itu tidak diwajibkan kecuali pada shalat-shalat fardhu yang telah

ditentukan, dan hal itu tidak menjadi keharusan dalam shalat-shalat sturtah,
jadi dalam shalat sunnah tidak ada adzan dan tidak ada iqamat.

Memberitahukanmanrsiadenganhal ituberarti tentangsuatu

676 Urfujah yaitu Abdullah Ats-Tsaqafi disebut juga As-Sulami, sedangkan Amru
Ats-Tsaqafi dan Muhammad bin Imarah aku tidak mengenal keduanya. Dan atsar

tersebut tidak aku dapatkan dari riwayat yang lain.
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kebaikan. Hal itujuga dijelaskan di dalam hadits yang datang dari Rasulullah
sAW berdasarkan penjelasan yang akan kami sebutkan dalam babnya insya
Allah

323. Masalah: Tidak dibolehkan rnelakukan adzan dan iqamat kecuali
seorang yang baligh, berakal, muslim serta mampu melafaztrkan adzan dan
iqarnat sesuai dengan kemampuanny a. Adzawryaorang yang tidak berakal
tidak sah ketika dia melalnrkannya baik karena mabuk atau yang lainnya
Jika seorang yang baligh telatr melakukan adzaumaka orang yang belum
baligh tidak dilarang melakukan adzan saelatrrya Dan adzannya orang yang
fasiq sab, sedangkan orang yang adil tebih kami cintai dan suara yang keras
Iebilrtmna

Peqielasan: Bahuakam wadtatidak diperintahkanuutuk adzan seeerti
l€um laki-laki. Berrdasa*ar sabda Rasulullah SAW,

"Moka lrendaWah salah seorang di antsa kalian melahtkan a&an
dan hendaHah ortmg yang poling tua atm paling banyak hafalan Ar
Qur'awrya di ontara kalian mengimami kalian.- yang diperintahkan
melakukan adzan hanyalah orang yang berkewajiban mengerjakan shalat
dengan berjama'alr, mereka yaitu kaum laki-laki saja, bukan karm wanita
berdasakan dalil ymg telah kami sebutkan sebelumnya

Sedangkan anakkecil, orang gila dan orangyang hilang6z akalnya
karenamabuk, tidakdiperintahkan dalam kondisi s€perti ini danNabi sAw
besabda,

t'.6r : orl:jr ,",4, ;i ?GV &t g)
"Dianglrat pena ini dari tiga orang, lalu Beliau menyebutkan anak

kecil, orang gila dan orang yang sedang tidur." Dan adzanadalah sesuatu
yang diperintahkan seperti telah kami sebutkan- IWrka mengumandangkannya

677 Di dalam naskah yang disalin dari kitab aslinya *wazzaahi?'barangkali yang
benar ialah " Wadzdzaahil."

,fi'rs'rA i F FI'e:it,'€Li E o't A"
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adalah tidak sahkecuali oleh orang yang diperintahkan dengan niat menunaikan

apayang diperintahkan kepadanya, sesuatu yang bukan fardhu tidak
mencukupi sesuatu yang fardhu.

Jika dikatakan, kalian membolehkan bagi orang yang telah melakukan
adzan unhrk untukjama'ah di satu masjid, dan membolehkan orang lainjuga
melakukan adzan trntuk shalat jama'ah di masjid dan shalat yang sam4 dan

keduaadzaninisunnah.

Kami katakan, y4 yaitu meskipun dia melalnrkan yang sunnah, tetapi

dia termasuk orang yang diperintahkan melalnrkan adzar\imam dan iqamat
bagi orang yang bersamanya Dalam hal itu berarti dia menunaikan kewajiban.

Jika dia telah menunaikan kewajiban, maka adzan adalah perbuatan baik
yang tidak menghalangi anak-anak darinya karena itu merupakan berdzikir
kepada Allah SWI berbuat baik dan berbakti.

Adapun orang kafir, dia bukan termasuk salah seorangdari kita dan
juga bukan seorang mukmin, hanya saj4 kami mengharuskan salah seorang

dari kita melakukan adzan untuk kita

Adapr:n orang yang tidak menyemptrnakan lafazh-lafahadzan dengan

sengaja, berarti dia belum melakukan adzanseperti yang diperintahkan.

Sedangkan orang yang tidak mengucapkan lafazh-lafazh adzan yang
diperintahkan, maka berarti dia belum melakukan adzan sama sekali.

Jika dia tidak mampu lebih dari itu karena kegagapan atau logat maka

adzannya sah. Berdasarkan firman Allah SWT,

"Allah tidak membebani seseorong melainkan sesuai dengan

ke s ang gup anny a ;' (QS. Al Baqarah [2]: 286).

Maka orang ini tidak dibebani kecuali menurut kemampuannya saja.

Dan meskipun disana ada orang yang mampu menyempumakan lafaz}r,-lafaz};-

adzan atau tidak Dan yang terbaik yaitu kalau yang melahkan adzan adalah

orang yang mampu melakukannya dengan baik.

Tentang orang yang fasiq, diajelas termasuk salatr seorang di antara

kita karena dia itu muslim dan dia termasuk dalam kategori sabda Nabi SAV/,

'€Li'E'o't{,
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"Hendaklah salah seorang di antara kalian melalatlun adzan untuk
knlian." Dan tidak ada perbedaan pendapat untuk memilih seorang yang
adil.

Adapun tentang mengeraskan suar4 karena adzan merupakan perintah

untuk mendatangi shalat, maka memperdengarkan orang-orang yang
diperintahkan lebih utama. Berdasarkan sabda Rasulullah SAW kepadaAbu
Mahdzurah,

" Kembalilah dan lceraslenlqh suaramu."678 ki merupakan perintah
untuk mengeraskan suara. Seandainya seorang muadzin sengaja tidak
mengeraskan srnrany4 makaadzawryatidaksah. Jika ia tidak mampu lebih
banyak kecuali dengan mengalami kepayahan, maka hal itu tidak menjadi
keharusan b agjnya,berdasarkan firmanAllah SWT,

*Allah tidak membebani seseorqng melainkan sesuai dengan
ke s an g gup anny a." (QS. Al Baqarah, 28 6).

Dan Nabi SAW bersabda sebagaimana telah kami sebutkan dengan
sanadnya,

j.,rr'6r 'rx- t) ;LLtn u*rt biur f;i ;JA ,:rj: rt1u" L - t> J-

*Jikn adzan dihtmandangkan, maka syetan berpaling dengan
mengeluarkan kentut, hingga dia tidak mendengar adzen-" Maka
berupaya urtuk menolak syetan adalah perbuatan yang baik.

Dan terdapat hadits shahih dari Nabi SAW,

itfJ* g'rv'g.rt

2o z t i

?y- a) ut;t cr$ C*lvt'n u'riit o';ro
ti

14; tJy t; U

a1r3t

678 Akan dijelaskan sebagian jalur hadits Abu Mahdzurah dalam permasalahan no.
331 dan jalur yang di dalamnya terdapat kalimat ini yang diriwayatkan olehAbu
Daud (ld. I hal. 192) dengan lafazh "Kemudian kembalilah, lalu panjangkanlah
suaramu,"
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" Ti da kl ah m anus i a, j in dan s e s uat u ap opun me nde n gar s ep anj an g
suara muadzin, kecuali akan bersal<si untuknya pada hari kiamat." Kami
meriwayatkannya dari jalur Malik dari Abdunahman bin Abdullah bin
Abdurrahman binAbi Sha'sha'ah67e Al MaziniAlAnshari, dari bapaknya dari
,A.bu Sa'idAl Khudri secara musnad.

324. Masalah: Tidak dibolehkan dua orang atau lebih melalarkan adzan

secara bersamaan. Jikahal itu terjadi maka muadzin ihrlah yang memuluirya
sedangkan orang lain yang ikutcampur berdosa serta tidak adapalral abagnya.
Dosa itu tidak akan menj auh darinya sedangkan yang waj ib ialah melarangnya
Jika keduanya memulai secara bersam aan, maka adzan itu bagi suara keras
yang paling baik cara menyampaikannya.

Sekelompok orang dibolehkan melalarkan adzan satu demi satu untuk
shalat maglrib dan lainnya semr.unya sama dalam hal itu. Jikamasing-masing

mereka ingin menang sendii, sedangkan carapenyampaian merek4 suara,

keutamaan dan mengetahui waktu-waktu sam4 maka diundi di antara merek4
baik daerahjangkauan masjid tersebut luas atautidak.

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarrij
menceritakan kepada kami, Sa'id binAs-Sakan menceritakan kepada kami,
Al Farbari menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Abdullah bin Yusufmenceritakan kepada kami, Malik memberitakan kepada

kami, dari Sumayyi bekas budakAbu BakarbinAbdunahman, dariAbu
Shalih, dari Abu Hurairah, batrwa Rasulullatr SAW bersabda ,

t.*e4 tf ti1 tr!;-'f -; J"jur"'drt ,t3t € tt'",81 'rX'-)

t#-t) eJ.s'

"Andailfita manusia mengetahui (pahala) yang ada dalam adzan

dan barisan pertama, kemudian merekn tidak mendapatknnnya kecuali
harus mengilruti undian, niscaya mereka akan mengilafii undian."58D

Di dalam kitab aslinya "Ibnu Abi Rabi'ah dan ini salah, kami betulkan dari Al
Muwaththa' hal. 23 dan dari At-Tahdzib.
Di dalamAl Bukhari (ild. I hd.253).
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Ali berkata , Seandainya dua orang atau lebih dibolehkan melahrkan
adzan bersamaan, niscaya mengikuti undian itu hanya senda gurau serta tidak
ada artinya. Dan tidak mungkin Allah SWT melakukan hal ini. Seandainya
barisan pertama hanya diperuntukkan bagi orang yang datang terlebih dahulu,
niscaya rnengikuti undian itu tidak ada maknanya, karena hal itu tidak
menghalangi seseorang untuk datang terlebih dahulu. Tetapi mengikuti undian
itu terjadi pada sesuatu yang sempit, maka tidak diartikan kecuali sebagian
orang bukan sebagian yang lain. Ini sama sekali tidak mungkin.

Sa'd binAbi V/aqqash telah mengundi di antara orang-orang yang ingn
menang sendiri dalam adzan, ketika salah seorang muadzin terbunuh pada
perang Qadisiyah. Seandainya adzanyangdilakukan oleh dua orang atau
lebih dibolehkan" tentunyapara sahabat Rasulullah SAW adalatr orang yang
paling be*rak unhrk tidak menyia-nyiakan kerdamaannya lalu mengapa mereka
tidak melalgkan hal itu? Dan Rasulullah sAV/ tidak memiliki kecuali hanya
seorang muadzin saja.

325. Masalah: Adzan dan iqamat sah dilakukan dengan duduk dan
naik kendaraan, tidak dalam keadaan zuci danjunub, sertatidak menghadap
ke kiblat. Yang paling utama ialah tidak melakukan adzan kecuali dengan
berdiri, menghadap ke kiblat serta dalam keadaan suci, ini adalah pendapat
Abu Hanifah, Sufyan dan Malik khusus dalam adzan. Dan itujuga pendapat
Daud dan lainnya pada semua itu.

Hanya sajakami katakan demikian, karenatidak ada larangan akan
hal ini sedikit pun yang berasal dariAllah swr melalui Rasul-Nya SAW. Dan
AllahSwTUernrmarl

"Padahql sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu
apa yang diharamkon-Nya atasmu, kecuali opa yang terpal<sa knmu
rnemakannya."(Qs. AI An'am [6] : I 1 9).

Maka benar bahwa sesuatu yang tidak diperinci keharamannya bagi
kit4 maka hal itu dibolehkan. Hanya saja kita memilih agar melaln:kan adzan
dan iqamat dalam keadaan suci dengan berdiri menghadap ke kiblat, karena
itu adalah amal perbuatan kaum muslimin padazamandahulu dan sekarang.

326. Masalah: Barangsiapa bersin ketika sedang adzandan iqamat,
maka dia wajib memujiAllah S\W'
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Jika dia mendengar orang yang bersin memuj i Allah SWT, maka dia
waj ib mendoakannya ketika sedan g adzan dan iqamat.

Jika diucapkan salam kepadanya ketika sedang adzan dan iqamat, maka

dia wajib menjawabnya dengan ucapan.

Kemudian perkataan yang mubah semuanya dibolehkan padaadzarr
daniqamatitusendiri.

AlahSWTberfirman,

"Apabila kamu diberi penghormatan dengon sesuatu
penghormatan, maka balaslah penghormaton itu denganyang lebih baik
dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang
serupa). "(QS. An Nisa' [a] : 86).

Allah S WT tidak mengkhususkan suatu keadaan dari keadaan yang

lain

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Ibnu As- Sulaim
menceritakan kepada kami, IbnuAl A rabi menceritakan kepada kami, Abu
Daud mencerikkan kepada kami, Mwa bin Ismail menceritakan kepada kami,

dari AbdulAziz yaitu lbnuAbdillah binAbi Salamah, dariAMullah bin Dinar,

dari Abu Shalih, dari Abu Hwairah, bahwa Rasulullah SAW68I bersabda,

;;i xi'1;4:: a!.r*Al
t t o t o/I .6 l' t.. t /

;J>i-',;tit 5--+i t"=ul. 't l- -. "- 1-,i '

:w;tri u*; t;1

rtt :t1;'1 i'Su tir;

"Jika salah seorang di antara kalian bersin, maka hendaklah ia
mengucapkan "Alhamdulillah 'Alaa Kulli Haalin" dan hendaklah

saudara atau temannyo mengucapkan, "Yarhamukallah." Dan dia
s endiri mengucapkan, " Yahdiikumullah w ayushlihu Baalakum."682 Teks-

teks ini tidak mengkhususkan keadaan adzan dan iqamat dari yang lain, dan

sama sekali tidak terdapat larangan untuk berbicara dalam adzan itu sendiri.

68r Di dalamAbu Daud (ld. 4ha1.467)"Aninnabi SAll;'
582 Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan olehAl Bukhari danAn-Nasa'i dan dinukil

oleh pensyarah Abu Daud.
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Dan kami tidak mengetahui sama sekali hujjah yang dimiliki oleh orang yang
melarang hal itu. Jika mereka katakan, "Kami menganalogikannya dengan
shalat." Kami katakan bahwa kalian membolehkan ad zantanpabe.rwudhu,
lalu dimana menganalogikarurya dengan shalat.

Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufanij menceritakan
kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada kami, Ad-Dubari
menceritakan kepada k ani, Abdtxrazzak menceritakan kepada kami, dari
SufyanAts-Tsauri, dariAun binAbi Juhaifah, dari bapaknya, dia berkata,
Aku rnelihat Bilal melakukan adzandanberputar, lalu aku memperhatikan
mulutnya kesana kemari dan kedua jarinya berada di telinganya. Dan
Rasulullah SAW sedang berada di Qubah Hamra."osr

Kami meriwayatkan dari waki', dari Muhammad bin Thalhah, dari
Jami' bin syaddad, dari Musa bin Abdullah bin yazid Al Khathmi,6e dari
Sulaiman bin Shtuad$5 sahabat Rasulullah sAV/, hhwa diapemah melakukan
adzan untuk sebuah pasukan dan dia menyuruh budaknya untuk suatu
keperluanff6 ketika dia sedan gadzan Dari waki', dariAr- Rabi'bin shabih,tr
dari At Hasan Al Bashri, dia berkata , Tidak mengapa berbicara ketika sedang

Diriwayatkan olehAhmad di dalamAl Musnad (ld. 4 hal. 30g) dariAbdurrazzak
dan diriwayatkan olehAt-Tirmidzi (ild. I hal. 4l) dari Mahmud bin Ghailan dari
Abdurrazzak, dia berkata, Hasan shahih. Dan diriwayatkan olehAd-Darimi (hal.
14 I ) dari Muhammad bin Yusuf, dari Sufyan dan dari jalur yang lain, kemudian dia
berkata, "Hadits Ats-Tsauri lebih shahih." Lihatlah perrnbicaraan tentang hadits
tersebut dan berbagai jalarurya di dalamAl Baihaqi (ld. I hal. 395 dan 396) dan di
dalam Asy- Syaukani (ld. 2 hal. 28 - 3l). Abu Juhaifah dengan ditashghir. Di
dalamAsy-Syaukani cerakanAl IdarahAl Muniriyah ditulis dengan tidakdiiashghir
dan ini salah.
Dengan menfathah hwuf Kha yang bertitik dan mensukun huruf Thayang tidak
bertitik.
Dengan mendhammah bwuf shad yang tidak bertitik dan menfathah huruf Ra'.
Sulaiman ini terbunuh ketika berperang bersama Ibnu Zinad tahun 65 dan dia
berusia 93 tahun, dia memiliki unur yang panjang dan kemuliaan yang tinggi di
antara kaumnya.
Diriwayatkan pula olehAl Baihaqi (ld. l hal. 398) dari jalurAbdullah bin Raja,dari
Muhammad bin Thalhah.
Kata Ar-Rabi' dan shabih dengan menfathah huruf pertama kedua kata tersebut
dengan wazanAmir.
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adzankarcnakeperluan. Dan dari waki', dari SufyanAts-Tsauri, dari Nusair
bin Dzu'1uq,688 Aku melihat Ibnu umar melalarkan adzandiatas untanya.

327.Masalah: Tidak dibolehkan memberikan upah atas adzan. Jika
diatetap melakukannya dan dia tidak mengumandangkan adzan kecuali karena
upah, rnaka adzanrrya tidak dibolehkan dan shalatnya tidak sah. Dan
dibolehkan diberi dengan cara yang baik dan imamjuga dibolehkan diberikan
rizftikepadanya.

Ahmad bin Muhammad bin Al Jasur menceritakan kepada kami,
Muhammad binAbdullah binAbi Dulaim menceritakan kepada kami, Ibnu
wadhdhah menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abi Syaibah
menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghayyats menceritakan kepada kami,
dari Asy' ats yaitu lbnuAbdil MalikAl Humrani, dari AI Hasan, dari Utsman
bin Abi AlAsh, sesuatu yang terakhir dijanjikan Rasulullah SAW kepadaku
yaituagar aku tidak menjadikan seorang muadzin mengambil upah atas
adzawrya.6se ini adalahpendapatAbu Hanifah dan lainnya. Sedangkan Malik
mengatakan bahwa tidak mengapa rnengambil upah atas hal itu. Dan ini
bertentangan dengan teks.

Nusair denganmendhamah hurufly'zn dan menfathah humf,Srn yang tidak bertitik.
Di dalam kitab aslinya uBisyru dan ini salah. Sedangkan kata Dzu'luq dengan
mendhammah htxuf Dzalyang bertitik dan mensukun huruf Ainyangtidak bertitik
serta mendhammahhwuf lam yang akhirannya adalah hwuf Qaf.
Hadits tersebut dari jalur ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi fild. t hal. 44) dari
riwayat Abtsar, dari Asy'ats dan dia menghasankannya. Dan diriwayatkan oleh
Ahmad di dalamAl Musnad (ld. 4 hal. 2l dan 2 I 6) Abu Daud (ld. I hal. 209) An-
Nasa'i(ld. I hal. 109)AlHakim(ld. t hal. 199)AlBaihaqi(ild. t hal.429)semuanya
berasal dari jalur Sa'idAl Jariri dariAbuAlAlla, dari MuthanifbinAbdullah, dari
Utsman bin Abil Ash, bahwa dia berkata , "Wahai Rasulullah, jadikanlah aku
sebagai imam kaumku." Beliau bersabda,

r pi 
",rii e LU r: 6l :*Irr'e*\ i1 ra:,c1 ui

"Kamu adalah imam mereka, ikutilah orsng yang paling lemah di antara
mereka dan jadikanlah seorang muadzin yang tidak mengambil upah atas
adzanrq)a;' Sanad ini paling shahih. Muslim meriwayatkan ( ld. I hal. I 3 5) perintah
untuk memperingan bacaan, Musa bin Thalhah dari Utsman dan dia meringkas
hadits tersebut, karena Ibnu Sa'd meriwayatkan semuanya dari jalur Musa (ld. 7
bab. 2 hal. 27). Dan hadits tersebut shahih berdasarkan syarat Muslim seperti
dikatakan oleh Al Hakim.
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Kami rneriwayatkan dari waki', dariAl Mas'udi yaituAbu Umais utbah
binAbdullah, dariAl Qasim binAbdunahman binAbdullah bin Mas'ud,oro
dia berkata, "Empat perkara yang tidak boleh diambil upah atasnya: Adzan,
membaca Al Qur'an, membagi ghanimah6el dan pengadilan. Dan dari
ltbdwrazzak dari Ja' far bin sulaiman Adh Dhab' i, dari yahya Al Bakka,, dia
berkata, "Aku rnelihat Ibnu umar berkata kepada ses€orang, .sungguh aku
marah kepadamu karena Allah'," kemudian dia mengatakan kepada para
satrabatnya, bahwa dia melagukan a&annya dan mengambil upah atasny46e2
padahal Allatr S WT berfi rman,

"Janganlah lamu saling memakan harta sesamamu denganjalan
yang batil, kecuali denganjalanperniagaanyang berloku dengon suka
ssma-suka di antara kamu. "(AnNisa' pl: 29).

Nabi SAWbersabda,

?"#
"Sesungguhnya darah don harta kalian haram atqs kolian.,,

Allah swr mengharamkan memakan harta kecuali untuk perdagangan.
Jadi setiap harta itu haram kecuali apa yang dihalalkan oleh teks atau ijmak
yang diyakini. Meskipun tidak ada larangan untuk mengambil upah atas adzarl

Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya. dan aku sangat merajihkan bahwa itu
salah dan yang benar yaitu, dari Al easim bin Abdunahman, dari Abdullah bin
Mas'ud." Karena atsar itu dinukil oleh Asy-syaukani (ld. 2hal.44) dari Ibnu
Mas'ud dengan menukil dari syarh At-Tirmidzi karya Ibnu Salyidinnas.
bagaimanapun juga, ini ridak bisa dijadikan sebagai hujjah baik at# tersebut
termasuk perkataanAl Qasim atau termasuk perkataan Ibnu Mas'ud, danAl easim
tidak mendengar dari kakeknya Abdullah bin Mas'ud, bahkan hadits darinya mursal.
Demikian kata tersebut di sini dan juga di dalam Nailul Authar, barangkali
"walmaghaanim" tetapiakutidak mendapatkan atsar itu di dalam kitab lain hingga
aku merajihkan salah satu di antara keduanya.
DiriwayatkanolehAth-Thahawi(ild.2hal.27})darijalurHammadbinSalamatrdari
Yahya Al Bakka, bahwa seseorang berkata kepada lbnu Umar, ,,Sungguh 

aku
mencintaimu karena Allah." maka Ibnu umar berkata kepadanya, ..Tetapi aku
membencimu karena Allah, karena di dalam adzanmu kamu mencari upah dan
mengambil upah atas adzan tersebut." Asy-Syaukani (ild. 2 hal. 44) menisbatkannya
kepada Ibnu Hibban.

E;\ rsic' oy

Al Muhaua _ [E-|



niscaya hukumnya haram berdasarkan kesemuanya ini, Wabillahi ta' al a At
Taufiiq, Dan tidak diketahui seorang pun dari kalangan sahabat RAyang
bertentangan dengan Ibnu Urnar. Dan mereka menganggap hal ini jelek
dikarenakan tidak sesuai dengan taklid mereka. Adapun jika diberi dengan

cara kebaikan, maka itu adalah suatu keutamaan. Allah SWT berfirman,

"Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu.'1(Qs.

A.lBaqarah [2]:237).

328. Masalah: Barangsiapa berada di masjid, lalu adzan mulai
dikumandangkan,6e3 maka tidak dibolehkan baginya kelum dari masjid, kecuali
jika dia dalam keadaan tidak berwudhu atau karena darurat.

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Muawiyah merrceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu' aib menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Utsman bin Hakim menceritakan kepada kami,
Ja'far binAuf menceritakan kepada kami, dari Abu Umais, Abu Shakhah
yaitu Jarni' bin Syaddad memberitakan kepada kami, dariAbuAsy Sya'tsa',

dia berkata, "seseorang keluar dari masjid Setelah adzan untuk shalat

dikumandangkan, makaAbu Hurairah berkata, orang ini telah mendurhakai

Abul Qasim SAW.6e4

Abdurrahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farbari menceritakan

kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami, Ishaq menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Al Auza'i
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah bin
AMunzhman, dari Abu Hwaira[ dia berakata Shalat telah diiqamati,6e5 maka

orzmg-orang meluruskan barisan mereka. Lalu Rasulullah SAW keluar dan

maju padahal Beliau sedang junub, kemudian Beliau bersabda,

Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya, di antara maknaAd-Daf u yaitu mulai

berjalan. Barangkali penyusun kitab ini menggunakannya sebagai makna memulai

secara mutlak, dan kami tidak melihat segi kebenarannya dan juga dalil yang

memperkuatnya. Kemudian kata^Dafa'd' bermakna "B ada'a Fissair" f il lazim

dan kata indafa'a adalah muthawa' lilmuta'addi.
Diriwayatkan olehAn-Nasa'i (ild. I hal. I I l).
Di dalam kitab aslinya "(Jqimatish Shufuuf'dan ini salah kami benarkan dariAl
Bukhari (ild. I hal. 261) Muniriyah.
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'e.k
*Tetaplah 

l<alian di tempat knlian." LaluBeliaukembali danmandi.
Kemudian keluar dan kepalanya masih meneteskan air, lalu Beliau shalat
bersama mereka DanAllah SWT berfirman,

"Padahal sesungguhnya AIIah telah menjelaskan kepada kamu
apq yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yong terpalcsa knmu
memakannya. "(QS. Al An'am [6]: I 1 9).

329. Masalah: selain orang yang adzan dibolehkan melahrkan iqama!
karena tidak terdapat larangan yang shatrih akan hal itu sedangkan atsar yang
diriwaya&an yao.tl.t *sesungguhnya saja yang melalatknn iqamat yaitu
orang yang melalatl(nn adzan." Hanya saja hadits ini datang dari jalur
AMurratrman bn ZiyaAbin An'um dan dia itu bermasalah.ffi

330. Masalah: Barangsiapa mendengar seorang muadzin, maka
hendaklah mengucapkan yang samaseperti yang diucapkan oleh muadzin itr.r'
mulai dari awal adzansampai akhir, baik berada di luar shalat atau di dalarn
shalat, baik shalat fardhu atau sunnah, kecuali ucapan muadzin "Hayya
Alashshalaah, Hayya Alalfalaah", karena tidak boleh mengatakan hal itu di
dalam shalat dan boleh mengatakannya di luar shalat. Jika shalat telah selesai,
maka hendaklatr ia mengucapkan hal itu.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami, AMul ril/ahhab bin Isa menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menccritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,

6e6 Abfttrrahman bin ZiyadbinAn'umtidak dha'iftetapi dia itu tsiqah. DanAl Bukhari
memperkuat urusannya seperti diceritakan darinya olehAt-Tirmidzi (ild. lhal.42)
dan hadits ini panjang, sebagiannya diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi
dan Ibnu Majah. Demikian pulaAhmad di dalamAl Musnad dan merekamelihatnya
dengan panjang berdasarkan keluasan Al Musnad, tetapi Al Muzani
meriwayatkannya di dalam At-Tahdzib dengan panjang lebar dan dinukil oleh
orang yang mencetak rahdzib A- Tahdzib pada Hasyiyahnya (ild. 3 hal. 359) dan
silahkan menrjuk pembicaraan ini berdasarl<an sanadnya kepada Asy-Syaukani
(ld.2hal. al).
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Muhammad bin S alamah Al Muradi menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Wahb menceritakan kepada kami, dari Haiwah6eT dan Sa'id binAynrb,
dari Ka'b binAlqarnah, dariAbdunahman bin Jubair, dariAbdullah binAmru
bin Al Ash, bahwa dia mendengar Nabi SAW bersabda,

-bU
,;x;',ip u.1
C.JL P'r 6ii;i oi ;')i:r !, :? ,4 y.Jy* 6 fit

t /, ' t o

aiuiJr ^)t |)t -^l* jl

"Jika knlian mendengar muodzin, maks ucapkanlah seperti apa

yang dia ucapkan. Kemudian bershalawatlah kepadaku, karena6es

barangsiapa bersholowat kepadaku sekali, mako Allah aknn memberiknn

ke s elamatan lrepadanya kepadanya s epuluh knli. Kemudian mintalmnlah

wasilah untukku kepada Allah, karena wasilah itu adalah kedudukan

yang tinggi di surga yang tidakpantas kecuali bagi solah seorang hamba

Allah, dan aku berharap agar aku yang menjadi hamba itu. Barangsiapa

memintaksn wqsilah untukku, malu syd/b'at itu halal baginya."

Kami meriwayatkan pula, dari jalur Malik, dari Az - Zriliri,dari'Atha
bin Yazid Al-Laitsi, dari Abu Sa' id Al Khudri.6ee Maka Beliau SAW tidak
mengkhususkan hal itu diucapkan dalam shalat saja tidak selain dalam shalat.

Hanya saja kami katakan bahwa tidak boleh mengatakan dalam shalat

" Haltya Alashshalaah, Hayta Alalfalaah" ,karena itu adalah pembicaraan

Dengan menfathah huruf .FIa'yang tidak bertitik dan mensukun huruf Ia'yang
bertitik dua serta menfathah hwuf Wowu. Di dalam kitab aslinya "Khairah" dan

ini salatr. Haiwah yaitu Ibnu Sywaih bin Shafivan Al Mishri.
Di dalam kitab aslinya"Fainnd'denganmembuang dhamirnya dan kami benarkan

dari Muslim (jld. I hal. I l3).
Di dalam Al Muwaththa' (hal. 23) secara marfu'dan ringkas. Demikian pula

diriwayatkan olehAl Baihaqi (ld. I hal. 408) danAl Bukhari Cld. I hal.252) dan

Mustim(jld. I hal. I l3).

iA s y ,Sn t:l;etr ,;9 rsy

ttL. i LY er * ilt J:"'t t:"
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untuk orang banyak yang dengannya mereka diajak menuju shalat dan seluruh
kalimat adzan adalah berdzikir kepadaAllah swT, dan shalat itu merupakan
tempat berdzikir kepadaAllatr SWT.

Abdullah bin yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami, Abdul wahhab bin Isa menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan k€pada kami, Muslim bin Al Haiiaj menceritakan kepada kami,
Abu Bakar binAbi Syaibah menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim
yaitu Ibnu Aliyyatr menceritakan kepada kami, dari Hajjaj Ash- shawwaf,
dari Yahya binAbi Kaair, dari Hilal binAbi Maim'nah, a*iem uin yasar,
dari Muawiyah binAl Hakam, dia berkata, "Ketika aku?00 sedang shalat
bersama Rasulullah SAV/, lalu dia menyebutkan haditsnya-"

Di akhirhadits tersebut dijelaskan, bahwa Rasulullatr SAW bersabda

) c6, ' tz.**;Jl ;
L AtrKq

. .6.t *jl .r
t ott
9gcl

"sesungguhnya shalat ini tidak pantas di dalamnya ,0" ,rOrr,
pun dari perkntaan manusia. tetapi hanya bertasbih, bertakbir dan
membacaAl Qur'an." Atau seperti disabdakan oleh Rasulullah sAw

Jika orang yang mendengar adzon mengucapkan,,,Laa haula
walaa quwwaata llla biltah" sebagai pengganti dari ,,Hayya
'alashshalaah Hayya 'alalfalaah,', maka itu baik.,'

Abdullatr bin Rabi' menceritakan kepada karrri, Muhammad bin
Muawiyah rnenceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu,aib menceritakan
kepada kami, Mujahid bin Musa memberitakan kepadaku, Hajjaj
menceritakan kepadaku, dia berkat4 Ibnu Juraij berkata: A-* bin yahya
memberitakan kepadaku,T'r bahwa Isa bin Umar memberitakan kepadanya

7oo Tambahantersebutberasaldari ShahihMuslim(ld. I hal. l5l).70r Di dalam kitab aslinya "(Jmar bin yahya', dan ini salah, kami benarkan dari An
Nasa'i ( ld. I hal. I 09 dan I I 0) dan dari kirabAt-Tahdzib.
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dari AMullah binAlqamah bin Waqqash, dari bapakny4 dia berkata 'Sungguh
aku pernah berada di tempat Muawiyah ketika muadzinnya mengumandangkan

adzan. Lalu Muawiyah mengrrcapakan seperti yang diucapkan oleh muadzin,

hingga ketika muadzin mengucapkan

" Marilah kita shalaf' dia rnengucapkan

J';\
* Tidak ada kekuatan kecuali hanya dari Allah " setelah muadzin

mengucapkan,

C:'d,,'E;
* Mar il a h ki t a me nc ap ai ke m e nan gan" dia mengucapkan,

\ , z.l z

N! YI ;} \i JFY

"Tidak ada kekuatan kecuali hanya darf A'ttah."

Kemudian dia berkat4 aku mendengar Rasulullah SAW mengatakan

demikian.?02

331. Masalah: Sifat adzan telah dikenal, adzanyargpaling kami sukai

ialah adzanpenduduk Makah yaitu,

;il,At,"v ;

\ , zt I z

n! Yl 6-F \i

'oi Wi, "iur vr ;jr y

.it'J';, t3J"2 ,:i

"ii Wi,'Fi lnr ,;i A\ ,'Fi

W( ,iut J"ys 63-1'oi i6i,
.lr ,f,f "irr

nr Vr ;ir I

102 Hadits tersebut diriwayatkan olehAl Bukhari (ld. I hal. 252) secararingkas dan

sebagian sanad di dalamnya dihilangkan, demikian pula diriwayatkan oleh Al
Baihaqi (ld. I hal.499). Muslim juga meriwayatkan hadits yang sama secaramarfu'

dari hadits Umar bin Khathab (jld. I hal. I l3) Abu Daud (ld. I hal. 207).

lE| Al Muhalla

I



';'ioe,,*
\t
olt yt ,

Allah Maho Besar Allah Maha Besar AIIah Malw Besati Altah Maha
Besar empat kali, Alru bersalai bahwa tiada tuhan selain Altah, Atat
bersalui bahwa tiada tuhan selain Allah, Alcu bersaksi bahwa Nabi
Muhammad utusan Allah,Aht bersaksi bahwa Nabi Muhammad utusan
Allah.

Kemudian mengeraskan suaranya dan me,nguc4kan,

J;t fr3.1li''{;f ,.Ir vr ii y bf 'rel, ir yr ii y bf Wf
; tpt * ; Ar J'y' ti:"L'of q:rf ,.hr

iJI Ytt \ ';ft A, ,K, "tr .>ulr ;)" igfri'rbue g>+At';'

Aht bersaksi balwa tiada tuhan selain Allah, Aku bersaksi balwa
tiada tuhan selain Allah, Aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad utusan
A ll ah, A ht ber s aks i b alw a Nabi Muhammad utus an A I I ah, Mar il ah ki ta
shalat, Marilah kita shalat, Marilah kita mencapai kcmenangan, Mmilah
kit a me nc ap ai ke me nangan, AI I ah Maha B e s u, AIIah Maha B e s ar, ti ada
tuhan selain Allah.

sedangkan adzan penduduk Madinah adalah sama seperti yang telatr
kami jelaskaa hanya saj a di awal adzanrry atidak mengucapkan

Ft i', ,1.;3't k
AIIah Maha Besar,Allah Maha Besar, kecuali hanya dua kali saja.

sedangkan adzan penduduk Kufah seperti yang telatr kami jelaskan seperti
adzan penduduk Makkah, hanya saja mereka tidak mengucapkan

'l'oi 34Zi

Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, Aku bersaksi bahwa
tiada tuhan selain Allah, kecuali hanya dua kali saja.

Jika seorang muadzin melakukan adzan dengan adzarurya penduduk
Madinah atau dengan adzannyapenduduk Maltcatr, maka itu baik. Jika dalam
shalat Subuh menambahkan setelah mengucapkan

,lr vr A,i of Wf , .i,r yr a

At Muhatra 

- 
Pq



/ ./ t .,Pe
" Marilah kita mencapai kemenangan " dengan ucapan

i], ,r ; i>,2r

" Shal at itu Ie b ih b aik dari tidur-maka itu baik.

Hanya saj a kami memilih adzan penduduk Malkah, karena di dalamnya
terdapat tambahan berdzikir kepada Allah SWT dibandingkan adzan
penduduk Madinatr dan adzan penduduk Kufah. Di dalamnya terdapat
pengulanganucapan

-:J it "Allohu Alcbar" dan didalamnyajuga terdapat pengulangan

ucapan

;ot J'y_, t:r3.1 of ipf,,nr Vr '^:t l'a( Wi
" Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah,,nm Uiroksi bahwa

Nabi Muhammad utusan Allah " dan tambahan ini baik tidak boleh
dfuendahkarU minimal tambahan tersebut dibedkan pahala enam puluh kebaikan
dan juga karena kami telah meriwayatkannya dari beberapaj alur di antarany4

Hadits yang Hammam ceritakan kepada kami, Abbas binAshbagh
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin Aiman
menceritakan kepada kami, Muhammad bin SulaimanAl Minqari Al Bashri
menceritakan kepada kami, Hafsh bin UmarAl Haudhi menceritakan kepada
kami, Hammam binYalrya menceritakan kepada kami, bahwaAmir binAMul
Wahid Al Ahwal menceritakan kepadanya bahwa Makhul Asy-Syami
menceritakan kepadanya, bahwa Ibnu Muhairiz menceritakan kepadany4
bahwaAbu Mahdzurah menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW
mengajarkan adzan kepadanya sembilan belas kata dan iqamat tujuh belas
kata Kemudian dia menjelaskan adzan yang telah kami sebutkan satu huruf
demi safuhuruf.7o3

701 Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan panjang lebar (ld. I hal. I 9 I dan I 92) dari
jahrHarnrnam.
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DanAMullah bin Rabi'juga menceritakan kepada kami tentang hadits
itq Muhamnrad bin Muawiyah menceritakan kepada karni, Ahmad bin syu'aib
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Hasan dan yusuf bin sa'id
memberitakan kepadaku, Haiia menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij,
Abdul Aziz bin Abdul Malik bin Abi Mahdzurah memberitakan kepadaku,
batrwa Muhairiz memberitakan kepadanya -datrulu dia adalah anak yatim
yang berada dalam asuhan Abu Mahdzuratr-, dia berkata , Aku bertanya
kepada Abu Mahdzuratr, *sungguh aku akan keluar ke syam dan aku
katrawatir akan ditanya tentang adzanmrr maka beritahukanlah kepadaku.,,
LaluAbu Mahdzurah menyebutkan kepadanya bahwa Rasulullah sAw
mengajarkan adzan tersebut kepadanya. seperti telah kami sebutkan
teksnya.Ts

Terdapatpula atsar-atsar seperti ini yang menjelaskan seperti adz;rffrya
penduduk Madinah danadzawryapenduduk Kufah, hanya saja ini *oopuk*
tambalran atas atsar-atsar tersebut yaitu berup atarbi' (membaca empat kali)
dan tarj i' (mengulanginya lagi). Dan tambahan para perawi yang adil tidak
boleh ditinggalkaq kecualijika disuruh memilitr, maka mengzrnbil tambahan
itu lebih utam4 karena itu adalah tambahan dzikir dan kebaikan.

Muhammad bin sa'id bin Nabat menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Teksr menceritakan kepada kami, easim binAshbagh menceritakan
kepada kami, Ibnu wadhdhah menceritakan kepada kami, Musa bin
Muawiyah menceritakan kepada kami, waki' menceritakan kepada kami,
dari sufixanAts-Tsaud, dad Imran bin Muslirn, dari suwaid bin GhaflalL bahwa
dia berpesan kepada muadzinnya,'Tanganlah kamu melakukan htswib pada
shalat apapun kecuali shalat fajar. Jika kamu telah sampai pada bacaan

* Marilah kita mencapai kcmenangan.. maka ucapkanlah,

,:,Uijt',!-;

Diriwaya&an olehAn-Nasa'i 0ld. l hal. 103 dan 104) dengan panjang lebar dan
diringkas oleh penyusun kitab ini. Asy-Syaf i iug" *"ri-',""y"*-ro"]a dengan
panjang lebar (ld. I hal. 23) dari Muslim bin Khalid dari Ibnu Jruaij dan diriwayattan
oleh Ad-Daraqutlmi ( hal 86) danAt Baihaqi (td. I hat. 393) dari jal.rAsy-Syaf i
dantelahkamijelaskandenganlengkaptentangjalandan lafazhiyadalarnsyarutr
kami terhadap kitabAt-Tatrqiq karya Ibnuat fuuri.
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" Shal at it u te b ih b aik dar i t idur." Karena itu i^* aazar,rr3 agllat.

Ali berkat4 "Suwaid bin Ghafl ah termasuk pernbesar dari kalangan
tabi'in, dia datang kurang lebih limahari setelah wafatnya Nabi SAW dan dia

mer{umpai seluruh para sahabat yang masih ada setelah wafatrya Beliau SAW.

Sanad yang sama sampai kepada Waki'dari SufyanAts- Tsauri dari
Abu Ja'farAl Muadzdzin, dari Abu Sulaiman, dari Abu Mahdzurah, bahwa

ketika dia sampai pada bacaan

Cfr,,P;
* Marilah kita mencapai kemenangan " dalam shalat Fajar, dia

mengucapkarl

),o t. tt/ t t l ;.o 1

J-f S l.r^-*-. .Jl .l{il,
).tz -';lbt 6v't;;Yllr

i>,rr

Wi,;i ar,';i ar

,rb;19,'rc;
.i,r yr At 3i nt ,$i

o6. . to/(ltvr
" Shalat itu lebih baik dari tidur.'

Ali berkata, "Bilal tidak pemah melakukan adzan untuk seorang pun

setelah Rasulullah SAW kecuali hanya sekali di Syam untuk shalat Zhuhur
atauAshar saja. Dan dia juga tidak menggenapkan adzan ketika i1o.::?06

Adapun lafazJr iqamat yaihl

4!l

4lll

1do1

JJI YI 4JI Y Ji

du -r; -};Jl',

"Allah Maha Besari Allah Maha BesarAlru bersoksi bahwa tiada

705 Diriwayatkan olehAl Baihaqisecaramu'allaqtanpasanad dari SufranAts-Tsauri,
dari Abu Ja' far, dari Abu Sulaiman, dari Abu Matrdzurah (ild. I hal. 422).
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tuhan selain Alloh, Aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad utusan AIIah,
Marilah kita shalat, Marilah kita mencapai kemenangan,ktah didirikan
shalat itu, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar: tiada tuhan selain
Allah.

Penjelasan: BahwaAMurrahman binAMullah bin Khalid menceritakan
kepada kami, dia berkata: Ibrahim binAhmadAl Balk*ri menceritakan kepada
kami, Al fa$ari menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada
kami, sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad binzud
menceritakan kepada kami, dari sammak bin Athiyyah, dari Ayyub As-
Sikhtiyani, dari Abu Qilabah, dari Anas bin Malik, dia berkata, ..Bilal
diperintahkan agar menggenapkan adzan dan menggan$ilkan7.7 iqama! kecuali
lafazhiqamatT's (' Qad q oamatishs halaah, ead q aamatis hshal aah,,).

Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarrij menceritakan
kepada kami, Ibnu Al A rabi menceritakan kepada kami, Ad Dubari
menceritakan kepada kami, Ab&xrazakmenceritakan kepada kami, Ma,mar
menceritakan kepada kami, dari Ayyrb As Sikhtiyani, dari Abu eilabah, dia
berkata" Bilal mengganjilkan lafazh iqamat dan menggenapkan lafazh adz r\
kecuali ucapan ;){-4)l .iu'ti,- " Tel ah didir iknn s hal at. "

Ali berkata, reutr tami sebutkan datil yang dua orang dari ahli hadits
tidak akan bertentangan dengan pendapat yang mengatakan bahwa Bilal RA
tidakpemah melakukan adzan sama sekali untukseor€mg pun setelah wafatrya
Rasulullah SAW kecuali hanya sekali di syam dan ketika itu dia tidak

Inilah yang rajih sekall Pendapat lain mengatakan, bahwa dia melakukan adzan
selama masakektralifahanAbu tsakar. LihatAl Baihaqi (ld. I hal. 419 dan 420) dan
Teksburrayah[ld. I hd. 154).
Di dalam kitab aslinya "wo'yuutiru" dengan menghilangkan kata ,,An" datrkarni
benarkan dariAl Bukhari (ild. I hal. 250).
Hadits ini diriwayatkan olehAl Bulhari dan Muslim dengan beberapa sanad yang
berbeda-beda dan diriwayatkan pula olehAbu Daud (ild. I hal. I 9g dan I 99) serta
enam kitab hadits yang lainnya. Al Baihaqi sangat banyak dalam menyebutkan
sanadnya (ld. I hal. 412 dan 413) di sebagian sanad tersebut dijelaskan bahwa
Rasulullahlah SAW yang memerintahkan Bilal demikian dan itu berdasarkan dua
sanad yang shahih.
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m€nyempurnakan adzannya. Jadi hadits ini menjadi hadits musnad yang
sanadnya shahih dan terdapat hadits shahih yang menerangkan bahwa yang
rnemerintahkarmya yaitu Rasulullah SAW dan tidak ada seorang pun selain
Beliau"

SedangkanparaulamamadzhabHanafi mengatakan,bahwaLaf azh
iqamat itu dua dua. Penafsiran tentang hal itu dari mereka masih
dipertentan gkan. zufar meriwayatkan dari Abu Hanifah seperti yang telah
kami sebutkan dalam ucapan

"Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar Allah
Maha Besar. "

Empat kali pada permulaan adzan begitujuga pada permulaan iqamat.
Para ulama madzhab Hanafi sekarang berpegang dengan riwayat ini.

Sedangkan menurutAbu Yusuf danAbu Hanifah, tentang adzandan
iqamatialah,

* Allah Maho Besqt: Allah Maha Besar " pada permulaan keduanya,
hanya dua kali. Terdapat hadits yang menjelaskan seperti riwayatAbu Yusuf
dalam adzan. Dan kami tidak mengetahui hadits yang menjelaskan ucapan

*Allah Maha Besar, Allah Maha, Besar Allah Mqha Besar Allah
Maha Besar" Empat kali empat kali dalam permulaan iqamat.Toe Seandainya

1oe Di sini pada catatan kaki kitab aslinya yang teksnya, "Bahkan Abu Daud telah
meriwayatkan duahadits yangpertamadarijalurMuadzbin Jabal danyang lainnya
dari jalur Ibnu Muhairiz, dariAbu Mahdzurah, kedua-duanya menjelaskan, dalam
iqamat

,Si i, ,'.3 irt ,i )itt ,'.5 At

"Allah Maha Besari AIIah Maha, Besar Allah Maha Besar" empat kali, kecuali
dalam hadits mu'adz dariAbdullah bin ZaidAl Mas'udi sedangkan dalam hadits
lainnya Makhul. Selesai. Lihat kedua hadits tesebut di dalamAbu Daud (ld. I hal.
I 9 I dan I 92 dan hal. I 97 dan I 98).

5i lrt ,'fri ,tut ;i lrt ,;i it

;i ir ,';i ar ;i At ,;( lrr
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hal itu bukan berdzikir kepadaAtlah SWTniscaya wajib membatalkan iqamat
dengan cara tersebu! dan membatalkan shalatnya orang yang melalnrkannya
berdasarkan iqamat tersebtrt. T€tapi tambarlan ini sama kedudukannya dengan
oftng yang menambah dalam iqamat

" Tidak ada kelantan lecuali hanya dari Altah" atau yang lain yang
bukan termasuk lafaztr iqamat sedikit pun.

sedangkan para ulama madzhab Maliki mengatakan bahwa iqamat itu
semuanya adalah ganjil, kecuali bacaan

;i At ,K iur*Allah Maha BesarAllah Maha Besar"karena
bacaan tersebut diulang, sedangkan bacaan

i>rAl 4U '.tS * Telah didirikan shalat,, tidakdiucapkan kecuali

hanyasekali.

Ali berkat4 "Lafadzadzanitu diambil secara keseluruhan di Makkah,
di Madinah dan di Kufah, karenabagi kaum muslimin tidakpemah sehari pun
berlalu sejak turunnya syari'at adzan kepada Rasulullah SAW sampai hari
ketikaAnas bin Malik meninggal dunia -yaitu orang teral<*rir yang menyaksikan
Rasulullah SAW dan menemani Beliau- melainkan mereka melalarkan adzan
pada hari itu di setiap masjid mereka sebanyak lima kali atau lebih. Hal seperti
ini tidak boleh dilupakan dan tidak boleh dirubah.

seandainya kalau semua cara ini bukan karena perihar yang pernah
dilakukanTt'di zaman Rasulullah sAw, dan adzan di Makkah di zaman
Rasulullah SAW di dengar oleh Beliau SAW ketikaBeliau menunaikan ibadah
haji, kemudian didengar olehAbu Bakar, kemudian oleh umar dan utsman
setelah Beliau sAW. DanAmiml mukminin IbnuAz-Zubair menetapkannya
selama sembilan tatrun padatral dia termasuk para satrabat yang masih tersis4

?!0 Di dalam kitab aslinya "Falaulaa Anna Kulra Hadzihir wujuuh Faqad Kqana
Yuadzdzinu bihf' dan ini salatr.

\ a // t /
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serta para pekerjanya di Madinah dan Kufah, maka suatu kebatilan yang

tidak mungkin dilakukan, serta tidak boleh berprasangka terhadap mereka

RA, bahwapenduduk Makkah telah mengganti adzan dan salah seorang dari
Khulafaunasyidin itu mendengar atau sampai berita kepadanya sedangkan
kek*ralifahanberadaditanganny4laludiatidakmerubahnya.Ini adalahsesuatu

yang tidak pemah disangka oleh s€oftmg muslim lainnya- Seandainya itu boleir,

pastilah hal itujuga boleh dikerjakan dihadapan mereka di Madinah dan tidak
adabedanya.

Demikian pula ketika Kufah ditaklukan dan sekelompok dari kalangan

sahabat RA pada saat singgah di san4 serta para pekerja Umar bin Khathab
dan parapekerja Utsman RAsaling silih berganti, sepertiAbu MusaAl Asy'ari,
Ibnu Mas'ud, Ammar, Al Mughirah dan Sa'd binAbi Waqqash, serta para

sahabat yang keluar dari Kufah tetap melakukan adzan pada setiap hari
perj alanan merekd I I lima kali, sampai mereka membangun dan menempatinya-

Maka termasuk kesalah an apablla adzan tersebut dirubahT t2 di hadapan or-
ang-orang yang telah kami sebutkan dan hal itu dirahasiakan atas Umar dan

Utsman, atau salah seorang dari keduanyamengetahuiny4 lalu menetapkannya

dan tidak mengingkarinya.

Kemudian Ali binAbu Thalib tinggal di Kufah sampai dia meninggal
dunia dan para pekerj anya pergi ke Makkah dan Madinah, kemudian anaknya

yang bemamaAl Hasan RAmenyerahkan wusannya kepada Muawiyah RA,
termasuk hal yang mustahil jikaadzanitu dirubah dan perubahannyatidak

dibantah olehAli danAl Hasan. Seandainyahal itu dibolehkan menurutAli,
niscaya hal yang sama juga boleh menurutAbu Bakar, Umar dan Utsman.

Tidak mungkin mereka melalcukan hal ini dan tidak ada seorang muslim pun

yang menyatakan demikian kepada salah seorang dari mereka sama sekali.

Jika mereka mengatakan bahwaAdzan Makkah dan adzan Kufah
tidaklah sempuma pengarnbilannya

Dikatakan kepada mereka, "Jika mereka mengatakan kepada kalian,

bahkan adzanpenduduk Madinah juga tidak terdapat pengambilan yang

sempum4 lalu apa bedanya?"

7r I Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya.
7t2 Yuhaal artinya, dirubah.
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Jika mereka menganggap mustahil hal ini, maka dianggap mustahil pula
atas mereka.

Jika mereka mengatakan, bahwa adzan penduduk Makkah dan
penduduk Kufah kembali kepada kaum yang berjurnlah terbatas.

Dikatakan kepada mereka, dan adzan penduduk Madinah juga hanya
kembali kepada tiga orang saja dan tidak lebih, yaitu, Malik, IbnuAl Majisyun
dan lbnuAbi Dzi'bin, hanya saja para pengikut mereka mengambilnya dari
mereka saja.

Jika mereka berpendapat: "Tidak diperselisihkan tentang adzan dengan
membaca dua kali (genap)."

Dikatakan kepada mereka, ini adalah kebohongan saja. Ma,rnar
meriwayatkan dari AyyubAs-Sikhtiyani, dari Nafi ', dari Ibnu Um ar,,,Adzan
itu tiga lrali tiga kali."'t3 Dan Ibnu Juraij meriwayatkan dari Nafi' dari Ibnu
Umar, bahwa diapenrah menggenapkan iqamat. Maka dengan atsar ini jelaslah
kesalahan hujj ah yang dikemukakan oleh para ulama madzhab Maliki,z I a

karena pilihan mereka dalam adzan, bahwa adzan itu pengambilannya
sempuma sampai kepada Rasulullah SAV/.

Maka jelaslah bahwa adzanyang dikumandangkan oleh penduduk
Makkah adalah sama seperti adzan yangdilakukan oleh penduduk Madinah.
Dan adzan yang dikumandangkan oleh penduduk Kufah sama seperti adzarr
yang dikumandangkan oleh penduduk Makkah dan Madinah, dan tidak ada
bedanya.

Jika mereka mengatakan bahwa para sahabat tidak merubah hal itu,
tetapi dirubah setelah mereka.

Kami katakan , Jika hal itu dibolehkan bagi para tabi'in di Mal&ah dan
Kufah, maka hal itu lebih dibolehkan bagi para tabi'in di Madinah. Lalu apa
saja yang terjadi di kalangan para tabi'in sepertiAlqamah,AlAswad Suwaid
bin Ghaflatr, Ar RuhailTrs' Masruq, NubatahTr6, Salman bin Rabi'ah7r7 dall

7t3

7t4

7t5

Riwayat ini asing sekali danAl Baihaqi meriwayatkan yang sama fild. I hal. 424)
dari jalur Malik, dari Nafi ' dari Ibnu Umar.
Dernikian yang terdapat dalam kitab aslinya dan yang dimaksudkan cukup jelas.
Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya dan aku tidak mengenal siapakah dia.
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lainnya yang masing-masing mereka berfatwapada masa Umar bin Khathab.

Padahal tidak ada seorang pun dari kalangan tabi'in penduduk Madinah yang

bertentangan dengan Thawus, 'Atha dan Mujahid. Kita berlindung kepada

Allah SWTjika salah seorang dari mereka dituduh telah merubah tiang agama

ini.

Jika mereka turun kepada tabiit tabi'in, hal itu sedikit pun tidak
dibolehkanmentnrtSufyanAts-TsauridanlbnuJuaij,kecualihalitudibolehkan
memrut Malik, yang mana dua orang ini tidak memiliki keutamaarl baik dalam

hal ilrnu dan juga wara'. Kita berlindung kepadaAllah SWTjika salah seorang

dari mereka berbuat demikian.

Jika mereka kembali kepada para penguasa, Maka sesungguhnya para

penguasa Makkah, Madinah dan Kufah, mereka hanya memerintah di negeri

Syam sejak zaman Muawiyah sampai datang zamanAbu Hanifah, Sufuan

dan Malik. Dan di daerahAnbar (salah satu daerah di Baghdad) dan kota
Baghdad pada akhir usia mereka. Makatidak dibolehkan sedikit pun penguasa

Makkah dan Kufah, kecuali hal yang samajugadibolehkanbagi penguasa

Madinah. Dan penguasatersebut adayang shalih dan fasiq, sepertiAl Hajjaj,
Hubaisy?l8 bin Daljah, Thariq dan lJralidAl Qasyari.tre Di sanamasing-masing

terdapat orang yang tidak memiliki kebaikan. Jika hal itu dibolehkan bagi

Setelah membolak-balik beberapa tulisan berdasarkan semua kemungkinan
kesalahan penulisan dan di antara para perawi tidak ada orang yang bernamaAr-
Ruhail, kecualiAr- Ruhail bin MuawiyahAl Kufi dimana dia meriwayatkannya dari
Abu Ishaq As-Subai' i, Abu Az-Zubatr dan Humaid Ath-Thawil, dan dia termasuk

orang yang hidup pada abad kedua dan sangatjauh sekali dari Umar.

Dengan mendhammah huruf Nzn yaitu Nubatah Al Walibi, dia adalah seorang
pengajar pada masa Umar, seperti dikatakan oleh Ibnu Hibban danAbu Hatim.
Di dalam kitab aslinya "Sulaiman" dan ini salah. Dia adalah Salman Al Khail,
karena dia pernah berada di belakang kuda-kuda pada masa kekhalifahan Umar
dan pendapat lain mengatakan bahwa dia adalah seorang sahabat.

Al Hajjaj cukup dikenal, sedangkan Hubaisy bin Ilaljah dan Thariq bin Amru,
cerita tentang mereka berdua terdapat dalam Tarikhuth-Thabari (ld. 7 hal. 84, 85,

190,197 ,202 dan205\.
Yaitu Khalid binAbdullahAl Qasyari dengan menfathah hurufQafdan mensukun

huruf Sin yang tidak bertitik, di dalam kitab aslinya, Al Qusyairi dan ini salah
penulisan. cerita tentang dirinya terdapat dalam Ath Thabari, Al Aghani dan At
Tahdzib.

7t9
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mereka di Makkah dan Kufah, maka hal itujuga dibolehkan bagi mereka di
Madinah. Bahkan urusan tersebut lebih tidak mungkin terjadi di Makkah,
karena utusan seluruhpenduduk bumi ini mengur:t'unginyd2' setiap tahun. Maka
hal itu samasekali tidakmtrngkin lagi bagi orang banyak. Dan tidak ada seorang
pun yang menyatakan demikian. 

-Walhamdul 
illah-.

Jika mereka kembali kepada berbagai riwayat, maka riwayat-riwayat
tersebut seperti telah kami jelaskan hampirsama, kecuali pendapatAbu
Hanifah yang masyhur dalam urusan iqama! karena tidak ada riwayat yang
menj elaskannya sama sekali.

Dan ini tidak ada sedikit pun urusannya dengan ukuran mud, sha, dan
wasaq. Karena setiap mud atauqafrzterjadi di Madinah dan Kufah, dan hal
itu telah diketahui di Madinah dengan ukuran Mud Hisyam yang baru te{adi
dan ukuran Mud yang disebutkan oleh Malik di dalam kitab Muwaththa'ny4
bahwa satu sha' yaitu satu sepertiga dari mud yang lain. Dan seperti mud
penduduk KufahAl Hijaji dan seperti ukuran sha'Umar bin Khathab. Dan
tidak mengapa seorang penguasa atau yang lainnya membuat ukuran mud
atau sha'untuk suatu keperluan. Yaitu dengan cara mengambil mud, sha' dan
wasaq Nabi sAw dengan sebaik-baiknya sehingga sampai kepada Beliau
sAw.72r

Yang mengherankan ialah Malik berpendapat dengan adanya kafarah
zhihar secara khusus dengan ukuran mud Hisyam yang baru berdasarkan
perbedaan pendapat di arrtaraparapengikutnya dalam hal ini. Asyhab, Ibnu
Wahb dan Ibnul Qasim, salah seorang dari mereka mengatakan, bahwa
(kafarahanya) y alih!" satu setengatr mud.

Sedangkan yang lain mengatakan, Yaitu dua mud kurang sepertiga.
Dan yang lain mengatakan , Yaitu dua mud.i23

Sebagian pengikut Abu Hanifah berhujjah dengan mengatakan bahwa

72o Di dalam kitab aslinya "Yantadduunahad' danini salah.72t Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya dengan pengulangan kata *Ilaihr"
dua kali. Yang paling baik ialah yang pertama dihilangkan.

722 Di dalam kitab aslinya"wahuwa" dantarnbahan huruf zawz tidak ada maknanya.723 LihatAl Muwaththa'(hal. l24)dansyarhw-zarqani (1d.2 hal. 8l dan g2) danjuga
Syarh kami atas kitabAl Kharraj karyayahya binAdam (no.47l dan 4gl).
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adzan Abu Mahdzurah datang belakangan.

Maka kami katakan, Ya, dan jalur periwayatannya yang paling baik

itulah yang sesuai dengan pilihan kita

-walillahilhamdu-.
Jika mereka mengatakan, bahwa di dalamnya terdapat penggenapan

lafaztriqamat.

Kami katakan, Y4 dan kami tidak mengingkari penggenapanny4 hanya

saja penggenapan tersebut adalah urusan pertama, sedangkan
mengganj ilkannya j elas merupakan unrsan terklri r. 724

Berdasarkan hadits yang Muhammad bin Sa'id bin Nabat ceritakan

kepada kami, Abdullah bin Teksr menceritakan kepada kami, Qasim
bin Ashbagh memberitakan kepada kami, Ibnu Wadhdhah menceritakan

kepada kami, Musa bin Muawiyah menceritakan kepada kami,
Waki' menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Amru bin Murrah,

dari Abdurrahman bin Abi Larla, dia berkata: Para sahabat Nabi
Muhammad SAW menceritakan kepada kami, bahwa Abdullah bin
Zaid bermimpi melakukan adzan dalam tidurnya, lalu dia datang

menemui Nabi SAW dan memberitahukan hal itu kepada Beliau.

Beliau bersabda, Jy-,: '^-it "Ajarkanlah kepada Bilal- maka Bilal
berdiri lalu melakukan adzandengan lafazhgenap, dan melakukan iqamat

deganlafazh genap.'2s

Ali berkata, "Ini adalah sanad yang paling shahih daripada sanad or-

ang-orang Kufah."

Maka benar, bahwa penggenapan lafazh iqamat telah dihapus, dan itu

724 LihatAl Baihaqi (ld. I hal.42l).
725 Ini adalah bagian dari hadits Abdurrahman bin Abi Laila dan dia kadang

mengatakan , "Haddatsanaa Ashhaabunaa" dan kadang mengatakan ,

" Haddatsanaa Ashhaabu Muhqmmad' dan kadang dengan lafaztr " Abdurrahman

bin Abi Laila 'an Muadz" dan kadang "Abdurrahman bin Abdullah bin Zaid',
hadits tersebut satu dan kisahnya juga satu. Penyusun kitab ini mendhaiJkatmya

di dalamAl Ihkam dankami tidakmelihatpensft ahihanpenyusunkitab ini terhadap

hadits tersebut kecuali perkataan yang dinukil darinya oleh Ibnu Hajar dan Ibnu

At-Turkuman i. - F alham dul il I ah' A I a At Taufi iq-.
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terjadi pada urusan ini. SedangkanAbdunahman binAbi Laila mengambil
dari seratus dua puluh orang dari kalangan sahabat dan diajuga menjumpai
Bilal dan umar RA. Makajelaslah kesalahan pendapat mereka. 

-waliltahita'ala Al Hamdu-.

Hanya saja yang paling utama ialah hadits shahih yang menjelaskan
perintah Rasulullah SAw kepada Bilal agar mengganjilkannya kecuali lafazh
iqamat. Hadits shahih yang lain ini lebih pantas diambil daripada hadits lain
yang belum mencapai derajat hadits tersebut.

Sebagian ulama madzirab Maliki yang datang belakangan mengatakan,
bahwa maknahadits a"$Vl Yl

Artinya kecual i kalimat"Attahu Akbaf' dan ini merupakan keberanian
mereka berdasarkan kebiasaan mereka dalam berdusta, padahal tidak ada
seorng pun yang menamakan ucapan jf .l,r 

*Allah Maha Besar,' sebagai
iqamat. Baik dalam bahasa danjuga dalam istilah syari'at. Lalu bagaimana ?
Padahal terdapat hadits yang menjelaskan bahwa maksud dari hadi* tersebut
ialah kalimat "i>r2-tt €_iG i,, seperti telah kami sebutkan.

Para ulama madzhab Hanafi mengatakan, bahwaperintah kepada Bilal
agar mengganjilkan iqamat yaitu berasal dari omng setelah Rasulullah sAV/.
Ini merupakanpenganrbilan mereka dari kelompok Rafidhah yang menisbatkan
dirinya kepadaAbu Bakar dan umar untuk mengganti agama Islam. semoga
Allah melaknat orang yang mengatakan demikian. Tidak ada seorang muslim
pun y'ang mengatakan demikian.

Jika mereka mengatakan bahwakalian telah meriwayatkannya dari jalur
Haiwatr, dari Al Aswad, bahwa Bilal pemah menggenapkan iqamat.

Kami katakan , Y4 danAnas meriwayatkan bahwa Bilal diperintahkan
untuk mengganjilkannya, danAnas sendiri jelas mendeng ar adzanBilal,
sedangkanAl Aswad sama sekali tidak mendengar Bilal melakukan adzan
danjuga iqama! maka benarlah perkataan dari Ar Aswad, bahwa Bilal pemah
menggenapkan iqamat, maksudnya ialah ucapan

i^lAt,.ivi
* 

Te I a h di dir i ka n s hal at" sehingga perkataannya dapat disesuaikan
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denganriwayatAnas.

Ali berkata, "Sebagian ulama madzhab Hanafi berkata, Barangkali
perintah Rasulullah SAW kepadaAbu Mahdzurah agar mengucapkan

J'.), fiL-| oi'^pf .irr yr itt y bf Wi , "nr vr ir v
At yy, fiL=X Li {:f Ar

" Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah,Aku bersaksi bahwa
tiada tuhan selain Allah Aku bersal<si bahwa Nabi Muhammad utusan
Allah Aku bersalcsi bahwa Nabi Muhammad utusan Allah" hanyakarena
dia pemah merendahkan suaranya ketika mengucapkan kalimat tersebut, bukan

karena ifu termasuk hukum adzan."

Ali berkata, "Ini adalah kebohongan atas Rasulullah SAW semata,

karena seandainya Beliau SAW mengetahui bahwa tarj f (mengulangi kembali)

ini bukan termasuk adzan itu sendiri, niscaya Beliau memperingatkan hal itu
kepadanyaT26 dan Beliau sama sekal i tidak membiarkarurya mengucapkan
hal itu dengan merendahkan suaranya ketika mulai adzan. Jadi itu bukan satu

kata, bahkan itu ada empat permasalahan,

Dua diantaranya, Enam kata, enam kata.

Dua yang lain, Lima kata, lima kata.

Maka termasuk kebohongan yangjelas -yang pelakunya berhak memilih
tempat tinggalnya di neraka- yaitu menyatakan bahwa Rasulullah SAW
membiarkan Abu Mahdrurahmelakukan semua itu dengan merendahkan

suarimy4 dan itu bukan termasuk hukum adzan. Jika membiarkarurya berada

dalam kesalahan dan tidak melarangny4 berarti bertambah menyesatkanny4

dengan meny'uruhnya agar mengulangi hal itu dengan mengeraskan suaranya

dan tidak memberitahukan kepadanya bahwa mengulangi hal itu bukan
termasuk dari adzan.Kami tidak mengetahui bagairnana lidah seorang muslim

bisa mengucapkan hal ini atau hatinya merasa lapang dengarurya? Bagaiman4

?26 Nabba'a menjadi muta'addi dengan sendirinya. Adapun muta'addi dengan
perantaraan huruf "AIa" aku tidak mendapatkan dalilnya atas hal itu.

o/
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padahal berbagai hadits -yang termasuk riwayat paling baik dalam hal itu-
telah menjelaskan bahwa Nabi SAW juga mengajark an adzankepadanya
sebagai teks, kata demi kata sebanyak sembilan belas kata?

Makajelaslah kedtrstaan orang-orang yang terang-terangan menyatakan
hal itu. Sebagian mereka mengatakan bahwa setelah kami melihat kalimat
yang terdap atdalam adz,andalam dua bagian, maka pada bagian kedua adalah
setengah bagian pertama.

Tidakkah kamu melihat bahwa dalam awal adzan dikatakan ,

.i,r vr ijrl'oi:4i "Aku bersal<si bahwa tiada tuhan selain Allah,, dua
kali,dandikatakanpadaay,lttradzantersebut,

ar I r iir \ * Tidak ada tuhan se rain Ail ah" hanya sekali.Dan kalimat
takbiryang berulang-ulang dalamadzan, makatakbir itupun duakali di akhir
adzan,sedangkan secara analogis semestinya di awal adzan empat kali.

AIi berkata, 'Tika kebingturgan mentrrut kalian ini benar, bahwa takbir
itu empat kali pada awal adzanseperti yang kamu katakan, maka seharusnya

kalimat .i,r Vr ij[I ";:i '4:,i* 4ku bersal<si bahwa tiada tuhan selain Allah,
). ',o , . z t - t t / , ,irt J'y.t t11J ,ti Wi AIn bersaksi bahwa Nabi Muhammad utusan AI-

I ah" juga empat kali dalam takbir dan lafazh adzantidak digenapkan kecuali
yang disepakati untuk digenapkan, sebagaimana tidak digaai ilkan kecuali yang

disepakati tnrtuk diganjilkan, yaitu kalimat .irt ,lt 
^st 

y*naor ads tuhan selain
Allah" saja. N,Iaka diawal adzan terdapat tigapermasalahan empat kali bacaan,
kemudianberikutryatigapermasalahanduakalibacaan"laludigaqiil€ndengan
permasalahan ketujuh yang sendirian. Ini adalah perkataan yang lebih
bermanfaat dari perkataan kalian yang sebaiknya kalian komitnen dengannya.

Adapun paraulama madzhab Maliki,jika mereka menganologikan darah
istihadhah dengan hewan yang tidak diperah, meniup dalam shalat dengan
firmanAllahSWT,

"Makn seimli-kali janganlah knmu mengatakan kepada keduanya
perkataan "aft ""(QS. Al Isra' llTj:23).Atau wanita yang hartanya hasil
dari suaminya dianalogikan dengan orang sakit yang dikfiawatirkan meninggal
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dunia" kemaluan wanitayang telahmenikahdengan tangan pencwi dan seluruh

analogi yang lebih hina dan lebih keji darinya. Jadi kedua analogi ini lebih bisa

masuk akal menurut orang yang memiliki dasar akal. Maka sebaiknyamereka

komitnen dengan semua ituj ika mereka termasuk ulama yang meyakini adanya

analogi. Jika tidak, hendaklah mereka meninggalkan seluruh analogi tersebut

yang lemah, karena itu lebih menguntungkan mereka dalam urusan agama

dan lebih bisa masuk akal. 
-Wabillahi 

ta'ala At Taufiiq-.

Sebagian ul ama madzftabMaliki berkat4 "Karena kalimat',n t 1 
j| V

*Tidak ada tuhan selain Allah" diucapkan sekali di akhir adzarr, maka

seharusnya iqamatjuga demikian, kecuali takbir yang disepakati dalam iqamat

tersebut."

Kami katakan kepada mereka, karena apa yang kalian sebutkanT2T

tidak menj adi hujj ah dalam mengganj ilkan lafazh adzarr, maka hal itu j uga

tidak menj adi hujjah dalam mengganjilkan iqamat.

Dan karenatakbir dalam iqamat digenapkan berdasarkan kesepakatan

kitadankalian,makasehanrsnyaselun:hlafazhiqamatjugadigenapkan,kecuali

lafazhyangdisepakati, yaituhanyatahlil di akhir iqamattersebut.Ataukarena

takbir dalam iqamat diucapkan empat kali, maka seharusnya dalam iqamat

juga diucapkan dua kali, supaya dalam hal itu terdapat empat kali bacaart

yang memunculkan dua kali bacaan, sampai muncul satu kali. Dan semua ini

merupakan suatu kekelirur1 hanya saja kami bawakan supaya orang-orang

yang mengoreksinya melihat kerusakan dan kesalahan analogi tersebut.

Terdapat riwayat yang shahih dari Ibnu Umar danAbu Umamah bin

Sahl bin Hanif, bahwa mereka pemah mengucapkan dalam adzan merek4

"Marilah kita bekerja dengan baiV' darrkami tidak berpendapat

demikian, karena kalimat tersebut tidak shahih datangnya dari Nabi SAW

dan tidak ada hujjatr pada seorang pun selain Beliau. Dan orang yang

727 Di dalam kitab aslinya "Dzqkartt"

.,. t.

J,-'Jl F ,P rf
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mengatakan seperti ini dari seorang sahabat -seperti ini tidak dikatakan
berdasarkan akal- harusmengambil pendapatIbnu umardalamhal ini dan
pendapat tersebut adalah shatrih berdasarkan sanadyang paling shahih.z8

"A'l Hasan bin Hayyin berkat4 '?ada shalat Isa dibolehkan mengucapkan

r]' q ; il,:.:r

'shalat itu lebih baik dari tidur' dankami juga tidak berpendapat
demikian, karena tidak ada penjelasannya dari Rasulullah sAw."

332. Masalah : Tidak dibolehkan membalik adzandan iqamat, dan
juga tidak dibolehkan mendahulukan yang berada di belakangnya dari yang
sebelumnya Barangsiapa melak'kan hal itu berarti dia belum mJakukan adzan
dan iqamat dan berarti diajuga tidak mengerjakan shalat dengan adzan dan
iqamat

Ali berkata "Ada empat hal yang orang-orang bertentangan pendapat
dalamhalitu,

Wudhu, adzaiqamat dan thawaf di Ka,bah.,,

Abu Hanifah berkata"',Semua itu dibolehkan membaliknya',

Sedangkan Malik mengatakan, tidak dibolehkan membalik adzan,
iqamatdanjugathawaf

Dan pada salah satu dari dua pendapatnya yang juga paling terkenal
ialahperkataannya' Dibolehkan membalik wudhu.',

Imam Syaf i berkat4 "Tidak dibolehkan membalik sedikit pun dari
semuaifu."

Ali berkata, "Tidak seorimg pun ragu bahwa Rasulullah sAW telah
mengajarkan adzan kepada manusia, seandainya tidak seperti itu, niscaya
kalian tidak mungkin menemukan keduanya sekarang."

728 RiwayattersebutberasaldarilbnuumaryangdiriwayatkanolehAlBaihaqi0ld.l
hal. 424 dan 425) demikian pula dari Ali bin Al Husain, kemudian dia berkata,
"Lafazh ini tidak shahih dari Nabi SAW tentang adzan yang Beliau ajarkan kepada
Bilal danAbu Mahdzurah dan kami memakruhkan adanyatambahan di dalamnya."

Al Muhaila _ [F|



Maka dalam hal itu telah jelas yaitu bahwasanya Beliau SAW
rnengajarkan mereka berdua dengan mengucapkan adzan itu hanya dua kali
berhrrut-turut72e seperti keduanya. Yang pertama lalu yang lainnya. Beliau
memerintahkan kepada orang yang beliau ajarkan agar mengucapkan lafazh
yang Beliau dikatakan, kemudian perkataan setelahnya sampai keduanya
selesai. Jika demikian, maka tidak boleh s€orang pun bertentangan dengan
perintah Beliau SAW dengan mendahulukan sesuatu yang Beliau akhirkan
dan menghakhirkan sesuatu yang Beliau dahulukan. 

-Wabiilahi 
ta'ala At

Taufiiq-.

333. Masalah: Jika dalam keadaan dingin yang sangat mencekam
atau hujan lebat dan lain sebagainy4 maka muadzin wajib menambah dalam

adzannya setelah lafaztr

g)ili,l 
'rrb "u7' Marilah kita mencapai kemenangan" atau setelah

ituT30 dengan lafazh' )6j, g fP l p' s h alattah kalian di r umah-rumah

kalian."

Hukrrm ini sahr" baik dalam kondisi menetap dan bepergian.

Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarrij menceritakan
kepada kami, Ibnu Al A rabi menceritakan kepada kami, Ad-Dubariy
menceritakan kepada kami, Abdurr azzak menceritakan kepada kami, dari

Suffan bin Uyainah, dari Ayyub As-Sikhtiyani, dari Nafi ', dari Ibnu Umar,

bahwa dia melakukan adzan di DhajnanT3r daerah antara Makkah dan

Madinah, lalu dia berkata ,JC ) c fb " Shalatlah lalian di rumah-rumah

kolian" Kemudian Ibnu Umar berkata , Nabi SAW pernah menyuruh

72e Di dalam kitab aslinya "Marratainf' dan ini salah tidak sesuai dengan alur
perkataan itu.
Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya, kami tidak melihat adanya manfaat di
sini dalam perkataan "Au Ba'da Dzaalikd'kecuali kemungkinan ada perkataan

yang hilang.
Dengan menfathah fuiruf Dhadh yang bertitik dan mensukun huruf Jirr, yaitu

sebuah gunung yang antara gunung tersebut dan Makkah jaraknya dua puluh

limamil.
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di malam hari yang dingin, turun hujan atau bertiup angin, agar
mengucapkaq

9t
Jt-)l ,3 t'j)+ "shalatlah knlian di rumah-rumah kalian732

"urn-u* 
r"n**kepadakami,Abbas binAshbagh menceritakan

kepada kami, IbnuAiman menceritakan kepada kami, Bakr bin Hammad
menceritakan kepada kami, Musaddad bin Hammad yaitu Ibnu Zaid
menceritakan kepada kami, dari Ayyub As-sikhtiyani,'AshimAl Ahwal dan
Abdul Majid pengarang kttab Az-ziyadr, semuanya berasal dari Abdullah bin
Al Harits, dia berkata , IbnuAbbas berkhutbah di hadapan kami pada hari
ketika turun hujan,733 lalu setelah muadzin sampai pada bacaan-

"Mariloh kita shalat"

Dia menyuruhnya agar menyerukan J€ )r c $*Jr sharat itu di
rumah-rumah" makasebagian mereka melihat kepada sebagian yang lain.
Lalu IbnuAbbas berkata kepada merek4 Sepertinya kalian meng ing$ayitz+
hal ini, sungguh hal ini telah dilakukan oleh orang yang lebih baik dariku. Itu
adalah dalam shalatjum'at73s dan itu adalatr pendapat pengikut kami.

334. Masalah: Berbicara di antara iqamat dan shalat dibolehkan, baik

'9t*;

Diriwayatkan oleh Abu Daud (ld. I hal. 410 dan 4l l) dengan beberapa sanad
yang cukup banyak danAl Baihaqi (ld. I hal. 39g) danAl Mundziri menisbatkannya
kepadaAl Bukhari dan Muslim.
Dengan menfathah huruf Ra' dan mensukun huruf Dal yang tidak bertitik dan
akhirannya adalah hurufGlain yang bertitrk. Di sebagian riwayattertulis ,,Razghin-

fengan huruf zay sebagai pengganti hrruf Dal,yang dimaksud ialah hujan atau
lumpur.
Di dalam naskah yang diambil dari kitab aslinya "Ankartttm,, sedangkan pada
naskah yang lainnya dari kitab aslinya juga " Akbartum" dan kami memilih yang
pertama, karena di dalam riwayat Abu Daud tertulis "Fqka'anna An Naasu
Istankaruu Dzaalika."
Artinya shalat jum'at berdasarkan perkataannya "Khathabanaa', dan tertulis
dengan jelas demikian di dalam riwayat-riwayat yang lain. Lihat pembahasan
tentang hal itu di dalam Fathul bari (ld. 2 hal. 66 dan 67) dan Al Aini cetakan Al
Muniriyah (i ld. 5 hal. 126 dan I 28) sertaAbu Daud fi ld. I hal. 4 l 0 dan 4 I 2).
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berbicaranya panjang atau pendek, dan iqamat tidak diulangi karena hal itu.

Abdunahman bin Abdullah bin Khalid Al Hamadani menceritakan

kepada kami, Abu Ishaq Al Balkhi menceritakan kepada kami, Al Farbari

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami, Abu
Ma'mar AMullah bin Amru menceritakan kepada kami, Abdul Warits

menceritakan kepada kami, Abdul Aziz yaitllbnu Shuhaib menceritakan

kepada kami, dari Anas bin Malik, dia berkata , Shalat telah diiqamati dan

Nabi SAW sedang berbicara dengan seseorang di samping masjid, lalu Beliau

tidak beranjak menuju shalat hingga orang-orang tertidur.736

T€lah kami sebutkan iqamat yang dilakukan oleh kaum muslimin dan

Nabi SAW ingat bahwa Beliau sedang j unub, Beliau kembali, lalu mandi,

kemudian Beliau datang danshalat bersama orang-omng.

Tidak ada dalil yang mewajibkan untuk mengulangi iqamat samasekali

dan tidak ada perbeduurn seorang pun di arftarapara imam, bahwa orang

yang berbicara di antara iqamat dan shalat atau dia berhadats, maka dia hanya

berwudhu dan tidak mengulangi iqamat karena hal itu.

Ulama yang membedakan antara perbuatan yang sedikit dan banyak,

serta perkataan sedikit dan banyak, dituntut untuk mendatangkan dalil yang

menunjukkan kebenaran perkataanny4 kemudian dalil yang menunjukkan

batasan sedikit dari yang banyak. Dan tidak adajalan untuk sampai pada hal

itu sama sekali. 
-Wabillahi 

ta 'ala At Taufiiq-.

Waktu-waktushalat

335. Masalah: Abu MuhammadAli binAhnad berkat4 "Awal wakhr

zhuhur yaitu ketika matahari mulai tergelincir dan condong. Maka tidak

dibolehkan memulai shalat zhuhur sebelum hal itusama sekali dan dengan

demikiantidak sah."

nG Di semua riwayat Al Bukhari tertulis "Hattaa Naamal Qaumtl' demikian pula

pada umumnya riwayat hadits tersebut, aku tidak melihat dalam riwayat tersebut

sedikitpun lafazh"Naama An Naqst'barangkali itu merupakan riwayat orang-

orangAndalus di dalamAl Butfiari. LihatAl Bukhari (ld. t hal.262) danAlAini

01d.5 hal. 157 dan 158).
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Kemudian waktunya terus berlangsung sampai bayangan setiap benda
sama dengan bendanya. Tidak termasuk dalam hal itu bayangan yang
dimilikinyapadaawalmataharitergelinciatetapiyangdimaksudialahbayangan
yang lebih dari hal itu"

Jika seseorang telah bertakbir untuk shalat Zhuhur ketika itu -atau
sebelumnya- maka berarti dia telah mendapatkan shalat zhuhur. Jika bayangan
tersebut melebihi apa yang telah kami sebutkan, sedikit atau banyak, maka
waktu masuk pada shalat zhuhw terah batal, kecuali bagi seorang musafir
yang rnengalami kesulitan,dan awal waktu shalatAshartelah masuk. Maka
barangsiapa masuk pada shalat Ashar sebelum waktu itu, maka tidak sah
kecuali hari Arafah di Arafatr saja.

Kemudian waktu masuk pada sharatAshar terus berlangsung sampai
matahari terbenam semuany4 hanya saja kami memalc'hkan menrnda shalat
Ashar sampai matahari menguning, kecuali karena ada alasan.

Barangsiapa bertakbir untuk shalatAshar sebelum semua bulatan
matahari terbenam, maka berarti dia telatr mendapatkan shalatAshar.

Jika semua bulatannya telah terbenam, maka waktu masuk pada shalat
ashar telah selesai dan awal waktu shalat Maghrib telah masuk. Dan tidak
dibolehkan masuk pada shalat Maghrib sebelum semua bulatan matahari
terbenam.

Kemudian waktu shalat l\4agtnib tenrs berlangsung sanpai hilang mega
merah.

Barangsiapa bertakbinrntuk stralat Magtrib sebelum akftir mega merah
menghilang, maka berarti dia telah mendapatkan shalat Maghrib tanpa ada
kemaknrlran dan kesulitan.

Jika semua mega meratr telah terbenam, maka waktu masuk pada stralat
Magt'ib telah selesai, kecuali bagi musafiryang mengalami kesulitan dan di
Muzdalifah pada malam hari berkurban s4i a dan waktu shalat Isya yang akhir
(yaitu shalatAtamah) telatr masr.rk.

Barangsiapa bertakbir unhrk shalat Isya sedangkan di ufuk masih ada
sedikit mega meratr, maka shalatnya tidak sah. Kemudian waktu shalat Isa
terus berlanjut sampai pertengarran malam pertama telah habis dan mulai
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pertengahan malam kedua.

Maka barangsiapa bertakbir untuk shalat Isya pada awal pertengahan

malam kedua dari malam itu, maka berarti dia telah mendapatkan shalat Isya

tanpa ada kemakruhan dan tanpa adanya kesulitan. Jika lebih dari itu, berarti

waklu masuk pada shalat Isya telah keluar.

Jika fajar kedua telah terbit, maka berarti awal waktu shalat Shubuh
telah masuk. Seandainyadiabertakbir untuk shalat Shubuh sebelum itu, maka

shalatrrya tidak sah. Wakhrnya terus berlangsung sampai awal bulatan matahari

mulai t€rbit. Barangsiapa bertakbir untuk shalat Shubuh sebelum awal bulatan

rnatahari terbit, maka berarti dia telah mendapatkan shalat Shubuh, hanya

saja kami memakruhkan penundaan mengucapkan salam dari shalat Shubuh

sebelum awal bulatan matahari terbit kecuali karena alasan. Jika awal bulatan

matahari telah terbit, maka waktu masuk pada shalat Shubuh telah selesai.

Jika waktu masing-masing shalat yang kami sebutkan telah selesai, maka

tidak sahmelalalkan shalat, baik seorang anak kecil yang telatr dewas4 wanita

haid yang telah suci dan juga seorang kafir yang masuk Islam. Dan mereka

tidak melakukan shalat kecuali apa yang mereka dapatkan di waktu-waktu
tersebut.

Adapun musafir (orang yang bepergian), jika matahari telah tergelincir

dan dia sedang singgah, atau matahari terbenam dan diajuga sedang singgah,

maka seperti yang telahkami jelaskan tentang waktu Zhuhur dan Magrib
tidak ada bedanya dia harus melakukan masing-masing shalat pada wakhrnya.

Jika matahari telatr tergelincir, dan dia sedang berjalan, maka dia boleh

mengakhirkan shalat Zhuhur sampai awal waktuyangtelahkami jelaskan

untuk shalatAshar, kemudian menjamak antara shalat Zruhw danAshar. Jika

matahari telah terbenam, dan dia sedang berjalan, maka dia boleh

mengakhirkan shalat Maghrib sampai awal waktu shalat Isya, kemudian

menjamak antara shalat Maghrib dan Isya.

Adapwr diArafah-{<hususnyapada hariArafah- maka harus melakukan

shalat Zhuhur pada waktunya" kemudian melalarkan shaiat Ashar, j ika dia

telah salam dari shalat Zhuhur di waktu Zhuhur. Adapun di Muzdalifah-
khususnya malam hari berkurban- maka tidak dibolehkan mengerjakan shalat

Magtrib kecuali di Muzdalifah kapan saja dia datang. Jika datang pada waktu
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shalat Isy4 maka dibolehkan mengerjakan shalat Maghrib tersebut, kemudian
mengerj akan shalat Isya.

Adapun orang yang lupa atautertidur darinya, maka selamanyaharus
terus berlangsung. Tidak dibolehkan bagi seorang pun mengakhirkan suatu
shalat dari wakhrnya yang telatr kami sebutkan danjika dia melakukan hal itu
maka shalatnya tidak sah dan tidak boleh pula memajukannya sebelum
waktunya yang telah kami sebutkan, jika dia tetap melakukannya, maka
shalatnyatidak sah.

Abu Hanifah di dalam salah satu dari dua pendapatrya mengatakaru

Awal wakhr shalatAshar yaitu jika bayangan setiap benda dua kalinya
benda ita sedangkan waktu shalat Isya yang dianjurkan yaitu sampai sepertiga
malam dan sampai pertengahannya dan itu terus berlangsung sampai terbit
fajar, meskipun dia memaknrhkan untuk mengakhirkannya sampai terbit fajar.
Dan tidak dibolehkanmengakhirkan shalat Zhuhur sampai waktu shalatAshar
dan juga tidak dibolehkan mengakhirkan shalat Magtrib sampai waktu shalat
Isya bagi seorang musafiryang mengalami kesulitan.

Sedangkan Malik berpendapat bahwa orang yang sedang sakit yang
dikhawatirkan akalnya hilang dan musafir yang hendak berangkat, dibolehkan
mendahulukan shalat Ashar pada waktu Zhuhur dan shalat Isya pada waktu
Maghrib.

Dia berpendapat bahwa masjid-masjid yang digunakan untuk
berjama'ah-*etika hujan dan gelap diboletrkan mengakhirkan shalat Maghrib
sebentar dan memajukan shalat Isyapada waktu Magtrib dan tidak melalarkan
shalat sunnah di antara keduanya. Dia tidak berpendapat seperti itu karena
khawatir terhadap musuh danjuga tidak berpendapat seperti itu ketika hujan
di siang hari pada shalat zruhur danAshar. Dia berpendapat waktu Zhuhur
danAshar terus berlangsung sampai terbenam matahari denganjarak waktu
seseorang mendapatkan shalat Zhuhur dan satu raka'at dari shalatAshar
sebelum semuanya terbenam.

Dia berpendapat bahwa waktu Maghrib dan Isa terus berlangsung
sampai dengan jarak waktu mendapatkan shalat Maghrib dan satu raka'at
dari shalat Isya sebelum terbit fajar kedua. Sedangkan syaf i berpendapat
bolehnya menjamak antara shalat Zhuhur danAshar di tengah+engah waktu
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Zhuhur dan menjamak antara Maghrib dan Isya di tengah-tengah waktu
Maghrib, di masjid-masjid yang digunakan untuk berjama'ah kfiuswnya ketika

hrunhujan.

Dia berpendapat bahwa waktu Zhuhur danAshar secara bersamaafl3T

terus berlangsung sampai terbenam rnatatrari. Serta waktu Maghrib dan Isya

secara bersatnaan{38 terus berlangsung sampai terbit fajar. Pendapatnya ini
sama dengan pendapatrya Malik yang menunjukkan bahwa Maghrib hanya

memiliki satu waktu. Berbagai pendapat ini jelas saling bertentangan tanpa

adabukti.

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Muawiyah mencerikkan kepada kami, Abu KhalifahAl Fadhl binAl Habbab

Al Jumahi menceritakan kepada kami, Abul WalidAth-Thayalisi yaitu Hisyam

bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, Hammam yaitu Ibnu Yahya
memberitakan kepada kami, dari Qatadah, dari Abu Ayyub Al MaraghiT3e,

dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, bahwa Rasulullah SAW di tanya oleh

seseorang tentang waktu shalat Zhuhur? maka Rasulullah SAW bersaMa ,

'Ct- yY ,h,;, t or-.tl:3t d6r;1 W)\;ub;)
'--JY u-j;Jttil jj3jt,+r t6;Ati3:r yar"px
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Di dalam naskah yang dinukil dari kitab aslinya" Musytarakan" sedang)<annaskah

yang lainnya "Mustadrakan", Ialu kami memilih yang pertama kerena itu lebih
shahih dan karena Asy-Syaf i mengatakan tentang kebersamaan dua waktu itu
dalam setiap dua shalat diantaranya dalam kondisi dibolehkan menjamak dalam

perjalanan dan karena hujan.
Di dalam naskah yang dinukil dari kitab aslinya" Musytaraftan" sedangkan naskah

yang lainnya "Mustadrakan", lalu kami memilih yang pertama kerena itu lebih
shahih dan karena Asy-Syafi'i mengatakan tentang kebersamaannya dua waktu
itu dalam setiap dua shalat di antaranya dalam kondisi dibolehkan menjamak dalam

perjalanan dan karena hujan.
Di dalam Shahih Muslim (ld. I hal. I 70) dan namanya yaitu Yahya bin Malik Al

&tyt6
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"Waktu shalat Zhuhur ketika matahari tergelincir dan ketika
bayangan seseorang sama seperti panjang orang itu selagi wahu Ashar
belum datang. Wahu Ashar selagi matahari belum terbenam. waktu
Maghirb selagi mega merah belum hilang. waktu Isya sampai
pertengahan malam. dan waktu fajar mulai dari terbuit fajar selagi
matahari belum terbit."Tao

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami,AMul Wahhab bin Isamenceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada karni, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdullah bin Namir menceritakan kepada kami, Ubai
menceritakan kepada kami, Badr bin Utsman menceritakan kepada kami,
Abu Bakar binAbi MusaAlAsy'ari menceritakan kepada kami, dari
dari Rasulullah SAW bahwa ada seseorang datang menemui Beliau seraya
bertanya kepada Beliau tentang waktu-waktu shalat, dan Beliau tidak
menjawab sedikit pun. Lalu melaksanakan shalat fajaf at ketika fajar telah
terbelah dan orang-orang hampir sebagian mereka mengenali sebagian yang
lain Kemudian Beliau menyuruhny4 lalu melaksanakan shalat Zruhufa2 ketika
matalrari tergelincir. Dan perawi mengatakan bahwa waktu siang telah berada
di pertengahan, dan dia lebih mengetahui daripada mereka Kemudian Beliau
menyuruhnya, lalu melaksanakan shalatAsharTa3 dan matahari masih tinggi.
kemudian Beliau menyuruhnya, lalu melaksanakan shalat Maghrib ketika
matahari sudah turun. Kemudian Beliau menyurulury4 lalu melaksanakan shalat
Isya ketika mega merah telah hilang. Kemudian mengakhirkan shalat fajar

Azdi disebut jugaAl Maraghi, Al Maragh yaitu salah satu perkampungan di daerah
AlAzd.
Diriwayatkan olehMuslim danAbu Daud (ild. I hal. 154)An Nasa'i (ld. I hal. 90
dan 9l)AlBaihaqi(jld. I hal.364, 365,367 dan37l), Di dalam semuariwayatmereka
di waknr Ashar ternrlis "Maa Lam Tashfarisy Syamsu" barangkali riwayat yang
ada di sini ialah riwayat lain yang diperkuat oleh riwayatAl Baihaqi "Maa Lam
yahdhuril Maghrib;'
l-afazh"Al Fajru" kami tambahkan dari Shahih Muslim (ld, I hal. I Z l ).
Di dalam kitab aslnya" Azh Zhuhnl' dan karibenarkan dari Muslim.
Di dalam kitab ulinya" AI Ashr ;'

74t
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dari hari berikutnya hingga Beliau selesai megerjakannya. Dan perawi
mengatakan bahwa matahari telah tertit atau hampir terbit. Kemudian
mengakhirkan shalat Zhuhur hingga mendekati waktu Ashar pada hari
sebelumnya. Kemudian mengakhirkan shalat Ashar hingga Beliau selesai
mengerjakannya dan perawi mengatakan bahwa matahari telah memerah.
Kernudian mengalhirkan waktu Maghrib hinggahilang megamerah. Kemudian
mengakhirkan waktu Isya hinggasepertiga malam pertama Kemudian masuk
waktu pagi dan Beliau memanggil744 orang yang bertanya tadi seraya

bersabda, .J-* u.'.;7t *I4rohunya antara dua hal iri.>>l4s

Kami telah meriwayatkanhadits ini darijalurAbu Daud" dari Musadda4
dari Abdullah bin Daud Al Khuraibabi,Ta6 dari Badr bin Utsman dengan

sanadnya. Di dalamnya dijelaskan, setelah hari berikutnya,Ta1 Beliau
mengerjakan shalat fajar, lalu selesai, dan kami mengatakan bahwa matahari
telah terbitTas. Dan Beliau mengerjakanshalat Zhuhur di waktuAshar yang

Beliau lalarkan sebelumnya. Lalu Beliau mengerjakan shalatAshar sedangkan

matahari telah menguning, atau perawi mengatakan, telah menjelang sore hari.

Hammad menceritakan kepada kami, Abbas binAshbagh menceritakan

kepada kami, Muhammad binAbdul Malik binAiman menceritakan kepada

kami, Ahmad bin Zuhair dan Muhammad bin Wadhdhah menceritakan kepada

kami, Ibnu Zuhair berkata, bapakku menceritakan kepadaku. Dan Ibnu
Wadhdhah berkata, Abu Bakar binAbi Syaibah dan IbnuNamir menceritakan

kepada kami, Ztthair, Abu Bakar dan Ibnu Namir berkata, Muhammad bin
Fudhail menceritakan kepada kami, dari Al A' masy, dari Abu Shalih, dari

Abu Hurairah, dia berkata:

'144 Di dalam kitab aslinya "Tsumma Da'ad' dankarni benarkan dari Muslim.
74s Diriwayatkan oleh Abu Daud $ld. I hal. 154) sepeni yang akan dijelaskan oleh

penyusunkitab ini danAn-Nasa'i(ld. l hal. 9l) danAl Baihaqi (ild. 1 ha1.366,367,

370dan3'71).
146 Dengan mendhammah huruf Kfta'dan menfathah huruf Ra', tempat tinggal Al

Khuraibah yaitu suatu daerah di Bashrah, lalu dihubungkan kepadanya.
747 Lafazh"min" kamitambahkandariAbuDaud.
14t Di dalam Abu Dawud "Athla'af'dengan ada tambahan huruf Hamzah.
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Nabi SAW bersabda ,

,-:-Ir J1+ 'J-,- pt ;ti* c-s1 ,1":f q: .,''IJ ti:ri ;tlA o1'r y;lt tb ?, i:ri oD F, * :,tr+'.- w, 
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"sesungguhnya shalat itu memiliki permulaan dan akhiran,
sesungguhnya awal waktu shalat Zhuhur yaitu ketika matahari
tergelincir dan akhir waktunya yaitu ketika masuk waktu Ashar.
sesungguhnya awal wqhu shalat Ashar yaitu ketika walctunya telah
masuk dan akhir waktunya yaitu ketika matqhari menguning.
sesungguhnya wahu shalat Maghrib yaitu ketika matahari terbenam
dan akhir wahunya yaitu ketika duq menghirang. sesungguhnya awal
wahu shalat Isya yang akhir yaitu ketika mega merah menghilang dan
akhir waktunya yaitu ketika malam sampai pada pertengahan. Dan
sesungguhnya awal waktu shalatfajar yaitu ketikafajar terbit dan akhir
waktunya yaitu ketika matahari terbft:,74s

Ali berkat4 Kita tidak takut terhadap cacat yang dikemukakan di dalam
hadits Abdullah bin Amru, bahwa eatadah suatu saat d ia memusnofuannya
dan di saat yang lun diamemauquJkawry4T5, dan ini bukanlah caca! bahkan

Hadits ini diriwayatkan olehAt-Tirmidzi (ild. I hal. 32 dan 33)Al Baihaqi (ld. I hal.
375 dan 376). Sabda Beliau "Fil Maghrib wal Isya,, ,,Al Ufuq wa Asy_Sya1a4, ai
duatempatdiAt- Tirmidzi danAl Baihaqi*Al ufud' sedangkandi sebagian naskah
At-Tirmidzi "Asy Syafaq", pada kata pertama saja dan maksudnya satu.
Riwayat yang menyatakan mauqufterdapat dalam An-Nasa'i dan Al Baihaqi.
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merupakan suatu kekuatan yang dimiliki oleh hadits tersebut. Karena dia
seorang sahabat yang suatu saat dia meriwayatkannya dari Nabi SAW dan di
saatyanglaindiaberfatwa Inimerupakankebodohanyangberasal
dari orang yang menyatakan adanya cacat dalam hadits tersebut dan
merupakan perkataan tanpa bukti, itu hanyalah prasangka yang meniru orang
yang dia sangka. Demikian pula kita tidak takut terhadap cacat yang
dikemukakan di dalam hadits Abu Hurairall bahwa Muhammad bin Fudhail
telah salah dalam hadits tersebut, itu hanyalah mauqdpada Mujahid. Ini juga
tuduhan tanpa bukti, padahal musnad orang yang memusn adkan dan mauquf
orang yang memauqt/kannya tidak berpengaruh."T5r

Ali berkata, "Ini adalah hadits-hadits yang shahih dengan beberapa
sanad yang baik berasal dari riwayat orang-orang yang terpercaya. Maka
mengambil tambahan hukumnya adalah wajib. Dan hadits yang menjelaskan
hahwa Nabi SAW melalcukan shalat Zruhur di waktu Ashar yaitu hadits yang

sebelumnya"

Di dalamnya tidak terdapat hujjah bagi orang yang menyatakan
kebersamaannyaTs2 waktu kedua shalat tersebut, karena Nabi SAW telah
menyatakan bahwa waktu shalat Zhuhur yaitu selagi waktuAshar belum tiba.
Dan Nabi SAW menyatakan bahwa kebersamaan itu salah.

S eperti hadits yang Abdullah bin Rabi' ceritakan kepada kam i, Umar
binAbdul Malik menceritakan kepada kami, IbnulArabi menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Ismail Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami, Abu
An-Nadhar Hasyim binAl Qasim menceritakan kepadakarni, Sulaiman bin
Al Mughirah menceritakan kepada kami, dari Tsabit yaitu Al Banani, dari
Abdullah bin Rabbah, dari Abu Qatadah, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda,

Yang menyatakan adanya cacat dalam hadits ini yaitu Al Bukhari. At-Tirmidzi
berkata: Aku mendengar Muhammad mengatakan bahwa Hadits Al A masy dari
Mujahid di dalam hadist-hadits mauquflebth shahih dari hadits Muhammad bin
Fudhail dariAlA masy, sedangkan hadits Mauham bin Fudhail salah, di dalamnya
terdapat kesalahan yang dilakukan oleh Muhammad bin Fudhail, kemudian dia
meriwayatkannya secara mauquf dari Mujahid, dan yang benar yaitu apa yang
dikatakan oleh Ibnu Hazrn rahimahullah dan haditsnya shahih.
Di dalam naskah yang di salin dari kitab aslinya "Bistidraak'dan ini salah.752
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"Sesungguhnya saja kelalaian dalam kondisi terjaga yaitu,
menunda shalat hingga masuk wahu shalat yang lain." Maka harus
menggabungkan semua hadits-hadits tersebut karena keshatrihannya.

Terdapat hadits shahih yang menyatakan bahwaNabi SAW bertakbir
pada hari kedua untuk shalat Zhuhur di akhir waktunya, berarti Beliau
melakukan shalat Zhuhw di waktuAshar dan ini baik.

Sedangkan hadits yang di dalamnya dijelaskan

'u,J"J-Jt.-,r ri 6 yAt t'|,
"Waktu shalat Ashar yaitu selagi matahari belum terbenam"

merupakan tambahan atas seluruh hadits-hadits tersebut dan tambahan dari
perawi yang adil wajib diterima.

Itu juga merupakan tambahan atas hadits yang telah kami sebutkan
sebelumnya beserta sanadnya dan di dalamnya dijelaskan

'6At ,!.'ri'G';*nt ar;'o:t'& pAtV *r'r'r' ir
"Barangsiapa mendapatknn saturaka'at dari shalat Ashar sebelum

matahari terbenam, maka berarti dia telah mendapatkan Ashar."

Hadits ini adalah tambahan atas hadits-hadits yang di dalamnya
dijelaskan.

'pt';iit1 yrrurj
"Wahu shalat Ashar selagi matahari belum menguning." Dan tidak

dibolehkan meninggalkan tambatran dari perawi yang adil.

Semua hadits-hadits ini merupakan tambahan atas hadits-hadits yang
di dalamnya dijelaskan batrwaNabi SAWmengerjakan shalat Maghrib dalam
satu waktu pada hari kedua dimana Beliau mengerjakannya kemarin.

'of,l'ijt 
ap
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Dan semua hadits-hadits ini membatalkan pendapat Malik danAsy-
Syaf i yang menyatakan bahwa shalat Maghrib hanya memiliki satu waktu,
dan itu adalahpendapatyangsalah bila ditinjau dari beberapa segi,

Diantarany4 Hadits shahih yang akan kami sebutkan beserta sanadnya
yang menj elaskan bahwa Nabi SAW membaca surat Al A'raf dalam shalat
Maghrib dan suratAth-Thutr, serta suratAl Mursalat.

Seandainya yang dikatakan mereka benar, niscaya Nabi SAW
mengerjakan shalat Maghrib di luar waktunya, dan semogaAllah SWT
menghindarkannya dari hal ini.

Dan juga, Masjid-masjid itu berbeda-beda, ada yang tidak ada

menaranya dan halamannya sempit sekali, sehingga muadzin
mengumandangkan adzan dengan cepat-cepat, lalu mengerjakan shalat. Dan
sebagian lainnya halamannya luas, seperti masjid-masjid jami' yang besar dan
menaranyatinggi,lalurnuadzinnyarnelakukanadzandenganpar{ang,kemudian

turun. Maka tidak ada waktu untuk mengiqamati shalat, melainkan para imam
masjid telah shalatrya. Ini adalah hal yang kita saksikan di
semuakota.

Maka berdasarkan pendapat para ulama madzhab Maliki dan ulama
madzlnb Syaf i, seharusnya mereka tidak mengerj akan shalat Maghrib pada

wakhrrya.

Danjug4 mereka akan ditanya kapar waktr,rnya habis menurut kalian?

Dan mereka pada dasarnya tidak menetapkan bata-s tersebut. Termasuk
kesalahan, jika ada syari'at yang dibatasi, tidak ada seorang pun yang

mengetahui batasannya. SemogaAllah menghindarkan kita dari hal ini.

Hadits-hadits ini juga membatalkan pendapat orang yang menyatakan

adanya kebersamaan waktu Zhuhur danAshar, serta kebersamaan waktu
Maghrib dan Isya, padahal sama sekali tidak ada satu hadits pun yang

bertentangan dengannya dalam hal ini.

Sedangkan hukumArafah dan Muzdalifah adalah hukum pada hari dan

malam itu saja di dua tempat tersebut.

Dalilnya adalah mereka bersepakat -tanpa ada perselisihan- bahwa
seorang imam seandainya mengerjakan shalat di Arafah pada waktu Zhuhw,
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kemudian mengakhirkan shalatAshar sampai waktuAshar, hukumnya sama
seperti pada selain hari itu dan selain tempat tersebut. Atau shaiat Maghrib
pada malam itu setelah terbenam matahari sebelum sampai Muzdalifah" niscaya
dia salah serta berbuat dosa, dan menurut sebagian rnereka shalatnya tidak
sah.

Jadi benar, bahwa mereka bertentangan dengan analogi dan teks-teks,

Tentang teks-teksnya telah kami sebutkan.

Adapun segi analogisnya yaitu -Seandainya analogi tersebut benar-
adalah, Dibolehkan dan diharuskan di selainArafah dan di Muzdalifah
sebagaimana dibolehkan dan diharuskan diAftfah dan Muzdalifah pada hari
dan malam itu. Jadi hukumnya, Dibolehkan mengerjakan shalat Ashar-
selamanya di awal waktu Zruhur dan diboletrkan mengakhirkan shalat Maghrib
selamanya setelah hilang mega meratr.

Padalral mereka semua berijmak unhrk melarang hal ini dan menyatakan
bahwa hal ini tidak dibolehkan. Maka jelaslah bahwa mereka tidak
menganalogikan perkataan mereka tentang kesamaan waktu-waktu itu dengan
hukum hari Amfah di Amfah dan malam Muzdalifah di Muzdalifah.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami, AMul wahhab bin Isa menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,
AbuAth-ThahirAhmad binAmru binAs-Sarah menceritakan kepadaku, Ibnu
wahb memberitakan kepadaku, Jabir bin Ismail753 menceritakan kepadaku,
dari Uqail, dari Ibnu syihab, dariAnas, dariNabi sAW bahwaketikaBeliau
menyegerakan bepergian, Beliau mengakhirkan shalat Zhuhur sampai awal
waktuAshar, lalu menjamak antara keduanya dan mengakhirkan shalat
Magtnib hingga Beliau menjamak antara shalat Magrib dan Isya ketika mega
merahtelahhilang.

Demikian kami meriwayatkannya dari jalur Ibnu Umar juga ketika

157 Di dalam kitab aslinya "Haddatsanii Ismail'dan ini salah, kami benarkan dari
Muslim(ld. I hal. 196).
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perj alanannya melelahkan.

Hadits ini juga membatalkan semua hadits yang menjelaskan bahwa

Nabi SAW menggabungkan antara dua shalat, Zhuhur danAshar dan antara

dua shalat, Maghrib dan Isya dalam perjalanan. Dan tidak adajalan untuk
mendatangkan hadits yang bertentangan dengan apayang telah kami sebutkan.

Adapun selain dalam perjalanan, maka tidak ada j alan sama sekali untuk
mendatangkan hadits yang menjelaskan untuk menjamak dengan
mendahulukan shalatAshar bersamaan dengan waknr Zhuhtr.

Dan tidak boleh mengakhirkan bertakbir shalat Zhuhur sampai waktu
Ashar. Tidak boleh mengakhirkan untuk bertakbir shalat Maghrib sampai

hilang mega merah. Dan tidak boleh mendahulukan shalat Isyasebelum mega

merahterbenam.

Jika tidak ada j alan rurtuk ini, maka barangsiapa yang memastikan cara

ini padahadits-hadits tersebutyang di dalamnyaterdapat penjelasan menjamab

maka berarti dia telah melakukan kebohongan dan bertentangan dengan

sturnah-sunnah yang shahih.

Pendapat kami tentang dibolehkannya menjamak antara Zhuhur dan

Ashar, kemudian menjamak antara Magtrib dan Isya adalah tidak perlu dan

tidak beralasan, sertatidak bertentangan dengan sunnah, tetapi dengan cara

mengakhirkan shalatZhuhur seperti yang dilahkan oleh Rasulullah SAW

sampai akhir waktunya, dengan memulai ketika masih dalam waknury4 lalu

salam ketika waktuAshar telah masuk. Kemudian melakukan adzan untuk

shalat Ashar dan diiqamati, lalu shalat pada waktunya. Demikian pula

mengakhirkan shalat Maghrib sampai akhir waktunya, lalu bertakbir untuk

melaksanakan pada waknmya dan salam ketika waktu Isya telah masuk. [^alu

mengumandangkan adzan untuk shalat Isya dan diiqamati, lalu shalat Isya

padawaktunya.

Dengan perbuatan ini berarti sesuai dengan semua hadits-hadits tersebut

dan sesuai dengan keyakinan yang benar dalam menunaikan setiap shalat

padawaknrnya.

-Wal 
il I ahi I H a m&.r---.

Jika mereka mengalu perbuatan menjarnaknya di Madinatt, maka hujjah
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pada amal perbuatanAl Hasan bin Zaid tidak berlaku dan merekajuga tidak
mendapatkan seorang pun dari kalangan sahabat RA tentang cara menjamak
yang diyakini oleh Malik danAsy-Syaf i, padahal hal itu diingkari olehAl-
Laits dan lainnya. Yang mengherankan bahwa hadits paling shahih dalam
masalahjamak yaihr hadits yang kami meriwayatkannya darijalw Malik, dari
AbuAz-zubair, darisa'id bin Jubair, dari IbnuAbbas, dia berkat4 ..Rasulullah

sAWmenge{akan shalat zruhur danAshar benama kitaTs dengan menjarnak
dan juga shalat Maghrib dan Isya dengan menjamak tanpazss ada rasa takut
dan tidak dalam perjalanan.',

Malik berkat4 "Aku berpendapat demikian ketika terjadi turun hujan.
Danjugahadits yang kami meriwayatkannya darijaltn utsman binAbi Syaibalu
dari Abu Muawiyah, dari Al A masy, dari Habib, dari Sa'id bin Jubair, dari
IbnuAbbas, Rasulullah SAW menjamak antara shalat Zhuhw danAshar, serta
shalat Maghrib dan Isya di Madinah , tanpaada rasa takut dan tanpa ada
hujan. Ditanyakan kepada IbnuAbbas, apa yang Beliau inginkan dengan hal
itu?" Dia menjawab, "Beliau ingin agar tidak memberatksn urnatlya.',7s6

Ali berkata '?ara ulama madzhab Maliki dan syaf i tidak menyatakan
hal itu. Dan di dalam kedua hadits ini tidak ada yang bertentangan dengan
pendapat k ani -w al i I I ahil hamdu- dan j uga cara menj amak, maka batallah
keterganhrngan dengan kedua hadits ini atas kami. Jika seseomng menyebutkan
hadits Malik dari Abu Az-zubaia dari AbuAth-Thaufail, bahwa Muadz bin
Jabal memberitakan kepada mereka757, bahwa mereka pemah keluar bersama
Rasulullah sAW dalam perang Tabuk75s. Lalu Rasulullah sAW menj amak
antara shalat Zhuhur dan Ashar, lalu kembalilaglTss ,kemudian keluar dan
mengerjakan shalat Maghrib dan Isya dengan menjamak. Inijuga seperti yang
kami katakan bahwa tidak ada cara menjamak seperti yang mereka katakan,

7s4 Kata"Lonaa" adalah tambahan dariAl Muwaththa'(hal. 5 dan 5l).755 Di dalamAl Muwaththa, ,,MinGhairi Khaufin.,,1s6 Diriwayatkan oleh Muslim dengan beberapa sanad (ld. I hal. 196 dan 197) dan dia
menisbatkannya di dalamAl Muntaqa kepada sekelompok perawi hadits kecuali
Al Bukhari dan Ibnu Majah.1s1 Di dalamAl Muwaththa'(hal. 50) ,,Akhbarahu.,,

758 Di dalamAl Muwaththa' *Aam Tabuuk.,,75e Tambahan dari Al Muwaththa'-
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jadi mereka bukanlah orang yang pantas mengartikan ztrahir hadits tersebut
darikami.%o

lri jug4 suatu hadits yang kami riwayatkan dari jalurAl-Laits bin Sa'd,
dari Hisyam bin sa'd, dari AbuAz- zubair, dari AbuAth-Thufail, dari Muadz
bin Jabal, bahwa Rasulullah SAW dalam perang Tabuk, jika matahari telah
tergelincir sebelum berangkat, Beliau menjamak antara Zhuhur danAshar.
Danjika berangkat sebelum matahari tergelincir, Beliau mengakhirkan shalat
Zhuhur hingga Beliau tunn unhrk shalatAshar. Jika matahari telah terbenam
sebelum berangkat, Beliau menjamak antara Maghrib dan Isya, dan jika
berangkat sebelum hilang mega merah, Beliau mengakhirkan shalat
Maghrib hingga Beliau turun untuk shalat Isy4 kemudian menjamak antara
keduanya.T6r

Ini adalah hadits yang lemah, karena berasal dari riwayat Hisyam bin
Sa'd dan dia itu dha'if.taz

Seandainya pun hadits itu shahih, niscaya tidak akan bertentangan
dengan pendapat kami. Karena dalam hadits itu tidak adapenjelasan bahwa
Rasulullah saw menyegerakan shalat 'Ashar sebelum waktunya dan shalat
Isyasebelumwaknrnya.

Orang yang memikirkan secara mendalam tentang lafadz Hadits ini akan
bisa melihat permasalahan ini dengan jelas. ungkapan-ungkapan sahabat di
atas hanyalah persepsi yang mereka amalkan. Banyak omng-oftrng tergelincir
yang mengamalkan pendapat-pendapat tersebut tanpa berusaha menetapkan
keshahihannya Komentar yang sama berlaku pada hadits yang kami riwayatkan
dari Jalur Al L,aits dari Yazid binAbi Hubaib dari AbuAth-Thufail dari Mu'adz
bin Jabal, dia berkata , 'T.{abi saw: dahulu saat perang Tabuk, bila melakukan
perjalanan sebelum matahari tergelincir, Beliau menunda shalat Dzhuhur dan
me4i ana'nyadengan'Ashar. I-alu Beliau melaksanalan kdua shalat itu secara

Tetapi dengan jelas menyatakan bahwa Beliau menjamak antara kedua shalat itu
dan Beliau turun tanpa mengalami kepayahan dalam perjalanan.
Diriwayatkan olehAbu Daud dengan hadits yang sama (jld. I hal.468) dari jalurAl
Mufadhdhal bin Fadhalah dan Al-Laits bersama-sama.
Hisyam dha'ifnya masih dipertimbangkan, sedangkan haditsnya hasan dan
haditsnya tidak gugur sama sekali.
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jama ' . Dan apabila Beliau melakukan perjalanan setelah matahari tergelincir,
Beliau pun melaksanakan shalat Dzhuhur danAshar secarajama, ah: kemudian
Beliau pergi melakukan perjalanan. Ketika Beliau melakukan perjalanan
sebelum maghrib Beliau menunda shalat Maghrib hingga Beliau laksanakan
bersama shalat Isya. Dan apabila Beliau melakukan perjalanan setelah waktu
maghrib, Beliau pun menyegerakan shalat Isya. Beliau melaksanakan shalat
Isya bersama dengan shalat Maghrib.63 Hadits ini diriwayatkan olehAbu
Daud di dalam SunanAbu Daud (r/472) dan at-Tirmidzi di dalam kitab
SunanAt-Tirmi dzi (r / 179 dan 1 I 0) dengan teks yang sama Keduanya (Abu
DauddanAt-Tirmidzi) rneriwayatkan hadits ini dari eutaibah ibnu sa,id dari
Al-Laits. Hadits di atas tergolong hadits yang paling buruk kualitasnya dalam
bab ini. Itu disebabkan karena beberapa alasan:

Pertama : Hadits dengan teks di atas tidak pernah diketemukan kecuali
dari jalurperiwayatanYazid ibnuAbi Hubaib dariAbu ath-Thufail. Tidak ada
seorang ulama hadits pun yang mengakui bahwayazid pernah mendengar
hadits ini dari AbuAth-Thufail.

Kedua: AbuAth-Thufail adalah penul isl<rtab Rayah al-Mukhtdr. satt
pendapat menyebutkan bahwa ia tergolong ulama yang menganut faham
Murji'a1tzo+ (faham yang meyakini bahwa manusia bagaikan robot yang tidak
memiliki kekuatan untuk menentukan kehendaknya semua daya yang dimiliki
oleh manusia digerakkan olehAllah swr. Manusia tidak memiliki kehendak
untuk memilih mana yang baik dalam syari'at dan mana yang buruk. Semua

Hadits ini diriwayatkan olehAbu Daud di dalam^szn anAbu Daud(l/472) dan at-
Tirmidzi di dalam kitab sunan at-Tirmidzi (l/179 dan I l0) dengan teks yang sama.
Keduanya (Abu Daud dan arTirmidzi) meriwayatkan hadits ini dar-i eutaibah
ibnu Sa'id dari Al-Laits.
At-Tirmidzi berkata, "Haidts tni hasan gharrD (hadits yang derajatrya satu tingkat
di bawah hadits shahih, namun diriwayatkan oleh satu oiang iala pada masing-
masing tingkatan s anadnya, penerj.).
Hanya saja Qutaibah sendiri saja yang meriwayatkan hadits ini dari Al-Laits.
Sepanjang yang kami ketahui, tidak ada seorang pun yang meriwayatkan hadits
ini dari al-Laits selain dirinya.
AbuAth-Thufail adalahAmir Ibnu watshilah. Ia tergolong generasi tabi'in yang
utama. Tidak ada seorang pun yang menuduhnya menganuifaham Murji,ah.
Adapun hadits yang disebutkan sanadnyaoleh penulis (Ibnu Hazm) bersumber
dari orang yang terpercaya.
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kehendak manusia ditentukan olehAllah SWT: penerj.).

Ketiga: Kami meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Isma'il Al
Bukhari, penulis kitab Ash-shahth. ra berkata, "Aku bertanya kepada

Qutaibah, "Dengan siapa sajaengkau menulis hadits yazid binAbi Hubaib
dari AbuAth-Thufail (maksrdnya hadi* yang kami sebutkan di atas?). eutaibah
berkata kepadaku, "Aku menulis hadits ini bersama Khalid Al Madai'ni. "
ImamAl Bukhari melanjutkan perkatannya, "KhalidAl Mada'ini kerap
memasukkan hadits-hadits Nabi pada riwayat+iwayat Syaikh." Maksud Al
Bukhari: ia kerap memasukkan di dalam riway atpnasyaikh lafadz-lafadz
yang tidak pernah ada dalam hadits Nabi.765 Seandainya pun hadits di atas
dinyatakan shahih, hal itu tidak akan bertentangan dengan pendapat kami.
Karena di dalam hadits itu tidak disebutkan bahwa Nabi saw mendahulukan
shalatAshar di waktu Dzuhur. Di situ juga tidak disebutkan bahwa Beliau
mendahulukan shalat Isya di waktu Maghrib.766

Dengan demikian, batalah semua pendapat yang mereka tetapkan -
tentang adanya penggabungan dua waktu shalat,bolehnya mendahulukan
pelaksanaan shalat pada waktu shalat sebelumnya (jama' taqdim), bolehnya
menunda pelaksanaan shalat pada waktu lain -hanyalah pendapat yang
berdasar kepada akal dan persepsi saja. Apalagi di sana ada teks hadits
Rasulullah saw yang menyebutkan :

o ., oJ'-

Fst pt

Khalid ibnu Qasim Al Mada'ini Abu Al Haitsam adalah periwayat yang tidak
terpercaya. Hanya saja tidak tahu, apakah Qutaibah mengatakan bahwa ia
meriwayatkan hadits ini dari Khalid, ataukah iamenulis hadits ini dariAl-Laits, lalu
Khalid pun bersama-sama dengannya menulis hadits ini dari Al-Laits? Apa yang
terjadi dari konteks seperti ini? Seorang periwayatterpercayamenulis hadits yang
ia dengar dari syaikhnya, lalu ada orang lain yang kredibilitasnya lemah juga
menulis hadits ini dari syaikh yang sama.

Apakah ini berarti bahwa hadits yang diriwayatkan oleh periwayat terpercaya
itu menjadi gugur hanya karena ada periwayat lemah yang meriwayatkan hadits
yang sama?

Di dalam teks hadits riwayat ImamAt-Tirmidzi disebutkan sebaliknya keterangan
itu. Karena di dalam teks tersebut tercantum, "Beliau menyegerakan shalatAshar
di waktu Zhuhuf' dan "Beliau menyebutkan shalat 'Isya di waktu maghrib."

6/ t .
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d

dan

"Wahu Dzhuhur itu (berlanjut) selama belum datang Ashar"

"Akhir wahu maghrib adalah selama ufuk (mega merah) belum
tenggelam. Dan awal wahu Isya adalah apabila ufuk (mega merah) itu
menghilong." Teks hadits ini jelas-jelas membatalkan kebolehan
menggabungkan (me4j ama ) shalat denganjelas.

Adapwr orang yang lupa dan tertidur: hal itu telatr kami j elaskan pada
pembatrasan sebelumnya saMa Rasulullah SAW :

',;;Jt t-6^1")l;ic"*

"Barang siapa tertidur hingga meninggalkan shalat atau lupa
melalrsanakannya: maka hendakloh dia shalat jika dia telah ingat."

Dengan demikian: Jelaslah bahwa waktu shalat itu memanjang bagi orang
yang lupa dan tertidur. Demikian pula waktu Zhuhur dan maghrib: keduanya
memanjang bagi mereka yang sedang menempuh perjalananjauh dan orang
yang melaksanakan haji yang sedang mnbit (menetapsejenak di Mudzdalifah
pada malam lebaran HajD. waktu Ashar pun pada hari 'Arafah di 'Arafah
bisa dialihkan ke waktu Zhuhur.

Perpindahan, perpanj angan, ataupun pembatasan waknr tidak boleh
sekali-kali diambil ketetapannyaterkecuali berdasarkan dari Rasulullah SAw.
Mereka tidak boleh berpegang kepadaqiyas (analogi) dalam menetapkan
sesuatu yang hendak mereka putuskan, sebagaimana yang telah kami jelaskan
di atas.

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa waktu Zhuhur
memanjang sampai bayangan setiap benda menjadi dua kali lipat
panjangnya dari benda aslinya. Jika sudah sampai seperti itu: masuklah
waktu 'Ashar. Pendapat ini didasarkan pada sebuah hadits yang
menyebutkan bahwa Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin
Hazm meriwayatkan dari Abu Mas'ud bahwa Jibril turun kepada
Rasulullah sAw ketika bayangan setiap benda menjadi sama dengan

i\sr,* dG 
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bendanyaT6?: lalu Jibril mer-nerintahkan Beliau unfirk melaksanakan shalat
Dzhuhur.T6

Para ulama (pendukung Abu Hanifah ) berkata ''Hadits ini menetapkan
bahwa Jibril menyuruh Nabi sAW untuk memulai shalat Dzhuhur setelah
bayangan benda meqi adi dua kali lipat panj anganya dari bendanya (tegasnya
setelah waktu shalat Dzhuhur habis).76e

Karena bayangan benda tidak pemah diam menetap.

Ali (Ibnu Hazm) berkata, "Hadits di atas tidak bisa dijadikan hujjah
(daliD atas pendapat mereka. Alasan pertama: Karena hadits in munqathi'
(hadits yang salah safi sanadnyagugur -tidak ada- baik di satu tempat atau
di beberapa tempat). KarenaAbu Bakar bin Muhammad bin'Amr bin Hazrn
belum lahir kecuali setelahAbu Mas'ud wafat (maksudnya: Abu Bakar bin
Muhammad tidak pernah meriwayatkan hadits dariAbu Mas'ud. Karena
keduanya tidakpemah berada dalam satu kurun waktu, penerj.). Alasankedua:
Mereka telah menjalankan sebuah tradisi yang berkembang dikalangan
mereka: yaitu melarikan hukum-hukum yang teridapat pada hadits-hadits Nabi
SAW kepada hukum lain yang tidak t€rtulis di dalamnya: Sementara hukum
yang jelas-jelas terdapat pada hadits-hadits tersebut mereka tinggalkan.

Hal itu disebabkan karena di dalam hadits di atas tidak ada satupun
isyarag dalil, ataupr:n makna yang mennjukkan memanjangnya waktu Zruhrn
sampai adanya bayangan sebuah benda me4iadi duakali lipat panjangnya

767 Di dalam naskah aslinya "Dua kali lipat panjangnya." Itu sebuah kekeliruan
75t HR. Al Baihaqi di dalam Sunan AI Baihaqi (l/365). Az-Zaila'i di dalam kitab

Nashbur-Rdyah (l/l 16 dan I 17) menghubungkan periwayatan hadits ini kepada
IshaqbinRahawaih.AlBaihaqi di dalamkitabl I Ma'rifala danhnamAth-Thabrani.

CobaAnda lihat pembahasan dalam masalah ini pada kitab tersebut. Hadits,
dengan corak peruanadan di atas, disyaratkan sebagai hadits dha'if (lemah)
sebagaimanayang diungkapkan oleh penulis (Ibnu Hazm).

?6e Demikianlah yang tertera di dalam naskah aslinya. Mungkin pada ucapan ini
terdapat distorsi atau kekeliruan. Padahal maksudnya sangatjelas.
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dari benda aslinya Di dalam hadits itu pun tidak dijelaskan bahwa Rasulullah

SAW memulai shalat Zhuhur setelah bertambahnyabayangan benda dari
bendanya.

Seandainya pun hadits ini shahih, maka yang ada di dalam keterangan
hadistersebuthanyalahketetapanbolehnyashalatZruhursaatbayangan setiap
benda menjadi sama dengan bendanya. Dan itu adalah waktu yang
dipedrtahkan oleh Jibril agarNabi SAWmelaksanakanshalat Ddruhur: Bukan
waktuyang ada setelah itu

Sebagian pengikutAbu Flanifah menyebutlcn sebuah hadits shahih yang
masyhur Qradits shahih yang diriwayatkan oleh lebih dari tiga orang pada
setiap rantai sana&tya) daijalurperiwayatanAyyub dari Nafi' dari Ibnu Umar

dariNabi SAW: Beliaubersabda:.+kj, ,!i y;'&

" P erumpamaan kal ian dan perumpamaan ahl i kitab."

Lalu Rasulullah SAW menyebutkan tentang para bunrh yang bekerja
dari pagr sampai pertengahan hari: Mereka mendapatkan upah 1 l<lr:at (416

dintr). BeliaubersaMa:

,1.,y-,- ; i6 iqf ;L,,ft,W,/Kt yl t-,'€-
4 S;. u iG i :i''+'!'4-,F ):ffi; *. JL.;:ri 4
,y i6 i ,src.it'c-J;; Lt,; & ;it tb jt lair ,-z'.: "6,

$;'iY *'4Jt'p,+ir iLfr,, J.p.
,'#'#ioiw ;tf , w'fr u c $w 6)6tr3A,

'"ui; oj ,PuiJ6 d $G'4a;

"Itulah pekerjaan orang Yahudi. Kemudian mereka yang bekerja
dari pertengahnn hctri sampai walctu shalat 'Ashar: Mereka mendapatknn
upah I kirat. Itulah pekerjaaan orang nasrani. Kemudian mereka yang
belrerja dari Ashar sampai terbenamnya matahari, mereka mendapatlcan
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upah 2 kirat. Merekn itu adalah kita (ummat Muhammad). Maka yahudi

dan nasrani pun marah. Mereks berkata , "Mengapa kerja kami lebih
banyak, namun upah kami lebih sedikit? Allah SW bertanya, "Apakah
alat telah mengurangi hak knlian?. " Mereka menjawab, "Tidak. " Allah
SW berfirman, "Itulah anugerah-Ku. Alat berikan anugerah itu bagi
siapa saja yang Alat kehendaki. "

Mereka juga bersandar kepada hadits shahih yang diriwayatkan dari
j alur periwayatan Abu Burdah bin Abu Musa Al Asy' ari dari ayahnya dari
Nabi saw dengan teks yang sama Di dalam hadib itu tertulis ,"Merckayang
memperoleh upah itu berkata kepada orang-orangyang belcerja sampai
waktu shalat 'Ashar, " sempurnelmnlah semua pekerjaan lcalian. Karena
masih ada sedikit lagi sisa waldu untuk siong hari."

PengikutAbu Hanifah yang mengarnbil dalil dari keduahadits di atas
berkat4 "Seandainya waktu Zhuhur ditetapkan dengan ukuran bayangan
sebuatr benda lebih panjang dari bendany4 lalu ditetapkanlah masuk waktu
Ashar, niscaya waktu Ashar akan ditetapkan sama dengan waktu zruhur.
Dan kesimpulan ini bertentangan dengan semua yang terkandung pada kedua
hadits di atas."

Abu Muhammad (panggilan Ibnu Hazrn) berkata "Ini termasuk tadisi
tercela merek4 seperti yang telah kami katakan tadi. tri juga memberikan
persepsi keliru, yaitu menjadikan hadits jauh dari hukum di dalamnya dan
dekat dengan hukum lain yang tidak tercantum di dalamnya. Penjelasannya
adalah, Tidak ada satu keterangan pwr pada dua hadits di atas -baik melalui
dalil ataupun melalui teksnya- yang menjelaskan bahwa waktu Ashar lebih
luas daripada waktu Zruhur.

Yang ada di dalam teks hadits hanyalah kata-kata, "sesungguhnya
orang yahudi dan nashrani berknta , " Mengapa kerja kami lebih banyak
namunpahala lmmi lebih sedikit?."

Dan tidak ada orang yang paling besar dan paling hina dihari kebangkitan
nanti selain orang yang berpegang kepada ucapan orang yahudi dan nasrani
yang sudatrjelas tidak pematr membenarkan Rasulullah SAW.

Lagi pula pendapat ini sangat bertentangan dengan sabda Rasulullah
SAW: 'Sebuah dalil yang mengalahkan semua distorsi dan pendapat keliru-
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Beliaubersabda:

.At f l" !,j* ,h,;, ry ii,," t*:,
g t.

r^:r-g rJl

"sesungguhnya wahu Zhuhur adalah selama bayangan seorqng
laki-laki itu sama dengan tinggi tubuhnya. (Itu berlangsung) selagi belum

hadir walau 'Ashar"

Bagaimana mereka bisa berpendapat demikian, sedangkan yang

dikatakan orang yahudi saja tidak benentangan dengan apa yang ditetapkan

oleh Rasulullah SAW. Orang-orang yahudi dan nasrani itu bekerja dari pagi

hari sampai waktuAshar, lalu mereka berkata, "Mengapa kerja kami lebih

banyak namun upah kami lebih sedikit."

Ucapan mereka benar. Karena waktu yang digunakan mereka bekerj a

jelas lebih banyak daripadawaktu yang digunakan kita bekerja. Bahkanwaktu

kerj a yang digru:akan masing-masing kelompok yatrudi dan nasrani lebih lama

daripada waktu kerj a yang digunakan oleh kita (umat Muhammad).

Waktu yang berjalan dari awal tergelincimya matalrari sampai bayangan

setiap benda me4iadi sama dengan bendanya -di setiap zaman dan tempat-
jelas lebih lama dari pada limit waktu yang berjalan dari semenjak bayangan

sebuah benda lebih panjang dari bendanya sampai terbenamnya matahari.

Jadi waktu yang dihabiskan oleh masing-masing dari golongan yahudi dan

nasrani lebih lama daripada waktu png dihabiskan oleh kita

Di dalam hadits lain dijelaskan :

t. . Jn .a

t- r,/
"(Sempurnaknnlah semua pekerjaan kalian). Karena masih ada

sedikit lagi sisawaldu untuk sianghari." Hadits ini benar. Karena limit
waktu dariAshar sampai aktrir siang hari (matahari tenggelarn) dikategorikan

sedikit dibandingkan dengan limit waknr yang lebih paqi ang: Yaitu limit waktu

dari mulai pagi sampai wakuAshar.

Limit waktu di atas juga dikategorikan lebih sedikit dibandingkan dengan

limit waktu Zruhur dalam pandangan kami firaitu dari semenj ak tergelincimya

matahari sampai dengan munculnya waktu 'Ashar). Karena tidak bisa

,6tuect
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dipungkiri bahwa segalasesuatu pasti dikatakan sedikit bila dibandingkan
dengan sesuatu yang lebih banyak. Dengan demikian, batalah SWT pendapat

keliru mereka dengan keberadaan dua hadits di atas. Hanya milikAllah SWT
sajalah segalapujian.

' Ali (Ibnu Hazm) berkata, "Jika ada yang berkata, "Sungguh : yang
dimaksud oleh Rasulullahdalam hadits di atas hanyalah ingin menjelaskan
akhir waktu Ashar, yaitu.seukuran mengucapkan t akb ir atul i hr am sesaat

sebelum terbenamnya bulatan akhir matahari." Ucapan itu benar, karena Nabi
SAW telah menjelaskanjarak antara diutusnya Beliau menjadi Rasul dengan

hari kiamat seperti jarak duajari ini -Beliau lalu menggenggam jari-jari
tangannya denganjari-jari yang lain.

Dan umat kita dibandingkan dengan umat-umat yang lalu laksanasehelai

rambut putih (uban) di antara lebatnya rambut yang berwarna hitam.
Keterangan kami ini adalah arah yang paling tepat dalam memaknai sabda

Rasulullah SAW, karena bisa mengkompromikan semua hadits-hadits Beliau.
Bahkan tidak boleh sama sekali memahami konteks hadits ini di luar itu.

Adapun pendapat Abu Hanifah, Malik, dan Asy-Syaf i yang
mengatakan bahwa waktu 'Isya memanjang sampai terbitrya fajar, bahkan
Malik dan asy-Syaf i menambahkan batrwa waktu shalat magllib memanjang
sampai terbitnya fajar. Pendapat di atas adalah pendapat yang jelas keliru,
karena pendapat ini tidak berdasarkan dalil dan bertentangan dengan semua

hadits yang ad4dari awal sampai akhirhadits. Pendapatyang demikian adalah

pendapat yang secara meyakinkan harus ditinggalkan.

Sebagian sahabat kami yang menganut pendapat di atas mengambil
dalil dari sabdaRasulullah SAW:

6?iU't'.Fi" ;-'tt:" ?i';ti'ab;)r 4 a-jtt r;t
"Kelalaian saat terjaga hanya terjadi ketikn kamu meng;akhirknn

shalat sampai masukwahu shalat lainnya. " Dengan hadits ini, mereka
mengklaim bersambungnya waktu 'Isya dengan waktu shalat Shubuh. "

Hadits diatas sama sekali tidak menunjukkan kepada pendapat mereka.

Karena mereka bersama kami membentuk kesepakatan (rjma') -tanpa ada

penentangan dari seorangpun ulamaummat Islam- bahwawaktu shalat Shubuh
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1id2[ foi5a memar{ang sarnpai wakhr shalat Zhuhur.

Jadi jelaslah bahwa hadits di atas tidak menunjukkan kepada
waltuse{irySralndenganwaktushalat Didalam

hadits ini hmyamemr,*rnahiatryra orang yang mengakhirkan shalat ke waktu
shatdsesxlahnyqbaikalfiirwalfirslralattersebut denganawal
\r/alfirshalrr selqirnrya ahrpuntidak bersambung.

Di dalam hadia itu tidak disebutkan keterangan bahwa orang yang
m€ngCrffisn sltelat sampai kelga wakhprya -meskipun behnn masuk wakhl
shald sdmjutn)"a- tidak temrasuk oftmg yang lalai, tidak juga termasuk or-
anglagtidak lalai- Hukrm omng yang demikian tidak dibicarakan dalam
hdibint

Penjelasan mengenai orang ini tertera di dalam hadits lain yang di
delamnjna brdqrat peqielasm *ent^"g hukum keluamya wakhr shalat secara

keseluruhan Ingika menetapkan bahwa orang yang melalaikan semrut
pe,!fuaan ymg limit walGrnyatelah ditetapkan oleh Allah SWT, berarti ia
tslah mdag8ru dnan:afinanAllah SWT.

Allah SWT *rfrman, "Bmang siapa yang melanggar hulatm-
ladan, Allah SWT mercka itulah orang-orang yang lalim." (QS. Al-
Baqqaht2l:229).

Saiap aaymg merrdahuhrkan shalat sebelum watfinya seperti yang
telahAllah SWT@km danAllah SWT tentukan batasanny4 Allah SWT
ry+-'€rrft*dilaleiltrtdaditrrrla+urdu darit€nggatuxaldl
terseh4 berati orang tersebr$ telah melanggar aturan-aturan Allah S WT.
Dia tergolong manusia zhalim yang durhaka. Keputusan ini tidak pernah
dipersdisfrlru oleh sormg prn dai ulama sekarang yang berbeda pendapat
d€ngm kani (lbruIIam)-

A@rn rnerrgakhirkan shald dai waktunya secara sengaja itu adalah
sehdm'hlarmaksizt Hulnm ini dit€frykan oleh kesepakatan semua ulama

{gna\bg,ek ymg hi&p @a kunm-kurun waktu terdahulu, ataupun yang
hiep mdahmln waftu temlfrir-

Kepnm ini dinlekm secara mutlak dan diyakini kebenarannya

Orang yang menyerupakan shalat dengan hutang,berarti dia
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membolehkan mendahulukan shalat sebelum waktunya Sebagaimana hutang
boleh didahulukan pembayarannya sebelurn waktunya. Mendahulukan
pembayaran hutang sebelum waktunya adalah tindakan yang baik.

Orang yang menyerupakan shalat dengan hutang; berarti diajuga akan
mengatakan bahwa orang yang mengakhirkan shalat dari wakhrnya dengan
sengajapadahal dia mampu untuk melaksanakannya di awal waktu tergolong
orang yang melakukan maksiat, szuna seperti hutang yang pembayarannya

ditunda-hxdadmi tenggat wakhrnya tanp aada udzur (alasanyang dibolehkan
oleh syaro ). Hukum inilah yang menjadi ketetapan g iyas (analogi) dalam
mmalah ini. Namun ironisnya mereka menentang keputusan tersebut.

Jika mereka mengklaim bahwa hukum ini (tidak boleh mendahulukan

shalat dari wakhrrya) menj adi kesepakatan ul ama (ijma),maka klaim tersebut

adalah bohong. Karena ada keterangan yang shahih dari sebagian ulama salaf
(ulama yang hidup pada generasi sahabat, tabi'in dan tabi'it-tabi'in) yang
membolehkan didahulukannya shalat sebelum waktunya, namun tidak
membolehkan sama sekali mengakhirkan shalat dari waktunya dengan sengaja

dan tanpa ada alasan yang dibenarkan oleh syara'.

Adapun pengingkaranAbu Hanifah terhadap bolehnya seorang musafir

-yang sedang melakukan perjalanan jauh dan belum singgah di sebuah tempat
persinggahan, baik sebelum tergelincirnya matahari ataupun sesudahnya-

mengakhirkan shalatZruhurke waktuAshar dan mengaktrirkan shalatMaghrib

ke waktu Isya, pengingkaran tersebut sangat bertentangan dengan hadits-
hadits yang menetapkan hukum tadi.

Hadits-hadits tersebut diriwayatkan olehAnas dan Ibnu Umar dengan

jahn periwayatan paling shahih. Kami telah menyebutkan hadits riwayatAnas.

Kami tidak perlu lagi menyebutkan hadits riwayat Umar.

Tidak adayang lebih aneh kecuali pendapat sebagian parapengikut
fanatikAbu Hanifah tentang hadits Ibnu Umm, "Ketika Beliau singgatr setelah

mega merah sirna: Beliau pun melaksanakan shalat Maghrib. Kemudian
dilanj utkan shalat Isya. "

Orang yang terkena fitrah itu (para pengikutAbu Hanifah) berkomentar,

"Yang dimaksud dengan ucapan'Setelah mega merah sima' dalam teks hadits

Ibnu Umar di atas adalah 'Sebelum mega merah sima.' Ibnu Umar berkata
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il JG- ,? e'ri'.t ,-*i

"Setelah mega rrerah sima" semata-mata karena alasan dekatnya jarak
keduanya."

Dia mengambil dalil atas ungkapan di atas dengan firmanAllah SW'T,

" Apabila mereka telah mende knti akhir idahnya: Maka rujukilah mere kn
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik." (QS. Ath-Thalaq

[65): Z):dan hadits Rasulullah SAW:

;v r&?i u;
o 1t t. eLD .- "lt-1qf)t!_ .r,> lyrat3 tAt

'd*bt'&Lt
"Maknn dan minumlah sampai Ibnu Ummi MaWum memanggil.

Karena dia itu buta. Dia tidak akan memanggil (dengan suara adzan)
sampai ada yang mengatakan kepadanya, 'Engkau sudah masukwahu
subuh. Engkau sudah masukwaldu subuh'."

Ali (tbnu Hazim) berkata "Ungkapan di atas merupakan penentangan
terang-terangan- Seorang yang memiliki kebersihan hati dan rasa malu tidak
boleh dengan gampang mengutip ucapan seorang perawi sahabat yang
terpercaya "Setelah mega merah sirna", lalu ia selewengkan dengan

'Maksudnya sebelum mega merah sima"

Orangyang jaltrlogikaseeertiinitelahmasukdalamjalan
pemkiran kaum Rafidhah yang telah menyelewengkan kalimat-kalimat walryu
dari makna sebenamya"- rnenafsirkan Thaghut dan bertnla" serta menyembelih
sapi betina: berdasa*an keyakinan yang menunrt mereka baik.

Jalan pemikiran ini dapat membafalkan selunrh syari' aL membatalkan
selunrh dalil akal; dan hanya sekedar memunculkan jargon sophisme

ftepandaian me,rnutarbalikkan fakta). Kita menrohon kepadaAllah SWT dari
bencanaini.

Adapur firmanAllah SWT, "Apabila mereka telah mendelati akhir
iddahnya, malca rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka
dengan baik;' (QS. Ath-Thalaq [65] : 2)

FirmanAllah SWT di atas tidaklah seperti yang diapersepsikan. Ffuman
Allah SWT di atas berjalan sesuai dengan maknahakikafirya Maksud firman
Allah SWT adalah "Apabila mereka telatr selesai menjalani massa iddah" ,
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bukan "Apabila mereka telah rnendekati akhir iddah," karena tidak boleh
sama sekali diartikan kepada makna diluar itu. Maha Suci Allah SWT dari
memerintahkan kebailan(denganmenyuuh rujuk sebelummasaiddah selesai).

Demikian pula sabda Rasulullah SAW :

'c+('e+f :'i'J.;.-,F L\,i:t

"Dia tidakolunmemanggil (dengan suara adzan) sampai adayang
mengatakan kepadanya, 'Engkau sudah masuk waWu subuh"', harus

diartikan kepada makna lahimya. Karena tidaklah adzan dikumandangkan
oleh Ibnu Ummi Maktum terkecuali setelah terbit fajar dan mwrculnya waktu
shubuh, bukan sebelum waktu itu.

Seandainya makna hadits ini diartikan kepada makna dalam persepsi

mereka (Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan sebehnn terbit faj ar,

penerj. ), niscaya haram hukumnya makan sebelurn terbitrya fajar (bagi mereka
yang sedang berpuasa). Pendapat ini tidak pemah diungkapkan oleh mereka:

batrkan tidak pernah pula diucapkan oleh seorang muslim pun.

Adapun pendapat Imam Malik yang membolehkan s€orang sakit -
yang dikhawatirkan akan mengalami hilang akal- mendahulukan shalatAshar

ke waktu ziuhur dan shalat Isyake waktu maghrib, pendapat ini jelas salah.

KarenawaktuZruhntidaklepasdaridtra kemurgkinanapakah

waktu Zruhur itu adalah juga waktuAshar, ataukah ia berbeda dengan wakru

Ashar? Wakru maghrib pwr tidak lepas dari dua kemungkinan, kemungkinan
apakah waktu Magtrib itu adalatr juga waktu' Isy4 ataukah ia berbeda dengan

waktu'Isya?

Jika waktu Zhuhtu adalatrjuga waktu'Ashar danwaktu Magtrdb adalah

juga waktu Isy4 maka mendahulukan shalat Isya ke waktu Maghrib -yang
menjadi waktu Isya pula- dan mendahulukan shalatAshar ke waktu Dzhuhur

-yang menj adi waktu Ashar pula- hukumnya boleh bagi orang yang tidak
sakit. Karena dia telah melaksanakan shalat Isya dan 'Ashar pada waknrrya
Apa ini pendapat yang dikatakan oleh Imam Malik?

Apabila waktu Zhuhur bukanlah waktu untuk shalatAshar dan waktu
Maghrib bukanlah waktu untuk shalat Isy4 itu berarti ia telah membolehkan

melaksanakan shalat sebelum waktunya. Apa boleh hukum seperti ini?
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Jika mendahulukm kedua shalat ini sebelum waktunya dihukumi
boleh,berarti dia membolebkan pula mendahulukan shalat Zuhur sebelum
tergelincir matahari, mendahulukan shalat Maghrib sebelum terbenamnya
matahari, serta mendahuhrkan Shubuh sebelum terbitrya fajar. Pendapat ini
belum pernatr dia katakm- Jadi, sangat nampak konhadiksinya

Jika dia berkata'Walchr ftuhur bukanlah waktu unhrk shalat Ashar:
te{kecualibagiorangsakittymgdilfiaudirlcnbilangakalnya", berarti iatelah
membebani dalil d€ngm lxlanrrl, takhshis, (pengkhususan hukum) tanpa ada
argtunentasi yang hr*.|*n se*iap orang pgn pasti bisa melakgkannya Namun
tidak ada alasan baginyarnrtrrk mengklaim adanya takltsish.Dan kami telah
menjelaskan batalnya pendapat mereka yang membolehkan jama'
(menggabungkan strald dah satu waktu) dan mengatakan satu waktu shalat

menjadi milik bersamaantua dua waknr.

Di dalam bab ini ada sebuah hadits yang perlu kami garisbawahi. Itu
perlu kami lakukan agiltidakada orang yang memunculkan persepsi bahwa
karni melupakan hadis itr Di dalam hadits ini terdapat kandungan makna
yang lebih luas. Fladis usehs addah hadits yang kami riwayatkan dari j alur
periwayatanAbu Basyir- Ja'far binAbi Watrsyiyyah dari Basyir bin Tsabit
dari Hubaib bin Satim dni Nr'man bin Basyir, ia mengatakar bahwa Rasulullah
SAW melaksanakan shelat Isya yang aktrir (maksudnya shalat Isya. Shalat
Ivlagtuib diseht Sald'Irya ptu. P ererflpada \ laktu terbenamnya bulan
padamalam ketigam

Ali (Ibnu tlazn) bedra,'tsasyir bin Tsabi! sepengetahuan kami, tidak

7n Hadits ini diriwapdmoHAd-Darimi di dalam bukunya sunanAd-Darini(hal
103), Abu Daud 6i rreu"n bdauryra sunan Abu Doud (r/16r), At-Tirmidzi di dalam
Sunan At-Trmr'&i (l85),An-Nasa'i di dalam kitab Sunan an-Nasa'i (l/92), Al
Hakim di dalamlctffiAl ltlusta&ak(l/195 dan 914) danAl Baihaqi di dalam kitab
sunanAl Baihaqi(1873 itn447). Hadtu ini dinyatakan shahih olehAl Hakim. Di
dalam sanod hadits ini terdapat silang pendapat yang cukup panjang. Kami
menguraikannya secara &il saat mentahqiq (melakukan studi analisis) terhadap
hadits-hadits Ibnu Jauzi. Kami lebih memilih pendapat yang menyatakan
keshahihan hadits ini
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ada yang nreriwayatkan hadits darinya selain Abu Baqrar. Abu Ba,syar sendiri

tidak pernatr meriwayatkan hadits dari B6yir bin Tsabit selain hadits ini."

Ada ulama hadits yang menyatakannya terpercaya, ntunun ada pula
yang menilainya dengan nada miring. NamunAbu Basyar lebih cenderung

dikategorikan periwayat hadits yang tidak dikenal. Hubaib bin Salim sendiri
adalah bekas hamba sahaya Nu'man bin Bmyir. Dia juga sekretaris
peribadinya. Dia tidak termasuk dalarn ja$aran periwayat yang identitasnya
terkenal.TTl

Seandainyapun hadits ini shatrih, ia tidak bisa dijadikan dalil yang

menetapkan bahwa waktu yang disebutkan pada hadits adalatr awal waktu
'Isya- Bahkan bisajadi waktu'Iqla zudah masuk sebelum itu. Karena bulan

selalu tenggelam pada malarn ketiga di setiap zatniln dan tempat setelah

berlalunya 2,5 jam dari 12 jamyngtersedia pada malam itu.

Mega me,rah (sinr memtr metrari setelatr tefternnt) akm sima sebehrm

jahrhnya bulan pada malarn ketiga dalan waktu yang sangat lama SeAangtan

mega putih akan beral<trir hilmgq'a setelahjatuhnya bulm pada malam ketiga

dalam waktu I : 5 j am dari I 2 jam yang tersedia pada malam hari .7n I adr, jtka
pun hadits ini shatrih, ia sama sekali tidak bisa dijadikan dalil pada masalatr

yang masih diperdebatkan.

336. Masalah: Menyegerakan seluruh shalat pada awal waknr lebih
utama pada semua situasi dan kondisi. Terkecuali shalat Isy4 karena

mengakhirkan shalat Isyadalam situasi apapun dan dalam waktu kapanpun

lebihutama: terkecualibila shalatlsyaterasabe,ratbagimanusia,

maka dalam situasi seperti ini, rnernberikan toleransi kepada mereka (dengan

melalcukan shalat Isya di awal waktq penerj.) lebih utama Keutamaan shalat

Pada catatan pinggir naskah asli kitab ini ternrlis sebuah penjelasan beriku! "Hadits
ini diriwayatkanpulaoleh Syu'bah ibnuHajajj dariAbuBasyar. Hal ini diceritakan
oleh Ibnu Abi Hatim dari ayahnya di dalam krtab Al Jarh wa At Ta'dil. Dia
menufurkan bahwa Yahya ibnu Ma'in menetapkan ketriqaftanAbu Basyr. Dengan

demikian, hilanglah darinya label perawi yang tidak dikenal.
Sedangkan Hubaib ibnu Salim, dia tergolong periwayat yang haditsnya

diriwayatkan oleh Imam Muslim. Ibnu Hibban mengkategorikannya sebagai

periwayat yang terpercaya
Penulis (lbnu Hazrn) membagi semua malem -baik yang panjang ataupun yang112
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di awal waktu dikecualikan pada shalat Zhuhur yang dilakukan secara
berjamaah, terlebih pada saat cuacasangat terasa panas, maka pada saat itu,
menunggu cuaca teduh dengan melaksanakan shalat Zhuhur di akhir waktu
lebihutama.

_ .2".t ) -..ozPenjelasan:AllahSWTberfrman: *.t rt af-

"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu." (QS.
Al-Imran [3]: 133).

Dalam ayat lainAllah SWT berfirman :

.'=L € or;.2r!r ogl3j
" Dan or ang-or ang yang paling dahulu b er iman : Mere kalah yang

paling dulu (masuk surga). Mereka itulah orang yang didekatkan
(lrepada All ah SWT). Ber ada dalam surga kcnilonotan, " (QS. Al WAqi, ah

[s6]:10-12).

Jadi, bersegera dan berlombalomba menuju kebaikan adalah langkah
yang paling utama yang ditetapkan langsung oleh nash (teks Aleur.an).

Muhammad bin Isma' il Al'Udzri seorang qadhi di daerah Tsagr,dan
Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, seorang hakim di daerah
TharthusyahTts. Mereka berdua berkata: Muhammad binAli Al Muthawwi'i
Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia berkat4 "AbuAmr dan utsman bin

pendek- ke dalam 12 jam. Namun semua ini tidak mendasar. Karena setiap jam
berbeda ukurannya.

Adapun perihal jam di zaman modern yang merupakan satu bagian dari24 jam
dalam sehari semalam, maka setiap malam memiliki perbedaan dalam ukuran jamnya.

Penulis telah mengungkapkan -saat mengupas analisa atas hadits ini- bahwa
derajat hadits ini shahih, namun Nu'man ibnu Basyir keliru dalam melakukan
penghitungan.

7'73 Dengan dibaca fathah huruf tha'yang pertama, dibaca sukunhuruf ra hya dan di
baca dhammah huruf tha' yang kedua. Setelah huruf wau terdapat huruf syln
yang dibaca fathah. Tharthusyah adalah sebuah kota yang dahulu berada di
negeri Andalus, terletak di bagian timur Valencia dan cordova, dengan letak yang
berdekatan dengan laut. Kota itu ditaklukkan oleh orang Eropa pada tahun 543.

At*'6:

o-f.,;:ir'ui.rf
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Ahmad As-Samak menceritakan kepada kami, Hasan bin Makram
menceritakan kepada kami, Utsman bin Umar menceritakan kepada kami,
Matik bin Mighwal merrceritakan kepada kami dari Walid bin 'Aizar dari Abu
' AmrAsy-Syaibani dari Abdullah Ibnu Mas'ud,dia berkat4 "Aku b ertartya
kepada Rasulullah SAW, "Perbuatan apa yang paling utama?." Beliau
menjawab: Wa J3i a i:1,-lt "shalat pada awal watunya.- Aku bertanya
kembali, "Kemudian apa lagi?." Beliau menjawab ; "i,r ;:" J 1t-#l "Jihad di
jalanAllah SltlT. " Alubertanya kembali, "Kemudiai apalagl?." Beliau
menjawab: ln )l "a.*Berbaloi kepada kedua orang tua. "774

Abdullah Ibnu Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami,Abdullah Wahhab bin' Isa menceritakan kepada

kami, Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Hajjaj
menceritakan kepada kami, Yatrya bin Hubaib Al Haritsi menceritakan kepada

kami, Khalid bin Harits menceritakan kepada kami, Syu'bah rnenceritakan

kepada kami,Sayyar bin Salamah memberitakan kepada kami, dia berkata,

"Akumendengar ayahkube*anyakepadaAbu Barzahtentang shalat Rasulullah

SAW. Abu Barzah meqj awab, " Rasulullah SAW tidak pemah @uli terhadap

apapun dengan komitnennya mengakhirkan shalat -maksudnya shalat Isya-

sampai potengatran malam. Beliau tidak strkatidtn sebelumpertengahanmalam

dan tidak pemah menyampaikan hadits setelah pertengahan malmn."11 s

Beliau melaksanakan shalat Zhuhur saat tergelincirmatatrari dan'Ashar
saat kaum lakiJaki berangkatmenuju ujtrngkota Madinah, sernentaramatahari

masih bersinar. Beliau melaksanakan shalat Shubuh. Manusia pun lalu
berangkat (<e Masjid).

Hadits ini diriwayatkan oleh penulis (Ibnu Hazm) dari jalur periwayatan
sebagaimana yang Anda lihat. Hadits dengan corak pensarz adan di atas dan

pensanada*pensanadan yang lain tertera di dalam kilab Al Mustadrak karya
ImamAl Hakim (1/188 dan 189). Al Hakim menyatakan hadits ini derajatrya shahih

dengan menggunakan syarat ImamAl Bukhari dan Muslim. PendapatAl Hakim ini
disetujui olehAdz-Dzahabi. Hadits ini diriwayatkan olehAl Baihaqi dariAl Hakim
di dalam kitab Sunan Al Baihaqi (l/434)
Di dalam kitab Shahth Muslim cetakan Bulaq (1/178 dan 179) tertulis; "Dar
Beliau menyampaikan hadits. " Teks ini keliru. Yang benar adalah teks di atas.

Teks di atas juga sesuai dengan cetakan Al Astanah (2/ll9).
Manuskrip asli hadits ini mengesahkan dan menegaskan pendapat penulis.
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',Ff *',p"'oi y'j, €*oj, $i

Beliau memandangi wajah orang-orang yang duduk di sebelaturya yang

sudah Beliau kenal (wajah mereka tidak terlalu kelihatan oleh Beliau karena
gelapnya susana Shubuh, pen€rj), lalu Beliau pun mengenalnya- Beliau selalu
membaca pada shalat Shubuh 60- 100 ayat." I{adits-hadits dalam masalah ini
sangatbanyak.

Hadits dengan pensanadan yang sama diriwayatkan oleh Imam
Muslim, dia berkat4 "Zuhair bin Harb dan Ishaq bin Rahawaih menceritakan
k€padakami, keduanyadari Jarir binAbdul Hamid dari Manshurbin Mu'tamir
dari Hakam bin ' Utaibah dari Nafi' dari Ibnu Umar, dia berkata" ''Pada suatu
malanr, kami berdiam menunggu Rasulullah SAW rnrtuk melalcsanakan shalat

Isya. Beliau keluar menuju kami saat berlalunya sepertiga malam atau
setelabnya- maksudnya setelah sepertiga malam-. Beliau bersabda:

t^'.ti-ti\b o'r'H'6t.
aotlt,ii;4.. '4At'--

"Sungguh, kalian sedang menunggu sebuah shalat yang tidak
pernah ditunggu oleh ahli agama selain kalian. Seandainyo ini tidak
memberatkan ummatku, niscaya aku akan melaksanakan shalat
bersama merekn pada jam-jam seperti ini. "

Kemudian Beliau menyuruh muadzin mengumandangkan adzan dan
iqamat shalat. Beliaupun lalu melaksanakan shalat" Kami meriwayatkan hadits

ini dari jalur periwayatan TsabitAl Bannani bahwa dia mendengarAnas bin
MaliKT6 berkata "Rasulullah SAW pada suatu malam mengakhirkan shalat
Isya sampai pertengatran malam, atau hampir melewati pertengahan malam."

Dan dari jalur periwayatan Ummi Kultsum binti Abu Bakar dari saudari
perempuannya, Aisyah, dia berkata, "Rasulullah SAW pada suatu malam
melaksanakan shalat 'Isya hinggamelewati sebagian besar malam.777

Di dalam naskah asli tertulis, "Kami telah meriwayatkan dari jalw periwayatan
Tsabit Al Bannani bahwa Beliau tidak memerintahkan kepada Muadzin untuk
adzan dan iqamat. Beliau pun langsung melaksanakan shalat.
Shahih Muslim (lll'76)
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Ali (Ibnu Hazrn) berkata, "Apabila pertengatran malam telah berlalu:
maka berlalu pula sebagian besar malam. Hdits-hadits di atas mengandung

ursur lebih dari semua hadits yang berkenaan dengan masalah ini."

Dengan sanadyang sarna, hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam
Mwlim. MuhammadbinAl Mutsannamenceritakankepadakami, Muhammad

bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'batr menceritakan kepada kami,
diamendengardari MuhajirAbu Hasaru diamendengardari Zaidbin Wahab:dia

menceritakan dari Abu Dzar, dia berkata" "Suatu saat: muadzin Rasulullah
SAW mengumandangkan adzan shalat Dzhutnn Nabi SAW bersaMa : 

" 
1.f" 1i

"Tunggu sampai agak teduh, tungga sampai agak teduh" atau garhiu

bersabda:

*fr:,;i
t

O\.F\'F\
;ltLl

i..1 ,a, c- c 9t,\t&t €i F,t;r 4a
r- il 1", ,

OJJ

"Tunggu sampai agak teduh! Tunggu sampai agak teduh. Karena
cuaca yang sangat panas tergolong didihan neraka Jahannam. Apabila
cuaco sangat panas, maka tunggulah sampai agakteduh, lalu laksanal(an

shalat. "77E

Ali (Ibnu Hazm) berkata, "Kami tidak mengartikan perintah yang

terdapat pada hadits di atas kepada makna waj ib, semata-mata karena ada

sebuah hadits yang kami riwayatkan dengan menggurakan sanad dr atas dari
ImamMuslim.

Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami dari Zlhair bin
Mu'awiyah, dia berkata" "Kami telah meriwayatkan sebuah hadits dariAbu
Ishaq As-Subai'i menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Wahab dari
Khabbab. Dia berkata "Kami mengadukan kepada Rasulullah SAW tentang

panasnya terik matahari. Namun Beliautidak mengeluhkan itu kepada kami."
Aku(maksudnyaZuhair bin Mu'awiyah) bertanyakepadaAbu Ishaq,'Apakah

shalat Zhuhur boleh disegerakan karena terik itu?." Dia menjawab, "Benar."

Pendapat yang telah kami pilih tentang masalah waktu-waktu shalat ini
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telatr kami ketemukan puta dari ulama s alaf(sahabat dan tabi' in). Seperti

keterangan yang kami riwayatkan dari j alur Yahya bin Sa'id Al Qathtran dari

Sufyan At Tsauri dari Hubaib bin Abi Tsabit dari Nafi ' bin Jubair bin Math' am'

Dia berkata "Umar bin Khathab menulis surat kepadaAbu MusaAl

Asy'ariyangisinyame,lnerintahkanagariamelaksanakanshalatDztruhurbila
matahari telah tergelfurcir dan boleh pula mengakhirkan shalat sampai cuaca

b&rlt."

Sebagaimana karni meriwayatkan sebuah a/sar dari j alur periwayatan

Hajiaj bin Minhal, dia berkata "Yazid bin Harun menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Sirin menceritakan kepada kami dari Al Muhajir, dia

mengatakan bahwa Umar bin Khathab pernah menulis surat kepadaAbu

MusaAl Asy'ari yang isiny4 "Lalgkanlah shalat zhuhur ketika tergelincir

matahari atau ketika ia perlahan turun. Lalrukan stralat' Ashar saat matahali

itu mernutih bersih Lalarkan shalat Maghrib pada saat tenggelam matahari'

klarkan shalat'Isya dari waktu'Isya sampai pertengahan malam. Dan

lalnrkan shalat Shubuh di penghujung malam: atau pada waktu gelap di akhir

malarn dan panjangkan bacaan surattya."77e

Demikian pula kami meriwayatkan atsar laindari jalw periwayatan

Muslim bin Hajjaj. Abu Rabl' Az-Talnanmenceritakan kepada kami, dia

berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dali Zuban bin Khinit

dtri AMullah bin Syaqiq, dia berkata" "Pada suatu hari, IbnuAbbas berktutbah

(berpidato) di hadapan kami setelah 'Ashar sampai terbenam matahari dan

muncul bintang-bintang. Pada saat ini (matahari terbenam) manusia be tkata,

77e Dua alsar (perkataan ataupun tindakan yang bersumber dari sahabat Nabi, penerj ')
dengan saiad dallafadzyangsama dari Umar tidak pernah penulis ketemukan.

Hanya saja, Imam Malik meriwayatkan di permulaan kitab Al Muwaththa'pada

bab waktu-waktu shalat, atsaryatgmirip dan diriwayatkan dari pamannya, Abu

Shuhail bin Malik dari ayahnya, dan dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya. Al
Baihaqi meriwayatkan atsar yarlg sama dengan sanad yang cukup banyak di

dalam kitabny a sunan Al B aihaqi (l I 37 o, 37 6, 445 dan 446). Hanya saj a, hadits

yang beradapada halaman 376 diriwayatkan melalui jalur periwayatanAyyub dari

Muhammad bin Sirin dari Mujahid. Anda bisa memahami, mana diantara dua jalur

periwayatan ini yang lebih shahih? Apakah jalur periwayatan Mujahid, ataukah

Muhajir?

AtMuhatla @



"Dirikan shalat! Dirikan Shalat!", maka seorang laki-laki dari Bani Timim
dataqdantidakhenti-hentinya'cpfuil6sshaldlDirikanshalat!."
Ibnr-rAbbas pun berkata kepadany4 "Apakah karnu akan meangajarkan aku
tentang sunnah? Aku melihat Rasulullah SAW me,lrjama' antara stralat zhuhru

dan 'Ashar sertamaghrib dan isya."

Dan dari jalur periuxqrenAbdurrahan bin lvlabdi. Dia berkata: Sufi/dr
Ats-Tsauri menc€ritakan kepadakami dai'UtsmanbinAbdullah bin Mauhib,
dia berkat4 "Aku mendengarAbu Hurairah ditanyatentang orang yang
melalaikan shalat." Dia menjawab, *Yaifu jika karnu menunda-nunda shalat

sampai datang *ralat berikutrya"

Hammarn menceritakan kepada karri, Ibnu Mufarraj menceritakan
kepada kami, Ibnu,{'rabi menceritakan kepada kami, Ad-Dabari
menceritakan kepada kami, AMurrazaq menceritakan kepada kami, Ibnu
Juraij berkata: Ibnu Umar memberitakan kepadaku, *Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda:

j:, e r:;Jt it-'i;,Jiir'{rr
'Sungguh, orang yang luput melahrkan shala Ashu, tak ubahnya

seperti orangyang berlaht zalim kcpada keluuga danhotanya. "Aku
bertanya kepada Nafi , "Apakah temrasuk juga orang yang melaksanakan
shalatAshar sampai terbenamnya matahari?." Diamenjawab,'Thnan'.'tm

Ali (Ibnu Flazm) berkata, "Hadits ini dm haditsyang berbrmyi :

ivt ,,1;l

-^YA 4 a'-ilr r.J;t
t.t 

.. t*

Jt+ "r
t..a , f -.6ft oca ;.)t ?6 r(

?to lladits ini diriwayatkan oleh lmanr Malik di dalam kiab AI tltnalnho Oal 4) dari
Nafi ' dari lbnu Umar. Di dalam kiab ini tidak terdapatp€naeira N€fi' seperti di
atas. Di dalam kitab Sunm Afu Daud (llld) .lon 16l ), AlAuza'i me,nafsirlcannya
dengan terlihatnya lembayung matahai dari atas brmi. Pendaat Nafi' lebih kuat
daripada Al Auza' i. Hadits yang sama dengan derajat ntfu' (s oudtya sampai
langsung kepada Rasulullah SAW, bukan berakhir pada sahaba) diperkuat oleh
IbnuAbi Syaibah dari jahn periwayatan Hajjaj dari Nafi' dariAbdullah Ibnu Umar
sebagaim ana yang dikutip oleh Az-7aryanii 0 n9)

lffi| 
- 
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'Kelalaian saat terjaga hanya terjadi kettka kamu mengakhirknn
s halat sampai mosuk w aldu shal ot lainnya' keduanya mendustakan orang
yang melakukan k€salahan besar (menunda shalat sampai dengan waktu shalat
berikutny4 penerj.)."

AIi (Ibnu tlazrn) melanjutka4 "Rasulullah SAWmeninggalkan shalat
'Asharpada saaperang Khandaq sampai terbenamnyamatahari nzrmun Beliau
ingat akan shalat karenajikaBeliautidak dalam kondisi ingat,berarti Beliau
telatr seng4ia melakukan sesuatu yang menyebabkan terhalangnya rahmatAllah
SWT, sesuatuyang membuat Beliau seolah-olah menzalimi keluarga dan
hartanya Beliaupun ftarena sibuknya berperang melawan orang-orang kafr)
menyadari kelalaian yang menjadi celaannya. Namun ironisny4 keterangan
ini tidak pernah diungkapkan oleh seorang mmlim pun.

Atsar (pmkataandan tindakan yang bersumber dari sahabat: penerj.)
dengar sonadyang samajuga dihubungkan periwayatannya kepada Ibnu
Juraij.

Dia berkata, "Aku bertanya kepada 'Atha', 'Bila seorang imam
mengalhirkanshalat4gt apakahboleh aku shalatberma'mumkepadanya?.'
Diamenjawab, 'Boleh, bahkan shalat berjama'ah lebih aku sukai."Aku
bertanya lagi,'Meskipun matahari sudah mulai menguning akan tenggelam
dansudahmulai puncak-puncakgunung?'Diamenjawab,'Befiil,
selama belurn terbenam.'

Ibnu Juraij berkata, "Thawwus pernah menyegerakan shalat 'Ashar
dan mengakhirkannya Ibrahim bin Maisarah memberitahukan aku tentang
hal itu. Dia berkata "Sungguh, Thawus pemah mengakhirkan shalat 'Ashar
sampai marahari betul-betul telah menguning (akan tenggelam). Adapun hadits
lain yang merekajadikan dalil bagi pendapat mereka adalah sabda Rasulullah
SAW:

tA'lV,JL,lv,rtb?il, *
" Tidak hent i-hentinya ummatku me mperol eh ke b ai kan s e I ama

mereka tidak mengakhirkan shalat sampai bintang-bintang terlihat
bertaburan-"

Hadits ini tidak shahih: karena tergolong hadits mursal Q.ndits yang

,J I z
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diriwayatkan oleh tabi'in dan disandarkan langsung kepada Rasulullah SAW
denganmembuangsanadsrrllm;ht:pene$.)-Haditsinitidakbersanadkeowh
rnelalui jalur Shalt bin BahramTst

?8r Shalt bin Bahrarn adalah periwayat hadits yang terpercaya. Namun dari berbagai
sanadhadits di atas, sepanjang yang penulis lihat, tidak ada yang menyebutkan
namanya.

Imam Ahmad bin Hanbal di dalam kitab I I Musnad (5 / 41 7) meriwayatkan hadits
ini dari Isma'il bin 'Uliyah dari Muhammad bin Ishaq, dia berkata, "Yazid bin Abi
Hubaib menceritakan kepadaku dari Martsad bin Abdullah Al Yazani dari Abu
Ayyub, lalu ia menyebutkan hadie di atas berikut kisatr yang melatarbelakangi
hadits ini.

Hadits ini diriwayatkan pula oleh ImamAhmad di dalamkrtab Al Musnad (5/421
dn442) dariMuhammadbinAbi 'Adi dari Muharrnadbin Ishaq. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh ImamAhmad dari Hammadbin Khalid dari BinAbi Dza'b dari
Yazid bin Abi Hubaib dari seorang laki-laki dari Abu Aypb. Ketersembunyian
nama dan identitas laki-laki pada sonad ini tidak mengurangi keshahihanny4
karena identitas laki-laki itu diketahui pada uraian san ad yangpertamatadi.

Muhammad bin Ishaq (perawi yang tercantum dalam sanad ini) adalah
periwayat hadic yang terpercaya.

Dalam rangkaian s anad, dia menyebudcan dengan jelas kata-kat4 "Aku telah
meriwayatkan hadits ini dari..".., jadi tidak ada kekhawatiran ia menggelapkan
pensanadantadits ini. Hadits inijuga diriwayatkan olehAbu Daud di dalam kitab
SunanAbu Daud(l/16l),Al Hakim di dalanlstab Al Mustadrak(l/Ig0 dan l9l)
dan Al Baihaqi di dalam kitab Sunan Al Baihaqi (l/370). Mereka semua
meriwayatkan hadits ini melalui jalur periwayatan Muhammad bin Ishaq.

Hadits ini dinyatakan sebagai hadits shahih oleh Al Hakim n.rmun dengan
menggunakan syarat Imam Muslim. Penilaian Al Hakim ini disetujui oleh Adz-
Dzahabi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu
Majah(l/21) danAlHakim di dalamkitab AI Mustadrak(l/191) dari hadits'Abbas
bin Abdul Muththalib. Al Hakim menshahihkan pens anadan hadits ini.

Ibnu Majatr berkata, "Aku mendengar Muhammad bin Yahya berkata, "Manusia
di Baghdad berselisih pendapat dalam menilai hadits ini. Maka aku danAbu Bakar
Al A'yun pun pergi menemui 'Awwam bin 'Abbad bin 'Awwam. Ia pun
mengeluarkan kepada kami kitab asli yang ditulis ayahnya. Setelah dibuka, ternyata

hadits ini ada di dalarn kitab tersebut."
lni semua menunjukkan kekeliruan penulis (Ibnu Hazn) yang menolak hadits

ini.
Shalt bin Batx?m tidaklah sendiri dalan mda rantai s anadhadits mij ika mernang

ada periwayat lain yang tidak kita ketahui yang mengungkap penranadanrrya.

Kami berasumsi bahwa Ibnu Hazm telah keliru dan telah memasukkan hadits
yang diriwayatkan oleh Shalt bin Bahrarn kepada hadits lain.
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Abu Hanifah bertat4 "waktu shalat shubuh adalah semenjak terbitrya
fajar yang melintang sampai terbitrya matahari."Maksudny4 matahari baru
terbit sesudah salam shalat subuh. Abu Hanifah rnelanjutkan ucapanny4
"Mengakhirkan shalat subuh lebih aku sukai daripada meiakukannya pada
saat cuaca masih gelap. Karena mengakhirkannya akan memperbanyak
jama'ah yang melaksanakan shala Shubutr.

sedangkan waktu Zhuhur dimulai semenj ak tergelincimya matahari
sampai bayangan benda kurang dari dua kali ukuran bendanya Melat<sanakan
shalat Zruhw di tengah hari pada musim dingin lebih aku sukai, dan
sampai udara agak teduh di musim panas sangat aku senangi.

Adapun waktuAshar dimulai apabila bayangan benda dua kali ukuran
bendanya, dan diakhiri sampai terbenamnya matahari -maksudnya, masih
bisa talcbiratul ihram sebelum matatrari tenggelam semuiulya-.

waktumagbribdimulaidari mataharisampaiterbenamnya
lembayung senja Menyegerakan shalat Maghrib lebih aku cintai.

sedangkan waktu'Isya dimulai dari hilangnya lembayung se4i a sampai
pertengahan malam. Mengakhirkan shalat'Isya lebih utama- Dan waktu Isya
memanj ang sampai terbitrya fajar.."

Ali (Ibnu Hazrn) berkat4'Apayang dikatakan olehAbuHanifah berupa
pendapat yang bertentangan dengan kami sungguh telah kami tampakkan
kelemahannyadenganberbagaidatil,terkeeali tentangkebolehan
mengakhirkan shalat shubuh. Dalam hukum ini, ia mendasarkannyakepada
sebuah hadits melalui jalur periwayatan Mahmud bin Lubaid dari Rafi' bin
Khudaij bahwa Rasulullah SAW bersabda:

t fY. rvi tv ; i-rir tY'r7i
"Lalcsanakanlah shalatpagi (shubuh) pada saat cuaca sudohmulai

terang. Karena hal itu lebih memperbanyakpahalamu. " Dan hadits:

,\.'Pify i.r:-i& t, t:r+i
"Lakuknnlah shalat fajar (subuh) pada saat cuaca sudah mulai

terang. Karena ketiko kalian melal<sanakannya saat cuaca sudahmulai
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terang, niscaya hal itu lebih memperbanyakpahala."

Ali (ibnu Flazn) melanjutkan perkataanny4 "lt{ahmud bin Lubaid adala}t

periwayat hadits yang terpercaya. Narna lengkapnya adalah Mahmud bin
Ar-Rabi'binLubaidTs2

782 Pada catatan pinggir naskah aslinya tertulis sebuah keterangan, " Periwayat
hadits ini bernama Mahmud bin Lubaid, bukan Mahmud bin Ar-Rabi'. Abu Bakar

binAr-Rabi'telah melakukan kekeliruan dalam masalah ini.
Dia menuturkan bahwa Mahmud bin Lubaid ini yang menjadi sumber

periwayatan 'Ashim Ibnu 'Umar bin Qatadah dalam hadits yang berbunyi,

elt q.nq& ' &?,r &:'J';'W'e i,'
'"Ikatan buah anggur pernah dibuang oleh Rasulullah SAW di sebuah sumur

di rumah mereka."
Pendapat yang benar bukan seperti itu. Justru keduanya adalah orang yang

berbeda; yang satu bernama Mahmud binAr-Rabi'bin Suraqah binAmr bin Zaid
binAbdah binAmirbinAdi bin Ka'ab bin Khazraj bin Haris bin Khaaaj.

Bin Sa'ad menguraikan nasabnya dan ia memanggilnya dengan panggilanAbu
Na'im. Bin Sa'ad berkata, "Ibunya bemama Jamilah bintiAbu Sha'sha' ahbin Zaid

bin 'Auf bin Mabdzul, dari kabilah Bani Mazin binAn-Najjar.
Ibnu Abi Khaitsamah juga menuturkan hal yang sama. Namun dia memanggil

Mahmud bin Lubaid ini dengan panggilanAbu Muhammad. Tidak pernah dikenal

dalam duniahadits bahwaAshimmeriwayatkanhadits darinya. Yang meriwayatkan

hadits darinya hanyalahAz-Ztftri dan Raja'bin Hayah.

Sedangkan Mahmud yang kedua bernama Mahmud binAl-Lubaid bin Rafi'bin
Imri Al Qais bin Zaid Al Asyhali. Dia adalah periwayat hadits di atas dan berasal

dari kota Madinah. Dia adalah salah seorang ulama yang meriwayatkan hadits

dari Rasulullah SAW. Imam Al Bukhari menetapkan bahwa dia adalah seorang

sahabat Nabi, sedangkan Abu Hatim mengingkarinya.
Muslim di dalam kitab At-Tahabaqah Ats-Tsaniah menyebutkan Mahmud

bin Lubaid ini sebagai seorang tabi' in. Adapun Mahmud yang pertama, ia memang

seorang sahabat Nabi SArW dan pernah melihat Nabi SAW namun ia tidak
meriwayatkan hadits dari Nabi SAW.

Kedua periwayat bernama Mahmud ini dinyatakan sebagai orang yang

terpercaya. Mahmud bin Ar-Rabi dinyatakan terpercaya oleh Yahya bin Ma'in.
Sedangkan Mahmud bin Lubaid dinyatakan terpercaya olehAbu Zar'ah- Dalam

keterangan yang dituturkan oleh Bin Abi Hatim saat mengungkapkan biografi

singkat keduanya, Abu Umar berkata, "Mahmud bin Lubaid usianya lebih tua

daripada Mahmud bin Ar-Rab i' .

Mahmud yang pertama lebih pantas unhrk disebut sebagai sahabat Nabi daripada

Mahmud yang kedua." Keterangan ini semua benar adanya. Penulis meyakini

bahwa kekeliruan Ibnu Ha-an dan Ibnu 'Arabi karena keduanya mengikuti pendapat
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Hadits di atas derajatrya shahih narnun tidak bisa dijadikan dalil ymg
menguatkan mereka. Itu sangat tampak bila dikaitkan dengan ketetapan
perbuatan Rasulullah SAW yang melalsanakan shalat Shubuh saat fiari rnasih
gelap, hingga para wanita tidak mengenali Beliau saet Beliagberangkat rrrt"k
shalaq atau hingga seseorang hanrs mengenali dahulu weiah orang yang dud'*
di depannyapadahal mereka zudah lama salingkenal-

Praktek seperti ini adalatr praktek yang selalu Beliatr lakukm- Jadi s"nget
jelas, pelaksanaan shalat shubutr pada saat cuaca sudah mulai t€rang s€eerti
yang diperintahkan Nabi SAW berakhir pada saat &iar mulai suns. Dm tidak
boleh melaksanakan shalat pada waktu-waktu )€ng diraguka&

Jika ada yang berkata "Tidak ada patrala bagi orang yang melakukm
shalat subuh di luar waktu itu. Batrkan yang ada hanyalah dosa', kami
menjawab, "Apakatr keputusan di atas pematr diingkari oleh batrasaArab?
BukankahAllah SWT Mrrnan, " sekiranya mereka mengataka4, I(mrri
mendengm dan patuh, don dcngulah, don perlutikanlah kani' tentulslt
itu lebih baik bagi mcrzka " (QS. An-Nisa [a] : aQ.

Tidaklah baik menyalatri hal di das.

Adalatr suatu k€salahan j ika Rasulullatr sAW meinbebankan kepada
ummat dan para salrabdgra sebuatr beban berat benpameningalkm kegidm
tidrn -yang meqiadi kenikmatan terbesar manusia derni rmfirk melaksanakm
shalat subuh. Keluamya kaum laki-laki dan perempran untuk melaksarnkm
shalat shubuh -sebagai bentuk pengamalan atas perintatr Rasulullah sAw
tersebut- merupalcan pekerjaan yang penuh dengan kesuliran, bebm berd
danmemotong aktivitaskomersialmerrdra

Ialu dengan sautairyaditratakan bahnamerrdratefral-ng'nstT-rts'
krnnmaar dan pahala ! ! ! sunggub, I\4atra srrciAllah swr dai perilalo usdrr.

hi adalah pendapat yangjelc-jelas bertentangan dengro rcibaNabi
SAW. hi adalah sebuatr penipuan, penyelervengan'lan tindalan zatim!

IbnuKhuzaimatr.
Keyakinan penulis juga sama dengan apa yang dicatat oleh lbnu Hajr Al

Asqalani di dalam kitab AI Ishdbah(6t67)

I
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Sepengetatruan kami, mereka tidak menghubungkan pendqat mereka

dalam masalah ini kepada dalil apapunselain sebuah riwayatyang bersrrnber

dari Ibnu Mas'ud yang menyegerakan shalat Shubuh saat fajar hai raya kwban

menyingsing. Dia berkata, "sungguh! lni adalah shalat yang dipindahkan

waktunya dari waktu aslinya pada hari ini dan pada tempat ini.'t83

Riwayat di atas membatalkan ucapan mereka sendiri secara mutlak-

Karena merekajustru menentang riwayat ini. Sebab ucapan yang disepkati

mereka mengatakan, "Menyegerakan shalat Shubuh di awal terbitryra fajar

bukantermasuk shalat di luar wakttf tetapi shalat di dalamwakhl" Sodmd<an

riwayat di atas mengatakan bahwamenyegerakan shalat Shubutrdi aval f4ia
adalatr melalcukan shalat bukan pada waktunya-

Lalu siapa yang lebih sesat daripda orang png menjrurjung'-rggi hadils

yang bertentangan dengan pendapatrya, lalu dia klaim di depan musuhnya

batrwa hadits itu menjadi dalil yang kuat atas pendapatrya

Adapun pendapat mereka yang cenderung menghukumi bolehnya

mengakhirkan shalat 'Ashar adalah sebuah pendapat yang bertentangan

denganAl Qw'an yang menganjurkan manusia supaya bersegera dalam

kebaikan, semua Sunnah Rasulullah SAV/, semua ulama salaf, tertentangan

dengan anal o gi (q iy as / diprsamakan hukumnya) dengan shalat huhrn dan

magrib yang pelaksanaannyaharus dilakukan di awal waktu-

Imam Malik berkata, "Waktu Zhuhur dan Ashar berakhir sampai

tenggelamnya matahari. Waktu Magtrib dan 'Isya berakhir sarnpai terbitnya

fajar, dan waktu shubuh berakhir sampai terbitnya matahari. Aku lebih suka

melaksanakan shalat Shubuh pada saat hari masih gelap. Yang lebih aku sukai

pada shalat Zhuhur adalah hendaknya dilakukan -padamusim dingin daupun

pada musim panas- saat bayang-bayang benda sudah mencapai satu hasta

Dan yang lebih aku sukai adalah melaksanakan shalat Ashar pada saat matabari

masih ptrtih terang beninar, dan menyegerakan shalat Magtrib terkecuali bagi

seorang yang sedang menempuh perjalanan. Makatidak menjadi masalah

memperpanjang waktu Maghrib sebanyak dua tahap waktu atau lebih.

78r Lrhat Naitul Authar karya Asy-Syaukani (l/423)
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sedangkan pelaksanaan shalat 'Isya dilakukan sesaat setelah hilangnya
lembayungsenja-"

Ali (Ibnu Hazrn) berkat4 '?endapat Imam Malik yang menghubungkan
waktu Zruhtn sampai matahari tenggelam dan menghubungkan waktu maghrib
sampai terbitrya Qiar adalah pendapat yang bertentangan dengan semua hadits
yang menerangkan masalah ini. Sepanjang yang kami ketahui, tidak ada seorang
pun dari kalangan sahabat dan tabi'in yang berpendapat demikian, terkecuali
'Athasaja.

Adapun pendapatnya dalam batasan waktu .Isya,

sepanjang sepengetahuan kami, tidak ada seorang ulama salaf pun
yang mengatakan demikian. Sedangkan pendapatnya tentang batasan
waktu Zhuhur, dia berpedoman kepada sebuatr riwayat yang bersumber
dari Umar bin Khathab. Di dalam riwayat itu umar berkata (kepada
MusaAlAsy'ari), "Lakukan shalat Zhuhw bila bayangan telah mencapai satu
hasta-"

Kami telah menyebutkanberagam riwayatyang sama dari Umar yang
menyebutkanagarshalatZhuhtrdilalarkanapabilamataharitelahtergelincir
dan anjwan untuk menundanya sampai udara agak sejuk.

Perawi yang meriwayatk an atsar iridari Umar adalahAisyah ummur
muhninin, anaknya yang bernamaAbdullah bin Umar, Nafi'bin Jubair,
MuhajirAbu Hasade, Abu 'Aliyah, 'Urwah bi nZubair, Abu Utsman An-
Nahdhi, dan Malik -yang menj adi kakek dari Imam Malik bin Anas-.

Atsar'rnrdengansonadyangbersarbwryjugadiriwayatkanolehAisyah.
Atsar ini juga bersumberdari perbuatanAbu Bakar.

Kami j uga telah meriwayatk an at s ar tni dari Ali bin Abu Thalib, Abu
Hurairah, Ibnu Mas'ud danpara sahabat lainnya.

Baru saja dijelaskan bahwa penulis (Ibnu Hazrn) menyebutkan riwayat Muhajir
dari Umar. Kami meragukan riwayat tersebut. Kami merasa yakin dari ucapannya
bahwa dia telah melalcukan kekeliruan. Yang benar adalah riwayat yang telah kami
jelaskan, yaitu riwayat Muhammad bin Sirin dari Mujahid." Alasannya, karena
Muhajir bin Hasan termasuk dalam kategori tabi'in yunior. Dia satu tingkat dengan
Muhammad bin Sirin.
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Jikamereka menyebutkan, "Telah diriwayatkan dari lbnuAbbas bahwa

waktu'Isya berakfiir sampai pelaksanaan stnld Shubub, dan daiAbu Hurairah

yang terlalu berlebihan memperlama waktu Isya sampai pelaksanaan shalat

Shubuh", berarti mereka telah menentang atsctr yarLgsrlfiia yang bersumber

dari lbnuAbbas. Karena di dalam atsarlbnuAbbas di sebutlian, "Waklu
zhuhur berakhirsampai waktuAshar. Dan waktu magbrib berakhir sampai

wahulsya."

Jikapara sahabat berbeda pendapat dalam masalah hukum, maka kita
harus merujuk kepada rujukan yang telah ditetapkan olehAllah SWT, yaitu

Al Qur'an dan Sunnah. Allah SWT berfirman:

"Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka

Ire m b a I i laml ah i a ke p a da All ah SW (Al Qur' an) dan Rasul (s unnahny a),

jika lamubenar-benar beriman kepada Allah SW don hmi kemudian. "
(QS. An-NisA [4]: 59).

337. Masalah: Ali (Ibnu Hazm) berkata "Waktu Zhuhur selamanya-

di setiap tempat dan zaman- lebihpanjang daripadawaktuAshar- Karena

matahari mengambil bagiannya dalam tergelincir pada permuaan jam tujuh
(tritungan jam pada masa Ibnu Hamt, bukan pada masa sekarang. Jika
disesuaikan dengan wakhr sekarang kurang lebihjam 12, penerj.). Dan bayang-

bayang benda yang lebih panjang dari ukuran bendanya-setelah dikurangi

oleh ukuran bayang-bayang saat matalrari tergelincir mengambil bagiannya

pada jam 10. Adapun seperlima yang pertama dan sepertiga yang pertama

dari ukuran waktu tadi tidak perrxah meleset sama sekali dari ukuran normalnya

pada setiap tempat dan waktu."

Waktu shalat Shubuh selamanya sama dengan wakhr shalat Maghdb
pada setiap tempat dan waktu. Karena wakhr dari sejak terbitrya fajar yang

kedua sampai awal terbit matahari ukurannya selalu samapada setiap tempat

dan masa dengan waktu dari sejak akhir terbenamnya maf,ahari sampai dengan

hilangnya mega berwama merah. Ukuran ini lebih panjang pada musim

kemarau dan memendek pada musim dingin berda&*an besar dan kecilnya

busurfalak.

Waklu shalat Shubuh dan maghrib selamalamanya lebih pendek

daripada waktu Zhuhur dan waktu Ashar. Karena waktu Zhuhur adalah

seperempatsiangataulebih. WaktuZruhurlamanyaselalutigajamlebihsedikit
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dari ukuran j am yang beragam jenis.

Sedangkan lamanya waktuAshar adalah seperempat siang kurang
sedikit. waktuAshar selalu tigajam kurang sedikit dari ukuranjarn yang
beragam jenis. waktuAshar tidak pemah lebih ukurannya daripada waktu
maghdb dan waktu shubuh.

Batas maksirnal dari ukuran waktu maghrib dan shubuh adalah dua
jam. Terkadang bisajuga satujam seperenrpat dari ukuranjam yang beragam
jenisnya. Hal itu terganhmg kepada panjang dan pendeknya hari pada masing-
masing tahun, yang dalam hitungan standamya siang hari adalah 12 jam.

Yang paling luas dari seluruh waktu shalat adalah waktu Isya Karena
rvaktulsyalebihdari sepertigamalanr, atautepaftryasepertigamalamditambah
dengan seukuran takbiratul ihram.Inberlaku pada setiap tempat dan waktu.

338. Masalah: Mega dan fajar,Ali (Ibnu Hazm) berkatq "Fajarterdiri
dari dua macam dan mega terdiri dari dua macam:

Fajarpertama adalah fajaryang memanjang dan kecil yangnaikke
atas angkasa, bentuknya mirip seperti ekor singa. setelah kemunculanny4
akan diiringi oleh gelap gulita di angkasa Pada saat munculnya fajar pertama
ini, tidak diharamkan makan dan minum bagi orang yang sedang berpuasa.
Kemunculannya belum menandakan masuk waktu shalat Shubuh.

Ini adalah keputusan yang tidak diperselisihkan oleh seorang ptxr dari
umat Islam secara keselunrhan.

Fajar yang kedua adalah sinar putih yang berada dihamparan langit,
tepahya di ufuk timur, tempat di mana matahari terbit pada setiap perj alanan
waktu. Ia akan pindatr bersama pindahnya matahari. Faj ar kedua ini merupakan
langkah pembuka bagi kemunculannya sinar matahari. Fajar ini semakin lama
semakin bertambah sinar putihnya dan suatu ketika berbaur dengan wama
merah yang cantik.

Dengan nampaknya fajar kedua, maka masuklah wakru prz*a, waktu
adzan shalat shubulu dan waktu pelaksanaan shalat shubuh. Adapun masuknya
shalat shubuh dengan nampaknya fajar kedua, hal ini tidak menjadi bahan
perdebatan di antaraummat Islam.

Adapun dua meg4 mega pertama berwama merah: sedangkan mega
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kedua berwarna putih. Menurut lbnu Abi Laila, Sufr an Ats-Tisauri, Malik,

Asy-Syaf i,AbuYusufi Muhammad bin HasanAsy-Syaibani, Hasan bin Hayy,

Daud, dan ulama lainny4 waktu maghrib kelu,ardengan sebab hilangnyamega

merah, dan pada saat itulah waktu Isya mulai masuk.

Pendapat di atas juga dianut oleh Imam Ahmad dalam salah satu

pendapatrya dan Ishaq. Hanya saja, ImamAhmad berkata; "Disunnahkan-

bagi mereka yang berada di rumah, bukan mereka yang sedang melalarkan

perjalananjauh-tidakmenjatankanshalatlsyaterkecualibilarnegaputihsudah

lenyap. Itu dilahkan agar supayatimbul keyakinan alianhilangnyamegamerah

yang biasanyatersembunyi dari pandangan di balik tembok-tembok bangwran "

Abu Hanifah, AMullah bin Mubaral<,Al Muzani danAbu Tsrn berkata

"Tidak keluar wakfir Magtrib dan tidak masuk waktu Isyaterkecuali dengan

sebab hilangnya mega putih."

Ali Qbnu Hazm) berkata, "Terdapat keteftmganyang shatrih batrwa

Rasulullah SAW telah menentukan keluamya waktu Maghrrib dan masuknya

waktu Isya dengan hilangnya cahaya mega. Secara bahasa, mega

dipergunakan maknanya kepada mega merah dan mega putih."

Jika demikian adanya, tidak boleh mental(hsisft (membatasi ruang

lingkup) hadits Rasulullah SAWtanpadidasari oleh nasft (teksAl Qur'an dan

Hadits) dan ijma' (kesepakatan seluruh ulama). Dengan demikian bisa

ditetapkan bahwa apabila hilang sesuatu yang dinamakan mega (baik itu mega

merah ataupun mega putih), maka keluarlah waktu maghrib dan masuklah

waktu Iqya. Rasulutlah SAW tidak pemah sama sekali mengatakan, "Sampai

hilang semua yang disebut mega"

Ada sebuah dalil yang kuat, yaitu penjelasan bahwa Rasulullah SAW

telah menentukan batas waktu Isya dengan mengatakan bahwa awal waktu

Isya dimulai apabila mega sudah hilang, sedangkan akhir waknr Isya adalah

sampai sepertiga malam pertama. Satu pendapat mengatakan sampai

pertengahanmalam.

Semua orang yang memiliki pengetahuan tentang tempat terbitnya

matahari,tempat terbenamnya matahari, berikut ilmu perputaran (rotasi)

matahari, pasti tahu bahwa mega putih tidak akan hilang terkecuali ketika

sepertiga malam yang pertama telah berlalu. Inilatr batasan yang ditentukan
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oleh Nabi SAW bagi keluarnya waktu maghrib secara maksimal.

Dengan demikian diputuskan secara yakin bahwa waktu Isya telatr
masuk sebelum beral<*rimya sepertiga malam yang pertama- Telatr ditetapkan
dengan nashhadits batrwa waktu Isya telah masuk sebelum hilangnya mega
-yang tidak ragu lagi maksudnya adalah hilangnyamegaputih-Ts5jika demikian
adanya,maka tidak ada ungkapan lain selain dikatakan secara yakin bahwa
yang dimaksud dengan mega (yang menj adi batas keluarnya waktu maghrib
dan masuknya waktu Isya: penerj.) adalah mega merah. Karena pernyataan
yang mengatakan mega putih dinyatakan batal.

orang yang taqlid kepada ImamAbu Hanifatr bisa berhujjah dengan
mengatakan, *Jika kita shalat lsya saat mega putih hilang berarti secara yakin
-dengan berdasarkan kesepakatan ulama- kita telah melaksanakan shalat
pada waktunya. Danjika kita melaksanakan shalat Isya sebelum itu: berarti
secara yakin dengan keputusan ijma' kita belum melaksanakan shalat pada
waktunya,."

Ali (bnu Hazrn) berkata" "cara berhujjah seperti di atas tidak memiliki
nilai. Karenajika mereka setia berpegang kepadany4 niscaya cara ini dapat
membatalkan mayoritas hukum madzhab mereka. Metode berdalil seperti ini
nantinya diterapkan pada hukum berwudhu dengan menggunakan minuman
keras, menghirup air melalui hidung lalu mengeluarkannya (istinsydq dan
i s t int s dr), membaca ummul Qur' an (surat al-Fatihah), t huma' nin ah, dan
semua pembafalan-pembatalan puasa dan haji yang masih diperselisihkan
hukumnya serta j enis-j enis benda yang waj ib dikeluarkan zaka1ory a.

hi men$adikan mereka tidak akan mau mengamalkan syari' at terkecuali
bila kedua orang yang sedang berselisih sepakat bahwa mereka (para penganut
Abu Hanifah) ini telah melaksanalcn hukum seperti yang diperintahkan kepada
mereka. Meski begitu, temyata -tidak ragu lagi- perbuatan madzhab mereka

78s Penggalan kalimat ini tergolong dalil Ibnu Hazrn yang paling baik dan paling
mengesankan.

Makna dari penggalan kalimat ini dikutip oleh Asy-syaukani di dalam k itab Nailul
Authar (l/4ll) dari syarhut-Tirmidzi karya Ibnu Sayyid An-Nas. penulis yakin
bahwa ia mengutip itu dari Ibnu Hazrn. Karena kedua lafadzrya hampir mirif

j
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tidak sah walau hanya l/100 nya saja

Mereka menyebutkan hadis Nu'man bin Basyir, batrwa Rasulullah

SAW melaksanakan shalat Isya saat b"lan terbefftm pada malam ke tiga.

Seadainla iur ng rreqiadi dalil mereJra niscaya dal il intjustu menj adi

dalil terkuat lwni. Karena mega putih masih nampak dalam jangka waktu
png lama setelahbulmterbenam. Dan itu rcalitayang tidak diperselisihkan

lag-

Sebagian rnurdeb€tffgtrmentasi dangeL atsffbahwa Rasulullah SAW

selalu melaksarukan shalat Isya yang al.&ir manakala malam sudah terlihat
geiry. SoaardcarpenmreaHrmrnega$hpasirnendutang-tratangi gelapnya

rnalffit

Ali (Ibnullazm) berks, "trni adalah sebuah kekelinran. Karena Beliau

melalcsmakmshahsaarmhrlan ptfih bendffang. P*ihnyabulanjelas lebih

rnenghalang-halangi gelapnya ufuk --untuk mendebat kaidah mereka-

ketimhng prtrihprg nampak setelah mega mera\ yang tidak menghalangi

pe,kanrya rtruk kmeara tcadarnl'a yang sedikit dan tipis."

Mereka menrfirkan hadits Nu'man bin Basyfu yang menyebutkan

bafuwa RnrlullahSAWmelaksmakm shalxlryakarena terbenamnya bulan

pada mdm kdiga Hadis ini tidak bisa diadilan aat i t bagi pendapat mereka

Karena karni tidak melarang hal itu dan tidak mengharamkan pula
rmgalfridcm shalat sarrTai p€rtengahan malam - Bahkan praktek seperti ittt
lebih ut"'n' Tidak adadalm hadis ini kepn:sanyang menafikan masuknya

rmtur Is5asebelumperf€ngahm rnalam

Mendopn muhdsm hadits palsu 1mg isinl"a menyebutkan bahwa

Rasdulltr SAWmdaksmakan shalat l$ra sebelum hilangnya mega-'ts

?!6 Penutis bekm eemah menemukan badils ini- Hanya saj4 Al Baihaqi di dalam

kiabnya As-Saaan mengisyaratkan hadits ini. Dia berkata, "Hadits yang

diriurayadcm okh Sulafunaa bin Musa dari 'Atha bin Abi Rabah dari Jabir dari
Nabi SAn/Sag'nenjelaslmr rralor-walor sbalatmenyebutkan, "Kemudian Beliau
relakaaa*m sfoalat Isya sebelum mega menghilang." Hadits ini bertentangan

d€ngan sehuuh dsalfrat yang ada
K*erangm iili t€rtrtis di .laie'n kitab Ssrsr AI Eaihaqi (l/373). Meskipun

danrikiu, Al Ba@i rnerirraydan badits ini di dalam kitab yang sama (halaman
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Hadits ini, seandainyapun shahih -na'udzu billah kalau kita
menyebutkan hadits ini shahih- maka tidak ada kandungan hukumnya selain
menjelaskan pelaksanaan shalat sebelum waktunya. Dan itu jelas bertentangan
dengan pendapat mereka dan pendapat kami. Mereka mengutip pendapat
Tsa'lab yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan mega pada hadits di
atas adalahmegaputih.

Ali (Ibnu Hazrn) berkata "Kami tidak memungkiri batrwa mega itu ada
yang putih dan ada pula yang meratr. Namun Tsa'lab bukantah dalil syari'at
kecuali pada hadits-hadits yang dikutipnya. Karena ia tergolong periwayat
terpercaya Adapun pendapat pribadinya tidaklah menjadi dalil hukurn."

Yang lebih aneh lagi adalah dalil yang dikemukakan oleh sebagian dari
mereka yang mengatakan bahwa Asy-Syafaq (mega) diadopsi daikata Asy-
Syafqah yang artinya tipis. Dikatakan :#' i-"; artinya baju yang tipis.
Mereka berkata" "Mega putih lebih layakbagi maknalsy- SyaJbq.Karena
megaputih adalah bagian-bagian tipis yang nampak setelah mega merah."

Ali(Ibnu Flazrn) berkat4 "Ini adalatr sebuahpendapatyang salah. Jauhi
pendapat ini ! ." Jika begitu, katakan kepada mereka, "Bahkan mega merah
lebih layak bagi makna Asy-Syafaq, karena wama merah bisa lahir dari
perasaan takut dan malu!" lni semua adalah kerancuan berfikir yang hanya
adapadagayalelucon dan dimasukkan ke dalam bahasan tema serius.

Sebagian mereka berkat4 "Ketika waktu shalat shubuh masuk dengan
sebab terbitnya fajar yang kedua, maka ditetapkanlah masuk waktu Isya
dengan sebab munculnya mega yang kedua (mega putih)."

Pendapat mereka dibantah dengan mengatakan bahwa ketika fajar itu
terbagi du4 dan waktu shalat Shubuh masuk dengan sebab munculnya fajar
yang beriringan dengan wama merah, maka ditetapkanlah masuknya waktu

372) dengan bunyi, "Kemudian Beliau melaksanakan shalat magrib sebelum
simanya mega."

Setelah menyebutkan hadits Nu'man bin Basyir, Asy-Syaukani mengutip
komentar bin 'Arabi tentang hadits ini. Ia berkata, ,.Hadits ini shahih, dan Beliau
melaksanakan shalat Isya sebelum hilangnya mega. Lihatlah Nailul Authar (l/
4ll)
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Isya dengan mega yang beriringan dengan warna merah (mega putih).

Mereka berkata, "Ketika warna merah yang menjadi pembuka bagi

terbitnya matahari tidak berpengaruh pada keluamya waktu shalat Shubuh,

maka ditetaplonlah pula bahwa mega merah tidak berpengaruhpada kehramya

waktu maghrib." Dalil mereka ini dibantah dengan mengatakan bahwa ketika

tempat terbit matahari ada tiga dan tempat terbenamnya matahari adatiga,

sedangkan hukum untuk masuknya waktu shalat Shubuh ditetapkan pada

tempat terbit matatnri yang paling pertengahan, makahukum untuk masuknya

shalat Isya ditetapkan pada tempat tenggelamnya matahari yang paling

Semua ini hanyalah kerancuan dan klaim rusak yang penuh kebohongan

Kami menguraikan ini semua sekedar untuk memberitahukan kepada orang

yangdah SWT karuniakan nilcnat bahwa petunjuk-Nya dalam memberantas

qiyas padamasalah agama sangatlah agfurg. Dan orang-orang yang memiliki

pemahaman keliru hendaknya sadar, lalu mereka mengatakan, "Tidak ada

yang dapat memberikan pertolongan kepada kita selain Allah SWT-"

339. Masalah: Orang yang telah melalcukan takbiratul ihrdmpada

shalat fardhtt lalu dia ragu apakatr waktu shalat sudatr masuk ataukah belum?

Maka shalahya tidak sah, baik dia shalat dalam keadaan menepati waktu

afatrpuntidak. Penjelasan: karenadiatelahmelalarkanshalatdenganmenyalahi

aturan yang diperintahkan kepadanya. Aturan yang diperintahkan tersebut

adalah hendaknya dia memulai shalat pada waktunya Rasulullah SAW sendiri

bersabda:

"t 
* uli 

^tb A Y'"t',1* *
"Barangsiapa yang melahtkan perbuatan yang ttak berdasarkan

perintah lrami, makn perbuatan itu ditolak"

340. Masalah: Jika seseorang memulai shalat, sedangkan dalam

hatinya dia berkeyakinan bahwa waktu shalat telah masuk, namun

kenyataarurya ternyata belum masuk, maka shalatnya lagi-lagi tidak sah.

Penjelasan: karena dia tidak melakukan shalat seperti yang diperintahkan.

Shalat yang dia lalcukan baru bisa dikatakan sah bila dia yakin bahwa shalat

yang dilaksanakannya masuk waktu dan kenyataannya memang waktu telah
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masuk. Hanya kepadaAllah SWT saj alah kita memohonkan pertolongan.

341.. Masalah: Setiap orang yang sudah menyelesaikan dua raka'at
shalat fajar (shalatsunnah qabliyah shubuh), maka shalat subuhnyatidak satr
terkecuali bila dia melaksanakan tidur miring ke arah kiblat di atas pinggang
sebelah kanarurya. Itu dilakukan setelah salam dua raka'at fajar sampai
menjelang takbiratul ihram shalat shubuh.

Batalnya shalat karena meninggalkan tidur miring berraku umum
dalam pandangan kami, baik ia meninggalkannya karena sengaja
ataupun karena lup4 baik ia melalarkan shalat shubuh pada waktuny4 atauptn
ia melakukan shalat shubuh secara qadho akibat lupa atau tidur dengan
sengaja.

Jika ia tidak melakukan dua raka'at qabliah shubuh, maka ia tidak
diwajibkan tidurmiring. Jika ia tidak mampu tidurmiring ke arah kiblat karena
alasan takut, atau sakit, atau alasan lain, maka ia harrn menggunakan isyarat
sesuai dengankadar

Penjelasan: AMullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Ibnu Salim
menceritakan kepada kami, IbnuA'rabi menceritakan kepadakami,Abu Daud
menceritakan kepadakami, ubaidillah bin umaf&? bin Maisarah menceritakan
kepada kami, Abdul wahid (Abdul Qahid bnziyad)menceritakan kepada
kami, Al,{masy menceritakan kepada kami dari Abu Shaleh (Abu Shaleh
As-Saman) dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda:

'Apabila salah seorang dari kalian telah melaksanalmn shalat dua
raks'at qabliyah shubuh, maka hendaknya dia tidur miring (ke arah
qiblat) di atas pinggang sebelah knnannya'. "

,ai Di dalam kitab aslinya tertulis "Abdullah bin Umar." Ini adalah keliru.
Di dalam kitab At-Tahdzib tertulis "ljbaidillah bin 'Amr." Ini juga keliru.
Kami melakukan koreksi terhadap kesalahan di atas dengan sumber dari kitab
Sunan Abu Doud (l/488) kitab At-Taqrib dan AI Khulashah

*,b'e&blt 
"kr,F,f1t 

"€Li *G it\
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Marwan bin Hakam bertany4 "Seseorang di antara kita hendak

melewati gang masjid, namun dia tidak melalcukan tidur miring setelah stralat

qabliah shubuh, apakah shalat shubuhnya sah?"Abu Hurairah menjawab,

"Tidak." Kabar itu lalu sampai kepada Ibnu Umar. Dia pm berkat4 "Abu
Hurairah telah memperbanyak beban di dalam hatinya" [,alu lbnu Umar
ditany4 "Apakah engkau mengingkmi apa yang dikatakm olehAbu Hurairah
tadt?."

Ibnu Umarma{awab, "Tirdak! Namur diatelahberani nrcnambahargas

kita. " Ungkapan Ibnu Umar ini sampai kepadaAbu Hrrairah- Dia pun berlcfa
"Apa dosakujika aku menghafal hadi*nya lalu mereka lupa tentang hadits

ini788

Kami meriwayatkan sebuatr hadits dari j alur periwayatan'Waki' dari
'Ashim bin Raja' bin Hayah dari ayahnya dari Qubaishah bin Dzr.r'aib, dira

berkata, "Pada suatu saat, Abu Darda lewat di hadapanku yang sedang

melaksanakan shalat di akhir malam. Da berkata" "Aku selalu mernisah antara

shalat malam dengan shalat siang (shalat shubuh) dengan tidur miring."

Ali (Ibnu Hazrr) berkata "Kami telahjelaskan di atas bahwaperintah
Rasulullah SAW semuanya fardhu (waj ib), terkecuali adz nash (tekshdib)
lain atau adz ijma ' (kesepakatan seluruh ulama) yang meyakinkan bahwa
perintah tersebut hukumnya sunnatr- ldaka kita pun harus mengacu kqlada
hulaxnitr

Apabila para sahabat Nabi berselisih pendapa! maka kita harus

mengembalikannya kepadaAl Qur'an dan Sunnah-

Jika mereka berkata, "Pengingkaran terhadap perbuatan tidur miring
telah dilakukan oleh Ibnu Mas'ud." Kami meqiawab,'Merrang benar, tapi
Ibnu Mas'ud juga bertentangan denganAbu Hurairah. pi $slakangAbu
Hurairah ada Sunnah Rasulullah SAW yang memerintahkannya unhrk tidrn
miring meskipunpengin*aranIbnuMas'udinidiilcuipulaolehmhabd ng

lain

788 Pensyarah kitab Sunan Abu Daud menyebutkan bahwa At-Tirmidzi telah
menyatakan keshahihan hadits ini, dan An-Nawawi rclah menyatakan hadib ini
derajatnya shahih dengan menggunakan syarat ImamAl $rrkfiari danMuslim-

[F| 
- 
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Ibnu Mas'ud pemah mengingkari praktek meletakkan kedua tangan di
atas lutut pada waktu (ruku') shalat. Ia rnengingkari hukum qashr
(memperpendek shalat) terkecuali pada saat melalsanakan ibadah haji, umrah,
ataupun jihad. Ia mengingkari praktek membacaAl eur'an di malam hari.
Lalu apakah kalian masih berpegang kepada keingkarannya s€mentara pada
saat ini kalian sudatr menemukan hadits-haditsnya?

Mereka ber{<at4 "Seandainyatidur miring dihukumi wajib, makahukum
itu pasti tidak akan luput dari pengetahuan Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar."

Karni ptrn menjawab, "Coba, ucapan kalian seperti ini diterapkan pula
pada praktekitmdm (melalarkan shalat secara penuh, tidak rnengq asharnya
menj adi dua raka' at) yang dilalarkan Utsman di Mina sefta itmdmnya'Aisyah
dan sa'ad. coba kalian katakan, "seandainya mengqasharshalat hukumnya
sunnah, niscaya hukum ini tidak luput dari pengetahuan mereka semua?.,,

Coba kalian ucapkanjug4 "seandainya duduk di a}hir shalat hukumnya
fardhu, niscaya hal itu tidak akan luput dari pengetahuanAli binAbu Thalib
saat dia mengatakan, 'Apabila kamu mengangkat kepala dari sujud pada
akhir shalatnu, berarti telah sempuma shalatnu. Jika kamu mau, kamu boleh
langsung berdiri, danjika kamu maq kamu boleh duduk.' Masalah seperti ini
sangat banyak sekali. Ini adalah sesuatu yang menakutkan bila hati mereka
sempit dan mereka menjadi orang pertama yang meninggalkannya.,,

Jika mereka berkat4 "Jika demikian, maka menjadi batallah shalat yang
dilakukan para sahabat dan komunitas manusia lainnya yang tidak
melaksanakan tidur miring." Kami pun menjawab, "Para mujtahid selalu
mendapatkan pahala dan shalatryaditerima meskipr,nnash syar'i luput dari
pengetahuannya. Hukum hanya berlaku bagi mereka yang mengetahui adanya
dali I namrm mengingfuarinya"

Kemudian kami membalikkan ucapan tadi kepada mereka. Kami
katakan kepada penganut madzhab Imam Malik dan Imam Asy-Syaf i,
'Apakah kalian menilai shalat Ibnu Mas'ud dan para sahabat lain batal karena
mereka melaksanakan shalat namun tidak meyakini batalnya wudhu dengan
sebab menyentuh zakar?." Kami pun berkata kepada para penganut madzJrab
Abu Hanifah, "Apakah kalian menilai shalat Ibnu umar danAbu Hurairah
batal karena mereka melaksanakan shalat dengan hidung keluar darah dan
bisul keluar darah, namun mereka tidak wudhu setelah itu?."
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Kami pun berkatakepada merekasemua, "Apakah shalat Utsman,

Ali, Thalhah,Zubair,Ibnu'Abbas, Ubay ibn Ka'ab, AbuAynrb, Zuddan
parasahabat lain, kalian nilai batal karena merekaberpendapat bahwa orang

yang bersetubuh dengan tidak mengeluarkan sperma tidak diwajibkan
melalarkan mandi j unub?. "

Permasalahan yang sama dengan ini sangatlah banyak, permasalahan

yang disoroti oleh orang-orang yang tidak memiliki dalil kuat selain hanya

melontarkan pencitraan buruk yang sesunguhnya berbalik ke arah mereka

sendiri. Karena mereka lebih cerdas menentang sahabat dibandingkan dengan

kami. Pertanyaan besar mereka mengarah kepadaAbu Hurairah seperti juga

mengarahkepadakami.

Abdurrahman binAbdillah bin Khalid menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farbari menceritakan

kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yazid
(AMullah bin Yazid al-Muqri) menceritakan kepada kami, Sa'id binAbi Ayyub

menceritakan kepada kami, Abu Aswad menceritakan kepadaku" dari' Urwah

bin Zubair dari 'Aisyah, dia berkata, "Apabila Rasulullah SAW telah

melaksanakan dua raka'at shalat fajar (qabliatr shubuh), beliau ptm tidur mir-
ing di atas pinggang sebelah kanan.''8e

Ali (Ibnu Hazrr) berkaf4 "Kami meriwayatkan sebuah arsar, darijalur
periwayatan Hammad bin Salamatr dari TsabitAl Bannani bahwaAbu Musa

Al Asy'ari dan para muridnyaj ika telah melaksanakan dua raka'at shalat

faj ar, mereka langsrurg melakukan tidur miring."

Kami juga meriwayatkan sebuatr atsar dari jalur periwayatan Hajjaj

binManhal dari Jarir binHazimdari Muhammadbin Sirin, diaberkaf4 "Aku
diberitahukan bahwaAbu Rafi, Anas bin Malik, danAbu MusaAl Asy'ari
selalu melalarkan tidur miring di atas pinggang sebelah kanan mereka jika
mereka telah menyelesaikan dua raka'at shalat fajar.

Kami j uga meriwayatkan sebuah at s ar dari j alur periwayatan Yahya

bin Sa'idAl Qaththan dari 'Utsman bin Ghayyats bin Utsman bahwa dia

menyampaikan *buah ats ar dia berkat4 "Seorang laki-laki datang, sementata

1te Hadits ini diriwayatkan oleh ImamAl Bukhari di dalarn Shahth al-Bukhri Q/126)
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Umar bin Khadrab sedang melaksanakan shalat Shubuh bersama paraj ama'ah.
Lakilaki itu pun shalat dua rakat di bagian belakang masjid, lalu dia menamh
pinggangnya di atas tanah (melakukan tidur miring), kemudian dia masuk
bersama Umar dalam shalatjama'afl."7e0

Abdurrahman bn Zdil et menuturkan di dalam kitab As Sab' ah,bahwa
ulama tabi'in yang tujuh (Sa'id binAl Musayyib, Qasim bin Muhammad bin
Abu Bakr, Urwah bin Zubair, Abu Bakr binAbdun:ahman, Kharijah b:rirzald
bin Tsabit, IJbaidillah binAMullah bin 'Atabab dan Sulaiman bin Yasar) selalu
melakukan tidur miring di atas pinggang kanan mereka setelah selesai
melaksanakan shalat fajar sampai datang shalat shubuh.

Jika seseorang tidak mampu melakukannya, makaAllah SWT tidak
membebankan kepadanya terkecuali dalam batas kemampuannya.

Rasulullah SAW bersaMa:

pL-,L L trfv ;u.'5i;ii;1
*Jil@ aku menyuruh kalian untuk melakukan sebuah perintah,

maka lalrsanakanlah perintah itu semampu kalian."

Hukum bagi orang yang lupa dalam masalatr ini sama dengan hukum
omng yang sengaj a Karena orang yang lupa melalcukan perbuatan yang fardhu
pada shalat ataupun bersuci, dia wajib mengerjakannya karena dia belum
melaksanakan shalat seperti yang diperintatrkan olehsyari'at, terkecuali bila

Bagaimana Ibnu Hazn bisa berargumentasi dengan dalil di atas, sementara dia
sendiri memiliki pendapat bahwa orang yang melakukan shalat sunnah setelah
iqamat shalat, maka shalatnya bathal.
Demikian pula ketika shalat berjama'ah sudah dilangsungkan, sementara dia

masih melakukan shalat sunnat, maka shalat sunnatnya -dalam pandangan Ibnu
Ilaun- dinyatakan batal, sebagaimana tertulis pada keterangan terdahulu.
Penulis tidak mengenal siapa itu Abdunahman bin Zaid. Bisa jadi dia adalah
Abdurrahman bin Zaid binAslam (wafat pada tahun I 82 H.). Dia adalah periwayat
yang sangat lemah.

Mungkin saja dia menulis sebuah kitab tentang fatwa-fatwa dan pendapat-
pendapat para ahli fiqh tabi'in yang tujuh. Namun kami belum pernah mendengar
kitab itu.

AI Muhatla [2s7|



adanashyarrg menjelaskan gugurnya kewajiban dengan sebab lupa tadi.

Lupa dan sengaj a memiliki sisi perbedaan hanya pada dua hukum ,

Pertamn: Gugumyadosaakibat lupa. Hukum ini berlaku secaraumuln,

baik pada masalah ini ataupur pada semua masalah hukum (berbeda dengan

sengaj4 ia akan memunculkan dosa bila perintahAllah SWT dan Rasul-Nya

tidak dijalankan sesuai dengan ketentuan syari'at).

Ke dua : Barangsiapa melakukan perbuatan tarnbahan yang tidak boleh

dia lupakan, sementara dia telah memenuhi seluruh perbuatan pokok yang

diperintahkan syari'a! maka berarti dia telah melakukan perbuatan itu sesuai

dengan yang diperintahkan. Adapunperbuatan tambahan yang lupa ia lakukan

dinyatakan bebas, tidak memiliki konsekwensi hukum.

Jadi, j ika orang yang lupa tidr.u miring itu bisa mengulang kembali shalat

shubuh pada waktunya, maka wajib baginya melakukan tidur miring dan

mengulangi shalat shubuhnya Namunjika dia tidak bisa mengulang kembali

shalat shubuhnya kecuali setelah keluar waktu shubuh, berati dia tidak boleh

melakukan pengulangan itu, dengan alasan seperti yang kami jelaskan

sebelurnnya

Dia tidak sah melakukan tidur miring setelah shalat Shubuh (demi

menyusul kelupaannya), karena waktu sesudah pelaksanaan shalat shubuh

bukanlah tempat buat melakukan tidur miring. Dia tidak boleh melalcukan

perbuatan apapun di luar tempat dan waktunya- Dia tidak boleh melakukan

perbuatan apapun yang menplahi afirran png t€lah ditetapl€n qariat'. Karena

semra ifir bul€nlah perbuatan yang diperintahkan oleh syari'at Hanya kepada

Allah SWT sajalah kita memohon pertolongan.Te2

7e2 Ibnu Hazn sangat ekstrem sekali dalam masalah ini. Ia telah mengatakan sesuatu

yang belum pernah diucapkan oleh seorang ulama pun.

Dalil mana pun tidak bisa menguatkan pendapafiry4karena hadits-hadib yang

menerangkan tidur miring setelah melaksanakan dua raka'at faj ar (qabliah shubuh)

sangat jelas menunjukkan bahwa tujuan yang hendak dicapai dari amaliah itu
hanyalah agar orang yang hendak shalat shubuh berisitirahat sejenak setelah

sekian lama melakukan shalat malam, supaya dia lebih segar saat melakukan shalat

shubuh. Seandainya pun kita mengakui bahwa hadits yang isinya perintah untuk
tidrumiring itu menunjukkan wajibnyatidurmiring, makadarimanakesimpulannya
bahwa kewajiban itu menandai keterikatan syarat, di mana orang yang tidak
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342 Masahh: Barary siapa yang meninggalkm shalat Shubuh lcar€na

lrryadarfitidrr, malcaeabila dia ingat-meskipun ingatnya setdatr matatrri
terbit, baik baru terbit atau pun telah lama terbit-, 4enurut pendapat yang
telah kami pilila bendaknya dia segera melalarkan dua raka'at fajar, lalu ia
tidurmirin& s€telah iar dia laksanakan shalat shubuh.

gagisetiaesmg ngmelalaikan shaldkm€natiduratarpunlupa, lalu
dia mer€iryailkm54 maka dia wqiib berpirdah dai tern@ png tadi diternSi
tefim5nalaterrpaymg hnf rnedcipuntempd nglainitrmasinbelsanbung
dengtntqdmula

Abdullah bin Rabi meirceritakan k€pada kami, Umar bin AMul Malik
ffiitakm tqada 6r"i Muharnad bin Baka menceritakan k€pada kani,
Abukd nenceritd<m kepadat*mi, Mtrsabin Isrna'il me,lrceritakmkepada
lamiAbm (AbmtinYuidAl'Affitrr) menoeritakank€padal@ni l\da'mr
nnenceritakm k@a kami dari Az-h)hn dari Sa'id bin Al Musayyib dari
Abu hrairah dalam hadits yang meNremngkan tidumya Rasulullah SAW
berftut para sahabat hinga meninggalkan stralat shubuh sampai terbitrya
mmehari- Sad itu Raslullah SAW bersabda kepada mereka

Mtg'&viUlt
*Berpindahlah kalion dari tempat di mana kalian di landa

blaldm " Ialu Beliau memerintahkm kepada Bilal wrtuk ada dan iqam*,

melakukantidurmiring, shalat shubuhnyatidak akan sah.Apakahsetiapkewajiban
menmdai keterikatm syard-syard? Sungguh aneh pemikiran ini.

Kemudian 'Aiq.ah neriwayatkan sebuah hadits yang menunjukkan bahwa
tidur miring ini hanyalah sekedar istirahat sejenak untuk menunggu shalat shubuh.

IrnamAl Bukhari, di dalur kitab Shohih Al Bukhari Q.127) danlman Muslim
di dalem kitab Shahth Muslim On0, meriwayatkan sebuah hadits melalui jalur
periwdydtm Abu Salmah dari Aisyah. Dia berkata, 'T.asulullah SAW ketr'ka selesai
shalat dua rakar fajar, Beliau selalu mengajak aku berbicara sejenak bila aku sudah
bagw tidur. Namrm bila aku belum bangun, Beliau melakukan tidur miring."
},afadz hadits di atas adalab riwayat Imam Muslim. Hadits ini sangat jelas

kepadamakna yangtelah kami karakan tadi.
Pernbahasan mengenai hal ini dirmgkap secara panjang lebar oleh Al 'Allamah

Abu ftalryib Syansul Haq Al 'Azhim Abadi Al Hindi di dalaur bukunya I 'ldn Ahl
Al 'Aslri Bi Ahkim Rak'otai AI Fajri.

6its; *'i:;;
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maka Bilal pun adzan dan iqamat. Kemudian Beliau melalnrkan shalatD3

AMullah bin Rabi' me,nceritakan kepada kami, Qadhi Mutrammad bin

Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu 'Arabi menceritakan kepada kami,
Muhamrnad bin Isma'ilAsh-Sha'igh menceritakan kepada kami, AHullah
bin Yazid Al Muqri menceritakan kepada kami, Aswad bin Syaiban

menceritakan kepada kami, Khalid bin Samir menceritakan kepada karni,

Abdullah bin Rabah menceritakan kepada karni, Qatadatr Al Anshari
menceritakan k€pada lemi, dia berkata" "Rasulullah SAW mengirirnkan bala

tentara para panglima perang. Setelah itu ftarni tertidur dan) tidak ada yang

membangunkan kami selain matahari yang telah terbit. Kami pun bangun

dengan rasa malu untuk melaksanakan shalat. Rasulullah saw bersadba:

lX- )) l:i- ))" B angunl ah kal i an pe r I ahan-l ahan. B angunl ah kali an

perlahanJahan. " Hrngga di saat matahari agak tinggi, Rasulullah SAW

bersabda:

W'pF'f,€;CokJ
"Barang siapa diantara Imlian yang hendak melaksanakan dua

raka'at shalat fajaa makn hendaHah dia melahtlcannya."

Lalu berdirilah orangyanghendakmelaksanakan shalat fajar dan or-

ang yang tidak melakukannya. Kemudian Rasulullah SAW menyuruh untuk

menyerukan manusia melaksanakan shalat. Maka dikumandangkanl ah adrzan

shalat. Kemudian Rasulullatr SAW berdiri dan melaksanakan shalat bersama

kami."

Ali (Ibnu Hazrn) berkat4 "Jika adayang bertany4 "Hadits di atas tidak

menyebutkan praktik tidrn miring?." Kami akan menjawab,'?eriwayat hadits

ini tidak menyebutkan masalah itu, sebagaimanajuga dia tidak menyebutkan

perihal wudhu dan perihal-perihal lain yang tidak lepas dari itu, seperti

talrbiratul ihrdm,salam dan lain-lain.

Bisajadi hadits ini muncul sebelurr Rasulullah SAW memerintahkan

tidurmiring. tagipula selurutraturanagamatidakbisadiceritakandalam satu

7e3 SunanAbuDaud(l/166-167)
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hadits, ataupun satu ayat, bahkan satu surat. Merasionalkan aturan-aturan
agamainrbisamencemari semuaqyari'at,dariawal sampaiak{rir. Jadi, sebagian

syariat itu tidak dibicarakan dalarn hadits-hadits dan ayat-ayatAl Qur'an yang
cukupbanyak.

Setiap orang yang berani merasionalkan perintah Rasulullah SAW
tentang adzan padadua raka' at shalat q abliyahshubuh, atau merasionalkan
perintah Rasulullah SAW untuk menyebar dan berpindah tempat -berikut
perintah-perintah lain yang tidak disebutkan oleh Rasulullah SAW- berarti dia
telah mendustakan Rasulullah SAW, mengatakan sesuatu yang tidak pantas

untuk dikatakan, dan membuat-buat persoalan tanpa didasari ilmu, maka
hendaklah dia bersiap-siap untuk menempati tempatrya di neraka. Mengenai
adzandan shalatrya Rasulullah SAW sebanyak dua raka'at sebelum shalat
shubu[ hal ini disebutkan oleh Hammad dari rsabit dari AMullah bin Rabah
dariAbu Qatadatr.

Bila ada yang mengafakan" ''Di dalam sebagian lafadz hadits ini terdapat
riwayat lain yang berbunyi,'?ada saat itu Rasulullah SAW bersabda kepada
mereka:

"Barang siapa diantara kalian menemukan shalat shubuh, maka
hendaHah dia mengqadha shalat yang sama setelah shalat tadi. " Kami
menjawab, "Benar, memang hadits ini telah diriwayatkan oleh para ulama
hadits. Diriwayatkan pula lafadz lain

"HendaHah salah satu dari kalian melalatknn shalat Shubuh (yang
ketinggalan ini) padawaldunya di hari esok."

" Ap ab i I a s al ah s at u dar i kal i an lup a hi n g ga me ninggal kan s hal at,
maka hendaknya dia melaksanakan shalat itu bita dia telah
mengingatnya, dan hendaklah melaksanakannya (agi) pada waHunya

t4r r1t| r4 ev$r ilt'c'fL'!:)\i'r;

V).1i*t:r1'€Li',-tA,

i:i. y,,4' G?t i't \a ijt' t#' f T,;i r* ;ty
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di kpesokan harinya."

Dalam riwayat lain dijelrokan, "Mereka bertany4'Wahai Rasulullah !

Apakah kami harus mengg adha shalatini lagi pada waktunya di keesokan

hari?.' Rasulullah saw menj awab:

3qo
'Allah SWT tidak melarang kalian untuk melakukan riba

(amb ahan) dal am mengq adha shalat. D ia akan menerima penamb ahan

itu dari kalian."

Semua hadits ini shahih dan memiliki kesamaan makna Hanya saja

terdapat kesulitan -4artlafadz-lafadz hadits ini- pada lafadz hadits:

. a a/ c at
(41, ,i;)t;$et ;Y,*"

"Barang siapa diantara kolian menemuksn shalat shubuh, maks

hendaHah ia mengqadha shalat yang samo setelah shalat tadi."

Jika kita renungi maknany4 sebenarnya tidaklah ada kesulitan.

Karena dhamir -dalam bahasa arab- selalu kembali kepada tempat

pengembalian yang paling dekat, kecuali bila ada dalil yang menunjukkan

kembalinya dhnrdr kepadatempat yang lebih j auh. J adt, dhunir yang terdapat

pada ta-, kembali kepada ;llr-1jr bukan kepada i:'y*.Dengan demikian,

malmalanits ini adalah "Maka hendaknya di keesokan hannya dtamengqadltn

shalatyang samadengan shalatyang iakerjakan, tidak lebihdari itu." Lebih
jelasny4 "Hendaknya dia menunaikan shalat yang harus diaqadhapersis

seper.ti shalat biasa yang dia lakukan setiap hari." Dengan demikian semua

lafadz hadits ini sepakat dalam satu makna. Tidak boleh ada makna lain di

luaritu

343. Masalah: Sifat-sifat shalat dan hal-hal yang menyebabkan kesahan

shalat"

Seseorang tidak sah shalatnya terkecuali harus memakai pakaian suci,

tubuh yang suci dan dilakukan di tempat yang suci.

Ali (Ibnu Hazrn) berkata "Kami telah menj elaskan hal-hal yang waj ib

dijauhi dalam shalat Barangsiapa melaktrkan shalat namun tidak mau menjauhi

'&o-rulsr;ht

'€t'jt\i t;klt
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hal-hal tersebut berarti dia belum melakukan shalatseperti yang diperintatrkan
syari'at.

Kami jugatelah menyebutkan perintah Rasulullah SAW agar menyapu
tempat yang digunakan untuk shalat, menebarkan wewangian pada masjid,
serta membersihkannyadari berbagai kotoran, berdasarkan saMa Rasulullah
SAW yang InsyaAllah SWT akan kami sebutkan nanti berikut

ir:*ri'44*ri"f ;'d;:r
" Dan telah dij adikan untulcht semro Uu*r' r*f toik r"bagoi msiU

dan sebagai alat untukbersuci." (tayammum, penerj.).

Allah SWT berfirman:'jp U.Vt " Dot pakaiotnu bersihkuilah "
(QS. Al-Muddatstsir lla! : g.

Barang siapa mengklaim bahwa yang dimaksud dengan "pakaian"
a.lalah'tnti",berartiiatelah mqtakhsish(membatasipengertian)ayatdengan
pendapatrya sendiri tanpa disertai dalil yang kuat.

Lafadz./t+ll berasal dari kata (batrasaArab) yang artinya adalah
pakaian yang biasa dikenakan dan ditiduri. Tidaklah boleh memindatrkan
makna ini kepada makna "hati dan kehormatan" jika tidak ada dalil yang
mendukungnya Karenatidak ada kondisi dalam diri manusia terkecuali hanya
dua bukantig4 kondisi shalatdankondisi di luarshalat.

Semua sepakat bahwa pada kondisi di luar shalat, tidaklah berdosa
orang yang pada badannya pakaiannya atau tempat duduknya terdapat sesuatu
yang wajib dijauhi. Yang menjadi bahan pembicaraan adalah apakah itu
dibolehkan pada kondisi shalat ataukah tidak? Apabila dia sudah keluar dari
kondisi tidak shalat, berarti tidak ada satupun praktik yang diniatkan untuk
menjalankan perintah Allah SWT dan Rasul-Nya terkecuali untuk
menyempumakanshalat.

lni adalatr keputusan yang disandarkan pada kesepakatan ulama yang
diyakinikebenarannya

344. Masalah: Jika badan, pakaian, atau tempat shalat seseorang
terkena sesuatu yang wajib dihindari (najis), sementara dia telah melalcukan
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takbiratul ihrdm dalam keadaan selamat dan tidak terkena sesuatu yang

wajib dihindari tadi, maka bila diamengetahui akan hal itu, dia harus segera

melepas pakaiannya-meskipun harus telanjang- selama cuaca dingin tidak

membuat badanya sakit. Diajuga harus pindah dari tempat shalabrya (iika
yang terkena najis itu tempat shalatrya), dan dia harus membuang benda itu
dari tubuhnya ( ika yang terkena naj is adalah tubuhnya) sesuai dengan perintah

yang mengharuskannya untuk membuang najis tadi. Lalu dia pun boleh

meneruskan shalatnya. Shalat yang dia laksanakan itu dinyatakan satr. Dia

tidak dikenakan kewajiban apa-apa selain itu.

Sebaliknya, bila dia lupa melaksanakan hal-hal tadi, dan lupanya

berlanjut sampai dia melalarkan perbuatan-perbuatan yang difaldhukan dalam

shalatry4 maka sesuatu (n4iis) yang jahrh mengenai tubuta pakaian dan tsmpat

shalatrya tadi dianggap tidak ada Diapun hanrs menyempumakan shalatrya

dan mennaikan perbuatan-perbuatan yang diperintatrkan kepadanya dalam

shalat. Kemudian dia harus melakukan sujud sakwi (zujud karena kelupaan),

meskipun pelaksanaanya setelah salam, selama belum batal wudhunya.

B i I a wudhunya tel ah batal sebelum dia suj ud sa kw i, maka dia harus

mengulangi shalatnya kapan saja dia ingat. Jika najis itu jatuh ketika dia

melakukan sesuatu yang bila tidak dilaksanakan tidak akan menyebabkan

shalatnya batal, sebagaimana najis itujatuh saat diamembaca surat yang

mengiringi fatihah, atau saat dia sedang menjalani seukurumyang lebih dari

kadar thuma'ninah pada ruku', sujud, duduk antara dua zujud, bangun dari

ruku, dan duduk setelah tasyahud,maka shalatrya dinyatakan sempuma (sah).

Ia tidak diwajibkan apa-apa selain hanya sujud sahwi saja. Jika dia sengaja

tidak menyingkirkan najis-najis itu dari badan, pakaian dan tempat shalatry4

maka shalatrya batal. Dia seperti orang yang tidak melalarkan shalat-

Sekarang kita bisa simpulkan dengan benar bahwa orang yang lupa

harus mengulangi shalatrya kapan saja. Karena Rasulullah SAW bersabda:

6Tii;tl<i:.J" r*:??u'ti;\b 4 a
"Orang yang lupa akan shalat atau dia tertidur hingga

meninggalknn shalat, makn hendalmya dia mengerjakan sholatiilm dia

sudah mengingatnya."
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Orang yang lupa adalah orang yang tahu akan sesuatu namun kemudian
ia mehpakannya Diantarasebagian shalat ada shalatyang ditetapkan melalui
keterangan hukum bahasa arab dan logika (maksudnya, hadits tadi tidak
berlaku pada orang yang lupa akanshalat dalam pengertian syara 'saja. Tapi
juga berlaku pada ibadah-ibadah lain yang m€nurut bahasaArab dan logika
selevel dengan shalat penerj.).

Demikian pula hukum di atas berlaku pula pada orang yang lupa bersuci
(wudhu ataupun tayammum) atau lupa membasuh salah satu anggota tubuh,
atau ltpamenutup aurat. Jika dia telatr memulai shalatry4 sementara dia lupa
melakukan hd-hal tadi, maka dia harus mengulangi shalatrya itu.

Ditetapkan pula bahwa oftrng yang sengaja meninggalkan shalat tidak
boleh melaksanakan qadha shalat terkecuali hanya pada waktunya. Semua
yang telah kami sebutkan daiam masalah ini hukumnya sama

Adapun orang yang tidak tahu adalah orang yang tidak mengetahui
suafir peristiwa terkecuali pada saat dia melangsungkan shalat atau setelah
dia shalat. Misalnya seseorang tidak tahu bila pada pakaian, badan atau
tempafinya terdapat sesuatu (n4iis) yang wajib diaj auhi, dan dia sendiri sedang
melaksanakan shalat atau telah merampungkan shalat, maka dia harus
mengulangi shalat tersebut di dalam waktunya (bukan di luar waktunya).
Demikian pula dengan orang yang awatrya terbuka saat melalarkan shalat
namun diatidak melihatny4 (maka diapun hanrs mengulangi shalatnya di
dalemwalfirrya).

IIal yang samaj uga bila dia tidak mengetahui rukun-rukun bersuci dan
rukunflhm str,ala! lalu dengan diberi tatru orang dia menjadi tahu hal tersebut,
maka dia tranrs mengulangi shalatrya di dalam waktunya orang-orang yang
tidak tahu hal-hal yang telatr disebut tadi tidak boleh mengulangi shalatrya
kecuali di dalam waktunya saja" bukan di luar waktunya-

Dalilnya adalah bahwa para sahabat ada yang berdomisili di negeri
yang cukup jauh seperti negeri Habasyah (Abbesena) atau negeri yang lain.
sedangkan kewajiban-kewajiban shalat seperti berpindahnya qiblat (dari
mesjidAl Aqsha ke masjid Al Haram), bertambahnyajurnlah rukun-rukun
shalat, atau hal-hal yang lai4 telatr trnun dan diamalkan oleh Rasulullah SAw
dan para sahabatrya di Madinah.
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Meski demikian, Rasulullah SAW tidak pernah menyuruh untuk
shalat saat hukum-hukun tadi sampai kepada mereka. Beliau hanya

memerintahkan untuk mengulangi shalat kepada orang yang melihat praktek

shalat Beliau namun tidak menyempumakan shalatrya

Dengan begitu, ditetapkan bahwa s€s€orang yang tadinya tidak
mengetahui hukum, hendaknya dia melaksanakan hukum tersebut sesaat

sesudah dia mengetahuiny4 dan selama wakhrnya masih tersedia.

Adapun orang yang dipaks4 atau tidak mampu melaksanakannya

karena sakit atau keadaan yang darurat, jika pemaksaannya dan unsur

daruratnya telah hilang sesudah pelaksanaan shalat, maka shalat yang dia

lakukan dianggap sempuma (misalnya dia dipaksauntukmembuka aurat

sebelum shalat. Lalu dia shalat tanpa mengenakan pakaian yang layak.

Kemudian pemaksaaan itu dicabut setelah dia merampungkan shalatrya. Maka

shalatrya dihukumi sah, penerj.). Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah SAW:

p,a-,L L 5fv ;s.'5i;ii;t
*Jika aku menyuruh kalian untuk melakukan ,"Ouot p"rtnton,

maka lalrsanakanlah perintah itu semampu knlian."

Namun, jika paksaan dan kondisi darurat itu hilang pada saat dia

melakukan shalat, maka dia harus meneruskan sisa shalatnya dan

merampungkannya seperti layaknya dia mampu memenuhi persya.ratannya

saja. Semuayang telah dia lakukan dianggap sah meskipun (pada

kenyataannya) dia belum mampu memenuhi semua ketentuannya.

Dalam hal ini dia tidak diwajibkan melakukan sujud saluwl. Hanya

kepadaAllah SWT sajalah kita memohon pertolongan.

Adapun dalil dari keputusan di atas adalah hadits yang telah kami

sebutkan tadi. Jikaperbuatan itu memang sebuah perintahNabi SAW, maka

hukumnya dinyatakan boleh (sah), baik dikerjakannya banyak (memenuhi

syarat) atauptrn sedikit (tidak memenuhi syarat).

Menghilangkan sesuatuyangharu dijauhi oleh seseorangdi dalam shalat

hukumnya waj ib di dalam shalat Dengan demikian menj auhi perkara tersebut

di dalam shalat hukumnyaboleh.

j

I

Al Muhalla



Adapun ucapan kami, "Meskipun ia harus telanjang", itu disebabkan
karena di dalam dirinya telah berkumpul dua buah kewajiban , Kewajiban
pertama menutup atrat.dan kewqj iban kedua meqj auhi sesuatu yang diperintah
untuk diajauhi. Dia tidak boleh tidak (harus) memilih salah satunya.

Jika dia melalarkanshalat dengan tidak menj auhi sesuatu yang diperintah
untuk dia j auhi berarti dia telah sengaj a telah melakukan perbuatan yang
diharamkan di dalam shalatrya Dengan demikian, dia tidak melalarkan shalat
seperti yang diperintahkan oleh Rasulullah sAW. Kesimpulanny4 dia dihukumi
tidakshalat.

Jika dia tidak menemukan pakaian sebagai sarana menutup atrat seperti
yang diperintahkan kepadany4 berarti dia dihukumi tidak mampu menutupi
atrafirya Tidak ada dosa bagi seseoftulg pada sesuatu yang tidak mampu dia
lal<ukan. Allah S WT berfi rman :

;<v
*AIIah SW tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

nya. " (QS. Al-Baqarah l2l: 256)dan firmanAllah SWT:

pt,**ru Yt'sJ5;i?( &,Pit
"Padahal sesungguhnya AIIah SW telah menjelaskan kepada

lramu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kccuali apa yang terpaksa
kamu memakannya. " (QS. AI-An'dm [6]: ll9)

seseorang tidak terlalu mendesak untuk mengenakan pakaian yang
sebenamya bisa dia lepaskan. Iajugatidak terlalu mendesak untuk menempati
sebuah tempat yang sebenarnya bisa dia tinggalkan. Namun dia sangat
mendesak untuk telanjang bila dia tidak menemukan pakaian yang boleh dia
kenakan.

Bila dia khawatir kedinginan saat badannya tanpa busan4 berarti dia
sangat mendesak untuk menolak rasa dingin itu dari dirinya. Maka dia pun
hendalcya melakukan shalat dengan memakai pakaian (tidak usah melepaskan
pakaiannya untuk bertelanjang). Dia tidak dikenakan kewajiban apa-apa
karenanya Alasanny4 karena memakai pakaian dibolehkan baginya saat itu.

tllLi vt tu hr
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Adapun ungkapan kami diatas, "Bila dia lupa melaksanakan hal-hal

tadi, dan lupanya itu masih berlanjut sampai dia melakukan perbuatan-

perbuatan yang dt'ardhukandalam shalatry4 maka sesuatu (najis) yang jatuh

mengenai tubuh, pakaian dan tempat shalatnya tadi dianggap tidak ada. Dia
pun menyempumakan shalatrya dan menunaikan perbuatan-perbuatan yang

diperintahkan kepadanya dalam shalat. Kemudian dia harus melalcukan zujud

salzwi (zujud karena keltrpaan), meskipun pelaksanaanya setelah salam, selama

belum batal wudhunya"Alasan dari ungkapan kami di atas adalah karena
jatuhnya benda najis itu terjadi saat dia berada dalam keadaan lupa untuk

membuangnya Kelupaanseperti itu tidak membatalkan shalatrya- Alasan lain

adalah karena firmanAllah SWT :

:4;iu:r3tc e-1 " Jwf -q7c.'#'"^yt

"Don tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf
padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaia oleh hatimu."
(QS.Al-Ahzab [33]: s).

Alasan ketiga adalatr karena hadits yang akan kami jelaskan nanti yang

intinya berupa perintah Rasulullah SAW kepada oftilrg yang lupa di dalam

shalafrrya dengan menambah atau mengurangi jumlah elemen shalatry4 agar

dia menyempurnakan shalatnya dan melakukan sujud sahwi. Kasus yang

sedang kita bicarakan ini tergolong menambah elemen shalat dalam kondisi

yang bila dia lakukan secara sengaja pasti shalatrya dihukumi batal.

Adapun ucapan kami, jika najis itujatuh ketika dia melakukan sesuatu

yang bila tidak dilaksanakan tidak akan menyebabkan shalatnya batal, seperti

najis itujatuh saat dia membaca surat yang mengiringi fatihah, atau saat dia

sedang menj alani seukuran yang lebih daikadar thuma 'ninah pada ruku' ,

suj ud, duduk antara dua suj ud, bangun dari ruku, dan duduk retelah tasyahud,

maka shalatnya dinyatakan sempuma (sah). Dia tidak diwaj ibkan apa-apa

selain hanya sujud saft wi sajd',hal itu berdasarkan sabda Rasulullah SAW

seperti yang telatr kami sebutkan tadi:

t-?ti;t|<i:A''r*;:'tt /a V ?, V

"Barang siapa yang tertidur hingga meninggalknn shalat, otau ia

16| Al Muhalla



lupa melakukannya, malm hendabtya ia shalat jirra ia telah ingat kepada
s hal at (yang dit ing galkannya) " "

Sebagian dari shalat adalah shalat yang harus ia laksanakan. Dengan
demikian, dia wajib melakukannya, wajib melaksanakan apayang lupa dia
lakukan, wajib melaksanakan sesudl )€ng biladia lupakan nirc,aya ibadahnya
tidak akan sah, baik itu wudhu datpun mandi besar, ataupun melaksanakan
shalat sesuai dengan urutanny4 alau hal-hal lain yang wajib dia lakukan dan
bila lupa dia ke{ akan shalatnya tidak akan sah.

Adapun perkataan kami, *Jika najis itu jatuh ketika dia melalarkan
sesuatu yang bila tidak dilaksanakan tidak akan menyebabkan shalatrya batal,
seperti najis itu jatutr saat dia membaca surat yang mengiringi fatihah, atau
saat dia sedang menjalani seukuran yang lebih dari kadar thuma,ninah pada
ruku', sujud, duciuk antara dua zujud" bangun dari ruku, dan duduk setelah
tasyahud,maka shalatnya dinyatakan sempuma Dia tidak diwaj ibkan apa-
apaslain hanya s{udsahwi s4ia'', alasannyaadalah krcnadiatelahmemenuhi
seluruh shalatnya secara baik sebagaimana yang diperintahkan

Perbuatantambahan shalatdihulomi sahtanpanya-, maka
ia masih termasuk dalam kategori shalat Diajuga dalarn kondisi di mana bila
dia sengaja melalarkan sesuatu yang merrbatalkan shala! niscaya shalatrya
dihularni batal. tagi pula pada saat iq dia sedang dalam kondisi hpa" hingga
karena lupanya itu dia menambah di dalam shalatnya perbuatan lain yang
tidak boleh dia kerjakan. Dengan demikian, tidak ada kewajiban apa-apa
bagi dirinya selain melakukan *$tfr,salu'i,sebagaimanayang diperintahkan
oleh Rasulullah sAW dalam hadits tentang sujud salwiyang akan kami
jelaskan nanti insyaAllah SWT.

Kami telah meriwayatkan sebuah hadits dari Rasulullah SAW yang
menjelaskan tentang kewajiban melepas kedua sandal saat melaksanakan
shalat karena ada kotoran yang melekat padanya. Kami juga meriwayatkan
dari Al Hasan sebuah ucapan (pendapt pribadinya) yang berbunyi, .Apabila
kamu melihat ada kotoran di bajumrl maka lepaskan baju itu dari badanmu
dan teruskan shalatnu."

Abu Hanifah dan Malik membolehkan membasuh daratr yang keluar
dari hidung saat meialarkan shal*-
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Adapun shalat dengan rnembawa-bawa benda najis, dalam hal ini lnam
Malik berkat4 "Orang yang sengqia melalukannya ataupun lup4 maka dia

tidak boleh mengulangi shalatrya terkecuali di dalam wakhurya."

Ali (Ibnu Hazm) berkata, "Ini pendapat keliru. Karena posisi orang

tadi tidak lepas dari dua kemungkinan."

Kernungkinanpertama bisajadi diamelalrukan shalatrya sesuai dengan

yang diperintahkan syari' at. Dan kemungkinan kedua bisa j adi dia tidak
melalarkansllalatsepertiyangdiperintatrkansyari'at.Makatidakhalalbaginya
rnengerjakandua*ralatZruhrnpadasatuhari.Tidakadaartinyadiamengulangi
shalat yang sesungguhnya telah dia laksanakan. Sebaliknya, jika dia tidak
mengerjakan shalat sesuai dengan yang diperintahkan syari'at berarti dia

tergolong dalam jumlah orang yang tidak melaksanakan shalat- Dengan

demikiar\ nampak jelas batalnya pendapatAbu Hanifah dan Malik di atas."

Lagi pula, kita ajukan kepada mereka sebuah pemyataan, "Coba

beritahukan kepada kami tentang sebuah shalat yang kalian suruh

mengerjakanryra di dalam waktunya nannrn kalian tidak suruh rnengprjat<amryra

di luarwalnrryaApakahshalattersebtrtdikategorikanfardhuataukatrsunnatl
dalam pandangan kalian?. "

Selain klasifikasi fardhu dan sunnah, tidak ada klsifikasi ketiga Lalu

bagaimana niat yang digunakan dalam shalat tadi?Apakahniat shalat sunnatr?

Ataukah tidak usah menggunakan niat, baik niat fardhr.r, atau niat sunnah?-

Jika kalian katakan, "shalat tersebut digolongkan shalat fardhu dan

niat yang dipergunakannya adatah niat fardhu', lalu bagaimana dengan kaidah

buatan kalian yang telah kalian sepakati bersama, "selama shalat fardhu itu
harus dikerj akan, ia tidak bisa gugur dengan sebab keluar waktu." Jelas sekali

pendapat kalian di afas benebrangan bahkan merobohkankaidahkalian sendiri.

Jika shalattersebut digolongkan shalat sunnah dan kalianmenyuruh

orangtadi untukmenggunakan niat shalat sunnahpada shalattadi, maka

sesungguhnya shalat sunnah tidaklah sah menggantikan shalat fardhu yang

ditinggalkan di dunia yang fana ini. Tidaklah hatal seseorang yang sengaja

meninggalkan shalat fardhu lalu dia kerjakan shalat sunnah untuk mengganti

shalat fardhu yang dia tinggalkan tadi.

Tidaklah halal bagi seseorang untuk memfatwakan hukum di atas,
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berdasarkan keputusan yang tidak dipenelisihkan oleh para ulama manapun.

Bahkan tidak ragu lagi, fatwatersebut telah mengeluarkan seseorang dari
agamanya yang lurus menuju kelcufirran.

Jika kalian katakan, "Dia shalat saj4 namun tidak usatr menggunakan
nia! baik niat fardhu ataupun niaf srrmah", maka se$mgguhnya ucapan kalian
ini sangat yakin batalnya. Ucapan ini dibatalkan dengan hadits Nabi saw:

,s; u ur" l|F 4j -6t ilifir t-,r

"sesungguhnya sahnya segala O"r:Uuoron ftu arngon niat. Dan
setiap manusia masing-masing memiliki apa yang hendak dia niqtknn. "
Dengan demikian, dia dianggap tidak melahrkan apa-ap4 karena dia tidak
menyertakan shalatrya dengan niat Da tidak mendapatkan aw-apllni karena
kalian telah menyuruhnya untuk melakukan kekeliruan yang ticlak boleh
dikerjakan.

Adapun Imam Asy-Syaf i, dia berpendapat batrwa orang yang
membawa-bawa benda najis pada waktu shalatny4 dia harus mengulangi
shalatry4 baik dia melakukan itu dengan sengaj a ataupun karena lupa.

Ali (Ibnu Hazm) berkata, "Ini adalah pendapat keliru, karena
bertentangan dengan hadits Rasulullah SAW:

* t;frr uj,:r)3rr'ti.*r ,ti ,f e)
"Dihilangkan dari ummatku dosa dengan sebab kesalahan, lupa

dan dosa dengan sebab mereka dipaksa." Dan bertentanganpula dengan
fimanAlahSWT:

'€,: rii t:Jke g, :, iwf ULe 
.& -"-y,

"Dan ttdak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf
padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu.',
(QS.AlAhzab [33]: s).

Imam Abu Hanifah berkat4 "Jika sebuah najis berada pada tempat
prjakan kedua telapak kaki orang yang sedang melaksanakan shalat, dan
najis itu ukurannya lebih banyak daripada logaman uang dirham, maka shalat
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yang dia kerjakaan hukumnya batal, baik dia sengaja menginjakkan kedua
telapak kakinya kepada najis tersebut ataupun lupa. Jika najis itu hanya
seukuran logam uang dirham atau lebih kecil dari itu, makashalat yang dia
laksanakan hukumnya sempurna (sah), baik dia sengaja ataupun lupa
membiarkan najis tadi menempel pada kedua telapak kakinya. Jika ukuran
najis itu lebih banyak dari logaman uang dirham, namun letaknya bukan pada
tempat prjakan kedua telapak kaki, tapi pada tempat yang didiami kedua
tangaq kedua lutut atau kedua ketialq maka shalat yang dia lakukan hukumnya
sah, baik padakondisi sengaja atauptn lupa.

ImamAbu Hanifah sendiri memiliki pendapat yang berbeda-beda bila
n{is tersebut berada tepat di tempatjanrhnya kening seseorang saat melakukan
sujud. Satu pendapat mengatakan bahwa shalat yang dilalarkan orang tadi
hukumnya sempuma (satr), baik pada kondisi sengaja ataupun lupa

Namun pada kesempatan lain dia berkat4 "Shalatnya batal, baik pada

kondisi sengaja ataupwr lupa" PendapatAbu Hanifah yang terakhir ini diikuti
oleh Zufar. Abu Yusuf pun berpendapat demikian dalam hukum yang telah
kami jelaskan tadi. Hanya saj4 dia berkat4 "Jika najis itu terletak di tempat
zujudnyq dan menutup area zujudnya saja (tidak menutup area lain), hinggu
seolah-olah diatidak bisa sujud di tempat itu, jikadia sujud di tempat itu
selama perbuatan shalatrya berlangsung, maka shalatrya sempuma (sah)."

Namun jika dia tidak melakukan sujud di tempat itu sampai selesai
pelaksanaan shalatny4 maka seluruh rangkaian shalatnya batal. Dalil dari
pendapat mereka ini temyata merobohkan pendapat mereka sendiri, karena
pada prinsipnya merekaberpendapat "Jika dia tidak meletalkan keduatangan

dan kedua dengkulnya saat melalcukan zujud, niscaya shalatyang dia kerjakan

tidakberbahaya(tidakbatal) Lainhalnyabiladiatidakmeletal<J<an

kedua telapak kakinya hal itu bisa menjadikan shalatrya tidak sah."

Ali (Ibnu Hazm) berkata, "Komentar di atas adalah komentar yang
kesalahan dalam bentuk yang lebih buruk daripada kesalahan itu

sendiri. hi adalah langkah yang me,lnandang remeh shalat.

Mentrnrt salah satu dari dua pendapatAbu Hanifah, orang tadi dihukumi
sah salatnya meskipun dia tidak meletakkan keningnya di atas tanah tanpa
adaudzur (alasan yang dibolehkan syara').
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Abu Hanifah berkat4 "Barang siapa mengerj akan shalat, sementara di
dalam bajunya terdapat najis yang ukurannya lebih besar daripada uang logam

dirham, hanya saja najis itu terletak di tempat dia diam, bukan terletak di
salah satu bagian tubuhny4 maka hukumnya adalah bila naj is itu bergerak

dengan sebab dia melakukan gerakan untuk berdiri ataupun ruku' dalam
shalatry4 berarti shalatrya batal. Namun Jika najis itu tidak bergerak dengan

sebab dia melakukan gerakan, maka shalatnya dinyatakan tidak batal.

Abu Yusuf berkata, "Orang yang memakai pakaian dalam saat

melaksanakan shalat dianggap memakai satu pakaian saj a Jika pakaian dalam

itu terdapat kadm najis yang lebih banyak dari ukuran uang logaman dirham
dan naj is itu tidak tembus keluar, maka hukum shalatnya menj adi batal. "
Sedangkan MuhamadAsy-Syaibani berkata "Shalat yang dia lalarkan tidak
batal. Karena dia sedang mengenakan dua pakaian."Abu Muhammad (Ibnu

Haznr) berkata" "Pendapat-pendapat di atas perlu kita syukuri dengan

mengucapkan pujian kepadaAllah SWT (mengucapkan alharndulillah) atas

kondisi kita yang terhindar dari pendapat-pendapat tersebut.

Pendapat-pendapat ini tidak memiliki nilai tambah dan belum pernah

ada seorang ulana solafpun yang pernah mengutarakan pendapat tadi. "

Yang lebih aneh lag pendapat mereka ini dipropagandakan di hadapan

orang-oftmg pr, g setia memegang perintahAllah SWT dan Rasul-Nya Untuk
mereka yang mengaku-ngaku akan shahihnya hadits yang mereka kutip dan
benamya pendapat yang mereka usung, kami ucapkan,'Coba kafakan kepada

kami, siapa ulama sebelum kalian yang pemah mengatakan pendapat tadi?
V/ahai kzum muslimin! Apakah hanrs dicaci maki orang yang saia berpegang

kepadaAl Qur'an dan Sunnah yang nvrna semua orang Islam sepakat untuk
waj ib mentaati kedua sumber hukum tadi.

Kami akan menantang kalian sampai kalian mendatangkan nama ulama
yang mengatakan pendapat ini ! Lalu mengapa kalian tidak mencaci maki or-
ang-orang yang hanya mendasarkan pendapatrya dengan logika -yang tidak
pernah sesuai dengan pendap atulama salaf- seperti pendapat buruk yang
saling kontadiksi tadi?. "

CukupAllah SWT sajalah yang membimbing kita. Dia-lah sebaik-
baiknya Dzat yang membimbing manusia. Segala puji hanyalah milik Allah
SWT atas petunjuk dan kekuatan yang Dia berikan kepada kita.
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345. Masalah: Orang yang dikurung di dalam sebuah tempat yang di
dalamnya terdapat najis yang wajib dijauhi, sementara dia tidak bisa lepas

dari najis itu, dia juga dalam kondisi tidak berdaya dan tidak mampu
menghilangkan najis itu dari tubuhnya dan dari pakaiannya, maka dalam
keadaan seperti fu dia harus melalarkan shalat seperti biasa" dan shalat yang

dia kerj akan dinyatakan sah.

Jika najis itu terdapat pada tempat sujudnya atau tempat duduknya,
sementara dia tidak mampu trntuk berpindah ke tempat lain, maka dia waj ib
melaksanakan shalat dalam keadaan berdiri, kemudian dia duduk di tempat
yang paling dekat dengan tempat yang najis tadi, namun dia tidak boleh
menduduki tempat yang najis tersebut.

Demikian pula dia harw mendekatkan kening dan hidungnya ke tempat

yangnajis tadi sebatas yang diabisalakukan.

Namun dia tidak boleh meleta}:kan kduanya di atas tempat yang najis
tadi. Jika dia duduk di temp atyangadanajisnya tadi atau sujud di situ secara

sengaj 4 padatral dia mampu untuk tidak melakukanny4 maka salat yang dia
lakukan hukumnya batal.

Dalilnya adalah firmanAllatr SWT, *Allah SW tidakmembebani
se se orang melainkan se suai dengan kcs anggupanltya. " (QS. Al-Baqarah

l2l:286).

Jadi jelaslah batrwa orang tersebut tidak diwajibkan urtuk melakukan
sesuatu yang tidak bisa dia kerjakan, dan ditetapkanlah kepadanya hukum-
hukum yang mampu dia kerjakan. Hanya kepada Allah SWT saja kita
memohonkan pertolongan.

346 . Masalah: Menuhrp aurat dari pandangan matamantsiahukumnya

fardhu. Dan menufup aurat pada waktu shalat secara keseluruhan hukumnya

fardhu baik di tempat itu ada orang ataupun tidak.

Allah SWT berfirman, "Kataksnlah kepada orang laki-laki yang
beriman, 'Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara
lremaluanrrya', " (QS. An-Ntr paJ30). Dan firmanAllah SWT," Kstal(onlah

kepada wanita yang beriman, 'Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan memelihara kemaluannya'. " (QS. An-N0r [2\:31).

Barang siapa yang menampakkan kemaluannya kepada orang yang
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tidak diperbolehkan melihatnya berarti ia telah durhaka kepada Allah
swr.Allah swr berfirman,"Palmilah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) mesj id." (QS. Al A ret [7): 3 l).

Para ulama sepakat bahwa kandungan ayat ini menetapkan kewajiban
menufupatrat.

347. Masalah: Adapun orang yang tidak memiliki pakaian yang boleh
dikenakan unhrk shalat, atau dia dipaksa untuk tidak mengenakan pakaian,
atau lupatidak memakai pakaian, makashalat yang dia lakukan tanpamenutup
atrat hukumnya sempuma (satr).

Hukum di atas berdasarkan kepada firman Allah SWT,
*AIIah sw tidakmembebani seseorang melainknn sesuai dengan

lresanggupanrrya. " (QS. Al Baqarah Bl:256).Dan firmanAllah SWT, ..Dan

tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang lamu khilaf padanya, tetapi
(yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu." (eS.Al Ahzab
[33]: s).

Hukum di atasjuga didasarkan pada hadits Rasulullah SAW:

;u t*frt uj or)A9'tiir ,ti ,f et
"Dihilangkan dari ummatku dosa dengan sebab kesarahan, lupa

dan dosa dengan sebab merekn dipaksa.-

Flanya saja ada pendapat lain yang mengatakan bahwa fardhu-fardhu
shalat(rukun-nrkunshalat)yangdikerjakandengantidakmenutupatpatlcarena

lup4 makapelaksanaan shalaftry4 dinyatakan sia-sia (tidak sah). pendapat

ini juga menetapkan keharusan meneruskan shalat bila selanjutnya dia
mendapatkan penuhrp aurat (di tengah-tengah dia melaksanakan shalat tanpa
menutup aurat karena dipaksa seseorang) dan keharusan melakukan sujud
sahwi setelatr itu

Pendapat ini juga menetapkan bolehnya meraksanakan shalat tanpa
menutup aurat pada satu kondisi tertentu dalam shalatrya yang jika kondisi
itu telah hilang darinya maka shalatrya menjadi sempum4 serta melakukan
srilud sahwi setelah itu. Semua hukum ini sama persis dan tidak ada bedanya
dengan shalat orang yang tidak menjauhi najis yang diwaj ibkan oleh syara'
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unhrk menj auhinya. Dasar dari hukum-hukum tersebut telah kami jelaskan

sebelumnya. Hanya kepadaAllatr SWT s{a kitamemohonkan anugera}r dan
pertolongan.

348. Masalah: Jika seseorang memulai takbiratul ihram dalam
keadaan tidak memakai aurat, atau dalam keadaan tidak menjauhi apa yang

Allah SWT perintatrkan untuk diajauhi -baik itu dia lalnrkan secara sengaj4
lup4 ataupun tidak tatru-, maka dia dihukumi tidak shalat. Alasannya, dia
tidak termasuk orang yang mengerjakan shalat sesuai dengan yang
diperintahkan Allah SWT.

Apa yang dia lakukan dalam praktek shalatnya tadi dihukumi tidak
sah. Dan di dalam shalat tidak boleh mendatrulukan rukun yang seharusnya

diakhirkan dengan mengakhirkan nrhm yang unrtanrryra didahulukan. Hukum
ini berdasarkan hadis Rasulu[ah SAril/ :

\; *u:;i ^]i';>\3,y".;
" Barangsiapa yang melahiran perbuatan Wng tidak berdasarkan

perintah lrami, maka perbuatan itu ditolak"

349. Masalah: Aurat yang wajib ditutup dari pandangan mata orang

lain di luar dan di dalam shalat bagi laki-laki hanyalah zakar dan lingkaran-
lingkaran anus saja. Dan paha tidak termasuk aurat laki-laki.

Adapun awat perempuirn adalah seluruh anggota tubuhnya terkecuali
wajah dan kedua telapak tangan. Batasan aurat yang telah ditetapkan tadi
berlakuuntrkselunrhmamrsia"baiklaki-lakimerdekaatar.punlaki-lakihamba
sahaya, baik perempuan merdeka ataupun perempuan hamba sahaya.

Semuanya sama tanpa ada bedanya.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin 'Isa menceritakan kepada

kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Ibnu Hajjaj menceritakan kepada kami, Sa' id
bin YalryaAl Umawi menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada

kami Utsman bin Hakim binAbbad bin HunaifAlAnshariTe4 Menceritakan

7e4 Hunai{ dengan dibaca tashghir.
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kepada kami,Abu Urnamah bin Sahal bin Hunaifmenceritakan kepada kami,
Miswar bin Mal&xamah menceritakan kepada kami, dia berkata "Aku sedang
berhadapan dengan batu besar yang akan aku panggul. Aku mernakai kain
tipis. Tiba-tiba kainku lepas sedangkan aku sudah memanggul batu itu. Aku
tidak bisamenahan kainkr yang lepas itu hingga akupun berhasil menempatkan
batu itu ditempahya. talu Rasulullah SAW pun berkata kepadaku:

';tj fJ* \') ;ii A_,i:L Jt.qrl
"Kembalilah trcpada lminmu ituTss, lalu ambil. Janganlah kamu

berjalan dalam keadaan telanjang. " Dari hadits ini ditetapkan bahwa
merrrakai kain hukumnya w{ ib.

Adapun perihal tidak wajib menutup pahq maka sesungguhnya
Abdurrahman binAMullah bin Khalid menceritakan kaada karni. Da berkata
Ibratrim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farbari menceritakan
kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami, Ya'qub bin Ibrahim
menceritakan kepada kami, Ibnu 'Uliyyah (Isma'il bin Ibrahim bin 'Uliyyah)
menceritakan kepada kami, AbdulAziz bin Shuhaib menceritakan kepada
kami, dari Anas bin Malik, ia berkat4 '?ada suatu ket'rka" Rasulullah SAW
melakukanperang Khaibar. Kami pun melaksanakanshalat Shubuh saat cuaca
masih gelap di daeratr Khaibar. I^alu Rasulullah SAW menaiki kendaraannya
BegitupulaAbuThalhatr. Aku sendiri mengikuti kendaraanAbu Thalhah. t^alu
Rasulullah sAW menjalankan kendaraannya di jalan sempit daerah Khaibar.
Sementara lututku menyentuh paha Rasulullah SAW. Kemudian Beliau
menyingkap kain dari pahanya hingga aku melihat putihnya paha Rasulullah
SAW.7% Setelah ituAnas bin Malik menutwkan kelanjutan hadits tadi.

Di dalam kitab aslinya disebutkan, "Kami telah meriwayatkan sebuah hadits dari
Utsman bin Hakim, dia berkat4 "Kami telah meriwayatkan hadits ini dariAbbad
bin Hunaif Al Anshari." Ini adalah kesalahan. Kesalahan itu diluruskan dengan
bersumber pada kitab Shahih Muslim (l/05) dan kitab At-Tahdztb. Abu Umamah
yang terdapat pada sanad hadits di atas adalah paman dari ayah Utsman bin
Hakim.
Di dalam Shahih Muslim tertera, ."...Kembalila& kepada pakaianmu", bukan
"kembalilah kepada kainmu."

7e6 Hadits ini tercatat di dalam kitab Shahih Al Bukhari (l/166).
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Ali (Ibnu Hazrn) berkat4 "Dari hadits ini ditetapkanbahwapaha bukan

termasuk aurat. Jikapaha awa! niscayaAllah SWTtidak akan

paha Rasulullah SAW yang suci dan terpelihara dari dosa hingga terlihat oleh
manusia saat Beliau mengemban tugas kenabian dan kerasulan. Allah SWT
tidak akan menampakkan patra Rasulullah SAW di hadapanAnas bin Malik
dan para sahabat yang lain. Allah SWT telah memelihara Beliau dari
ketersingkapan aurat dari semenjak rsia kecil sebelum Beliau diangkat sebagai

Nabi."

DanAbdullah bin Yrsuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin 'Isa menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Muhamad menceritakan kepada kami, Zvhur bin Harb
menceritakan kepada kami, Ruh bin Ubadah menceritakan kepada kami,
Zakwiyabnlshaq menceritakan kepada kami,'Amr bin Dinar menceritakan
kepada kami dia berkata,Aku mendengar Jabir binAbdillah menyampaikan
sebuah hadits bahwa Rasulullah SAW dahulu bersama para sahabat
memindahkan batu ke arah Ka'bah. Beliau saat itu mengenakan kain. t^alu
'Abbas, paman Beliau berkata, "Wahai keponakanku! Sebaiknya engkau
lepas sanrngmu, lalu engkau taruh di atas pundalanu unnrk mengalasi batu itu
lalu Beliau pur melepas sanrngnya dan menaruhnya di atas pundak BeliauTe

kernudian Beliau terjanrh ke tanatr dan pingsan. Maka semenjak hari itu Beliau
tidak pemah terlihat telanj ang."

Hammad menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarraj menceritakan
kepada lcrni, IbnruA'rabi menceritakan kepada kami, Al Farbari menceritakan

kepada kami, Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij
menceritakan kepada kami,Amr bin Dinar menrberitakan kepadakami bahwa

dia mendengar Jabir bin Abdullah menceritakan bahwa Rasulullah SAW -
saat Ka'bah dibangun- berangkat bersama 'Abbas. Mereka berdua
memindahkan batu ke arah Ka'bah. Lalu 'Abbas berkata kepada Beliau,
"lrtaldcan sarungmu di atas pundakrnu untuk menjadi alas batu ini." Beliau
pun lalumelakmnakanucapanAbbas. Namun kemudian Beliaujatuh ke tanab-

Kedua mata Beliau terdongak ke arah langit. Lalu Beliau berdiri seraya

7e7 Di dalam kitab Shahih Muslim tertera, ."...lalu menaruhnya", bukan ."...dan
menaruhnya..".. ( l/l 50).
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bersabda: ,tJ:! ,f tt3l"Aduhai sarungku, aduhai sarunglail ".Kemudian
Beliau pun mengikat kembali sarungnya.'te8

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim bin Hajjaj menceritakan kepada kami,
Zuhair bin Har6 menceritakan kepadakami, Isma'il bin Ibrahim(Ibnu l-niyyah)
merrceritakan kepada kami, Ayyub As-Saklrtiyani menceritakan kepada kami
dari Abu'AliyatrAl Bana dia berkata: BahwaAbdullah bin Shamit memukul
pahaku. Lalu dia berkata: Aku bertanya kepadaAbu Dzar, diapun memukul
pahaku seperti aku memukul pahamu. Dia (Abu D zar) berk,ata"Aku bertanya
kepada Rasulullah SAW sebagaimana kamu bertanya kepadaku. Ialu Beliau
memukul patraku sebagaimana aku memukul patramu. Kemudian Beliau
bersaMa:

ti ns'Si'& t;tdr c? rii'o1t'ui.1>J":r S;
"J:"i'*'42

" Laks anakanl ah shalat pada w aWunya ! Jilu kamu mendapatkan
shalat (berjama'ah) bersama mereka, maka shalatlah! Komu jangan
sekali-kali berksta, 'Sungguh, aku ini sudah melalcsanakan shalat.
Karena itu, aku tidak alun melakukon shalat (berjama'ah bersama
kalian)'."

Seandainya paha tergolong aurat, niscaya Rasulullah SAW tidak akan
pemah menyenhfi pahaAbu Dzar dengantangan Beliauyang zuci. Seandainya

menurutAbu Dzar paha itu termasuk aura! niscaya dia tidak akan menyentuh
pahaAbdullah bin Shamit dengan tangarurya. Demikian pula denganAMullah
bin Shamit dan Abu Aliyah.

t t .l .r-i ,J!'tr

Hadits riwayatAbdurrazaq ini diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahth
Muslim (l/105) dari Ishaq bin Manshuqdan Muhammad bin Rafi'dariAbdurrazaq
Di dalam kitab asli Al Muhalla@rnilis d; 'rs')\t .r!i Yang benar adalah tulisan di
atas. Koreksi atas teks hadits ini merujuk kepada kifab Shahih Muslim (1/179).
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Tldaklah dihalalkan bagi seorang muslim mengusapkan tangannya ke

arah zakar orang lain yang berada di balik pakaian (celana) nya, dan tidak

boleh pulamengusapkan tangannya ke arah dubur orang lain yang berada di
balikcelananya. Iajuga tidak boleh mengusap-usap badan perempuan lain
yang dibaltrtpakaiannya Rasulullah SAW telah melarang melakukan qawad

Al Ka 'ah yaitu rnemegang dua bokong (pantat) yang berada di balik pakaian

dalam dengan menggunakan kaki bagian dalam. Rasulullah SAW bersaMa:

afrGltGp'"'Tinggalkan kebiasaan itu, karena itu adalah sikap yang
ieniijilckan.-t*

Jika ada yang bertany4 "Bukankah batu telah membawa lari pakaian

Nabi Musa sehinggaBani Isra'il melihatbahwakemaluan Beliautidakbuntl'&r

Kami pun menjawab, "Hadits itu memang benar. Akantetapi hadits ini
tidak menjadi dalil atas ketetapan kalian. Itu disebabkan karena dua alasan :

Alasanpertama: Menurut kami, masalah membuka aurat ataupun

menutupnyatidak terdapat pada syari'at Nabi MusaAS.802

Di dalam sebuahhadits dijelaskan bahwadahulu, kaumBani Isra'il
selalu mandi dalam keadaan telanjang. Sementara Nabi Musa AS mandi
ditempat yang sepi. Nabi Musa AS tidak pernah melarang mereka mandi
dalarn keadaan telanjang. Beliau sendiri menutup auratrya saat mandi karena

rasa malunyayang besar, sebagaimana Rasulullah SAW menutupnya saat

mandi karena rasa malu terhadap Utsman bin 'Affan. Sedangkan betis

bukanlah tergolong aurat laki-laki menurut selumtr ulama

Alas an kedua: Di dalam hadits ini tidak ada penj elasan bahwa mereka

melihat zakarNabi MusaAS-yang merupakan auratbagi Beliau-. Mereka

hanya melihat sebuah peristiwa yang membuktikan kepada mereka batrwa

Nabi MusaAS bebas dari tuduhan mereka yang mengatakan Beliau burut.

Setiap kaum Bani Isra'il yang melihat peristiwa tadi tanpa ragu-ragu

t00 Hadits inijugatermaktub puladi dalam krtab ShahihMuslim(2/28$.
Eor Hadis ini jugatermaktub pula di dalam kitab Shahih Muslim (l/104 dan 105)
toz Redaksi kalimat yang benar seharusny4 "Dalam syari'at kita tidak dibolehkan

membuka aurat sebagaimana dalam syari'at Nabi Musa." Hal ini bisa diketahui
dari rangkaian kisah dalam hadits ini.
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membuktikan ketidakbenaran izu tadi dengan tanpa sedikit ptur melihat zakar
Nabi MusaAS. Yang mereka lihat hanyalah organ yang berada di antara
kedua belah paha diluar zakag'. Dengan demikian, batallah klaim pendalilan
pendapat merekadari hadits ini.

Jika mereka menyebutkan beberapa hadits lemah yang mengatakan
bahwa paha itu aurat maka hadits-hadits tersebut seluruhnya tidak berdasar.

Adapun hadits Juwaibia maka hadits tersebut dia riwayatkan dari ibnu
Jauhar. Sedangkan ibnu Jauhar sendiri adalah periwayat hadits yang tidak
diketahui identitasnya. Juwaibirjugamenerimariwayathadits ini dari duaor-
angyangtidakdiketatruiidentitasnya Haditsinijugateqgolonghadits mmqathi'
(hadits yang salah satu sanadnya gugur, baik dari satu tempat ataupun di
beberapa tempat, penerj. ).

Di dalam berbagai tempa! kami telatr menyebutkan beberapa riwayat
yang bersumber dari jalur 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya.
Riwayat-riwayat tersebut antara lain, riwayat'Amr bin Syu' aib dari ayahnya
dari kakeknya. Dia berkata bahwa Rasulullatr sAW menetapkan bahwa setiap
anak yang lahir dari bekas budak perempuan yang kemudian di akui oleh
ayahnya,hendaknya para ahli waris sang ayah tadi juga mengakuinya. Jika
anak itu terlahir dari hamba sahaya perempuan yang menjadi milik sang ayah
saat diamenyetubuhinya, berarti dihukumi sebagai anak sang ayahyang
mengakuinya tadi. Namun si anak tidak berhak memperoleh warisan jika hak
waris sudah dibagikan sebelumnya. Hana warisan yang belum sempat
dibagikan dan bisa dia temui, menjadi hak bagiannya. Namun dia tidak
dianggap anak jika seseorang yang dia akui sebagai ayahnya ternyata
mengingfuarinya

Contoh lain adalah riwayat'Amr bin Syu'aib denganjalur periwayatan
yang sama dan sanndhaAitsrryabersambung sampai kepada Rasulullah SAW.
Pada riwayat ini Beliau menyebutkan wudhu yang sebaiknya dilakukan
sebanyak tiga kali (dalam basuhan ataupun usapan). Beliau bersabda:

9
r r.g

u,a.ji jl lj-a irlJr iisa
*Itulah wudhu,barang siapa yang menambah atau mengurangi

(ketentuan) tadi, berarti dia telah melalrukan kejelekan dan kezaliman. "
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Ialu Rasulullah SAW melarang ummatrya mencukurrambut pada hari Jum'at
sebelummelaksanakanshalat. Beliaujuga bahwaseorangwanita

tidak boleh mengunrs dan menguasai harta suaminya bila suminya wafat di
dalam perlindungan dan tanggungjawabnya. Lalu -di dalam hadits Amr bin
Syu'aib-Rasulullah SAW menetapkan sepertiga diyat (membayar denda
seuktuan 34 ekor unta) bagi oftrlg yang melukai mata orang lain hingga seolah-

olah ada benda yang menyumbat tempat biji matanya. Hadits-hadits seperti
ini sangat banyak sekali. Adapun hadits tentang paha itu aurat, bersumber
dari jalur periwayatan Qabishah bin Makhariq. Di dalam sanadhaditsini
terdapat Sulaiman bin Sulaiman, Muhammad bin'Uqbalr" dan Jarir bin Qathan.
Mereka itu adalahparaperiwayat yang misterius dantidak bisa diketahui
identitas dan j ati dirinya.

Hadits dengan terna yang samajuga bersumber dari jalur periwayatan
Ibnu Jahsy. Di dalam sanadnyaterdapatAbu Katsir. Dia juga tergolong
periwayat hadits yang tidak diketahui identitasnya-

Adajuga yang bersumber dari jalur periwayatanAli binAbu Thalib.
Namnn hadits ini dihukumi munqathi ' . Hadits Ati ini diriwayatkan oleh Ibnu
Juraij dari Habib bin Tsabir. Dan Ibnu Juraij tidak pemah mendengar hadits
dari Habib bin Abi Tsabit. Diantara keduany4 terdapat orang lain yang tidak
disebutnamanyadantidakdiketahuiidentitasnya FladitsAlijugadiriwayatkan
oleh Habib binAbi Tsabit dari'Ashim bin Dhamrah. Dan Habib tidak pemah

mendengar hadits dari 'Ashim bin Dhamrah. Ibnu Ma'in berkata "Antara
keduanya terdapat seorang laki-laki (periwayat hadits) yang tidak terpercaya

Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu luaij terkecuali Abu Khatid.
SedangkanAbu Khalid sendiri tidak diketahui identitasnya.

Hadits inijugabersumber dari jalurperiwayatan Ibnu 'Abbas. Di dalam

riwayat Ibnu 'Abbas ini terdapatAbu YatryaAl Qattat. Ia adalah periwayat
yang lemah. Padajalur riwayat Ibnu'Abbas ini terdapat dua orang periwayat
yang tidak diketahui identitasnya. Dari jalur riwayat Sufyan at-Tsauri juga
terdapat sabda Rasul yang menyatakan paha bukan 'aurat. Namun sanad
haditsnya tidak memiliki nilai. m3

803 Pembahasan tentang jalur-jalur periwayatan hadits ini dapat Anda lihat di dalam
kitab Fathul BAri Q/403 dan405), At-Talkhtoh (halaman 108), Nailul Authdr Q/48
dan50) danAs-SunanAl Kubrd, karyaAlBaihaqi (2/227 da232)
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Meskipun atsar Qterkataandan perbuatan para sahabat dan tabi'in)
yang telah kami jelaskan tadi tidak menjelaskan hukum yang sedang kita
perbincangkan, namun tidaklah boleh memutuskan bahwa sebuah organ tubuh
digolongkan atrat yang j ika tidak dittrtupi dapat rnenyebabkan batalnya shala!
terkecuali bila ada dalilnya, baik berupa nash (teks) hadits ataupun
kesepakatan seltruh ulama (i ma ).

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin' Isa menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad binAli
menceritakan kepada kami, Muslim bin Hajjaj menceritakan kepada kami,
Abu Bakr bin Ishaq menceritakan kepada kami, Sa'id bin Katsir bin 'Afir
menceritakan kepada kami, AMullah bin Wahab merrceritakan kepada kami
dari Yunus (Yunus bin Yazid) dari Ibnu Syihab, dia berkata" Ali bin Husain
memberitakan kepada kami bahwa ayahny4 Husain bin Ali memberitakan
kepada kami bahwaAli berkata" "Aku memiliki unta yang sedang berumur
yang menjadi bagianku dalamperolehan rampasan perang padahari terjadinya
perangBadar..."

Kemudian dia melanjutkan teks hadits ini. Di dalam kelanjutan hadits
ini disebutkan bahwa Hamzah menaikkan penglihatannya ke arah kedua lutut
Rasulullah SAW. Kemudian dia menaikkan pandangannya ke arah pusar
Beliau...l^aludisebutkankelanjutanhaditsnya-8s Seandainyapusartermasuk
Aural niscayaAllah SWT tidak akan membiarkan Hamzih dan para sahabat

yang lain memandangi pusar Beliau.

Kami telah meriwayatkan sebuah hadits dari jalur periwayatan Abu
Daud, dia berkata, "Aku telah meriwayatkan sebuah hadits dari Muslim bin
Ibrahim, dia berkata, "Kami telah meriwayatkan sebuah hadits dari Hisyam
Ad-Distiwa'i dari Abu Zubair dari Jabir Dia berkta 'Ttrabi SAW membekam
pangkal paha Beliau sendiri karena memar yang Beliau derita."8o5

t04 Hadits ini juga tercantum di dalam kitab Shahth Muslim (2/123)
805 Lafadz irt dengan dibaca fathah huruf waz-nya dan dibaca sukun htxvf tsd-

nya diartikan sebuah penyakit yang menyerang anggota tubuh namun tidak sampai
membuabrya patah. Hadits ini juga termuat di dalam kitab Sunan Abu Daud(4/3
dan 4)
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Seandainya pangkal paha tergolong atlat niscaya Rasulullah SAW tidak
akan membukanya untuk dibekam. Hadits di atas menjadi khayalan terbesar

rnereka untuk dapat memperoleh dalil sekuat itu. Adapun kami, maka
cukuplah806 rnenyandarkan pendapat kami yang kami rasa kuat dengan dalil
berupa hadits shahih. Kami berlindung kepada Allah SWT bila kami
melandaskan pendapat kami kepada sesuatu yang tidak kami anggap sebagai

sebualr dalil hanya karena begitu fanatik dengan taqlid danmenganggap enteng

syari' at. Pendapat yang tadi telah kami kemukakan adalah pendapat mayoritas

uJana salaf(iama generiNi sahabat, tabi'in dan tabi'i At-Tabi'in)

Sebagaimana juga kami meriwayatkan sebuah hadits dari jalur
periwayatan Muhammad binAl Mutsanna Dia berkat4 " Sufyan bin 'Uyainah
menceritakan kepada kami dari Muhammad binAl Munkadir bahwa dia
mendengar Sa'id binAbdunahman bin Yarbu'8o? memberitakan dari Jubair

bin Huwairitse8, dia berkata, "Aku melihatAbu BakarAsh-Shiddiq berdiri di
atas bukit Quzah80e. Ialu dia berkat4 "Wahai manusia! Kalian telah memasuki
pagi hari. Dan sungguh aku melihat paha Beliau terbuka (tidak ditutupi
pakaial)."rto

Di kitab ini ditulis ;rlu {tu-i.encukupkan diri), sedangkan di dalam teks kitab
aslinya (sebelum diievisi) tercantum ;riui 1t a*i memperhatikan). Jika tulisan
sebenamya menggunakan bahasa ;;l1j dengan memakai huruf bin, buk an ghain,
hal itu bqleh-boleh_ saja, Dikatakan dalam percakapan orang Arab
i'r ; av S:., ,rL aGt ,;U:zZ -1^ (oia memperhatikan pirintahnya dan dia
juga beigitu memiierhitikaii perintahnya). Hanya saja, susunan katanya menjadi
tidak baik bila menggunakan lafadz ini.

Jika tulisan sebenarnya menggunakan bahasan i/uri dengan memakai huruf
ghain 4an penggunaan kata ini yang kami pilih-, niscaya susunan bahasanya
menjadi lebih baik. Dikatakan dalam bahasa Arab i-tS ,r" O i; ,fi.j artinyq
laki-laki itu merasa cukup darinya.
Ada yang mengatakan "Abdurrahman bin Sa'id bin Yarbu"' dalan sanadhadits
di atas. Mungkin pendapat ini yang lebih kuat. SilahkanAnda merujuknya kepada
kitab At-Tahdzib, Ta'j tl Al Manfa' ah, dan At-Thab aq at, karya Bin Sa' ad (5/l I I )
Ibnu Hajar di dalam kitab I I Ishdbah danTa'jilul Manfa 'aft cenderung menguatkan
pendapat bahwa Jubair bin Huwairits ini tergolong sahabat Nabi, bukan tabi'in.
Dengan dibaca dhammahhtnrf qaf-nya danfathah hurufzai-nya. Nama sebuah

bukit di Mudzdalifah.
Ibnu Hajar, di dalam kitab Ta'jtl Al Manfa'ah-saatmengungkapkan biografi Sa'id
binAbdurrahman- mengatakan bahwa atsar ini tercantum di dalam kitab Musnad
Ahmad. Namun penulis tidak pemah menemukannya di dalam kitab tersebut. Dan
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Kami juga meriwayatkan sebuah atsar dat', jalur riwayat Imam Al
Bukhari. AMullah binAMul Wahhab (Abdullah binAMul WatrhabAl Hajbi)
menceritakan kepada kami, Khalid bin Harits menceritakan kepada kami,
Ibnu 'Aun (,A.bdullah bin 'Aun) menceritakan kepada kami dari Musa bin
Anas bin Malik bahwa dia menceritakan tentang hari Yamamatr. Dia @4usa
binAnas) berkata , "Anas mendatangi Babit bin Syammas yang terbuka
kedua pahanya saat hendak menglradapi kematian." Al Buktrari berkata "Ats ar
ini diriwayatkanoleh Hammad dari Tsabit dariAnas."

Kamijugameriwayatkanafsryangkandunganhukumnya samamelalui
jalur periwayatan Muhammad Ibnu Fudhail dari'Atha bin Sa'ib, dia berkata

, "Aku masuk ke rumahAbu Ja'far 
-nama 

aslinya Muhammad bin 'Ali bin
Husain binAli binAbi Thalib- yang sedang menderita demam. Diapun
membuka kedua patranya- Lalu dia sebutkan Htabar diatas."

Mereka yang merrbolehkan tidak menutup paha di depan umum adalah

Abu Bakar, Tsabit bin Qais, Anas bin MaIilq berikut para sahabat Nabi yang
lain. Pendapat inijugadir:ngfuapkan oleh IbnuAbuDza'b,SufyanAts-Tsauri,
danAbu Sulaiman. Pendapat ini kami pegang erat-erat.

Adapun batasan aurat bagi perenrpua4 hal itu dijelaskan di dalam firman
Allah SWT, " Danj anganlah mereka menampalekan perhiasannya, ke cuali
yang (biasa) nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan
lrain kudung kz dadanya, dan janganlah menampakkan perltiasannya,

saat menguraikan biografi Jubair Bin Huwairis, dia mengisyaratkanbahwa atsar
ini tercantum di dalam kitab AI Musnadkarya ImamAsy-Syaf i. Dan kali ini kami
menemukannya pada halaman 102.

Di dalam kitab tersebut, Imam Syafi' i berkata, "Kami meriwayatkan khabar rni
dari Sufyan dari Muhammad bin Munkadir dari Sa'id bin Abdunahman bin Yarbu'
dari Jubair bin Huwairits-di dalam kitabl I Musnadrcrtera Juwaibirbin Huwairits,
ini adalah kekeliruan-, dia berkata, "Aku melihatAbu Bakar berdiri di atas bukit
Quzah. Dia berkata, "Wahai manusia! Berangkatlah kalian!." Kemudian dia pun
pergi, aku seolah-olah melihat pahanya sedang menepuk-nepuk untanya supaya
lekas berangkat.

Di dalam teks atsar di atas terdapatlafadz;1, maksudnya adalah menepuk
unta dengan menggunakan salah satu anggota tubuhnya ke arah pundaknya atau
kulitnya hingga bulu-bulunya berjatuhan.

Lafadz ini menggunakan huruf ,tftri dan terkadang ada juga yang mengatakannya
dengan huruf fra tanpa titik (dibaca ;p)
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kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
merelm, atau putra-putra merekn, atau putra-putra suami merekn, atau

s audar a- s audar a I aki -l aki me re kn, at au putr a-putr a s au dar a I aki J aki
mereka, atau putra-putra saudara perempuon mereka, atau wanita-
wanita Islam, atau budak-budak yqng merekn miliki, atau pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita)
atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan
janganlah mereka memulaiknn knkinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. " (QS. An-N0r fzfl: 3 t).

Pada ayat di atas, Allah SWT memerintahkan kepada para per€mpuan

yang beriman agar menutupkan kain kerudung ke dadanya. Ini merupakan

nash (teks) yang sangat kuat yang menunjukkan kewajiban menutup aurat,

menutup leherdandada

Ayat inijugamengandung dalil atas kebolehanmembuka wajah. Tidak

mungkin hukumya keluar dari itu. KarenaAllah SWT berfirrnan, "Dan
janganlah mereks memukulknn knkinya agar dikctahui perhiasan yang
merelrn sembunyikan. " (QS. An-Nfir [24]: 3 l).

Ayat ini menj elaskan batrwa kedua kaki dan betis adalah anggota badan

yang hanrs disembunyikan dan tidak boleh ditampakkan.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin'Isa menceritakan kepada

kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 'Ali
menceritakan kepada kami, Muslim bin Hajjaj menceritakan kepada kami,

AmrAn-Naqid menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan

kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami dari Hafshah binti Sirin
dari Ummu'Athiyyah, dia berkat4 "Rasulullah SAW memerintalrkan kepada

kami agar kami menyuruh mereka -budak-budak perempu:ul yang sudah

dimerdekakan, para wanita haidh dan para perempu:ul yang dipingit- keluar

untuk melaksanakan shalat Idul Fithri dan Idul Adha Ialu aku bertanya kepada

Rasulullah SA'W, "V/ahai Rasululafi ! Salah satu di antara kami ada yang tidak
punya j ilbab?. " Beliau bersabda:
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" Hendaknya saudara perempuannya memakaikan jilbab
unluknya."stI

Ali (Ibnu Hazrn) berkata "Hadits ini memerintahkan agar para wanita
rnemakai jilbab (mukena) saat hendak melalcukan shalat. sedangkanjitbab
dalam batrasaArab (bukan bahasa kitayang maknanyahanya pakaian penutup
kepala, leher dan dada), bahasa yang dipergunakan oleh Rasulullah SAW
untuk menyampaikan hukum kepada kita, adalah pakaian yang menutupi
seluruh badan (dalam bahasa Indonesianya disebut mukena), bukan sekedar
penutup sebagian badan. Dengan demikian, pendapat yang telah kami
kemukakantadi benar-benar shahih dan kuat.

Abdurrahman binAbdullah bin Khalid menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farbari menceritakan
kepada kami,Al Bukhari menceritakan kepadakami, Musaddad menceritakan
kepada kami, Yahya --rnaksudny4 Yatrya bin Sa' idAl Qaththan- menceritakan
kepada kami dari Sufian Ats-Tsawi, Abdurrahman bin'Abis memberitakan
kepadakamidanberkata,Ibnu'Abbas bahwadiamenyaksikan
pelaksanaan shalat'Id bersama Rasulullah SAW. Beliau pun menyampaikan
khutbah'Id setelatrmelaksanakan shalat'Id. Kemudian datanglah para wanita
bersama Bilal. I^aluBeliau menasihati, mengingalkan dan memerintahkan para
wanita itu agar mengeluarkan shadaqah. Aku melihat mereka menyingsingkan
tangan-tangan mereka sambil melepaskan pandangan ke baj u Bilal8t2 dan
Ibnu 'Abbas yang berada di hadapan Rasulullah juga melihat tangan-tangan
mereka." Dengan demikian, sahlatr pendapat yang mengatakan bahwa tangan
dan wajah bukanlah aurat perempuan. Sedangkan di luar wajah dan tangan
adalah aurat yang wajib diutupi.

8r I Hadits ini ternrlis pula di dalam kitab Shahih Muslin (l/242)
Di dalam lafadzkitab SunanAn-Nasa'iterfi,lis, "Rasulullah SAWmemegangtangan
Fadhl. Kemudian Beliau memalingkan wajah Fadhl ke arah lain."8r2 Hadits ini diriwayatkan oleh ImamAl Bukhari pada l5 tempat di dalam kitabnya
Shahth Al Bukhari.
Namun di dalam kitab ini, kami tidak melihat pensa nadan sepertidi atas.
Barang kali dia meriwayatkan hadits dengan sanad di atas pada tempat lain.

Al Muhalla [F|



Kami telah meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Rabi', dia berkatra:

'Kami telah meriwayatkanhadits dari Muhammad binMu'awiyah, diaberkata

"Kami telah meriwayatkan hadits dariAhmad bin Syu'aib, dia berkata "Kami
telah meriwayatkan hadits dari Sulaiman bin Sa'if 13, Ya'qub bin Ibrahim bin

Sa'ad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin 'Auf menceritakan kepada kami,

ayahku menceritakan kepada kami dari Shaleh bin Kaisan dari Ibnu Syaibatt

bahwa Sulaiman bin Yasar memberitakan kepadanya bahwa Ibnu'Abbas
memberitakan kepadanya bahwa seorang perempun dari qabilah Khafs'art
meminta fatwa kepada Rasulullah SAW pada waktu pelaksanaan haj i wado'

(h{ i terakhir yang dilalarkan Rasulullah SAW menj elang wafatrya).

Sementara Fadhl Ibnu'Abbas duduk mendampingi Rasulullah SAW.

Kemudian Ibnu'Abbas melaqiutkan cerita hadits ini.

Di dalam cerita tersebut dij elaskaru 'Maka Fadhl pun menatap ke arah

wanita itu Dan temyata wanita itu memiliki paras j elita lalu Rasulullah SAW

pun memalingkan wajah Fadhl ke arah lain."8r4

Seandainya wajah digolongkan aurat yang wajib ditutupi, niscaya

Rasulullah SAW tidak akan membiarkan wanita itu membuka wajahnya di
hadapan manusia dan niscaya B€liau akan menyunrh wanita itr turnrk mentnryi

wajalrnya dari pandangan manusia. Seandainya saat itu wajah sang wanita

ditutupi, niscaya Ibnu 'Abbas tidak akan tahu apakah wajahnya cantikjelita
ataukatrjelek.

Dengan demikian se€ra meyakinkan dapat ditetapkan bahwa semua

pendapat yang telah kami kemukakan tadi tepat dan shahih. Segalapuji bagi

Allah SWT, pujian yang banyak dan tak terhingga

Adapun adanya sisi perbedaan antara wanita merdeka dan hamba

sahaya (seperti pendapat para imam fi qh dalam menetapkan atrat keduanya),

maka semua hukum agarnaperihal wanita merdeka dan hamba sahaya

disamaratakan tanpa adaperbedaan, terkecuali ada nash(teks, baikAl Qrn'an

Di dalam An-Nasa' I (Jld.2 Hal. 5 ) "Abu Daud memberitakan kepada kami" dan dia

adalah dirinya, karena Sulaiman bin SaifdijulukiAbu Daud.

Di dalam kitab S unan An- N as a' i (2 I 5) terulis, " Abu Daud memberitakan kepada

kami", bukan " Sulaiman bin Sa'if memberitakan kepada kami." Sebenanrya

keduanya sama saja. Karena Sulaiman bin Saif dipanggil denganAbu Daud.

tl3
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ataupun sunnah) yangmenjelaskan sisi perbedaan keduanya pada sebuah
hukum. Jika nash (teks) itu ada, maka kita waj ib mengacu kepadanya.

Jika ada yang berkat4 "FirmanAllatr SWT :

'Dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada
suami mereka, atau ayah mere ka.' (QS. An-N0r [24]: 3l ). Firman Allah
swr ini menunjukkan bahwaAllah SWTbermaksud hendak menjelaskan
hukum yang hanrs dipatuhi oleh para wanita merdeka (bukan hamba sahaya)."

Maka kami me4iawab, *Perkataan ini tidak pelak lagi adalah sebuah
kedustaan. Karena di dalam bahasaArab,lafadzJ--Jr diartikan kepada
"tuan laki-laki" dan "suami. " Lagi pula, hamba sahaya perempuan pun ada
yang m€mpunyai suami. Sepanjang yang kita tahu, para hamba sahaya
per€mpuan itu pun memiliki anak, bapak, paman dari pihak ibu dan paman
dari pihak bapak, persis seperti wanitamerdeka.

Sebagian ulama yang lemah berpendapat bahwa firman Allah swr,
"Irendaklah mereka mengulurknn jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.
Yang demibian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, ksrena itu
merekn tidak diganggu. " (QS. Al,\Juab [33]: 59) menunjukkan bahwa
perintahAllah swr di atas semata dikarenakan para pelaku fasiq selalu
mengggoda kaum wanita agar mau diajak berbuat dosa. MakaAllah swr
pun memerintahkan para wanita medeka untuk rnengenakan jilbab supaya
orang-orang fasiq tahu bahwa mereka adalah para wanita merdeka yang tidak
boleh digoda Hinggamerekapun tidak berani menggodanya.Ali (Ibnu Hazn)
berkata, "Kami berlepas tangan dari penafsiran yang rusak ini.

Penafsiran yang dimturculkan seorang alim yang tergelincir, tokoh ulama
cendikia yang berkepribadian lemah dan orang fasiq yangpenuh drsta. Karena
pendapat mereka mengandung pemahaman bahwaAllah swr membiarkan
orang-orang fasiq mengganggu kehormatan para hamba sahaya perempuzul
dari kalangan kaum muslimin.

Pendapat seperti ini merupakan musibah selamanya. Lagi pula tidak
ada seorang pun dari kalangan kaum muslimin yang menentang samanya
keharaman zina bagi kaum perempuan merdeka ataupun perempuan hamba
sahay4 samanya ketetapan hukum had (sanksi) bagi laki-laki yang menzinatri
perempuan merdekadengan lakiJaki yang menzinahi perempuan hamba
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sahay4 dan samanya keharaman mengganggu kehormatan per€mpuan
merdeka dengan mengganggu kehormatan peremprmn hamba satraya. Oleh
sebab itu, kitatidak dibolehkan menerima ucapan seseorang selain Rasulullah
SAV/, kecuali bila dia menyandarkan ucapannya tersebut kepada Beliau.

AMullah bin Rabi' menceritakan kepadakami, Umar binAMul Malik
menceritakan kepada kami, Ibnu,{rabi menceritakan kepada kami,
Muhammad bin JarudAl Qaththan"ts menceritakan kepada kami, 'Affan bin
Mtslim menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan k€pada
kami, Qatadatr menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sirin dari
Shafiyah binti Harits dari' Aisyah tnnmi rrulonimn batrwa Rasulullah SAW
bersaMa:

)*'tt."e, yit;hffi
*Allah SWT tidak akan menerima shalatnya wonita yang sudah

haidh terkecuali dengan mengenakan tutup kcpala."8t6

Ali (Ibnu Hazn) berkal4 "Kami meriwayatkan sebuatr asa dari jahn

Ibnu Jarud yang disebutkan tadi bukan Ibnu Jarud penulis kitab AI Muntaqd
yang telah dicetak di negara India. Karena nama pengarang kitab tersebut adalah
Abdullah binAli bin Jarud.
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud di dalam kitabnya szn an Abu Daud

Q n44), Al Hakim di dalam Vitabny a A I Mus t a dr ak (l I 25 l) dan Al Baihaqi di dalam
As-Sunan Al Kubrd Q/233) dari jalur periwayatan Hajjaj bin Manhal.

Hadits ini diriwayatakan olehAt-Tarmizdi di dalam kitabnyaSznanAt-Tirmidzi
(l/76) dari jalur periwayatan Qabishah. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarud

maksudnyaAbdullah bin 'Ali bin Jarud- di dalam kitab Al Muntaqri (hal 9l) dari
jalur periwayatan Abu Nu'man dan Abu Walid.

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari jalur periwayatan Abu Walid.
Semuanya (baik Hajjaj bin Manhal, Qabishah, Abu Nu'man, ataupunAbu Walid,
penerj.) meriwayatkan hadits ini dari Hammad bin Salamah dari Qatadah. Hadits
ini dikategorikan sebagai hadits hasan (setingkat lebih rendah derajatrya daripada

hadits shahih) oleh At-Tirmi&i, namun dinyatakan oleh Hakim sebagai hadits
shahih dengan menggunakan syarat Imam Muslim.
Abu Daud mensinyalir adanya kecacatan pada hadits tersebut karena

diriwayatkan oleh Sa'id binAbi 'Arwah dari Qatadah dari Hasan dari Nabi SAW.

Sebenamya tidak ada kecacatan dalam riwayat ini. Dan hadits ini derajaftrya shahih.
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periwayatan Malik dari Muhammad binAbu Bakar dari ibunyasr? bahwa dia
bertanya kepada ummul Mukminin Ummu Salamah tentang bagaimana
shalatnya perempuan? Ummu salamah menj awab, "perempuan hendaknya
shalat dengan mengenakan pakaian panjang yang rnenutupi (selunrh tubuhnya
hingga) bagian luar telapak kakinya, dan hendaknya mengenakan tutup
kepala." Kami juga rneriwayatkan sebuah atsar darijalur periwayatan
Abdurrazaq dari SufyanAts-Tsauri dari Jabir dari Ummu Tsur dari
Basyarf 18, dia berkata, "Aku bertanyakepada Ibnu ,Abbas, ..Berapa buah
pakaian yang dikenakan perempuan dalam shalat?.,'Dia menjawab, ,.Dia

hendaknya shalat dengan mengenakan pakaian penutup badan dan pakaian
penutupkepala."

Kami juga meriwayatkan sebuah atsar dari jalur periwayatan
Abdurrazaq dari AlAuza'i dari Makhul dari orang yang bertanya kepada
Aisyatr ummul Mulsninin tentzngberapa buah pakaian yang harus dikenakan
perempuan dalam shalat? Aisyah menjawab, "Tanyakan masalah ini kepada
Ali binAbu Thdib. I^alu kembalilah kepadaku dan kabarkan kepadaku tentang
jawabanAli." Kemudian si penanyatadi datang kepadaAli dan bertanya
kepadanya. Ali pun menjawab, "Dia harus mengenakan tutup kepala dan
pakaian penutup badan yang panjang." Lalu si penanya tadi kembari kepada
Aisyah untuk memberitahukan tentang jawabanAli. setelah mendengar
jawaban tersebut, Aisyah berkata, "Jawaban itu benar!."

Kami juga meriwayatkan sebuah atsar dari jalur periwayatan

Demikianlah tulisan yang tercatat pada kitab aslinya. Ini sungguh keliru dan
bertentangan denga apa yang t€rmuat di dalam kitab At Muwaththa (halaman 50).

Tulisan yang benar seharusfry?, ."... Malik dari Muhammad bin Zaid bin eanfadz
dari ibunya." Muhammad bin Zaid nama lengkapnya adalah Muhammad bin Zaid
bin Muhajirbin Qanfadz. IbunyabemamaUmmu Haram. Biografi Ummu Haram ini
termuat di dalarn kitab A t - Tah dz i b.

Kitab ini juga mengutip atsar di atas dari Ummi Haram. Atsar ni juga
diriwayatkan olehAl Baihaqi di dalam kitab As-sunanAl Kubrd (2/232 dan233)
dari jalur periwayatan Malik danAbdunahman binAbdullah.
Kami tidak pernah menemukan biografi Basyar dan istriya selain pada ucapan
Ibnu Sa'ad di dalam kitabnya Ath-Thabaqat AI Kubrd (8/365) yang berbunyi,
"ummi Tsur, dia menyampaikan riwayat hadits kepada JabirAl Ju'fi. Dia sendiri
meriwayatkan atsar dari suaminya, Basyar bahwa dia bertanya kepada Ibnu ,Abbas,

"Berapa pakaian yang dikenakan wanita saat shalat?
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Muhammad lbnuAl Mutsarura Abdullah bin Idris menceritakan k€padakami,

Qabus bin Abi Dzhabayan menceritakan kepada kami dari ayahnyasre bahwa

seorang jariyah (hamba sahaya)820 pada masaAsiyah keluar dari rumahnya

setelah kedua payudaranya terlihat bergerak-gerak (tidak ditutupi). Aisyah
ditanya tentang hal ini. Dia me4iawab, "Sungguh! Perennpuan itu belum haidh."

Orang yang mengklaim batrwa para sahabat memaknai ayatAl Qur'an
surat An-Nur ayat 31 dengan para perempuan merdeka saja, bukan
peremprvm hamba sahay4 niscaya pengakuan tersebut adalah dusta belaka.

Orang seperti itu tidak ada bedanya dengan orang yang mengatakan,"Para

sahabat memaksudkan ayat ini hanya tertuju kepada wanita-wanita Quraisy
saj4 atau wanita-wanita kaum Mudhar saj4 atau wanita-wanitaArab saja.

Semua pengakuan tersebut hanyalah kepalsuan saja.

Kami meriwayatkan lagi sebuah atsar yang bersumber dari jalur
periwayatan IbnuAl Mutsann4 Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami,

KhushaiPt menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Mujahid

berkata "Perempuan mana pun yang melaksanakan shalat tanpa menutup

rambutry4 niscayaAllah SWT tidak akan pematr menerima shalatrya."

Kami meriwayatkan lagi sebuah a/sar dari jalur periwayatan lbnuAl
Mutsanna dai AMurrahman bin Mahdi dali SufyanAts-Tsauri dari Ibnu Juraij

dari 'Atha', diaberkata "seorang hamba satrayaperempuan harus menutup

kepalanya saat melakukan shalat. "

Abu Dzabyan -dengan dibacafathah hurufzahya- bernama Hashin bin Jundub

Al Janbi (dengan difathahkan hurufjrrnnya dan disukunkan nfrnnya). Al Janbi

adalah penamaan bagi sebuah daerah bernama Janb.

Lafadz a,-Jt pada kitab aslinya ditulisa;)bdengan menggunakan huruf ha dan

rsri. Namun ini sebuah kesalahan tulisan. Karena di dalam kitab-kitab biografi

tidak pernah ada namarirt- .

kami juga belum pernah mendengar nama itu untuk orang yang berjenis kelamin

perempuan. Kalaupun ada, nama itu digUnakan untuk yang berjenis kelamin laki-

laki.

Khushaif, dengan dibaca dhammah hwf kha-nya dan di baca fathah htxuf shad'

nya, dia bernama Khushaif bin Abdunahman Al Jazari. Ia adalah periwayat

terpercaya, namun banyak keliru dan salah dalam hafalannya'
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Kami juga meriwayatkan sebuah atsar dari jalur periwayatan
'Abdunazaq dari Ibnu Juraij dari sulaiman bin Mtrsa. Dia berkata'Apabila
seorang wanita telah haidh, maka shalatrya tidak akan diterima hingga dia
memakai kerudung dan menufup kepalanya "

Kami juga meriwayatkan sebuah atsar dari jalw periwayatan
AMurrazaq dari Ibnu Juraij dari 'Ath4 dia berkata , "Apabila seorang hanrba
satraya perempuan melaksanakan shalat, maka dia harus menuhrp kepalanya
dan dia harus membungkus kepalanya itu dengan slayer ataupun kerudung.
Demikianlah mereka (paraperempuan) itu melakukan hal tersebut di masa
Rasulullah SAW masih hidup. "

HasanAl Bashri selalu menyuruh hamba sahaya perempuuul bila telah
menikah dengan hamba satraya laki-laki ataupun menikah dengan laki-laki
merdeka hendaknya dia memakai kerudtrng.

Ali (Ibnu Hazm) berkata "Kami tidak merasa takut karena hadits yang
diriwayatkan dari umar dan para sahabat lain bertentangan dengan pendapat
kami tadi. Karena tidak ada seorang pun yang ucapannya bisa menjadi dalil
selain ucapan Rasulullah SAV/.

Apabila para pendahulu, generasi sahaba! saling bersebrangan, maka
hendaknya kita mengembalikannya kepada sesuatu yang menjadi rujukan
(pedoman) wajib manusi4 yaituAl Qur'an dan Sunnah. Di dalamAl eur.an
dan Sunnah tidak ada perbedaan antara tata cara shalat perempuan merdeka
dengan perempuan hamba sahaya.

Anehny4 mereka tidakpemah mau peduli dengan pendapat Umar RA
-meskipun pendapatnya tidak boleh ditentang (karena shahih dan benar),
meskipun pendapatnya tidak ditentang oleh seorang sahabat pun, dan
meskipun pendapatrya didukung olehAl Qw'an dan Sunnah- jika pendapat
umar itu berseberangan dengan pendapatAbu Hanifalr, Malik ataupun Syaf i.

Misalnya keputusan Umar untuk mewajibkan menyembelih anak
kambing betina bagi orang ihram yang membunuh kelinci dan menyembelih
anak kambingjantan berusia 1 tahun bagi orang ihram yang membunuh seekor
kadal. Atau pendapatrya tentang kewajiban mengusap sorban... dan ratusan
masalah-masalah yang lain.

Jika riwayat yang dikutip dari Umar sesuai dengan pendapatAbu
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Hanifah, Malik dan Syaf i, maka pada saat itu riwayat Umar RA mjadi
dalil yang tidak boleh dibmhb meskipun ia bersebrangan dengan pcnd@.
para sahabat 1lang lain dan rneskipm pendapat mereka (Abu Haoifab Mdik
dan Syaf i) nyen),ata b€fientugan dengan At Qur'an dan Srmrmh Pa&hd
sebenrrryrahulnrmymg t''*ndrng@ariwaytUnrarRAini lqnabe*aim
dengan batasan ardperempra di luar shalat, bukan di dalam *rald- Dengan

demikiaru kulurs mereka erhadap Umar RA dinyatakan batal.

Diriwayatkan dari Imam lvlalilg dia berkata" "Ummul Walad (sr,rmry
hamba sahaya perempuan yang sedang mengandung anak hasil
persetububanryra d€ng@ tlannya- Jika anak itu latrir, maka dia dm adc5m
langsrngdihukumi m€rddc4p€ned.) biladiamelakukan $aldErya@i
kenrdung makadiadiu4iiUmmen$langi sbaldryadi dal^'n w@

Kami meriwayatkan komentar Ibnu 'Abbas saat menyorof;i ayd,

W'frC\l",te; ui'lj *Dan janganlah mereka menampakkan
pirhiasannyaticlrittyotg(biasa)nampakdor "(QS"ArIrhlr

[2aJ:3t).

Dia b€d@, *Ymg dirmksd derrgan perhiasm fng boleh dit-",f'drtan
addah telapak t ngan, cincin, dan wajah." Sedangkan riwqtat lbmllsar
menyatakan bahwalmg dimaksrd edalah wqiah dan kdua tetagak "TgFrr
Sedangkan riwayat dari Anas menyatakan bahwa yang dimaksrd ednteh

telapak tangan. Tentu sa$a se,mua riwayat yang bersumber dari mereka im
shatrih. Demikim pula dengan riwayat yang bersumber dari'Aiqrah dm'pre
ulamagenerasibbi'irt.

Ali (bnru Hazm) berkata, "seandainya meneka berkata *Di dalam bab

hudud (sanl<si dan hukuman) terdapat perbedaan antara wanita muffia
dan hamba sattaya" Kmi medawab,'Memang benar Ada perbedm mlffia
wanita merdeka dengan wanita hamba sahaya dan antara laki-laki merdeka

dengan laki-laki hamba sahal"a

Lalu mengapa kalisl menyamakan batasan aurat antara laki-laki
merdeka dengan laki-laki bamba satraya di dalarn shala! sedangkan untlk
batasan atrat antara perempum merdeka dengan perempuan hamba sahalna

di dalam shalat kalim bedabedakan?."

Ij ma' (krykatansehrnrh ulama) dan nas h (teks Al Qur' m dam
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Sunnah) telah menetapkan kesamaan antara hambasahaya perempuan dengan
wanita merdeka dalam seluruh hukum-hukum shalal seperti bersuci (wudhq
tayammum dan mandi junub), menghadap qiblat, bilangan raka'at dan lain-
lain. Lalu dari mana munculnya ide kalian yang membedakan mereka berdrn
dalam batasan 'aurat? Bukankah mereka dengan segala klaim hukumnya
tergolong mahir dalam menggrlrakan qias? Bukankah ini tergolong kajian
q iyos mereka? Temyat4 tidak ada yang lebih menggulingkan pendapat mereka
dan lebih rnembuat mereka terhina selain qiyas (analogi) yang kali ini justru
melawan mereka. Jadi, merekasama sekali tidak mengikuti nash dan juga
tidakmengenal qiyas.

Ali (Ibnu Hazm) berkata, "Jika ada yang berkata, "Mengapa kalian
membeda-bedakan antara orang yang terdesak oleh keadaan, atau dipaksa
oleh seseorang untuk melaksanakan shalat dalam keadaan terbuka atrlat, atau
karena terdesak melakukannya di tempat yang di dalamnya terdapat najis
yang waj ib dij auhi, atau pada baj u dan tubuhnya terdapat n{ is yang waj ib dia
jauhi.Dalam keadaan shalat seperti itu kalian menghukumi sah, sedangkan
bila dalam kondisi lupa untuk mencukupi semua persyaratan dan rukun shala!
kalian menghukumi shalatrya tidak sah?."

Kami menj awab, "Memang benar demiki an. Karcna nas h-nashhadrts
menjelaskan bahwa semua perbuatan shalat yang dilupakan seseorang
menjadikan shalat yang dia kerjakan tidak sah jika tidak melaksanakan
perbuatan tadi. Mau tidak mau dia wajib melaksanakannya. Misalnya dia
lupa bersuci fterwudhu), atau lupa takbiratul ihram, atau lupa berdiri, atau
lupa sujud, ruku' dan duduk."

Semua sepakat bahwa orang yang lupa berdiri di saat pelaksanaan
shalat, lalu dia ganti dengan duduk, atau dia lupa duduk lalu ia ganti dengan
berdiri, atau dia lupa sujud lalu dia ganti dengan ruku', maka penggantian
seperti itu tidak menjadikan shalatnya sah.

Rasulullah SAW sendiri telah menyuruh kepada orang yang lupa shalat
atautertidurmeninggalkanshala! agardiamelaksanakanshalat. Semuasepakat
bahwa sebagianrukun shalat adalah shalat.

Orang yang tidak melaksanakan sebagian rukun shalat seperti yang
diperintatrkan oleh Nabi SAW karena lup4 berarti dia telah melupakan satu
bagian dari shalatnya, dan telah melakukan perbuatan yang bukan shalat.
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Karena ia telah mengerjakan shalat yang bertentangan dengan praktik shalat

yang diperintah Nabi SAW. Dari aspek inilah kami mewajibkan kepada or-

ang yang lupa agar mengerjakan sesuatu yang dia lupakan sebagaimana yang

diperintahkan olehNabi SAW. Dan kami menganggap sah shalat seseorang

yang dipaksa oleh kekuasaan atau oleh keadaanuntuk mengerjakan shalat

tanpa memenuhi syarat dan nrkunny4 itu disebabkan karern rns h-nash (tels-
teks) Al Qur'an dan Sunah yang membolehkannyajika memang seseorang

tidak memiliki daya untuk itu.

Jika ada yang berkata" "Rasulullatr SAW pematr melaksanakan shalat,

saat itu tiba-tiba Jibril datang untuk memberitahukan bahwa dua sandal yang

Beliau kenakan terkena kotoran. Lalu Beliau melepas kedua sandal itu dan

menenrskanshalalnya"

Kami menjawab, "Benar. Keharaman memakai sandal yang najis itu
berlaku saat Jibril memberitatrukan ada najis di dalam sandal Beliaq bukan

sebeltnnterjadinyapernberitahuan Dengandemikiarl awalstralatBeliaudalam

keadaan mengenakan sandal yang najis dihukumi sah. Pada akhir hadits ini,

setelah Beliau mentmtaskan salam, Beliau benabda,

't*, 6i:rly -^r JG'si- y W t#t J,.'f 'ei "wi;y'U'Ht'^?'4it'"

"Jikn salah seorang dari kalian datang hendak melaksanakon

shalat, makn hendalvtya dio melihat kedua sandal -atau kedua sepatu-

nya. Jilra di melihat sesuatu (kotoran atau najis) poda keduanya, makn

hendaklah dia menghilangkannya, lalu dia laksanalun shalat dengan

mengenalran kedua sandal tadl. " Dan hukum seperti ini mulai berlaku setelah

pelaksanaan shalat Rasulullah SAW tadi.

Barang siapa yang mengerjakan shalat, lalu tidak memperhatikan

sepasang sandal atau sepatuny4 sedangkan di dalam benda-benda itu terdapat

najis atau kotoran, maka shalat yang dia lalcukan menyalahi aturan yang

diperintahkan Nabi SAW. Hanya kepada Allah SWT saj a kita memohon

pertolongan.

Abu Hanifah berkata "Ar:rat itu berbeda-beda batasannya. Aurat bagi
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laki-laki adalah anggota tubuh di antara pusar dan lutut. Lutut tergolong atrat.
Sedangkan pusar bukan aurat. Aurat trntuk wanita merdeka adalah seluruh
tubuhnya selain wajah, kedua telapak tangan dan keduatelapak kaki. Aurat
untuk hamba sahaya perempuan sama dengan laki-laki. Maka ammat(hamba
sahaya perempuan), ummu w alad (seorang hamba sahaya perempuan yang
sedang rnengandung anak hasil persetubuhannya dengan tuannya. Jika anak
itu lahir, maka dia dan anaknya langsung dihukumi rnerdeka, penerj.) dan
mudabbarah (hamba sahaya perempuan yang berencana hendak
dimerdekakan oleh tuannya) boleh melaksanakan shalat dengan kepala tidak
tertutup kerudung, atau dengan tubuh semuanya telanj ang selain yang ditutup
olehsanng,yaituselainantarapusardanluttrt. Hukumshalatsepertiifumenurut
merekatidakmakruh."

Abu Hanifah berkata" "Hukum aurat itu berbeda-beda. Jika terbuka
dari zakar seorang laki-laki atau vagina seorangperempum seukuranyang
lebih dari logam uang dirham, pada saat mereka hendak membaca do' a iftitatr
shalat, atau pada saat keduanya hendak melakukan ruku', atau pada saat
keduanya lrendak berdiri (menuju raka' at selanjutrya), maka hukum shalatrya
menjadi batal. Jika seukuran lebih dari logam uang dirham itu terbuka dari
zakar seorang laki-laki, atau dari vagina seorang perempuan, pada saat mereka
berdiri, atau saat ruku, atau saat sujud, lalu mereka menutup kembali bagian
tubuh seukuran tadi sesaat setelah bagian tubuh itu terbuk4 maka peristiwa
tersebut sama sekali tidak menimbulkan dampak bahaya pada shalat mereka.

Jika bagian yang terbuka dari zakar seorang laki-laki dan vagina seorang
perempuunl tersebut tepat seukuran logam uang dirham atau kurang dari itu,
maka hal tersebut tidak menimbulkan dampak bahaya sama sekali pada shalat
merek4 baik ukuran waktu terbukanya itu lama ataupun sebentar.

Jika paha laki-laki, paha hamba sahaya perempuan, paha wanita
merdek4 atau dari pantat dan pangkal paha merek4 atau dari seluruh anggota
tubuh wanita medek4 seperti dada" perut, pinggang, rambut atau leher, terbuka
seukuran satu perempat atau lebih dari anggota-anggotatubuh tadi, maka
shalat yang mereka laksanakan hukumnya batal menurut Imam Abu Hanifah
dan Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani.

Sebaliknya, jika yang terbuka ukurannya lebih sedikit daripada
seperempatry4 maka shalat yang dilakukan hukumnyatidak batal.
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AbuYusufberkat4 "Shalat tidak akanbatal kecuali bila anggota-anggota

tubuh selain kemaluan terbuka lebih dari separuhnya."

Abu Hanifah berkata, "Apabila seorang hamba sahaya perempuan
dimerdekakan di tengah-tengah dia melangsungkan shalat, maka dia seketika
itu wajib mengambil kerudung dan menutupi kepalanya (bila yang terbuka
dalarn shalatnya itu kepalanya saja). Lalu dia melanjutkan shalatnya. Jika
seorulng lakilaki memulai shalatnya dengan telanjang karena terperangkap
kondisi darurat, kemudian di tengah-tengah shalatnya itu dia menemukan
pakaian, maka yang sedang dia lalmkan batal hukumnya. Ia wajib dan tidak
boleh tidak hanrs memulai shalatrya lagi.

Hukum ini berlaku umurru baik dia menemukan pakaian tadi pada awal

shalat ataupun pada akhir shalat, atau malah pada saat dia sedang melakukan

dudttktasyahud alhir selama dia belun mengucapkan salam. (Sebaliknya
bila diamenemukanpakaianpenutup auat pada saat dia mengucapkan salam,

maka shalat yang dia laksanakan tidak batal hukumnya penerj. )."

Pendapat ini berbanding terbalik dengan pendapat lain yang menetapkan

bahwa bila seseorang yang sedang shalat posisinya telah duduk tasyahud
alrhir,lalu secara sengaja ataupun lupa dia berft adats (misalnya dia kentut,
penerj.), maka shalat yang dia lalnrkan dinyatakan sempuma (satr). Dia tidak
dikenakan kewajiban apa-apa setelah itu. Jadi menurut Abu Hanifah,
diketemukannya pakaian saat seseoftrng shalat telanjang temyata unrsannya

lebih ruwet daripada kencing atau buang air besar.

Abu Hanifah berkat4 "Jika seorang makmum berdesak-desakan

(dengan yang lain) hingga sarungnya melorot ke bawah dan tampaklah

kemaluannya secara keseluruhan, kemudian dia teruskan shalatrya sendiri
(secara munfarid dan memisahkan diri dari imam) sebagaimana biasa sampai

imam merampungkan shalatrya, maka shalat makmum tadi dinyatakan sah.

Jadi, jika dia ikut ruku' bersama ruku'nya imam, atau ikut sujud bersama

sujudnya imarrl maka batallah shalatnya

Ali Qbnu Hazm) berkata, "Apakah pendapat-pendapat Abu Hanifah
di atas bisamenjadi obat penawar, ataukah hanya memunculkan konfrontasi?

Sungguh, segala puji bagi Allah SWT karena kami selamat dari pendapat-

pendapat itu. Sungguh, kerancuan berfikir yang tidak terbilang besamya itu
hanya akan memunculkan pembebanan terhadap manusia."
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Malik berkata, "Aurat hamba sahaya perempuan seperti wanita
merdeka (seluruh badan dikecualikan wajah, kedua telapak tangan dan kedua

telapak kaki) terkecualirambut. Rambut bukanlah aurat bagi hamba sahaya
perempuan. Maka apabila rambut, dada, atau betis wanita merdeka terbuka
di saat melaksanakan shalat, hukum shalatnya dinyatakan batal dan diatidak
boleh mengulanginya terkecuali di dalam wakhrnya."

Ali (bnu Hazrn) berkat4 "Kami .belum mengetatrui persis pendapatrya

tentang tebukanyakemaluan. Sepanjang yang kami ketahui, Imam Malik
berpendapat tidak boleh mengulangi shalat orang yang kemaluannya terbuka
terkecuali di dalam waktunya. Pada pembahasan terdahulu di kitab kami ini
telah dijelaskan pembatalan kami terhadap pendapat yang mewajibkan

shalatpadawaktunya Kami tidak perlu mengulanginya lagi. Imam
Malik tidak membeda-bedakan hukum di atas antara kondisi lupa atau

sengaja."

Asy-Syafr'i berkata, "Aurat laki-laki adalah anggota tubuh di antara
pusar dan lutut. Sedangkan aurat perempuan merdeka adalah seluruh tubuh
terkecuali wajah dan keduatelapak tangan. Sementara aurat perempuan hamba
sahaya adalah selwuh tubuhnyaterkecuali rambut, wajah, dan kedua telapak

tangannya Jika aurat-aurat tersebut terbuk4 baik dalam ukuran sedikit ataupun

banyak, lalu dia tutup kembali seketika itu juga, maka hal tersebut tidak
membahayakan shalatnya, dan shalatnya sepuma (sah) hukumnya. Namun
bila dia biarkan terbuka -baik dalam wakru sebentar ataupun lama- dan tidak
segera dia tutupi, maka shalatrya batal. Lupa ataupun sengaj a dalam masalah
ini sama saj a hukumnya-"

Ali (Ibnu Hazm) berkata, "lni adalah pengklasifikasian hukum yang
tidak ada dalilnya." Abu Sulaiman berkata, "Hukurn orang yang lupa dalam
masalahinibisaditolerir(berpeluangdimaaftan). Jikasedikitsajaawattersebtrt
terbuka dengan sengaj 4 maka shalatnya batal."

350. Masalah: Orang-orang yang telanjang karena pakaian-pakaian
mereka musnah, atau dirampas, atau karena falctor ekonomi, mereka bersama-

sama dibolehkan melaksanakan shalat seperti biasa secara berjama'ah di
belakang shaf (barisan) imammereka. Merekakerjakanruku', sujud, dan
berdiri sambil memej amkan mata.

Pada saat situasi seperti itu, jika seseorang sengajamelihat aurat laki-
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laki- ataupun aurat perempuan yang bukan mutrim di tengatr{engah shalatry4

maka shalatrya batal. Jika dia melihatrya secara tidak sengaja (lupa), maka

shalatnya tidak batal dan dia harus melalcukan sujud saftwi (sujud karena

lupa. Sujud ini dilakukan duakali sesaatmenjelang salam, penerj.).

Jika dia memandangi aurat istrinya sendiri, lalu dengan sengaja dia

meninggalkan fokus penghambaannya kepadaAllah SWT di dalam shalat

hanya karena hal itu, maka shalat yang dilaktrkannya batal, sebagaimana jika

hal itu dia lalcukan demi untuk tujuan yang lain. (Misalnya dia meninggalkan

fokw pengharnbaank€padaAllah SWTdalam stralatdenganmenontontelevisi,

mendengarkan musik dan lain-lain, pened. ).

Sebaliknya, jika dia pandangi aurat isterinya namun fokus
penghambaannya kepadaAllatr SWT tidak dia tinggalkan di dalam shalat,

maka shalatnyasempurna(satr) htrkumnya Dan diatidakdikenakankeuajiban

apa-apa.

Dalil dari hukum-hukum di atas adalah firmanAllah SWT,*AIIah SW
tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. "
(QS. Al Baqarah l2l: 286) dan firman All ah SWT," P adahal s e sungguhnyo

Allah SWT telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamknn-Nya

at a s mu, ke c ual i ap a y an g t e rp al<s a kamu memakannya. " (QS. Al An' am

[6]:1le).

Jadi, mereka tidak dibebankan untuk melakukan sesuatu yang tidak

mampu mereka kerjakan, yaitu menutup awat. Mereka dianjurkan untuk

melaksanakan shalat yang mampu mereka kerjakan. Mereka juga

diperintahkan untuk mengangkat imam dalam pelaksanaan shaldj ama' ah (Ibnu

Hazrn berpendapat bahwa shalat berj amaah hukumnya waj ib, penerj. ), maka

kewaj iban melalcukan sesuatu yang tidak mampu mereka kerj akan dan tidak

kuasa mereka laksanakan menjadi gugur. Dan kewajiban melalarkan sesuatu

yang mampu mereka kerjakan menjadi ketetapan. Hal itu berdasarkan sabda

RasulullahSAV/,

$,U""L :,:rfv ;s'{i;i i;Y

"Jika aku menyuruh kalian untuk melalatkan sebuah perintah,

maka lal<sanaknnlah perintah itu semampu knlian."
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Adapunorangyang di dalam shalatnyamemandangi aurat orang lain
yang tidak halal dia lihat, maka shalatnya menjadi batal. Alasannya, karena

dia telah melakukan sebuah tindakan yang tidak halal dia lakukan. Dengan

demikian, dia dianggap tidak mengerjakan shalat seperti yang diperintahkan

syari'at.

Orang yang tidak mengerjakan shalat seperti yang diperintahkan syari'at

berarti tidak melaksanakan shalat yang diperintahkan oleh Allah SWT.

Rasulullah SAW bersabda:

"Barangsiapa yang melakukan perbuatan yang tidak berdasarkan
perintah knmi, makn perbuatan itu ditolak "

Jika ia melakukan tindakan itu dalam keadaan lupa, maka ia harus

melakukan sujud safrwz. Alasanny4 karena secara tidak senagaja dia telah

menambahkan di dalam shalatrya sezuatu yangjikadia sengajamelatcutcannya

shalatnya pasti batal hukumnya

Adapun bila diamemandangi aurat yang boleh dia lihat (memandang

auratnya sendiri) secaratidak senagaja, makapraltik seperti itu tergolong
perbuatan yang terkadang bisa dihindari dalam shalat. Tidak ada perbedaan

hukum antara kebolehan yang satu dengan kebolehan yang lain. Namunjika
secara sengaja seseorang menyibukkan diri memandangi aurat tadi hingga
melupakan shalat yang sedang dia kerjakan, maka berarti dia telah durhaka

kepada Allah SWT. Ia dianggap tidak melakukan shalat seperti yang

diperintahkan oleh syari'at. Hanya kepada Allah SWT sajalah kita
memohonkan pertolongan.

Abu Hanifah berkata, "Orang-orang yang telanjang pertama-tama
hendaknya melaksanakan shalat munforid (shalat sendirian, tidak berj amaah)

dalam keadaan duduk. Kemudian mereka baru bermakmum saat hendak
sujud dan ruku. Jika mereka laksanakan langsung secara berjama'ah hal itu
boleh-boleh saj4 hanya saja mereka harus melaksanakannya sambil duduk
dan si imam harus duduk di tengah+engah mereka."

Sebagian ulama berkata, "MenurutAbu Hanifah dan para muridnya,
jika orang-orang yang telanjang itu melakukan shalat dengan berdiri, maka
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shalatrya dinyatakan sah."

Imam Malik berkata" "Mereka hendaknya melaksanakan shalatsendiri-

sendiri, sebagian mereka menj auh dengan sebagian yang lain saat sedang posisi

berdiri. Jika mereka berada pada waktu malam yang sangat gelap, mereka

boleh melaksanakan shalat secara berjama'ah dalam posisi berdiri, di mana

imam merekajuga berdiri di hadapan mereka."

Imam Syaf i berkata" "Orang-orang yang telanjang boleh melaksanakan

shalat secara munfarid dan boleh pula melaksanakan shalat berjama'atr dengan

posisi berdiri. Merekapun ruku dan sujud seperti biasa. Hanya saj4 imam

harus berdiri di tengah-tengah mereka. Mereka semua harus memejamkan

mata-Kaumlaki-lakiharus w{ahmerekadarikaumperempuarl

dankaum perempuanjuga hanrs memalingkan wajah mereka dari kaum laki-

laki. Tidak s€orang pun di antara mereka yang diwajibkan mengulangi

straldrSra-"

Zufar bin Hudzail berkata "Mereka hendaknya melaksanakan shalat

dalam posisi berdiri. Mereka ruku' dan sujud seperti biasa. Mereka tidak
boleh melakukan praktik apa-apa selain yang tadi. Abu Sulaiman pun

berpendapat seperti pendapat kami."

Ali (Ibnu Hazm) berkata, "PendapatAbu Hanifah, Malik danAsy-

Syaf i tersebut keliru. Karena pendapat-pendapat tersebut tidak luput dmi

menggugurkanpelaksanaanshalatberjanraatrmereka.Initenhrnyatidakboleh-

Pendapat mereka menggugurkan pelaksanaan berdiri, ruku dan zujud pada

shalatberjamaatr.

hriadalahsebuahkekeliruan Pendapatmereka hakimam

yang posisinya harus selalu di depan. Ini tentunya tidak boleh. Dan kewajiban

memejamkan mata menggugurkan semua perdebatan mereka dalam fatwa

ini

Pendapat Abu Hanifah adalah pendapat yang paling banyak

kontroversiya. Yang aneh dari semua itu, mengapa mereka tidak menutup

semua atnat merekabaik paha ataupunyang lainnya dengan cara memejamkan

mata. Bukank ahnash (teks) telah menjelaskan apa yang kami katakan ini.

Hamam menceritakan kepada kami, Abbas binAshbagh menceritakan

kepada kami, Muhammad binAbdul Malik binAiman menceritakan kepada
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kami, Muhammad bin Syadzan menceritakan kepada kami ,Z*aiyabin 'Adi
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin 'Amr Obaidillah bin 'AmrAr-
Ruqi) menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil
dari Sa'id binAl Musayyib dari Ibnu Sa'idAl Khudri, bahwa dia mendengar

Rasulullah SAW bersabda:

)eL':t':tt ,y-j Y €ta:i f;*G

"Wahai sekalian kaum perempuan! Jika kalian sujud, maka
peliharalah pandangan mata kalian. Jangan sekali-kali kqlian
memandangi aurat kaum laki-laki yang berada di balik sarung yang
sempit."

Ali (tbnu Hazrn) berkata, "Hadits ini tertulis di dalam kitabku melalui
riwayat yang bersumber dari Hammam. DemiAllah SWT! Rasulullah SAW
tidak pernah salah ucap. Seandainya dimungkinkan Rasulullah SAW
menyampaikan seruan kepada para wanita dengan didampingi oleh anak-
anak mereka yang masih kecil, niscaya kami tidak akan menuliskan apa-apa

dari Rasulullah SAW selain sabda Beliaq

$,Gt';pLu
* Malca rendahknnlah pandangan mata kalian. "822

822 Haidts Abu Sa'id Al Khudri ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitabnya
Al Musnad(3116). Diaberkat4 "Kamitelahmeriwayatkanhadits ini dariYahyabin
Adam, dia berkata, "Kami telah meriwayatkan hadits ini dari Syarik dari Abdullah
bin Muhammad bin'Aqil dariSa'id binAl Musayyib dariAbu Sa'idAl Khudri, dia
berkata, "Rasulullah saw bersabda,

iif.iru ?r?p,,3r uriL ;;, Fp,',;2:ts!;, 's:',\';L:t Selr ug:" ;
"Sebaik-bailmya shaf laki-laki adalah shaf yang paling depan, dan seburuk-

buruknya shaf laki-loki adalah shofyang paling akhir Sebaik-baiknya shaf
p erempuan adal ah y ang p al ing akhi4 dan s eburuk-burulvty a s haf p erempuan
adalah shafyang paling depan. " Lalu Beliau bersabda,

/jli * q )a';r *i,"*;-;.t jt;i;y.k'ri:rfi'|.t ;Jr'p;i".
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Hadits di atas merupakan teks yang sangatjelas yang menunjukkan

bahwa para sahabat yang sangat faqir melaksanakan shalat atas pengetahuan

Rasulullah dan orang-orang yang bersama Beliau. Mereka tidak memiliki
pakaian yang nrenutupi aurat mereka Mereka sama sekali tidak meninggalkan

duduk, ruku' ataupun zuj,rd. Hanya saj4 meksiprur demikian, perintah untuk
memejamkan mata adalah hal yang mutlak untuk ditekankan pada s€mua

kondisi di atas. Hanya kepadaAllah SWT kita memohonkan pertolongan.

351. Masalah: Menghadap ke arah Ka'bah dengan wajah dan badan

adalah wajib bagi orang yang sedang melaksanakan shalat. Terkecuali bagi

orang yang sedang melaksanakan shalat sunnatr dalam keadaan menaiki
kendaraan. Jika seseorang udzur karena sakit, atau kondisinya susah payah,

atau takug atau dipaksa untuk tidak menghadap Ka'bah oleh orang lain, maka

hukum shalatnya cukup dengan melakukan perbuatan yang ia mampu saja

(dengan tidak menghadap kiblat). Dan iapun dalam menghadapi semua situasi

tadi harus bemiat di dalam hati menghadapkan diri ke arah ka'bah (meskipun

pada kenyataannya ia tidak mampu menghadap ke sana).

Dalilnya adalah firmanAllah SWI "Palingkanlah mukamu ke arah
Masjidilharam. Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah mulmmu

ke arahnya. " (QS.Al Baqaratr [2]: A\.
Masjidil Haram -sebagaimana yang disinggun gpada ayatini- pada

mulanya hanyalah berbentuk nnnah biasa lalu diperluas dan diperluas setelah

iar.

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ummat Islam bahwa

seseorang yang sedang berada di kota Makkah dan mampu menghadap ke

arah ka'bah pada waktu shalatnya, lalu dengan sengaja dia memalingkan

Wahai sekaliqn wanita! Janganlah kalian mengangkat kepala kalian jika
sedang melakuksn sujud. Janganlan kalian memandangi aurat kaum laki-laki
dari balik sarung yang sempit."
Di dalam kitab Majma' uz-Zawd'id, hadits ini juga dihubungkan dengan

periwayatan Abu Ya'la. Ibnu Hajar di dalam kitab Fathul Bdri (l/399)
menghubugkan makna hadits bagian terakhir kepada riwayat Imam Ahmad dan

Abu Daud dari haditsAsma'bintiAbu Bakar.

Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari dan Muslim dari

hadits Sahl bin Sa'ad.
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wajahnya dari ka'bah untuk menghadap ke arah bagian masjid Al Haram
yang lain selain ka'bah, baik yang berada di luar ataupun yang berada di
dalam, maka shalat yang dia lakukan hukumnya batal. Jika ia meyakini
kebolehan praktik tersebut, dia dinyatakan kafir.

Di atas, kami telahjelaskan tentang hukum melaksanakan shalat sunnah

di atas kendaraan berupa binatang. Adapun kebolehan orang sakit, orang
yang tidaktahu" orang yang merasaketakutan, dan orang yang dipaksa untuk
menghadapkan wajahnyake arah selain Ka'bah saat rnelaksanakan shalat,
maka dalilnya adalatr firmanAllah SWT,

*Allah SW tidak membebani seseorang melatinkan sesuai dengan
lcesanggupann)/e. " (QS.Al Baqaratr Bl:286). Dan hadits Rasulullah SAW:

$u-tu'*,_fr 1t'6"'1i i;l
*Jiko aku menyuruh knlian untuk melakukan ,"fuol, perintah,

make lal$anaknnlah perintah itu semampu kalian."

352. Masalah: Orang yang tidak tahu arah ka'bah, waj ib mengikuti
orang yang tahu kemudian memberitahukan kepadanya tentang letak arah
ka'bah yang benar. Itupunjika diamengenal orang yang memberitahukannya
tadi ialah seorang yangjujur. Alasanny4 karena bagi orang yang tidak berada
di tempat qiblat (tidak berada di Masjidil Haram), tidak adajalan lain untuk
mengetahui letak qiblat terkecuali melalui kabar berita orang yang
mengetahuinya Tidaklah mungkin mengetahui arah qiblat selain dengan cara
tersebut.

Meskipun seseorang hadirdi tempat qiblat (di Masjidil Haram), dia
juga tidak akan tahu manayang disebut ka'bah selain melalui pemberitahuan
dari orang lain. Jadi, pe.mberitahuan orang lain sangatlah dibutuhkan. kri bagian
dari qyari'at Islam. Sebuatr syari'at yang mewajibkan manusia untrk menerima
kabar yang dibawa oleh orang adil, seperti yang telah kami jelaskan dalilnya
di atas.

353 . Masalah: Orang yang shalatrya tidak menghadap qiblat secara
sengaj a ataupun lup4 sementara dia tergolong orang yang nrampu mengetahui
arah kiblat, maka shalat yang dikerjakannya batal hukumnya. Dia wajib

shalatryadi dalam waltunyabila bopaling dari qiblatryadilalrul€n
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dengan sengaj a- Dan dia uajib mengulangi shalatrya kapan saj a bila berpaling

dari qiblatrya dilalarkan dengan tanpa sengaja Qupa).

Dalilnya adalah bahwa orang yang sengaja ataupun orang yang lupa

tidak menghadap qiblat tadi diperintahkan oleh Allah SWT untuk
menghadapkan wajah dan tubuhnya ke Masjidil Haram saat melaksanakan

shalat. Lalu mereka temyata melalcukan shalat yang tidak sesuai dengan

perintahAllah SWT tersebut, maka secara otomatis shalatrya batal. Karena

perbuatan yang dilarang olehAllah SWT (menghadap ke luar kiblat waktu
mengerjakan shalat)tidak akan bisa mencukupi (menggantikan) seuatu yang

diperintahkanoleh-Nya- Padapenjelasan kamitelatrmenjelaskan

dalil bagi hukum oru€ yang lrya.

Adapula ulama yang m€ngingatkan tentang adanya hadits penduduk

qubo Q'ndrsyang menceritakan tindakan para sahabat yang sedang melakukan

shalat di Masjid Quba).

Pada hadits itu disebutkan bahwa mereka memulai pelaksanaan shalat

dengan menghadap ke arah Baitil Maqdis (MasjidAlAqsha). Tiba-tiba di
pertengahan shala! daang kabar yang menyebutkan bahwa kiblat telah beralih

ke Ka'bah. Mereka pun berputar arah -dalam pelaksanaan shalatnya-

menghadap Ka'bah. Mereka-menunrt ulamatadi-telah berani melaksanakan

shalat dengan menghadap ke arah baitAl Maqdis sebelum datangnya kabar

tadi.

Kami menjawab dalilyang diautarakan, "Hadits di atas adalahhadits

shahih. Namun hadits di atas bukanlah dalil yang menghujat pendapat kami.

Dan kami pun tidak menentang hadits tersebut. Lebihjelasnya lagi, di dalam

hadits ini tidak disebutkan bahwa Rasulullah SAW mengetahui praktik shalat

penduduk Quba, hingga dikatakan Beliau menyetujui praktik tersebut.

Sedangkan tidak ada satu dalil pun yang boleh dij adikan pedoman selain Al
Qur'an, hadits Rasulullah SAW, perbuatan Beliau dan praktek-praktek selain

Nabi yang beliau ketahui namun tidak Beliau pungkiri.

Keanehan jusfu mrurcul dari para penganut madzhab Imam Malik yang

sangat mengagungkan perbuatan yang berseberangan dengan perbuatan para

sahabat jika menurut mereka perbuatan itu sesuai dengan pendapat madzhab

mereka. Sungguh dalam permasalahan ini para penganut madzhab Maliki
menyalahi perbuatan yang dilakukan oleh para sahabat dalam jumlah yang
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sangat besar, hingga tidak pemah terdengar salah seorang dari sahabat Nabi
yang menentang perbuatan bersama ifu .

Ali (Ibnu Hanrr) berkat4 "Bagr para sahabat yang saat itu berada di
masjid Quba, kewajiban mereka adalah melaksanakan shalat dengan
menghadap ke arah Baitil Maqdis. Jika saat itu mereka melaksanakan shalat

dengan menghadap ke arah Ka'bah, niscaya batalah shalat mereka. Ini
merupakan hukum yang tidak diperselisihkan lagi. {Karena pada waktu itu,
merekajauh dari Rasulullah SAW. Mereka belum mendengar kiblat telah
berpindah arah ke Ka'bah. Yang mereka tahu dan harus mereka lakukan
adalah mengerjakan shalat dengan menghadap ke arah Baitil Maqdis, sesuai

dengan perintah Nabi SAW yang lam4 Penerj. ).

Syari'at Islam tidak pemah diwajibkan terkecuali pada orang yang sudah

mendengamya" bukan kepada orang yang belum mendengarnya sama sekali.
AllahSWTberfirman:

"Supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan
lrepada orang-orangyang sampaiAl Qur'an (repadanya). " (QS. AlAn'am
[6]: 19)

ndak diragukan lagi dalarn pandanganj ir1 marusia atau malaikat bahwa
kaum muslimin yang berada di negeri Habasyah dan kaum tertindas yang
berada di kota Makkah (yang belum mendengar informasi tentang perpindahan
qiblat) pasti melaksanakan shalat dengan menghadap ke arah Baitil Maqdis
secaraterus menerus dalamjangka waktu yang sangat lama. Unhrkpenduduk
Makkah, mereka pasti melaksanakan praktik tadi selama berhari-hari dari
semenjak turunnya wahyu yang berisi perpindahan kiblat di kota Madinah.

Adapun kaum muslimin yang berada di negeri Habasyah, bisajadi
mereka menjalankan shalat dengan menghadap Baitil Maqdis selama satu
tahunataubertahun-tahunhinggakabarberpindahanqiblatitrisampaiketelinga

mereka. Pada saat terdengarnya kabar itulah, kewajiban baru bisa
dilaksanakan oleh merek4 bukan sebelum itu.

Kewajiban penduduk Quba untuk berpindah qiblat di mulai pada saat
kabar perpindahan itu sampai ke telinga merek4 bukan pada saat sebelumnya

* ,/:r i:€t:\
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Ketika mereka mendengar kabar i@ mereka pun beralih dari kefardhuan
yang sedang mereka lakukan kepada kefardhuan baru yang datang
menghapusnya. Ini adalah sebuah kebenaran yang tidak bisa dibantah oleh
siapapun.

Adapwr orang yang mendengar langsmg perintah memindatrkan arah
kiblat ke ka'bah, mengetahui dan menyimak seruannya, s€mentara
pembebanan hukum tidak gugrr darinya dengan sebab udzuryangmenjadi
penghalangny4 lalu dia tidak menjalankan shalat sesuai dengan perintatr
syari 'at, maka perbuatannya itu tidak dikatakan shalat. Karena perbuatan
yang dilarang olehAllah SWT tidak bisa mencukupi dan menggantikan
perbuatan yang diperintahkan oleh-Nya.

Abu Hanifah berkata" "Jika seseorang berdomisili di luar kota Makkah"
lalu diamelaksanakan shalat dengantidak menghadap qiblat karena berpegang

kepadaperkirannyayangkeliru, diatidakmengetahuikesalaharuryaitukecuali

setelatr dia mengucapkan salam, maka shalat yang dia lalnrkan dinyatakan
sall.tt

Jika seseorang shalat dalam keadaan gelap gulita dengan menggunakan
perkiraaannya, dan dia tidak mau bertanya kepada orang yang berada di
depannya tentang arah qiblat Kemudian dia banr mengetahui shalat yang dia
lakukan tadi tidak menghadap ke arah qiblat, maka hukumnya dia wajib
mengulangi shalat." Pembedaan hukum di atas sangat salah dan rusak.

Imarn Malik berkata, "Jika seseorang telah melaksanakan shalat, lalu
dia tahu (sadar) bahwa shalatnya tadi tidak menghadap qiblat, bahkan
membelakangi shalag maka diahanrs menghentikan shalatrya danmemulainya

kembali dari awal. Namun jika dia menghadap ke arah yang tidak
membelakangi qibla! maka diatidak diwajibkan mengulangi shalatrya- Justru

dia harus beralih ke arah kiblat dan meneruskan shalat yang dia telah lakukan
tadi."

Pembedaan-pembedaan hukum seperti yang diutarakan oleh Imam
Malik tadi sangat keliru. Karena dalam pandangan para Imam fiqh, tidak ada

bedanya dalam pembatalan shalat dan dalam kategori dosa besar arfiara
menyengaj a menghadapkan waj ah ke arah yang menyimpang dari kiblat dan

ke arah yang membelakangi kiblat. Penduduk Quba justru melaksanakan

shalat dengan posisi membelakangi kiblat.
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Sepanj ang yang kami ketahui, pembedaan yang tadi dikemukakan oleh

Abu Hanifah dan Malik itu, tidak pemah dikemukakan oleh seorang tokoh
ulama pun sebelum mereka, Imam Syaf i berkata, "Orang yang tidak
mengetahui petunjuk arah, orang yang dipenjara pada tempat gelap, dan or-
ang buta yang sama sekali tidak tahu arah, mereka boleh melaksanakan shalat

ke arah mana saja yang mereka pilih. Lalu jika mereka telah mampu
mengetahui qiblag mereka wajib mengulangi shalatoiya"

Ali (Ibnu Hazm) berkata "Ini adaialr pendapat yang sahh. Karenajika
mereka diperintahkan untuk mengerj akan shala! mereka tidak lepas dari dua

Kemungkinan pertama: Mereka diperintahkan untuk rnelaksanakan
shalat yang benar seperti yang diperintahkan olehAllah SWT kepada mereka-

Kemungl<inan kedua: Mereka diperintahkan urrtuk melaksanakan shalat
yang tidak benar dan tidak sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah
S\\T kepada mereka. Tidak ada kemungkinan ketiga setelah itu.

Jikamereka diperintahkan melaksanakan shalatyang benar dan sesuai

dengan apa yang diperintahkan kepada merek4 maka apa faidah dan gunanya

mereka melaksanakan shalat untuk kedua kalinya?."

Sebalikny4 jika mereka diperintahkan untuk melaksanakan shalat yang
tidak benar dan tidak sesuai dengan apa y'ang diperintahkan Allah SWT kepada
mereka, berarti perintah tersebut rusak (batal).

Pihak yang memerintahkan tidak lazim memberikan perintah seperti
itrl dan pihak yang diperintah tidak layak untuk menerima perintah seperti itu-

Abu Sulaiman berkak, "Shalat yang mereka lakukan dalam kondisi
apapun sah jika mereka mengetahui kekeliruan mereka dalarn menghadap
qiblat saat mereka sdang menjalani slrala! mereka hanrs menenrskan shalatrya
(dengan posisi beralih ke arah Ka'bah)." Kami teiah menjeiaskan perbedaan

seperti ini tadi.

Jika ada yang berkata: Driwayatkan dari Abdullah brn'Amir bin Rabi' ah,
dia berkata, "Kami sedang bersama Rasulullah SAWpad* suafrr rnalam yang
gelap, kami pun tidak tahu di mana letak qiblat. Kemudiall setiap hki-laki
dari kami melalcsanakan shalat dengan caranya sendiri. Ketika shubuh tiba,
kami pun menceritakan hal ifu kepada Rasuiullah SAW. Lalu tak lanra f*runlah
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firmanAllahSWT:

'Maka ke mana pun kamu menghadap di situlah wajah Allah
SltrT'. " (QS. Al Baqaratr [2] : 1 15)

Diriwayatkan dari 'Atha dari Jabir binAbdillah, dia berkat4 "Kami
sedang melalarkan perjalanan malam. Tiba-tiba kami mendapatkan suasana

gelap. Kami tidak mengetahui arah kiblat. Kami pun membuat garis-garis
(sebelurn shalat, disunnahkanmernbuatgarispadatempatyangakankitapakai,

hikmahnya agar setan tidak memasuki area itu. Itu dipraktekkan pada orang
yang shalatnya tidak pakai sajadah dan dilakukan di atas tanah, penerj.) ke
arah yang tidak sesuai dengan qiblat. Ketika waktu telah memasuki pagi hari,

kami mendapatkan garis-garis kami itu tidak mengarah kepada qiblat.

Kami pun bertanyakepadaNabi SAW. Saat itu, turunlatr firmanAllah
SWT : yt Ui'e,jf (i-V*Maluke manapunlmmumenghadap di situlah
wajah Allah SWT. " (QS. Al-Baqarah [2]: I I 5).

Kami menj awab bahwa kedua hadits di atas tidak shahih. Karena tidak
ada yang meriwayatkan hadits Abdullah bin 'Amir terkecuali Ashim bin
LJbaidillall dan tidak ada yang meriwayatkan hadits Jabir kecuali Abdul Malik
binAbi SulaimanAlArzami dari'Atha Sdangkan'Ashim bin Uhidilah dan

AMul Malik binAbi Sulaiman adalatr periwayat-periwayat yang dinyatakan

lernatr-e3

823 Adapun hadits Abdullah bin Amir, sebenarnya telah terjadi kesalahan pada diri
penulis (Ibnu Hazrn) dalam cara penyebutannya. Semestinya dia mengatakan,
"hadits 'Amir bin Rabi'ah", ayah dari Abdullah bin 'Amir. KarenaAbdullah bin
'Amir adalah seorang yang berasal dari generasi tabi'in. Dia lahir pada masa Nabi
SAW masih hidup.
Dia hanya melihat Beliau namun tidak pernah mendengar satu huruf pun dari

sabda Beliau. Hadits di atas diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab l/
Musnad (hal156, no I145), At-Tirmidzi -yang menyatakan hadits ini lemah- di
dalamkitab San anAt-Tirmidzi (1170),Ibnu Majah di dalamkitab Sznan lbni Majah
(l/165), Ath-Thabari dengan menggunakan dua jalur sanad di dalam Tafsir At-
Tabari (l/401), Ad-Daruquthni di dalam Sunan Ad-Daraquthni (hal l0l) danAl
Baihaqi di dalam kitab I s- Sunan Al Kubr A (2/ I l).

Semuanya bersumber dari jalur periwayatan 'Ashim bin Ubaidillah dariAbdullah
bin 'Amir bin Rabi'ah. 'Ashim ini tergolong periwayat hadits yang sangat lemah.

Hadits-hadits yang diriwayatkannya juga tergolong mudhtharib (rancu dan

bertentangan dengan hadits-hadits yang lebih kuat).
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Selanjutry4 seandainya pun hadits ini dikatakan shahill maka ia menj adi
hujjah yang mendukung pendapat kami. Karena mereka semua tidak
mengetahui arah qiblat. sedangkan shalat orang yang tidak mengetahui arah
kiblat dihukumi sah. Tidak demikian halnya dengan shalat orang yang lupa
menghadapkiblat.

354. Masalah :Niat dalam shalat itu wajib hukumnya

Jika shalat yang hendak dikerjakan itu shalat fardhq maka seseorang
harus bemiat dengan menyebutkan nama shalat fardhunya berikut disebutkan
pula di dalam hatinya bahwa shalatnya menghadap ke arah ka'bah. Itu
dilakukan sebelum dia mel alatr<antakbiratul ihramyang langsung disambung
dengan niat padatakbiratul ihram.Tidak boleh dipisah samasekali antara
keduanya. (rbnu Hazn berpendapat bahwa niat pada shalat diletakkan secara
bersambung sebelum takbiratul ihram dan saat takbiratul ihram.Dia tidak
membolehkan niat diletakkan berbarengan dengan takbimtul ihxam ,penerj.).

Jika shalat yang hendak dilargkannya shalat sunnatr, dia hanrs meniatkan
bahwa shalat yang dilak'kannya shalat sunnah. Jika dia tidak melakukan niat
seperti tadi, berarti shalatrya tidak sah.

Penj elasan: Rasulullah SAW bersabd4

j';il' k'
"sesungguhnya shahnya segara perbuatan itu dengan niat. Dan

setiap manusia masing-masing memiliki apa yang hendak dia niatkan.,,
Dan firmanAllah swT, "padahal mereka tidak disuruh kecuqli supaya
menyembah Allah sw dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya.,,
(QS. Al Bayyinah [98] : 5).

,s; u Utt ,F t;1, -tflt;.

Adapun hadits Jabir, telah diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi.
Hadits ini j uga diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab i r Mustadr ak (r /206) .Di dalam kitab ini, Al Hakim menyatakan keshahihan hadits tadi. Namun di
dalam kitab AI Mukhtashar, Adz-Dzahabi menyalahkan pendapat Ar Hakim di
atas. Di dalam kitab As-sunan AI Kubrd (z/r2), el Baihaqi berkata, ..sepanjang
yang kami ketahui, hadits di atas tidak memiliki sanad yang shahiii dan kuar.,,
Ucapan Al Baihaqi itu benar adanya
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Dan shalat adalah ibadah yang dipenembahkan untukAllah SWT.

Jika dibolehkan memisah antara niat dengan masuknya seseorang ke
dalam rangkaian shalat dalam waktu sebentar saj a -misalnya dipisah dengan
jarak satu menit ataupun beberapa detik-, niscaya dibolehkan pula memisah
kduanya dengan rentang wakhr yang lebih dari itra hingga dibolehkan memisah
keduanya dengan waktu satu atau dua tatrun. Ini jelas-jelas pendapat yang
salah, atau pendapat yang direkayasa oleh akal untuk membuat batasan yang

tidak diizinkan oleh Allatr SWT.

Jika niat boleh diletaft&an berbarengan derryantalbiratul ilram, bukan
menjelang takbiratul ihram, niscaya bagian paling pertama yang rnemasuki
rangkaian shalat tidak disenhrh oleh niat. Karena makna niat adalatr rencana
untuk mengerjakan ibadah. Rencana untuk mengerjakan ibadah tentunya
diletakkan terlebih datrulu daripada pekerjaan ibadahnya.

Imam Malik berkata "Dibolehkan mendahulukan niat sebelum
memasuki pelaksanaan shalat." Orangyang menganutpendapat ini mesti
menentukan berapa tenggat waktu antara niat dengan pelaksanaan shalat yang

membatasi sah dan tidaknya shalatjika lebih dari tenggat waktu tersebut Jika
tidak ditentukan batasanny4 niscaya mereka akan buta dengan hukum tadi.

Asy-Syaf i berkata, "Niat tidak dikatakan sah kecuali harus
berbarengan dengan takbiratul ihrom, tidak boleh sebelum taftb iratul ihram
dantidak boleh sesudahnya. Ini adalahpendapatyang salah, dengan alasan
yang telah kami sebutkan di atas.

Pendapat yang kami katakan tadi sama dengan pendapat Daud dan

Abu Hanifah. Hanya saja, Abu Hanifah menyatakan shalat tidak sah kalau
tidak melakukan niat, sedangkan wudhu sah hukumnya meskipur tidak niat.

Ini adalah pendapat yang saling berbenturan.

355. Masalah: Apabila niat shalatyang dilakukan seseorang secara

tidak sengaja beralih kepada niat shalat fardhu yang lain" atau beralih kepada

niat shalat sunnah, atau beralih kepada niat keluar dari shalat, maka rukun-
rukun yang sudah dia kerjakan adalah sia-sia. Selanjutnya dia harus
meneruskan shalat yang sedang dia lalcukan itu dengan melakukan niat yang

benar yang dilanjutkan dengan rularr seperti biasa Shalat tersebut dinyatakan

sah. Namun dia harus melakukan zujud salrwi sebelum salam.
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Jika peralihan niat yang dilalekan secara tidak sengaj a itu terj adi pada
saat dia melakukan sebuah perbuatan dalam shalat yang jika ditinggalkan
tidak akan menyebabkan shalatnya batal, maka yang diwajibkan kepadanya
hanyalah melakukan sujud s ahw i. Alaiawry4karena dia telah memenuhi seltnfi
perbuatan yang diperintahkan olehAllah swr dalam pelaksanaan shalatrya.
Hanya saja, dia secara tidak sengaja telah menambah di dalam shalatnya
sebuah perbuatan yangjika ditambah s€carasengaja, niscaya akan menjadi
batal shalatnya. oleh sebab itu, ditetapkanlah kewajiban melakukan sujud
sahwi.

356 . Masalah: Takbiratul ihram adatah fardhu (rukun) dalam shalat.
Tidak sah shalat kecuali dengan melakukan takbiratul ihram.

Abdunahman binAbdullah bin Khalid menceritakan kepada kami,
Ibrahim binAhmad menceritakan kepada kami,Al Farbari menceritakan
kepada kami,Al Bukhari menceritakan kepada kami, Musadad menceritakan
kepada kami, Yatrya bin Sa' id (Yahya bin sa'idAl eaththan) menceritakan
kepada kami dari ubaidillah Ibnu 'umar, dia berkata, sa'idAl Maqburi
menceritakan kepadaku dari ayahnya dari Abu Hurairah, dia berkata,
*Rasulullah sAW suatu saat masuk ke dalam masjid. Kemudian masuklah
seorang laki-laki ke dalam masjid dan langsung melaksanakan shalat.(tanpa
terlebih dahulu melalarkan takbiratul ihram, penerj. )"

KemudianAbu Hurairah meneruskan hadits di atas. Di dalam hadits
tersebut disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersab da,"Kembalilah kamu
melakukan shalat. Karena sesungguhnya knmu belum melaksanoksn
slnlat." Beliau ucapkan hal itu sebanyak tiga kali. I^aki-laki tadi pun berkata"
"Demi Dzatyangtelah mengutusmu dengan membawa ajaran yang benar!
Betapa bagusnya pelaksanaan shalat selain aku. Mohon ajarkan aku!.,'
Rasulullah SAW pun bersabda :

" Jika kamu hendak mendirikan shalat, maka lakurcanlahionuirotut
iltram. "

Pada hadits ini, Rasulullah SAW telah menyuruh manusia untuk
melakukan takbiratul ihram. Barungsiapa yang meninggalkannya, berarti
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dia belum melalcukan shalat seperti yang diperintahkan. Orang yang belum
melakukan shalat seperti yang diperintahkan berarti belum melalarkan shalat

seperti yang disabdakan oleh Rasulullah SAV/.

Kewaj iban melakukan takbiratul ihram merupakan pendapat yang
diungkapkan oleh Imam Malik, Asy-Syaf i, Ahmad dan Daud.

Abu Hanifah berkata, "Sebagai pengganti dari takbiratul ihram,
dibolehkan mengucapkan dzikir kepadaAllah SWT dalam benttrk apa saj 4
misalnya ucapan 

"b-"t 
9$)t '111o, SW Maha Agung" dan ucapan-ucapan

zikiryang lain." ImamAbu Hanifah danparapengikunryamembolehkankalimat

itu diucapkbn pada saat adzan Meskipun demikian, mereka tidak
membolehkan shalat dimulai dengan ucapan 

"Uinr 

*Allah SWT Maha
Mengetahui".

Ini jelas-jelas rancu dan bisa merobohkan agama Islam. Ini merupakan

syari'at baru yang rusak.

Ali (lbnu Hazm) berkata, "Para pengikutAbu Hanifah mendasarkan
pendapatrya kepada firmanAllah SWT, "Sesungguhnya beruntunglah or-
ang yang membersihkan diri (dengan beriman), dan dia ingat nama
Tuhannya, lalu dia sembahyang." (QS. Al A'la [87]:1a-15)

Ali (Ibnu Hazm) berkata, "Di dalam ayat ini tidak disinggung sama

sekali perbuatan dan sifat shalat. Sedangkan hadits yang telah disebutkan di
atas menj elaskan perbuatan shalat b erupa takbiratul ihram yang tidak shah

shalat kecuali dengan melalcukannya Jadi ayat ini tidak bertentangan dengan

hadits di atas. Bahkan ayat ini menunjukkan bahwa berzikir menyebut nama

Allah SWT tempatnya bukan pada waktu shalat. Karena Allah SWT
mengatakan ,rb J .MakaAllah SWT pun menyambtrng lafadz shalat kepada

pembacaan zikir dengan menyebut nama-Nya. Dengan demikian dapat

ditetapkan secara sah bahwa zikir kepadaAllah SWT dilakukan sebelum
shalat. Kandungan ayat di atas sama dengan firman Allah SWT, "Den
diriknnlah shalat untuk mengingat Aku. " (QS. Thaha l20l: A).

Berdzikir menyebut namaAllah SWT ini adalah satu-satunya jalan
menuju Allah SWT yang bisa dicapai dengan niat yang tulus hanya untuk
AllahSWTsemata.

357. MasalahzLafadztakbiratul ihram yang sah untuk diucapkan
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'#'ji
Berikut setiap namaAllah swr yang mana saja yang biasa diucapkan

unnrk mengagungkanAtlah SWT.

S€lain lafadz-lafadz di atas tidak sah diucapkan dalam takbiratul ilvam.
KarenaNabi sAw bersabda fi ltatcutranhah takbiratur ihram).semua
lafadz yang disebutkan di atas adalah lafadzyang menunjukkan takbir.
Sedangkan I afadzdt luar itu tidak bisa mentrnjukkan takbir.

Pendapat di atas adalatr pendapat yang dikemukakan oleh ImamAbu
Hanifah, Asy-Syaf i dan Daud.

knam t{alikberkat4 '"ndak sah takbirterkecuali dengan
lafadz ;ri i i " Pendapat ini menrb atasi tal(b iratul ihram padabatasan yang
sempit tanpa ada satupun dalil yang mendukungnya.

Sebagian mereka mengklaim, "Di dalam sebuah hadits disebutkan:

";, h, J- ;lt'ar

"Apabila engkau hendak mendirikan shalat, maka katakan:
";!i ?"r"0

424 Jika dikatakan bahwa pendapat ini tidak diperkuat oleh dalil, itu tidak benar. Karena
perbuatan yang sangat masyhur di kalangan umat Islam dari semenjak Rasulullah

SAril/ masih hidup sampai hari ini selalu menggunakan lafadz t.i,i]f sebagai
takbir yang menandai pembukaan ibadah shalat. perbuatan itu merupakan
penjabaran dari perintah takbir. Tidak ada lagi penjelasan yang lebih akurat setelah
itu. Di samping hadits di atas, Ath-Thabrani di dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir
telah meriwayatkan sebuah hadits yang berbunyi,

';'\tt; ; +,;i*J,'4cb:;. ,-!- /6'q *r.i,*'"ni
"Tidak sah shalatnya salah seorang manusia sampai dia berwudhu, lalu dia

meletakkan wudhu pada tempatnya. Kemudian dia mengucapkon '+_si ?",. x
Haitsami, di dalam kitab Majma' uz-zowd 'idberkat4"para periwayat yang berada
di dalam sanadhadits di atas adalah para periwayatkitab Ash-Shahih)'

adalatr:

,'Fl

/ t.

|!'c-s ts1

t
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Ali (Ibnu Hazm) berkata, "Hadits ini lemah. Belum pernah ada yang

mengenal hadits ini sama sekali. Seandainya kami menemukan ini shahill pasti

kami akan berpendapat sesuai dengan makna hadits ini." Jika mereka berkat4
"Hadits ini telah dipraktekftan dalan: perbuatan shalat manusia.(maksudnya

Nabi danpara sahabat). Kami rnenjawab, "Apayang dipraktekkan dalam
perbuatan manusia hanyalah melakukan wudhu s€cara tartib (berurutan)

sebagaimana yang tertera di dalam ayat Al Qur'an. Sementara kalian
membolehkannya pelaksanaan wudhu secara tidak benrutan. Perbuatan yang

dijalankan manusia dalam wudhu antara lain menghirup air ke dalam hidung

lalu mengeluarkanny4 dan itu dinyatakan sebagai perintah Nabi SAW yang

dijelaskan di dalam hadis shahih.

Namun anehnyakalianjusnu berkat4 "Barangsiapayang meninggalkan

praktek tersebut, maka wudhunya diyatakan sempuma dan shalatnya pun

dinyatakan sempuma (sah). Perbuatan yang dipraktetr<kan oleh manusia adalah

membaca surat berikut Ummul Qur an (Al Fatihah) pada shalat shubuh dan

dua buah shalat lain yang mengiringi shubuh (magrib dan isya). Sementara

kalian sendirijustu berkat4 "Meninggalkan pembacaan suratyang mengiringi

Al Fatihah dalam shalat, hukum shalatnya dinyatakan sempurna (sah).

Perbuatan yang dipraktekkan manusia adalah mengangkat kedua tangan pada

waktu takbiratul ihram. Namun kalian justru mengatakan, "Jika seseorang

tidak mengangkat kedua tangannya pada waktu takbiratul ihram, maka

shalatryasah."

Jadi, perbuatan manusia hanya bisa dijadikan dalil bila sesuai dengan

kemauan kalian, bukan kemauan mereka

Hukum yang sama dengan ini sangatlah banyak. Hanya kepadaAllah
SWT saja kita memohonkan pertolongan.

358. Masalah: Mengangkat keduatangan ketika melalrukan takbiratul

ihram hukurnnyawajib. Tidak sah shalatkecuali harus melakukannya

Abdurrahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim binAhmad menceritakan kepadakami,Al Farbari menceritakan

kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami, Muhammad Ibnu
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab (Abdul
Wahhab bin Abdul Majid Ats-Tsaqafi) menceritakan kepada kami,
Ayyub (Aynrb As-Sikhtiani) menceritakan kepada kami dari Abu Qilabah,

- 
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Malik bin Huwairits menceritakan kepada kami, dia mengatakan
bahwa Rasululah saw bersabda kepadanya dan orang-orang yang sedang
brsamanya:

"Shalatlah kalian seperti knlian melihat aku sltalat. "825

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepadakami,Abdul wahhab bin Isamenceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 'Ali
menceritakan kepadakami, Muslim bin Hajjaj menceritakan kepada kami,
Abu Kamil Al Jahdari menceritakan kepada kami, Abu 'Awwanah
menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Nashrbin 'Ashim dari Malik
bin Huwairits, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW ketika melakukan
takbiratul ihram, Beliau mengangkat kedua tangan hingga lurus dengan kedua
tolinga'*zo

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Umar binAbdul Malik
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakar menceritakan kepada
kami, Sulaiman binAlAsy'ats menceritakan kepadakami,Ahmad bin Hanbal
menceritakan kepada kami, Suffan (Sufuan bin 'Uyainah) menceritakan
kepada kami dart Az-Ztrhi, dari Salim binAbdullah bin Umar dari ayatrny4
dia berkat4"Aku melihat Rasulullah sAW, ketika Beliau membuka shalatry4
Beliau mengangkat kedua tangannya hingga lurus dengan kedua pundaknya."

Jika adayang berkat4'Mengapa mengangkat kedua tangan pada setiap
gerakan naik dan gerakan turunpada shalat tidakkaliantetapkan fardhu?."
Kami pun menjawab, "Kar€na terdapathadits shahih yang menyebutkan
bahwa Raulullah SAW terkadang mengangkat kedua tangan pada setiap
gerakan naik dan gerakan turun, dan terkadang tidak mengangkatnya."

*iU.*LG'.h

825 Hadits ini diceritakan dalam versi yang sangat panjang lebar di dalam kttab shahih
Al Bukhari(l/258).
Hadits dalam versi Ibnu Hazrn ini menggunakanlafadz 65V 6>"hingga lurus"
sedangkan di dalam kitab Shahth Muslim (l/ll4-l l5) dan manuskrip-manuskrip
lainmenggunakan lafadz git4 ,F
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Hammam menceritakan kepada kami,Abbas binAshbugh menceritakan

kepada kami, Muhammad binAbdul Malik binAiman menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Isma'ilAsh-Sha'igh menceritakan kepada kami,Zlrhalr
bin Harb Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Waki' dari Sufyan
Ats-Tsauri dari'Ashim bin Kulaib dariAMunahman binAswad dari'Alqarnah
dari'Abdullah bin Mas'ud, dia berkata" "Ingatlah! Akr-l akan memperlihatkan

kepada kalian shalatrya Rasulullah SAW." Maka dia pun mengangkat kedua

tangannya p ada awaltakbir (maksudnya pada takbir atul ihr am,penerj.).
Kemudian dia tidak mengulanginya (pada takbir-takbir yang lain, misalnya

takbir menuju ruku', i tidal,sujud, dan lain-lain).82?

Ketika ada keterangan yang shahih bahwa Rasulullah SAW tertadang

mengangkat kedua tangan pada setiap gerakan naik dan gerakan turun setelah

takbiratul ihram, dan terkadang pula tidak melakukannya, itu semua

menandakan bahwa praktik tersebut hukumny aharrya mub ah @oleh) saja,

bukan fardhu. Kita boleh melakukan shalat seperti itu.

Jika kita mengangkat tangan pada waktu melalcukan gerakan tturur dan

naik, berarti kita telah melahkan shalat seperti shalatrya Rasulullah SAV/.

Jika pun kita tidak mengangkat tanga4 kita pun masih melakukan shalat seperti

shalatrya Rasulullatr SAVy'."

Kami meriwayatkan sebuah hadits dari jalur periwayatanAMurrazaq,

dia berkata Ahmad bin Hambal828 menceritakan kepadaku dari Al Walid bin
Muslim dari Zaid bin Waqid, dia berkata "Aku mendengarNafi ', bekas hamba

sahaya Ibnu 'Umar, berkat4 "Ibnu llmar ketika melihat orang yang shalatrya

tidak mengangkat kedua tangan pada waktu shalat, dia pun melempamya

dengan kerikil dan menyuruhnya untuk mengangkat kedua tangannya"

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (l/272)
dari 'Utsman binAbi Syaibah dari Waki' , denganlafadz"Kemudian diapun shalat.

Dia tidak mengangkat kedua tangannya terkecuali hanya sekali saja.". kemudian
Abu Daud berkata, "Ini adalah hadits yang menjadi intisari dari hadits yang cukup
panjang. Hadits dengan ladadz ini derajatnya tidak shahih."
Demikianlah catatan sanad menwut Ibnu Hazm. Padahal, Abdurrazaq termasuk
gurunya imam Ahmad bin Hambal. Di dal amkitzb At-Tahdztb, saatmengimgkapkan
biografi Ahmad, Ibnu Hajar menyebutkan bahwa di antara guru yang menjacii

sumber periwayatan Imam Ahmad adalah Ibnu N1ahdi. Asy-Syaf i, Abdurrazaq,
Waki', Yahya binAdam dan lainJain.

821
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Ali (Ibnu Hazm) berkata, "Ibnu Umar tidak akan melempar kerikil
kepada orang yang meninggalkan praktik yang boleh untuk ditinggalkan
(maksudnya yang dia lempar hanyalah orang yang meninggalkan nrkun yang
tidak boleh ditinggalkan. Dengan demikian mengangkat tangan pada saat
takbiratul ihram adalah rukun dan wajib, penerj.).

Ketetapan wajibnya mengangkat kedua tangan padasaat takbiratul
ihram shalat adalah ketetapan yang bersumber dari Al Auza'i. Pendapat ini
juga dianut oleh sebagian ulama terdahulu dari generasi sahabat.

359. Masalah: Membaca ummul qur'an (surah Al Fatihah)
hukumnya wajib pada setiap raka' at shalal baik bagi imarn, makmum, ataupwr
munfarid(orangyangmelaksanakanshalatsendirian,tidakberjamaah).Shalat

fardhu dan shalat sunnah dalam hukum ini adalah sama. Laki-laki dan
perempun dalam hukum ini juga sama-

Abdurahman binAbddullah menceritakan kepada kami, Ibrahim biir
Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farbari menceritakan kepada kami,
Al Buhkhari menceritakankepada kami,Ali binAMullah merrceritakank€pada
kami, Sufyan bin'Uyainah menceritakan kepada kami, Az-Zulni menceritakan
kepada kami dari Mahmud binAr-Rabi' dari 'Ubadah bin Shamit bahwa
Rasulullah SAW bersaMa :

"Tidak sah shalat bagi orangyang tidak membaca ummul qur'on
(suratAl Fatihah).82e

Jika seseorang bertanya, "Dari mana kalian menetapkan kewajiban
membaca suratAl Fatihah di setiap raka'at? ."

Kami menj awab, "Karena Abdurrahman bin Abdullah bin Khalid
menceritakan kepada kami, Ibrahim binAhmad menceritakan kepada kami,
Al Farbari menceritakan kepada kami, Al BuKrari menceritakan kepada kami,

82e Di dalam kitab Shahih Al Bukhari (l/302) tertulis c.,L--:(Jr i------jlrn. Barang kali
penulis (Ibnu Hazrn) meriwayatkan hadits ini dari orang yang menghafal hadits ini
dari maknanya saja. Atau bisa jadi dia memiliki riwayat lain dari kitab Shahih Al
Bukhari. Hanya saja kemungkinan ini sangat jauh menurut kami.

gf;jit?u,W f i:e,et;.t

I

j

t

AtMuhalla |3a9|



Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Qaththan
menceritakan kepada kami, Ubaidillah (Jbaidillah Ibnu Umar) menceritakan
kepada kami, Sa'idAl Maqburi menceritakan kepada kami dariAbu Htrairah.
Kemudian Abu Hurairah menyebutkan hadits yang isinya Nabi SAW

untukmengulangi shalatrya Beliau memberitahukankepadanya
bahwa tidaklah baik melakukan hal di luar itu. Beliau bersabda kepadanya:

Jt-=-^s i;1,
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"Apabila kamu hendak mendirikan shalst, maka lakukan

takbiratul ihram. Kemudian bacalah yang mudah bagimu dari Al Qur 'an,

kemudian ruku'lah hingga knmu thuma'ninah dalam ruku', kemudian
bangunlah knmu hingga kamu itidal dolam keadaan berdiri. Kemudian
sujudlah hingga kamu thuma'ninah dalam sujud. Kemudian bangunlah
hingga knmu thuma'ninah dalam duduk. Kemudian sujudlah hingga
kamu thuma'ninah dalam sujud. Kemudian lakukon itu semuo pada
ranglraian shalatmu. " 830

Dengan perintah di atas, ditetapkanlah kewajiban melakukan praktek
yang samapada seluruhrangkaian shalatdi setiap raka'at orangyang sedang

melalnrkannya-

360. Masalah: Tidak dibolehkan bagi seorang makmum membaca di
belakang imam sesuatu selainUmmul Qur'an.

Penjelasan: Hammam menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Muhammad bin'Ali Al Bd i menceritakan kepada kami, Muhammad binAbdul
Malik binAiman menceritakan kepada kami,Ahmad bin Salam menceritakan

kepada kami, Abu Tsw Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami,Yaz,id

bin Harun menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq dari Makhul

830 Hadits ini tercantum di dalam kitab Shahth Al Bukhari (l/314).
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dari Mahmud bin Rabi' dari Ubadah bin Shami! dia berkat4 "Rasululah SAW
melaksanakan shalat fajar (Shubuh) bersama kami. Ketika Beliau selesai dari
shalalBeliaubertanya: to,ir6 ,$1-,- *Apakah katian membaca sesuatu
(selain Al Fatihah) di beiakangku?." Kanti menjawab, "Benar wahai
Rasulullah! Kami membacanya dengan segera" Beliau bersabda:

"Jangan kalian lakukon itu lagi, terkecuali membaca ummul kitab,
knrena tidak shah shalat tanpanya."

Diantara orang yang berpendapat untuk mewajibkan Ummul Qur'an
di setiap raka' at shalat adalah sebagian be sar ulama salaf

Kami meriwayatkan sebuah atsar dari jalur periwayatan Abdurrazaq
dari SufyanAts-Tsauri dari SulaimanAsy-Syaibani dari Jawwab83l dari Yazid
bin Syarik bahwa dia bertanya kepada Umar bin Khathab, "Apakah aku
harus membaca ummul qur'an dtbelakang kami?." Dia menjawab, "Benan"
Aku kembali bertanya, "Meskipun engkau (yang menjadi imam shalat)
membacanya juga wahai Amiril Muloninin?." Umar menjawab, "Benar,
meskipun aku zudah membac arryl"

Kami meriwayatkan sebuah a/sar dari Hajiaj bin Marshal, dia berkata"
AbuAwwanah menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhammad bin
Al Muntasyir dari ayahnya dari Abbayah bin Raddad832 dari Umar bin
Khathab, dia berkat4 "Tidak boleh dan tidak sah shalat kecuali membaca
Fatihatul Kilab (surahAl Fatihah) dan sedikit saja ayatAl Qur'an setelah

Jawwab (vr:*) dibaca fathah hurufjin-nya, ditasydidkan htruf wau-nya, dan
hurufterakhimya 6c dengan titik satu di bawah. Dia bernama Jawwab bin Ubaidillah
At-Taimi Al Kufi. Di dalam kitab aslinya tercantum "dari Jawwab bin Yazid bin
Syarik" (bukan "dari Jawwab dari Yazid bin Syarik"). Ini adalah kekeliruan. Karena
Yazid adalah guru dari Jawwab, bukan bapaknya.
Pada salah satu kutipan kitab asliAl MuhallaErnilis "Abbad bin Raddad." Pada
kutipan lain ternrlis "Abbad bin Yardad." Keduanya salah. Yang benar adalah
'Abbayah bin Raddad." Raddad dibaca fathah huruf fta-nya, ditasydr'dkan huruf
ddl-nya, dan huruf akhirnya adalah hwuf ddl tanpa titik.
Atsar sepertini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad di dalam kitab I th-Thabaqdt (6/10l)
dari jalw periwayatan Syu'bah dari Ibrahim bin Muhammad binAl Muntasyir

g or ;Y,*i ty 
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itu." Seorang laki-laki bertanya kepadanya, "Wahai Amiril Muhninin!
Bagaimana menurutmujika aku berada di belakang imam atau di samping

imam (apakah aku j uga waj ib membacanya) ?. " Dia menj wab, "B aca saj a

(surahAl Fatihah) di dalam hatimu."

Dari AbuAwwanah dari Sulaiman bin Khaitsamahs33 dari Umar, dia
berkata, *Tidak sah shalat, atau tidak boleh shalat yang di dalamnya tidak
membaca Fatihatul Kitqb." Kami meriwayatkan sebuah atsar dari jalvr
periwayatan V/aki' dari Abdullah Ibnu 'Aun dari Raja' bin Hayah dari
Mahmud bin Rabi', dia berkata, "Aku mengerjakan shalat, sedangkan di
sampingku ada 'Ubadah bin Shamit. Dia membacafatihatul Kitab. Ketika
dia selesai dari shalatry4 aku bertanya ''Wahai Abu V/alid (panggilan tlbadah
bin Shamit). "Aku tidak mendengarmu membacafatihatul kitab?. " Dia
menjawab, "Tidak! (aku rnembacanya). Karena tidak sah shalat tanp artya."

Kami meriwayatkan sebuah at s ar yang bersurnber dari V/aki' dari ismail
bin Abi Khatid dari Aizaf34 bin Harits dari Ibnu 'Abbas, dia berkata "Bacalah
Fatihatul Kitab di belakang imam!"

Kami meriwayatkan sebuah ats ar yangbersumber dari Abdunazaq
dari Al Mu'tamir bin Sulaiman dari Laits dari Atha' dari Ibnu 'Abbas, dia
berkata, "Tidak boleh tidak, seseorang harus membaca Fatihatul Kitab di
belakang imam, baik imam membacanya dengan keras, ataupun tidak
membacanya dengan keras."

Kami meriwayatkan sebuah at s ar dari j alur periwayatan Ab dunaz.aq

dari Ibnu Juraij, dia berkata, "Nafl' memberitakan kepadaku bahwa Ibnu
' Umar tidak pemah meninggalkan bacaan Ummul Qur' an pada wttap raka' at

dari shalat fardhu. Demikian pula para sahabat yang lain." Diriwayatkan dari

Abu Hurairah, dia berkat4 "Bacalah Ummul Qur' an di dalam hatimu ! . "

Diriwayatkan dari Abdurrazaq dari Ma'mar dari Az-Zufui dari

Khaitsamah bernama lengkap Ibrahim binAbdurrahman binAbi Sabrah. fuwayat
Khaitsamah dari Umar diriwayatkan mursal (tidak bersambung dan ada seorang
periwayat yang tidak disebutkan). Khaitsamah tergolong salah satu tabi'in junior
(yang kecil kemungkinannya berjumpa langsung dengan Umar)
'Aizar dibaca fathah huruf ain-nya, dibaca sukun hurufyri-nya. Setelah itu diikuti
oleh huruf zai, dan terakhirnya adalah huruf ra'.
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Abdunahman bin Hurmuz dari Al lt'raj bahwa dia mendengarAbu Sa'id Al
Khudri berkata, "Bacalah ummul Qur'an pada setiap rakaat" atau dia
berkata, "...pada setiap shalat! ." Perkataan seperti itu juga diungkapkan oleh
UrwahbinZubair."

Diriwayatkan pula dari Mu'adz835 dari AMullah Ibnu'Aun dari Raja'
bin Hayah batrwa dia berkat4 "Apabila seseorang berada di belakang imam,
baik imamnya membaca keras bacaannya ataupun tidak, maka dia harus
membaca F at i hatul Kit ab ."

Diriwayatkan dari Hajjaj bin Manhal, dia berkata, " Abu Hilal Ar-
Rasibi836 menceritakan kepada kami, dia berkata, "seorang tetangga kami
bertanya kepada Hasan, "Aku berada di belakang imam pada hari Jum'at.
Namun aku tidak mendengar bacaannya. Apakah aku harus membaca
Fatihatul Kitab?." Hasan menjawab, "Bacalah Fatihatul Kitab." Laki-
laki itu bertanya lagi, "Apakah aku harus membaca surat juga?." Hasan
menjawab, "Cukup imam sajayang membacarrya-"

Diriwayatkan dari Hammad bin Salamah, dari Muhammad bin'Amr
dari Abu Salamah binAbdurrahman bin'Auf, dia berkata, "Imam memiliki
dua kesempatan diam. Maka gunakanlah pada dua kesempatan itu untuk
membacaFatihatul KitaD. Dua kesempatan diam itu adalah pada waktu
imam melakukan takbiratul ihram saat diamemasuki shalat, dan saat dia
membaca;4JL"alt Yr."

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal ini sangat banyak.

Abu Hanifah berkat4 "B acaan ummul Qur' an tidahahwaj ib dalam
shalat. Jika imam ataupun orang yang melakukan shalat munfarid(shalat
sendiri tanpa berjama'ah) membacaayatlain, seperti ayat tentang hutang,
atau ayat-ayat lain, seraya dia tidak membac a Ummul Kitab, maka shalatrya

Mu'adz yang dimaksud di sini adalah Mu'adz Abu Al Mutsanna bin Nasln At-
Tamimi. Gurunya bernama Abu 'Aun Abdullah bin Arthaban Al Muzani yang
wafat pada tahun 5l H. .

Abu HilalAr-Rasibi bernama lengkap Muhammad bin SalimAl BashriAbu Hilal
Ar-Rasibi. Dia berdomisili di sekitarBani Rasibah. Maka setiap yang diam disitu
dinisbahkan (ditambahkan pada nama akhir) dengan nama Ar-Rasibi. Hal ini tidak
menjadi masalah. Dia adalah periwayat yang lemah. Dia wafat pada tahun 165 H.

835
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dinyatakan sah." Dalam pandanganAbu Hanifah, bacaan Al Fatihah hanya

wajib pada dua raka'at shalat saja, baik itu pada dua raka'at pertama atau

pada dua raka'at terakhir, atau pada satu raka'at paruh pertama dan satu

raka'at paruh terakhir. Sedangkan makmum, dia tidak boleh membacaapa-

apa, baik imam mengeraskan bacaannya atau pun menyembunyikan

bacaannya.

Malik berkata, "Membaca Ummul Qur'an adalah fardhu pada

sebagian besar shalat bagi imam dan orang yang melakukan shalatmunfarid

(shalat sendiri, tidak berjama'ah)." Apabila keduanyatidak memb aca Ummul

Qur' anpada satu raka' at, maka pendapatrya dalam hal ini berubah-rubah.

Satu waktu dia menetapkan bahwa raka'at tadi dinyatakan sia-sia dan harus

diganti dengan tambahan satu raka'at lagi. Pada kesempatan lain dia

berpendapat bahwa raka' attadidianggap sah, namun harus disempumakan

dengan melakukan suju d sahwi.

Imam Malik memperbolehkan makmum membac a Ummul Qur' an

dan surat di belakang imam bila sang imam menyembunyikan bacaawryapadz

dua raka'at pertama dari shalat zuhur dan shalatAshar. Dia membolehkan

makmum membaca (Jmmul Qur'ansaiapada setiap taka'atshalat di mana

imam menyembunyikan dan memilih untuk menyembunyikan bacaarurya Dia

tidak berkomentar tentang kebolehan membaca surat pada setiap raka' at di

mana imam mengeraskan bacaannya.

Asy-Syafi'i, pada pendapat terakhir dari dua pendapat yang dia

kemukakan mengatakan pendapat yang sama dengan kami . Pendapat ini j uga

dianut olehAlAuza'i danAl-Laits bin Sa'ad. Namun para sahabat kami

memiliki per, dapat beragam. Satu golongan mengatakan bahwa malcnum wef ib

membaca (Jmmul Qur ' an pada setiap raka' at -baik pada raka' at di mana si

imam menyembunyikan bacaannya, ataupun pada taka'at di mana dia

mengeraskan bacaannya-. Sebagian sahabat kami yang lain mengatakan bahwa

makmum wajib membaca (Jmmul Qur'an pada raka'at dimana imam

menyembunyikan bacaannya saja (semua raka'alshalat zhuhur dan 'ashar,

serta satu raka'at terakhir shalat magrhib dan dua raka'at terakhir shalat Isy4

penerj.). Sedangkan pada raka'at dimana imam mengeraskan bacaannya,

tidak diboletrkan bagi makmum trntuk membaca Ummul Qur 'an.

Dua golongan ini sepakat menetapkan kewajiban membaca Ummul
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Qur 'an bagi imam dan orang yang melakukan shalat munfaridpada setiap
raka'at shatratrya.

Ali (Ibnu Hazm) berkata, 'oOrang yang tidak berpendapat wajibnya
membaca ummul Qur'an mengemukakan argumentasinya dengan firman
Allah SWI "Maka bacalah apa yang mudah ftagimu) dari AI eur'an"
(QS- Al Muzammil p3l: 20):dan ajaranyang dilakukan oleh Rastrlullah sAw
kepada orang yang Beliau perintahkan untuk mengulangi shalatrya. Beliau
berkatakepadanya:

"Bacalah apa yang mudah bagimu dari AI Qur'an."
Ali (Ibnu Haan) berkata, "Hadits Ubadatr menafsirkan hadits ini. Di

dalam hadits Ubadah dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan kewajiban
membaca apa yang mudah dari Al Qur'an adalah kewajiban membaca
Ummul Qur'an (surahAl Fatihah) saja.

orang yang tidak mengamalkan hadits tlbadah merasa seolarr-olah dia
telahmengambil dalil Al Qur'an dan Sunnah secarakeselunrhan Karena dalam
pandanganny4 unmn Qr' an tergolongsesuatu yang mudatr dari Al eur'an.

Orang yang mendukung hadits Rasululah SAW,

lf'At ,4:!tt'kC'LiL
" Bacalah apa yang mudah bagimu dari Al Qur 'an , 

, seolah telah
menentang hadits Lrbadah dan membolehkan praktek shalat yang dibatalkan
oleh Rasulullah SAw. Inijelas-jelas tidak boleh. Terlebih lagi klasifikasi yang
dilakukan oleh Imam Abu Hanifah antara menetapkan kebolehan membaca
satu ayat yang panjang, atau membaca ttga ayatyang sedang, serta melarang
bacaan yang kurang dari itu.

PendapatAbu Hanifatr di atas belum pemah diungkapkan oleh ulama
manapun sebelumnya, dan tidak ada satupun dalil yang menetapkan
keshatrihannya. Pendapat ini bertentangan dengan Al Qrn' an dan seluruh a/sar
(praktik ibadah para sahabat). Abu Hanifah memiliki pendapat lain. Dia
mengatakan bahwabacaanAl Qur'an yang mana saja dapat menjadikan shalat

gf4, ,t'a;t'k u Gt
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seorang sah.

Orang yang berpendapat bahwa makmum tidak boleh membaca

Ummul Qur'an di belakang imam yang mengeraskan bacaannya

denganfirmanAllah SWT:

"Dan apabila dibacaknn AI Qur'an, maka dengarkanlah baik-baih
danperhatilranlah dengan tenang" (QS. Al Nrdf [7]:204).

Ali (Ibnu Hazrn) berkata, "Kelanjutan ayat ini rnenjadi dalil yang

menghantam mereka KarenaAllah S'ilT berfirman:

" D an ap ab il a dib ac aken Al Qur' an, maka de ngar lwnl ah b ai k-b aik,

dan perhatikanlah fungan tenang agar knmu mendapct rahmat. Dan
sebutlah (nama) Ttthanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan

rasa talafi, dan dengan tidak mengerasknn suara, di waHu pagi dan

petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. " (QS.

AlA'raf [7]:204-205).

Ali (Ibnu Hazn) berkat4 "Jika ayat yang pertama (ayat 204) dikatakan

berada dalam konteks shalat, maka ayat yang kedua (ayat205) pun harus

berada dalam konteks shalat. Jika ayat yang pertama dikatakan berada di
luar konteks shalat, maka ayat yang kedua pun harus berada di luar konteks

shalat. Di dalam ayat ini, tidak ada hukum yang dikandungnya selain perintah

berzikir sambil menyembunyikan suar4 serta perintatr unhrk meninggalkan

zikir dengan suara keras."

Mereka menuturkan hadits lbnu Ukaimah bahwa Rasulullah SAW

bersabda: 
""r7r 7;ui "j_ v "Aku tidak mau bacaan Al Qur'an ditentang."

Mengomentari hadits inl, Az-Ztrhiberkata, "Maka manusia (sahabat)

pun tidak mau membaca Ummul Qur'an pada saat Rasulullah SAW

mengeraskan bacaanAl Qur'annya di dalam shalat." Hadits di atas hanya

diriwayatkan oleh Ibnu tlkaimah83T saj4 tanpa didukung oleh para ahli hadits

a37 Dia adalah Ibnu Ukaimah Al-Laitsi. Para ulama ahli hadits memperselisihkan
namanya. Satu pendapat mengatakan bahwa nama sebenarnya adalah 'Imarah.
Dia adalah seorang tabi'in yang terpercaya" Hadisnya ini diriwayatkan oleh Imam

Malik di dalam kitab al-Muwaththa' (29-30) dari az-Zthri dari Ibnu Ukaimah dari

Abu Hwairah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan
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yang lain. Mereka (para ulama ahli hadits) berkata, "Dia adalah periwayat
yang tidak diketahui identiasnya." Kemudian, seandainya pun hadits ini shahih,
hadits ini tidak bisa dijadikan dalil yang kuat bagi mereka. Karena hadits-
hadits Nabi wajib dikompromikan antara yang satu dengan yang lain. Haram
bagi kita untuk memisah-misah antara hadits yang satu dengan hadits yang
lain. Karena seluruh hadits yang disabdakan oleh Rasulullah SAW adalah
sebuah kebenaran yang sebagiannya membenarkan sebagian yang lain dan
sebagiannnya tidak pematr bertentangan dengan sebagian yang lain.

Yang wajib kita lalarkan adalah mengamalkan selunrh sabda Rasulullah
SAW sesuai dengan makna lahiriahnya; makna yang selaras dengan sabda
Beliaq tidak boleh mengurang-ngurang dan tidak boleh melebih-lebihi. Jadi,
tidak sah shalatnya orang yang tidak memb aca(Jmmul eur'an.Ini adalah
kesimpulan dari pendapat kami. Hanya kgpadaAilah swllah kita memuji.
Keputusan di luar pendapat kami berarti telah menambah atau mengurangi
makna hadits-hadits Rasulullah SAW.

Merekajuga menyebutkan sebuah hadits shahih dari jaltr periwayatan
Ibnu 'Ajalan. Di dalam hadits tersebut tertera:

.4Lil

fri;G i;r4rfr!:*6'$ r;1, rr;rts

" S e s un g guhny a, i m a m di t urni uk hany a untuk dii kut i. Ma ka ap ab i I a
dia melakukan takbiratul ihram, kalion wajib melakukan takbiratul
ihram. Apabila dia ruku, maka ruku'lah knlian. Apabila dia bangun (dari
ruku'), mako bangunlah kalian (dari ruku'). Apabira dia sujud, maka
bersujudloh kalian. Apabila dia membaca Al eur'an, maka simaklah
dengan khusyu' oleh kalian! Dan apabila diamelal<sanakan shalat dengan
duduk, maka shalatlah knlian semua dengan duduk.,'

Abu Daud (l/305), At-Tirmidzi di dalam kitab sunan At-Tirmidzi(l/64) dan An-
Nasa'ididalamkitab sunanAn-Nasa'i(r/46).Merekasemuameriwayatkanhadits
ini dari jalur periwayatan Imam Malik. Hadits ini dinyatakan sebagaihadits hasan
olehAt-Tirmdzi.
Lihat pembahasan tentang hadits ini di dalam syarah sunan Abu Daud dan

Nailul Authar (21238)

'iY :,7"A. {t' ,*'J', tift | k',rL ,<',\-r3-rJJlJ
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Ini adalah sebuah hadits. Orang yang pertamakali harus memohon

ampunan kepadaAllah sWT saat menyebutkan pendapat yang bertentangan

dengan hadits ini adalah para penganut rnadrdrab Hanafi dan Maliki. Karena

merekalah orang-orang)'ang paling banyak menentang mayoritas inrkum yang

ada di dalam hadits ini.

Mereka rnengatakan takbiratul ihram makmum harus sesudah

takbiratul ihram imam, bukan bareng dengan takbiratul ihram imam.

Kemudian mereka berpendapat bahwa takbir yang lain (takbir perpindahan

rukun), bangun dari rukun, ataupunturun menujurukun, harus dilakukan

bersamaan dengan imam, tidak boleh dilakukan sebelumnya ataupun

sesudahnya. Dan ini bertentangan dengan perintah Rasulullah SAW yang

terkandung di datam sebuah hadits. Di dalam hadits tersebut tertulis,

iuv riiiuGgti ;;isy.tl'.

"Apabila imam melaksanakan shalat dengan duduk, maka

shalatlah knlian dengan duduk."

Lalu mereka sama-sama menentang hadits ini dengan menunjukkan

hadits lain yang penuh dusta dan tidak shahih. Mereka pun berpegang kepada

prasangka yang tidak j elas.

SunggUh anetr" merekamenetapkan safu keputusan hukum dari berbagai

keputusan hukum yang merekatetapkan dengan menggunakan dalil yang tidak

layak menjadi dalil bagi keputusan mereka. Sementara pada kesempatan

yang sama mereka meninggalkan semua keputusan yang sesunggUhnya tidak

bolehmerekatentang.

Ali (Ibnu Hazrn) berkata, "Adapun kami, sungguh memiliki keputusan-

keputusan hukum yang shahih, semua keputusan hukum yang shahih itu kami

ambil. Karena mengamalkan sabda Rasulullah sAw, mengkompromikan

sebagiannyadengan sebagianyang lainuntukdiarnbil selunrtury4 adalatr sebuah

kewajiban. Tidak boleh melalarkan di luar itu. Rasulullah SAW bersabda:

ffu,Cr;t'r;i;Y

"Apabila imam membaca Al Qur'an, maka simaklah dengan

khusyu'."
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Dan saMaRasulullah SAW :

"Tidak sah shalat bagi orang yang tidakmembaca (Jmmul eur'an
(surah Al Fatihah). " Maka untuk menyikapi kedua hadits ini, tidak boleh
tidak, harus rnengkompromikan perintah-perintah tersebut dengan
merumuskan satu dari dua buah pilihan, tidak ada pilihan ketiga

Pilihan pertama : Hadits tersebut harus disatukan, "Tidak sah shalatrya
orang yang tidak membaca ummul Qur'azr, kecuali bila imam membacanya"
Ini pendapat yang dikemukakan oleh sebagian ulama.

Pilihan kedua : Hadib tersebut diartikan, "Tidak sah shalafirya orang
yang ttdak membaca AI Qur' an, kecualibila imam membacaannya dengan
suara keras." Ini adalah pendapat yang dikemukakan oleh sebagian yang lain.

Ali (bnu Hazrn) bedrata' Tadi, dalam menfkqpi hadits ini, mesti memilih
satu diantara duapilihantadi. sebagianpilihan itu tidak lebih utama daripada
sebagian pilihan yang lain. Kecuali bila ada dalilnya. Jika hanya sekedar klaim
pendapat saja (tanpa berdasarkan dalil), maka tidak bisa dikatakan lebih
utama

Maka kami pun melihat permasalahan ini dengan seksama- Lalu kami
menentukan hadits yang telah kami sebutkan tadi, berupa sabda Rasulullah
SAW saat Beliau telah selesai melaksanakan shalat shubuh yang tergolong

:h{"tiylf Ishalat 
yang bacaan imamnya harus dikeraskan). Beliau bertany4

utt-;431:r "Apakah kalian membaca sesuatu (selain AI Fatihah) di
belakangku?. " Para sahabat menjawab, "Benar wahai Rasulullah! Kami
membacanya dengan segera." Beliau bersabda:

k U;>GY ft*v
"Jangan kalian lalatkan itu lagi, terkecuari membaca (Jmmul Kitab,

Irarena tidak sah shalat tanpanyo."

Hadits ini menjadi dalil yang cukup dalam menjunjung tinggi perintatr
Rasulullah sAV/, tidak boleh seorang pun keluar dari kandungan hadits ini.

Sebagian orang mengemukakan sebuah kritik. Mereka berkata, ..Ini

ryt?u,'6 nil,at*y

;y vf i', rl
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adalatr hadits yang bersumber dari riwayat lbnu Ishaq. Hadits ini diriwayatkan

sekali olehMakhul dari Mahmud bin Rabi' dari Ubadahbin Shamit."

Ali (Ibnu Hazm) berkata, "Ini tidak menjadi masalah. Karena

Muhammad bin Ishaq merupakan salah seorang imam atrli hadits. Az-Z.thri
menyatakannya sebagai periway'at terpercaya dan menganggapnyasebagai

tokoh ulamaMadinah yang paling utama di zamannya Muhammad bin Ishaq

juga dinyatakansebagai periwayat yang terpercaya oleh Syu'bah, Su$an
Ats-Tsauri, Sufyan bin' Uyainah, Hammad bin Taid,Harnmad bin Salamah,

Yazid bin Harun ftedua Yaddini termasuk orang yang meriwayatkan hadits

dari Ibnu Ishaq), Ibrahim bin Sa'ad, Abdullah bin Mubarak, dan tokoh-tokoh

haditslainnya.

Syu'bah berkat4 "Muhammad bin Ishaq adalah raja para ahli hadits.

Dia adalah raja kaum mulcninin dalam bidang hadits."

Yang lebih aneh lagi adalahbahwa mereka yang mengkritik hadits

Muhammad bin Ishaq ini adalah mereka yang justru mengacu kepada

periwayatannla yang tidak pernah diriwayatkan oleh orang lain.

Dalam hadits tersebut disebutkan bahwa Rasulullah SAW
mengembal kan ZanabkepadaAbu Al'Ash (suaminya) melalui pemikahan

pertama mereka. Beliau kembalikan Zanab setelah Abu Al'Ash masuk Is-

lam. Jadi jika Muhammad bin Ishaq meriwayatkan sesuatu yang menurut

mereka sesuai dengan madzhab mereka, maka Ishaq pun dinyatakan

terpercaya dan hadits-haditsnya dinyatakan bisa menjadi dalil. Namun jika

dia meriwayatkan sesuahr yang bertentangan dengan madzhab merek4 maka

dia pun di hujat. Cukup Allah SWT saja pelindung kita. Dialah sebaik-baiknya

pelindung.

Adapun hadits riwayat Makhul yang pada satu waktu bersumber dari

Matrmud dan pada waktu yang lain bersumber dari Nafi' bin Mahmud, maka

kondisi ini justru menguatkan keberadaan hadits tadi, bukan melemahkannya-

Karena lv{ahmud dan Nafi merupakan periwayat yang terpercaya.

Kendatiprur diperkirakan hadits ini tidak ada, niscaya hadits lain yang

berbunyi:

Al Muhalla
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"Apabila imam membaca Al Qur'an, maka simaklah dengan
Irlnnyt'." lidakakan rnewajibkan apa-apa selain meninggalkan bacaan ummul
Qur'an pada saat imam membacanya. Dengan demikian, ditetapkanlah
kewajiban membacanya padasaat di mana imam sedang diam (misalnya saat
dia diam setelatrmembacaAl Fatihah sebelum memulai bacaan surah, penerj.).
Bagaimana tidak ditetapkan hukum demikian,sedangkan lafadz hadits ini

tVu 7Ct;ri;i;1

"Apabila imam membaca Al Qur'an, maka simaklah dengan
Htusyn "' telah diingkari oleh banyak sekali para imam hadits. Mereka berkat4
"Muhammad bin Ghailan (salah satu periwayat yang tertera pada sanadhadits
ini) telah melakukan kesalahan dalam menempatkan lafadzini. Lafadz ini
sebenarnya tidak termasuk dalam rangkaian hadits. Hal ini diutarakan oleh
Ibnu Ma'in dan para tokoh hadits lainya.

Ali (Ibnu Hazrn) berkat4 "Adapun sikap kami, tidak akan mengatakan
pada hadits y'ang diriwayatkan oleh periwayat yang terpercay4 batrwa hadits
ini salah, kecuali jika ada dalil yang jelas. Hanya saja, sisi perbuatan yang
kami praktekkan adalah pendapat yang kami pegang tadi. Hanya kepada
Allah SWT saj a kita memohon pertolongan."

Ali (Ibnu Hazrn) berkat4 "Sebagian ulama berkat4 "Makna dari saMa
RasulullahSAW:

;J;)Gy
"Tidak sempurna shalatnya orang yang tidak membaca Limrnttl

Qur'an", sebagaimana malcna yang tertera pada hadits,

;) tci
"Tidak sempurna imannya seseorang yang tidak bisa menunaiknn

amanat (yang dibebankan) kepadanya. "

Ali (Ibnu Hazrn) berkat4 "Penafsiran di atas tidak mendukung pendapat

mereka. Karena jika shalat dikatakan tidak sempurna, maka dia dinyatakan
tidak shalat sarna sekali . Karena sebagian shalat yang sempunur dia kerj akan

9f;sr iL,i7"n

vpor;fv
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tidak akan bisa menggantikan keseluruhannya. Demikian pula dengan orang

yang tidak bisamemegang amanat yang dipercayakan kepadanya. Dia tidak

bisa dikatakan beriman. Karena yang dimaksud dengan amanat adalah syari' at

secara keseluruhan. Allah SWT berhrman,"Sesungguhnya Kami telah
mengemulrnlmn amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka
semuanya enggan untuk memihtl amanat itu dan merelca khswatir akan
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia.
Sesungguhnya manusia itu amat lalim dan amat bodoft " (QS. Al Ahzab

[33]:72)

Jadi betullah kiranya pernyataan yang berbunyi, o'Barang siapa yang

tidak bisa menunaikan arnanatberarti dia tidak beriman dan barang siapa
yang tidak mengamalkan syari'at, berarti dia tidak beragama." Ini adalah

makna lahiriyah yag sangat jelas dari kedua lafadzhadits tadi. Tidak boleh
menyelewengkan makna keduahadits tadi kepada makna lain. Pala ulama
lain yang telah melakukan kekeliruan dengan mengatakan bahwa hadits yang

berbunyi:

" Tidak sah shalat bagi orang yang tidak membaca Ummul Qur 'an

(surah Al Fatihah)'l hanyalah bertujuan untuk memberatkan manusi4 bukan
menunj ulft an kefardhuarurya "

Ali Qbnu Hazm) berkat4 "Ini merupakan pendustaan mumi terhadap
Rasululah SAW Dan orang yang berani mendustakan Beliau niscaya dianggap

kafu. Tidak ada kekufiran yang lebih berat daripada mereka yang mengatakan

bahwa Rasulullah SAW hanya ingin memberatkan manusia dengan sabdanya

saj4 tidak untuk menjelaskan hukum yang sebenamya."

Ali (Ibnu Hazrn) berkata, "Terdapat beberapa hadits yang mendukung
pendapat tadi. Namun hadits ini semuanya dinyatakan gugur (tidak sah

dijadikan dalil). Diantara hadits tersebut adalah:

i'clt

"Barang siapa yang melaksanalmn shalat bersama imom, maks
bacaan imam adalah bacaanya pula."

or',ljr iru'G" j, a ay'*,1

ii1$ti,i; 
"yt rQ'i ;'k u
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Da]am hadits lain disebutkan:

ir;r b

"Alat tidak melihat seorang imam terkecuali dia mencukupknn

(bacaan) mo'mumnya."

Semuahaditstersebutmemiliki tigakemungkinan; kemungkinanpertama

haditstersebutdtnyatakanmursal(terpnsmatararfiarsanadnyapadating!<at
sahabat, jelasnya tidak disebut perawi sahabat. Kemungkinan kedua hadits

tersebut bersumber dari riwayat JabirAl Ju'fi, seorang periwayat yang banyak

berdusta. Kemungkinan ketiga hadits tersebut bersumber dari periwayat yang

tidak diketahui identitasnya- Seandainya pun semua riwayat tersebut shahih,

niscaya sabda Rasulullah SAW:

"Jangan kalian lakulwn itu lagi, terkecuali membaca Ummul Kitab,

lrnrenn tidak sah shalat tanpaltya. " Cukup untuk mengkompromikan semua

riwayattadi.

Jika seseorang memperingatkan adanya sebuah hadits yang kami

riwayatkan melalui j alur periwayatan AlBazzar dari Muharnmad bin Basyar

dariAbu'Amif A1 'Aqdi, diaberkata " Hammam nrenceritakankepadakami

dari Qatadah dari Abu Nadhrah dari Abu Sa'id, dia berkata, "Rasulullah

SAW menyuruh kami agar kami membacaUmmul Qur'an danbacaan-

bacaan yang mudah pacia saat kami melalcukan shalat, "Maka kami tegaskan

bahwa di dalam hadits tersebut tidak pernah dikatahan, ."Dan sesuatu yang

mudah bagi karni dari Al Qur'an." Jika tidak ada perkataan tersebut, maka.

ucapan " Dan ba.caan*bacaan yang rnudah" diartikan kepada zikir secara

keseluruhan.

Demikianlah, kitamewajibkan zikir pada nrku', sujud serta mewajibkan

takbirpada semuanya.

Namun kami juga meriwayatkan sebuah atsur yw'tgbersumber dari

'Imraa bin Hashin dan Utsman binAbi Al'Ash, bafuuarnerekaberkata"'Tidak

sempurna shalat kecuali den gan membaca F' a I i k st u! K it ab ditambah ti ga

)l it"!l G)t v

t+ vt tci liyi -,,Ar ii vr r*"t't
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ayatataulebih."

Diriwayatkan pula dari Syu'bah dari Ibrahim bin Muhammad binAl
Muntasyirdari 'Abbayah bin Raddad, dia berkat4 "Aku mendengar Umar

bin Khathab berkata, "Tidak sah shalat kecuali dengan membaca dua ayatAl

Qur'an berikut Ummul Qur 'an. Jika kamu berada di belakang imam, maka

bacalah Ummul Qur 'an dan dua ayat tersebut di dalam hatimu."

Namun, a/sar dengan hukum yang berbeda kami riwayatkan dari Umar

bin Khathab danAli binAbu Thalib melalui jalw periwayatan Hammad bin

Salamah dariYahyabin Sa'idAlAnshari dari Muhammad bin IbrahimAt-
Tamimi dari Abu Salamah binAbduratrman bin'Aul dia mengatakan bahwa

Umar bin Khathab -pada saat dia melakukan shalat Maghrib bersama orang

banyak, sementara dia tidak membaca satu pun dari ayatAl Qur'an (selainAl

fatihah)- berkat4 "Bukankah aku telah menyempumakan ruku' dan sujud?"

Mereka menjawab,"Benat" Maka Umar pun tidak mengulangi shalatnya.

Kami juga meriwayatkan sebuilt ats ar dari jalur periwayatan Al Harist

dari 'Ali bahwa seorang laki-laki datang, lalu bertanya, "Aku telah
melalsanakan shala! namun aku tidak membaca apapun?." Ali balik bertany4

'Apakah kamu menyempurnakan ruku' dan sujud?." Irki-laki itu menjawab,

"Benar."Ali berkat4 "Shalatnu itu sempuma Tidaksetiap orang bisamembaca

AlQur'an."

Ali binAhmad berkata,'Tidak ada satupun ucapan manusia yang bisa

dijadikan dalil setelah Rasulullh SAW."

361. Masalah: Barang siapayang masuk di belakang imam, lalu dia

memulai membaca ummul Qur'an. Kemudian imam ruku' sebelum orang

tersebut menamatkan bacaan Ummul Qur 'anny4md<adia tidak boleh ruku'

sampai bacaan Ummul Qur' annyasempurna.

Penjelasan: Telah kami sebutkan tadi yang secara tegas menetapkan

waj ibnya memb aca Ummul Qur 'an pada setiap raka'at shalat. Pada hadits

lain, Rasulullah SAW bersaMa:

L-;., it\ :, ef :i i*, isy "
Di saat aku telah mendahului kalian melakukan rulan', maka

tt./-s.i-l t^-{r
l'e

@l Al Muhalla



_T

knlian harus menyusul ruku'ku saat aku sudah bangun dari ruku '. Kelak
karni akan menyebutkan hadits ini berikut sanadnyapadapembahasan tentang

wajibnya maknum untuk tidak mengangkat kepala dari nrku' sebelum imam
mengangkat kepala dari ruku', dan wajib untuk tidak membarenginya.

362. Masalah: Apabila makmum datang, sementara imam sedang
ruku', maka hendaklah dia melakukan ruku' bersama imam. Dan raka' at
tersebut tidak dihitung, karena dia tidak menemukan berdiri dan memb aca Al
Fatihah. Hanya saj4 dia harus menyusul raka'at tersebut apabila imam telah
mengucapkansalam. Jika dia merasa takut terhadap kesahan shalatrya karena

ketidaktahuannya, maka dia hendaknya menunda dahulu pelaksanaan
shalatnya sampai imam mengangkat kepalanya dari ruku'. Pada saat itulah
hendaknya dia melalcukan takbiratul ihram.

Ada yang berpendap aI, " Apabrlamalcnum bisa meny;sul ruku' bersama

imam, maka shalatrya tersebut dihinurg satu rakaat." Mereka mengemukakan

dalil atas keputusan ini dengan b eberapa atsar (perbuatan dan ucapan para
satrabat)yangketetapannyapositif. Hanyasaj4atsar-atswtersebutsedikitpur
tidak bisa menjadi dalil atas pendapat mereka. Mereka pun berpedoman
kepada hadits Rasulullah SAW.

elbt'l r'rf 
'u; us; ;>,-at'u':\\i J;

"Barang siapa yang mendapatkan rulan' dalam shalatrya burartt
dia telah menemukan shalat."

a:-rJ;t',y'!t\1

"Barang siapa yang mendapatlmn ruku' dalam shalatnya, berarti
dia telah menemukan sujud."

Diantara dalil mereka adalah hadits Abu Balaah. Di dalam hadits tersebut

disebutkan bahwa dia datang ke masjid. Saat itu manusia semuanya sedang

ruku'. Kemudian dia ikut ruku bersama mereka, lalu dia berjalan menuju
shaf. Ketika Rasuhrllah SAW selesai melaksanakan shalatrya: Beliau bertanya:

* *, ;:y,2r';/'r):)\i j;

"-"*st'J1;c / g; "!t'&i

AI Muhalla 1365|



"Siapa diantara kalian yang ruku', kemudian datang menuju

shaf . " Abu Bakrah menjawab, "Aku." Kemudian Rasulullah SAW benabda

kepadanya:

ir 'lir;

"semoga Allah SW menambah kesungguh-sungguhanmu. Kamu

tidak usah mengulang kembali (rakaat tadi)!."

Ali (Ibnu Hazm) berkat4 "Adapun sabda Rasulullah SAW:

;lrbt'!,:'i'J.," !t\t ,
" B ar ang s i ap a y ang m endap at knn r uku' dal am s hal atny a, b e r ar t i

dia telah menemuknn shalat. Adalah hadits yang nyata kebenarannya.

Namun hadits ini menj adi dalil yang j ustru menghuj at mereka sendiri . Karena

meskipun bunyi hadits demikian, namwr hadits ini menuqjukkan tidak gugumya

kewajiban m engqadha (menyrsul) raka'at shalat yang tidak dia ketemukan.

ini adalah keputusan yang disepakati oleh semua. Dan di dalam hadits tersebut

tidak tertera, "Jika dia menemukan nrku', berarti dia menemukan berdiri."

Demikian halnya dengan sabda Rasulullsah SAW:

{At 'o^ ':)t\i'rJt 'jl'\t a
"Barang siapa yang mendapatkan ruku dalam shalatnya, berarti

dia telah menemuknn sltjud", hadits tersebut adalah sebuah kebenaran yang

tidak bisa diragukan. Namun di dalam hadits ini tidak disebutkan, "Jika dia

menemukan ruku, berarti dia telah menemukan berdiri yang berada sebelum

nrku' ." Maka tidak dibolehkan bagi seseorang untuk memutarbalikkan sabda

Rasulullah SAW kepada makna yang tidak dikandungnya, hingga dia

mengatakan sesuatu yang tidak pemah disabdakan oleh Beliau.

Adapun hadits Abu Balffah, sama sekali tidak bisa dij adikan dalil bagi

pendapat mereka. Karena di dalam hadits ini tidak tercantum bahwa dia

menganggap cukup raka' at tadi hingga dia tidak meng qadhanya. Dengan

demikian, menjadi gugur keterkaitan argumentasi mereka dengan hadits ini.
Hanya bagi Allah SWT saja semua pujian dipanjatkan.

*lt YJ w'_,2

tor,
aL{, e'lr+)t n

t.t.
ald,;>,At o"
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Jika semua hadits yang menjadi sumber dalil mereka dinyatakan gugur,

maka yang nyata keshahihannya adalah sebuah hadits Rasulullah SAW yang

AMullahbin Rabi' ceritakankepadakami, Muhammadbin Ishaq menceritakan

kepada kami, IbnuA rabi menceritakan kepada kami,Abu Daud menceritakan

kepada kami, AbuAl WalidAttr-Thayalisi menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Sa'ad bin Ibrahim, Abu Salamah bin

AMurrahman menceritakan kepadakami dari Abu Hurairah dari Nabi sAw,

Beliaubersabda:

"€*t v rri6 &;t; u r;; zKl;l #ii>tAr rti;i

,,Tunaikanlah shalat dan bersikap tenanglah di dalamnya!

Shalatlah pada rukun-rulatn yang knlian temui dan susullah rukun-rukun

yang mendahului knlian. "

Hadits shahih lainnya yang bersrmber dari Rasulullah SAW adalah:

fF:"$ uui
,,Pada sesuatu (rukun) yang ftnlian temuftnn, maka kerjaftanlah

shalat. Dan pada rukun-rukun yang kalian tinggalkan, maka

sempurnaknnlah dia!. "

Secarayakin, setiap orang yang memiliki nurani yang sehat, pasti akan

menyimpulkanbahwa orang yang menemukan imam pada awal raka'at kedua'

berarti dia telah ketinggalan raka'at pertama secara keseluruhan. Orang yang

menemukan sujud kedua padataka'atpertam4 berarti dia telah ketinggalan

berdiri, ruku, bangun dari ruku' (i'tidat) sujud pertama dan duduk antara dua

zujrrd. Orang yang menemukan duduk antara dua sujud bersama imam, berarti

dia telah ketinggalan berdiri, ruku' , i tidal, dan sujud pertama. Orang yang

menemukan i tidal,berarti dia telah ketinggalan berdiri dan ruku. Orang yang

menemukan dua sujud, berarti dia ketinggalan berdiri dan ruku. Orang yang

menemukan nrku' bersama imam, beralti diaketinggaian berdiri dan membaca

{Jmmul Qur'an. Keduanya adalah fardhu (rukun) shalat. Tidak sah shalat

tanpakeduanYa.

Makmum yang ketinggalan tadi diperintahkan melahn tnsh(teks)hadits

Rasulullah SAW untuk mengqadha rukun-rukun yang tertinggal dan

rii'$',iiv
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menyempumakan rukun-rukun yang luput dia kerjakan. Jadi, tidaklah boleh
membatasi ruang lingkup hadits tadi pada rukun-rukun tertentu tanpa ada

nasft (teks) hadits lainnya yang menj elaskan demikian. Dan tidak ada satupun

celah untuk membuktik an adartya nasft (teks) tadi.

Padahal mereka itu mengklaim sebagai penganut meto& qiyas(analogr).

Bagaimana bisa mereka membeda-bedakan hukum antara ketinggaian berdiri
saj a dangan ketinggalan ruku' dan berdiri (nrereka menetapkan makmum yang

ketinggalan berdiri namun menemukan ruku' dihitung satu rakaat, sedangkan

makmum yang ketinggalan berdiri dan ruku' tidak dihitung satu raka'at,
penerj . ) . Mereka tidak mewaj ibkan qadha atas nrkun yang ketinggalan pada

kasus pertama, dan mewajibkan qadhapadakasus yang kedua. Sungguh
mereka tidak menggunakan metode qiyas yang benar dan tidak mengikuti
nashyangshahih.

Sebagian mereka j ustru mengemukakan klaim batrwa pendapat mereka
didukung ol eh ij mn' Q<esepakatan seluruh ulama). Klaim ini hanyalah bohong
belaka. Karena ada sebuah qtsar yangbersumber dari jalur periwayatan
Yahla bin Sa'id Al Qaththan dari Ibnu'Ajalan dari Abdurrahman bin Hurmw
AlArajdariAbuHtrairah,diaberkat4'Apabilakamu segolongan

manusia sedang ruku', makajanganlah kamu melakukan takbiratul ihrdm
sampai kamu mengambil tempat di jajaran shaf." Diriwayatkan dariAbu
Hurairah bahwa dia tidak menghitulg satu raka'at kecuali bila makmum bisa
membaca Ummul Qur'an dengan sempurna.

Kami meriwayatkan sebuah atsar dari j aiur periwayatan Abdurrazaq
dari SufianAts-Tsauri dari Manshur datt Zatdbin Wahab, dia berkata, eer{ku

dan ibnu Mas'ud masuk ke Masjidil Haram, sementara imam sedang ruku'.
Kemudian kami pun ikut ruku. Setelah itu kami berjalan perlahan hingga kami
dapat menyejajarkan diri dengan shaf.Ketrka imam telah menyelesaikan
shalatrya, aku pun berdiri untuk menyusul bagian yang tertinggal tadi. Ibnu
Mas'ud lalu berkat4 "Sebenamya kamu sudah menemukan rakaafrnu! ."

Ali (Ibnu Hazrn) berkata, "Kewaj iban menyusul raka' at yang tertinggal
tradi bersumber dari praktik Zaid bin wahab. Dan dia tergolong sahabat Nabi
sAw."838

838 Ibnu Hazm telah keliru dalam hal ni- zaid bin wahab Al Juhni Abu Sulaiman
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Jika ada yang berkata, "Ibnu Mas'ud tidak berpendapat demikian",
maka kami pun menjawab, o'Memang benar. Lalu apa mas alalnya? Jika dua

orang sahabat saling berbeda pendapat, maka yang wajib dijadikan rujukan

adalah keputusan yang terhrlis di dalam Kitabullah dan Sunnah Rasulullah.

Selain kedua sumber hukum tersebut, tidak boleh dijadikan rujukan. Pendapat

Ibnu Mas'ud tidak bisa menjadi hujjah atas Zaid bin Wahab, dan pendapat

Zaid jrryatidak bisa dijadikan hujjah atas Ibnu Mas'ud. Karena hanya sabda

Rasulullah saja yang menjadi hujjah (dalil) atas mereka berdua dan selain

mereka berdu4 baik dari semua golongan manusia ataupun dari golonganjin.

Di dalam atsar ini tidak tercantum bahwa Zaidmerujuk kepada

pendapat Ibnu Mas'ud. Seandainya pun dia merujuk kepada pendapat Ibnu

Mas'ud, niscaya rujukan Ibnu Mas'ud itu tidak bisa dijadikan hujjah. Apalagi

dalam kasu s ittt Zaid telah nyata-nyata menentang lbnu Mas'ud.

Kami telah meriwayatkan sebuah atsar dai. jalur periwayatan Hajjaj

bin Manhal, Rabi' bin Habib menceritakan kepada kami, aku mendengar

Muhammad bin Sirin bekata, "Apabila kamu telah sampai menemukan

sekelompok manusiayang sedang melaksanakan shalat, lalukamu menemukan

takbiratul ihram yang menandakan masuknya kamu ke dalam shalat, dan

kamu juga menemukan takbir menuju ruku', maka kamu dianggap telah

melaksanakan satu rakaat. Jika kamu tidak menemvkan takbirotul ihram

bersama mereka, maka ruku'lah kamu bersama mereka, lalu sujudlah! Dan
janganlah kamu menghitungnya satu rakaat."

bukanlah sahabat Nabi. Dia adalah seorang tabi'in. Dia pemah melakukan
perjalanan untuk menemui Nabi SAW, namun Beliau wafat saat Zaid masih di
tengah perjalanan.

Keterangan ini diungkapkan oleh Abu Na'im dan Al Bukhari di dalam buku

sejarahnya. Dengan demikian, dia bukanlah sahabat Nabi SAW.

Ibnu Hajar, di dalam kitab Al khdbah (3 I 47)berkata,"Ibnu Hazrn di dalam kitab

Al Muhalla telah melalcukan sebuah kekeliruan aneh. Di dalam kitab itu, dia

menguraikan tentang sifarsifat shalat. Lalu dia menyebutkan riwayat Manshur

dari Zaid bin Wahab, dia berkata, "Aku dan Ibnu Mas'ud masuk ke dalam masjidil
Haram, kemudian dijelaskan kisahnya".

Ibnu Hazm berkomentar, "Zaid bin Wahab adalah salah seorang sahabat Nabi.

Jika dia berseberangan pendapatnya dengan lbnu Mas'ud, maka masing-masing

dari pendapat mereka berdua tidak dapat dijadikan acuan dalil."
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Ali (Ibnu Hazrn berkata), "Kami meriwayatkan dariAhmad bin Hanbal

bahwa dia mengucapkan sebuah perkataan yang intinya "Barang siapa yang

mengklaim adanya ijma' dalam masalah ini, berarti dia telah berdusta.

Bagaimana mungkin bisa disebut ij ma xmentaramantnia berselisih pendapat.

Klaim ijma itu bersumber dari ucapan 
"\sham 

dan BisyrAi Marisi."

Ali (Ibnu Hazrn berkata), "UcapanAhmad memang benar, Orang yang

mengklaim adanya ijma' pada masalah yang tidak bersentuhan dengan

keyakinan dalam penyebutan pendapat yang merupakan pendapat semua

kalangan kaum muslimin yang tidak diragukan lagi kebenarannya oleh siapapurl

orang seperti ini mendustakan umat Islam secarakeseluruhan. Dia membuat
persepsi yang bukan-bukan terhadap mereka. Sungguh, Rasulullah SAW
bersabda:

e^,--r.;ir ,*ki'rp:t

"sangkaan adalah perkataan yang paling durro."'

Jika ada yang berkata, "IJcapan Ibnu Mas'ud tadi tentunya tidak
diungkapkan hanya berdasarkan kepada pendapat pribadi." Maka kami
katakan kepada mereka, "Mengapa ucapan kalian ini tidak ditujukan pula
kepada atsar yangtelah kami riwayatkan tadi -pada pembahasan sebelum
ini- dan Umar bin Khathab yang berkat4 "Tidak sah shalat tanpa membaca
Ummul Qur' an dan dua ayatsezudatrnya. " Memang mempermainkan hukum
adalah perbuatan yang sangat mudah bagi orang yang pembicaraannya tidak
sesuai dengan perbuatannya! "

Jika ada yang berkata, "Ini adalah pendapat orang banyak", kami
menjawab, "Allah SWT dan Rasul-Nya sama sekali tidak menyuruh kita unfirk
mengikuti pendapat orang banyak, baik di dalam ayatAl Qur' an ataupun di
dalam hadits yang shahih. Adapun hadi*-hadits palsu, srxlgguh perkara yang
mudah untuk membuatrya setiap saat bagi orang yang menghalalkannya.

Jika ada yang berkat4 "Jika seorang makmum melalnrkan Takbiratul
ihr am lalu drlanjutkan dengan ruku', bukanlah ini berarti dia telatr menemukan
berdiri. " Kami menj awab, "[ni adalah benhrk kemaksiatan yang lain. Allah
SWT dan Rasul-Nya sama sekali tidak pernah untuk memasuki
shalat pada sebuah rukun di mana dia tidak bersama imam melakukannya
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(makmum tidak boleh memasuki shalat dengan t alibir atul ihr am danberdii,
sementara si imam sudah melalcukan ruku'). Lagi pula tidak sah mengqadha

rulrun shalat yang ketinggalan terkecuali setelah imam mengucapkan salam,

bukan sebelumitu.

Ali (Ibnu Hazrn berkata), "Di bawah ini terdapat beberapa perkataaan

para tokoh sahabat dan tabi'in. Kami menuturkan sebagiannya untuk

membuktikan kebohongan orang yang mengklaim adanya ij ma' Sesepakatan
selunrh ulama) dalam masalah ini.

Kami meriwayatkan sebvah at ssr dari j alur periwayatan Hammad bin
Salamah dari Hajjaj binArtha' ah dari Abdullah bin YazidAn-Nukha' i dari

Zaid binAhmads3e dari Ibnu Mas'ud, dia berkata "Apabila kalian melalankan

nrku', kemudiankalian berjalan menuju shaf, dankalianmemasuki shafsebelum

mereka mengangkat kepala (untuk i tidaD,maka ruku' yang kalian lakukan

itu dihitung satu raka'at. Namun j ika mereka telah mengangkat kepala sebelum

kalian sampai ke jajaran shaf berarti ruku' yang kalian lalarkan tidak dihitung

satu rakaat." Hajjaj berkata'?endapat ini dilalflftankan kebanyakan manusia

(sahabat)."

Diriwayatkan pula dari Harnmad bin Salamah dari Ayyub As-Sikhtiani

dari Nafi' bekas budak Ibnu Umar, dia berkata, "Jika Ibnu Umar datang ke

masjid, sementarajama'ah sedang melakukan sujud, maka diapun langsung

zujud bersama mereka. Apabila mereka telah mengangkat kepal4 maka dia

pun melakukan sujud yang lain. Dia tidak menghitung pekerjaannya tadi satu

rakaat."

Ayyub berkata, "Aku dan Abu Qilabah masuk ke dalam masjid,

sementara parajama'ah sudah melakukan sujud, maka kami pun melalcukan

sujud bersama mereka. Ketika mereka mengangkat kepala, maka kami pun

t3e Demikian yang tertera pada kitab aslinya. Kami sangat meyakini bahwa tulisan

Ibnu Hazrn itu salah. Yang benar adalah "ZaidbinWahab."
Ini adalah atsar yang baru saja berlalu pembahasannya. Di dalam atsar ini,

Ibnu Haan mengira bahwa Zaidbn Wahab adalah sabahat Nabi, padahal dia
adalah tabi'in.

Kami tidak pemah menemukan nana Zaid bin Ahmad dalam tingkatan tokoh
hadits^
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kembali melakukan sujud yang lain. Ketika Abu Qilabah telah selesai

melaksanakan shalat, dia pun lalu melakukan dua kali sujud karena

kelalaiarurya"

Diriwayatkan dari Hammad bin Salamah dari Daud -maksudnya Daud

binAbu Hind- dari Asy-Sya'bi, dia berkat4 "Apabila seseorang telatr sampai

pada shaf y'ang terakhir, sementara parajama'ah belum mengangkat kepala

mereka, sedangkan imam sendiri telah mengangkat kepalanya untuk i'tidal,
maka dia harus nrelalnrkan ruku', dan itu berarti dia telah menemukan rakaat.

Karena shafyang sedang dia tempati adalah imam bagi dirinya. Namun jika
dia datang, sementara para jama'ah telah melakukan sujud, maka dia pun

wajib melakukan sujud bersama mereka. Namun apayangdia lakukan
tidak dihitung satu rakaat."

Diriwayatkan puia dari Hammad bin Salamah dari Daud binAbi Hind
dari Abu'Aliyah, dia berkat4 "Bila seseorang datang dan mendapatkan para

jama'ah sedang sujud, maka diapun harus sujud bersama mereka. Kemudian

bila irnam telah mengucapkan salam, maka dia harus berdiri unhrk melaktrkan

shalat satu raka'at tanpa melakukan sujud. Shalat yang demikian hukumnya
sah."

Diriwayatkan pula dari Harrunad dari Qatadah, Humaid, dan paramurid

Hasan Al Bashri, bahwa mereka berkata, "Apabila seseorang rneletakkan
kedua tangannya di atas kedua lutut (mengawali ruku') sebelum imam
mengangkat kepalanya menuju i tidal,berarti dia telah mendapatkan satu

rakaat. Sebaliknya, jika imam telah mengangkat kepalanya sebelum dia
meletakkan kedua tangan di atas kedua lututnya, maka pekerjaannya tidak
dihitung safu rakaat." Hammad berkomentar, "Dugaan kuatku mengatakan

bahwa ucapan di atas bersumber dari HasanAl Bashri."

IbnuAbi laila SufyanAts-Tsauri dan Zufar berkat4 'Apabila mal<rnum

melalcukan tal<biratul ihram sebelum imam mengangkat kepalanya menuju
i Tidal, berarti dia telah mendapatkan satu rakaat. Dia pun hendaknya ruku'
sebelum imam mengangkat kepala menuj u i tidnl.

363. Masalah: Diwaj ibkan bagi setiap orang yang shalat mengucapkan

g St y@t 1 lurjp( intdia hendak membaca (Ummut Qur'an darr

surat). Bacaan ini harus diucapkanpada seluruhraka'at shalat.Dalilnya adalah

firmanAllahSWT
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:t'?|
"Apabila knmu membaca Al Qur'an, hendaklah kamu meminta

perlindungan kepada Allah SW dari setan yang terkutuk. " (QS. An-
Nahl [16]: 98).

Abu Hanifah danAsy-Syaf i berkata, "Seorang hendaknya membaca

ta'swwudz padasetiap raka'at sebelum diamemulai bacaanAl Fatihah dan

surat."N{erekaberduatidakmengatakanbiltwata'owwudzitufudhu.Malik
berkata, "Seseorang tidak perlu membaca ta'awwudz pada saat hendak

membacaAl Qur'an, baik pada shalat fardhu ataupun pada shalat sunnah.

Kecuali pada shalat qiamull ail (tnawthdan witir) di malam bulan Ramadhan.

Karena memb aea ts'sww udz bag;nyadisunnalrlian pada malam pertamanya

saja dari rangkaian malam-malam ramadhan, setelah itu tidak usah

melalarkannyalagi."

Ali (Ibnu Hazm) berkat4 "Pendapat-pendapat di aas tidak memiliki
dalil yang memperkuat kebenaranny4 baikAl Qur'an, hadits shahih ataupun

hadits lemah, atsar ,rjma', pendapat sahabat, qiyas (analogi), ataupun dalii
akal yang cukup kuat. Jikaseseorang mengemukakan sebuah klaim bahrn'a

melakukan perbuatan t a' aww udz tidak lebih baik dari meninggalkannya,

berarti dia telah mengkalim sebuah pendapat yang berseberangan dengan

perbuatanmanusia.

Adapwr pendapatAbu Hanifah danAsy-Syaf i yang mengatakan bahwa

membaca ta'awwudz b'.rkan termasuk fardhu (rukun shalat), pendapat ini
salah besar. KarenaAllah SWT berfirman, "Apabila kamu membaca Al

Qur'an, hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah SW dari
setanyang terkutuk. " (QS.An-Nahl [16] : 9B).

Adalah sebuah kekeliruan bahwa Allah SWT telah menyuruh
manusia untuk melaksanakan seb-,nh perintah, lalu seseorang -tanpa dalil )'ang
kuat dari Al Qur'an dan sunnah- mengatakan baltwa perintah tersebut

hukumnya tidak wajib" Apalagi jika perintah itu berkaitan dengan

suruhan berdo'a agar kita berlindung kepada-Nya dari segalatipu daya setan.

Maka dipastikan sey'akin-yakinnya bahwa perintah tersebut hukumnya waj ib.

Karena tidak ada seoreng pun yang mengingkari bahwa menjauhkan

diri dan berlari seria memohon keselamatan dari kejahatan setan hukumnya

9rr{:.:r q lrj*t t:t*';)r c,,l;6$
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waj ib. Kemudian Allah S WT membuat aturan agar kita melakukan hal itu
(memohon perlindungan dari kej ahatan setan) pada saat hendak membacaAl

Qur'an.

Sebagian dari mereka berkata, "Jika ta'awwudz itu wajib, niscaya

setiap orang yang hendak menyampaikan beberapa a,vatAl Qur'an yang dia

kutip dari orang lain diwajibkan pula membaca ta' awwufu, tidakbolehtidak."
Ali (Ibnu Hazrn) mer{awab, 'Ungkapan ini jusru menghrjat merekadan tidak

menguatkan dalil mereka. Karena mereka pun sepakat bah w a t a' oww udz

disunnahkan pada saat hendak membacaAl Qur' an."

Merekajuga tidak berpendapat bahwa ta'awwudz disunnahkan pula
pada saat seseorang menyampaikan beberapa ayat yang dia kutip dari orang

lain. Jadi, pendapat yang shahih mengatakan bahwa ta' awwudz -yang sedang

diperdebatkan, dimana kami menetapkannya wajib dan mereka
menetapkannya tidak waj ib- hanya dibaca pada saat hendak membaca Al
Qur 'an, sebagaimana penj elasan yang tertera pada nash Al Qur'an, bukan
ketika mengutip ayat yang dibaca orang lain yang memang tidak dimaksudkan

oleh seseorang untuk dia baca.

Ali (Ibnu Hazrn) berkat4 "Maka tidak ada yang kuat pendapat tersebut

kecuali pendapat yang menetapkan fardhu-nya membaca ta'owwudzpada
saat hendak membacaAl Qur'an secara urnurn, baik di dalam shalat ataupun

di luar shalat, berdasarkan keumuman ayat yang disebut di atas.

Muhammad bin Sa'id bin Nabat menceritakan kepada kami, Ahmad
bin'Aunillah menceritakan kepada kami, Qasim binAshbagh menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah dari 'Amr bin
Marrah menceritakan kepadakami dari'AshimAl'Anazi840 dari hnu Jubair

bin Math'am dari ayahnya 841, dia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW
saat telah memasuki shalat Beliau membac4

Dibaca fathah ain dan nun-nya, serta dibaca kasrahhvruf zai-nya. Pada naskah
asli kitab Al Muhalla tertera "Al 'Abadi;'Ini sebuah kesalahan.
Di dalam kitab asli Al Muhallatertera,."... dari Ibnu Jubair bin Math'am dari Nafi'
bin Jubair dari ayahnya. Ini adalah sebuah kekeliruan. Karena Abu Jubair bin
Math'am itu sendiri bernama Nafi' bin Jubair bin Math'am. Kami melrrruskan
kesalahan pada sanad di atas dengan mengacu kepada Sunan Abu Daud (11279).

841
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"Allah SW Maha besar dan Maha besar, Allah SWT Maha besar

dan Maha besar, Allah SW Maha besor dan Maha besa\ segala puji
bagi Allah Sffi pujian sebanyak-banyalvtya, segala puji bagi Allah SW,
pujian sebanyak-banyaknya, segala puji bagi Allah SWT, pujian
sebanyak-banyalcnya. Maha Suci Allah SW di pagi dan sore hari. Wahai

Allah SW! Aku berlindung kepada-Mu dari setan, dari bisikannya,

tiupannya dan hembusannya. "

"Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarraj menceritakan

kepada kami, Ibnu A'rabi menceritakan kepada kami, Ad-Dabari
menceritakan kepada kami, Abdurrazzaqmenceritakan kepada kami dari
Suffan Ats-Tsauri dari Sa'id Al-Jariri, Yazid bin Abdillah bin Syukhair
menceritakan kepada kami dari 'Utsman bin Abi Al ' Ash Ats-Tsaqafi, dia

berkat4 "Akubertany4'WahaiRasulullah! Setantelahrnenghalang-halangikii

dengan bacaanku." Nabi SAW. menj awab :

842".t..1 t., . ' i..i " .", oi',i-'
>)tZ a:.,-,.-> l.)P ur.;i' 4J 

")Lol

842 Pada kitab aslinya tertuli :11i tanpa menggunakan huruf fd dan ini sebuah

kesalahan.
843 Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitabtya Al Musnad (41

216). Diaberkata, " Isma'il bin Ibrahimmenceritakan kepada kami dariAl Jariri dari

Abu Al 'Ala bin Asy-Syukhair bahwa Utsman bin Abi Al 'Ash berkata, "Wahai

Rasulullah! Setan telah menghalang-halangiku dengan bacaanku." Nabi SAW

menjawab,

'vx't r;- *'"rtti ;fi ';;; i'y r"';*'i Ji:,i. oiu=tr'tlir'

Ini adalah perbuatan setanyang bernama Khanzab. Apabila kamu merasakan

kehadirannya, maka ucapkanlah ta'awwudz. Lalu meluduhlah ke arah kirimu
sebanyak tiga kali. " Ulsman berkata, "Kemudian aku melakukan perintah Nabi

9&,,

;ih,"tr euii
843W
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"Itu adalah perbuatan setan yang bernama Khanzab. Apabila
kamu merasakan kehadirannya, maka ucapkanlah ta'awwudz. Lalu
meludahlah ke arah kirimu sebanyok tiga kali."

Kami meriwayatkan s&vah atsar dari Abdurrahman binAbi laila dia

berkata "Umal bin Khathab berkat4 "Imam harus menyembunyikan suzuanya

pada empat bacaan:

'56..t,;r
9tU'!::t'd Au i'j;i,t''),.f!),1' n,t'1t

illr
Diriwayatkan dari Abu Hamzah844 dari Ibrahim An-Nukha'i dari

'Alqamah dan Al Aswad, keduanya dari Abdullah bin Mas' ud, dia berkata :

Imam hanrs menyembunyikan suaranya pada tiga bacaan:

d,.-.t r t':)l ,f')l ^itr -* t, no") or}^;iiJr ; uu }yi
l-' e

Maka Allah SWT pun menghilangkan godaan setan dari diriku." Abdunazaq
menceritakan kepada kami, SuSan memberitakan kepada kami dari Sa'idAl Jariri
dari YazidbinAbdullah binAsy-Syukhair dari'Utsman binAbiAlAshAts-Tsaqafi,
dia berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah! Setan telah menghalang-
halangi,kemudian dia menuturkan makna hadits di atas.

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitabnya, Shahth Muslim (21

I 83 dan I 84) dari jalw periwayatanAb dwrauaqdanperawi lain. Di dalam riwayat

ini terhilis 't:Lf i;p aengan menambahkan huruf hamzah. Adapunr,;-; yang

menjadi nama setan, dalam hal ini An-Nawawi berkata, "u1; dengan
menggunakan huruf kha'yang titiknya di atas dan dibaca kasrah, kemudian
diiringi oleh huruf nftn yang dibaca sukun, lalu huruf zai yang boleh dibaca

fathah atau kasrah (dibaca 
"!F 

atau -f ) Adapula yang membacanya i ".L;
dengan dibaca fathah huruf khd dan zai-nya. Al Qadhi Abu Ishaq Asy-Syiraazi

menuturkan bacaan terakhir ini. Adapula yang membacanya i "'i-l (didhamahkan

hwuf kha-nya dan difathahkan huruf zai-nya).
Bacaan ini ditufurkan oleh IbnuAtsir di dalam kitab An-Nihdyafr. Namun bacaan

ini sangat asing."
844 Dia adalah Abu Hamzah Maimun, seorimg bermata satu dan berprofesi sebagai

tukangjagal. Berdomisili di daerah Kufah. Dia adalah periwayat lemah yanghadits-
haditsnya tidak bisa dipertanggugjawabkan.
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Kami meriwayatkan sebuah a ts ar dat', jalur periwayatan Abdturazaq
dari Ibnu Juraij , dia bekata, "Aku bertanya kepada Nafi' , bekas hamba sahaya

Abdullah bin Umar,'Apakah engkau tahu bagaimana Ibnu Umar membaca

ta'awwudz (memohon perlindungan kepada Allah SWT dari godaan

setan)?'." Nafi ' menjawab, "Dia membaca:

t':)t gtaat u,5.?;; ;1'";t:;
*Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari godaan setan
yang terkutuk." Diriwayatkan dari Suffan Ats-Tsauri dari Manshur bin
Mu'tamir dari lbrahimAn-Nukha'i, dia berkata,"Lima bacaan yang harus

diucapkan dengan suara perlahan :

'!r;-t'"*lltU.

Maha Suci Engkau wahai Allah SW, dan Maha Terpuji Engknu,

f"), graar q !r,
Aku berlindung kepada Allah SWT dari godaan setan yang

terkutuk, €")\ F")l i' 
1.*.,

Oungon ,'o*o dt'Un SWT Yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang: 3^rt"YaAllah knbulkanlah doa kami" dan,

i;jr U rJ" *lr
"Ya Allah SW, Tuhan kami! Hanya milik-Mu segala pujian."

Diriwayatkan pula dari Hisyam bin Hassan dari Hasan Al Bashri bahwa dia
selalu memohon perlindungan kepadaAllah SWT dalam shalat sebanyak satu

kali pada saat dia baru memulai shalatnya, yaitu pada saat hendak membaca

Ummul K itab. Dia mengucapkan lafadz,

Aku berlindung kepada Allah SW Yang Maha Mendengar dan
Maha Mengetahui dari godaan setan yang terkutuk.

t/
-o t4
) ".cl

.tt.2 .ot
aJJl e.r :_9'-el
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Ibnu Sirin rnembaca ta'owwudz pada setiap rakaat. Diriwayatkan
pula dari Ma'mar dari Ibnu Thaww dari ayahnya bahwa dia (Thawus) selalu

membaca t a'swwudz sebelum membaca UmmuJ Qur' an.

Diriwayatkan pula dari jalur perirvayatan Ma'mar dari Aynrb As-
Sikhtiyani dari Muhammad bin Sirin bahwa dia selalu memohon periindungan

kepadaAllahSWT dari godaan setan pada waktu shalat, baik sebeium dia
membaca LImmul Qur' an,ataupun setelah dia membaca Ummui Qur' an.

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij dari 'Athq diaberkata, "Membaca ta'swwudz
diwajibkan padasetiap bacaanAl Qur'an di dalam shalat dan di luar shalat.s5

Kamu dicukupkan,n"*bu"u ,ei;t ota*:ll ,* n! i"}i ",lt uberlindung
kepada Allah SW dari godaan'setai yang teikiltik." Ibnu Juraij berkata,

"Aku bertanya kepada 'Atha, "Apakah dalilnya karena firmanAllah SWT,
"Apabila kamu membaca Al Qur'an, hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah SW dari setan yang terkufuft. " (QS. An-
Nahl I I 6] : 98)?"Dia menjawab, "Benar."

Pendapat yang mewaj ibkan ta' awwudz didalam shalat diungkapkan
pula oleh Sufyan Ats-Tsauri, Al Auza' i, Daud, dan tokoh ulama lainnya.

Ali (Ibnu Hazm) berkata, "Mereka(yang mewajibkan ta'awwudz di
daiarn shalat) adalah sekelompok besar para sahabat dan tabi'in, semoga

Allah SWT meridhai mereka. Sepanjang yang kami ketahui, tidak ada seoftmg

pun dari mereka yang memperselisihkarurya Sedangkan mereka (parapemikir
yang tidak m ewajbkan to' aywvudz didalam shalat) mengkrtik pendapat ini
karenatidak sesuai dengan madzhab mereka."

Ali (Ibnu H azm)berkat4"Orang yang sependapat dengan ucapan Ibnu

845 Di dalam naskah asli kitab Al Muhallatertulis, ."...Pada setiap bacaanAl Qur'an di
muka bumi di dalam shalat ataupun di luar shalat." Penambahan kata, "Di muka
bumi" tidak ada faidahnya. Oleh sebab itu kami membuangnya. Kami cukup puas

dengan lafadz atsaryang tertulis di dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur (4/130). Di
situ dijelaskan , " Abdurrazzaq di dalam kitab Al Mushannaf dan Ibnu Mundzir
mengeluarkan sebuah atsar dari'Atha, dia berkata, "Membaca ta'awwudz
hukumnya wajib pada setiap bacaan Al Qur'an, baik di dalam ataupun di luar
shalat, karena berpedoman kepada f,rman Allah SWT,"Apabila kamu mernbaca
Al Qur'an, hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah SI(T dari
setanyqng terkutuk " (QS. An-Nahl I l6], 98)
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Sirin dan memegang pendapatrya menghukumi mernbapa t a' muwudz sebehxrr
memulai bacaanAl Qw'an hanya sekedar sunnah. Alasannya karenamembaca
ta' owwudz sebelum memb aca AlQur'an merupakan perbuatan Rasulullah
SAW yang direspons oleh parapembacaAl Qur'an dari satu generasi ke
generasiyanglain.Membacata'qwwudzdthril<trrrriwajibsetelahseseorang

membaca apa saja yang dikategorikanAl Qur'an, meskipun hanya dua lafadz
saja. Hal ini berdasarkan keterangan yang cukup jelas dari ayatAl Qur"'an.
Karena ayat 98 surah An-Nahl menetapkan waj ibnya me mbaca ta ' nwwudz
setelah membacaAl Qur' an."

Adaprur bagi orang yang terhalang untuk membacaAl Qur' an di dalam
shalat (karenatidakmampu membacanya) makadiwajibkan baginyamembaca
ta'aunuudz pada saat itu berdasarkan hadits di atas. Kemudian bila dia sudah
bisa membaca sebagian dari ayatAl Qur'an, maka diwajibkan pula membaca
ta'awwudz sesudahnya.

Al i (Ibnu Hazm) berkata, "Hanya saj 4 tel ah terbentuk sebuah ij m a'
dari seluruh ahli qira'at ummat islam dari generasi ke genasi b ahwa ta 'qwwufu
harus dimulai sesaat sebelum seseorang membacaAl Qur'an (bukan setelah
membacaAl Qur'an). Praktek seperti itut€lah sampai ke telingakita dari
semenjak Rasulullatr SAWmasih hidup sampai saat sekarang. Ini merupakan
fakta yang memutuskan semua permasalahan. Terdapat sebuah hadits shahih
dari Rasulullah SAW bahwa Beliau bersabda:

j:tLlt'€i;i i:z'; i;1.

"Apabila salah seorang dari kalian (hendak) berwudhu, maka
hendaklah dia menghirup air ke dalom hidung lalu mengeluarkannya. "

Terdapat sebuah keterangan yang shahih bahwa Rasulullah SAW
menghirup air ke dalam hidung lalu mengelu,arkannya pada saat Beliau memulai
wudhunya. Hanya kepadaAllah SWT kita memohon pertolongan.

364 . Masalah: Orang yang lupa membaca ta'qwwudz ataubeberapa
kalimat dari Ummul Qur'an hingga dia melakukan ruku', maka dia harus
mengulangi bacaan tersebut saat dia mengingatnya, lalu diasujud sahwi.
Hukum ini berlaku apabila dia menjadi imam atau melalcukan sh alatmunfarid.
Namun apabila dia menjadi makmum, maka bacaan yang dia lupa sampai
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perbuatan yang dia ingat menjadi sia-sia dan tidak berguna. Lalu, di saat

imam telah menyelesaikan shalatry4 dia harus bangun untuk menylsul rukun

yang tadi dianggap sia-sia. Setelah itu dia hanrs melakukan sujud sahwi.Kami

telahmenyebutkandalilmasalahini,yaitusaat hukumorangyang

lupa mengerjakan rukun shalat, yang ditetapkan baginya kewajiban untuk

mengulangi rukun yang tidak dia kerj akan, karena dia tidak melalarkan shalat

seperti yang diperintahkan oleh syari'at.

365. Masalah: Orang yang tidak bisa menghafal Ummul Qur'an,
maka dia harus melakukan shalat dengan membaca ayatAl Qur'an yang bisa

dia hafal, j ika dia memang mampu menghafalnya. Tidak ada batasan ayat

tertentu dalam masalah ini. Apa yang bisa dia baca dinyatakan sah baginya.

Dan dia hendaknya menyediakan waklu yang luas untuk belajar ummul

Qur'an.

Jika dia hafal sebagiannya saj4 tidak hafal sebagaian yang lain, maka

diaharus membacabagianyang diahafal saj4 dan itu sudah dianggap sah

baginya. Dia hendaknya menyediakan waktu yang luas untuk belajar bagian

yang tidak dia hafal. Jika dia sama sekali tidak bisa menghafal satupun dari

ayat Al Qur' an, maka dia harus melaksanakan shalat seperti biasa Dia berdiri

sambil memb aca zilrullahsebatas yang dia bisa dengan menggunakan bahasa

sehari-hari. Dia lalu melakukan ruku' dan sujud hingga selesailah semua

rangkaian shalatnya. Praktik seperti itu dinyatakan sah baginya. Dan dia

hendaknya menyediakan waktu yang luas untuk belajar Ummul Qur'an.
Sebagian ulama berkata, "Dia harus membaca seukuran tujuh ayat dari Al

Qur' an, atau berzikir kepadaAllah swT seukuran tujuh ayatAl Qur' an."

Ali (lbnu Hazrn) berkata" "Maksud ucapan mereka sebenamya hendak

menca.ri pengganti dari ummul Qur' anyangtrdakmampu dibaca. Sedangkar

mengganti syari' at ibadah hukumnya haram. Kecuali ada perintah dari Al

Qur'an dan Sunnah. Justru tidak ada satupun ayatAl Quran dan hadits Nabi

yang mendukung pengakuan mereka. Jika Qiyas (analogi) yang mereka

kemukakan itu shahih, niscaya oftrng yang memiliki hutang puasa Ramadhan

satu hari, tidak sahmengqadhahutangnya itu selain pada hari yang ukurannya

sama dengan hari di mana diameninggalkan puasa Inijelas sebuah kekeliruan'

Adapun dalil yang membenarkan pendapat kami adalah frmanAllah SWT,
,,Allah SW tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
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kesanggupannya. " (QS. Al Baqarah 12l:286) dan sabda Rasulullah SAW:

$tzru L rrfv ;t'€:;iitL
"Jika qlat menyuruh kslian untuk melalaftan ,"nuon prrfntoh,

makn lal<sanakonlah perintah itu semampu lcalian."

Dengan demikian, jelaslah bahwa dia tidak diwajibkan melakukan
sesuatu yang tidak bisa dia lalnrkan, dan dia diwajibkan melakukan sesuatu

yang mampu dia lakukan. Allah SWTberfirman,"Meko bacalah apayang
mudah ftagimu) dariAl fur'cn. " (QS.Al-Muzammil [73]:20). Rasulullah
SAW juga mengajarkan kepada orang yang hendak melalnrkan shalat. Beliau
bersabda:

'gt^

" B acalah apq yang mudah bagimu dori Al Qur' an.u Dan kami telah
menjelaskan hadits di atas berikut sarndnya

Orang yang tidak bisa memb ara Ummul Qur' an rarrwrbisa membaca
ayat Al Qur' an yang lain, maka gugur darinya kewajiban memb aca Ummul

Qur ' an. Dan dia dikenakan kewaj iban membaca ayat Al Qur' an yang dia
bisa. Cukup baginya membaca sesuatu yang masih bisa dikategorikan Al
Qur'an, yaitu dua kalimat yang dikenal bagian dari Al Qur'an, atau lebih dari
dua kalimat. (Misalnya .r-t ,]rt atau .r *.*lr 4:Jl UIJ i Ul, p"tt"rj.). Jika
kategori ini ada dalam satu kalima! maka cukup baginya membaca satu buah
kalimattersebut. Karena lafadz # Cyangumum itumenjadikan semua
yang disebutkan tadi masuk dalam kategori Al Qur'an. Hanya kepadaAllah
SWT kita memohonkan pertolongan.

3 66. Mas alah : Orang yang berpedoman kep adabacaanpara imam
qiraatyang memandang

t' j, *?, 1' f*. sebagai salah satu ayat dari surahAl Qur'an

maka tidak sah shalatrya kecuali hanrs membaca basmalah. P araimanqira'at
yang dimaksud adalah'Ashim binAbiAn-Najud, Hamzah, Al Kisa'i, AMullah
bin Katsir, berikut tokoh-tokoh lainnya dari kalangan sahabat dan tabi'in.

-d v tslollJl JA
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Sedangkan bagi orang yang berpedoman kepada bacuurn para imam

qira'at yang tidak mernand ?Irtg t'')t ,f')t f i sebagai salah satu ayat

dari Ummut Qur'an, maka dia dipersilahkan memilih antara membaca

basmalah dengan tidak memb aca basmalaft. Para imam ahli qira'at yang

dimalsud adalah Ibnu'Amir,Abu'Amr86 dan Ya'qub. Balrkan pada sebagian

riwayat dis ebutkan pula Nafi' 847

846 Di dalam kitab asliAl Muhallatertulis "Abu ljmar." Ini adalah sebuah kekeliruan.
841 Penulis (Ibnu Ftrazrn) telah menetapkan secaramuthlaq riwayat dari para imam ahli

qira,at dalam masalah membaca basmalah. Ini adalah suatu kesalahan, karena

para imam ahli qira'at yang menetapkan bacaannya tanpa basmalah, mereka

menetapkan demikian di saat washal saja. Maksudnya di saat seorang qari'

menyambung bacaannya dengan surat sebelumnya (gambarannya di saat seorang

qari, mengakhiri suraiAl Falaq lalu ada rencana unhrk menyambungnya langsung

tanpa berhenti dengan surat An-Nas, maka mereka menetapkan qari' tersebut

jangan memb aca basmalah). Karena setiap imam ahli qira'at yang menurut riwayat

Ibnu Hazrn tidak memandang basmalah sebagai salah satu ayat dari surat Al

Qur'an, ternyata justru menetapkan keberadaan basmalah tersebut sebagai salah

satu ayat dari surah Al Qur'an. Tidak ada satupun riwayat yang menyebutkan

bahwa mereka membuang basmalah dati Ummul Qur'an. Perbedaanpendapat di

antara mereka hanya terjadi pada surat di luar fatihah. Imam ahli qira'at, AbuAl
KhairbinAlJazarididalamkitabnyaAn-NasyrFtQird'dtAl'Asyr(11262)berkat4
,,Sungguh, orang-oraJrg yang memisah dua swat dengan basmalah, orang-orang

yang menyambung dua surat dengan basmalah, atau orang-orang yang membaca

sahah(berhenti tanpanafas) antara akhir satu surat dengan awal surahberikutnya,

bilamereka memulai satu surat dari surat-surat di dalamAl Qur'an, merekaharus

membaca b asmal ah terlebih dahulu-

Ini adalah keputusan yang tidak diperselisihkan oleh seorang imam ahli Qira'at
manapun. Kecuali bila suratyang akan mereka baca ilrt*tratBard'a, (At-Taubah),

maka tidak boleh diawali dengan basmalah." IbnuAl Jazari melanjutkan, "Tidak

adaperbedaan pendapat dikalangan imam ahli qira'atdalammenetapkan bq.smalah

pada awal surah Al F6tihah, baik saat disambrurg dengan surat An-Nds yang

berada sebelumnya atau saat dijadikan awai bacaan. Karenajika surahAl Fatihah

akan disambung dengan silat sebelumnya secara lafadz, maka secara hukum

surah Al Fatihah tetap saja dikatakan permulaan bacaan"

Oleh karena itu, seseorangyang hendak menyambung bacaan tanpa berhenti

dari akhir surahAn-Nds ke awal swatAl Fatihah, mau tidak mau harus membaca

basmalah."
Pendapat yang benar adalah bahwa bacaan imam ahli Qira'at yang tidak

menyertakan basmalah saat menyambung antara akhir surat An-nas dan awal

suratAl Fatihah adalah bacaan yang menyalahi aturan dan tidali shahih, meskipun

bacaan iersebut bersumber dari imam ahli qira'at yang tujuh atau yang sepuluh,
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Imam Malik berkata, "Orang yang shaiat tidak boleh membaca
basmalahterkecuali shalat tarawih di malam pertama bulan Ramadhan."

Imam Asy-Syaf i berkata, *Tidak sah shalat tanpa membaca
basmalah."

Ali Qbnu Hazrn) berkata" "Mereka mengungkapkan banyak sekali dalil
yang tidak shahih berup a atsar yangtidak pantas menjadi hujjah bagi pendapat

dua golongan madzhab ini."

Misalnya riwayat yang bersumber dari Anas bahwa Rasulullah SAV/,
Ab.u Bakar, Umar dan Utsman rnengawali shalatnya dengan bacaan

oJt.1Jr L; A i-:,-lt tunpu membaca basmalah, baik sebelum ataupun
sesudah fatihah. Demikian pula dengan riwayat yang bersumber dari Abu
Htrairah."

Ali (bnu H anrr)berkat4 "Semua hadits-hadits ini tidak sah dijadikan

karena di antara syarat satrnya qiraat adalah hendaknya qira'at tersebut sesuai
dengan tulisan mushaf Utsmani yang telah disepakati oleh seluruh ulama.

Para sahabat Nabi tidak pernah menambah di dalam mushafjumlah basmalah
yang banyaknya 113 itu. Seandainya kita merasa ragu dalam masalah ini, maka
keraguan itu akan membuka pintu yang cukup luas bagi masuknya orang kafn
yang hendak bermain-main dengan api. Dan para sahabat adalah komunitas manusia
yang paling mengkhawatirkan akan terjadinya keraguan (syak) dan prasangka
atas Kitabullah. Oleh sebab itu, mereka mengosongkan mushaf dari nama-nama
surat dan tidak menulis lafadz ;yt.

Umar bin Khaththab sendiri berikut para sahabat seniormenolak untuk menulis
ayat rajam yang pemah dia dengar langsutg, karena khawatir akan muncul dugaan
bahwa ayat tersebut adalah tambahan di luarAl Qur'an. Dia pun menentang keras
hal itu di atas mimbar.

Adapun orang-orang yang membolehkan bacaan Al Fatihah di dalam shalat
tanpa basmalafr, mereka sesungguhnya tidak memiliki landasan dalil sama sekali.

Hadits-hadits yang merekajadikan sebagai dalil sebagaiannya dinyatakan lemah
dan tidak menunjukkan secara tegas kepada hukum boleh tadi. Kesepakatan para
imam ahli Qira'at atas penetapan basmalah diawal surah Al Fatihah tidak
bertentangan, malah sangat relevan dengan penulisan basmalah pada mushaf
'Utsmani.
Ini adalah dalil paling akurat dan paling konkrit bagi semua akar perselisihan.

Kami sendiri telah melakukan studi analisis terhadap masalah ini saat kami
menguraikan analisa kami terhadap kitab Ibnu Jauzi di atas dengan waian yang
tidak akanAnda temukan pada kitab-kitab yang lain

-t
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dalil. Karena di dalam hadits-hadits ini tidaktercantum larangan dari Rasulullah

SAWuntukmembaca t' )liF.Jl il f* Hadits-haditstersebuthanya

menjelaskan bahwa Rasulullah SAW tidak membacanya."

Hadits-hadie ini bertentangan dengan hadits-hadits lain, di antarany4

Hadits yang kami riwayatkan dari jalur periwayatanAhmad bin Hanbal,

dia berkata, Waki' menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada

kami dari Qatadah dafiAnas, diaberkat4 "Aku shalat di belakang Rasulullah

SAW, Abu Bakar, Umar dan 'Utsman. Mereka tidak mengeraskan bacaan

f )t i,frl ;ul ,'*, "

Kami j uga meriwayatkan dengan teks berbunyi, "Maka mereka tidak

mengeraskan bacaan f:-rl dFrl &l f* ." lni menunjukkan bahwa

mereka membaca f.l-Jl i.f.Jl ,itt.''*,, namun menyembunyikan

bacaannya. Ini juga sekaligus menetapkan wajibnya membaca basmalah.

Demikian pula dengan hadits-hadits yang lainnya

Ali (bnu Hazrn) berkat4 '?endapatyang benar dalam masalah ini adalah

bahw a nas hhadits telah nyata mewaj ibkan memb aca Ummul Qur' an. Tidak

ada seorang ummat Islam pun yang berselisih pendapat, bahkan mereka

sepakat bahwa semua bacaan dipastikan kebenarannya dan kesemuanya

disampaikan kepada Rasulullah SAW melalui malaikat Jibril yang menerima

Iangsung dari Allah SWT.

Bacaan-bacaan tersebut disampaikan secara turun temurun dari generasi

ke generasi oleh sejumlah manusia yang tidak terhitung banyaknya. Karena

semua bacaan ini adatah sebuah kebena.ran, maka diwajibkan bagi manusia

untuk memilih bacaan mana yang akan dia baca' Bacaan

f:= J I c"* J I i' r*., yang terdapat pada qira' at yang shahih tergolong satu

ayat dari {.Jmmul Qur'an, dan qira'at shahih yang lain tidak termasuk satu

ayatdari Ummul Qur'an.

Perbedaan qira'at juga terjadi padalafadz itr yang terdapat didalam

finnan Allah SWT suratAl Hadid, i;ir 
td, 

* * Dial ah Ma iw Kaya lagi
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Maha Tbrpuj i {QS. Al Hadid [57 : 2a]. (Sebagian qira'ar menetapkan lafadz

tersebut, sedangkan sebagian yang lain tidak), demikian pul alafadz (4 yang

terdapat pada firmanAllah SWT surahAt-Taubah ayat 1 O t : Lil ! f l7tJ €
Kedua lafadz tersebut (afadz ,;t danlafadz;e) termasuk aaam Uagian swat
Al Hadid dan surat At-Taubah menurut imam qira'at yang memb aaanya.
Namun tidak termasuk dalam bagian kedua surattersebutmenurut imam qira'at
yangtidakmembacanya.

Perbedaan qiraat seperti di atas di dalamAl Qur'an terjadi di delapan
tempat. Kami telah menyebutkan kedelapan tempat tersebut di dalam kitab
Al Qird'dt.Perbedaan juga terjadi padaayat-ayatAl Qur'an dan huruf-
hurufrrya yang sangat beragam dan terlalu panj ang bila diuraikan satu persatu.

Misalnya saj a penambahan lafadz t"6;,. yang terdapat pada suratAl Kahfis4s.

Perbedaan bacaan (P f (QS. Asy-Syura: l42l: l-2) dan lafadz

*:^r5 L*i (QS.Asy-Syura: [42]:301ue. Perbedaan bacaan juga terjadi

pada beberapa tempat di dalam surat Yasin, yaitu pada lafadz l1;[; Li (eS.

Yasin [3 6] : 69)850 : j uga pada lafadz 
"*;j 

Y I a:e*i (Q S. Az-Zukhruf [a3 ] :

71)s5t:juga padalafadz ^;*l | (QS. Al-Baqarah [2]:259)sszberikut lafad-

Kami tidak faham apa maksudnya.

Nafi ', Bin'Amir, danAbu Ja'far membacanya dengan'-;^{ ; tanpa menggunakan

hurufli
Demikian ucapan Ibnu Hazn. Padahal kami tidak pemah menemukan perbedaan

antara imam ahli qira'at yang I 4 dalam memb aca lafadz iC* C,

Nafi', Bin Amir, Hafsh, dan Ya'qub membacanya dengan &# dengan

ditetapkan huruf hd-nya. Sedangkan para imam qiraat yang lain irembuangnya
(membaca6i;Yl s{:5)
Hamzah,Al Kisa'i, Ya'qub, dan Khalafmembaca lafadz di atas tanpa huruf ha jtka
sedang disambung dengan lafadz sesudahnya, namun ketika berhenti sejenak
dalam lafadz tersebut untuk kemudian dilanjutkan dengan lafadz sesudarrnya
(dibaca saktah), maka huruf ia-nya mereka baca.

Sedangkan para imam ahli qira'at yang lain menetapkan huruf ha pada dua
kondisi tersebut. Perlu Anda ketahui bahwa perbedaan bacaan di atas merujuk

848

849

850

851

852
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lafadz y anglain ditunrkan dengan berupa tujuh huruf (tuj uh dialeD. S emua

dialek tersebut adalah benar.

SemuaAl Qur'an adalah benar. SemuaAl Qur'an itu tersusun dari

dialek-dialektersebut. Ini adalahketetapanyang secarayakintelahdisepakati

oleh selurruh ulama Hanya kepadaAllah SWT s{akita memohon pertolongan'

367. Masalah: orang yang di dalam shalatnya membaca ummul

Qltr' an,atau satu bagian dari ummul Qtt' an, *zusat]gbagian dali Al Qur' an,

dengan menggunakan terjemah bahasa di luar bahasaArab, atau dengan

menggunakan lafadz-lafadzbahasa Arab namun di luar lafadz-lafadz y ang

telahAllah SwTturunkan di dalamAl Qur'an, itu dia lakukan dengan sengaj4

atau dia mendahulukan kalimatyang mestinya dibaca di akhir, dan

mengakhirkan kalimat yang mestinya dibaca dahulq itu dia lakukan dengan

sengaj 4 maka shalatrya batal. Karena Allah SWT berfirman:

b$15'€- 6'f 6;'j) ia'1181

"sesungguhnya Kami menurunknnnya berupa Al Qur'an dengan

berbahasa Arab, agar kamu memahaminya." (QS' Yusuf U2),2)'
Sedangkan I afadz drluar bahasaArab bukan tergolong bahasaArab' Dengan

demikian dia tidak termasukAl Qur'an . Sedangkan upaya unnrk mengubah

kesucianAl Qur' an adalah perbuatan yang bisa menjtrus ke arah pemalsuan

terhadap Kalamullah. Allah SWT sangat mengecam sekelompok manusia

yang melakukan perbuatan tersebut. FirmanAllah SWT:

Y(;*8'
" Merekn merubah perkntaan dari tempat-tempatnya' " (QS' An-

Nis6 [2]:46).

Imam Abu Hanifah berkata, "shalat orang tersebut adalah sah."

Orang-orang yang taklid kepadaAbu Hanifah mengemukakan sebuah dalil

kepada perbedaan tulisan mushaf yang dikirimkan oleh Utsman bin 'Affan ke

berbagai negara.

Adapun mengenai basmalah, tidak ada perbedaan sama sekali dalam penetapan

basmalah pada seluruh mushaf.

t j:;;.

@ 
- 
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yang memperkuat pendapatnya dengan firman Allah SWI "Dsn
sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar (tersebut) dalam Kitab-kitab
orqng yang dahulu. " (QS. Asy-Syu'ara [a] : 196).

Ali (Ibnu Hazm) berkata, " Ayatini tidak bisa dijadikan dalil untuk
pendapat mereka. KarenaAl Qur'an yang diturunkan kepada kita melalui
lisan Nabi Muhammad SAW belum pernah diturunkan kepada umat generasi
dahulu. Yangterteradi dalamkitab-kitab umatterdatruluhanyalahmenyebutkan
dan mengakui keberadaanAl Qur'an saja tidak lain. SeandainyaAl Qur'an
diturunkan kepada selain Nabi Muhammad SAV/, niscaya ia tidak menjadi
sebuah muJizat dan keistimewan bagi Beliau Dan ini tidak pemah diucapkan
oleh seorang mrxlim pun.

orang yang tidak bisa membaca huruf 'Arab, hendakJah dia berzii<ir
kepadaAllah S wr dengan bahasanya -".-ndiri. i,arenaAllah SWT berfirman,
"Allqh SWT tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
lresanggupannya. " (QS.Al Baqarah [2]:286)

Dia tidak dibolehkan membaca ummul Qtr'an atau satu bagian dari
Al Qur'an dengan menggunakan terjemah, padahal yang diwajibkan
kepadanya adalah membaca Ummul Qur'an. Karena bacaan terjemah
bukanlah kefardhuan yang diwajibkan kepadany4 seperti yang telah kami
jelaskan tadi. Dengan dia membaca terjemah (Jmmul Qur'onberarti dia
telah melakukan kedustaan terhadap Allah SWT.

368. Masalah: Seorang imam dan orang yang melakukan shalat
munfarid (shalat sendirian tidak berjama' ah) tidak boleh membac a ta' awwudz
saat hendak membaca surah setelah Fatihah. Karenakeduanya telatr membaca
ta'awwudz sebelumnya. orang yang menyambungkan bacaan fatihahnya
dengan bacaan surahny4 berarti diatelah membaca ta'cvrwudz sesuai dengan
yang diperintahkan kepadanya.

Jika dia diwaj ibkan mengulangi bacaan ta'swwufu, niscaya itu tidak
akan membuahkan has il apa-apakecuali dia hanya mengamalkan sebuah
pengakuan dusta saja Jika dia telatr memutus total bacaannya atau dia hendak
memulai bacaanAl Fatihah padaraka'at lain, maka dia wajib membaca
ta' awwudz seperti yang diperintahkan kepadanya Hanya kepadaAllah SWT
kita memohonkan pertolongan.
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369. Masalah: Ruku' dalam shalat adalah fardhu (rukun). Dan

thuma'ninah (diam sejenak sebelum berpindah kepada rukun sesudahnya)

di dalam ruku' -hingga seluruh anggota tubuhnya stabil, seraya dia letakkan

keduatangannya di atas lutufirya-adalahjuga fardhu (rukun). Orang yang

meninggalkan itu semuakarena lup4 makaruku'nya dianggap batal, dan dia

harus menyempumakan shalatnya seperti yang diperintahkan oleh syari' at

kepadanya. Setelah itu dia melakukan sujud sahwi. Jlkadia tidak mampu

melakukan thuma'ninaft dan menstabilkan posisi angota tubuhnya karena

adaudzur Qrcnyakit) pada tulang bagian bawah pinggulnya, maka cukup

baginya melakukan apayangdia mampu dalam ruku'nya. Dan gugurlah

darinya sesuatu yang tidak mampu dia kerjakan.

Takbir pada ruku' hukumnya fardhu. Demikian pula membaca

,:b::t,? : ot^* pada ruku', iiiikunonya fardhu. Berdiri setelah ruku' juga

fardhu bagi orang yang mampu berdiri, hingga anggotatubuhnyategak berdiri.

Membaca l: 4iu' et saat bangun dari ruku' hukumnya fardhu bagi

setiap orang yang shalat, baik imam, orang yang melakukan shalatmunfarid,

ataupunmakmun. Tidaksahshalatkecualimembaca ;t+ ?."lur !; . Jika

dia seorang makmum, dia diwajibkan membaca J^llglJ atau i^tl C bt
setelahitu.

Bacaan LJt U atau f,it :l e:tidakwajibbagiimamataubagi

merekayang melalarkan shalat sendiri. Jikamerekamembaca kalimattersebut

maka hukumnya bagus dan sunnah.

Ucapan ma'mum, .-ril saat imam membaca tU, Yi tt,t ttnttyu

fardhu. Jika imamjuga mengucapt * ;""itr'rt u-nya sunnah.

Makmum tidak dibolehkan melakukan ruku', bangUn dari ruku' dan

sujud, berbarengan dengan imam atau sebelum imam. Dia wajib melakukan

itu semua setelatr imam melakukannya. Ini adalahhal yang tidakbisa ditawar-

tawarlagi.

Orang yang membacaAl Qur'an pada saat ruku' dan sujud, maka

shalatnya batal jika dia melakukannyadengan sengaja. Namun bila dia
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melakukannya karena lup4 maka apa yang dia lakukan pada saat (ruku) dan
sujudnya itu dianggap sia-sia. Kemudian diaharus melakukan suju dsahwi.

Dua buah zujud setelah bangun dari ruku' hukumnya fardhu. Melalarkan
thuma' ninah pada kedua sujud tersebut hukumnya fardhu. Dan membaca
takbir pada masing-masing sujud juga hukumnya fardhu.

Membaca **t 4,:r1-) pada setiap sujud hukumnya fardhu.

Meletak*an kening, hidung, kedua tangan, kedua lutut dan jari-iari kedua
telapak kaki yang dijadikan sebagai pijakan berdirinya manusia -di mana dia
dengan leluasa boleh menggerak-gerakkan tubuhdi atas pijakannya- s€mua
ituhukumnyafardhu

Duduk di antara dua sujud hukumnya fardhu. Thuma'ninah pada
duduk antara dua sujudjuga fardhu. Tidak sah shalat seseorang yang secara
sengaja meninggalkan satu dari kefardhuan-keradhuan tadi. Jika dia tidak
melakukarurya karena lupa, maka nrkun-rukun tersebut dianggap sia-sia dan
dia wajib melakukannya sebagaimana yang diperintahkan oleh syari'ai.
kepadanya. Kemudian dia harus melalcukan sujud sahwr. Jika dia tidak bisa
melakukan rukun-rukun tersebut karena tidak tahu, atau karen a ada udzur

-vangmenghalang-halangikeinginannyauntukmelalarkanruklrn-rukuntersebul
maka rukun-rukun tersebut dinyatakan gugur darinya, dan shalatrya adalah
sempuma(sah).

Tidak sah melakukan sujud di atas kening dan hidungnya kecuali
keduanya harus dibuka (tidak boleh dihrtup atau terhalang oleh rambut dan
benda lain). sedangkan pada anggota tubuh yang lain, dia boleh menutupnya-
Dia hendaknya melalekan rukun-rukun ftefardhuan-kefardhuan) yang telah
kami sebutkantadi pada setiap raka'at shalatnya.

Dalil dari itri semua adalah sebuah hadits yang diceritakanAMurrahman
bin Abdullah bin Khalid kepada karni, Ibrahim bin Ahmad Al Balkhi
menceritakan kepada kami, AI Farbari menceritakan kepada kami, Al Bukfiari
menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, yahya
bin Sa'id menceritakan kepada kami, LJbaidillah Ibnu umal53 menceritakan

Di dalam kitab shahih Al Bukhari (l/314) cetakan Muniriyyah tercantum, ..Dari

[Jbaidillah."
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kepada kami, Sa'idAl Maqburi menceritakan kepada kami dari ayahnya

dari Abu Hurairah, bahwa suatu ketika Rasulullah SAW masuk ke dalam

masjid. Tiba-tiba masuklah s€orang laki-laki, lalu dia melakukan shalat.

Kemudian dia mendatangi Nabi SAW dan mengucapkan salam kepada Beliau

Beliau pun menjawab salamnya. Lalu Beliau bersabda kepadanya:

"Kembalilah! Laksanaknn shalat kembali, knrena tadi knmu belum

melakulen shalat." Kemudian laki-laki itu pur kembalisss (ke tempatrrya).

Lalu dia melalarkan shatat. Kemudian dia datang lagi kepada Rasulullah SAW.

Dia pun memberi salam kepada Beliau. Beliau pur lagr-lagi bersabda:

"Kembalilah! Lal<sanakan shalat kembali, lmrena tadi komu belum

melalairnn shalat." Kejadian itu berlangsung sampai tiga kali. Laki-laki itu

berkat4 ..Demi Dzat yang mengutus dirimu dengan membawa agama yang

hak! Betapa bagusnya shalat yang tidak seperti shalatku. Maka ajarkanlah

aku! ." Rasulullah SAW pun bersabda:

Di dalam kitab Shahih Al Bukhari tertulis, ."...Kemudian Nabi SAW menjawab

salamnya, lalu Beliau bersabda, "Kembalilah!."
Di dalam ShahihAl Bukharitidakdicantumkan lafadz,."...kemudian laki-laki itu

pun kembali." Harlits dengan sanad di atas diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam
lritab At Mustadrak(1241 dan24l) dari"Ali bin HamsyadzAl 'Adi dari'Ali bin

Abdul Aziz. Hadits itu juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalarn hitab kitabnya

As-Sunan Al KubrA OB45) dari Al Hakim berikut sanadnya"

J1;'f UV k:tutoe"r\

"P"f 
'a1v kre''L

854
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"Apabila kamu hendak mendirikan shalat, maka lakukan
to kb i r at ul i hr am. Ke mudi an b ac al ah y an g mudah b agimu dar i Al Qur' an

, kemudian ruht' lah hingga kamu thuma' ninah dal am ruku', kemudian
bangunlah ksmu hinggo knmu i'tidal dalam keadaan berdiri. Kemudian
sujudlah hingga kamu thuma'ninah dalam sujud. Kemudian bangunlah
hingga knmu thuma'ninah dalam duduk. Kemudian sujudlah hingga
ksmu thuma'ninah dalom sujud. Kemudian lakuknn itu semua pada
ranglcaian shalatmu."

AMullah bin Rabi' rnenceritakan kepada kami,Abdullah bin Muhammad

bin 'Utsman menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khalid menceritakan
kepadakami, 'Ali binAbdul Aziz856 menceritakan kepadakami, Hajjaj bin
Manhal menceritakankepada kami, Hammam binYahya menceritakan kepada

kami, Ishaq binAMullah binAbi Thalhah menceritakan kepada kami, Ali bin
Yahya bin Khallad menceritakan kepada kami dari ayalurya dari pamanny4

Rifa' ah bin Rafi ', dia berkata, *Aku 
duduk857 di samping Rasulullah SAW,

saat itu datanglah seorang laki-laki. Dia masuk ke dalam masjid kemudian
melakukan shalat. Setelah selesai shalat, diamendatangi Rasulullah SAW
sambil mengucapkan salam858. Rasulullatr SAW bersabda kepadanya:

., t

,l*' JUY,,P
"Kembalilah kamu, lalu laksanaknn shalat. Karena sesungguhnya

tadi knmu belum melalatknn shalat."

Kemudian dia kembalisse setelatr selesai melaksanakan shalat dia datang

menemui Nabi SAW sambil mengucapkan salam860. Rasulullah SAW

856 Dalam teks yang lebih singkat, hadits ini diriwayatkan oleh ImamAhmad di dalam
kitab A I Mus n a d (4 / 3 aQ. Lthat Sy a r h S u n an A b u D au d (l I 320 dan 322)

8s7 Di dalamkitab Al MustadrakdansunanAl Baihaqiterter4 ."... bahwa dia duduk..".
85t Di dalam kedua kitab ni (Al Mustadrak dan Sunan Al Baihaqi) terdapat teks

tambahan, ."... Sambil memberikan salam kepada Rasulullah saw seraya melewati
sekelonrpok manusia."

85e Di dalam kitab Sunan Al Baihaqi terdapat teks tambahan, "Lalu dia pun shalat.
Kami pun memperhatikan shalatnya. Kami tidak mengetahui apa yang salah dalam
shalatnya."

860 Di dalam kitab Sunan Al Baihaqi tercatat teks tambahan, ."...Kepada Rasulullah
SAW dan kepada segenap manusia."

Al Muhalla |:D1|



bersabda kepadanya,

t

J:; "f 'dy,fu q'r,'ut |r:b r

"Kembalilah knmu, lalu lalcanaknn shalat. Karena sesungguhnya

tadi kamu belum melakuknn shalat. " Peristiwa itu disebutkan berulang-

ulang sampai dua atau tiga kali. Laki-laki itu pun berkata, "Aku tidak tahu

apa yang membuat aku salah862." Maka Rasulullah SAW bersabda:

t... 863', ,.. \.ws - 1;-s ^tli r-s?rUr)t'q- e €l-;ii")i. Et ri
^:,,.t /.,ta ! " ?. r.o.z'o'-1o i
^\!rJ-->\,- - 4t J * :, yi;r'#-i,P'4, J\ i+J
'-K o! 864*) 

^);J i, ot{ of.i,^'. 
",;; 

rc::r i:u-,
a i 866. c.e .. ', 1 ., 6 .', < 6. .'2' i.- :.'. 865. '. ':- "a":-i"-"€y)ytb ry Gi-+.s'Pf eeP
867 ;b-i, l- 'r'r:" & w$ G-#- i i:;;*l hr '6 i'F-

7._>\>

j

862

863

864

865

866

86'l

868

869

I'afadzsl.9 _e 
tidak tercantum di dalam sunan Al Baihaqi. AdapunAl Hakim lebih

mempersingkat lagi penguraian haditsnya.

Di dalam Al Mustadrak dan Sunan Al Baihaqi @rntlis, "Aku tidak tahu apa yang

membuat aku salah dalam shalatku?."
Di dalam kedua kitab tersebut tertulis i.,-li tanpa menggunakan huruf wqu

Di dalam kedua kitab tersebut menyebutkan lafadz pi+-j 3
Di dalam kedua kitab tersebut tertulis 6;+3 _

Di dalam kitab al-Mustadrakternrlis lafadz # ;.^+ 3 sedangkan didalant Sunan

al-Baihaqiternrlis 6 _9i;+j. Kami menduga tulisan di ataslah yang lebih shahih,

Teks diatas sesuai dengan teks yang terdapat pada kitab Sunan al-Baihaqi.

Sedangkan dalam sebuan naskah kitab al-Muhal/a tertulis Fl"c '!5 Teks ini

sesuai dengan yang tertulis pada kitab al-Mustadrak
Di dalam naskah lain terJulis (<-i;3) Namun teks di atas adalah teks yang sesuai

dengan kitab al-Mustadrak dengan Sunan al-Baihaqi.

Di dalam kedua kitab ini ternrlis ( 9J-;L2 J
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"sesungguhnya, tidok sah shalatnyo salah seorang di antara knlian
hingga dia menyempurnaknn wudhunya s eperti yang diperintahkan oleh

Allah SWT, membasuh wajah dan kedua tangannya sampai kedua

sikutnya, mengusap kepalanya dan (membasuh) kedua kakinya sampai
batas hedua mata kaki. Kemudian dia bertakbir kepada Allah SW
(mengwc apk""'-Si lti ): memuj i dan mengagungkan-Nya, I alu membaca

bacaan AI Qur'an yang Allah SWT izinkan baginya dan mudah
membacanya, kemudian dia takbir melalairnn ruku', menaruh kedua

telapak tangannya di atas kedua lututnya, hingga semua tulang-tulang
sendinya thuma'ninah (terdiam sejenak) dan membungkuk. Kemudian

dia membaca i:; ;.i, C- $emoga Altah SW mendengarkan or-

ang yang memuji-Nya). Saat itu dia pun berdiri tegak hingga semua

nggota tubuhnya mengambil tempat seperti biasanya dan tulang sulbi
(bagian bawah pinggul,--cd.-) nya pun berdiri tegak. Kemudian dia
takbir dan melakukan sujuf,. Dia harus menetapkan keningnya di tanah
hinggo tulang-tulang sendinya terdiam sejenak dan membungkuk.
Kemudian dia takbir dan mengangkat kepalanya. Dia lalu dudukdengan
tegak di atas pinggulnya seroya menegakknn tulang sulbinya."

Kemudian Beliau menggarnbarkan shalat di atas sampai selesai. Setelah

ituBeliaubersaMa:

6.
:>(.'

"Tidak akan sah shalat salah sorang dari kalian hingga melakuknn
semua i|u. "870

Ali (Ibnu Haan)berkat4 "Yang dima}suddengan i:rZJ ii{,
"dan dia memuji dan mengagungkan-Nya" dalam hadits di atas adalah

membaca Ummul Qur'an."

Dalilnya adalah saMa Rasulullah SAW :

870 Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarud di dalam kitab AI Muntaqa (hal. 103

dan 104) dari Muhammad bin Yahya dari Hajjaj bin Manhal.

lz

3.{-t 6y,4 J\ll{:t'.r";
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,:.^? 'Grti ?ttt J'*';-Jut "a:, il i;ir 
^;^)G C ,:i' Jv isr

qr.s.'€.'rL,, ii,r iu ;'"st ,'t-,llv

"Apabila seseorang hamba membaca;!"i' "''-'t y i:;it ai

dalam shalatnya, maka Allah SW berfirman, " Hamba-Ku telah memuji-

Ku. " Dan apabila dia membaro'JlUt "*', il i;ir , malm Allah SW

berfirman, "Hamba-Ku telah mengagungkan Aku."

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhamrnad bin Ishaq

menceritakan kepada kami, Ibnu lt' rabi menceritakan kepada kami, Abu Daud

menceritakan kepada kami, Hafsh Ibnu 'IJmat menceritakan kepada kami,

Syu' bah menceritakan kepada kami dari Sutaiman (Al A masy) dari Imarah

bin .umair dari Abu Ma'mar dari Abu Mas'ud Al Badri, dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabd4 "

;rilrt 9'i';t U
"Tidak sah shalatnya laki-laki hingga dia meluruskan punggungnys

saat ruku rian sujud."87t

Abu Hanifah berkata, "shalat seseorang tetap sah, meskipun diatidak

meluruskan punggungnya pada saat ruku' dan sujud."

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan

kepada kami. Ahmad bin' Amr bin As-Sarah, Yunus bin' Abdul A la" dan Al

Harits bin Miskin menceritakan kepada kami(dibacakan dan dilafadzkan oleh

Ahmad bin 'Amr bin As-Sarah), dari Ibnu wahab dari Ibnu Juraij dari

'Abdullah bin Thawus dari ayahnya dari Ibnu 'Abbas bahwa Rasulullah SAW

bersabda,

87r Hadirs ini diriwayatkan olehAbu Daud di dalam kitab,sznan Abu Daud(ll3l8)

Ju l)!j

';P 4 ,F ,Y:;':"), L;.j''t
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Gars.#1,, ;iJtr;tirl
Aku diperitahknn untuk melalatkan sujud pada tujuh (anggota

tubuh) dan (alat diperintahkan) untuk mengumpulkannya dengan rambut
dan pakaian; (ketujuh anggota tubuh tersebut adnlah) kening, hidung,
kedua tangan, kedua lutut, dan kedua telapak knki."

Abu Hanifah berkata, "Jika seseorang meletakkan keningny apada
waktu sujud, namun dia tidak meletakkan hidung, kedua tangan, dan kedua
lututnya, maka sujudnya tersebut adalah sah. Demikian pula sah juga bila dia
meletakkan hidungnyapada waktu sujud, namun diatidak meletakkan kening,
kedua tangan, dan kedua lututrya."

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq
menceritakan kepada kami, Ibnulf rabi menceritakan kepadakami ", Abu
Daud menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada
kami, Yahya bin Sa'idAl Qaththan menceritakan kepada kami, Hisyam (
Hisyam Ad-Distiwa' i) menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Yunus
bin Jubair dari Hiththan bin Abdullah Ar-Raqasyi873, dia berkat4 Abu Musa
Al Asy'ari berkata kepada kami bahwa Rasulullah SAW menyampaikan
khutbah kepada kami. Beliau menjelaskan kepada kamisTa tentang sunnah
dan mengajarkan kepada kami tentang shalat. Beliau bersabda, "Apabila

Maksudnya Beliau tidak menyanrkan rambut dan pakaian dengan kedua tangan

pada saat ruku' atau sujud. Di dalam naskah lain tertulis iA l', maknanya,
"dan aku tidak menahan rambut dan pakaian, bahkan aku lepas dan aku biarkan
keduanya hingga jatuh di tanah. Maka semuanya pun ikut sujud."

Di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (l/165) termlis';?f \ '! .L e
Hiththan, dibaca kasrah huruf ra dan qaf-nya dan ditasydidkan thd'nya.
SedangkanAr-Raqasyi, dibaca fathah hurufra dan hwuf qaf-nya,serta dikasrahkan
huruf syinnya.
Di dalam Sunan Abu Daud (1/367 dan 368) tertulis, ."...Beliau menyampaikan
khutbah kepada kami, lalu mengajarkan kepada kami dan menjelaskan kepada
kami.."..
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kalian hendak melaksanakan shalat, maka luruskanlah shaf-shaf

ftarisan) lmlian. Kemudian salah seorang di antara kalian hendalvtya

menjadi imam bagi kalian. Apabila dia takbiratul ihrdm, maka

lakukanlah takbiratul ihram. Dan apabila dia membaca

.1Jt-,ajtV, 6,* + 41 *i maka ucaplmnalh ;y\ niscaya Ailah SW

akan mencintai kalian. Apabita dia takbir dan ruku, maks takbir dan

rulat'lah kalian! Karena imam melakukan rulnt'sebelum kalian ruku'

dan bangun dari ruku' sebelum kalian bangun dari ruku'. Demikianlah

antara kalian dengan imam. Dan apabila imam membaca

o-r.,+,/ O' d " Allah SW Maha mendengar orang yang memuji-Nya "'

makn bacalah oleh koliauJl gU vt t" "Wahai Tuhan lmmi! Hanya

bagimu saja semua pujian itu", niscaya Allah SW akan mendengar

doa kalian. Karena Allah sw berfirman melalui lisan Nabi-Nya

o.r,* J el Cf "Allah SW Maha mendengar orang yang memuii-Nya'

Lalu apabit,a iniar,i iakbir dsn melakukan suiud, maka takbirlah dan

bersujudlah! karena imam melakulmn sujud sebelum knlian sujud, don

rlia bangun dari suiud sebelum lmlian bangun dari sujud- Demikianlah

ant ar a kal ian de ngan imam... " Lalu Abu Musa Al Asy' ari menyebutkan

hadits ini sampai selesai.876

Ali (bnu Hazrn) berkata, "Diantara kej adian besar di mana kita harus

berlindung kepada Allah swT darinya adalah bila Rasulullah sAw

mengatakan, "shalat salah seorang dari kalian tidak sah hingga dia

melakukan ini dan itu. Maka lataftanlah ini dan itu." Kemvdian setelah

mendengar sabda B eliau, seseorang berkat4 " Shalat hukumnya sah tanpa

melakukan hal itu", perkataan itu dia ucapkan karena dia taqlid kepada orang

yang memiliki pendapat keliru, orang yang tidak pemah mendengar informasi

tentang keberadaan sebuah hadits, atau dia mendengarnya' namun

menyelewengkan makna hadits itu secara tidak sadar kepada makna yang

tidak dikehendaki oleh Rasulullah SAW.

8?5 Di dalam Szr an Abu Daudtertera, .rJl e! bt re.lJt

816 Penuiis (Ibnu Hazn) telah mempersingkat teks hadits dari awal sampai akhir'

[Ea.l 
- 
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Demikian pula, diantara perbuatan yang salah dan tindakan
Sunnah Rasulullah adalah apabila Beliauma{elaskan di dalam

nashhadits bahwa shalat tidak sah kecuali dengan melakukan beberapa
kefardhuan, lalu seseorang berkata dengan mengacu kepada pendapat
pribadinya "Sebagian kefardhuan itu memang demikiaq namun sebugrun yang

lain tidak demikian." Jika diamengemukakan sebuah klaim bahwatelah
terbentuk sebuah tj ma' (L,esepakatan selunrh ulama) atas pendapatnya tadi,
maka pengakuannya itu sungguhtelah mendustakan seluruh ummat. Dia telah
mengklaim sesuatu yang tidak dia yakini (sesuatu yang hanya berupa persepsi

saja).

Dan seorang muslim tidak boleh menyalahi keyakinan yang benar yang

bersumber dari perintahAllah SWT yang disampaikan melalui lisan Rasul-
Nya hanya karenamemperturutkan persepsi bohong yang dibuat oleh orang
yang mengira bahwapendapatrya didukung oleh selunrtr umat saat dia hendak

berupaya untuk menentang perintah Allah SWT.

Yang lebih aneh adalah pendapat mereka yang mengatakan bahwa
t a I(h ir atu I i hr d m makmum tidak sah kecuali setelah t akb ir at ul i hr am knarr,
dansalam makrnumtidak sah kecuali setelah salamnyaimam, sementara ruku,
bangun dari nrku' dan sujud makmum boleh bareng dengan imam.

Ini merupakan tindakan mempermainkan hukum yang sangat aneh.

Padahal setiap hukum yang telah mereka terapkan dalam ruku, bangun dari
ruku dan sujud semestinya harus mereka terapkan pul apada takbiratul ihram
dansalam

Jika ada yang berkata, "Bukankah Rasulullah SAW telah bersabda,

-*!-Jt

dia (imam) mengucapkal? oJ-+ ,/ nl g: , maka ucapkanlah

i;jr 'tj r'I.t

Kami menjawab, "Memang benar hadir ini. Namun di dalam hadits ini

tidak dijelaskan larangan seorang imam mengucapkan 3;jr '6 G', a*t

tidakpulaada larangan ma'mummengucapk€rl or.+ ;* .n, gr . Sedangkan

u C: r;*;*,j h' *'Jui;y*tito
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kewajiban agar ruku', bangun dari nrku' dan sujudnya makmum tidak sah

kecuali setelah ruku', bangun dari ruku', dan sujudnya imam, sesungguhnya

telatr tercantum di dalam hadits yang telah kami sebutkan tadi. Tidak mungkin

semua syari'at dijelaskan dalam satu hadits, satu ayat ataupun satu strat!

Hisyam bin Sa'idAl Khair menceritakan kepada kami melalui hrlisan,

dia berkata Abdul Jabbar bin Ahmad Al Maghribi Ath-Tharsusi menceritakan

kepada kami, Hasan bin HusainAn-Nujairimi menceritakan kepada kami,

Ja'far bin Muhamrnad bin Hasan bin Sa'idAl Ashbahani di daerah Siraf

menceritakan kepada kami, Abu Bisyr Yunus bin Habib Az-ZttbairiBl7

menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada

kami, Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami dari Musa binAyyub

Al Ghafiqi dari pamanny4 Iyas bin 'Amir dari 'Uqbah bin 'AmirAl Juhni, dia

berkata, "ketika turun ayat, ybit ,'L f"\ "# "Maka bertasbihlah

dengan (menyebut) nama Tuhanmuyang Maha Besar " (QS.Al Waqi'ah

[56],74):Rasulullah SAW bersabda , &-5"'*t \s'r)JLl "Jadipnnlah

(tasbih yang terdapat pada) ayat ini pada ruku'kalian. " Dan ketika

turunayat:

ail Kami sering melakukan penelitian tentang biografi Yunus bin Habib ini, Ibnu

Hajar di dalam kitab At-Tahdzib (4/183) menyebutkan bahwa dia dikaitkan ujung

nirmanya dengan Al Ashbahani (orang Ashbahan).

Ibnu 'Abidin di dalam kitabnya Ats-Tsabat (hal128) mengaitkarrnya dengan Al
,Ajali. Sedangkan Ibnu Hazrn (penulis kitab ini) mengaitkannyadenganAz-zubavi.

Kemudian, saudara kami, ProfAbu BakarAl Kattani memberitahukan kepada kami

pacia sebuah tulisan yang ditujukan kepada Manfas di Maroko bahwa biografi

Yunus termaktub di dalam kitab Al Jarh wa ArTa'dtl,karya Ibnu Jauzi. Di situ

Ibnu Jauzi menjelaskan bahwa identitas Yunus dikaitkan dengan Al Asbahani Al
MashiriAl'Ajali.
Di dalam kitab Tadzkirah At Huffazh (21132), Adz-Dzahabi telah menjelaskan

rvafatnya, yaitu tahun 267 H. Ibnu Abi Hatim menyatakan Yunus sebagai periwayat

terpercaya.
Kemudian kami menemukan biografurya yang ditulis agak lebar olehAs-Sam'ani

di dalam kitab Al-Ansdb (hal 502). Di situ dijelaskan bahwa Yunus adalah putera

dari anak perempuan Habib bin Zubair. Dari sini pantaslah bila Ibnu Hazm

mengaitkannyadenganAz-Zrrbairi. Sedangkan di dalam naskah asli kitab ini tertulis

Az-Ztfiri. Ini j elas salahnya.
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" Suciknnlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggt. " (QS. Al A' la [87] :

1): beliaubersabda:

"Jadikanlah (tasbih yqng terdqpat pada) ayat ini pada sujud
l(alian."8v8

Ali (Ibnu Hazn) berkata "Keputusan fardhunya membaca tasbih dalam

shalat, adalah keputusan yang dipegang oleh Imam Ahmad bin Hambal, Abu
Sulaimaq dan para imam yang lain"

Jika ada yang berkata "Terdapat sebuah keterangan bahwa Rasulullah
SAW pematr membaca di dalam sujudnya

"t.. 'z ..?
- c )l c a5.i Y-il

"Moha Suci Allah SW, Maha Suci Allah SW, Tuhan sekslian
malailrat dan malaikat Jibril ", danbahwa Rasulullah SAW bersabda pada

sebuah hadits yang diceritakan oleh Abdullah bin Rabi kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu.4r'rabi menceritakan

kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan

kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Suhaim
dari Ibrahim bin Abdullah bin Ma'bad87e bin 'Abbas dari ayahnya dari
pamannya dari Abdullah bin'Abbas bahwa Rasulullah SAW membuka tabir
penutup dari w{ahnyaso. Manusia saat itu membentuk &rbagu s haf @arisan)
di belakang Abu Bakar. Beliau bersabda:

Hadits ini tercantum di dalam kitab Al Musnad (13 5 nomor hadits I 000) karyaAth-
Thayalisi
Di dalam kitab aslinya tertulis "Sa'id" @ukan Ma'bad). kri adalah sebuah kesalahan.
Kami meluruskan kesalahan itu dengan sumber rujukan dafi Sunan Abu Daud (l/
326 dan32'7) dzndari kitab lt-Tahdztb
Di dalam Sunan Abu D aud terltilis eLrJl d l1.q;*6.

ot2 o.t t o i "l.of :F e"r\

I . t ol! ",!tq) ,-fJJt C_f
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t-^tjA$ ,, 
^-;:|, v1 ;r$r -i.H u',i.i ; $ j$r

7'-J:jr Jbi.ol'ri'Yitri'ti &:'i* {: o}'r',
'qtt*-"o( ",# ,vlttr ^3 frJ4L v !:rl.llr &ft .L"St a

"Wahai sekalian manusia! Sesungguhnya tidak ada yong tersisa

dari kabar gembira kenabian kecuali impian bagus yang dilihat oleh

seorang muslim atau diimpiknn olehnya. Sungguh, aku dilarang untuk

membsca Al Qur'an saat ruku' ataupun sujud. Adapun pada saat ruku,

maka agungkanlah Tuhan. Dan adapun pada saat sujud, maka

bersungguh-sungguhlan dalam berdo'a, niscayo aknn cepat dikabulkan

doa kalian."

Kami menj awab, "Benar! Namun hadits ini tidak menunjukkan gugtttrlya

bacaan yang telah ditetapkan kewaj ibannya oleh Nabi SAW di dalam hadits

'Uqbah bin'Amir. Bahkan sabda Rasulullah SAW t")t y 6"Li artinya,

" Adapun pada saat ruku', maka ogungkanlah Tuhan",sangat sesuai dengan

bacaan g;:r J-.t or;:.Adapunbersungguh-sungguhdalam berdoapada

saatsujuddanucapan 7:1t: *flt 
t-,'t 

ut:-i LA adahn sebuah

perbuatan tambahan yang sangat baik bagi orang yang melakukannya, di

samping bacaan .rUil t g.1 cr t-.-, yang diperintahkan oleh Nabi SAW.

Imam Malik membedakan antara orang yang menggugurkan duatakbir

dengan orang yang menggugurkan tiga takbir (orang yang menggugurkan dua

takbir shalatnya masih sah, sedangkan orang yang menggugurkan tiga takbir

shalatnya tidak sah). Pendapat ini sama sekali tidak berdasar. Kami telah

jelaskan batalnya pendapat orang yang membeda-bedakan antara perbuatan

yang sedikit dengan perbuatan yang banyak di dalam shalat hanya karena

berdasarkan pendapat pribadinya saja. kami telah menjelaskan bahwa

pendapat tersebut adalah pendapat yang salah. Karena sesuatu yang dikatakan

banyak niscaya akan sedikit bila dibandingkan dengan sesuatu yang lebih

,;) u.

ifiir
r&1

's
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banyak lagi. Dan sesuatu yang dikatakan sedikit niscaya akan banyak bila
dibandingkan dengan sesuatu yang lebih sedikit lagi. Meninggalkan sebuah
perbuatan yang wajib, sedikit ataupun banyak, sama saja, sama-sama
melanggar perintah Allah SWT. Dan melakukan sebuah tindakan yang
diharamkan, sedikit ataupun banyak sama saja, sama-sama melabrak
keharaman.

Perbuatan mubah (boleh) sedikit ataupun banyak sama-sama
dibolehkan. Di luar ketetapan di atas adalah sebuatr kebatilan yang tidak sarnar
lagi. Kecualibila ada nash(teks Al Qur' an atau sunnah) yangmenjelaskan
perbedaan antara berbagai ukuran dalam sebuah perbuatan. Jikanashitu
ad4 maka hukum harus mengacu kepadanya.

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan
kepada kami, Suwaid bin Nashr memberitakan kepada kami, Abdullah bin
Mubarak memberitakan kepada kami, dari Malik binAnas dari Ibnu Syihab
dari Salim binAbdullah bin Umar dari ayahny4 dia berkat4 Rasulullah SAW
ketika membuka8sr shalatnya, Beliau mengangkat kedua tangannya dalam
posisi lurus dengan kedua bahunya. Apabila Beliau takbir urtuk ruku' dan
mengangkat kepalanya dari ruku', Beliau pun mengangkat kedua tangarurya
sama seperti tadi. I-alu Beliau membaca :

t. , o. . ,1. ' e- t.
-l^*Jl J.JJ_9 Qt olo->

Kami juga meriwayatkan sebuah hadits dari jalur periwayatan Yahya
bin Sa'idAl Qaththan dari Malik denganteks dansanadyang sama. Kami
j uga meriwayatkan dari j alur periwayatan Abdullah bin Abi Aufa dan Abu
Sa'idAl Khudri nashhaditsdi atas yang disandarkan secara langsung kepada
RasulullahSAW

Abdunahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada kami,
Ibrahim binAhmad menceritakan kepada kami,Al Farbari menceritakan
kepada kami,Al Bukhari menceritakan kepada kami, Abu Al Yaman
menceritakan kepada kami, Syu'aib (Syu'aib binAbi Hamzah) memberitakan

88r Teks ini sesuai dengan apa yang tercatat di dalam Sunan An-Nasa'i (11162)
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kepada kami daxr Az-Z;rnln, Abu Bakar binAbdunalrnan bin Harits bin Hisyarn

danAbu Salamah binAbdun"atrman memberitakan kepada kami batrwaAbu

Hurairah membaca takbir pada setiap shalat fardhu dan di luar shalat fardhu,

baik di bulan Ramadhan atauptrn di luarbulan ramadhan. Diamembacatakbir

ketika berdiri, kemudian dia mernbaca takbil ruku'. Kemudian dia membaca

;:';';s i,r i.:-. Kemudian dia membaca tLSt elt L{, kemudian

disebutkan bunyr hadits ini sampai selesai. Di dalam kelanj utan hadits ini

disebutkan bahwaAbu Hurairah berkata "Demi Dzat yang menguasai jiwaku!

Sungguh, di antarakalian, akuadalah orang yang shalatryapaling mirip dengan

shalat Rasulullah SAW. Dan shalatku ini adalah shalatrya Rasulullah SAW

sampai Beliau meninggal dunia."

Praktik shalat di atas adalah perbuatan terakhir Rasulullah SAW yang

ditinggalkan oleh para penganut madzhab Imam Malik hanya karena

berpedoman kepada pendapat pribadi, bukan berpedoman kepada hadits

sama sekali. Merekatidak bolehberpedoman kecuali kepada sabda Rasulullah

SAW:

i;jr u C; ri'r-;:-c ? h' i:-, 
'Svi;Yt

"Jika imam mengucapkan os, J A' gc', rnaka 

-*"On*'"n

J*Jt Ut::)
Ali (Ibnu Hazm) berkata, "Hadits ini tidak bisa menjadi dalil bagi

pendapat mereka. Karena Nabi SAW di dalam hadits tidak pernah melarang

seorang imam unftrk mengucapkan i=ir i ti. tDanjugatidak melarang

ma,mum untuk mengucapk ^ 
yt J' it -at . Oleh sebab itu, untuk

menetapkan hukum tadi, wajib diambil dari hadits-hadits lain. Dan temyata

terdapat hadits shahih bahwa Rasulullah SAW-Beliau sendiri adalah seorang

imam shalat- membaca: 3;jr U tJ..tdanituadalahperbuatanshalatBeliau

sampai Beliau wafat. Dengan demikian, batallah pendapat semua orang yang

menentangnya. Praktik seperti ini juga menjadi perbuatan komrrnitas salaf'

Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarraj menceritakan

kepada kami, dari Ibnu A rabi menceritakan kepada kami, Ad-Dabari
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m€nceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami dari

Ibnu Juraij, Nafi' memberitakan kepada kami , BahwasannyaAbdullatr bin

Umar ketika menj adi imam dia membaca:

i ;S :t:;:t :ls r-J:r "#i ;+';"t.\,'ry
Kernudian dia sujud, dan itu tidak pemah membuatdia salah."

Diriwayatkan pula dari Ibnu Jtraij dari Isma'il bin urnayyatr dari sa'id

binAbi Sa'id Al Maqburi bahwa dia mendengarAbu Hurairatr yang saat itu

menj adi imam shalat bersama kaumnya membac4

ls) i;jr id.:
Bacaan itu dia suarakan dengan keras dan kami bersama-sama

mengilcninya"

Kami juga meriwayatkan atsar yangsama yang bersumber dari 'Ali
binAbu Thalib, Ibnu Abbas, dan Ibnu Mas'ud.

Atsar dengan sanad diatas juga dikaitkan dengan periwayatan Ibnu

Juraij dari 'Atha, dia berkata, "Jika kamu sedang shalat bersama imam cian

diamembac& o-r-+ ,A nl 
""-,lalukamumembacajuga 

o.tr art 'il g ,

hukumnya bagus. Namun jika kamu tidak membacanya, maka yang kamu

lakukan itusatr. Aku lebih sukajika kamu memadukan bacaan o -r;- r! J' --
bersamaimam.

Aii (Ibnu Hazrn) berkata" "Pendapat ini dikemukakan olehAsy-syaf i."

Adapun Abu Hanifah, dia berpendapat bahwa imam boleh membaca

-r^ll -u1Q;. Jika diaberkat4 "Telah adahadits shahihmenyebutkanbahwa

Rasuiullah SAW membaca .i^.ll d SV. rsaat Beliau menjadi imam." Kami

pun menjawab, " Terdapat juga hadits shahih bahwa Rasulullah SAW

mengajarkan shalat. Di dalam ajarannya itu, Beliau mengajarkan bacaan

c.r.,+ . J O' c- . Beliaujuga tidak mengkhususkan hukum ini, baik bagi

makmum, ataupun bagi orang yang shalatmunfarid-

Ali (IbnuHazm) berkata, "Adapunbacaan ;r l makasebagaimana

.&ii:*d.
d̂lll
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yang telah kami sebutkan, bacaan tersebut disunnahkan dibaca oleh imam

dan orang yang melakukan shalat munfarid. Sedangkan makmum, dia

diwajibkan membacanya, tidak boleh tidak-"

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin 'Isa menceritakan kepada

kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin'Ali
menceritakan kepada kami, Muslim bin Hajjaj menceritakan kepada

kami,Yahya bin Yahya memberitakan kepada kami, dia berkata, "Aku

membacakan hadits ini dihadapan Malik dari Ibnu syihab dari sa'id bin

Musayyib danAbu Salamah binAbdurrahman, mereka berdua memberitakan

kepada kami dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda,

,,Apabila seorang imam membaca qmin, mal(a kalian hendaklah

membaca amin. Karena sesunguhnya orangyangbacaan aminnya sesuai

dengan aminnya malaikst, niscaya dia akan diampuni baginya dosa-

dosa yang telah dia lakukan terdahulu. "

Ibnu Syihab berkata, "Rasulullah SAW selalu membaraamindalant

shalatrya."882

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq

menceritakan kepada kami, Ibnulf rabi menceritakan kepada kami, Abu Daud

menceritakan kepada kami, Nashr bin 'Ali (Nashr bin 'Ali Al Jahdhami)

menceritakan kepada kami, Shafwan bin'Isa menceritakan kepada kami dari

Baqrr bin Rafi ' dariAbuAbdillall keponakanAbu Hrnairah, dariAbu Hurairah,

dia berkata, "Adalah Rasulullah, jika Beliau membaca kepada mereka

ul.(at \r "e)" otizit tS ttt,Beliau selalu membaca amin, hingga

terdengar oleh orang-orang yang berada di shafpertama di belakangnya."

Shahth Muslim(l/20)
Kata-kata "Kepada mereka" tidak terntlis di dalam SunanAbu Daud(11352).ltlst
mengira kata-kata ini tidak ada dalam hadits.
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Muhammad bin Sa' id bin Nabat menceritakan kepada kami, Abdullah

bin Nashr menceritakan kepada kami, Qashim bin Asbugh menceritakan

kepada kami, Ibnu Wadhdhah menceritakan kepada kami, Musa bin
Mu' awiyah menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami,

Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari' Ashim Al Ahwal dari Abu

'UtsmanAn-Nahdhi bahwa Bilal berkata kepada Rasulullah SAV/, "Wahai

Rasulullah! Janganlah engkau mendahuluiku dalam ucapan ;yl"e
. Hadits dengan sanadyangsama bersumber dari jalur periwayatan

Waki', Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail

dari Hujr bi1 'dftsssss dari Wa'il bin Hajar, dia berkata,'oAku mendengar

Rasulullah SAW membaca ;ryll,"a-ll Y1 laluBeliaumengucapkan ;y.l dengan

memanj angkan suaranya886. "

Ali (Ibnu Hazrn) berkat4 "Ini adalah hadits-hadits mutawatir yang

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitabnya, Sunan Abu Daud (
1353) dari Ishaqbin Rahawaih dari Waki'dari'AshimdariAbu'Utsman dari Bilai
bahwa dia berkata kepada Rasulullah SAW. ' Penyarah kitab Sunan Abu Dauri
berkata, "Al Hafidz Ibnu Hajar berkat4 "Para periwayat yang terterapada sanad
hadits di atas adalah orang-orang terpercaya.

Hanya saja ada yang mengatakan bahwa Abu 'Utsman tidak pernah bertemu
dengan Bilal. Dia telah meriwayatkan hadits ini dari Bilal dengan menggunakan

bahasa, ."...Bahwa Bilal berkata,..." hi sangat jelas menampakkan keterputusan

sanadnya. Hanya saja, Ad-Daraquthni dan ulama hadits yang lain lebih cenderung

mengatakan bahwa sanad hadits ini bersambung." Kritik Ibnu Hajar ini tidak
tepat. Karena Ishaq bin Rahawaih -salah seorang periwayat hadits ini- adalah

seorang imam hadits yang banyak menghafal hadits-hadits Rasulullah SAW.

Hadits ini diriwayatkan dengan sanadyangbersambung dariAbu 'Utsman dari

Bilal. Abu 'Utsman sendiri adalah orang yang hidupnya lebih awal. Dia menemukan

zaman Jahiliah. Dia masuk Islam di masa Rasulullah SAW dan tidak dikenal sebagai

orang yang menggelapkan sanad hadits.
Hujr, dibaca dhammahhuruf ha-nya dan drsukunkan hurufjrnnya. Sedangkan

'Anbas, dibacafathahhuruf ain-nya, disztznkanhuruf nunnya,sertadifathahkan
huruf ba-nya. Hujr sendiri kerap dipanggil dengan sebutan Abu Al 'Anbas.

Lthat Syarh Sunan Abu Daud(l/352 dan 353)
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (l/351)
dari Muhammad bin Katsir dari Sufyan.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dinilai sebagaihadits hasan

olehnya dan oleh Ibnu Majah.

885
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bersumber dari RasulullatrsAW. Hadits-hadits ini menjelaskan bahwa Beliau

yang menjadi irnam shalat selalu mengucapkan d4l1. Ucapan ini Beliau

perdengarkan kepada para maknrum yang berada di belakang Beliau. Praktek

ini juga merupakan perbuatan para komunitas Salafishshalih, sebagaimana

yang telah diceritakan Hammam kepada kami, Ibnu Mufanaj menceritakan

kepada kami, Abdtxrazzaq menc€ritakan kepada kami, Ibnu A'rabi

menceritakan kepada kami,Ad-Dabari menceritakan kepada kami,

Abdurrazzaq menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dia berkata, Aku

bertanya kepada' Atha, "Apakah Ibnu Zubair mengucapkan amin setelah

selesai membaca Ummul Qur'an?." Dia menjawab, "Benar", dan orang-

orang yang berada di belakangnya pun mengucapkan amin, hingga masj id

seolah-olatr bergemtruh."

'Ali berkata, "Atsar dengan sanad yang silma diriwayatkan dari

Abdunazaq dari Mu'ammar dari Yatrya binAbi Katsri dari Abu Salamatr bin

Abdunahman bin 'Auf dari Abu Hurairah bahwa dia pemah menjadi

mu' adzAzinsaat yang menj adi imamnya' Ala bin Hadhrami di negeri Bahrain.

Dia pun mensyaratkan kepada 'Ala agar tidak mendahuluinya dalam

mengucapkan d,yl.ttt

Kami meriwayatkan dariAbdtgrahman binAbi Laila bahwa Umar bin

Khaththab berkata "Imam hanrs menyembunyikan sualapada empat bacaan:

J;r, *t ,r-1r 6.*-"Sr  jJl ,L.: rr7")t !&,i

Diriwayatkan dari' Alqamatr danAl Aswad: keduanya dari Ibnu Mas'ud:

dia berkata 'Imam harus menyembunyikan suara pada tiga bacaan:

88? Abu Hurairahjugapernah manjadi mu'adzdzin MarwanbinHakam (Khalifah Bani

Umayyah). Dia mensyaratkan kepada Marwan (yang menjadi imam shalat) agar

tidak mendahuluinya dalam ucapan amin.

Hal ini diungkapkan dalam riwayatAl Baihaqi di dalam szn an Al Baihaqi (2/58

dan 59).

Ibnu Hajar berkomentar, "Abu Hurairah selalu sibuk untuk mengumandangkan

iqamat dan meluruskan shaf. Marwan selalu ingin tergesa-gesa masuk ke dalam

shalat sebelumAbu Hurairah selesai menjalankan tugasnya. MakaAbu Hurairah

pun melarangtya melakukan hal itu."

). l.ti
dllL )fl.:
ift eu
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:fi:)\ gtAJntr a i'uri';i
Diriwayatkan dari'Ikimah: diaberkat4 "Aku melihat manusia. Mereka

gaduh dengan ucapan amin.

Ali (Ibnu Hazm) berkata, "[ni adalah perbuatan para sahabat RA.
AdapunAhmad: Ishaq: Daud dan mayorias tokoh hadits berpendapat bahwa
imam dan makmum harus mengeraskan bacaan amin. Kami mendukung
pendapat ini. Karenahukum yang bersumberdari Rasulullah sAW adalah
membaca amin denagn suarakeras.

SuffanAts-Tsauri danAbu Hanifah berkata, "Imam wajib membaca
amin dengan suara pelan." Mereka berpendapat demikian karena taklid
kepada Umar bin Khaththab dan Ibnu Mas'ud RA. Namun perbuatan
siapapun tidak boleh dijadikan pedoman jika berseberangan dengan perbuatan
RasulullahSAV/.

Malik berpendapat bahwa makrnum harus mengucapkan amin, namrur
imam tidak boleh mengucapkannya

Ali (Ibnu Hazm) berkata, "Pendapat ini dipastikan tidak pemah kita
dengar dari seorang sahabatpun. Kita pun tidak pemah mengenal ada tabi'in
yang menganut pendapat ini. Jadi, pendapat mereka yang melarang imam
mengucapkan amin sama sekali tidak ada datilnya."

Hanya saja: sebagian dari mereka yang dicoba agarflanya dengan
penyakit taqlid berkata, "Sumayya: bekas hamba sahayaAbu Bakar: dan
suhail bin Abi Shalih, keduanya telah meriwayatkan sebuah ats ar dari Abu
Shalih dariAbu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda:

::4i tk;J* <ljUru) e)c *r!';t y>'ararJui;y

it'q?k ,'i'f tu3t ,f, ,S'*'i"i eti
" Apab il a se or ang pemb ac a memb ac akan

ertarl t # - 4t ), talu orang yang berado di belaknngnya

mengucapkan "omin", dan ucapannya itu bertepatan dengan ucapan

AlMuhalla la07|



penghuni langit (para malaikat), niscaya akan diampuni baginya dosa-
- 
dosa yang dahulu dia lahirnn " Lafa& hadits di atas bersumber dali Suhail'

Adapun lafadz yang bersumber dari Surnayya adalah:

,ri rj"r- e6:n r # =Fr 
p,C$t Jv isy.

, maka
t o .1. o'.q3h;)t tc

t2

Apabita imam membaca c4t-t2itVi *
ucaplrnnlah, "amin"

Mereka berkata, "Di dalam hadits ini tidak pemah disebutkan bacuum

amin imam." Ali (Ibnu Hazrn) berkat4 '?erkataan ini menunjukkan puncak

kepicikan mereka dalam berdalil. Karena mereka mengajukan sebuah hadits

yang tidak menceritakan syari'at (maksudnya syari'at amin bagi imam).

Sementara syari'at tersebut diceritakan pada hadits yang lain' Lalu mereka

pun menuduh syari'at tersebut tidak ada karena merujuk kepada hadits tadi.

ia* ada satupun tindakan yang lebih ekstrim dalam merobohkan seluruh

syari'at Islam selain tindakan mereka tadi. Karena semua syari'at tidak bisa

diceritakan padasatu ayat atau satu hadits saja."

Selanjutnya yang lebih aneh adalah dalil mereka yang menampilkan

riwayatAbu Shalih. Padahal Abu Shalih tidak pernah meriwayatkan lafadz

hadits itu dari Abu Hurairah. Orang yang rneriwayatkan hadits ini dari Abu

Hurairatr adalah Sa'id bin Musayyib danAbu Salamah."

Seandainya pun Sa'id satu-satunya orang yang meriwayatkan hadits

ini: niscaya dia akan bisa mengalahkan kredibilitas manusia banyak yang

setingkatAbu Shalih. Belum lagi bila dikatakan bahwa di dalam riwayatAbu

Shalih tidak disebutkan, "Imam tidak boleh membaca amin." Dengan demikian:

argumentasi merekayangdiambil dari hadits di atas tidaklatrbenar.

Sebagian mereka berkata" "Sabda Rasulullah SAW:

ryIuivy:t jii;t Artinya: Apabito imam membaca amin: maka

hendaklah kalian membaca amin! Maknanya adalah, "Apabila imam

membaca "lUt'li'r;P
arnin!."

'ar21st
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Ali (Ibnu Hazrn) berkat4 "Anda telah mendustakan Rasulullah sAw.
Anda telah mengatakan kesalahan yang belum pernah disabdakan oleh
Rasulullah SAW sendiri.Andatelahmengftabarkantentang rnaknahadirc Beliau
dengan penuh kebohongan. Anda telah menyelewengkan kalimat-kalimat
Beliau dari makna sebenarnya tanpa berpedoman kepada dalil. Tidak ada

seoftillg pun ahli bahasa yang |jtzst t , * - 4r -t .-
Mereka pun kembali mengemukakan alasan atas pendapat mereka

dengan sebuah "malapetaka" yang lain. Merekaberkata, "Terdapat sebuah
keterangan bahwa malna dari firmanAllah swr yang dittdukan kepadaNabi

Musa dan Harunes.is{pi'+i i " srrungguhrrya terah diperrrenanknn

permohonan lcamu berdua." (QS. Ytrnus I I 0] : 89), adalah bahwa Nabi Musa.
yang berdoa dan Nabi Harun yang membaca amin88s. @engan demikian:
seorang imam tidak boleh membaca amin, karena Nabi Musa sendiri yang
menjadi imam hanya memanjatkan do'a saja, tidak mengucapkan amin:
penerj.).

Ali (Ibnu Flazrn) berkat4 "Dalil ini lebih berbahaya sungguh aneh: dari
mana mereka menemukan riwayat seperti ini? Ini hanyalah ucapan manusia
yang tidak pemah tahu dari mana sumber pengambilarurya?. " Kemudian :

seandainya pun penafsiran ini shahih secara meyakinkan: tetap saja tidak bisa
dijadikan dalil sama sekali unhrk memperkuat pendapat mereka. KuenaAl
Mu' ammin (orang yang membaca amin) secara bahasa berarti orang yang
sedang berdo'a. Pengertian ini tidak diragukan lagi kebenarannya. Karena
arti dari amin itu sendiri adalah, "YaAllah SWT: kabulkanklah doa ini !."

Jadi amin adalah doa yang disampaikan dengan benar. Orang yang
sedang berdo'a tidak bisa disebut mua'mmin: dan doa sendiri tidak bisa

888 Penafsiran di atas adalah penafsiran yang dianut oieh Ibnu JarirAth-Thabari. Di
daiam tafsirnya, Tafsir Ath-Thabari (11/ll0 dan lll), dia mengutip penafsiran
tersebut berikut sanadnya dari sebagian tabi'in. Penafsiran ini diriwayatkan oleh
Abu Syaikh dari Abu Hurairah dan Ibnu 'Abbas. Kami juga tidak tahu, apakah
sanadnya shahih ataukah lemah? Lrhat Ad-Durr ul Mantsfir (3/3 l5). Seandainya
pwr sanadnyashahih, hal ini tidak bisa menjadi dalil atas pendapat mereka, seperti
yang dikatakan Ibnu Hazrn tadi
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disebut amin kecuali bila orang yang melalcukannyamengucapkan lafadz amin'

Jadi: setiap amin disebut do'a" namun tidak semua doa disebut amin'

Bagaimanapendapatdiatastidakdisebutkeliru:sedangkandidalam
hadis shahih saja terdapat keterangan bahwa Beliau selalu membaca amin:

puauhur g"riau sendiri seorang imam. Sungguh, pendapat mereka yang tidak

u"rp"aorrr* kepadadalil ini rnerupakan pendapat yang asing dan tidak pernah

diamalkan oleh para sahabat dan mayoritas besar dari komunitas

s al afus hs hal ih. Itany akepada Allah SWT kita memohon pertolongan'

Adapun sujud: bagi ulamayang membolehkan sujud di atas lilitan sorban

yang ditaruh di kepala, L*.u tu*i bertanya kepadanya tentang sorban berat

yanglilitannyasepanjangsatujari:duajari,sampaimencapaiduaatautiga
hasta atau lebih: hingia keluar sampai batas yang tidak pematr dikatakan oleh

seorang ulama pun. Kemudian kita menun[rkannya dari satu j ari sampai satu

lipat dii sorban tadi. Sungguh kita telah tersita oleh pembedaan-pembedaan

tadi. Padahal tidak adajalan untuk itu'

Pendapatkamiinidianutpulaolehjumhur(mayoritasbesar)
s alajushs halih. Kanimeri'wayatkan sebuah ats ar dari jalur periwayatan

Syu;bah dar.i Al A,masy: dia berkata, "r{ku mendengar ZaidbinWahab

berkata, "Hudzaifah pemah melihat seorang laki-laki yang tidak sempuma

ruku, dan sujudnya. tiudzaifah berkata kepadany4 "Kamu belum melalnrkan

shalat. Jika kamu mati: maka kamu mati dengan tidak membwa fithrah

(kesucian) yang telahAllah SWT anugerahkan kepada Muhammad'"

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: bahwa dia meiihat dua orang laki-laki'

Salah satunya menurunkan sarungnya (penunman sarun gpada zamandahulu

dinyatakan sebagai sikap takabbur, seperti yang tertuang dalam beb erupa

hadits: penerj.), sedangkan yang lain tidak sempumaruku' dantidak sempuma

sujudnya.IbnuMas,udber{<ata..AdapunorangyangmenrrrunkanSarungnya:

*ir"uyuenah SWT tidak akan melihatnya. Sedangkan yang lainnya (orang

yangtidakSempurnaruku,dansujudnya)niscayaAllahswTtidakakan
menerimashalafrrYa."

Aii(IbnuHazm)berkata,..AllahsWTtidakakanmemandangke
aratlrya dalam sebuah perbuatan. Dengan demikian perbuatan orang tersebut

tanpa ragu lagi tidak diridhai olehAllah SWT. Jika perbuatan itu tidak dfuidhai

@ 
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olehAllah SWT: maka secara yakin perbuatan tersebut tidak bisa diterima."

Diriwayatkan dari Miswar bin Maktramah batrwa dia melihat seorang

laki-laki yang tidak sempurna ruku' dan sujudnya. Miswar berkata kepada

laki-laki inr, "Watrai pencuri! Ulangi shalatnu! DemiAllah SWT: kamuharus

mengulanginya." Maka Miswarpun terus menerus mengatakan hal itu sampai

laki-laki tadi mengulangi shalatlya.

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, dia berkata, "Apabila kamu sujud:

maka sentuhkan hidungmu ke tanah." Diriwayatkan pula dari Abdurrahman

binAbi Laila: dia berkata kepadaseseorang yang dia lihat sedang melaksanakan

shalat, "Tempelkan hidungmu ke tanah! ." Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair:

dia berkata, "Apabila kamu tidak meletakkan hidungmu dan keningmu di

atas tanah: niscaya sujudmu itu tidak akan diterima."

Pendapat ini dikemukakan olehAsy-Syaf i,Abu Sulaiman: Ahmad dan

para tokoh fiqh yang lain. Diriwayatkan dari jalur periwayatan Waki' dari

Zaid bin Ibrahim dari Muhammad bin Sirin batrwa dia memakruhkan sujud di

atas lilitan sorban di kepala. Diriwayatkan dari Muhammad bin Rabi' dari

I-Ibadah bin Shamit bahwa setiap kali dia hendak melaksanakan shalat: dia

pun membukakan sorban dari keningnya. (makzudnya membiarkan keningnya

terbuka dan tertutup sorban).

Diriwayatkan dari Nafi ' dari Ibnu Umar, bahwa dia memakruhkan sujud

di atas lilitan sorban di kepala: hingga dia pun selalu membuka sorbannya.

Diriwayatkan dari Ayyub dari Ibnu Sirin, dia berkata, "Aku menderita

luka di wajah. Maka aku pun memperban luka itu. Aku bertanya kepada

UbaidahAs-Salmani, "Apakah aku boleh sujud di atas perban itu?." Dia
menj awab, "Lepaskan perbanmu itu! ."

Diriwayatkan dari Masruq bahwa diamelihat seorang laki-laki yang

bila melaksanakan sujud: dia mengangkat kedua belah kakinya ke langit.

Masruq berkata, "Tidak akan sah shalat orang ini."

370. Masalah: Orang yang tidak sanggup melakukan ruku' atau sujud:

maka dia boleh membungkukkan badannya sesuai dengan kadar

kemampuannya. Jika dia tidak memillki kemampuan 1'ang lebih dari sekedar

isyarat: maka dia boleh melakukan isyarat (untuk sujud dan ruku'nya). Orang

yang tidak menemukan kesempatan meletakkankening dan hidungnyake
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Anah untuk sujud karenajamaah sangat padat makahendaklah dia melalarkan

sujud di atas tubuh orang yang berada di depanny4 atau di atas punggung

orang yang berada di dePannYa'

HukumdiatasdiungkapkanolehAbuHanifa}r'sufyanAts-Tsawi:dan
Asy-Syafi'i.Malikberkata'..Diatidakbolehsujuddiataspunggwg
seseorang."

AdapundalilyangmembenarkanpendapatkamiadalahfrrmanAllah
SWT, *Aliah SW tidak membebani seseorang melainpon sesuai dengan

kesanggupannya." (QS' Al Baqarah t2l: 286) dan firman Allah

SwT, ,,Padahal sesu,gg,hnya Allah SWT telah menjelasl<an lrepada

kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu: kecuali apa yang

terpalcsa kamu memaknnnya'" (QS' Al An'dm l6i 119) dan sabda

RasrlullahSAW:

,Iu:-,L : ftfu ;t; 5t;i i;t

*Jiluakumenyuruhkalianuntukmelalakansebuahperintah:

malrn lalrsanakanlah perintah itu semampu kslian'"

KamimeriwayatkansebuahatsardariMa,mardariAlArnasydari
AlMusayyabbinRafi',diamengatakanbahwaUmarbinKhaththab
berkata, ':B**g siapa yang merasa kepanasan pada hari Jum'at (karena

melalnrkan shalat di areal terik matahari), maka dia hendaknya mengamparkan

pakaiannyadanbersujuddiatashamparanpakaiantersebut.Dan
barang siapa yung beidesak-desakkan dengan manusia pada hari

Jum, at hinggatidak bisabersujud di atas tanatU maka hendaknya dia bersujud

di atas punggung seseorang." Diriwayatkan dari Hasan, di a&tkat4"Apabila

berdesak-desatannya man;ia sangat parah: dan kamu ingin melakrftan sujud

di atas punggullg saudaramu kamu boleh melakukannya. Namun bila kamu

ingin melalskansujud saat imam zudah berdiri, kamu boleh melalcukannya"

Diriwa,vatkan dari Thawus: diaberkata "Jikakondisi berdesakdesakan

ifusangatparahmakakamuharusberikanisyaratdengankepalamukeaiah
imarn: lalu zujudlah di atas saudarakamu'"

DiriwayatkandariMujahidbahwadiapemahditanya,..Padasaat
jama,alrberdesak.desakan,apakahseseorangbolehsujuddiataskaki



orang lain?." Mujatrid menjawab, "Boleh!." Pendapat yang sama juga

diungkapkan oleh Maktrul danAz-Zuhri.

Diriwayatkan dari Ma'mar dari Aynrb As-Sikhtiani dari Nafi' dari

Ibnu 'Umar dia berkata, "Orang yang sedang sakit: bila dia tidak mirmpu

melakukan ruku' dan sujud: maka dia boleh memberikan isyarat dengan

kepalanya"

Diriwayatkan dari Qatadah dari Ummu Hasan bin Abi Hasan:

dia berkat4 "Aku melihat Ummu Salamah: istri Rasulullah SAW melakukan

sujud di atas bantal karena penyakit mata yang dia derita88e." Diriwayatkan

dari Ibnu'Abbas bahwa diapemah ditanya olehAbu Fazzarah tentang orang

yang sakit: apakahboleh dia melakukan sujud di atas bantal yang suci?." Ibnu

'Abbas menjawab, "Tidak apa-apa." Diriwayatkan juga dari Ibnu'Abbas

bahwa dia berkata, "seorang yang sedang sakit boleh melipat bajunya dan

sujud di atas bajunyatadi."

371. Masalah: Jika di depan orang yang sedang sujud terdapat tanah

liat yang tidak akan merusak bajunya dan tidak mengotori mukany4 maka

dia wajib melakukan sujud di atasnya. Namun, bila tanah liat itu
mengganggunya: maka dia tidak waj ib zujud di atasnya.

Kami meriwayatkan sebuah hadits dari Rasulullah SAW bahwa Beliau

sujud di atas genangan air dan tanah liat. lalu Beliau pergi, sementara di atas

keningnya ada bekas-bekas tanah liat. DanAllatr SWTberfirman, "Dia seknli-

kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan"
(QS.Al Hajjl22l:78).

372.Masalah: Duduk setelah mengangkat kepala dari akhir sujud

raka'at kedua adalah fardhu (nrkun) pada setiap shalat fardhu ataupun shalat

sunnah, kecuali pada shalat yang telah kami jelaskan sebelumnya, yaitu

berbagai jenis raka'at shalat witir.

Jika sesorang sedang melaksanakan shalat yangjumlatr raka' aftrya du4

88e Atsar ni dtiwayatkan olehAl Baihaqi di dalam kitab Sznan Al BaihaqiQ/307) dari
jalur periwayatanAsy-Syaf i dari seorang perawi yang terpercaya dari Yunus dari
Hasan dari ibunya, dia berkata, "Aku melihat Ummu Salamah, istri Rasulullah

SAW melakukan sujud di atas bantal karena penyakit mata yang dia derita."
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maka dia harus menempatkan pinggulnya di atas tempat yang dia duduki.

Lalu dia tegakkan kaki kanannya dan diajuh:rkan kaki kirinya di bawah kaki

kanarurya (melalcukan duduk iftirdsysy : duduk tahiyyat akhi).

Namun jika dia sedang melaksanakan shalat yang jumlah raka' atnya

tiga atau empat, maka dia pun duduk p ada tahfiyat anal rndengan pinggul

menduduki kaki kiri, sementara kaki kanarurya harus ditegakkan. Lalu pada

duduk yang terallrir (duduk tahiyyat akhir) yang mengiringi salam, dia harus

duduk dengan posisi pinggul ditempatkan di atas tempat yang dia duduki : lalu

dia tegakkan kaki kanannya dan dia menjulurkan kaki kirinya di bawah kaki

kanarxrya.

Diwaj ibkan bagi orang yang sedang shalat memb aca tasyahud pada

setiap duduk dari dua duduk yang telah kami sebutkan tadi .fDlu&t< tahiyyat

awal dantahiyat akhir)

Abdullah bin Rabi' menceriakan kepada kami, Muhammad bin

Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnult'rabi menceritakan kepada kami:

Abu Daud menceritakan kepada kami, Isa bin Ibrahim menceritakan

kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami dari Al-Laits bin S a' ad

dari Yazid binAbi Habib dari Muhammad bin 'Amr bin Halhalahseo dari

Muhammad bin' Amr bin' Atha' bahwa dia pemah duduk-duduk bersama

sekelompok sahabat Rasulullah SAW. Mereka pun menggambarkan shalat

Rasulullah SAW. Di dalam salah satu gambaran tersebut terdengar, "Apabila

Beliau duduk pada akhir raka'at kedua" beliau mendudukkan pinggul di atas

kaki kirinya. Dan apabila Beliau duduk pada raka'at terakhifer, beliau pun

menjulwkan kaki kirinya dan mendudukkan pinggulnya di atas temp at yarLg

Beliau duduki." lri adalahpendapatyang dikemukakan olehAsy-Syaf i dan

AbuSulaiman.

Di dalam sebuah naskah tertulis Muhammad Ibnu Umar bin Thalhah. Ini sebuah

kesalahan.
Pada teks ini ternrlis i1;Yl, sementara pada naskah lain tertulis ;,-lr' Teks ini

sesuai dengan tulisan yang tertera pada kitab Sunan Abu Daud (11363 dan 364).

Hadits inibersumber dariAbu HumaidAs-Sa'idi dari sepuluh sahabat Rasulullah

yang menggambarkan sifat shalat Rasulullah.- 
gaaitsinidiriwayatkanolehlrnamAlBulfiari,At-Tirmidzi,An-Nasa'i,lbnuMajah

dan lain-lain.
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Abu Hanifah dan Matik berkata, "cara duduk pada dua buatr duduk

t asyalwd iAtsama." Ali (lbnu Hazrn) berkata'?endapat ini berlawanan dengan

hadits tanpa ada pedoman dalilnya."

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin 'Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami:

Ahmad bin 'Ali menceritakan kepacla kami, Muslim bin Hajjaj

menceritakan kepada kami: Ishaq (Ishaq bin Rahawaih) menceritakan

kepada kami, Jarir(Jarir bin Abdul Hamid) memberitakan kepada

kami dari Manshw bin Mu'tamir dariAbuWa'il binAMullatr bin Ma'sud: dia

berkata, "Rasulullah SAW bersabda kepada kami,

"sesungguhnya Atlah SW itu As-Saldm (Yang Maha Sejahtera),

maka apabila salah satu dari knlian duduk tasyahud di dalam shalat,

maka hendaklah dia membaca, "salam penghormatan bagi Allah SW.

Demikian pula segala l<ebaitran. Salam sejahtera selalu untulcmu wahai

Nabi: berikut kasih sayang Allah sw dan keberkahan-Nya. salam

sejahtera bagi trnmi dan bagi hamba-hamba Allah sw yang saleh. Aku

bersalcsi bahwa tiada Tuhan selain Allah SW dan aku bersal<si bahwa

Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya-"

Hadits ini diriwayatkan oleh Syr'bah, SufranAts-Tasuri dan Zaidah.

Semuanya dari Manshur dari Abu wa'il dari Ibnu Mas'ud dari Nabi sAw.

Hadits ini diriwayatkan oleh YahyaAl Qaththan, Abu Mu'awiyah:

8ez Di dalam sebuah naskah ditulis ;>{-a)t dengan dibuang huruf watmya. Sedangkan

yang ternrlis di sini sesuai dengan yang tertulis di dalam shahih Muslim (l/1 18)'
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Fudhail bin'Iyadh: Abu Na'irn,Abdullah bin DaudAl Khuraibi8e3, dan waki'.

Semuanya rneriwayatkan hadits ini dari lf masy dari Abu Wa'il den ganlafadz

dansanadyang sama.

Hadits ini -dengan s anad datlafadzyangsama- diriwayatkan pula

olehAbu Ma,marAbdullah bin Sukhbarah, 'Alqamah: AlAswad, danAbu

Bukhtari Sa' id bin Fairuz dari Ibnu Mas'ud.

Jika seseorang membac atasyahud dengan lafadzyangtettera pada

hadits yang diriwayatkan olehAbu Musa, Ibnu 'Abbas, dan Ibnu Umar: yang

kesemuanya bersumber dari Rasulullah sAW, maka dia dianggap baik.

Sedangkan bacaan yang kami pilih adalah bacaan yangjuga dipilih oleh

Abu Hanifatr, Sufyan, Ats-Tsauri, Ahmad, dan Daud. Sedangkan ImamAsy-

Syaf i lebih memilih bacaan yang tercantum pada hadits yang diriwayatkan

olehlbnu'Abbas.

Imam Malik memilih bacaan tasyahud yang s anadnyahanyasampai

pada'Umar yang kemudian ditentang oleh anaknya (Abdullah Ibnu Umar)

dan para sahabat yang telah kami jelaskan tadi.

Sebagaian ulama terdahulu berkata, *Duduk tasyahud dalam shalat

tidaklahfardhu."

Abu Hanifah berkata, "Duduk seukuran t asyahud httkumnyafardhu.

Sedangkan tasyahudnya sendiri hukumnya tidak fardhu'" Malik berkata'
*Dtdrtk tasyahzd hukumnya fardhu Zikir kepada Allah SWT di dalam duduk

tasyahud juga fardhu. Sedangkan t asyahudnyatidak fardhu'"

Semua pendapat di atas salatr- Karena Nabi SAW memerintahkan untuk

membaca tasyahudpada saat duduk di dalam shalat. Dengan demikian:

membaca tasyahud hukumnya fardhu. Duduk yang menjadi tempat

terlaksanany a tasyahudjuga hukumnya fardhu. Karena kita tidak boleh

menganggap tidak fardhuuntuk sebuah perkarayang menjadi tempat atau

fasilitas terlaksananya kewajiban.

Kami meriwayatkan sebuah atsar daisyu'bah dari Muslim AbuAn-

Ee3 Di dhammahkan khdnya dan di'fathah-kan huruf rd-nya. Panggilan untuk orang

Khuraibah, sebuah daerah yang terletak di Bashrah'
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Nadhr: dia berkata, "Aku mendengar Hamalah bin Abdunahman8ea dia

berkata, "Aku mendengar Umar bin Khaththab berkata, "Tidak sah shalat

kecuali dengan t a sy ahu d."

Kami meriwayatkan pula dari Nafi' bekas hamba sahaya Ibntt Umar:

dia berkata "Orang yang tidak mengucapkan tasyahudbetwti shalatryatidak

sah." Ini adalah pendapat yang dikemukakan oleh Asy-Syafi'i dan Abu

Sulaimart

Sebagian ulama berkata, "Bila duduk tchiyat awal fardhu: niscaya

shalat tidak akan sah bila seseorang meninggalkannya karena lupa." Ali (Ibnu

Hazm) rnenjawab, "Ini tidak menjadi masalah. Karena hadits yang

meneran gkan waj ibnya duduk t ahiy at aww al adalahy artg j uga menerangkan

bahwa shalat dianggap satr jika lupa melalnrkannya. Padahal mereka sendiri

mengatakan bahwa duduk dengan sengaj a -pada posisi berdiri di dalam shalat-

hukurnnyaharam: dan dapatmembatalkan shalat bila dilakukan secara sengaja:

serta tidak membatalkan shalat bila dilakukan kalena liipa. Demiir:ian puia

mengucapkan salam sebelum m€nyelesail€n shalat. Dua kasus di atas sungguh

tidak ada bedanya. Jadi tampaklah bahwa pendapat mereka itu merupakan

kerusakan y ang ny ata. Hanya kepada Allah SWT saj a kita memohonkan

pertolongan.

8e4 Adapun Muslim binAbdillah, kami belum menemukan biografinya. NamunAd-

Dulabi di dalam kitab Al Kund (2/737) menuturkan biografinya. Dia berkata, 'oAbu

An-Nadhr Muslim binAbdillah meriwayatkan hadits atau atsarkepada Syu'bah."

Ibnu Hajar di dalam kitab Lisdn Al Mizan menuturkan, "Muslim bin An-Nadhr

meriwayatkan hadits dari Syu'bah." Ibnu Hibban menuturkan Muslim di dalam

kitab Adz-Dzall. Dia berkata, "Ibnu Khuzaimah berkata, "Aku tidak mengenalnya."

Demikian pula yang tertera di dalam kitab Al Mizdn. Penulis menyangka periwayat

atsar ini adalah Muslim bin An-Nadhr, bukan Muslim bin Nadhr. Dan kesalahan

ada pada penulis naskah.

Adapun Hamalah, di dalam kitab aslinya tertulis "Jabalah." Ini adalah kesalahan,

kami membetulkannya dengan berpedoman kepada Sunan Al Baihaqi (2/139).

Ibnu Hajar menuturkan Hamalah di dalam kiab Lisdn Al Mizdn. Dia berkata,

"Hamalah binAbdurahman meriwayatkan hadits kepada Muslim binAn-Nadhr -

yang aku baca dengan Muslim Abu An-Nadhr-.
Ibnu Khuzaimah berkata, "Aku tidak mengenal mereka berdua." Ibnu Hibban di

dalam kitab At-Tsiqat menyebutkar Muslim bin An-Nadhr sebagai periwayat

terpercaya.
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373. Mas alah : Abu Muhammad Ali bin Ahmad berkata, " Seseorang

bila telah selesai membrca tasyahud padadua buah duduk tahiyyat,maka

dia diwaj ibkan membaca:

qi:b q +i".hit'& ?ib 4 +!'&i,il n+i
Jt"tr pt et ? ry ?6r j t*'.J e;*

*Ya Allah SW! Sesungguhnya alu berlindung kepadamu dari silcsa

neraka jahannam. AIat berlindung kepadamu dari siksa kubur fitnah
kehidupan dan fitnah kematian, dan dari burulmya fitnah al-masih

dajjal."

Bacaan ini juga fardhu: tidak bedanya seperti memb aca tasyahud.s%

Hal ini berasarkan sebuah hadits yang Abdullah bin Yusufceritakan

kepacia kami, Ahmad bin FatJt menceritakan kepada kami: Abdul Wahhab

bin' Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan

kepada kami: Ahmad bin 'Ali menceritakan kepada kami: Muslim bin Hajjaj

menceritakan kepada kami, Nashr bin 'Ali menceritakan kepada kami:

Muhammad bin Abdullah bin Numair, Abu Kuraib dan Zuhair bin Harb.

Kesemuanya meriwayatkan hadits dali Waki' bin Jarrah: dia berkata: Al Awa' i
menceritakan kepada kami dari Hassan bin 'Athiyyah danYahya binAbi
Katsir, Hassan berkata dari Muhammad binAbi 'A isyah, Yahya berkata dmi

Abu Salamah bin 'Abdurrahrnan bin 'Auf keduanya meriwayatkan hadits dari

Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

Pada mayoritas naskah dituiis

,;ll olje-,.f t f+ elb ,l ..liift g! {'+Ut

pendapat Ibnu Hazn ini tidak ada dalilnya. sangat jelas bahwa perintah yang

terteradalamhadits inimenunjukkan sunnah. BahkanRasulullah SAWmengajarkan

kepada para sahabat doa yang sangat beragam yang dibaca setelah tasyahud

akhir. Lalu, seandainya pun perintah tersebut menunjukkan arti wajib, ialu mana

dalil yang menyatakan batalnya shalat yang tidak membaca doa tadi? Sungguh ini

adalah pendapat yang aneh.

895
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"Apabila salah seorang dari kalian telah selesai membaca

tasyahud, makn hendalvtya dia memohon perlindungan kepada Allah

SWT dari empat perkara. Dia harus berdoa, "Ya "A,llah SWT!

Sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari sil<sa neraka jahannam.

Aku berlindung kepadamu dari sil<sa kubur fitnah kehidupan danfitnah

kematian, dan dari keburukanfitnah Al Masih dajjal."8e7

Ali (Ibnu Hazm) berkata, Apabila seseorang berkata, "Kalian telah

meriwayatkan hadits di atas melalui jalur periwayatan lmam Muslim: dia

berkata " Zuhair bin Harb menceritakan kepada kami,Al Walid bin Muslim

menceritakan kepada karni: Al Auza' i menceritakan kepada kami, Hassan

bin 'Athiyah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi 'Aisyah

menceritakan kepada kami bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata,

"Rasulullah SAW bersabda

'p 
{r( 4 fur\:Flb Ftrt )iAr r: €-vi 1; r;y

'H r ttr P, oi* 7 +!'}rt'& ui* 1 +!";i',;\'"&i
Jr-lfur .?Jt ^k? J,) .>\i)r j reJt z*
'>.

Apabila salah seorang dari knlian telah selesai dari tasyahud akhir malm

hendalcnya dia memohon perlindungan kepada Allah SW dari empat

perkara. Dia hendalmya membaca,

*Ya Allah SW! Sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari silrsa

8e7 Shahih Muslim (l/363).
te8 Di dalam kebanyakan naskah tulisan ditulis

,.il\ elj.c \). -t (F .+lio ,J -.li;-1,ct dl -4lJt
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neraka jahannam. Alat berlindung kepadamu dari siksa kubuf fitnah
kehidupan danfitnah kematian, dan darifitnah Al Masih daijal'"8ee

Dia berkata, "Hadits di atas tergolong khabar wahid (hadits yang

dibawa oleh periwayat hadits yang bisa diterimajika memenuhi kriteria-

kriterianya). Dan penambahanAl Walid bin Muslim (riwayat versi Al Walid

tercantum " tasyohud akhir" bukart" tasyahud') adalah penambahan yang

lahir dari periwayat yang adil. Penambahan teks tersebut bisa diterima. Jadi

dengan demikian, kewajiban membaca doa tadi hanya dilakukan pada

tasyahud akhir saia."

Kami menj awab, "seandainya di sini hanya ada hadits Muhammad bin

Abi 'Aisyah saja, niscaya apa yang kamu katakan tadi benar. Namun di sini

ada dua buah hadits seperti yang telah kami jelaskan tadi. Salah satunya

bersumber dari jalur periwayatanAbu Salamatr. Sedangkan yang satunya lagi

bersumber dari jalur periwayatan Muhammad binAbi'Aisyah. Al V/alid bin

Muslim hanya bisa memilih versi riwayat Waki' bin Jarrah saja'

Dan jadilah hadits Abu Salamah tetap pada keumumannya dalam

mewaj ibkan bacaan doa tadi kepada tasyahud yangmana saj a- tidak boleh

menetapkan hukum di luar ini.eoo Hanya kepadaAllah SWT kita memohon

pertolongan.

Diriwayatkan dari Thawus bahwa anaknyamelaksanakan shalat di

depannya. Dia bertany4 "Apakah kamu membaca kalimat-kalimat ini (doa

setelah tasyahud)?." Anaknya menjawab, "Tidak." Maka Thawwus pun

8ee Ibid(1/164)
e00 Demi Allah SWT, tidak demikian hukumnya. Bahkan bisa saja tidak seperti itu.

Karena teks hadits itu satu dan jalur periwayatarurya juga satu' Hanya saja,

seorang perawi menyebutkan tasyahud secara muthlak, sedangkan perawi lain

yang terpercaya menyebutkannya dengan "tasyahud akhL'"

nfabila sebuah hadits versinya sama, maka lafadz yangmutlaqharus diartikan

kepada lafadz yang ada tamb ahawrya (muqayyad). Jadi, tasyahudyang dimaksud

aaatan tusyahud akhir. Bisa jadi si periwayat lupa atau mempersingkat ucapan

menjadi lebih pendek, sebagaimana yang bisa difahami oleh orang yang

berwawasan luas dari berbagai sanad dan teks hadits yang beragaft.

Teks di atas sangat sesuai dengan apa yang tertera di dalam kitab Sunan An-

Nasa'i( l/189 dan 190)
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menluruh anaknya rnrtrkmengulangi kembali shalatrya-"

374. Masalah: Setelah selesai dat'' tasyahad, disunnahkan bagi
orang yang filelalnrkan shalat agar membaca bacaan yang tertera pada hadits
yang diceritakan Abdullah bin Rabi' kepada kami, Muhammad bin
Mu'awwiyatr menceritakan kepada kami, Ahrnad bin Syu'aib menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Salamah memberitakan kepada kami dari Ibnu
'Qasim, Nu'aim bin Abdillah Al Mujmir menceritakan kepada kami:
Muhammad bin Abdullah bin Z.aid AlAnshari (putera Abdull ahbin Zaid,
sahabat yang m€ngalami mimpi m€ngumandangkan azan shalate}l)
menceritakan kepada kami dari Abu Mas'udAl Arsharim2 bahwa di aberkata_
"Rasulullah SAW mendatangi kami di ruangan Sa'ari bin 'ljbadah. LaIu Basyir
bin Sa'ad bertanyakepadaRasulullah SAV/, "Allah SwTtelah memerintahkan
kami unflrk membaca shalawat kepadamu wahai Rasulullah ! lalu bagaimana
carakami unhrkmembaca shalawatkepadamuwahai Rasulullah!" Rasululullah
SAW pun terdiam hingga kami berharap agar Basyir tidak usah bertanya lagi
kepada Beliau. Kemudian Beliau b ersaMr4" Bocalah,

eirttot)i tb'*b G -':";t li *t rbi jtk "dt

e,*\so+;i * tsrt'r^? J:,;; li *, ;^;;i & !f.s
+estltirq

"Wahai Allah SWT! Anugerahkan kasih sayangmu kepada
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad. Sebagaimana Engkau
telah anugerahkan kasih sayang-Mu kepada keluarga lbrahim. Dan
anugerahkan keberkahan kepada Muhammad dan kepada keluarga
Muhammad sebagaimana engknu telah anugerahkan keberkahan kepada
keluarga Ibrahim di alam semesta ini. Sesungguhnya Engkau Maha

e'r Teks di atas sangat sesuai dengan apa yang tertera di dalam kitab sunan An-
Nasa'i(1/189 dan 190)

e02 Di dalam sebuah naskah kitab ini tertulis "Ibnu Mas'ud Al Anshari", tulisan ini
salah.

e01 Lafadz Jt adalah tambahan dariAn-Nasa'i.
e04 Lafadz Jt adalah tambahan dariAn-Nasa'i.

J-,IE'I

At Muhaua W



terpuji dan Maha Agung." Adapun mengucaplmn salam: kalian telah

mengerti semua."

Dan distumahkan pula membaca bacaan yang tertera pada hadits yang

Abdullah binYusufceritakan kepadakami: Ahmad bin Fath menceritakan

kepada kami, Abdul wahhab bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Muhammad menceritakan kepadakami: Ahmad bin'Ali menceritakan kepada

kami, Muslim Bin Hajjaj menceritakan kepada kami: Ishaq { Ishaq bin

Rahawaih) menceritakan kepada kami dali Ruh dali Malik dari AMullah bin

Abu Bakar bin Muhammad bin 'Amr Ibnu Hazn dari ayahnya dari ' AmI bin

Salim, dia berkata HamidAs-Sa'idi memberitakan kepada kami bahwa para

sahabat bertanya "Wahai Rasulullah! Bagaimana carakami membaca shalawat

kepadamu?." Beliau menj awab,u Ucaplan,

;i;.y Ji ,)L'4:" s ,{rtr, ,,-rj\i Jti r;J Jtk'"#tit-.t-)7 \) ,

€etG\)i J"&*u fr;'t 7L':i ,Pt y ,* !:(.:
VVuYiur

Ya Allah sw! Anugerahkan kasih sayang-Mu kepada Muhammad:

istri-istriya dan keturunannya, s ebagaimana Engkau telah anuger ahl<an

l<asih sayang-Mu lcepada keluarga lbrahim. Anugerahlanlah keberkahan

kepada Muhammad, dan kepada istri-istri dan keturunannya,

selagaimana Engkau telah anugerahknn keberkahan kepada keluarga

Ibrahim di alam semesta ini. sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi

Maha Agung."

Jika ada yang bertanya, "Mengapa kalian tidak menjadikan bacaan

shalawat kepada Rasulullah SAW rukun (fardhu) setelahtasyahud: dengan

berpedoman kepada kedua hadits di atas dan berdoman kepada firmanAllah

SWT: "sesungguhnya Atlah swT dan malaikat-malaikat-Nya

bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalatv atlah

kamu untuk Nabi dan ucapftanlah salam penghormatan kepadanya'"

(QS. Al-Ahzeb [3 3] : 56) seperti yang diungkapkan oleh Asy-Syaf i'

Kami menj awab, "Karena Rasulullah sAw tidak pemah mengatakan

bahwa bacaan ini fardhu (rukun) di dalam shalat. Seseorang tidak boleh

@ 
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menambah-nambahsaMa Rasulullah SAW sesuatu yang tidak pemah Beliau
ucapkan. Maka kami pun lantas berkat4 "Bacaan shalawat ini difardhukan
bagi setiap mtulim untuk dibaca satu kali saja dalam hidupnya. Jika dia telah
melakukan itu, berarti diatelah membaca shalawat kepada Rasulullah SWT
sepertiyangdiperintalrkan. Kemudiandisunnalrkanbaginyanernbacashalawat
di dalam shalat ataupun di luar shalat. Bacaan ini akanmemperbanyakpahala-
Telah terdapat hadits shahih bahwa Rasulullah SAW bersaMa:

e,

ulc o-t>t1 u!-c

Barang siapa yang membaca shalowat kepadaku satu knli saja,
niscaya Allah SW aknn menganugerahkan knsih sayang kepadanya
sepuluh luli."

Jika ada yang berkata, "Dari mana kalian memfokuskan wajibnya
membaca shalawat hanya satu kali saja seumur hidup, seraya tidak
mewajibkan dibaca benrlang-ulang setiap kali disebut nama Rasulullah saw?."

Kami menjawab, "Sungguh" kewajiban membaca shalawat satu kali
seumur hidup ditetapkan olehnash(Al Qur'an ). Tidak boleh memfokuskan
kewajiban membaca shalawat kurang dari satu kati. Adapun lebih dari satu
kali, itu yang akan kami pertanyakan kepada kalian, "Berapa kali kalian
diwajibkan untuk membaca shalawat selama seumur hidup, atau dalam satu
tahun, satu bulan, satu hari, atau satujam?. Membatasi sebuatrjurnlah bacaan
shalawat tidak bisa diterima terkecuali bila ada dalilnya. Dan ternyata tidak
ada dalil yang menunjukkan ke arah sana.

Jadi, membaca shalawat dengan pembatasan tertentu terlarang dengan
dalil akal yang logis." Jika mereka berkata, "Kita mewajibkan membaca
shalawat hanyapada shalat saja?." Kami menjawab, "Hal ini tidak ada di
dalam ayat dan tidak pula ada di dalam hadits Nabi. lni hanyalah persepsi
kalian sajayangtidak didukung oleh dalil."

Jikamerekayang berasal dari kalangan di luarmadzhab Syaf i berkat4
"Kami berpendapat wajib membaca shalawat setiap kali nama Rasulullah
SAW disebut, baik pada shalat ataupun di luar shalat." Kami menjawab, "Ini
juga tidak pemah ada di dalam ayal Al Qur'an ataupun di dalam hadits shahih.

Keterangan ini hanyaadapada hadits yang kami riwayatkan darijalur

,tb atp ^:v?tt
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periv'ayatanAbuBakar binAbu Uwais dari Sulaiman binBilal dari Muhammad

bin llilal dali Sa'ad bin Ishaq bin Ka'ab bin'Ajratr dari ayahnya bahwa Ka'ab,

Sanadhadits di atas tidak bisa dijadikan hujjah(dalil). KarenaAbu Bakar

bin -Abi Uwais adalah periwayat yang diniiai mengada-ada oleh para imam

hadih. Sedangkan Muhammad bin Hilal adalah periwayatyang tidak diketatrui

identitasnya SementaraSa'adbinlshaq: diabukanperiwayatyangidentitasnya

populer."eo5

Oleh sebab mereka berpendapat puasa di saat i'tikaf hukumnya fardhu

-dalilnyakarenai'tikafselaludisebutpadaduaayatyangmenceritakanpuasa-
: maka mereka pun berpendapat bahwa shalawat kepada Rasulutlah SAW di

dalam shalat hukumnya fardhu karena ada perintah untuk itu dan perintah

untukmembaca salam yang telah diketahui oleh para sahabat. Salam dimaksud

bisa jadi salam yang terdapatpada tasyahud shalat (maksudnya bacaan

4, f*f: ",9. 
irf-|]l), atau bisa jadi pula salam yang diucapkan saat

mengakhiri shalat. Hanya saj4 mereka tidak menyadari lemahnya metode

pendalilan mereka dan tidak pemah mau berpegang kepada dalil yang wajib

diterima. Hanya kepadaAllah SWT saja kita memohon pertolongan.

375. Masalah: Praktik tathbtq & dalam shalat hukumnya tidak boleh.

Karena pralrfik tersebuttelah dihapus. Tathbtq adalah menaruh kedua tangan

persis di tengah-tengah antara dua luhrt saat melakukan ruku' di dalam shalat'

eo5 Hadis yang disinyalir oleh penulis (Ibnu Hazrn) di atas tidak kami ketahui. Adapun

Abu BakarAbdul Hamid binAbdullah binAbi Uwais, dia adalah periwayat yang

terpercaya dan bisa dipertanggungj awabkan. Namun An-Nasa' i menyatakan dia

tergolong periwayat yang lemah. Al Azadi malah menuduhnya sebagai periwayat

yung r".ing membuat hadits palsu. Penilaian ini sebuah kesalahan besar atau

p.rrilui* r"p"rti ini telah tergelincir dalam kejelekan, sebagaimana yang dikatakan

olehAdz-Dzahabi di dalam kitab Al Mtzdn'

Adapun Muhammad bin Hilal binAbi HilalAlMadani, diatergolong periwayat

terpercaya yang sangat terkenal.
Ibnu tiajar ai datam kitab At-Tahdztb berkata, "Ibnu Hazm telah melakukan

kekeliruan dengan mengatakan bahwa Muhammad bin Hilal adalah periwayat

yang tidak diketahui identitasnya.
AJapun Sa'ad bin Ishaq, dia tergolong periwayat yang disepakati kredibilitasnya'

Jika dia meriwayatkan dari kakeknya, berarti sanadnya tidak bersambung. Karena

dia belum pernah bertemu dengan kakeknya.
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Dahulu Ibnu Ma'sud pernah melakukan tathbtq. Dia menjadikan
tangannya terlepas dari lutut. Demikian pulaparasahabat selain Ibnu Mas'ud:
mereka melalaftan praktik ini.

Kami meriwayatkan praktik tersebut dari jalur periwayatan Nuh bin
tlabib Al Qaumusi, dia berkata "Kami meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu
Idris (AMullahbin ldris) dari'Ashim bin Kulaib dariAMunahman binAswad
bin Yazid dari'Alqamah dariAbdullah Ibnu Mas'ud, dia berkat4 "Rasulullah
SAW mengajarkan shalat kepada kami. Beliau pun berdiri, lalu takbir. Ketika
Beliau hendak melakukan nrku', Beliau menaruh kedua tangan di antara kedua

lututrya. Lalu Beliau ruku'." Hadits ini sampai ke Sa'ad binAbi Waqqash.

Diaberkat4 "Itu benar wahai saudaraku. Kami memang pernah melakukan
hal itu. Namun kemudian kami diperintahkan untuk ini, maksudnya memegzurg

lutut dengan kedua tangan.m6

Ali (Ibnu Hazrn) berkata, "Di atas kami telah menyebutkan perintah

Rasulullah SAW untuk meletakkan kedua tangan di atas lutut pada hadits

Rifa'ah bin Rafi' . Dengan demikian, j elaslah bahwa praktik rnemegang lutut
pada saat ruku' adalah perintah yang datangnya lebih akhir sekaligus

menghapus pnlatk tathbtq tadt.HarryakepadaAllah SWT saj a kita memohon

pertolongan."

376. Masalah: Jika seseorang telahmenyelesaikan shalatnya, maka

hendaklah dia membaca salam. Membaca salam adalah fardhu (rukun). Tidak

sah shalat tanpa membaca salam. Dia cukup membaca nSJr p)l-Jt atau

fy- .l<Jt atau nSJ* ;)/*Jr alau fy- 6Jt baik diamenjadi imam, ataupun

makmum: ataupun melaksanakan shalat sendiri. Adapun bacaan yang paling

istimewa dari semuanya bagi orang-orzrng yang telah kami sebutkan tadi (imatn,

e06 Hadits Sa'ad yang menjelaskan dihapusnya praktek tathbtq diriwayatkan oleh
Imam Al Bukhari, Muslim, dan imam-imam hadits yang lain dengan teks yang

singkat. Namun penggabungan antara hadits Sa'ad dengan hadits Ibnu Mas'ud
dalam satu rangkaian lafadz seperti yang ada di sini, oleh Asy-Syaukani di dalam
kitab Nail Al Authdr (21271) dihubungkan kepadariwayat Ibnu Khuzaimah.

Selanjutnya kami pun melihat teks hadits seperti ini di dalamkitab Al Muntaqd
karya Ibnu Jarud (halaman 105). Dia meriwayatkan hadits ini dari 'Ali bin Khasyram

dari Abdullah bin Idris dengan sanad yang sarna.
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malcnum dan omng yang melaksanakan shalat sendiri), hendaknya mereka

membaca 6-,rt oirrrar-; n$r p>t-.lt sambil menoleh ke arah kanan dan

B€-,ts &r iey n{r pt-Jt sarnbilmenengkokkearahkiri-"

Ali (Ibnu Hazm) berkata, "Dalilnya adalah hadits yang diceritakan

Abdullah bin Yusuf kepada kami, dia berkata: Abdul Wahhab bin 'Isa

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada

kami, Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Hajjaj

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf
menceritakan kepada kami, Musa bin Daud menceritakan kepada kami,

Sulaiman bin Bilal menceritakan kep adakart| 7,aid binAslam menceritakan

kepada kami dari'Atha' bin Yasar dari Abu Sa' id (Abu Sa' id Al Khudri), dia

berkata: Rasulullah SAW bersaMa,

|lbr ,'+:)t 
oo7 

t1;;r't 7i

"Apabila salah seorang dari kalianmerasaragu dalam shalatnya,

dia tidak tahu berapa rakn'at shalat yang telah dia lakukan, apakah

tiga ataukah empat. Makn buanglah keraguan itu dqn terusknnlah shalat
berdasarkanyang diayakini. Kemudian hendaklah dia melahtkan sujud
(sahwi) sebanyak dua kali sebelum salam. "

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Mu' awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin S1u' aib menceritakan

kepadakami, Hasanbin Isma'il bin SulaimanAl Majalidi memberitakan kepada

kami, Fudhail (Fudhail bin'Iyadh) menceritakan kepada kami dari Manshur

(Manshur bin Mu'tamar) dari Ibrahim An-Nukha'i dari 'Alqamah dari
Abdullah Ibnu Mas'ud: diaberkata: Rasulullah SAWbenaMa di dalam sebuah

hadits:

so7 Di dalam sebuah naskah ternrlis k,i ,i. Tulisan ini berbeda dengan semua naskah

yang terdapat pada Shahih Muslin.
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d y'-j "i ,+\t' 
^fr a;j- 6nr

'Aku hanyalah manusia biasa Aku bisa luput seperti kalian. Maka siapa

saja di antara kalian yang lupa terhadap sesuatu di dalam shalatry4 hendaknya

dia memilih keputusan yang dia anggap benar. Kemudian hendaknya dia
mengucapkan salam. Lalu dia melalnrkan sujud sahwi sebanyak dua kali' ."

Dengan keberadaan dua hadits di atas: telahjelaslah perintah Rasulullah

SAW yang mewajibkan salam pada setiap shalat. Sedangkan perintah-perintah

Beliau menunjukkan fardhu. Adapun lafadz salam, haruslah dengan

menggunakan lafadzyangtelatr kami sebutkan di atas.

Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufanaj menceritakan

kepada kami, Ibnu A'rabi menceritakan kepada kami, Ad-Dabari
menceritakan kepada kami, Abdurrazaq menceritakan kepada kami dari

Sufian Ats-Tsauri dan Ma' mar. Keduanya meriwayatkan hadits dari Hammad

binAbi Sulaiman dariAbuAdh-Dhuhadari Masruq dariAbdulah Ibnu Mas'ud:

dia berkata *Aku tidak pemah lupa akan hadits dari Rasulullah SAW bahwa

Beliau mengucapkan salam ke arah kanan dengan mengatakan

46 -ts.i,t a.-r, 
"<l-" 

1>t--lr sehinggaterlihatputihnyapipiBeliau. Danbeliau

mengucapkan salam ke arah kiri dengan mengatakan

66 -t _t.i,t i"--,, -(J" gX-tr sehingga terlihat kembali putihnya pipi Beliau-"

Abu Hurairah danAbu Ma'marjuga meriwayatkan hadits ini dari Ibnu

Mas 'ud deng an s anad yangbersambung . Hadits ini j uga diriwayatkan oieh

Sa'ad binAbi Waqqash dan Ibnu Umar, keduanya langsung dari Rasulullah

sAw.eoe

Ini adalah tulisan di kitab I I Muhalld. Sedangkan dalam naskah yang lain tertulis

,*' t:[. €. F dan yang ternrlis di dalam Sz nan An-Nasa 't ( 1/ I 84) adalah ,

* * e*;<:'
Hadits Sa'ad dan hadits Ibnu Umar diriwayatkan oieh An-Nasa'i di dalam kitab
Sunan An-N as a' i (l / 194 dan I 95)
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Praktek Rasulullah SAW di atas juga dilakukan oleh komunitas

Salafushshalih.

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan

kepada kami, Ishaq bin Ibrahim (Ishaq bin Ibrahim bin Rahawaih)

menceritakan kepadakami, Abu Na' im Al Fadhl bin Dukain menceritakan

kepada kami, Zudtair ( Zuhair bin Mu'awiyah) menceritakan kepada kami,

dari Abu Ishaq As- Subai' i dari Abdurrahman bin Aswad dari ayahnya dan

'Alqamah dari Ibnu Mas'ud: dia berkata, "r{ku melihat Rasulullah SAW

membaca takbir pada setiap akan turun, mengangkat badan, berdiri, dan

duduk. Beliau juga mengucapkan salam sambil menengok ke arah kanan dan

ke arah kiri dengan membaca 66 -,rs,3,t 
a-+r, 

"!t 
1>utr dan

66,,, s,3,t a.-ry r4t 1l;r er0: hingga terlihat putih pipinya Dan aku melihat

Abu Bakar dan Umar melakukan hal yang sama.er I

Kami juga meriwayatkan perbuatan seperti ini dari 'Alqamah, Al
Aswad, Khaitsamah, Abdunatrman binAbi l^aila dan An-Nukha' i. Perbuatan

ini juga menjadi pendapat knamAsy-Sya.f i, SufyanAts-Tsawi, Abu Hanifah,

Hasan bin Hayy, Ahmad bin Hanbal, Ishaq, Abu Sulaiman, serta mayoritas

besar tokoh hadits.

Hasan bin Hayy berkata, "Menguapkan dua salam secara sekaligus

hukumnyafardhu"

Abu Hanifah berkata, "Mengucapkan dua salam hukumnya sekedar

mubah (boleh). Salam bukanlah salah satu fardhu (rukun) shalat. Bahkan jika

seseorang duduk seukuran tasyahud (tanpa memb aca tasyahud dan tanpa

mengucapkan salam setelah itu) hukum shalatrya sempuma (sah). Jika dia

secara sengaja berhadats, atau secara tidak sengaja berhadats atau secara

sengaja berdiri, berbicara, atau melalarkan sebuah kegiatan (setelah duduk

Lafadz a:6 1t itt 6 t: { --Jo lill yang kedua tidak disebutkan di dalam Sunan

An-N as a' i (l / 17 2) melalui v er si s an a d ini.
Hadits ini juga diriwayatkan olehAn-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (21

l6a) dari 'Amr binAli dari Mu'adz danYahya dariZuhat, dan diriwayatkan pula

oleh An-Nasa'i di dalam Sunan An-Nasa'i (lll94) dari Ibnu Al Mutsanna dari

Mu'adz dari Zuhair.

910
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seukuran taDla/, ud dmLndakmengucapkan salam), maka shalatrrya dihukumi

sah.t'

Seorang hamba sahaya perempuan mengerjakan shalat dalam keadaan

kepala tidak ditutupi, lalu pada akhir shalatry4 setelah dia duduk seukuran

tasyahud dan belum mengucapkan salam, dia dimerdekakan oleh tuannya.

Maka shalatrya dihukumi sempuma (meskipun diatidak menutupi kepalanya

dalam shalat). Seseorang melakukan shalat sambil duduk karena sakit, lalu

dia kembali sehat setelah dia duduk seukuran /asyahud diakhir shalatnya

dan belum mengucapkan salam, maka shalatrya sah.

Seseorang melakukan shalat tidak menghadap kiblat karena tidak tahu

arah, lalu dia mengetahui arah kiblat setelah dia duduk diakhir shalat seukuran

tasyahud danbelum mengucapkan salam, maka shalatnya sempuma (sah).

Hukum di atas dikecualikan pada sepuluh macam situasi. Pada sepuluh situasi

ini, membaca salam ditetapkan fardhu dan shalat orang yang mengalami

peristiwa tertentu pada situasi ini dinyatakan batal, meskipun dia sudah duduk

seukuran tasyahud danbelum mengucapkan salam.

Pertama: Seseorang shalat menggunakan tayammum, lalu dia melihat

air setelah dia duduk seukuran tasyahud di akhir shalat dan belum

mengucapkan salam, maka shalafirya dinyatakan batal'

Kedua: Seseorang shalat dalam keadaan telanjang, kemudian dia

menemukan sesuatu yang bisa menutupi awatrya setelah dia duduk seukuran

tasyahud dartbelum menggcapkan salam, maka shalatrya dianggap batal.

Ketiga: Seseorang melakukan shalat shubuh, lalu awal bundaran

matahari keluar setelah dia duduk sevltrantasyahaddi akhir shalatrya dan

belum mengucapkan salam, maka shalatrya dianggap batal. Jika kemudian

dia batuk-batuk setelah matahari terbit, sementara posisi shalat dia sudah

batal namun belumjuga membaca salam, maka wudhunya dinyatakan bathal'

Keempat: orang yang tenggat waktu mengusap sepatunya sudah

habisel2 setelah dia duduk seukwan tasyahud diakhir shalatnya dan belum

et2 Orang yang sedang melakukan perjalanan jauh diboletrkan berwudhu dengan

cara mengusap sepatu, tanpa harus mengusap kaki, selama tenggat waktu tiga

hari tiga malam. Bila tenggat waktunya sudah habis, dia tidak lagi boleh melakukan

praktiktadi.
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mengucapkan salam: maka shalatrya dihukumi batal.

l(slima : Seseorang melalnrkan shalat Jum'at: laluwaktu zuhur sudah

keluar dan masuklah waktu 'Ashar setelah dia duduk seukuran tasyahud

dan belum mengucapkan salam, maka shalat Jum'atrya dianggap batal.

Keenam: Orang yang sudah duduk di akhir shalatnya seukuran

tasyahud,lalu dia ingat sebelum salam akan shalat-shalatrya

yangdiatinggalkan sebanyak limabuatr shalat atau lebih, maka shalatyang

dia lakukan batal hukumnya.

Ketujuh : Seorang wanita yang mengeluarkan darah istihadhah (darah

penyakit dari vaginanya) melalnrkan shalat, lalu setelah dia duduk seukuran

tasyahud danbelum mengucapkan salam, lalu waktu shalat telah selesai, maka

shalatrya dinyatakan batal.

Kedelapan: Seseorang melakukan shalat dalam keadaan tidak bisa

membacaAl Qur'an , lalu setelah dia duduk seukuran tasyahud, dia pun

belajar satu suratAl Qur'an kepada orang lain sampai bisa, sementara dia
tadi mengucapkan salam, maka shalatrya batal hukumnya.

Kesembilan: Seseorang wudhu dengan cara mengusap perban karena

luka, lalu dia melakukan shalat. Dia duduk seukuran tasyahud di akhir
shalatnya dan belum mengucapkan salam, tiba-tiba lukanya sembuh, maka

shalatryadianggapbatal. Orang-orangyangtelahdiceritakantadi semuashalat

mereka dinyatakan batal, dan merekawajib mengulangnya lagi dari awaler3

Barang siapa yang shalat dalam keadaanmusafir (sedang menempuh

perjalanan jauh), lalu ketika dia sudah duduk seukuran tasyahud di akhir
shalatnya dan belum mengucapkan salam, lalu dia niat hendak bermukim di
tempat itu, maka dia wajib melaksanakan shalat dua raka'at sebagai tanda

bahwa dia hendak bertempat tinggal di situ. Dalam hukum ini tidak ada

kontradiksi dalam pendapat Abu Hanifah. Adanya kontradiksi justru dalam

menentukan hukum orang yang shalat dalam keadaan tidur karena sakit

-dia tidak mampu melakukan shalat lebih dari tidur (duduk misalnya atau

berdiri)-, kemudian dia sehat setelah dia duduk settr<uran tasyahrzddan belum

ei3 Ibnu Hazn hanya menjelaskan sembilan kondisi saja.
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mengucapkan satarn, apakahdiawajib mengulangi shalahya lagi ataukahtidak?

Terdapat dua pendapat yang berbeda dari Abu Hanifah.

Orang yang membuka shalatnya dalam keadaan sehat, lalu tiba-tiba
dia terkena sakit yang menrbuatrya beralih posisi dmi berdiri menjadi dudulq

atau beralih posisi dari berdiri menjadi shalat dengan menggunakan isyarat
itu terjadi setelah dia duduk di ak*rir shalatrya seukuran tasyahuddanbelum
mengucapkan salam, maka dalam menentukan hukum di atas, Imam Abu
Hanifah sesekali mengatakan bahwa shalat orang tadi dianggap batal dan

harus diulangi dari awal, sedangkan pada waktu yang lain dia mengatakan

bahwashalat orangtersebut sah dan sempuma.

Ali (Ibnu Hazm) berkata, "Masalah-masalah di atas sengaja kami
ungkapkan agar kita bisa melihat bahwa pendapat-pendapatAbu Hanifah
satu sama lain saling berbenturan. Mereka sama sekali tidak berpedoman
kepada dalil dalam menetapkan hukum : Baik hukum mewaj ibkan salam

ataupun hukum tidak mewajibkan salam. Mereka sama sekali tidak
menetapkan keputusannyapada dalil sedikitpun. Sungguh ini adalah pendapat-

pendapat yang saling berbenturan . Alhamdul ill ah karl.i bersyukur telah
terhindar dari pendapat-pendapat seperti ini.

Di antara sebuah keanehan adalatr bahwa para muridAbu Hanifah tidak
pematr mencatat bahwaAbu Hanifahmemiliki duapendapat yang berbenturan

dalam memutuskan masalah ini. Bahkan merekatidak henti-hentinya membela

ucapan batil dan pendapat menyimpang dalam membenarkan gugurnya
kefardhuan salam pada semua kondisi shalat selain kondisi yang telah
dijelaskan tadi. Sungguh mereka hanya membela ketetapan fardhunya salam

pada kondisi-kondisi tadi saja. mereka tidak pematr benelisih pendapat dalam

masalatr-masalah tadi.

Adapun pendapat Hasan bin Hayy (pendapat yang mengatakan bahwa
dua salam hukumnya fardhu), adalah pendapat yang tidak didukung
keshahihannya dengan dalil.

Imam Malik berkat4 "Salam hukumnya fardhu (ternrasuk rukun shalaQ.

Orang yang mengalami sesuatu yang membatalkan shalat akan batal shalatry4
jika dia belum mengucapkan salam." Hanya saja Imam Malik berkata,
"Seorang imam dan orang yang melakukan shalat sendirian: mereka tidak
difardhukan salam kecuali hanya sekali saja. Adapun seorang makmum, bila
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disamping kirinyatidakadaseorangmanusiapun, makadiaharus mengrrcapkan

salam sebanyak duakali, yaitu salam yang pertama dia lakukan saat menengok

ke arah kanan, dan salarn yang kedua diucapkan karena menj awab salamnya

imam. Namun j ika di sebelah kirinya ada manusi4 maka dia harus membaca

salam tiga kali. Salam pertama dan kedua sama seperti tadi, dan salam yang

ketiga ditujukkan untuk menjawab salamnya orang yang berada di sebelah

kirinya

Ali (Ibnu Hazm) berkata, "pendapat di atas jugatergolong pendapat

yang tidak didasari oleh dalil. Ini adalahsebuah perincian hukum yang tidak

pernah ditetapkan oleh Al Qur' an, As-Sunnah, tjma', qiyas dan pendapat

para sahabat Nabi. Seorang imam tidak boleh meniatkan salamnya untuk

dituj ukan kepada seseorang. Jika dia melakukan itq maka shalatrya menj adi

batal. Karena salam tersebut sudatr berupa ucapan yang ditujukkan kepada

orang yang dia berikan salam. Sedangkan ucapan yang ditujukkan s€cara

sengaja kepada selainAllah SWT dan selain Rasulullah SAW di dalam shalat

dapat membatalkan shalat'

Dalilnya adalah seorang yang sedang menjalankan ibadah shalat -baik
sedang bersama orang lain ataupuntidak- maka dia harus mengucapkan salam

masing-masing, seperti pengucapan salam si imam. Dengan salam itu

menunjukan bahwa dia zudah kelum dari shalat. Ucapan salam tidak ditujukan

untuk diucapkankepada salah seorang manusia Dengan demikiaq nampaklah

dengan j elas lemahnya dua pendapat di atas, tanpa harus repot-rgpot mencali

di mana letak kelemahannya .walhnmdulillah Rabbal' Alamin'

Ali (Ibnu Hazrn) berkata "Dari uraian tadi, tinggallah tersisa pendapat

yang mengatakan bahwa mengucapkan salam di dalam shalat tidak wajib

(bukan tergolong nrkun shalat) dan pendapat yang memilih satu kali saj a dalam

mengucapkan salam, kedua pendapat diatas bersumber dari orang yang

ucapannya konsisten dan tidak rancu. Kami menemukan orang yang

berpendapat bahwa mengucapkan salam tidak wajib berpedoman kepada

hadits yang kami riwayatkan dari jalur periwayatan 'Ashim bin 'Ali, zuhair

bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dariAl Hasan binAl Hun dari Al

Qasim bin Mukhaimirah, dia berkata "Alqamah memegang tanganku dan

menyampaikan sebuatrhadits kepadaku bahwaA$ullahmemegang tangannya

dan Rasulutlah juga memegang tanganAbdullah, lalu Beliau mengajarkannya
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tasyahud di dalam shalat. Beliau pun menyebutkan bacaan tasyahud, Ialu
bersabda, "

'JL.i$>\4 '42t t'" i^' 'ai
is'6

Jika kamu telah membaca tasyahud berarti kamu telah
menyelesaikan shalatmu. Jila lcamu ingin berdiri, malm knmu boleh berdiri
dan jikn knmi ingin duduh moka knmu boleh duduk."el4

Ali (Ibnu Hazm) berkat4 "Teks di atas adalah teks tambahan di luar
sabda Rasulullah SAW. Hanya Qasim bin Mukhaimirah saja satu-satunya

orang yang menyebutkan teks tambahan tersebut. Barang kali teks tambahan

itu bersumber dari pendapatnya dan ucapannya sendiri, atau bisajadi dia
kutip dari ucapan'Alqamatr atau ucapanAbdullah. Hadits yang samajuga
diriwayatkan oleh IbrahimAn-Nukha'i -yang lebih cerdas dari Qasim bin
Mukhaimirah- dari 'Alqamah. Namun diatidak menyebutkan teks tambahan
di atas.er5

tiu

J.;j

914 Hadits ini diriwayatkan olehAbu Daud di dalam kitab Sznan Abu Daud (1/366 dan
367), Sunan Ad-Daraquthni (halaman 135), dan Sunan Al B aihaqi (2/ 17 4 dan I 75)
dari j alur peri w ay atan Zvhair.
Seluruh ulama ahli hadits sepakat bahwa teks tambahan di atas hanyalah ucapan
periwayat yang dimasukkan ke dalam hadits Rasulullah SAW yang dikesankan
sebagai sebuah sabda Beliau padahal bukan (bahasa ilmu haditsnya adalah
mudanaj).

Ad-Daraquthni berkata, "Salah seorang periwayat yang menerima riwayat hadits
dari Zuhair telah memasukkan teks tersebut ke dalam hadits dan
menyambungkannya menjadi sebuah kalam Nabi SAW Namun Syababah yang
meriwayatkan hadits ini dari Zuhair memisatrkannya dan menjadikannya sebagai
ucapan Abdullah bin Mas'ud.

Ucapan Syababah ini lebih mendekati kebenaran daripada ucapan periwayat
yang telah memasukkan ucapannya ke dalam hadits Nabi, karena Ibnu Tsauban
telah meriwayatkan hadits ini dari Hasan bin Hurr dengan menggunakan teks asli
saja dan menjadikan teks tambahan (teks akhir) sebagai ucapan Ibnu Mas'ud.

Alasan kedua, karena Husain Al Ju'fi, Ibnu 'Ajalan, dan Muhammad bin Aban
sepakat bahwa pada periwayatan mereka dari sumber yang s€lma, (sumber Hasan
bin Hun) tidak menyebutkan teks tambahan tersebut di akhir hadits.

Sementara pada bagian lain, semua perawi yang meriwayatkan hadits ini dari
Alqamah dan periwayat lain dari Abdullah bin Mas'ud sepakat untuk tidak
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Seperti halnya kami juga meriwayatkan sebuah hadits dari Abdullah

bin Rabi,: dia berkata, "Kami telah meriwayatkan sebuah hadits dari

Muhammad bin Mu'awwiyatr: diaberkat4 "Kami telah meriwayatkan sebuah

hadits dari Ahmad bin Syu' aib : dia berkata "Aku telah meriwayatkan sebuah

hadits dari Muhammad bin Jabalah: dia berkatao "Kami telah meriwayatkan

sebuahhaditsdari'AlabinHilalar-Ruqqi: diaberkta""Akutelahmeriwayatkan

sebuah hadits dari Ubaidillah bin'41*rte 4t-Raqqi dart Z,aid(Zaid binAbi
Anisah) dari Hammad (Flammad binAbi Sulaiman) dari lbrahimAn-Nukha'i

dari 'Alqamah bin Qais dari Ibnu Mas'ud, dia berkata *Kami tidak tahu apa

yang harus kami baca apabila kami sedang shalat. Lalu Rasulullah SAW

mengaj arkan kepada kami tentang kalimat yang menghimpun seluruh kalimat

thayyibah. Beliau bersabda kepada kami:

dIl

d̂)1

t
2 a 2.
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"segala penghormatan, kasih sayang dan kebaikan milik Allah

SW. Salam sejahtera terlimpah atasmu wahai Nabi. Demikian pula

kasih sayang dan keberknhan Allah SW Salam sejahtera terlimpah

atas hamba-hamba Attah SW yang saleh. Aku bersaksi bahwa tiada

Tuhan selain Atlah sw dan Aku bersalai bahwa Muhammad adalah

hamba dan utusan-Nya." 'Alqamah berkata, "Aku melihat Ibnu Mas'ud

mengajarkan kami kata-kata ini persis seperti dia mengajarkan kami Al

Qur'an."

Kemudian jika teks tambahan ini benar-benar bersumber dari sabda

Rasulullah SAWniscayaperintah Rasulullah untukmengucapkan salam seperti

menyebutkan teks tambahan tadi." Kemudian hadits ini dengan menggUnakan

teks tambahan ataupun tidak, diriwayatkan olehAd-Daraquthni dengan beragam

sanadyangcukup banyak. Hadits dengan beragam sanad ni juga dkiwayatkan

olehAl Baihaqi.qr6 Didalam sebuah naskah kitab ini tertera, "Ubaidillah Ibnu Umar", tulisan tersebut

salah.
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yang telah kami jelaskan sebelumnya adalah penanrbatran hukum yang tidak
bolehditinggalkan.

Telah tercantum sebuah atsqrshahih yang bersumber dari Ibnu Mas,ud
yang mewaj ibkan salam, seperti yang kami riwayatkan dari j alur periwayatan
Yahya bin sa' id Al Qaththan, dia berkata, Sufran Ats-Tsauri merrceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq As-Subai'i dari AbuAhwash dari Ibnu Mas,ud,
dia berkata, "Batasan shalat adalah takbir dan akhir dari shalat adalah
mengucapkan salam." Dengan ucapan tersebut sangatlah jelas bahwa teks
tambahan tadi, bisajadi bersumber dari periwayat yang hidup setelah Ibnu
Mas'ud, dan bisajadi pula bersumber dari Ibnu Mas'ud, namun kemudian di
nas a kh (dihapus hukumnya).

Semua dalil tersebut harus dikembalikan kepada perintah Rasulullah
SAW agarmengucapkan salam sebelum menyelesaikan shalat sebagaimana
yang telatr kami j elaskan.

Adapun orang-orang yang berpendapat salam cukup diucapkan satu
kali saja dan makhruh bila diucapkan lebih dari ih1 mereka berargumentasi
dengan beberapahadits di bawah ini :

Pertama: Hadits yang bersumber dari jalurperiwayatanAbu Mash'ab
dari Ad-Darawardi dari jalur periwayatan sa'id. padahal dalam hadits yang
bersumber dari j altr periwayatan Sa'id disebutkan bahwa Rasulullah sAw
mengucapkan salam sebanyak dua kali.

Kedua: atsar-atsar yang lemah. Diantaranya adalah atsar yang
bersumber dari jalur periwayatan Muhammad bin Faraj dari Muhammad bin
Yunus. Baik Muhammad bin Faraj ataupun Muhammad bin yrurus adalah
termasuk periwayat yang tidak diketahui identitasnya. Atau dari jalur
periwayatanHasan,yangdtnyatakanmursal(terputttsmatarantaisanadnya),

atau dari jalurperiwayatan Muhammad bin zuhair, yang dinyatakan sebagai
periwayat yang lemah, atau melalui jalur periwayatan Bin Luhai'ah yang
dinyatakangugur.

seandainya pun riwayat-riwyat tersebut shahih, niscaya hadits-hadits
yang menyuruh untuk mengucapkan dua kali salam mengandung hukum
tambahan yang lebih utama unhrk dijadikan pegangan.

Apabilaadayang memperingatkan,'Ada sebuahhadits yang benumber
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dari Jabir bin Samurah, diaberkat4 "setiap kali kami melakukan shalat

bersama Rasulullah SAW kami selalu mengucapkan

';t{;r :, *.,:t'&a iY1-r' iirtl.: i"r;;rr:5;r- iy1-l'

lalu kami menggerak-geral<kan kedua tangan kami ke dua arah (arah samping

kiri dan kanan). Lalu Rasulullah SAW bersabda, "Untuk apa kalian

memberiknn isyarat dengan tongan knlian, seolah tangan-tangan itu

seperti ekor kuda yang keras? Sesungguhnya cukup bagi salah satu dari

kalian meletakkan tangannya di atas paha, kemudian mengucapknn

salam lrepada saudaranyayang ada di sebelah kiri dan sebelah lconan. "

Ali (Ibnu H anr)berkata, "Jika yang dimaksud dengan salam di sini

adalah salam yang mengakhiri shala! maka tidak diragukan lagi hukum ini

dihapus oleh sabda Rasulullah SAW:

q|;i*ltit2lr,*
,,sungguh, di dalam shalat tidaklah pantas sedikitpun melakuknn

p emb ic ar aan de ngan manus i a. "

Hadits ini tidak pernah diperselisihkan oleh seorang umat pun bahwa

kandungannya muhkam (mengandung makna yang jelas dan tidak boleh

diselewengkan maknanya kepada arti lain, dan tidak boleh dibatasi oleh

batasan-batasan yang dapat merubah makna dan kandungan hukumnya).

Kemudian sekelompok orang mengklaim bahwa hadits di atas hanya terbatas

pada sebagian kondisi saja. Dan ternyata justru hadits ini kedudukannya

menghapus hu-kum yang mereka tetapkan, yaitu hukum berupa kebolehan

mengucapkan salam dan menjawabnya di dalam shalat. Jadi jelaslah bahwa

posisi hukum ini dihapus oleh larangan berbicara dengan orang lain saat

melakukan shalat. Hanya kepadaAllah SWT sajakita memohon perlindungan'

fir pi{ u L;,t
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